KATA  PENGANTAR  PENERJEMAH 


Segala  puji  hanya  milik  Allah  Azza  wa  Jalla,  yang  telah 
menerangi  kehidupan  manusia  dengan  kebenaran  mutlak  -berupa  Al 
Qur'an-  dan  telah  mengutus  Nabi  Muhammad  SAW  yang 
menjelaskan  Al  Qur'an  dengan  Smuiahnya  yang  suci. 

Shalawat  dan  salam  senantiasa  tercurahkan  kepada  Nabi 
Muhammad  SAW,  para  sahabatnya,  serta  keluarganya.  Dengan 
perantara  merekalah  kita  dapat  mengenal  Islam,  dengan  pemahaman 
merekalah  kita  beriman,  dan  dengan  contoh  Rasulullah  SAW  kita 
beribadah  kepada-Nya. 

Inilah  teijemahan  kitab  Shakik  Sunan  Tkvmdzi  Karya  Syaikh 
Muhammad  Nashiruddin  Al  Albani  rcJiitmlmUah. 

Dalam  kitab  ini  beliau  mencurahkan  kemampuannya  dalam 
memilah  hadits  yang  skahih  dan  yang  dha’if,  lalu  mengumpulkan 
hadits-hadits  yang  shahih  dalam  kitab  ini  -sesuai  namanya-  dan 
hadits-hadits  yang  dfm’if  dikumpulkan  dalam  kitab  yang  beliau 
namakan  Dka  Sunan  Tinmdzi. 

Dengan  karya  beliau,  kaum  muslimin  diharapkan  untuk  tidak 
ragu  lagi  dalam  menukil  hadits  dalam  kitab  ini.  Semoga  karya  ini 
bermanfaat  bagi  kita  semua,  walaupun  peneijemah  sendiri  yakin 
bahwa  peneijemahan  kitab  ini  belum  sempurna,  saran  dan  kritik  yang 
konstruktif  (membangun)  tetap  kami  harukan  dari  semua  pihak. 


Depok,  1 1  Desember  2002. 

Abu  MuqbO  Ahmad  Yuswaji 


MUKADDIMAH  CETAKAN  BARU 


Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta  alam.  Shalaiwat  dan  salam 
semoga  senantiasa  tercurahkan  kepada  nabi'Nya  yang  sangat  teipercaya, 
para  sahabatnya,  dan  ketuaignnya. 

Inilah  cetakan  baru  kitab  Shahih  Stmm  Tirmidzi  dan  £>fici'^nya  yang 
telah  diberi  harcdtta  dan  juga  telah  ^tasMuh  (direvisi)'  setelah  lewat 
sepuluh  tahun  dari  cetakan  pertamanya. 

Keistimewaan  cetakan  ini  dibanding  (fengan  yang  sebelumnya  ada 
pada  ketelitiannya,  munya’ah-rtya,  serta  koreksinya,  karena  pada  cetakan 
yang  terdahulu  banyak  kesalahan,  baik  kesalahan  cetak  maupun  kesalahan 
yang  bersi&t  ilmiah. 

Semoga  Allah  memberi  taufik  kepada  Syaikh  Sa*ad  Ar-Rasyid 
(pemilik  Maktabah  Al  Ma’arif  Al  ‘Amirah)  yang  telah  menyiapkan  cetakan 
baru  ini,  dan  semua  sisa  pekerjaan  Saya  dalam  kitab  Sman  yang  empat, 
yang  sudah  saya  bedakan  antara  hadits  yang  shahih  dengan  yang  dfui  'if,  atas 
permintaan  Mcdctci/ah  Tarbiyah  Al  'Arabi  Liduwal  Al  Khaly.^ 

Kemudian  kitab  Svnan  ini  saya  bagi  menjadi  Shahih  dan  Dha  ’if,  sesuai 
dengan  batasannya  masing-masing. 

Sekarang  semua  hak  cetak  Swum  Arba  'ah  -baik  yang  shahih  maupun 
yang  dhu  ’if-  telah  menjadi  hak  Maktabah  Ma’arif  di  Riyadh. 


'  Dalam  menyebalkan  cetakan  ini  say&  berpatokan  kepada  naskab  yang  paling  shahih  yang  banyak 
beiedar.  Pencantuman  nomor  hadit54iadii5nya  saya  sesuaikan  dengan  nasl^  yang  telah  ditahqiq  oleh 
Syaikh  Ahmad  Syakir  Sedangkan  nomor  Idtab  dan  bab  Idah  sesuai  dengannya  dan  sesuai  d^gan 
A^’Jam  Ah^hvs  Liatfazhii  Hac&ts  Arir-Nabawi. 

Dua  sistem  tersebut  ada  kekurangan,  maka  pada  nomor  yar^  kurar^  kami  memben  tanda(m)  untuk 
menunjukkan  bahwa  badits  tersebut  sudah  terulang  sebelumnya  -baik  nomor  hadits  maupun  nonuv 
bab. 

Sedan^can  tambahan  pada  penulisan  nomor  kami  biaikan  apa  adanya,  supaya  tidak  tajadi  kekelinian 
dan  kekacauan, 

ingalkaa  bahwa  hadils-hadils  yang  sebagian  shahih  dan  sebagiaimya  lagi  (lemah),  kami 
uraikan  daJam  kitA  Stahih-iiy^  dan  kitab  Dha  ’t^ya,  sdiingga  sempurnalah  bidahnya  dan  tidak  ada 
yang  tedewatkan. 

Dalam  S^iahih  i^man  TUrmkhi  ini  saya  tulis  seluruht^  tanpa  membuang  sanad  dan  komentarnya, 
karena  sebagian  besar  perkataan  Tirmidzt  ini  berkafan  den^n  sanadnya  untuk  men-s^i^t/ilb-kan  dan 
men-dlba  '^fUcannya  atau  bokaitan  dei^gan  pcrawii^  sebagi  krrtikan  atau  pengakuan  keadilannya. 
Saya  telali  membuat  daftar  isi  hadits^adits  ini  sesuai  dengan  urutan  huruf  hijalyah  pada  hadits 
nya  dan  hadhs  dSha  'l^^nya  diakhir  Jilid  Kitab  dha'^^  m^  pediatikanlah. 

’  Telah  selesai  masa  kontrak  kami  dengan  meidea,  sesuai  dengan  surat  nomor  (410/10)  tanggal 
29/5/1413  H.  Semoga  Allah  membalas  det)gan  yang  lebdi  baik. 


Semoga  Allah  memberikan  taufik  dan  menambahkan  kebaikan  kepada 
semua  yang  berusaha  mencetak  kitab-kitab  ini. 

Kepada  Allah  kita  memohon  pertolongan,  dan  kebenaran  kaiena 
didalamnya  terdapat  kebaikan  bagi  hamba. 


Midumunad  Nashiruddin  Al  Albani 
Amman,  Jordan  17  Rajab  1417  H 


MUKADDIMAH 


Segala  puji  bagi  Allah,  shalawat  dan  salam  semoga  senantiasa 
tercurahkan  kepada  Rasulullah  SAW,  sahabatnya,  dan  keluarganya. 

Pada  sore  hari  Kamis  tanggal  10  Dzulqa*dah  1406  H,  saya  telah 
menyelesaikan  proyek  kedua  yang  diberikan  Maktabah  Tarbiyah  Al  *Arabi 
Liduwal  Al  Khalij  di  Riyadh,  yaitu  mentahqiq  kitab  Sman  Tinmdzi  dan 
membedakan  antara  yang  s/ki/uA  dengan  yang  dha  ’i/. 

Dalam  mengegakan  proyek  ini  metode  yang  saya  pakai  sama  seperti 
metode  dalam  mengerjakan  Stmtm  Ibnu  dan  saya  tetap  konsisten 

dalam  mempergunakan  istilah  yang  saya  pakai  dalam  5unan  Ibnu  Mc^ah 
tersebut.  Hal  tersebut  telah  saya  jelaskan  di  mukaddimah  kitab,  sehingga 
disini  tidak  perlu  saya  sebutkan  kembali. 

Namun  saya  harus  mengingadran  beberapa  hal  pada  mukaddimah  ini, 
sebagai  pencerahan  dan  penyegaran: 

Pertama,  para  pembaca  akan  mengetahui  rujukan  di  bawah  hadits 
kepada  Ibnu  Megah  dalam  menerangkan  tingkatannya;  contoh  yang  saya 
katakan  pada  hadits  kelima: 

SkakOuIbnuMiyeh  (298)danMiittq/ii9 'a/oift. 

Aku  melakukan  faal  itu  untuk  menyin^cat,  penghematan  waktu,  dan 
men^indari  banyaknya  pengulangan.  Kalau  merujuk  ke  nomor  yang 
ditunjukkan  di  dalam  kitab  Ibnu  Megah,  maka  pasti  akan  mendapatinya  di 
bawah  hadits  tersebut  dengan  bunyi: 

l^iahihz  bwatd  GMUil  (51),  ShahUt  Abu  Daud  (3),  dan  Raudh  (76): 
MtM^ag  *tdaih. 

Saya  cukup  menyandarkan  kepada  Ibnu  Megah  tanpa  menukil  lagi 
nash  yang  seperti  tadi.  Kadang  panjang,  kadang  pendek,  tergantung  banyak 
sedikitnya  referensi  yang  disebutkan  dalam  tedhrij  hadits. 

EeAta,  para  pembaca  juga  akan  melihat  hadits-hadits  lain  yang  belum 
^-takhrij,  namun  saya  hanya  menyebutkan  derajatiqra,  karena  saya  tidak 
mendapatkannya  dalam  kitab-kitab  tersebut,  -terkadang  sebagiannya  ada 


dalam  kitab  lain  dan  hadits  yang  lain  di  kitab  yang  lain  juga-  Dalam  hal  ini 
harus  dihukumi  dari  sanadnya  dalam  Sioum  Tirmidzi  saja,  sebagaimana  yang 
saya  lakukan  pada  Stinan  Ibnu  Afajah. 

Di  bawah  ini  saya  jelaskan  tingkatan-tingkatan  tersebut: 

1.  S^Kthih  atau  hasem  atau  hnad. 

2.  Dha’if  scmad^ya. 

Kedua  hal  itu  sangat  jelas. 

3.  Shahih  atau  hasan. 

Yakni:  shahih  atau  hasan  li^airihU  yang  tidak  terdapat  didalam 
Stman  Ttrmidzi,  yang  menjadi  nadabi’  atau  syc^ad. 

Namun  terkadang  saya  menambahkannya  dengan  mengatakan, 
dcngtm  yang  scbelnninya. 

Yakni:  dengan  nti/ra6/’  atau  syoAui hadits  sebelumnya. 

Terkadang  aku  katakan: 

5AaAift:  lihat  sebdumnya. 

Yakni:  Telah  ditakhrij  pada  hadits  yang  sebelumnya. 

Ket^a,  ada  sebagian  kecil  hadits  yang  sabdanya  dijelaskan  Tirmidzi 
dan  dia  mencukupkan  matannya  dengan  matan  yang  sebelumnya,  seperti:  (.~ 
Seinisaliqra)  seperti  hadits  no.  26.  Juga  perkataannya  dengan  („. 
Sejenisnya),  seperti  hadits  no.  226. 

Saya  biarkan  hadits  yang  seperti  ini  tanpa  menulis  satupun 
dibawahnya. 

Tugas  ini  memang  terbatas  pada  matan  hadits  saja  -bukan  pada 
sanadnya-  kecuali  untuk  mengetahui  tingkatan  matannya. 

Ksempat,  suatu  hal  yang  lumrah  bagi  para  ulama  yang  mempelajari 
kitab  Stattm  T^midzi,  bahwa  khab  Sunan  Tirmidzi  mempunyai  metode  yang 
sangat  berbeda  dengan  Ktaubus-Sittah.  Diantaiai^a:  setiap  hadits  diberi 
komentar  dengan  mennsAuA/A-kan,  men-Aoson-kan,  atau  me-dAui/^kannya. 
Gaya  seperti  inilah  yang  menjadi  kelebihan  kitabnya,  sebagaimana  banyak 
diketahui  oleh  para  kritikus  hadits  dari  kalangan  ulama  hadits,  dimana  hal  ini 
sudah  saya  peringatkan  dalam  kitab-kitabku. 


Oleh  karena  itu,  saya  tidak  menjiplak  sedikitpun  dalam  masalah  itu, 
namun  saya  men^ukumi  suatu  hadils  dengan  kadar  kemampuan  saya 
berdasarkan  pembahasan  dan  kritikan  yang  saya  lakukan,  sebab  itu  saya 
dapat  -dengan  keutamaan  Allah-  untuk  mengkritik  hadits-hadits  dalam  kitab 
ini,  yang  banyak  oleh  pengarang  atau  dianggap  mempunyai 

cacat  karena  mursal  atau  mudhthanb.  atau  karena  sebab  lain.  Namun  hal  itu 
justru  saya  sejajarkan  dengan  kitab-kitab  hadits  yang  ^lahih  atau  Hasan. 
Seperti  hadits  no.  14,  17,  55,  86,  113,  118, 126, 135,  dan  139.  Semua  hadits 
tersebut  ada  dalam  pembahasan  tentang  nahmih  dalam  Svncm  Hrmitbi. 
Masih  banyak  contoh  dalam  pembahasan  lainnya,  namun  saya  cukup 
menyebutkan  beberapa  saja.  Oleh  karena  itu,  hilanglah  penisbatan  hadits 
riba '{^kepadanya.  Alkearubtlillah. 

Hadits-hadits  yang  dibosankan  oleh  beliau  saya  angkat  menjadi  hadits 
shdah  dengan  kritik  ilmiah  dan  penelitian  berdasarkan  mutabi'  dan  syahid 
yang  ada.  Hal  itu  pembaca  dapatkan  banyak  kitab  (pembahasan)  dan  bab. 

Selain  hadits-hadits  ini  ada  juga  hadits-hadits  lain  yang  dikuatkan  oleh 
pengarang  — semoga  Allah  merahmatinya —  namun  berdasarkan  kritikan 
saya,  ten^ata  sonorinya  lemah  — tidak  ada  yang  menguatkannya —  bahkan 
sebagian  palsu,  sebagaimana  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang 
Tbabonib  dan  Shcdctt  (123,  145,  146,  155,  dan  171,  ini  semua  hadits  palsu. 
179,  184,  233,  244,  251,  268,  31 !,  320,  357,  366,  380,  396,  41 1,  480,  488, 
494, 534, 556, 557, 567,  583,  dan  616. 

Sebagian  kebiasaan  At-Tiimidzi  — semoga  Allah  merahmatinya — 
dalam  kitab  .S'unan-nya,  yaitu  mengatakan  setelah  hadits  bab  — pada 
umumnya — :  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ali,  Zaid  bin  Arqam  dan  Jabir 
serta  Ibnu  Mas’ud,  dan  yang  lain-lain.” 

Kadang  beliau  menyebutkan  hadits  secara  mu’allai]  kepada  sahabat 
tanpa  menyebutkan  sanadnya  yang  sampai  kepada  sahabat  tersebut  Yang 
seperti  ini  dan  yang  sebelumnya  tidak  saya  tcJfkrij,  karena  membutuhkan 
waktu  yang  cukup  lama. 
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CATATAN  PENTINGI 


Kitab  Tirmidzi  ini  banyak  dikenal  oleh  para  ulama  dengan  dua  nama, 
yaitu:  JanU’  At-Tirmidzi  dan  Summ  At-Tamuhi. 

Jami  ’  At-Tirmida  lebih  banyak  dikenal,  seperti  yang  disebutkan  oleh 
para  Hafizh  yang  ma^hur  ^semisal:  Sam’ani,  Al  Mizzi,  Adz-Dzahabi, 
Asqalani,  dan  lain-lain-. 

Tetapi  sebagian  dari  mereka  -para  pengarang  dan  lainnya- 
menyandaikan  suatu  sifat  (shahih)  kepada  nama  yang  pertama,  mereka 
mengatakan:  Al  Jmni'  AshSfuih^.  Di  antara  mereka  adalah  seorang  penulis 
yang  bernama  Jalabi  (dalam  kitabnya  Kasyf  A^Zhunm\  ia  menyebutkan 
hal  ini  setelah  menyebutkan  Shahih  Bukhai  dan  Muslim.  Keduanya 

sangat  pantas  dengan  nama  tersebut  karena  keduanya  konsisten  dengan 
liadits  shahiht  berbeda  dengan  Tirmidzi. 

Sesuatu  yang  sangat  mengherankan  adalah:  Al  Allamah  Ahmad  Syakir 
mengikuti  hal  itu  dan  mencetak  dengan  nama  Al  Jami’  Ask-^tahih  -yaitu 
Siman  Thmidzi-  walaupun  beliau  (Syaikh  Ahmad  Syakir)  telah  men-Ai^i^- 
nya  secara  ilmiah  dan  jarang  sekali  yang  bisa  melakukannya. 

Beliau  Juga  telah  mengkritik  hadits-haditsnya  serta  men-i//ui  ’if  yang 
sebagiannya. 

Kemudian  penerbit  dan  distributor  kitab  mengikuti  kesalahannya 
hanya  untuk  melariskan  dagangannya.  DaruI  Fikr  di  Beirut  misalnya. 

Hal  itu  menurutku  tidak  benar,  karena  beberapa  hal: 

Pertama,  hal  itu  menyalahi  apa  yang  berlaku  di  kalangan  ahli  hadits 
seperti  yang  telah  disebutkan  dan  apa  yang  mereka  saksikan  sendiri. 

Kedua,  Al  Haii^  Ibnu  Katsir  berkata  di  dalam  Bthtisluw  Uhan  Al 
HadUs  (hal.  32).  Al  Hakim  Abu  Abdullah  dan  Al  Khathib  Al  Ba^dadi 
menamakan  kitab  dengan  nama  Al  Jami'  AshSudtih.  Ini  adalah 

sikap  kelembutan  hati  dari  keduai^ra,  padahal  di  dalam  kitab  Tirmidzi 
banyak  hadits-hadits  munkca. 


Ketiga,  apa  yang  dilakukan  pengaiang  telah  menghilangkan  penamaan 
itu  secara  mutlak,  karena  dia  telah  meriwayatkan  puluhan  hadits  yang 
didalamnya  jelas  terdapat  hadits  yang  tidak  shahih,  banyak  cacatnya,  dan 
sebagian  perawinya  kadang  mempunyai  derajat  yang  lemah,  atau  dengan 
menganggap  bahwa  hadits  itu  mufKahaib,  atau  mengatakan  bahwa  sanad- 
nya  murscd. 

Sebagaimana  yang  para  pembaca  lihat  dalam  kitabnya,  hal  itu  hanya 
untuk  menerapkan  metode  kitabnya  setia  menjelaskan  cacat  yang  ada  dalam 
KiUab  Al  ‘Hcd  yang  dicetak  diakhimya,  Ia  berkata  yang  pada  intinya: 

“Aku  menguraikan  kembali  cacat-cacat  hadits  yang  telah  aku  jelaskan 
dalam  kitab  Al  Jami’  dengan  harapan  semoga  bermaniaat  bagi  umat.  Kami 
mendapati  tidak  hanya  satu  ulama  yang  berbicara  tentang  perawi  lalu 
melemahkannya.” 

Keai^pat,  nama  ini  sesuai  dengan  yang  ada  dalam  isi  kitabnya  dari  sisi 
lain,  dari  apa  yang  telah  diuraikan.  Dalam  kitab  terdapat  banyak  sekali 
faidah  dan  ilmu  yang  tidak  terdapat  dalam  kitab  gurunya;  Bukhari  (ShaAiA 
Bidhctn)  dan  lainnya  dari  kitab-kitab  Sunnah.  Adz-Dzahabi  telah 
mengisyaratkan  hal  tadi  dalam  kitab(nya)  Siyar  A  ’lam  Art-Ntibala  (3/274)- 
ia  berkata, 

“Aku  mengatakan  bahwa  dalam  kitab  Al  Jcam'  ada  ilmu  yang 
bermanfaat,  feidah  yang  sangat  banyak,  dan  dasar-dasar  masalah  Islam, 
seandainya  tidak  dinodai  dengan  hadits-hadits  tffia'if  dan  sebagian  lagi  ada 
dalam  Fadhaail  Al  A  ’mcj  (keutamaan  amal).” 

Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  pada  awal  penjelasan  kitab  At-7h-midzi, 
mengatakan, 

“...di  dalam  kitab  >4/ Jbnu"  ada  empat  belas  ilmu  yang  dapat  diamalkan 
dan  lebih  mendekatkan  kepada  keselamatan,  la  membawakan  dengan  sanad- 
nya  {asnada),  mensha/dk-lwmya  (shahhaha),  men-tSia  ’i/^kannya 
(dha'^a),  menyebutkan  secara  detil  jalur-jalurnya  (adi&tda  cOhurug), 
mengkritiknya  (IduBrafa),  meluruskannya  (addala),  menyebutkan  nama 
(asma)  dan  julukannya  (ahta\  menyambung  (was/ui/a),  memutuskannya 
(gtaha'a),  menerangkan  yang  harus  diamalkan  (o/  ma’mu/)  dan  yang  harus 
ditinggalkan  (a/  mathndC^  serta  membeberkan  perbedaan  para  ulama  dalam 
menolak  atau  menerima  (/i  arraddi  wa  a/  qiibtd)  suatu  atsar.  Beliau  juga 
menyebutkan  perbedaannya  dalam  menakwilkannya  {Ta'wil)”  Semua  ilmu 
ini  merupakan  dasar  utama. 
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Jadi  para  pembaca  senantiasa  berada  di  taman  yang  memuaskan  dan 
ilmu  yang  disepakati  serta  tersusun  dengan  sistimatis. 

Kalau  ada  yang  berkata.  “Apa  yang  engkau  sebutkan  telah 
menggugurkan  apa  yang  tercantum  dalam  biografi  Imam  Tirmidzi,  yang 
terdapat  pada  kitab  Tahdzibut-Tah^ib” 

Manshur  Al  Khalidi  berkata,  “Abu  Isa  berkala,  ‘Aku  menyusun  kitab 
ini  — Al  Musnad  AshShahih —  lalu  aku  perlihatkan  kepada  para  ulama  di 
Hijaz,  Irak,  dan  Khurasan.  Merekapun  ridha  dengan  kitab  tersebut’.” 

Aku  katakan  bahwa  faal  tersebut  tidak  demikian!  Untuk  menjelaskan 
hal  tersebut  perlu  dilihat  dari  berbagai  sisi: 

Petimna,  perkataaimya;  Al  Musnad  AshStc^^  sangat  jelas  bukan  dari 
Tirmidzi  sendiri,  tetapi  merupakan  penafsiran  perawi  (bisa  jadi  dia  adalah 
Manshur  Al  Khalidi).  Jika  demikian,  maka  tak  ada  faidahnya  lagi,  karena 
perkataannya  seperti  yang  diucapkan  Al  Hakim  dan  Al  Khathib  (keduanya 
telah  dibantah  oleh  Ibnu  Katsir).  Inipun  kalau  Manshur  Al  Khalidi  orang 
yang  tsigcdi  (bisa  dipercaya)  seperti  dua  orang  tadi.  Lalu  bagaimana  jika 
demikian,  sementara  dia  adalah  orang  yang  celaka?  seperti  yang  akan 
dijelaskan. 

Kedua,  susunan  kalimat  yang  ada  didalam  kitab  Tahdzib  At-TcJtdzib 
bertentangan  dengan  apa  yang  ada  di  dalam  kitab  Tadddrah  dan  Siyar  A  ’lam 
An-Nubala.  Dalam  kedua  kitab  tersebut  disebutkan  Al  Jami  dan  dia  tidak 
mengatakan  Al  Musnad  AskStahih.  Perkataan  Al  Musnotf  adalah  Syadz 
(ganjil),  karena  Al  Musnad  tidak  memakai  urutan  bab  fikih  — seperti  yang 
sudah  banyak  dikenal  dalam  istilah  ahli  hadits — . 

Ketiga,  perkataan  ini  tidak  benar  jika  dinisbatkan  kepada  Tirmidzi. 
Seandainya  penisbatan  itu  darinya,  maka  hal  itu  dikarenakan  dua  hal,  yaitu: 

a.  Bahwa  perawinya  nnittakam  (tertuduh),  yakni  Manshur  bin 
•Abdullah  Abu  Ali  Al  Khalidi.  Mereka  sepakat  melemahkannya.  Inilah 
petikan  perkataan  mereka: 

1 .  .Al  Khatib  telah  mengatakan  dalam  kitab  Tarikh  Bc^hdad  (13/84-85): 

“Ia  (Manshur  bin  Abdullah  Abu  Ali  Al  Khalidi)  meriwayatkan  hadits- 

hadits  gharib  dan  mmglaa-  dari  sekelompok  orang.” 

2.  Abu  Sa’d  Al  Idrisi  berkata,  “Dia  pendusta  dan  riwayatnya  tidak  bisa 

dijadikan  dasar.”  Khatib  meriwayatkan  darinya. 


3.  As-Sam*am  berkata  (dalam  khab  Al  Ansab\  “Telah  sampai  kepadaku 
bahwa  dia  memasukkan  hadits-hadits  maudhu  ’  dalam  pokok- 
pokoknya  ketika  menulis.  Dia  juga  memasukkannya  kepada  paia 
syaikh.” 

4.  Ibnu  Al  Atsir  berkata  (dalam  kitab  Al-Lvbab\  “Al  Hakim  Abu 
Abdullah  raeriwayaftan  darinya,  dia  adalah  temannya  dan  dia  tidak 
tsigah” 

Aku  mengatakan  bahwa  Kitab  Al-LubcA  adalah  ringkasan  dari  kitab  Al 
AnseA  karya  As-Sam’ani,  kecuali  yang  ditambahkannya.  Hal  ini 
dilihat  dari  sisi  lain,  karena  dalam  Al  Ansab\\x^  ada,  namun  tidak  ada 
ungkapan  “dia  tidak  tsigtdt”  Yang  jelas,  hal  itu  hilang  pada  cetakan 
Eropa  yang  sudah  di  foto-kopi.  Allah  Ta'ala  Yang  Maha  Tahu. 

5.  Kalau  diterima  teks  yang  lalu  dari  perawi  yang  mvUtdmm  (tertuduh 
dengan  dusta),  maka  keterputusan  antara  dia  dan  Imam  Tirmidzi  tidak 
bisa  dihindarkan,  karena  jauhnya  jarak  antara  keduanya.  Manshur 
meninggal  tahun  402,  sedangkan  Tirmidzi  meninggal  tahun  276  (beda 
waktu  antara  keduanya  adalah  126  tahun.  Di  antara  keduanya  ada  dua 
perantara  atau  lebih,  sehingga  dinamakan  mu  'dhiL 

Dari  sisi  lain:  teks  yang  disebutkan  itu  memperkuat  bahwa  Tirmidzi 
tidak  terkait  dengan  hal-hal  tersebut  Kedua  lafazh  itu  ada  pada  kitab  Adz- 
Dzahabi  yang  telah  disebutkannya. 

“...barangsiapa  mempunyai  kitab  ini  di  dalam  rumahnya  -yakni  Al 
Jami’-  maka  seolah-olah  ada  seorang  Nabi  yang  berbicara  didalamnya!” 

Kalimat  ini  sangat  berlebihan  dalam  memuji  kitabnya.  Ucapan  seperti 
ini  tidak  mungkin  keluar  darinya,  karena  dia  tahu  bahwa  dalam  kitab 
tersebut  ada  hadits-hadits  yang  tidak  boleh  diriwayatkan  karena  munkeu'  dan 
dha’if,  kecuali  dengan  penjelasan  sebagaimana  yang  ia  lakukan  -semoga 
Allah  membalasnya  dengan  kebaikan-.  Kalau  tidak  seperti  itu,  maka 
cacatnya  bisa  menodai  kejernihannya. 

Suatu  hal  yang  sangat  memprihatinkan  sekali,  bahwa  para  peneliti  dan 
komentator  tidak  teliti  terhadap  kitab  Al  Jami '  ini  -karena  batilnya  kalimat 
tersebut-  baik  dari  sisi  sanad  maupun  mcaan. 

Aku  melihat  utsadz  Ad-Da’as  mencetak  kitab  tersebut  dengan  nama 

tadi. 


Kalau  hal  itu  dipeiholelikan  —padahal  dalam  kitab  tersebut  banyak 
diketahui  hadits-hadits  yang  lemah,  sesuai  dengan  pengakuan  pengarang- 
maka  apa  yang  hendak  diucapkan  kepada  kitab  SymUu:m  -Al  Jami’  Ash- 
ShiAik-  yang  sebenarnya,  karena  keduanya  memang  bermaksud 
memasukkan  hadits  yang  s/wAih  saja? 

Aku  sangat  khawatir  jika  nanti  ada  seseorang  yang  tidak  peduli  lagi 
dengan  apa  yang  dikatakan,  ia  akan  berkata,  “Z)i  rumatoQ>a  ada  ntdti  ycmg 
berbicca-af” 

Jika  dia  mengatakan  dengan  apa  yang  ada  di  dalam  Jami’  At-Tumidzi. 
maka  dia  mengangkat  derajatnya  kepada  kitab  ShcAAam. 

Tidak  ragu  lagi,  bahwa  ucapan  seperti  ini  harus  dikomentari,  minimal 
dengan  perkataan,  “Tidak  ada  kebaikan  sedikitpun  padanya.” 

Rasulullah  SAW  bersabda. 


^  ^  ^  ^  ^ 

“Bco'catgsiapa  beriman  kepada  Allah  dm  htn'i  AfJiir,  maka  berkatcdcA 
yang  hcdk  atau  dicm” 

Diriwayatkan  oleh  Bukhari-Muslim  dan  Tirmidzi  (pada  no.  2050)  dan 
yang  lain. 

Jika  penjelasan  tersebut  bisa  difahami,  maka  termasuk  kesalahan 
orang-orang  zaman  sekarang  adalah  mengatakan  bahwa  KutubusSittedi 
adalah  AskSfuhhcdiusSitt  (enam  khab  shcdiih),  yakni  dua  kitab  Shcddham 
dan  empat  kitab  Sunan.  Karena  pengarang  kitab  Suncai  tidak  hanya 
meriwayatkan  hadits  yang  shcduh,  di  antara  mereka  adalah  Tirmidzi  ini, 
itulah  yang  dijelaskan  oleh  para  ulama  A&ishlhakA  Al  Ahadits  seperti  Ibnu 
Shalah,  Ibnu  Katsir,  Iraqi,  dan  lain-lain.  Karena  inilah  Sa3aithi  mengatakan 
dalam  v4(i/5^/^nya  (hal.  17): 

Abu  Daud  meriwayatkan  hadits  paling  kuat  yang  didapat  #  Kemudian 
hadits  dha  ’j^kalau  yang  lain  tidak  didapatkan. 

Nasa'i  meriwayatkan  dari  orang  yang  disepakati  #  untuk  tidak 
ditinggalkan  riwayatnya,  dan  ulama  lairmya  menggabungkan. 

Yang  kelima  yaitu  Ibnu  Majah,  dikatakan  siapa  M  yang 
mengistimewakan  mereka  maka  dalam  riwayat  mereka  ada  yang  lemah. 


Simgguh  mudah  orang  yang  menganggap  #  shtMh,  dan  selanjutnya 
Imam  Ad~Darimi  yang  dipilih. 


Penutup: 

Saya  berharap  (kepada  Allah)  semoga  khidmadoi  kepada  Jema'ta 
Tirmidzi  dan  memisahkan  antara  hadits  yang  shcdnk  dari  hadits  yang  dha'if 
diberi  taufik,  seperti  yang  sudah  saya  lakukan  sebelum  ini  pada  kitab  Stmcm 
IbnuMi^tA. 

Semoga  Allah  menerima  itu  semua,  dan  membalas  kebaikan  kq)ada 
mereka  yang  mempunyai  andil  dalam  tugas  ini  dengan  balasan  yang  terbaik. 
Sesungguhnya  Dia  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengabulkan. 

Maha  Suci  Engkau  ya  Allah.  Kami  memuji-Mu,  aku  bersaksi  bahwa 
tiada  Dzat  yang  diibadahi  selain  En^oui.  Aku  memohon  ampunan  kepada- 
Mu  dan  bertaubat  kepada-Ma 


Amman,  20  Dzulqa’dah  1406  H 

Muhammad  Nasliiruddin  Al  Albani 
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1.  KITAB  TENTANG  THAHARAH  (BERSUO) 
DARI  RASULULLAH  SAW 

1.  Bab:  Shalat  Tidak  Diterima  Tanpa  Bersud 


UjJ^j  ^  ^1  UjJI^  ^  UjJ^ 

f  ^  ^  ^ 

JP  tJjWi  ^  a  ^L 
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1.  Qutaibah  bin  Said  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  Hannad  menceritakan 
kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Israil,  dari  Simak,  dari 
Mush’ab  bin  Sa’id,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Tuk^  diterima  shalat  tanpa  suci  dan  tidak  diterima  sedekcdi  dcffi 
hta^a  kfuanat  (curkm  dari  harta  ranpasan  perar^” 

(Hannad  berkata  di  dalam  baditsnya,  “Kecuali  dengan  suci”). 

Shahih:  Ibnu  Mtgah  (272)  dan  Shahih  Muslim 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  yang  paling  shcdidi  dalam 
bab  ini,  dan  yang  paling  hasan.” 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdul  Malik,  dari  ayahnya.  Abu 
Hurairah  dan  Anas,  Abdul  Malik  bin  Usamah  namanya  adalah  Amir,  ia 
disebut  (dipanggil)  Zaid  bin  Usamah  bin  Umair  Al  Hudzali. 


2,  Bab:  Keutamaan  Bersuci 
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2.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menGeritakan  kepada  kami,  Ma’n  bin  Isa  Al 
Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada 
kami,  Qutaibah  mencraitakan  kepada  kami,  dari  Malik,  dari  Suhail  bin  Abu 
Sbalih,  dari  Abu  Hurairah,  dia  mengatakan  bahwa  Rasullullah  SAW 
bersabda. 


“Apabila  seorang  muslim  atau  searmg  noAanin  berwudhu  Mu  ia 
membasuh  naJcanya,  nudta  dari  wcgedmya  (dam  keluar  setkp  kescdahcm 
yang  dililmtnya  dengan  kedua  matcmya  bersamaan  tJengcm  air  atau  tetesan 
air  yang  tercdcho',  atau  seperti  ini.  Apabila  ia  membasuh  kedua  Umgaimya, 
mcda  dewi  kedua  tendonnya  keluar  semua  kesededum  yang  dibasuh  dengan 
air  -atau  bersamaan  dengem  tetesan  air  ycatg  tercddnr-  sehingga  ia  keluar 
dengem  bersih  dari  dosa  ” 

ShtdiSt:  Ta’^Ar-R^hib  (1/95)  dan  SlMiih  Muslun 


Abu  Isa  berkata,  “bii  hadits  hasem  shcdiih.  Hadits  Malik  dari  Suhail, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Huiairah  dan  Abu  Shalih  ^ahu  Walid  bin  Suhail), 
dia  adalah  Abu  Shalih  As-Samman,  namanya  adalah  Ozakwan.  Sedangkan 
Abu  Huiairah  diperselisihkan  tentang  namanya.  Ada  yang  mengatakan  Abdu 
Syams  dan  ada  yang  mengatakan  Abdullah  bin  Amri.  Demikianlah 
Muhammad  bin  Ismail  mengatakan,  dan  itulah  yang  paling  shafuh 


rm  — 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
Utsman  bin  Affan,  Tsauban  dan  Shunabihi,  Amr  bin  Abasah,  Salman  dan 
Abdullah  bin  Amr.” 

Shunabihi  meriwayatkan  dari  Abu  Bakar  Ash-ShiiMiq  (ia  tidak 
mendengar  dari  Rasullullah  SAW).  Namanya  adalah  Abdurrahman  bin 
Usailah,  dan  ia  dijuluki  Abu  Abdillah.  Ia  bepragian  kepada  Nabi  SAW, 
kemudian  memanggilnya  ketika  berada  di  jalan,  dan  dia  telah  meriwayatkan 
hadits  dari  Nabi  SAW. 

Shunabihi  bin  Al  A*sar  Al  Alimasi  (seorang  sahabat  Nabi  SAW  yang 
dipanggil  dengan  nama  Ash-Shunabihi)  menyebutkan  hadits:  Aku 
mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  '^SestmggiJmya  aku  bersaing  dengan  umct 
yang  lain  den&m  (bcBQ>c^nya)  kalian,  janganlah  kamu  berbuntdt- 
bunuhm  seteltdi  ahi.” 


3.  Bab:  Kunci  Shalat  adalah  Bersuci 
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3.  (^utaibah  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  “Waki*  bercerita 
kepada  kami  dari  Sufyan,  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada 
kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sulyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari 
Muhammad  bin  Al  Hanafiyyah,  dari  Ali,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Kuncinya  shcdat  adalah  bersuci,  sedangjum  ycmg  menjadikan 
pengharamanr^  (untuk  ntengetjcAan  anudtm  atau  uccpan  diluar  shdlat) 
adalah  tcdcbir  (TalAirmul  ilwam)  dan  yang  menghcdcdkannya  (seberai  tanda 
selesair^  shakn,  dan  bolehnya  mekdoAm  epa  ycmg  dilanmg  saat  shakd) 
adaledt  salam” 
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Hasan  Shahffi:  Ibnu  MigiUt  (27S) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  paling  sluJuh  dalam  bab  ini,  dan  paling 
hascm. 

Abduliah  bin  Muhammad  bin  Aqil  adalah  orang  yang  sangat  jujur. 
Kejujurannya  dan  sisi  hafalannya  banyak  dibicarakan  oleh  ahli  ilmu. 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ismail  berkata, 
*Ahniad  bin  Hambal,  Ishaq  bin  Ibrahim,  dan  Al  Humaidi  berargumentasi 
dengan  hadits  Abduliah  bin  Muhammad  bin  Aqii.  Muhammad  berkata,  ‘Dia 
mengatakan  hadits  dengan  baik’.** 

Abu  Isa  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Jabir  dan  Abu  Sa’id.” 


^  1 »  ^  ^  l'' ^ '^1  ^  ^ 
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4.  Abu  Bakar  meneeritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Zanjawaih  Al 
Baghdadi  dan  tidak  hanya  seorang  mengatakan:  Husain  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Qann  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Yahya  Al  Qattat,  dari  Mujahid,  dari  Jabir  bin  Abduliah  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  'Kunca^  surga  adcdah  shedai  dem 
hmchiya  shalat  adalah  wutSm  ’. " 


|16|  —  a*  MA-'Ma 


4.  Bab:  Bacaan  Masuk  Kamar  Ked! 
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5.  Outaibah  dan  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
“Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Abdul  Aziz  dan 
Shuhaib,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Jika  Nabi  SAW  masuk  kamar 
kecil,  maka  beliau  membaca. 


'Ya  AUah.  sesmgiguiwya  aku  berlindung keptwkj-Mu '  " 

Sya’bah  berkata,  “Beliau  berkata  pada  kali  lain, 

‘Ahi  berlinthmg  kepada-A^  dkm  kejediaUat  yyetan  Irdd-laki  dan  syetm 
perenpuan’." 


Shidrih:  IbtatMafah  (Z97)  dan  MtitUfaq  'o&rift 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  juga  terdapat  hadits  dari  Ali,  Zaid  dan 
Arqam,  Jabir,  dan  Ibnu  Mas*ud 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  adalah  hadits  yang  paling  shahih  dan 
paling  hasan  dalam  bab  ini  ” 

Didalam  sanad  hadits  Zaid  bin  Aniam  terdapat  USahirabi  Hisyam  Ad- 
Datsuwa'i,  Sa’id,  dan  Abu  Arubah  dari  Qatadah,  lalu  Sa’id  berkata  dari 
Qasim  dan  Auf  Asy-Syaibani,  dari  Zaid  bin  An]am.  Hisyam  Ad-Datsuwa'i 
berkata  dari  Qatadah,  dari  Zaid  bin  Arqam.  Syu’bah  dan  Ma’mar 
meriwayadcan  dari  Qatadah,  dari  Nadhr  bin  Anas.  Syu’bah  berkata  dari  Zaid 
bin  Arqam.  Ma’mar  berkata  dari  Nadhr  bin  Anas  dan  ayahnya,  dari  Nabi 
SAW. 


Abu  Isa  berkata,  *‘Aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  masalah 
ini?  Ia  menjawab,  ^Kemungkinan  Qatadah  meriwayatkan  dari  keduanya\” 


i>f  Ji  ;4Ih  :ju  j;-s  iSi  oir  ±.j  J[»  Jc.  y»  of 


6.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  Al  Bashri  meraberitahu  kami,  Hammad 
bin  Zaid  raemberitahu  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  berkata. 

“Jika  NcAi  SAW  masidc  keanar  kecil,  maka  beliau  membaca. 


‘Ya  Allah.  sesunggtJv^  aku  mohon  perlindur^an  kepakhkki  dari 
kefahaum  syetan  laki-Jaki  dan  syeum  pereognum  ’’ 

Shtdiih:  lihat  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hiscm  jAoftiA  " 


S.  Bab:  Doa  Keluar  Dari  Kamar  Kedi 
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7.  Muhammad  bin  Isma’il  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Isma'il 
menceritakan  kepada  kami  dari  Israil  bin  Yunus,  dari  Yusuf  bin  Abi  Burdah, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah  RA,  beliau  berkata. 


—  ShahihSiiiiaiiAt-'IIrmiifai 


“Jika  Nabi  SAW  keluar  dari  kamar  kecil,  maka  beliau  membaca, 
'■(Kami  mahcm)  ampuFum-Mu'.  ” 

ShahUt:  Ibnu  Majah:  (300) 


Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasan  gheaib,  yang  tidak  kami 
ketahui  kecuali  dari  hadits  Israil,  dari  Yusuf  bin  Abu  Burdah. 

Sedangkan  nama  Abu  Burdah  adalah  Arair  bin  Abdullah  bin  Qais  Al 
Asy'ari. 

Kami  tidak  raengiEtahui  dalam  bab  ini  kecuali  hadits  Ai^ah  RA  dari 
Nabi  SAW. 


6.  Bab:  Larangan  Menghadap  Kiblat  Saat  Buang  Hajat 
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8.  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menceritakan  kepada  kami,  Sulyan 
bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Atha’  bin  Yazid  Al-Laits,  dari 
Abu  Ayyub  Al  Anshari,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'ApcAila  Jadian  memkdcm^  ten^at  imang  air  besar  atau  air  Jcectt, 
nwka  jangan  men^iadcp  kSdm  dengan  bucmg  cdr  bescr  atau  Jcecil  dan 
jcmgcm  membelakanginya  Tetcgn  menghatkgdedt  ke  timur  atau  ke  bce-ed " 

Abu  Ayyub  beikata,  “Kami  datang  (tiba)  di  Syam  (Syiria)  dan  kami 
telah  mendapati  kakus-kakus  telah  dibangun  dengan  menghadap  kiblat, 
maka  kami  merubahnya  dan  mohon  ampunan  kepada  Allah.” 

ShahUt:  Ibnu  Majah  (31^  dan  *alaih 
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Abu  Isa  berkata,  “Dtdalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdullah  bin  Al 
Harits  bin  Jaza'  Az-Zufaaidi  dan  Ma*qil  bin  Abil  Haitsam,  — dan  dikatakan 
Ma’qil  bin  Abu  Ma’qil, —  Abu  Umamah,  Abu  Hurairah,  dan  Sahal  bin 
Hunaif” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Ayyub  adalah  hadits  yang  paling  hasan 
dan  paling  dalam  bab  ini.” 

Abu  A3r3njb  adalah  Khalid  bin  Zaid. 

Az-Zuhii  adalah  Muhammad  bin  Muslim  bin  Ubaidtllah  bin  Syihab 
Az-Zuhri.  Julukannya  adalah  Abu  Bakr.  Abu  Al  Walid  Al  Makki  berkata, 
“Abu  Abdullah,  Muhammad  bin  Idris  Asy-Syafi’i  berkata,  ‘Makna  sabda 
Nabi  SAW,  “Jangcadc^  kamu  men^adcp  kiblat  saat  buang  air  bescB'  atau 
butmg  air  kecil,  dan  jemgtm  membelcAan^ya  "  Hanya  di  tanah  lapang, 
sedangkan  jika  di  dalam  bangunan  tertutup  maka  tempat  tersebut 
mempunyai  keringanan  dalam  hal  ini.  Demikianlah  perkataan  Ishaq  bin 
Ibrahim’.” 

Ahmad  bin  Hambal  RA  berkata,  “Keringanan  dari  Nabi  SAW  adalah 
mengenai  membelakangi  kiblat  dalam  buang  air  besar  atau  buang  air  kecil. 
Adapun  menghadap  kiblat,  maka  janganlah  kalian  melakukannya.  Imam 
Ahmad  seolah-olah  berpendapat  bahwa  tidak  boleh  menghadap  kiblat  saat 
buang  hajat,  baik  di  tanah  terbuka  maupun  di  tempat  tertutup.” 


7.  Bab:  Keringanan  yang  Datang  Mengenai  Hal  di  Atas 
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9.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Wahab  bin  Jarir  menceritakan  kepada 
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kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari 
Aban  bin  Sfaalifa,  dari  Mujahid,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  berkata, 

'Wa&i'  SAW  mdarmg  ktmi  mmghadcp  kiblat  saat  buang  air  kecil. 
SeUAmi  sebelian  beliau  uic^icU,  cdoi  melihat  beliau  mer^haikp  ke  IdbkA.  ” 

ShiOiih:  Ibnu  Majah  (325) 

Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Qatadah,  Aisyah,  dan 
Ammar  bin  Yasir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jabir  dalam  bab  ini  berstatus  kosan  gharib.  “ 


•  '  •  .n,  .•'*  •  1  '-.l' tAfi' 


m  ^  ^  ^  M  9  ^  ^  ^  a  9  9^  ^  ^  •  'It®'  ^  - 

J  •  ^  9  ^  S  ^  ^  ^  ^  m  ^  ^  ■  tf  ^  ^ 

;ju  tyhP  jjjl  Jf-  tOL;»-  ^  Jf-  lOLs-  ^  a.*j^ 

l'  '  l'  '  ttk  l''  ®  ®ii  '  *r^-  ■'  l'  1^*'  ' 

JU J  fjlp  4131  jJU?  cjI j*  c-ri  Ltjj  ojj 

pLiJt  4:^1^ 

^  ^  ^  ^  ^  ^ 

11.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ubaidullah  bin  Umar,  dari  Muhammad  bin  Yahya  bin 
Habban,  dari  pamannya.  Wasi’  bin  Habban  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 

“Pada  suatu  hari  aku  naik  ke  rumah  Hafshah,  dan  aku  melihat  Nabi 
SAW  sedang  buang  hajat  menghadap  Syam  -Syiria-  dengan  membelakangi 
Ka’bah.” 

Shakik:  Ibnu  Majah  (322)  dan  JI/fifKii/iif  ‘alaik 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascat  skcAuh.” 

8.  Bab:  Larangan  Kencing  dengan  Berdiri 
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12.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Miqdam  bin  Syuraih,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 

“Bareat^ic^  bercerita  hepadanm  bahwa  Nabi  SAW  kencing  dengcat 
berdiri,  mcdca  jca^an  mempercaymnya!  Beliau  tidfdc  pernah  kancing  kecuali 
deraan  dudiA  (berjon^ok). " 

Skahik:  Ibnu  Majah  (307) 


Ia  beikata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Umar,  Buiaidah,  dan 
Abdurrahman  bin  Hasanah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  yang  paling  hasan  dan 
shcdiih  dalam  bab  ini.” 

Hadits  Umar  hanya  diriw^^tkan  dari  hadits  Abdul  Karim  bin  Abu  Al 
Mukhariq,  dari  Nafi%  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melihatku 
saat  aku  sedang  kencing  dengan  berdiri,  maka  beliau  bersabda,  II  ^  li 

tllli  'Hai  Umar,  jangcatledt  kamu  kencing  dengm  berdhi!”  Lalu  setelah  itu 
aku  tidak  kencing  dengan  berdiri.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hanya  Abdul  Karim  bin  Abu  Al  Mukhariq  yang  me- 
mo^'-kan  hadits  ini,  padahal  ia  lemah  menurut  ahli  hadits.  Ayyub  As- 
Sakhtiyani  melemahkannya  dan  membicarakaimya. 

Ubaidullah  meriwayatkannya  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
“Umar  RA  berkata,  'Aku  tidak  kencing  dengan  berdiri  sejak  aku  masuk 
Islam’.” 

Hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  Abdul  Karim  dan  hadits 
Buraidah,  dan  dalam  hal  kedua  hadits  tersebut  tidak  maf^uzh  (akurat). 

Makna  larangan  kencing  dengan  berdiri  bertujuan  untuk  mendidik, 
bukan  untuk  mengharamkan. 

Telah  diriw^tkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata, 
“Sesimgguhnya  kencing  sambil  berdiri  termasuk  akhlak  yang  tidak  baik.” 


nn 


9.  Bab:  Keringanan  dalam  Hal  di  Atas 
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13.  Haiinad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  A’ma^,  dari  Abu  Wail,  dari  Hudzaifah,  dia  beikata, 

“Nabi  SAW  mendatangi  tempat  pembuangan  sampah  suatu  penduduk, 
lalu  beliau  kencing  di  atasnya  dengan  betdiri.  Lalu  aku  membawa  air  wudhu 
kepada  beliau.  Kemudian  aku  petgi  untuk  mundur  dari  beliau  tapi  Beliau 
memanggilku  sampai  aku  di  dekatnya.  Beliau  wudhu  dan  mengusap  kedua 
sepatunya 

Shak^  Ibnu  Majah  (305)  dan  Mfattfaq  ‘alaik 


Abu  Isa  beikata,  “Aku  mendengar  Al  Jarud  berkata,  ‘Aku  mendengar 
Waki’  menceritakan  hadits  ini  dari  Al  A’ma^’.  Kemudian  Waki’  berkata, 
‘Ini  adalah  hadits  yang  paling  shckih  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW 
mengenai  mengusap 

Aku  mendengar  Abu  Ammar  dan  Husain  bin  Huiaits  berkata,  “Aku 
mendengar  Waki’  lalu  ia  menuturkan  seperti  itu.” 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  Manshur  dan  Ubaidah  Adh-Dhabbi 
meriwayatkan  dari  Abu  Wa'il,  dari  Hudzailah,  seperti  riwayat  Al  A’masy.” 

Hammad  bin  Abu  Sulaiman  Ashim  bin  Bahdalah  meriwayatkan  dari 
Abu  Wa'il,  dari  Mu^iirah  bin  Syu’bah,  dari  Nabi  SAW. 

Hadits  Abu  Wa’il  dari  Hudzaifah  lebih  shc^h 

Sebagian  ulama  telah  memberi  kelonggaran  dalam  masalah  kencing 
dengan  betdiri. 

Abu  Isa  berkata,  “Ibrahim  An-Nakfaa’i  telah  meriwayatkan  dari 
Abidah  bin  Amr  AsrSalmani,  sedangkan  Abidah  termasuk  tabiin.” 


Diriwayatkan  dari  Abidah,  ta  beikata,  “Aku  masuk  Islam  dua  tahun 
sebelum  Nabi  SAW.” 

Sedangkan  Ubaidah  Adh-Dhabbi  adalah  teman  Ibrahim,  yaitu  Ubaidah 
bin  Mu’attib  Adh-Dhabbi,  yang  dipanggil  Abdul  Karim. 


10.  Bab:  Memakai  Tabir  (Penutup)  Ketika  Buang  Hajat 
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14.  Outaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Abdus-Salam  bin  Harb 
Al  Mula'i  menceritakan  kepada  kami  dari  A’masy,  dari  Anas,  dia  berkata, 

"Jika  NcAi  SAW  hendtdc  biumg  hafta  (besar  atau  kecil},  maka  beliau 
ticUJi  mengan^at  pakaUmr^  sehingga  beliau  dekca  dari  tantA.  ” 

Shakih:  Shahih  Abu  Daud  (11),  SUsUak  Aha^sAsh-Skedtihak  (1071). 


Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  Muhammad  bin  Rabi’ah  meriwayatkan 
hadits  dari  Al  A’ma^,  dari  Anas.” 

Waki’  dan  Abu  Yahya  Al  Himmani  meriwayatkan  dari  Al  A’masy, 
dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 

“Apabila  Nabi  SAW  hendak  buang  hajat,  maka  beliau  tidak 
mengangkat  pakaiannya  sehingga  hampir  menyentuh  tanah.” 

Kedua  hadits  tersebut  murscd. 

Dikatakan,  “Ia  (A’masy)  tidak  mendengar  dari  Anas  dan  tidak  juga 
dari  seorang  sahabat  Nabi  SAW.  Ia  telah  melihat  Anas  bin  Malik,  ia  beikata, 
“Aku  melihat  dia  sedang  shalaL  Lalu  ia  menyebutkan  darinya  cerita  tentang 
shalat.” 
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Al  A’masy  adalah  Sulaiman  bin  Mifaian  Abu  Muhammad  Al  Kahili, 
dan  ia  adalah  hamba  sahaya  mereka. 

Al  A’masy  berkata,  “Ayahku  seorang  yang  kaya,  lalu  ia  diwaris  oleh 
Masruq.” 


11.  Bab:  Bersud  dengan  Tangan  Kanan  adalah  Makruh 

Hukumnya 
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15.  Muhammad  bin  Abu  Umar  Al  Makki  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Yahya  bin  Abi 
Kalsir,  dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dari  ayahnya,  ia  beikata, 

“Ndbi  SAW  melarang  seorang  Udd-liAd  menyenttAt  kemeduamofa 
dengcm  tangan  kcaiarniya. " 

Shafeih.*  Ibnu  Majah  (310)  dan  Muttrfaq  *tdaih 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadhs  dari  Aisyah,  Salman,  Abu  Huiairah,  dan 
Sahal  bin  Hunaif. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Abu  patadah  Al  Anshari  adalah  Al  Haiits  bin  Rib’i. 

Penggalan  terhadap  hadits  ini  — menurut  umumnya  ahli  ilmu — 
adalah:  istaya'  (cebok)  dengan  tangan  kanan  adalah  makruh. 


12.  Bab:  Bersud  dengan  Batu 
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16.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawwiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  ia 
berkata. 


‘dikatakan  kepada  Salman, 

‘NcAi  hdUm  SAW  telcdi  Jtmtgcgarkan  segema  sesuatu  kepada  kalum 
fdn^a  cara  buang  hegat?  ’  Sdman  berkcaa,  ‘Ya.  beliau  mektrtmg  kami 
menghcukp  kiblat  saat  buang  mr  besjr  atau  bucatg  air  kectt,  atau  kcam 
beristinja'  dengan  ttmgcm  kanan,  atau  salah  seiwwig  di  antara  kamu 
beristinja'  deraan  beou  kiatmg  dcFi  tiga  buah,  atau  berisdnja'  dengan 
kotoran  bincOang  (ycmg  kering)  atau  ttdcatg’. " 


Skahih:  Ibnu  Mtg^  (316)  dan  S^tahih  Musiini 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah, 
Khuzaimah  bin  Tsabit,  Jabir,  dan  Khallad  bin  Sa'tb,  dari  ayahnya.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Salman  dalam  bab  ini  adalah  hasan  ^uduh  " 

Itu  adalah  pendapat  sebagian  besar  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW,  dan 
orang  yang  sesudah  mereka  berpendapat  bahwa  beristinja'  dengan  batu 
sudah  cukup,  meskipun  ia  tidak  bersuci  dengan  air  (apabila  batu  tersebut 
bisa  memfaersilikan  bekas  kotoran  buang  air  besar  dan  buang  air  kecil). 

Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Asy-Syafi*i,  Ahmad,  dan  Ishaq  juga 
berpendapat  demikian. 


13.  Bab:  Bersuci  Dengan  Dua  Buah  Batu 
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17.  Hantiad  dan  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  kediiai^^a  beikala, 
“Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Isra'il,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Ubaidah  dari,  Abdullah,  dia  berkata, 

"IVadi  SAfV  kelmr  laituk  biumg  hajat.  lalu  beliau  berscAda,  ‘Carikan 
tiga  buah  bcdu  unttddtu'.  ”  Ia  berkata.  “Lalu  tdai  membawa  dua  batu  dan 
kotoran  hewan  kepada  beliau.  Maka  beliau  mengambil  dua  batu  dan 
membuang  kotoran  bmatcmg  tersebut.  Beliau  besabda,  ^Kotoran  binatang  itu 
ncgis 

Skahdi:  ShiAih  Buk^ari  (1S6) 


Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  Qais  dan  Rabi*  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Abu  lshaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah,  seperti  hadits  Isiail.” 

Ma’mar  dan  Ammar  bin  Zuraiq  meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al 
Qamah,  dari  Abdullah. 

Zuhair  meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Aswad,  dari  ayahnya  Aswad  bin  Yarid,  dari  Abdullah. 

Zakariya  bin  Abu  Zaidah  meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Aswad  bin  Yazid,  dari  Abdullah. 

Hadits  ini  didalamnya  terdapat  idhthirab  (kekacauan). 

Muhammad  bin  Ba^syar  Al  Abdi  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’har  menceritakan  kepada  kami,  Syu’ban  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Munah,  ia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu 


Ubaidah  bin  Abdullah,  *Apakah  kamu  ingat  sesuatu  dari  Abdullah?’  Ia 
menjawab,  ‘Tidak . 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Abdurrahman, 
‘Riwayat  manakah  yang  paling  ^/ta/ti/t  dalam  hadits  Abu  lshaq  ini?’  Ia  tidak 
memutuskan  sesuatu.  Lalu  aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  hal  ini? 
maka  ia  tidak  memutuskan  sesuatu. 

Seolah-olah  ia  berpendapat  tentang  hadits  Zuhair  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Aswad  dan  ^ahnya,  dari  Abdullah,  ia  meletakkan 
hadits  itu  dalam  kitab(nya)  Al  Jcmi 

Abu  Isa  berkata,  “Yang  paling  shafdh  di  dalam  hadits  ini  menurutku 
adalah  hadits  Isiail  dan  Qais  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dari 
Abdullah,  karena  Isiail  lebih  kuat  dan  lebih  ha&l  hadits  Abu  Ishaq  daripada 
yang  lain.  Hal  ini  diikuti  oleh  Qais  bin  Rabi’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Musa  dan  Muhammad  bin  Abu 
Mutsanna  berkata,  ‘Aku  mendengar  Abu  Rahman  bin  Al  Mahdi  berkata, 
“Tidaklah  terlepas  dariku  sesuatu  yang  lepas  bagiku  dari  hadits  Sufyan  Ats- 
Tsauii,  dari  Abu  Ishaq,  kecuali  untuk  sesuatu  yang  aku  pegang  atas  Isiail, 
karena  ia  membawakannya  dengan  lebih  sempurna”.*” 

Abu  Isa  berkata,  “Riwayat  Zuhair  dari  Abu  Ishaq  tidak  demikian, 
karena  ia  mendengarnya  saat  terakhir.” 

la  berkata,  “Aku  mendengar  Ahmad  bin  Hasan  At-Tirmidzi  berkata, 
‘Apabila  kamu  mendengar  hadits  dari  Zaidah  dan  Zuhair,  maka  kamu  jangan 
mengindahkannya  dan  mendengarkannya  dari  selain  keduanya,  kecuali 
hadits  Abu  Ishaq. 

Abu  lshaq  adalah  Amr  bin  Abdullah  As-Sabi*i  Al  Hamdani. 

Sedangkan  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Mas’ud  tidak  mendengar 
dari  ayahnya,  dan  namanya  tidak  diketahui. 

14.  Bab:  Sesuatu  Yang  Makruh  Dipakai  Beristinja' 
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18.  Hamiad  menceritakan  kepadaku,  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan 
kepadaku,  dari  Daud  bin  Abu  Hindun,  dari  Asy~Sya’bi,  dari  Alqaniah,  dari 
Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Janganlah  kmnu  baistirya'  dengan  hotcran  bmatang  dan  n^mg, 
karena  tulmg  itu  makanan  saudcaanm  dai  ban^a  jin. " 

Skahih:  Irwatd  Gkalff  (46).  Al  Misykah  (3S0),  SibUak  AktuU/s  Dka^^ak 
(1038),  dan  Skah& 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Hurairah,  Salman,  Jabir,  dan 
Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Ismail  bin  Ibrahim  dan  lainnya  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Daud  bin  Abu  Hindun  Asy-Sya’bi,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah: 

Ia  bersama  Nabi  SAW  pada  Lailatul  Jin  (malam  ketika  beliau  SAW 
bertemu  dengan  jin  -peneij)...  haditsnya  panjang.  Lalu  Nabi  SAW  bersabda, 

‘Jmgatlah  kamu  beristirga'  dengan  kotoran  binataig  dan  Udang, 
haena  tukmg  itu  nudaman  scadarcmm  dari  btm^a  jin. " 

Seolah-olah  riwayat  Ismail  lebih  shafah  daripada  riwayat  Ha&h  bin 
Ghiyats. 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Jabir  dan  Ibnu  Umar  RA. 


15.  Bab:  Beristinja'  dengtin  Air 
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19.  Outaihah  dan  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abisy-Syawarib  Al 
Basbii  menceritakan  ke|iada  kami,  keduanya  berkata,  “Abu  Awanah 
menceritakan  kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Mu’adzah,  dari  Aisyah,  beliau 
beikata, 

'PerinUManltA  k^ada  pera  suami  hdkm  unti^  bersuci  der^jon  air. 
Sesungguh^  irudu  kepada  merdea,  karena  Rasulidlcdt  SAW  s^edu 
meltdiAarmya’. " 

ShahOt:  Irmitd  ChiM  (42) 

Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Jabir  bin  Abdullah  Al  Bajali, 
Anas,  dan  Abu  Huraiiah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  kosan  shahik” 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini  para  ulama  memilih  beristinja'  (cebok) 
dengan  air.  Walaupun  menurut  mereka  beristinja'  dengan  batu  dibolehkan, 
namun  mereka  lebih  menyukai  dengan  air  (menurut  mereka  hal  itu  lebih 
utama). 

Sufyan  Ata-Tsauri,  Ibnu  Mubarak,  A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Isliaq 
juga  beip^idapat  demikian. 

16.  Bab:  Nabi  SAW  Menjauhi  Tempat  Ramai  Bila  Hendak  Buang 

Hajat 
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20.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 
Ats-Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
$alamah,  dari  Mughirah  bin  Syu’bah,  ia  beikala, 

“Saya  bersama  Nabi  SA  W  dalam  smdu  petjdlancm  lalu  Beliau  hendak 
bumg  hgat,  sehingga  beliau  mer^aidi.  ” 

Shakih:  IbnuMt^ah  (3301) 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Abdurrahman  bin  Abu 
Qurad,  Abu  Qatadah,  Jabir,  Yahya  bin  Ubaid  dari  ayahnya.  Abu  Musa,  Ibnu 
Abbas  dari  Bilal  bin  Harits.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasm  shahih.” 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  menutupi  suatu  tempat 
— untuk  buang  air  kecil —  dengan  kain  selendang,  sebagaimana  yang 
dilakukan  di  dalam  rumah. 

Abu  Salamah  adalah  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Auf  Az-Zuhri. 


17.  Bab:  Makruhnya  Kencing  di  Tempat  (Bak)  Mandi 
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21.  Ali  bin  Hujr  dan  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Musa  Maidawaih 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Abdullah  bin  Mubarak 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma*mar,  dari  Asy’ats  bin  Abdullah,  dari 
Hasan,  dari  Abdullah  bin  Mughafid,  ia  berkata. 


‘Nabi  SAW  melarca^  seseorw^  kencing  di  tempat  (bcd)  numdinya’ 
dsn  berkata,  ''Sesungffdmya  tanwmya  wos-war  (kebimbangcm)  ku  berascd 
dtairtya’." 

Shahik:  keciiali  bagiaii  kediu,  libat  Btnu  MtgtA  (304) 

Ia  beikata,  “Didalam  bab  itu  terdapat  riwayat  dari  para  sahabat  Nabi 
SAW” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gAorib.  Kami  tidak  tahu  bahwa  hadits  itu 
mtafu '  kecuali  dari  Asy’ats  bin  Abdullah  dan  ia  disebut  Asy’ats  Al  A’ma.” 

Sebagian  ulama  membenci  mereka  yang  kencing  di  tempat  (bak) 
mandi.  Mereka  berkata,  “Umumnya  was-was  (datang)  darinya.” 

Sebagian  yang  lain  memberi  kelonggaran,  di  antaranya  adalah  Ibnu 
Sirin,  dan  dia  pernah  ditaig^  “Umumnya  was-was  (datang)  darinya?”  Maka 
ia  beikata,  ‘Tuhan  kita  Allah,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.” 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “kencing  di  tempat  (bak)  mandi 
diperbolehkan  jika  airnya  mengalir.” 

Abu  Isa  berkata,  “Ahmad  bin  Abdah  Al  Amuli  menceritakan  kepada 
kami  -hal  tersebut-  dari  Hibban,  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak.” 


18.  Bab:  Bersiwak  (Menggosok  Gigi  den^n  Kayu  Siwak) 
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22.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Seandainya  ddck  mendmndaai  lanadcu.  maka  edat  perintcddam 
mereka  vntuk  hersvmk  setUg)  hendak  meltdadam  shedaL  ” 

Shidiih:  IbnuMtgah  (278)  dan  MuU^ag  *idmh 


Abu  Isa  berkata,  “Muhammad  bin  Ishaq  meriwayatkan  hadits  im'  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah,  dari  Zaid  bin  Khalid,  dari  Nabi 
SAW.” 

Hadits  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  dan  Zaid  bin  Khalid  dari  Nabi 
SAW  menurutku  shcdsih^  karena  hadits  itu  tidak  hanya  diriwayatkan  dari  satu 
jalur  -yaitu  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW-  tetapi  juga  diriwayatkan  dari 
jalur  lain,  sehingga  hadits  Abu  Hurairah  tersebut  shahih. 

Muhammad  bin  Ismail  menduga  bahwa  hadits  Abu  Salamah  dari  Zaid 
bin  Khalid  lebih  shahih. 

Abu  Isa  berkata,  “Ehdalam  bab  ini  terdapat  riwayat  dari  Abu  Bakar 
Ash-SMddiq,  Ali,  Aisyah,  Ibnu  Umar,  Ummu  Habibah,  Abu  Umamah,  Abu 
Ay3mb,  Tammam  bin  Abbas,  Abdullah  bin  Hudzaifah,  Ummu  Salamah 
Watslah  bin  Asqa’,  dan  Abu  Musa.” 
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23.  Haimad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah,  dari  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani, 
ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

’Seandair^  tidcdc  menAeradam  umatku,  maka  aku  perinteMan 
mereka  wthdc  bersiweA  setkp  hendc^  shtdat,  dan  aku  pasti  tdcan  tMarkan 
shcdatlsya  scar^fcd  sepertiga  nudcan’.  “ 

Ia  berkata,  “Zaid  bin  Khalid  selalu  men^iadiri  shalat  di  masjid. 
Siwaknya  diselipkan  pada  telinganya,  seperti  pena  di  telinga  sang  penulis.  Ia 
tidak  berdiri  shalat  kecuali  bersiwak  dahulu,  lalu  ia  mengembalikannya  ke 
tempatnya.” 

Shah&t  IhuHf  (38) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  bAhamnshtdah” 


19.  Bab:  Ketika  Bancan  Hdur  Dilarang  Memasukkan  Tangan  ke 

Bejana  Sebdum  Dkuci 
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24.  Abui  Walid  dan  Ahmad  bin  Bakar  Ad-Dimaqnqi  menceritakan  kepada 
kami  — dikatakan  bahwa  dia  termasuk  putra  Busr  bin  Arthah  (sahabat  Nabi 
SAW) —  Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  dari 
Az'Zuhri,  dari  Sa*id  bin  Musayyab  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


“Apabila  salah  seoremg  tkoi  kcAum  bemgim  di  malam  hm.  nuAa 
jcmganlah  memasvkkm  tcmgam^  he  dcdcm  bejcma  hingga  memicm^an  air 
ke  tangannya  dua  atau  tiga  kali,  karena  ia  tidcdi  Udm  dimcma  tangannya 
senudam?" 


Shakih:  Ibnu  Me^ah  (293)  dan  MtMttfag  *abuh,  dan  ddtUdah  menuna 
Btdfhan  itu  bittu^an. 


Didalam  bab  ini  terdapat  riwayat  dari  Ibnu  Umar,  Jabir,  dan  Aisyah. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  slwMh.” 


Asy-Syaf!*i  berkata,  “Aku  senang  kepada  mereka  yang  bangun  dari 
tidurnya  — baik  tidur  siang  maupun  yang  lain —  tetapi  tidak  memasukkan 
tangannya  di  tempat  wudhunya  hingga  ia  mencucinya  terlebih  dahulu.  Jika 
tidak,  maka  aku  benci  hal  itu.  Hal  itu  tidak  membuat  air  itu  menjadi  najis, 
apabila  ditangannya  tidak  ada  najis.” 


Ahmad  bin  Hamba!  berkata,  “Apabila  seseorang  teijaga  dari  tidurnya 
di  malam  hari  lalu  ia  memasukkan  tangannya  di  dalam  air  wudhunya 
sebelum  ia  mencucinya,  maka  aku  akan  sangat  menyukai  apabila  ia 
moiuangkan  air  itu  terlebih  dahulu.” 


Ishaq  berkata,  “Apabila  seseorang  bangun  dari  tidurnya,  maka 
janganlah  memasukkan  tangannya  ke  dalam  air  wudhunya  hingga  ia 
mencucinya.” 


20.  Bab:  Membaca  Nama  Allah  Ketika  Wudhu 


t  ^  Ml  ^  ^  ll  i  tf...  9  A  9  ^  ^ 


t  at  »1*1  f®"' 

0^  JU  ^  iaXaj>-  ji  Je-  t ^ 

l'  f®*'’  ■'  f  *  ®  ® 

^  jjjl  (jj  y' 

^  ^  ’f  '  ^  ^  .H'  ^  ^ 

:  illl  Jt.  aIii  J,!.:,  :  Jli 


^  J  ■  .H'  ^  _ 

■l''  ^ 


25.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  dan  Bisyr  bin  Mu’adz  Al  Aqadi  menceritakan 
kepada  kami,  keduanya  beikata,  “Bisyr  Al  Muiadhdhal  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abdurrahman  bin  Harmalah,  dari  Abu  Tsifal  Al  Murri,  dari  Rabah 
bin  Abdurrahman  bin  Abu  Sufyan  bin  Huwaithib,  dari  neneknya,  dari 
ayahnya,  bahwa  ia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Tid(A  ada  wutSnt  tidcA  laer^but  nama  Allah  k^ika 

hendtdc  berwutffnt " 

Hastati  IbnuM^ah  (399) 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  riwayat  dari  Aisyah,  Abu  Sa’id, 
Abu  Hurairah,  Sahal  bin  Sa’d,  dan  Anas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Ahmad  bin  Harnbal  berkata,  ‘Aku  tidak  mengetahui 
hadits  dalam  bab  ini  yang  mempunyai  sanad  hasan’” 

Ishaq  berkata,  “Jika  ia  meninggalkan  tasmiyah  (membaca  basmallah) 
dengan  sengaja,  maka  ia  harus  mengulangi  wudhu.  Tetapi  jika  ia  lupa  atau 
karena  sebab  lainnya,  maka  wudhunya  sah.” 

Muhammad  bin  Ismail  berkata,  “Hadits  yang  terbaik  dalam  bab  ini 
adalah  hadits  Rabah  bin  Abdurrahman.” 

Abu  Isa  berkata,  “Rabah  bin  Abdurrahman  menceritakan  dari 
kakeknya,  dari  ayahnya.” 

Ayahnya  adalah  Said  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail. 

Abu  Tsifal  Al  Murri  adalah  Tsumamah  bin  Hushatn. 

Rabbah  bin  Abdirrah  adalah  Abu  Bakar  bin  Huwaithib. 

Eh  antara  mereka  ada  yang  meriwayatkan  hadits  ini,  lalu  ia  berkata, 
“Dari  Abu  Bakar  bin  Huwaithib.”  Lalu  ia  menasabkan  kepada  kakeknya. 
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26.  !Hasan  bin  Ali  Al  Hulwani  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  lyyadh,  dari  Abu  Tsifal  Al  Murri, 
dari  Rabbah  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Sufyan  bin  Huwaitfaib,  dari  nenekiqa 
binti  (anak  perempuan)  Sa’id  bin  Zaid,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW,  ... 
seperti  itu. 

21.  Bab:  Berkumur  dan  (Mengfaimp  Air  Lewat  Hidung) 
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27.  Outaibah  bin  Sa’id  mraceritakan  k^iada  kita,  Hammad  bin  Zaid  dan 
Jarir  bercerita  kepada  kita  dari  Manshur,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari  Salamah 
bin  Qaisy  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Apabila  kanm  bermuffnt,  maka  Udaduoiah  i^mtseF  (mengehuirkan 
cdr  dari  dalam  hidung).  Am  ipcAUa  kamu  her~istagcdi  mcAa  gcagi&anlcdi '. " 

Dalam  bab  ini  terdapat  riwayat  dari  Usman,  Laqith  bin  Shabirah,  Ibnu 
Abbas,  Al  Miqdam  bin  Ma’dikarib,  Wail  bin  Hujr,  dan  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Salamah  bin  Qais  hasm  shahih. " 

Para  ahli  ilmu  berbeda  pendapat  terhadap  orang  yang  meninggalkan 
berkumur  dan  isrins^Ki;: 

Ada  golongan  yang  berpendapat,  “Apabila  seseorang  meninggalkan- 
iqra  sampai  ia  mengerjakan  shalat,  maka  ia  harus  mengulangi  shalatiqra.“ 
Mereka  berpendapat  bahwa  hal  hu  berlaku  untuk  wudhu  dan  jinabah. 
Mereka  yang  berjiendapat  seperti  ini  adalah  Abdullah  bin  Al  Mubarak, 
Ahmad,  dan  Isliag. 

Ahmad  meitgatakan  bahwa  i^msyag  lebih  baik  dari  pada  berkumur. 


Sementara  Abu  Isa  beriiata,  “Para  ulama  bopendapat  bahwa  hal  itu 
berlaku  jika  seseorang  dalam  keadaan  junub,  tidak  ketika  wudhu.  Hal  ini 
adalah  peikataan  Sufyan  Tsauri  dan  sebagian  penduduk  Kufah.” 

Colongan  yang  lain  berkata,  “Hal  itu  tidak  berlaku  dalam  wudhu  dan 
Jinabah  (mandi  junub),  karena  keduanya  adalah  Sunnah.  Jadi  meieka  yang 
meninggalkan  tidak  wajib  untuk  mengulanginya,  juga  pada  saat  junub.  Ini 
adalah  pendapat  Malik  dan  Syafi’i  dibagian  terakhir.” 


22.  Bab:  Berfcnmur-kumur  dan  IsAtsyag  (Mengbinip  dan 
Mengelnarkan  Air  Lewat  Hidung  dengan  Satu  Telapak  Tangan 
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28.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Musa  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdullah  mraioeritakan  kepada  kami, 
dari  Amr  bin  Yahya,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Zaid,  ia  berkata, 

“Aku  melihat  Nabi  SAW  berkimur-kumur  dan  isHnsyag  dari  satu 
teItfxA  tcmgcBL  Belum  mek^sdum  hcd  itu  tiga  ktdL” 

Shah^:  iSAnAift  Abu  Daud  (110)  dan  Miat^aq  ^dbdh 

Abu  Isa  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  riwayat  Abdullah  bin 
Abbas.” 

Abu  Isa  berkata,  *‘Hadils  Abdullah  bin  Zaid  Aoisan  gborib.” 

Malik,  Ibnu  Uyainah,  dan  yang  lain  tneriwfQralkan  hadits  ini  dari  Amr 
bin  Yahya,  dan  mereka  tidak  nieriwiqratkan  dmigan  la&zh  ini,  “JVabi  SAW 
herlaanur  dan  her-istmsyaq  dari  satu  tekpeA  terngm.  “ 


Khalid  bin  Abdullah  adalah  orang  yang  tsigc^  (teip^c^a)  dan  liafi2h 
(penghafal)  menurut  ahli  hadits. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Berkumur  dan  ber-istinsyaq  dengan  satu 
leiapak  tangan  sudah  sah.” 

Sebagian  mereka  berkata,  “Memisahkan  keduanya  lebOi  kami  sukai.” 

S^^afi’i  berkata,  “Jika  menghimpun  keduanya  dalam  satu  telapak 
tangan,  maka  itu  boleh.  Jika  memisahkan  (masing-masing  dilakukan 
tersendiri^  maka  itu  lebih  disukai.” 
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29.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  l^inah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Karim  bin  Abu  Al  Mukhariq  Abu 
Umayah,  dari  Hasan  bin  Bilal,  ia  berkata, 

"AJoi  melihat  AmmcF  bin  Yasir  berwudhu.  Icdv  rmnyela-nyela 
jaiggotrQia  Kemudian  ddceOcdm  kepadimya  -atau  ia  berlcata:  Maka  aku 
berhoa  kepadmya-,  ‘Apcdudi  kcmm  menydchnyela  jenggtHmu?’  Mcdui  ia 
nmgawab,  ‘Apa  yang  mer^fudcmgiku  unluk  berbuca  demUdcm?  Sunggy^  aku 
melihat  Rasuhdlah  SA  W  ma^tekt-nyela  jenggfOnya  ’  ” 

Shiddh;  linu  Ms^di  (429) 
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30.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Umaiyah  menceritakan 
kq)ada  kami  dari  Said  bin  Abu  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Hasan  bin  Bilal, 
dari  Amr,  dari  Nabi  SAW,...  hadits  sepertinya  (diatas) 

Abu  Isa  beikata,  “Didalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Usman,  Aisyah, 
Ummu  Salamah,  Anas,  Ibnu  Abu  Au&  dari  Abu  Ayyub.” 

Abu  Isa  berkata,  *‘Aku  mendengar  lsliaq  bin  Manshur  berkata,  *Aku 
mendengar  Ahmad  bin  Hambal  berkata,  “Ibnu  Uyainah  berkata,  ‘Abdul 
Karim  tidak  mendengar  dari  Hasan  bin  Bilal  tentang  hadits  menyela- 
riyel^.”  -jf 

Muhammad  bin  Isma’il  berkata,  “Hadits  yang  paling  shahih  dalam  bab 
ini  adalah  hadits  Amir  bin  Syaqiq  dari  Abu  Wail,  dari  Usman.” 

Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  besar  ulama  dari  para  sahabat  Nabi  SAW 
dan  orang  yang  sesudah  mereka  mengatakan  demikian.  Mereka  berpendapat 
bahwa  seharusnya  menyela-nyela  jenggot.  Demikian  juga  pendapat  Asy- 
Syafi’i” 

Ahmad  berkata,  “Jika  ia  lupa  menyela-nyela  jenggotnya,  maka  tidak 
apa-«pa.” 

Ishaq  berkata,  “Jika  ia  meninggalkannya  karena  lupa  atau  karena  yang 
lain,  maka  hal  itu  telah  mencukupi.  Tetap  jika  ia  meninggalkannya  karena 
sengaja,  maka  ia  harus  mengulanginya.” 
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31.  Yal^a  bin  Musa  mencoilakan  kepada  kami,  AbduiTazaq  menceritakan 
kepada  kami  flari  Israil,  dari  Amir  bin  Syaqiq,  dari  Abu  Wail,  dari  Usman 
bin  Ai&n,  befiau  beikata, 

“Sesungguhnya  Nabi  SAW  menyela-nyelajenggotio'a.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  AosanaAuWIt” 


24.  Bab:  Mcnipnap  Kqiala  Mulai  dari  Depan  Hingga  Tengkuk 


•  Mi  ^Bii'  ^  ^  IlA^I  ^ 

jj  4M  jp  (As(1  jt  jt  LiOs- 

*  ^  ^  ^  ^  0  * 

Af' 

7i^  t:,)  jjU  ..iji  4»  -«  J;.  J»  jjij  o( 

J'  F,'^'  n  ,■'  '  ''  *t  t'  f'  .' 

(j'!  U*3j  t«L«  Jjll  ^  f-U*j  tjj 

Jli  Jlf  il.  fcb  (^Jill  O&Jl 


32.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshaii  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  bin  Isa  Al 
Qazzaz  menceritakan  kq)ada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Yalqni,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Zaid,  dia  berkata, 

“RasultdttA  SAW  mer^usep  kepcdcmya  dengjon  kedua  ttmgannya. 
Beliau  mancgukan  dan  mengundurkcn  keduanya.  Beliau  tnemtdai  dengm 
bagian  depan  keptdcmya  kemudkm  nmgcda^um  kedwmya  sampai  ke 
len^cuknya,  ledu  setelah  itu  beliau  mengendtal^an  keduanya  sangjoi 
kembali  ke  tempat  seanda  Kemudum  beliau  mencuci  kedua  kcddr^/a. " 

SIuUdh:  IbttuMtgak  (434)  dan  AfuHb;^  *alidh 


Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  riw^/at  dari  Mu’awiyah,  Miqdam 
bin  Ma’di  Karib,  dan  Aisyah.” 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdollah  bin  Zaid  adalah  hadits  yang  paling 
sfuMh  dan  paling  hastm  dalam  bab  ini.  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  juga 
berpendapat  demikian.” 

25.  Bab:  Memulai  (mengusap  kepala)  dari  Belakang  Tengkuk 
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33.  Qutaibah  bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Mufadhdhal 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari 
Rnb^i’  binti  Mo’awwidz  bin  Afia',  ia  berkata, 

“Nabi  SAW  mengusap  kepdcmya  dua  kdi;  beliau  menodai  dengan 
bc^fem  bdcdan^  kepcdanya.  hdu  bcf^an  d^umnycL  Juga  kedua  telmganya, 
baptm  lucn  dan  dcdamnga. " 

Shahai:  p90J 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan. 

Hadits  Abdullah  bin  Zaid  lebih  sfudtih  dan  lebih  hastm  sanadnya 
daripada  hadits  ini.” 

Sebagian  penduduk  Kufah  bapegang  kepada  hadits  ini;  antara  lain 
Waki’  bin  Jairah. 


26.  Bab:  Mengusap  Kepala  Satu  Kali 
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34.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Bakr  btn  Mudhar  menceritakan 
kepada  kami  flari  Ibnu  Ajian,  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari 
Rubayi*  binti  Muawidz  bin  Afra,  bahwa  ia  melihat  Nabi  SAW  sedang 
berwudhu.  Ia  berkata, 

“Belum  mengusiyt  kepcda  bt^uai  depan  dan  belakang,  kedua 
pelijHStyfO.  dcot  kedua  teia^cmya  sekali. " 

iSoiuiifiiya  hasan 


Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  teidiqiat  hadits  dari  Ali  dan  kakek 
Thalhah  bin  Mosharraf  bin  Amr.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Rabi’  hcaan  sha^.” 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  mengusap  kepalanya  satu 

kali. 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  sebagian  besar  para  sahabat  Nabi  SAW  dan 
orang-orang  setelah  mereka. 

Ja’&r  bin  Muhammad,  Sulyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarrak,  Asy- 
Syafl’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  berpendapat  bahwa  mengusap  kepala  itu  satu  kali. 

Muhammad  bin  Manshur  Al  Makki  menceritakan  kepafla  kami,  ia 
mengatakan  bahwa  ia  mendengar  Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  “Aku 
bertanya  kepada  Ja’far  bin  Muhammad  tentang  mengusap  kepala,  ‘Apakah 
mengusapnya  cukup  satu  kali?’  Ia  menjawab,  ‘Ya,  demi  Allah’.” 


27.  Bab:  Mengambil  Air  La^  untuk  Mengusap  Kepalanya 
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3S.  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Wahab 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Al  Harits  menceritakan  kepada  kami 
flari  Habban  bin  Wasi%  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Zaid: 

Ia  melihat  NtAi  SAW  berwtuffat  dan  beliau  meng^sc^}  keptdar^ 


Skahih:  Shakih  Abu  Daud  {111)  dan  Shtdiik  MusBm 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Ibno  Lahi’ah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Habban  bin  Wasi’,  dari 
ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Zaid,  bahwa  Nabi  SAW  berwudhu  dan  beliau 
mengusap  kepalanya  dengan  air  yang  bukan  sisa  kedua  tangannya. 

Riwayat  Amr  bin  Al  Harits  dari  Habban  lebih  shahih  karena  hadits  itu 
diriwayatkan  dari  jalur  lain. 

I^its  ini  dari  Abdullah  bin  Zaid  dan  lainnya,  bahwa  Nabi  SAW 
mengambil  air  baru  lagi  untuk  mengusap  kepalanya. 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  sebagian  besar  ulama.  Mereka  berpendapat 
bahwa  Nabi  mengambil  air  beru  lagi  untuk  mengusap  kepalanya. 


28.  Bab:  Mengusap  Kedua  Telinga  Bagian  Luar  dan  Ba^an 

Dalam 
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36.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha’  bin 
Yasar,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  bericata, 

“Nabi  SAW  menguscp  kepalar^  dan  kedua  telinga  bagian  luar  dan 
dcdim." 

Hasan  Shah^:  Anu  Mafah  (439) 


Abu  Isa  bericata,  "Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Rubayyi’.” 

Abu  Isa  bericata,  "Hadits  Ibnu  Abbas  hasan  shcdak.” 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  sebagian  besar  ulama.  Mereka  berpendapat 
bahwa  mengusap  kedua  telinga  itu  bagian  luar  dan  flalamnya. 


29.  Bab:  Kedua  Telingti  Adalah  Bagian  Dari  Kepala 
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37.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sinan  bin  Rabi’ah,  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Abu 
Umamah,  ia  berkata. 


“NtAi  SAW  bermuffm.  beliau  membasidi  mtdtai^  tiga  kedi, 
membasuh  tangam^  /iga  kedi,  dan  beliau  menguse^}  kepedemya  semibil 
berstAda,  ‘Kedua  telinga  du  tennastdc  kepala " 

Sudtth:  Ibnu  Megah  (444) 


Abu  Isa  beilatta,  *X)utaibah  mengatakan  bahwa  Hammad  beikata, 
“Aku  tidak  tahu,  apakah  ini  dari  sabda  Nabi  SAW  atau  flari  peikataan 
Umamah?”* 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Anas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Sanad  haditsnya  tidak  dengan  susunan  itu.” 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  sebagian  besar  ulama  dari  para  sahabat  Nabi 
SAW  dan  orang  setelah  mereka,  bahwa  kedua  telinga  itu  termasuk  kepala. 

Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishak 
setuju  dengan  pendapat  tersebut,  bahwa  kedua  telinga  itu  termasuk  kepala. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Bagian  depan  dari  kedua  telinga  itu  - 
termasuk  muka  dan  bagian  belakangnya-  termasuk  kepala.” 

Ishak  berkata,  “Aku  memilih  mengusap  bagian  depannya  bersama 
muka  dan  bagian  belakangnya  bersama  kepala.” 

A^-Syafi’i  berkata,  “Keduanya  adalah  Sunnah,  dtmana  beliau 
mengusap  keduanya  dengan  air  beru.” 

30.  Mei^da-igrela  Jari-jari 
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38.  Qutaibah  dan  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
“Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Soiyan,  oari  Abu  Hisyam,  dari 
Ashim  bin  Laqith  bin  Shabirah,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 

"Nabi  SAW  bersabda,  'ApcAita  hsnu  berwu^m  maka  sehdah  j£ai~ 

jari’." 

ShahUi:  MbmtMa^  (44fl) 

Abu  Isa  berkata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ibnu  Abbas,  Al 
Mustaurid,  yaitu  Ibnu  Syaddad  Al  Fifari  dan  Abu  Ayyub  Al  Anshari.” 

Ia  berkata,  “Hadits  ini  hascm  shahih.” 

Para  ahli  ilmu  mengamalkan  hal  tersebut,  yaitu  menyela-nyela  jari-jari 
kedua  kakinya  dalam  wudhu. 

Ahmad  dan  Ishak  juga  berpendapat  seperti  itu. 

Ishak  berkata,  “Ia  menyela-nyela  jari-jari  kedua  tangannya  dan  kedua 
kakinya  dalam  wudhu.” 

Abu  Hasyim  adalah  Ismail  bin  Katsir  Al  Makki. 
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39.  Ibrahim  bin  Said  menceritakan  kepada  kita  -dia  adalah  Al  Jauhari-  Sa’id 
bin  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Abu  Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Shalih 
— maula  At-Taumah —  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"ApeAtta  kcmu  bermuJfni,  maka  selaAah  jan-Jioi  kedua  tarianmu 
dan  kedua  tuAanu.  ” 

Hastm  ShahSt:  /Anji  Mejah  (447) 


Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  hasim  g^ico-ib” 
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40.  Outaibflh  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah  menceritakan  kepada 
kami  flari  Yazid  bin  Amr,  dari  Abu  Abdurrahman  Al  Hubuli,  dari  Mustaurid 
bin  Syaddad  Al  Fihri,  ia  beikata, 

“AJai  melihat  Nabi  SA  W  jika  beliau  berwudhu  maka  beliau  menggosok 
jcBi-jari  kedua  kcddr^  dengcm  keim^dr^nya.  ” 

l&udtih:  BmuMtgah  (444!) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  haxm  ^mrib.  Kami  tidak  mengetahuinya, 
kecuali  dari  hadits  Ibnu  Lahi’ah  ini.” 


31.  Bab;  Cdalialah  ba^  Tumit-tuinit  dari  Neraka  (yang  Tidak 
Terbasuh  Saat  Wudhu) 
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41.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  flari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

'Cekdcalah  baff  tumit-tumit  (yang  ddck  tefbasuh  cdr  wudhu)  dari  api 
nereka'.  ” 


ShedtStt  MuBt^ag  *akMt 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdullah  bin 
Amtr,  Aisyah,  Jabir,  Abdullah  bin  Al  Harits  -yaitu  Ibnu  Jaz'  Az-Zubaidi- 
Mu’aqif,  Khalid  bin  Walid,  Syurahbil  bin  Hasanah,  Amr  bin  Ash,  dan  Yazid 
bin  Abu  Sufyan.” 

Abo  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Huraiiah  adalah  luiscm  shahih.” 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Celakkah  bc^i 
tmiU-twnit  dan  telapdt  kaki  bagiim  dcAcan  dari  neraka  " 

Abu  Isa  berkata,  “Pemahaman  hadits  ini  adalah:  tidak  boleh  mengusap 
kedua  telapak  kaki  apabila  pada  keduanya  tidak  ada  sepasang  (sepatu 
yang  menutup  kedua  mata  kaki)  atau  doa  kaos  kaki.” 

32.  Bab:  Wudhv  Sekali-sekaU 


tOLiL-  ^  J  t-aLJhj  ^1  ujJL>-  .iT 

ujJl>-  rjii  tJuju^  ^  Ljj^  JUL>wt  uiJ^  J  (Ji5  ^ 

I».'  0  ^  l"  ^  ■  I  1  "  l"  t  "  0^  9  ^ 

■u^  Ji*  iji  (ji  j  lOU*-* 

Jt-i  4i-  «I»  Jt.  0? 

42.  Abu  Kuiaib  Hannad  dan  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  “Waki*  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  'Muhammad  bin 
Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Said  menceritakan  kepada 
kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha’  bin  Yasar,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

'Wa6/  SAW  wu^Bm  sekcdi-sekcdL  " 

Shakih:  Itmu  Afajuft  (411)  dan  Shahih  Bukhari 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hafUts  yang  paling  hasan 
dan  paling  shafah  dalam  bab  ini.” 

Ri^din  bin  Sa*ad  dan  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini  flari  Dhahhak 
bin  Syurahbil,  flari  Zaid  bin  Aslam,  dari  i^^nya  Umar  bin  Khatlithab, 
beliau  beikata. 


“NiAi  SAW  benvtuBm  whcdi-^sdaAL  " 

Hadits  yang  sheAih  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Ajian, 
Hisyaffl  bin  Sa’d,  Sufyan  Ats^Tsauri,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad  dari  Zaid 
bin  Aslam,  dari  Atha’  bin  Yasar,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW. 


33.  Bab:  Wudhu  Dua  Kali-dua  kali 
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43.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Rafi’ 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Zaid  bin  Hubab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Tsabit  bin  Tsauban,  ia 
berkata,  ‘Abdullah  bin  Fadhl  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman 
bin  Hurmuz  — yaitu  Al  A’raj —  dari  Abu  Hurairah,  ia  bersabda, 

“NtAi  SAW  wucffai  that  kdi-dua  kcA. " 

Hasan  SluOiih:  ShahihAbu  Daud  (12S) 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Jabir.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasm  gharib.  Kami  tidak  mengetahuinya, 
kecuali  dari  hadits  Ibnu  Tsauban  dari  Abdullah  bin  Fadhl.” 

Sanad-i^a  hasan  sfudiik 

Abu  Isa  berkata,  “Hammam  meriwayatkan  dari  Amir  Al  Ahwal,  dari 
Afha%  dari  Abu  Hurairah  UM  t^ji  jjb}  4^  iit  {Nabi  SAW 

ymAm  tiga  hdi-tiga  hdi)” 


34.  Bab:  Wudhu  Tiga  Kali-tiga  kaii 
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44.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Suitan,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Hayah,  dari  Ali, 

“Sesmggt^nya  NcAi  SAWwucBm  tiga  kcdi-iiga  kdi. " 

ShakUt:  Shahih  Abu  Daud  (100) 


Abu  Isa  berkata,  TH  dalam  bab  ini  terdapat  riwi^at  dari  Usman, 
Aisyah,  Rubay’i,  Ibnu  Umar,  Abu  Umamah,  Abu  Rafi,  Abdullah  bin  Amr, 
Muaw^ah,  Abu  Hurairah,  Jabir,  Abdullah  bin  Zaid,  dan  Ubai  bin  Ka’ab.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ali  adalah  hadits  yang  paling  fwiscot  dan 
paling  shcdtth  dalam  bab  ini,  karena  hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ali  RA  tidak 
hai^a  melalui  satu  jalur.” 

Pada  umumnya  ulama  mengamalkan  hadits  ini,  yakni  bahwa  wudhu 
itu  cukup  sekali-sekali,  dua  kali-dua  kali  (lebih  utama),  dan  tiga  kali-tiga  kali 
(paling  utama),  lalu  setelah  itu  tidak  ada  lagi  keutamaannya. 

Ibnu  Mubarak  berkata,  “Aku  khawatir  seseorang  akan  berbuat  dosa 
apabila  pada  saat  berwudhu  ia  menambah  (lebih  dari  tiga  kali).” 

Ahmad  bin  Ishaq  berkata,  "Tidaklah  menambah  lebih  dari  tiga  kali 
melainkan  orang  yang  mendapat  cobaan  (was-was).” 


35.  Bab;  Wudhu  SekaB-sehali,  Dua  Kali-dua  kali,  dan  Tiga  Kafi- 

tigakali 
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46.  Abo  Isa  bericata,  Waki*  meriwayatkan  faadits  ini  dari  Tsabit  bin  Abu 
Shafiyah,  ia  berkata,  “Aku  betkata  kepada  Abu  Ja’£ar,  “Jabir  menceritakan 
kepada  kamu, 

’Sesunggufa^  Nabi  SA  W  'muJhu  sekcAi-sekali?  ’  /a  menjawab,  'Ya  ” 

Hannad  dan  Qutaibah  menceritakan  hal  itu.  Keduanya  berkata,  “Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsabit  bin  Abu  Shaiiah." 


ShtMh:  Hadits  Ibnu  Abbas  yang  lalu  (no:  42) 


Abu  Isa  beikata,  “I^its  ini  lebih  sfuMh  daripada  hadits  Syarik, 
karena  hadits  ini  dirivvayatkan  dari  jahir  lain.  Ini  riwayat  dari  Tsabit  seperti 
riwiyat  Waki.” 

Adapun  Syarik  banyak  salahnya. 

Tsabit  tnn  Abu  Shafo^ah  adalah  Abu  Hamzah  Ats-Tsumali. 


36.  Bab:  Orang  yang  Berwudhu  dengan  Mengusap  sebagian 
Anggota  Wudhu  Dua  Kali-dua  kali  dan  Sebagian  yang  Lain  Tiga 

Kali-tiga  kali 
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47.  Muhammad  bin  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Yahya,  dari  ^ahi^a,  dari 
Abdullah  bin  Zaid, 

"5c5»Bggafaivq  NtAi  SAW  vmdhu.  Beliau  mentbastJi  vngaiknya  tiga 
kali,  membastdt  kedua  umgcmnya  dua  kcdi-dua  kedi,  dm  nrntgmup 
kepalama  dan  membasuh  dua  kadi-dua  kedi. " 

Sanadnya  SIudiUK  Ucapan  pada  kaki  "dua  kali-dua  kali”  adalah  Syadz: 
Skahih  Abu  ZJimd  (109) 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shahih. " 

Telah  disebutkan  pada  hadits  lain  bahwa  Nabi  SAW  berwudhu; 
sebagian  wudhunya  sekali  dan  sebagiannya  tiga  kali. 

Sebagian  ulama  memberikan  keringanan  (rukhshedi)  dalam  hal  itu. 
Mereka  berpendapat  tidak  mengapa  seseorang  berwudhu  pada  sebagian 
wudhunya  tiga  kali  dan  sebagianiqra  dua  kali  atau  satu  kali. 

37.  Bab:  Cani  Wudhu  Nabi  SAW 


^  (jJp'  jjI  Isu  ujJL>-  .  i  A 

jia-O  cw5  ‘J  lUiiil  jisi  &>'j 

Jl«p  ^  (ey>  j!  4^1 jjj  S^'j 

:  JUi  *j  tj»jU  'y» J  M  Jl 

dLj  4i  <1)1  Jt»  <1»  J,!-:  J,;!.  Dir  oy  y  c^{ 


48.Haiuiad  dan  Qotaibah  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
“Abu  Al  Afawash  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu 
Hayyah,  dia  berkata. 


“Aku  melihat  Ali  saat  bermaJhu;  ia  membtisuh  kedua  telapak 
ttmgc^tya  hmgga  ia  membersildam  keduanya.  Kemudian  ia  berkunoff'  tiffi 
kali,  ia  istinsyag  (menghinp  air  ke  fddun^  tiga  kali  Ia  membasuh  mukanya 
tiga  kedi,  kedua  len^mnya  tiga  kali,  mengusap  kepcdcmya  senu  kedi, 
kemudkat  membasuh  kedua  kekiriya  sanq?ai  kedua  mata  kedd.  Setelah  itu  ia 
berdiri  dem  men^anbU  kelebihtm  cor  untuk  bersuci  dan  mengambil  utdtk 
memmumnya  sambil  b&dirL’’  Kemuditm  ia  berkata,  “Aku  senang  bisa 
men^erldK^am  kepada  kalian  cara  Rasuhdlah  SA  W  bersuci. " 

SStahSi:  ^udiih  AlmDatkl  (101-105)  dan  Shahih  Bukhari  secara  ringkas 


Abu  Isa  betkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Utsman, 
Abdullah  bin  Zaid,  Ibnu  Abbas,  Abdullah  bin  Amr,  Rubayyi’,  Abdullah  bin 
Unais,  dan  Aisyah  RA.” 
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49.  Qntaibah  dan  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
“Abu  Al  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  dari  Abdul 
Khadi,  ia  berkata,  ‘Ia  menyebutkan  dari  Ali  -seperti  hadits  Abu  Hayyah- 
tetapi  Abdul  Khair  berkata, 

“Apabilia  beliau  selesai  tersuci,  nuika  beliau  mengambil  deni  lebihcm 
air  bersihiya  tiu  dengan  telapcde  Umgcmnya  ledu  memmumnya. " 

^lahUu  LUmt  sebdumnyat 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  itu  diriwayadean  oleh  Abu  Ishak  Al  Hamdani 
dari  Abu  I^yyah,  dari  Abdul  Khair,  dari  Al  Harits,  dan  dari  Ali.” 


Zaidah  bin  Qudaiiiah  dan  lainnya  meriwayalkannya  dari  Khalid  bin 
Alqan]ah,  dari  Abdul  Khair,  dari  Ali  RA...  Hadits  wuohu  yang  panjang. 

Hadits  ini  kasm  shahih. 


Ia  berkata.  “Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Khalid  bin 
Alqamah,  ia  salah  pada  namanya  dan  nama  ayahnya,  ia  berkata,  “Malik  bin 
Urfiidiah  dari  Abu  Khair,  dari  Ali.” 

Ia  berkata,  “Hadits  itu  diriwayatkan  dari  Abu  Awanah,  dari  Khalid  bin 
Alqamah,  dari  Abdul  Khair.  dari  Ali.” 

Ia  berkata,  “Hadits  itu  diriwayatkan  dari  Malik  bin  Urfiilhah  ...  -seperti 
riwayat  Syu’bah-.” 

Yang  benar  adalah  Khalid  bin  Alqainah. 

39.  Bab:  Penyempurnaan  Wudhu 
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51.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ja’lar  bin  Ismail  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Alai  bin  Abdurrahman,  dari  tarahnya,  dari  Abu 
Huraitah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘'McadaJi  aku  tunjiddum  sesuatu  ycuig  dkr^cumya  Allah  men^cpus 
kescdahan-kestdahm  dan  meninggflum  dercgca?”  Mereka  (para  sahduA) 
berkata.  “Ya.  wafun  Rasulidlak  ”  Bdiau  bersabda,  “Mer^n^unudam 


wt^Bm  atas  fud~heB  yang  tididc  dmBau,  jnengjerbanye^  kmgkcBt  ke 
n&j^  dm  mamnggu  sheBat  s^dcdi  shaba.  btdedi  rAadL  ” 

SkidiSi:  BmuMegidt  (428)  dan  ShtMk  Mu^n 
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52.  Ootaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ala’...  -seperti  itu-. 

Ootaibah  berkata  (dalam  haditsi^aX 

“Indah  Ucatan.  indah  duaan,  indah  duaan. "  Tiga  kali 

ShahBi:  lihat  aebduinnya 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  riwayat  dari  Ali,  Abdullah 
bin  Amr,  Ifanu  Abbas,  Abidah  -ia  disebut  Juga  Ubaidah  bin  Amr-,  Aisyah, 
Abdonaliman  bin  Ai^  Al  Hadlirami,  dan  Anas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  dalam  bab  ini  hasan  sfudtik.  “ 

Al  Ala'  bin  Abdurrahman  adalah  Ibnu  Ya’qub  Al  Juhari  Al  Huraqi, 
seseorang  yang  dapat  dipercaya  menurut  ahli  hadits. 

41.  Bab:  Bacaan  Setdah  Wudhu 
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SS.  Ja’liu’  bin  Muhammad  bin  Imran  Ats-Tsa’Iabi  Al  Kufi  menceritakan 
kepada  kami,  Zaid  bin  Hobab  menceritakan  kepada  kami  dari  Muawiyah  bin 
Shalih,  dari  Rabi’ah  bin  Yazid  Ad-I>iinasyqi,  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani, 
dari  Abu  Usman,  dari  Umar  bin  Khalhthab,  beliau  betkata,  "Rasulullah 
$AW  bersabda, 

‘Barang^kpa  bervnuSm  dan  mea^erbaiki  muBaatya,  lantas  membaca 
<k)a.  "‘Aku  berscdtsi  bahwa  tiada  Ttdum  selain  Allah,  Ia  Esa  tidt^  ada  sekutu 
bagi-bfya,  dcm  cdcu  bersaksi  bahwa  Ahthanmad  adalah  hcanba  dan  utuscm- 
Nya  Ya  Allah,  JcuEkanlah  cdat  termasidi  orar^-orang  yat^  bertaubat  dan 
orang-orar^  yang  mensucikan  diri),  mcdat  cdum  tSbuka  bagfnya  delcpcm 
pintu-pudu  stffga  dtm  ia  dcpat  mastdc  dari  pintu  mana  scga  yca^  dia 
kehendaki'.  ” 

SfuMh:  Sbnu  Mafidt  (470) 


Abu  Isa  berkata,  "Dalam  bab  ini  terdapat  hadhs  dari  Anas  dan  Uqbah 
binAmir” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Umar  telah  diselisihi  oleh  Zaid  bin  Hubab 
dalam  hadits 

Ia  betkata,  “Afadullah  bin  Shalih  dan  lainnya  meriwayatkan  dari 
Muawiyah  bin  Shaleh,  dari  Rabi’ah  bin  Yazid,  dari  Abu  Idris,  dari  Uqbah 
bin  Amir,  dari  Umar  dan  Rabi’ah,  dari  Abu  Usman,  dari  Jubair  bin  Nuiair, 
dan  dari  Umar.” 

Ini  adalah  hadits  yang  dalam  sanadny a  terdapat  idMdrab. 

Hal  yang  besar  dalam  bab  ini  adalah  bahwa  hadits  ini  tidak  shaidh  dari 
Nabi  SAW. 

Muhammad  betkata,  “Abu  Idris  tidak  mendengar  sesuatu  dari  Umar. 


42.  Bab:  Wudhu  dengan  Satu  Mud  (Takaran  yang  Besarnya  Kira- 
kira  Bua  Tdapak  Tangan) 
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56.  Ahmad  bin  M^’  dan  Ali  bin  Hojr  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
beikata,  “Ismail  bin  Ulayyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Raibanah, 
dari  Safinah: 


Nabi  SAW  berwudhu  dengan  satu  mud  (air  sebanytdc  satu  natd^  dan 
bebau  mcHuS  dengan  satu  sha’  (air  yang  banyah^  sekitar  dua  setengah 
liter). 

Skahih:  IbnuMajak  (267) 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  riwayat  dari  Aisyah,  Jabir, 
dan  Anas  bin  Malik.” 

la  beikata,  “Hadits  Safinah  hasm  shiddk  ” 

Abu  Raihanah  adalah  Abdullah  bin  Matfaar. 

Demikianlah,  sebagian  ulama  berpendapat  mengenai  wudhu  dengan 
satu  mur/ dan  mandi  dengan  satu  sha’. 

A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishak  beikata,  “Makna  hadits  ini  bukanlah 
pembatasan  waktu,  bahwa  hal  itu  tidak  boleh  lebih  banyak  dan  juga  tidak 
boleh  lebih  sedikit  dariio^a,  namun  menurut  kadar  yang  mencukupinya.” 


44.  Bab:  Berwudhu  Setiap  akan  Shalat 
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60.  Muhammad  bin  Basysar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Said  dan 
Abdunahman  — ^Ibnu  Mahdi —  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  “Sufyan  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Amir  Al 
Anshari,  ia  berkata,  ‘Aku  mendengar  Anas  bin  Malik  betkata. 


“Nabi  SAW  selcdu  wudhu  pada  setiap  shtdtti."  Aku  bertca^ia, 
“Sedanghm  kalian,  epa  yang  hdkn  kAidam?"  Ia  magawtA,  “Kami 
mengetjtdam  semua  sfudta  dengan  stOu  kali  wudhu,  selama  kami  belum 
berhadats  (btdcd).  ” 

Shahih:  B>mt  Mepth  (509)  dan  Shahih  BtMuai 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasem  shcMh  ” 

Sedan^an  hadits  Humaid  dari  Anas  adalah  hadits  gharib  hasem. 


45.  Bab:  Nabi  Melaksanakan  Beberapa  Shalat  dengan  Satu 

Wudhu 
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61.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Alqaniah  bin  Maitsad, 
dari  Sulaiman  bin  Biraidah,  dari  ^ahnya,  ia  betkata. 


“NcAi  SA  W  seUiu  wueAti  un/uft^  setiep  shcic^.  Pada  hmi  pena/dukkan 
Mcd^ah  beiiau  mengajtdam  semua  sfudat  dengan  satu  wudhu;  beliau 
mengusep  sepasang  Idn/^iya  (sepatu  yang  memdupi  mata  kcdd).  Lalu  Umar 
batcrnyOt  'Stmgp^  en^au  telcdt  nKicdadam  sestudu  yang  belum  pemak 
engkau  Itdadum?  ’  Beiiau  berscdjda.  ‘Aku  sengcga  mehdcukaraiya " 

Shahih:  Ibnu  Mt^ah  (510)  dan  ShtASi  Mudim 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shtddk.  ” 

Ali  bin  Qadim  meriwfo^alkan  hadits  ini  dari  Sufyan  Als-Tsauri,  ia 
menambabkan;  “Beliau  wudhu  sekali-sekali.” 

Ia  berkata,  “Sufyan  Ats-Tsauri  juga  meriwfo^atkan  hadits  ini  dari 
Muharib  bin  Ditsar,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  bahwa  Nabi  SAW  selalu 
wudhu  untuk  setiap  shalat.” 

Waki*  meriwfO'atkan  juga  dari  Sufyan,  dari  Muharib,  dari  Sulaiman 
bin  Buiaidah,  dari  ayahnya. 

Ia  berkata,  “Abdurrahman  bin  Mahdi  dan  yang  lain  meriwayatkaimya 
dari  Sufyan,  dari  Muharib  bin  Ditsar,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  Nabi 
SAW  secara  naastd. 

Hadits  ini  letnh  shcddh  daripada  hadits  Waki.’ 

Hadits  ini  diamalkan  menurut  ulama,  shalat  beberapa  shalat  dengan 
satu  kali  wudhu  selama  belum  batal.  Sebagian  mereka  wudhu  setiap  kali 
shalat  karena  Suimah  dan  menginginkan  keutamaan. 

Diriwayatkan  dari  Al  IMqi,  dari  Abu  Ghuthaif,  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

Ci> >  o' 

“Bcaca^iepa  berwudhu  dtdam  keatkum  suci,  maka  Allcdi  metKCdcd 
sepuluh  kebaikm  taOuknya  " 

Hadits  tersebut  sanadnya  lemah. 

Dalam  bab  ini  diriwayatkan  — dari  Jabir  bin  Abdullah —  bahwa  Nabi 
SAW  shalat  Dzuhur  dan  Ashar  dengan  satu  wudhu. 


46.  Bab:  Suami  dan  Istri  Wudhu  dari  Satu  Bejana 
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62.  Ibnu  Atni  Umar  menceritakan  kefiada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Abu  Sya’tsa',  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Maimunah  menceritakan  k^jadaku,  dia  berkata, 

‘Aku  dan  Rasrdrdhdt  mandi  dcai  scou  b^ana  karena  Jwtidt '. " 

Shahih:  MtOUtfag  *ak^ 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hastm  shtMk" 

Itu  adalah  pendapat  umum  para  fuqaha  (ahli  fikih),  bahwa  suami  dan 
istri  boldi  mandi  dari  satu  bejana. 

Ia  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ali,  Aisyah,  Anas,  Ummu 
Dani',  Ummu  Subayyah  Al  Juhaniyyah,  Ummu  Salamah,  dan  Ibnu  Umar.” 

Abu  Isa  beikata,  “Abu  Sya’tsa'  adalah  labir  bin  Zaid.” 

47.  Bab:  Air  Bekas  Wanita  Bersud  Adalah  Makruh  Hukumnya 
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63.  Mahmud  bin  Ohailan  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata,  “Waki 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Abu 
Hqib,  dari  seorang  laki-laki  Bani  Chifar,  dia  beikata, 

SAW  mekmaig  memakte  cdr  sisa  yang  telah  dipeAm 
bersuci  seorang  wanita. " 

Shahih:  Ibnu  Ma^  <373) 

Ia  beikata,  “Dalam  bab  ini  teid^nt  hadits  dari  Abdullah  bin  Sa^is.” 

Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  fuqaha  memakrulikan  wudhu  dengan  sisa 
air  yang  telah  dipakai  bersuci  oleh  seorang  wanita.” 

Ahmad  dan  IshfU]  memakruhkan  air  sisa  yang  sudah  dipakai  untuk 
bersuci  oleh  wanita.  Namun  keduanya  berpendapat  tidak  apa-apa  dengan 
sisa  air  minumnya. 
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64.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan 
kepada  kami  dengan  beikata,  “Abu  Daud  menceritakan  kepada  kami  dari 
Syu’bah  bin  Ashim,  ia  mengatakan  bahwa  ia  mendengar:  Abu  hajib  bercerita 
dari  Hakam  Al  Ghi&ri. 


'SlesungguAf^vi  l^dA  SAW  melarce^  secr^ce^  hddAcdd  berwndhu 
dengan  sisa  air  yang  dipcdud  deh  wemUa  tffOdt  berstici.  ’  Atau  ia  bokata 
‘Dengan  sisa  air  nummaiya’.  “ 

ShahSiz  lihat  scbduniaya 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan” 


Abu  Hajib  adalah  Sawadah  bin  Ashim. 

Muhammad  bin  Basysyar  berkata  (dalam  baditsnya},  "Rasulullah 
SAW  melarang  seorang  laki-laki  berwudhu  dengan  lebihan  air  yang  dipakai 
bersuci  oleh  seorang  wanita.”  Muhammad  bin  Basysyar  tidak  ragu  pada 
hadits  tersebut. 


48.  Bab:  Keringanan  daban  Hal  di  Atas 
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65.  (Jutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Haib,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata, 

"Sebelum  istri  Nabi  SAW  mandi  dalam  bejtnta  besar,  Icdu  Rasidtdltdi 
SAW  hendak  wudfm  dari  bgana  tersebtd,  maka  ia  berkeSa.  ‘Weduu 
Rastdidkih,  sesungguhtya  tdeu  jvmA’.  Beliau  berscAda.  'Sestmggidagm  air 
itutukdcjumdf'.” 

ShahSiz  JArh  Myah  (370). 

Abu  Isa  berk^  "Hadits  ini  hasan  shdak.” 

Itu  adalah  pendapat  Sufyan  Ats^Tsauri,  Malik,  dan  Asy-Syafi’i. 

49.  Bnb:  Air  Tidak  Dinajiskan  Oleh  Sesiiatn 
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66.  Haimad,  Basan  bin  Ali  Khalal,  dan  dari  jalur  lain,  mereka  berkala,  “Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Walid  bin  Katsir,  dari  Muhammad 
bin  Ka’ab,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Raii’  bin  KhadiJ,  dari  Abu  Said 
Al  Khudri,  dia  beikata, 

“RasidtdhA  SAW  ditat^m,  'Wahai  Rasididlah,  cpakcA  kami  boleh 
wtuffiu  dto"!  stamff-  Bvdha’tA  -yaitu  swmer  yang  dibuang  duManatya  sisa- 
sisa  haid,  dering  caging,  dan  btaxmg  busiA-?'  Rasidullah  SAW  berscAda, 
‘Seswiggida^  cor  itu  suci,  tidak  ^mgiskan  oleh  sesmOu  " 

Shahih:  AiMisykah  (478)  dan  Shahih  Abu  Daud  (59) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 

Abu  Usamah  mengangaap  hadits  ini  baik.  Tidak  ada  seorangpun  yang 
meriwayalkan  hadits  Abu  Said  tentang  sumur  Budha’ah  yang  lebih  baik  dari 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Usamah. 

Hadits  ini  diriwayadean  dari  jalur  lain  dari  Abu  Said. 

Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ibnu  Abbas  dan  Aisyah. 


50.  Bab;  Lain  (bagian)  darinya  (bab  diatas) 
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67.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  IshBq,  dari  Muhammad  bin  Ja’far  bin  Zubair,  dari 
Ubaidillah  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  Ibnu  Umar,  beliau  beikata, 

“Mu  m&tdkngEB'  RastdtdUA  SAW  sedimg  diUrnya  tentang  ab'  yang 
ada  di  tcawA  Icpentg  dan  terkena  bimdcmg  buas  dan  bin^tBtg-binatartg 
kan?"  Ibnu  IMua  berkena,  “Maka  RastdtdkJt  SAW  bers^tda,  'Apabila  cdr 
itu  ada  dua  kuUA,  nuika  air  Uu  tukA  menanggui^  negis  " 

Abdah  beikata,  “Muhammad  bin  Ishai]  berkata,  ‘Kulah  adalah  guci 
besar.'  Kulah  adalah  air  yang  bisa  dipakai  untuk  minum’.” 

ShahthtlbnuMt^  (517) 

Abu  Isa  beikata,  “Itu  adalah  pendapat  A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 
Mereka  berkata,  “Apabila  air  itu  dua  kulah,  maka  tidak  dinajiskan  oleh 
sesuatu  selama  tidak  berubah  baunya  atau  rasanya.”  Mereka  juga  beikafa, 
“Ukurannya  sekitar  lima  kantong  air  yang  terbuat  dari  kulit  kambing.” 

51.  Bab:  Kencing  di  Air  yang  Tidak  Mengtdir  adalah  Makruh 
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68.  Mahmud  bin  Gliailan  moiceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


“Jcaigardc^  seseww^  di  antCFa  kamt  kaudng  di  cdr  ytn^  terang 
kemudian  kminuBatdkmmya.  ” 

ShidM:  ttnu  Mt^ah  (34^ 


Abu  Isa  beikata,  “Badits  nii  hasm  sfuddk” 
Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  lain  dari  Jabir. 

S2.  Bab:  Air  Laut  Itu  Sud 
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69.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  Al  Anshaii,  Ishaq  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Ma*n  menceritakan  kepada  kami,  Malik 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  tnn  Sulaim,  dari  Sa’id  bin  Salamah, 
dari  keluarga  Ibnu  Al  Azraq,  bahwa  Mu^irah  bin  Abu  Buidah  -dia  dari 
Bani  Abd  Ad-Dar-  memberitakan  bahwa  dia  mendengar  Abu  Huiairah 
berkata, 

"Ada  searang  Idtdd  bertarg/a  kepada  Rastdi/Uah  SAW,  ‘Wahai 
Rasuhdkih,  kemd  mengarungi  kaOan  dan  kami  famya  membawa  aa  s&SkU. 
Jika  kami  wudBtu  dengan  cdr  tersebut,  midca  ktam  haus.  Apakedi  kami  wutffm 


dkm  air  bzta?  ’  RasididkA  SAW  ba^stAda,  ‘Lata  &u  suci  can^  dan  hdtd 
ban^cainya’." 

Skdkih:  IbauMf^iA  (3S6^381Q 

Ia  beikata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  iabir  dari  Al  Fiiasi.” 
Abu  Isa  beitcata,  “H^its  ini  Aosod  sA/dahT 

Itu  adalah  pendapat  sebagian  besar  fiiqalia  <hiri  sahabat  Nabi  SAW  - 
antara  lain:  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Ibnu  Abbas-  Mereka  berpendapat  tidak 
^ja-apa  (bersuci)  dengan  air  laut. 

Sebagian  sahabat  Nabi  memakruhkan  wudhu  dengan  air  laut  -antara 
lain:  Ibnu  Umar  dan  Abdullah  bin  Amr,  dia  bokata,  “Dia  adalah  api.” 


53.  Bab:  Ancaman  Keras  dalam  Hal  Kencing 
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70.  Hannad  dan  Qutaibah  bin  Abu  Koraib  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata,  “Waki*  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  ia 
berkata,  ‘Aku  mendengar  Mujahid  menceritakan  dari  Thawus,  dari  Ibnu 
Abbas: 

NcAi  SAW  melewtOi  dua  hdnatm  dan  tidtddeA  kedtumya  diadzeA 
karena  dosa  besar.  Yar^  scuu  dAaremdaoi  tidcdc  mmtatp  (metga^  diri) 
saat  buang  air  kecU,  dan  ycaig  stOui^  iagjt  dUcarenedcom  banytdt  mengc^kn 
domba. 

ShiAih:  ItnuMt^ah  (347)  dan  Muttrfaq  ‘ala^ 


Abu  Isa  beikata,  "Didalam  bab  ini  terdi^iet  hadits  dari  Abu  Hurairah, 
Abu  Musa,  Abdurrahman  bin  Hasanah,  Zaid  bin  Tsabit,  dan  Abu  Bakrah.” 

Abu  Isa  bericata,  *Hadits  ini  hmm  shc^^” 

Miinslior  meriwayaidcan  hadits  ini  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  tanpa 
inenyaiMidiBn  dari  Thawus. 

Riwayat  Al  A’ina^  lebfli  sIuhiAL 

ta  beriotta,  “Aku  mendengar  Abu  Bakar,  Muhammad  bin  Abban  Al 
Balklii  -oraiig  yang  minta  didiktduin  oleh  Waki-  berkata,  “Aku  mendengar 
Waki*  berkata,  ‘Al  A’masy  lebih  hafal  sanadnya  Ibrahim  daripada 
Mansbnr’” 


54^  Bab:  Menyiram  Air  Kencing  Anak  Laki-liiia  Sebdam  Diberi 
Makan  (hecnali  air  snan  ibni^a) 
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71.  Qutaibah  dan  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  keduai^ 
bokata,  “Sufyan  bin  Uyainah  moiceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zufari,  dari 
Ubaidillah  bin  Ulbah,  dari  Ummu  Qais  binti  MOishan,  dia  berkata, 

‘Aka  masiA  h^>ada  Ntdn  SAW  berstmui  tmcdc  Icdd-le^ai  yang  belum 
memcJam  m^ianan,  ledu  caudc  itu  nwngencinga^  NtAi  kemudian  minta 
duanbilkan  cdr,  Idu  beliau  menyiravkan  air  itu  peda  kencing  tersebid’. " 

ShaUh:  IbnuMt^  (524) 

Ia  beikata,  ‘Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ali,  Aisyah,  Zainab, 
Lubabah  binti  Harits  -dia  adalah  ummul  FadhI  bin  Abbas  bin  Abdul 
Muththalib-,  Abus  Samhi,  Abdullah  bin  Amr,  Abu  Laila,  dan  Ibnu  Abbas.” 


Abu  Isa  berkata,  “Itu  bukao  haio^a  pend^iat  dari  satu  kalangan  ahli 
ilmu  dari  para  sahab^  Nabi  SAW,  tabiin,  dan  orang  setelah  mereka  -seperti 
Ahmad  dan  Ishaq-.  Merdta  beikata,  “Air  kencing  anak  laki-laki  itu  disiram 
Hpngan  air,  dan  air  kencing  anak  peren^nian  itu  dicuci,  jika  belum  makan. 
Teti^i  jika  telah  makan  makanan,  maka  semuanya  harus  dicuci.” 

55.  Bab:  Air  Kencing  Binatang  yang  Dagingnya  Boleh  Dimakan 
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72.  Basan  bin  Muhammad  Az-Za*fiirani  menceritakan  kepada  kami,  Affan 
bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami,  Hmnmad  bin  Salamah  menceritakan 
kepada  kami,  Humaid,  Qatadah,  dan  Tsabit  menceritakan  kepada  kami  dari 
Anas; 

” Orang-orang  dari  Urmnedi  <kaang  ke  MadiniA.  Icdu  flamdisi  tidndO 
mereka  tidak  cocok  deraan  ddim  yang  ada  di  Madinah.  Kemudian 
Rastiluilah  SAW  mengirimkan  kepcda  mereka  taita  ztAc^  seanbil  bersabda, 
‘Minumkdi  dari  tar  susta^Ki  dan  tar  kencingiya'.  Ltdu  mereka  membunuh 
penggendada  RastdiiUA  SAW  dan  menggiring  taita  itu,  Jalu  mereka  murtad 
dari  Islam.  Mereka  kemudian  dffuukgjhm  kepada  NtAi  SAW,  maka  beliau 
memottmg  tangan  dtm  kcdd  mereka  datgtm  bersUcoig  menudat  mata  mereka, 
dan  meten^Kokm  mereka  t£  ttauih  yang  panas.  ” 

Anas  beikata,  “Aku  melihat  salah  satu  dari  mereka  jatuh  tersungkur 
dan  tanah  masuk  ke  mulut  mereka,  sehingga  mereka  mati.” 


Mungkin  Hanunad  berkata,  “Ia  menggigit  tanah  dengan  mulutnya, 
sehingga  mereka  mati.” 

Shabih:  IrwaAl  GhaBl  (177),  JlaiuA  (43),  dan  MtOtafag  ‘abtih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasm  shc^h.  “ 

Hadhs  tersebut  telah  diriwro^atkan  dengan  sanad  lain  dari  Anas. 

Itu  pendapat  sebagian  besar  ulama,  mereka  beikata,  “Tidak  qia-apa 
(tidak  nqis)  air  kencing  binatang  yang  dimakan  dagingnya.” 
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73.  Fadhl  bin  Sahal  Al  A’iaj  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  Yahya 
bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata,  “Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  At-Taimi  menceritakan  kepada  kami 
dari  Anas  bin  Malik,  beliau  berkata, 

Wabi  SAW  mencukil  meita  merdca,  karena  mereka  menodai  mata 
para  penggembtda " 

Shtdtih:  Sumber  yang  santa,  SkaIM  MusUm 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  gbarib.  Kami  tidak  mengetahui  seseorang 
yang  menyebutkannya  selain  Syaikh  ini  dari  Yazid  bin  Zurai’.” 

Itu  adalah  makna  firman  Allah: 

“Dem  hAa-hdca(ptm)  ada  ipsla^nya  ”  (Qs.  Al  Maa'idah(S):  45) 

Hadits  tersebut  diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sirin,  ia  beikata, 
“Hal  ini  dilakukan  Nabi  SAW  sebelum  turun  ayat  Hudud.” 


54i.  Bab:  Wndhu  fcaraia  Kentut 
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74.  Outaibah  dan  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata, 
“Waki  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Siihail  bin  Abu  Shalih, 
dari  ayaluoni,  dari  Abn  Huraiiah,  bahwa  Rasiiliillah  SAW  benabda, 

"Tldkjk  adai/mdkukecwiihBBrena  suara  cttaum^(lHXV^*r 

ShtUittK  Anuifi^idi  (515)  dan  5AidbiftitfNslGw 


Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  Aoson  abukiKi " 


f  ^  ^  S  A  m  A  t  ^  1  ''  fc  * 

^  ^  uiA>-  U*J>-  -Y® 

Ijl  :  JU  liZ-j  J ^ 

^  yj^,  Jii>  'JjJ  iir 

1%  ^  '“f  tS*^ 

■  W?;j  «Aau  j}  CUJ^ 


75.  Qataibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Subail  bin  Aba  Shalih,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Huiairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“ApabSa  Sidah  seo’tmg  eU  coOara  kcdUm  berada  tS  dcdam  magid  kdu 
mendcpcdkcm  cm^m  di  anUan  dua  (behdum)  pankUnya,  nudca  Janganlah  ia 
kehuw  dari  shalat  sehb^ga  ia  mendegar  su/mt  tttcat  ia  memk^iatkan 
(menchan)  tn^ai  (barnya^.  ” 

5AaAife.*  Shahih  Abu  Vaud  (169) 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  lain  dari  Abdiillah  bin  Zaid,  Ali 
bin  Thalq,  Aisyah,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Mas’ud,  dan  Abu  Sa’id.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  sha/ah. " 

Ada  ulama  yang  mengatakan  bahwa  ia  tidak  wajib  berwudhu  kecuali 
karena  hadats  (batal)  dengan  mendengar  suara  (kentut)  atau  mencium 
baunya. 

Abdullah  bin  Mubarak  beikata,  “Jika  dia  (batal  atau  tidak)  maka 
ia  tidak  wajib  berwudhu  hingga  yakin,  sehingga  ia  bmni  bersumpah 
dengannya.” 

Ia  berkata  lagi,  “Jika  ada  suara  yang  kehiar  dari  kemahiatt  orang 
perempuan,  maka  ia  wigib  wudhu.” 

Ini  adalah  pendapat  Imam  Syafi'i  dan  Wuik. 
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76.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdunazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hamman  bin  Munabbih,  dari  Abu  Horairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda, 

“Sesw^ggt^og/a  ABtA  tidak  maierima  shdat  scdtdi  seorar^  di 
antaramu  /yjabila  ia  berhadats  hmggn  m  bennuffoL  " 

ShaMh:  Sk^M  Abu  Daud  (54)  dan  MutUtfag  *tdt^ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shaMh” 
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57.  Bab:  Wudhu  karena  Tidur 
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77.  Muhammad  bin  Ba^syar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik, 
beliau  berkata, 

‘'^Atabat-scAuihct  RastdiMc^  SAW  tidur,  kemudkm  merdta  berdiri 
lalu  metigajtdum  shalat  tco^ja  berwucBtu  lag^  " 

Shahik:  Invmd  Gb^l  (114),  SAoAlft  Daiut  (194),  dan  Al  AflsryAiaft 
(317) 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  hasan  shiddh” 

la  berkata,  “Aku  mendengar  Shalih  bin  Abdullah  berkata,  ‘Aku 
bertanya  kepada  Abdullah  bin  Al  Mubarak  tentang  seseorang  yang  tidur 
sambil  duduk  dengan  sengaja,  lalu  ia  menjawab,  ‘Dia  tidak  wajib  wudhu\” 

Abu  Isa  berkata,  “Sa’id  bin  Abu  Arubah  meriwayatkan  haditsnya  Ibnu 
Abbas  dari  Qatadah,  dari  Ibnu  Abbas.  Ia  tidak  menyebutkan  nama  Abu  Al 
Aliyah  dan  tidak  m&-jnci]^ ’-kannya  (menyandarkannya  kepada  Rasulullah 
SAW)." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  wudhu  karena  tidur.  Sebagian 
besar  mereka  berpendapat  bahwa  tidak  wajib  wudhu  apabila  tidur  dengan 
duduk  atau  berdiri,  sehingga  tidur  dengan  berbaring. 

Seperti  itu  juga  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan  Ahmad 
berpendapat. 

Sebagian  merdta  berkata,  “Apabila  ia  tidur  sehingga  melayang 
akalnya,  maka  ia  wajib  wudhu.”  Iriiaq  sependapat  dengan  mereka. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Barang^iapa  tidur  dengan  duduk  lalu  ia 
bermimpi,  atau  tempat  duduknya  beralih  (bergeser),  maka  ia  wajib  wudhu.” 


58.  Bab:  Wudhu  karena  Makanan  yang  Dimasak  dengan  Api 
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78.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Sufyan  bin 
Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Horairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


'Wudhu  hu^ena  sesucdu  yang  disentuh  oleh  api,  walaupm  dari 

Abu  Hundrah  berkata,  “Ibnu  Abbas  berkata  kepadaku,  ‘Hai  Abu 
Huiaiiah,  apakah  kita  wudhu  karena  minyak  lemak?  Apakah  kha  harus 
berwudhu  karena  air  panas?’  Aku  berkata,  ‘Anak  saudaraku,  apabila  kamu 
mendengar  hadits  dari  Rasulullah,  maka  janganlah  kamu  buat  padanan 
baginya’.” 

Htamr.  BmuMigedi  (485). 


la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ummu  Habibah,  Ummu 
Salamah,  Zaid  bin  Tsabit,  Abu  Talhah,  Abu  Ayub,  dan  Abu  Musa.” 

Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  wudhu  itu 
karena  sesuatu  yang  diiubah  oleh  api  (dari  mentah  menjadi  masak). 
Kebanyakan  ahli  ilmu  dari  para  sahabat  Nabi  SAW,  tabiin,  dan  orang  setelah 
merdia  tidak  wudhu  kareru  sesuatu  yang  dirubah  oleh  api.” 


—  iShahih  Sunan  At-Tiriiikizi 


59.  Bab:  Meninggalkan  Wudhu  karena  Sesuatu  yang  Dirubah 

oleh  Api 
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80-  Ibnu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Suiyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Abdultah  bin  Mufaammad  bin  Aqil 
menceritakan  kepada  kami  -dimana  ia  mendengar  Jabir-  Sufyan  berkata, 
“Muhammad  bin  Al  Munkadir  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir,  dia 
berkata, 

'Rastdidlah  SAW  kebuB'  dm  tdcu  bersamanya.  Beliau  mastA  pada 
seorang  wanita  dari  goltmgan  Anshar,  lalu  wanita  iiu  menyembelih  seekor 
kambing  vnttAnya  dan  beliaupm  makcm.  Wanita  itu  membawa  talam  berisi 
kurma  mascA.  maka  betiaupun  memakannya  Kemudian  beliau  wudhu, 
shalat,  dan  pergi.  Lalu  wanita  itu  membawakan  sisa  kambing  itu,  maka 
beliau  makan  kemudian  shalat  Ashar  tempa  berwudhu  ’. " 

Hasan  Shahih:  Skahih  Abu  Daud  (185) 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Bakar  Ash-Shi£kliq,  Ibnu 
Abbas.  Abu  Hurairah,  Ibnu  Mas’ud,  Abu  Rafi,  Ummu  Al  Hakam,  Amr  bin 
Umayah.  L'mmu  Amir,  Suwaid  bin  Nu’man,  dan  Ummu  Salamah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Bakar  dalam  bab  ini  tidak  sheAih  dari 
segi  sanadnya.” 

Hanya  Husam  bin  Mishak  yang  meriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin,  dari 
Ibnu  Abbas,  dari  Abu  Bakar  AshS^addig,  dari  Nabi  SAW. 


Hadits  yang  shaHh  adalah  hadits  yang  berasal  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Nabi  SAW. 


Demikianlah  para  hafizh  (ahli  hadits)  meriwayatkannya. 


Diriwayatkan  juga  dari  jalur  lain;  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Nabi  SAW. 


Diriwayaflcan  juga  oleh  Atha*  bin  Yasar,  Ikrimah,  Muhammad  bin 
Amr  bin  Atha’,  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas,  dan  masih  banyak  lagi  dari  Ibnu 
Abbas,  dari  Nabi  SAW,  tanpa  menyebutkan  dari  Abu  Ash-Siddiq. 

Hadits  ini  yang  lebih  sAaAi/L 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  bisa  diamalkan  menurut  sebagian  besar 
ulama  dari  paia  sahabat  Nabi  SAW,  tabiin,  dan  orang  setelah  mereka  seperti 
Sufyan  Ats^  Tsauri,  Ibnu  Mubarak,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Mereka 
berpendapat  untuk  meninggalkan  (tidak)  wudhu  kaiena  sesuatu  yang 
disentuh  oleh  i^i.” 

Inilah  akhir  dua  hal  dari  Rasulullah  SAW,  yang  seolah-olah  hadits  ini 
menghapus  hadits  yang  pertama,  yaitu  hadits  tentang  wudhu  karena  sesuatu 
yang  disentuh  api. 


60.  Bab:  Wudhu  karena  (makan)  Daging  Unta 
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8!.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abdullah  bin  Abdullah  Ar-Razi,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Bara'  bin  Azib,  dia  berkata, 

“RasiiltJIah  SAW  ditanya  tentmg  wudhu  karena  (makan)  daging  unta, 
kdu  beUau  bo’scAda.  Wudhdah  kcaenar^’.  Lalu  beliau  ditanya  tentang 


i  i  J  I  *  itit 


wudhu  karena  (makan)  dagir^  kcmAing.  maka  beliau  bersabda,  'Jcmgcm 
vmdhu  karencmya  \  ” 

Shahih:  Ibnu  Mofoh  (494) 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  daii  Jabir  bin  Samurah  dan 
Usaid  bin  Hudhair.” 

Abu  Isa  berkata,  “Al  Hajjaj  bin  Artha'ah  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Abdullah  bin  Abdullab,  dari  Abdiinahman  bin  Abu  Laila,  dari  Usaid  bin 
Hudhair.Yang  benar  yaitu:  Hadits  Abdurrahman  bin  Abu  Laila  adalah  dari 
Al  Barra  bin  ‘Azib.  Dan  itu  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq 

Ubaidah  Adh-Dhabbi  dari  Abdullah  bin  Abdullah  Ar^-Razi,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dan  dari  Dzulghurah  Al  Juhani. 

Hammad  bin  Salamah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  HaJIjaj  bin 
Artha'ah,  ia  beibuat  kesalahan  padanya,  dan  ia  berkata  kepadanya,  “Dari 
Abdullah  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  ayahnya,  dari  Usaid  bin 
Hudhair.” 

Hadits  yang  shahih  adalah  hadits  dari  Abdullah  bin  Abdullah  Ar-Razi, 
dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Barra'  bin  Azib. 

Ishaq  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  dua  hadits  yang  shahih  dari 
Rasulullah  SAW,  yaitu  hadits  Barra'  dan  hadits  Jabir  bin  Samurah.” 

Itu  pendapat  Ahmad  dan  lshaq. 

Diriwayatkan  dari  sebagian  ulama,  dari  tabiin,  dan  lainnya:  mereka 
berpendapat  tidak  berwudhu  karena  makan  daging  unta. 

Itu  pendapat  Sulyan  Ats-Tsauri  dan  penduduk  Kufah. 


61.  Bab:  Wudhu  karena  Menyentuh  Dzakar  (^maluan) 
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82.  Ishaq  bin  Manshur  menceritalEan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Paththan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Unvah,  ia  berkata,  ‘Ayahku 
memberitahuku  dari  Busrah  binti  Sufyan,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

‘Baran^iapa  menyentuh  dztdaaitya  (kemduannya).  nudca  Jemgcmlah 
shaiat  hingga  ia  berwudhu’.  ” 

^aluh:  BmuMbgah  (479) 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ummu  Habibah,  Abu 
Ayub,  Abu  Hurairah,  Arwa  binti  Unais,  Aisyah,  Jabir,  Zaid  bin  Khalid,  dan 
Abdullah  bin  Amr.” 

Abu  Isa beikata,  “Hadits  ini  hasm  siuifah.” 

Ia  berkata,  “Demikianlah,  tidak  hanya  satn  yang  meriwayatkan  hadits 
seperti  ini  dari  Hisyam  bin  Urwah.  dari  ayahnya,  dari  Busrah.” 
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83.  Abu  Usamah  dan  dari  jalur  lainnya  meiiw^atkan  hadits  ini  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Marwan,  dari  Busrah,  dari  Nabi  SAW  seperti 
hadits  tersebut. 

Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami  seperti  itu,  dan  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami  sama  seperti  itu. 

■SJbiklft  *  lihat  sebelumnya 
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84.  Abu  Zinad  meriwayatkan  hadhs  ini  dari  Unvah,  dari  Busrah,  dari  Nabi 
SAW. 


Dengan  demikian  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
“Abdurrahman  bin  Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya, 
dari  Urwah,  dari  Busrah,  dari  Nabi  SAW,  sama  seperti  itu.” 

SktUUk:  Ulmt  sebelumnya 


Pendapat  tersebut  tidak  hanya  dari  salah  satu  para  sahabat  Nabi  SAW 
dan  tabiin. 

Al  Auza’i,  Asy-Syafi’t,  Ahmad,  dan  lshaq  juga  berpendapat  seperti 
itu. 

Muhammad  berkata,  “Sesuatu  yang  paling  shcMh  dalam  bab  ini 
adalah  hadits  Busrah.” 

Abu  Zur’ah  berkata,  “H^its  Ummu  Habibah  dalam  bab  ini  shahik  " 

Itu  adalah  hadits  Ala'  bin  Al  Harits  dari  Makhul,  dari  Anbasah  bin 
Abu  Sulyan.  dari  Ummu  Habibah.” 

Muhammad  berkata,  “Makhul  tidak  mendengar  dari  Anbasah  bin  Abu 
Sufyan.” 

Makhul  meriwayatkan  dari  seorang  laki-laki,  dari  Anbasah,  selain 
hadits  ini. 

Seolah-olah  ia  tidak  berpendapat  bahwa  hadits  ini  shcMh. 
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62.  Bab:  Tidak  Wudhu  karena  Menyentuh  Dzakar  (Kemaluan) 
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8S.  Haimad  menceritakan  kepada  kami.  Mulazim  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Badr  dari  Qais  bin  Thalq  bin  Ali,  dari  Al  Hanafi, 
dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“l^tdcar  hm^dc^  segun^cd  darah  sesecaang  atau  sepotong  thtgir^ 
dari  seseorang?  " 

ShakUi:  Onu  Mt^tOt  (483) 


Ia  berkata,  'Delam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Umamah .” 

Abu  Isa  berkata,  ‘‘Diriwayatkan  tidak  hanya  dari  satu  sahabat  Nabi 
SAW  dan  sebagian  tabiin:  mereka  berpendapat  tidak  wudhu  karena 
menyentuh  dzakar  (kemaluan).” 

Itu  adalah  pendapat  penduduk  Kufah  dan  ibnu  Al  Mubarak. 

Hadits  ini  adalah  sebaik-baik  hadits  yang  diriwayadcan  dalam  bab  ini. 

I^dits  ini  diriwayatkan  oleh  Ayub  bin  Utbah  dan  Muhammad  bin 
Jabir  dari  Qais  bin  Thalq,  dari  ayahiqra. 

Sebagian  ahli  hadits  membicarakan  tentang  Muhammad  bin  Jabir  dan 
Ayyub  bin  Abbas. 

Hadits  Mulazim  bin  Amr  dari  Abdullah  bin  Badr  adalah  hadits  yang 
paling  s/udiih  dan  paling  hasan. 
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63.  Bab:  Tidak  Wudhu  karena  Ciuman 
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86.  Outaibah,  Ffannari,  Abu  Kuraib,  Alimail  bin  Mani*,  Mahmud  bin 
Ghailan,  dan  Abu  Amr  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata,  “Waki*  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 

"Mi£i  SAW  pemtA  mencium  jetogion  istru^  kemudian  beliau 
keluar  untuk  shcdcU  taig?a  berwuiSni.  ” 

Ia  (Urwcdi)  berkata,  “Aku  berkata,  'Dia  bukan  sU^Ki-skpa 
mekd^am  kamu?  ’  ”  Dia  berhua  la^  “Mcdai  ia  (Aisyak)  tertawa. " 


Shahik:  BmuMr^  (502) 


Abu  Isa  berkata,  “Bukan  hanya  dari  seorang  ulama  dari  kalangan 
sahabat  Nabi  SAW  dan  tabiin  yang  telah  meriwayatkan  seperti  ini. 

Itu  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  penduduk  Kufah,  mereka  berkata, 
“Ciuman  tidak  mengharuskan  berwudhu.” 

Malik  bin  Anas,  Al  Auza’i,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  berkata, 
“Ciuman  mengharuskan  wudhu.” 

Hal  itu  bukan  hanya  pendapat  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan 
tabiin. 


Teman-teman  kami  meninggalkan  hadits  Aiayah  dari  Nabi  SAW 
dalam  hal  ini  hanya  karena  hadits  itu  tidak  shaHh  menurut  mereka, 
dikarenakan  keadaan  sanad. 

Ia  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Bakar  Al  Aththar  Al  Bashri 
menyebutkan  dari  Ali  bin  Al  Madini,  ia  berkata,  *Yahya  bin  Said  Al 
Oathtlian  sangat  melemahkan  hadits  ini  dan  ia  berkata,  “Hal  itu  serupa 
dengan  sesuatu  yang  tidak  ada  ^sa-r^sanya.” 

Ia  berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ismail  melemahkan 
hadits  ini,  ia  berkata,  ‘Habib  bin  Abu  Tsabit  tidak  mendengar  dari  Urwah’ ” 

Diriwayatkan  dari  Ibrahim  At-Taimi,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“Nabi  SAW  menciumnya  dcm  beliau  tidak  berwudhu  " 

Hadits  ini  juga  tidak  shtAOt. 

Kami  tidak  tahu  Ibrahim  At-Taimi  pernah  mendengar  dari  Aisyah. 

Tidak  ada  hadits  yang  shcdah  dari  Nabi  SAW  dalam  bab  ini. 


64.  Wudhu  karena  Muntah  dan  Darah  yang  Keluar  dari  Hidung 

(mimisan) 
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8~  Abu  Ubaidah  bin  Abu  Safar  menceritBkan  kepada  kami  — dia  adalah 
Ahmad  bin  Abdullah  Al  Hamdani  Al  Kufi —  Isaq  bin  manshur  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Ubaidah  menceritakan  kq)ada  kami.  lshaq  beikata, 
~Abdus-Shamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepadaku  dari  Husain  Al  Mu’allim,  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir.  ia  beikata,  ‘Abdurrahman  bin  Amr  Al  Auza’i  menceritakan  kepadaku 
dari  Ya'isy  bin  Al  Walid  Al  Makhzumi,  dari  ayahnya,  dari  Ma’dan  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Abu  Darda',  dia  beikata, 

"Jiastdtdlc^  SAW muntch  hdu  beliau  herbiAa  dan  berwudhu. " 

Aku  bertemu  dengan  Tsauban  di  masjid  Damaskus,  lalu  aku 
memberitahukan  hal  itu  kepadai^n.  Kemudian  ia  beikata,  “Benar,  aku  yang 
menuangkan  air  wudhu  kepada  beliau.” 

Shahik:  IiwaAi  GkaBUUl) 


Abu  Isa  berkata,  ‘‘lshaq  bin  Manshur  berkata,  ‘Ma’dan  bin  Thalhah’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Sedangkan  Ibnu  Abu  Thalhah  lebih  shediih.” 

Abu  Isa  berkata,  'Tidak  haiqn  seorang  ulama  dari  para  sahabat  Nabi 
SAW  dan  kalangan  tabiin  yang  berpendapat  bahwa  wudhu  itu  karena 
muntahan  dan  darah.” 

Hal  itu  adalah  pendapat  Su^n  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak  Ahmad, 
dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Tidak  wajib  wudhu  karena  muntah  dan 
keluar  darah  dari  hidung  (mimisan).” 

Itu  pendapat  Malik  dan  Asy-Syafi’i. 

Husain  Al  Mu’allim  menganggap  hadits  ini  hasan. 

Hadits  Husain  adalah  hadits  yang  pating  shahih  dalam  bab  ini. 

Ma’mar  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  lalu 
menyalahkantQra.  Ia  beikata,  “Dari  Ya’isy  bin  Al  Walid,  dari  Khalid  bin 
Ma’dan,  dan  dari  Abu  Darda*.  Didalamnya  ia  tidak  menyebutkan  Al  Auza’i, 


dan  la  berkata,  ‘Dari  Khalid  bin  Ma’dan,  namim  ia  adalah  Ma’dan  bin  Abu 
Thalhah’” 


66.  Bab:  Berkumur  karena  Minum  Susu 
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89.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Aqi!  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata, 

“NiAi  SAW  minum  susu,  kdu  beliau  minta  ^bawtdam  air,  nuAa 
beliau  berlcumur  sambil  bersabda,  ‘Sesungguh^a  susu  itu  berlemak'. " 

Shakih:  /6f>ifAfiyaft(498) 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Sahal  bin  Sa’ad  As- 
Sa’idi  dan  Ummu  Salamah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  shtdiih.*’ 

Sebagian  ulama  beipendi^sat  dhwryibkannya  berkumur  karena  minum 
susu,  sedangkan  menurut  kami  itu  hanya  sunah.  Sebagian  mereka 
berpendapat  tidak  diharuskan  berkumur  karena  minum  susu. 


67.  Bab  Makruhnya  Menjawab  Salam  Saat  Tidak  Berwudhu 
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90.  Nadhr  bin  Ali  dan  Miihamad  bin  Basysj^ar  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  “Abu  Ahmad  dan  Muhammad  bin  Abdullah  Az-Zubairi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Adh-Dhahak  bin  Usman,  dari 
IbnuUtnar, 

“Secreaig  hM-hda  mengucepkcm  sedem  kepada  Nabi  SAW,  padcdud 
beliau  sedang  kencing,  mcdta  beliau  taUdc  menjtmcAnycL  " 

Hasm  Skiddh:  Irwa  Al  CAoffif  (54)^  Shahik  Abu  JHmd  (12-13),  dan 
S^ldkM^bn 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ysuha^mshcMir 

Menurut  kami  faal  ini  makruh  apabila  orang  itu  sedang  buang  air  besar 
dan  kecil.  Sebagian  ulama  mena&iikan  demikian. 

Ini  adalah  sebaik-baik  hadits  yang  diriwayatkan  dalam  bab  ini. 

Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Al  Muhajir  bin 
Ounfiidz,  Abdullah  bin  Haddialah,  Alqamah  bin  Al  Faghwa,  Jabir,  dan  Al 
Bara  ” 

68.  Bab:  Sisa  Miniiman  Anjing 
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91.  Sawwar  bin  Abdullah  Al  Ambari  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kita,  ia  berkata,  “Aku 


mendengarican  A3;yub  menceritakan  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  beisabda, 

"Apabila  bejana  dgika  oleh  mjing.  maka  hcans  dicvci  Hguh  kali,  dm 
salah  satunya  atau  yang  terckJur  dengan  tanah.  Jika  dgtUa  oleh  kucing 
nuAa  dicuci  sekali.  ” 

Sh^Ut:  ShahUi  Abu  Daud  (64-66)  dan  S^a^h  Muslim  dengan  yang 
semisalnya  tanpa  ada  lafiizh  jilatan  kudng. 


Abu  Isa  beikata,  “Hadhs  ini  hasan  shahih.  Itu  adalah  pendapat  Asy- 
Syafi’i,  Ahmad,  dan  Isliaq.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  tidak  hanya  satu  jalur  dari  Abu  Huiairah  dan 
Nabi  SAW  seperti  ini,  tanpa  disebutkan  "Apabila  ada  seekor  kucing  yang 
menjilatnya,  maka  bejana  dicuci  satu  kali.” 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  tadapat  hadits  dari  Abdullah  bin 
Mughaffid.” 


69.  Bab:  Sisa  Minuman  Kucing 
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92.  Ishak  bin  Musa  Al  Ansari  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Ishak  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari 
Humaidah  binti  Ubaid  bin  Rifa*ah,  dari  Kabq^  bin  Ka’ab  bin  Malik,  ia 
berada  di  sisi  Abu  Qaiadah; 

"Abu  Qatadah  masidc  kepadmya,  hdu  Kabsyah  berkata,  'Aku 
menuangkan  air  wudhu  rmtnAnya,  lalu  datan^cdi  seekor  kucing  dan 
meminumnya.  Kemudian  Abu  Qatadah  ntentiringkan  bejana  ke  crah  lauiing 
selnnggia  kucing  itu  minum,  kemudian  dia  melihttt  aku  men^erhatdoannya.  Ia 
berkata  kepadaku,  "Apcdcah  kamu  heran  hai  anck  peren^pwm  saudartAu?" 
Aku  berkata.  “Ya"  Ia  berkata,  “Sesunggtdmya  Rasuhdledi  bersabda, 
'Kucing  Uu  tidcdc  ncgis.  Kucing  tetmasuk  hewan  yang  berkeliaran  tS 
sekitarmu’.  ” 

Shahih:  IbnuMt^  (367) 

Sebagian  dari  mereka  meriwayadcan  dari  Malik:  “Ia  berada  di  sisi 
Abu  Oatadah  ” 

Yang  benar  adalah  Ibnu  Abu  Qatadah. 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah  dan  Abu 
Hurairah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  shahih. " 

Itu  sebagian  besar  pendapat  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW, 
tabiin,  dan  orang  setelah  mereka;  seperti  A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 
Mereka  berpendapat  bahwa  sisa  minuman  kucing  tidak  apa-apa. 

Ini  adalah  hadits  yang  paling  hasan  dalam  bab  ini. 

Malik  mengangga  baik  hadits  ini  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu 
Thalhah. 

Tidak  seorangpun  yang  meriwayatkani^a  lebih  sempurna  dari  Malik. 


'  Mengusap  Sepasang  KhufF  (Sepatu  yang  Menutupi  Mata 

Kaki) 
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93.  Hanad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Hammam  bin  Al  Harits^  ia  berkata, 

"Jtnir  bin  Abdtdlah  buar^  cor  kecil  lalu  berwucffm  dan  menguscp 
sepasang  kku^nycL  KenrnBan  ditanyakm  kepadanya,  'Apakcdt  kamu 
melcdadam  ini?'  Ia  herkaoi.  'Apa  ycmg  mengftcdangiku?  Aku  melihat 
Rasululhdt  SAW  melcAsAemrg/a '.  ” 

Ibrahim  berkata,  “Hadhs  Jarir  membuat  mereka  heran,  karena  ia 
masuk  Islam  setelah  surah  Al  Maa'idah  diturunkan.” 


Ini  adalah  peikataan  Ibrahim,  yakni  perkataan:  “Hal  itu  membuat 
mereka  heran.” 


Shakffi:  /Anu  Mt^edt  (S43) 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Umar,  Ali 
Hudzaiflah,  Mughirah,  Bilal,  Sa’d,  Abu  Ayub,  Salman,  Buraidah,  Amr  bin 
Umayah,  Anas,  Sahal  bin  Sa’d,  Ya’la  bin  Murrah,  Ubadah  bin  Shamit, 
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Usamah  bin  Syarik,  Abu  Umamah,  Jabir,  Usamah  bin  Zaid,  Ibnu  Ubadah, 
dan  ada  yang  mengatakan  juga,  Ibnu  Umarah  dan  Ubay  bin  bnarah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jarir  hasm shahih” 


f*  "  ?li  ^  t  '  -  *  'l*'  e  •  ^ 

4UI  A-P  Ji  ji  J»-  ‘ 

4^  4U1  ki-jfj  :  JUi  ^  13  cJLos 

?5jjdi  i;;  }\  sijdi  iil  iJS  cty  jjt-j 

.SijCjl  aL:  tzJJiJ  C.  :  JUi 


94.  Diriwayadcan  dari  Syahr  bin  Hausyab,  ia  berkata,  “Aku  melihat  Jarir  bin 
Abdullah  wudhu  dan  ia  mengusap  sepasang  khuf&ya.  Lalu  aku  berkata 
kepadanya  mengenai  hal  itu.  Maka  ia  berkata,  *Aku  melihat  Nabi  SAW 
berwudhu  dan  beliau  mengusap  sepasang  khuflhya’.  Aku  berkata 
kepadanya,  ‘Apakah  sebelum  turunnya  surah  Al  Maa'idah  atau  sesudahnya?’ 
Ia  berkata,  ‘Aku  masuk  Islam  setelah  turunnya  surah  Al  Maa'  idah’.” 

Skahih:  Irwa  M  GhaUi  (1/137) 


Qutaibah  menceritakan  hal  itu  kepada  kami,  Khalid  bin  Ziyad  At- 
Tirmidzi  menceritakan  kepada  kami  dari  Muqatil  bin  Hayyan,  dari  Syahr  bin 
Hausyab,  dari  Jarir. 

Ia  berkata,  “Baqiyyah  meriwayatkan  dari  Ibrahim  bin  Adham,  dari 
Muqatil  bin  Hs^an,  dari  Syahr  bin  Hausyab,  dari  Jarir.” 

Ini  adalah  hadits  yang  ditafsirkan,  karena  sebagian  orang  yang 
mengingkari  tentang  mengusap  khuff  menakwilkan  bahwa  Nabi  mengusap 
khuShya  sebelum  turunnya  surah  Al  Maa'idah. 

Jarir  menyebutkan  dalam  haditsnya,  bahwa  ia  melihat  Nabi  SAW 
mengusap  sepasang  khuflhya  setelah  turuimya  surah  Al  Maa'idah. 


71.  Bab:  Mengusap  Sepasang  KhufT  untuk  (Musafir)  dan  Orang 
yang  Tinggal  di  Rumah  (mukim) 
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95.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa’id  bin  Masruq,  dari  nnahim  At-Taimi,  dari  Amr  bin  Mmmun, 
dari  Abu  Abdullah  bin  Al  Jadali,  dari  Khuzaimah  bin  Tsabit,  dari  Nabi 
SAW; 


"Beliau  ditar^  tetOar^  mer^uscp  sepasang  Idtuff,  maka  beliau 
berstAda,  ‘thOidt  arang  yang  ddcan  pefjcitman  selama  tiga  hari  den  untuk 
orang ymg  th^ged  di  nanah  selama  sehari'. " 

Shtdiih:  Bmu  Mtgak  (553) 


Disebutkan  dari  Yahya  bin  Ma*in,  bahwa  ia  menshahihkan  hadits 
Khuzaimah  bin  Tsabit  mengenai  mengusap  khuff. 

Abu  Abdullah  Al  Jadali  namanya  adalah  Abd  bin  Abd,  dan  ia 
dipanggil  Abdurrahman  bin  Abd. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasen  shcddh.” 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ali,  Abu  Bakrah,  Abu  Huraiiah, 
Shaiwwi  bin  Assal,  Anf  bin  Malik,  Ibnu  Umar,  dan  Jarir. 
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96.  Hannad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Abin-Nujud,  dari  Zirr 
bin  Hubais^  dari  Shaiwan  bin  Assal,  ia  berkata. 


“Rasidtdlah  SAW  memerintahkan  kami,  bahwa  epabUa  bepergian 
jmgcm  melepaskan  (sepatu  yang  menuttpi  mata  kaki)  kami  selama 
tiga  hcai  tiga  nudam,  kecuali  karemi  jtaiub.  namun  tetap  boleh  mengusap 
karena  buang  air  besar,  buemg  ah  kecil,  dan  tuhr.  ” 

Hasan:  IbnuMaftdt  (478) 


Abu  Isa  berkata,  “H^its  ini  hasan  sha/dh." 

Hakam  bin  Utaibah  dan  Hammad  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dari  Abu 
Abdullah  Al  Jadali,  dari  Khuzaimah  bin  Tsabit. 

Hadits  tersebut  tidtdc  shahih. 

Ali  bin  Al  Madini  berkata,  “Yahya  bin  Sa*id  mengatakan  bahwa 
Syu’bah  berkata,  ‘Ibrahim  An-Nakha’i  tidak  mendengar  hadits  tentang 
mengusap  khuff  dari  Abu  Abdullah  Al  Jadali’.” 

Zaidah  berkata  dari  Manshur,  “Kami  berada  di  kamar  Ibrahim  At- 
Taimi,  dan  kami  bersama  Ibrahim  An-Nakha’t.”  Lalu  Ibrahim  At-Taimi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Maimun,  dari  Abu  Abdullah  Al 
Jadali,  dari  Khuzaimah  bin  Tsabit,  dari  Nabi  SAW,  menganai  hadits 
sepasang  khuff. 

Muhammad  bin  Ismail  berkata,  “Sebaik-baiknya  hadits  dalam  bab  ini 
adalah  hadits  Shafwan  bin  Assal  Al  Muiadi.” 

Abu  Isa  berkata,  ‘itu  adalah  pendapat  sebagian  besar  ulama  dari 
kalangan  para  sahabat  Nabi  SAW,  tabiin,  dan  para  luqaha  setelah  mereka, 
seperti  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Mubarak,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 
Mereka  berkata,  ‘Orang  yang  tinggal  di  rumah  (tidak  melakukan  safar)  boleh 
mengusap  khuff  sehari  semalam,  dan  orang  yang  bepergian  mengusap 
selama  tiga  malam’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Diriwayatkan  dari  sebagian  ulama,  bahwa  mereka 
tidak  membatasi  waktu  dalam  mengusap  sepasang  khuff.” 


Itu  adalah  pend^Mit  Malik  bin  Anas. 

Abu  Isa  beikata,  “F^dapat  yang  memberi  batasan  waktu  lebih 


shahihr 


Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  ShaiVvan  bin  Assal,  dari  selain  hadits 
Ashim. 


73.  Bab:  Mengusap  Bagian  Luar  Sepasang  KhufT 
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9S.  Ali  bin  Hug  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikala,  “Abdurrahman  bin 
Abiz-Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  dari  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  ia  beikata, 

“Aku  melihat  NcAi  SAW  mengusep  bagian  atas  (bagicn  luar) 
sepasar^  khi^^^tya. " 

Hasan  Shahih:  Al  Milkah  (522)  dan  ShahUt  Abu  Daud  (151-152) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Mughiiah  adalah  hadits  hasan” 

Itu  adalah  hadits  Abduiahman  bin  Abi  Az-Zinad  dari  ayahnya,  dari  Al 
Mughirah. 

Kami  tidak  mengetahui  seorangpun  yang  menyebutkan  dari  Urwah, 
dari  Mughirah  tentang  kalimat  “Menguscp  bagian  luarnya”  selain  dia. 

Itu  adalah  pendapat  dari  kebanyakan  ahli  ilmu. 

Sufyan  dan  Ahmadjuga  berpendapat  seperti  itu. 


Muhammad  beikata,  “Malik  bin  Anas  menunjukkan  kepada 
Abdunahman  bin  Abu  Az'Zinad.” 


iin 


74.  Bab:  Mengusap  Sepasang  Kaos  Kaki  dan  Sepasang  Sandal 
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99.  Hmnad  dan  Nbdimud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
beikata,  **Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Qais,  dari 
Hudzail  bin  Syinahbil,  dari  Al  Mughirah  bin  Syu*bah,  Ia  berkata, 

"Nabi  SAH'’  berwudhi,  lalu  menguscp  sepascmg  kaos  kaki  dan 


Shahih:  Ibnu  Mtgah  (559) 


Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  hisan  shtdah” 


Su^^  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Asy-Syafi’t,  Ahmad,  dan  Ishaq 
beipendapat  seperti  itu,  bahwa  seseorang  boleh  mengusap  sepasang  kaos 
kaki  meskipun  bukan  sandal,  apabila  keduanya  tebal. 

la  beikata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Musa.” 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Shalih  bin  Muhammad  At-Tirmidzi 
beikata,  ‘Aku  mendengar  dari  Abu  Muqatil  As-Samanjandi,  ia  berkata, 
“Ketika  aku  masuk  kepada  Abu  Hanifah  -pada  saat  ia  sakit  yang 
menyebabkan  ia  meninggal  dunia-.  Ia  meminta  air  lalu  ia  berwudhu  - 
padanya  teidapat  sepasang  kaus  kaki-  dan  ia  mengusap  keduanya.  Kemudian 
ia  beikata,  ‘Aku  melakukan  pada  hari  ini  sesuatu  yang  belum  pernah  aku 
lakukan,  yaitu  aku  mengusap  sepasang  kaus  kaki  sedangkan  aku  tidak 
memakai  sandal’.” 


75*  Bab:  Mengusap  Serban 
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100.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yal^ra  bin  Sa’id 
Al  Oahthan  menceritakan  kepada  kami  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Bakr 
bin  Abdullah  Al  Muzani,  dari  Al  Hasan,  dari  Ibnu  Al  Mughiiah  bin  Syu’bah, 
dari  ayahnya,  ia  beikata, 

“NcSbi  SA  W  berwudhi  dan  mengus£q)  kedua  kht^ dan  serban. " 


Shahihz  ShedtUi  Abu  Daud  (137-138)  dan  ShakUi  MusBm 


Bakr  beikata,  “Aku  mendengar  dari  Ibnu  Mughirah.” 

Ia  beikata,  “Muhammad  bin  Basysfyar  menyebutkan  tentang  hadits  ini 
di  tempat  lain,  bahwa  ia  mengusap  ubun-ubunnya  dan  seibannya.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  jalur  lain  dari  Al  Mughirah  bin  Syu*bah. 
Sebagian  mereka  menyebudum  kalimat  'mengusap  atas  ubun-ubun  dan 
serban’,  sedangkan  sebagian  yang  lain  tidak  menyebutkan  kalimat  ‘ubun- 
ubun*. 

Aku  mendengar  Ahmad  bin  Hasan  beikata,  “Aku  mendengar  Ahmad 
bin  Hambal  beikata,  ‘Aku  tidak  melihat  dengan  kedua  mataku  seperti  Yahya 
bin  Sa’id  Al  Qaththan’.” 

Ia  beikata,  “Didalam  bab  ini  teidapat  hadits  dari  Amr  bin  Umayah, 
Sahnan,  Tsauban,  dan  Abu  Umamah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Mughirah  bin  Syu’bah  adalah  hadits  hasem 
shakih.” 

Pendapat  itu  bukan  hanya  dari  seorang  ulama  dari  kalangan  sahabat 
Nabi  SA  W  — antara  lain  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Anas — . 


Al  Auza’i,  Ahmad,  dan  lshaq  berpendapat  seperti  itu.  Mereka  berkata, 
“Seseorang  boleh  mengusap  serban.” 

Banyak  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  tabiin  yang 
berkata,  “Seseorang  tidak  boleh  mengusap  serban  kecuali  ia  mengusap 
kepala  dan  serbannya.” 

Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan  Asy-Syafi’i 
pendapatnya  sama  seperti  itu. 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Jarud  bin  Mu’adz  berkata,  ‘Jika  ia 
mengusap  serban,  maka  itu  sudah  cukup  baginya,  karena  hal  itu  adalah 
sunah’.” 
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101.  Hatuiad  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Nakam,  dari  Abdurrahman  bin  Laila, 
dari  Ka’ab  bin  UJrah,  dari  Bilal, 

"^ungg^Awya  NcAi  SA  W  menguscp  sepasang  khsff  dem  seritan, " 
Shah&:  ShtAik  Abu  Dastd  (137-138)  dan  ShtAik  Muslim 
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102.  Outaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al 
Mufadhdhal  menceritakan  kq)ada  kami  dari  Abdunahman  bin  Isliaq  -dia 
adalah  Al  Qiiraisyi-  dari  Abu  Ubaidah  bin  Muhammad  bin  Ammar  bin 
Yasir,  ia  beikata, 

“Aku  bertanya  kepada  JiAir  hin  Abtidlah  tentcmg  menguscp  sepasang 
kJnff,  Icdu  ia  herlatta,  ‘Siomah,  hai  saudaraku  ”  /a  berkaa,  “Aku  bertanya 
kepaAmya  tentang  menguscp  serban,  mc^  ia  beikcOa.  ‘Senttdikanlcdi  dr  ke 
rtmdnanm’.  ’’ 

Sanadnya  Skeddk 


76.  Bab:  Mandi  Junub 
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103.  Hannad  menceritakan  kq}ada  kami,  Waki  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  A’ma^,  dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja’di,  dari  Kuiaib,  dari  Ibnu  Abbas, 
dari  bibinya  — Maimunah —  ia  berkata, 

“Aku  meleUddam  aa  mandi  teOiA  Nabi  SAW,  Icdu  beliau  mandi 
karena  jurad).  Beliau  mendringkcat  bejcata  dengtm  tangan  kirinyia  wtndc 
tangcat  kanam^.  Icdu  beliau  mencuci  kedua  tekpidc  tangannya  Kenau&m 
beliau  memasukkan  tc^cmnya  ke  dcdam  bejana,  Icdu  menyirandcan 
kenuducmnya  menggosokkan  tangannya  ke  dindng  atau  ke  tancdt. 
Kiemudicm  beliau  berkunan’  dtm  istinsyag  (menghing?  air  ke  huhmg),  Belkm 
mencuci  muka  dan  kedua  ler^Eow^  kemudian  mengalirkan  (air)  ke 


9M  —  Shahih Smiaii  ‘t-T n  'i  ‘ 


kepalanya  tiga  kali,  -telah  itu  beliau  mengdtrkcai  ke  sehauh  tidn^ay/a, 
kemudian  menjcudi,  Udu  mencuci  kedua  hddnya. " 

SkahUt:  I^tuMtgah  (132)  AaaMi^ttfag  *tdtdh 


Abu  Isa  beilcata,  “H^ifs  ini  hasan  shcdiih.” 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ummu  Salamah,  Abu  Sa’id,  Jubair 
bin  Muth’im,  dan  Abu  Hurairah. 
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104.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah,  ia  berkata. 


“ApcAda  Rasuhdlcdt  SAW hendtdc  mandi  junub,  mtdca  beliau  memulai 
dengan  mencuci  kedua  tangannya  sebelian  memasukkan  kedtamya  ke  dalam 
bejana  Kemudian  beliau  mencuci  kemcducamya  dan  berwudBtu  seperti 
wudhu  unttA  sinden.  Kenaidum  beliau  memhastdii  randmtnya  dem 
menuangkan  tiga  kedi  ke  kepalanya  ” 


SkahUi:  Irwa  Al  Cht^  (132)  dan  MuBt^aq  *aUdk 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  Inam  shahih.” 

Itulah  yang  dipilih  oleh  ulama,  bahwa  dalam  hal  mandi  karena  junub, 
maka  hendaknya  ia  berwudhu  seperti  wudhu  untuk  shalat.  Kemudian 
meniuuigkan  tiga  kali  ke  kepalanya  dan  mengalirkan  air  ke  seluruh 
tubuhnya,  kemudian  mencuci  kedua  telapak  kakinya. 


Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini,  mereka  berkata,  “Jika  orang  yang 
junub  membenamkan  dirinya  di  dalam  air  dan  tidak  wudhu,  maka  itu  sudah 
cukup. 

Itu  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 


77.  Bab:  Apakah  Wanita  Mengurai  Rambutnya  Ketika  Mandi? 
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105.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Su^nn  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ayyub  bin  Musa,  dari  Said  Al  Maqburi,  dari  Abdullah  bin 
Rafi%  dari  Ummu  Salamah,  ia  berkata, 

"Aku  berkata,  ‘Wahai  Rastdtdlah,  sestmgguhrq/a  (dat  seorang  wemita 
yang  mengenamghm  hepeui^m  reardnU  kepala.  Apakah  aku  harus 
mengure^amnya  jika  mandi  juniA?  *  Beliau  bersabda,  ‘Tidak,  kamu  cijaq> 
menciduk  tiga  adukan  air  unttJt  disiramktm  ke  kepcdamu,  kemudian  alirkeai 
air  ke  seluruh  tubtdmm.  medai  kamu  suci'.  -Atau  beliau  bersabtki:  kcdau 
beghu  kcanu  telah  suci-  " 


STudiih:  Rnu  MajtA  (603)  dan  Shidiih  Muslim 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasem  shchih.” 


Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini  dan  mengatakan  bahwa  apabila 
seorang  wanita  mandi  junub  lalu  ia  tidak  mengurai  rambutnya,  maka  hal  itu 
sudah  cukup  — setelah  ia  mengalirkan  air  ke  kepalai^ra—.” 


79.  Bab:  AVudhu  Setelah  Mandi 
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107.  Ismail  bin  Musa  menceritalcan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  ia  beikata, 

"Nabi  SA  W  tidcdc  -muSm  setekat  mcatcU.  ” 


ShiUak:  RnuMofidi  (579) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  shc^ii/i” 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  bukan  hanya  pendapat  seorang  ulama  dari 
sahabat  Nabi  SAW  dan  para  tabiin,  bahwa  seseorang  tidak  periu  wudhu 
selelah  mandi.” 


80.  Bab:  Apabila  Dua  Khitan  (kemaluan)  Saling  Bertemu 
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108.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Walid  bin  Muslim  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisy^,  ia  beikata, 

“ApcASa  kkitm  bertemu  khittai  (kemdtum  lidci-laki  bertemu  kemducai 
perempuan/bersetubuh),  mcAa  wijib  numdi.  Aku  melakukannya  bersama 
RastAtAkik  SA  W,  maka  kami  numdi.  ” 


jSftalt  jft.*  Smu  Mtyah  (608)  dan  Sh^Ut  MtaBm 


Abu  Isa  beflcata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Huiaiiah, 
Abdullah  bin  Amr,  dan  Rafi’bin  Kbadij.” 
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109.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki  menceritakan  kepada  kami 
dari  Su^ran,  dari  Ali  bin  Za^  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Ai^nah,  ia 
berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 

‘Apabtta  khUem  mekm^md  kfdUm  (kemdtum  laki-lcdd  masuk  ke 
kemciuan  peremputm),  maka  wcgib  mandi '. " 


ShidiOt  dengan  sebdumi^:  IrwaAl  GkaW  (1/121) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  hasan  shcddh.” 

Ia  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW, 
adalah  riwayat  lain; 

“ApabUa  kMtcm  flcemcduan  klald)  melewati  Iddtan  (kemduan 
peren^aam),  mcdca  wcgib  mandi  ” 

Itu  adalah  pendapat  sebagian  besar  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi 
SAW  — antara  lain  Abu  Bakar,  Umar,  Usman,  Ali,  dan  Aisyah —  para 
fiiqaha  dari  kalangan  tabiin,  dan  orang-orang  sesudah  mereka  — seperti 
Sufyan  Ats-Tsauri,  Aay-Syafi’i,  Afamad,  dan  Ishaq — Mereka  berkata, 
“Apabila  dua  khitan  bertemu  (kemaluan  laki-laki  dan  kemaluan  perempuan^ 
maka  wajib  mandi.” 
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81.  Bab:  Air  (Mandi)  karena  Air  (Keluarnya  Air  Mani) 
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110.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Sahal  bin  Sa*d,  dari 
Ubai  bin  Ka'b,  ia  berkata, 

“j4/r  (mondit^  Aorena  a/r  (keluca’  air  mani)  asalnya  aekiah  ndthshah 
^iermgtBum)  pada  awd  Jskan.  kenauScm  hcd  itu  Mcwerng. " 

ShahOi:  Anu  Hdb^tdi  (fi09) 
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111.  Ahmad  bin  Mwi’  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  ini  aepeiti  tadi. 


Abu  Isa  boltata,  “H^ts  ini  hasan  sAoAiA” 


Air  (mandi)  itu  karena  air  (keluar  air  mani)  hanya  pada  awal  Islam, 
tetapi  kemudian  faal  itu  dinasakh  (dihapus). 

Demikianlah,  tidak  hanya  seorang  yang  meriwayatkan  dari  para 
sahabat  Nabi  SA^,  di  antara  mereka  «dalah  Ubay  bin  Ka’ab  dan  Rafi’  bin 
Khadij. 

Kebanyakan  ulama  mengamalkan  faal  ini,  bahwa  seorang  laki-laki 
yang  menyetubuhi  istrinya  di  dalam  kemaluannya,  maka  keduanya  wajib 
mandi  meskipun  keduanya  tidak  mengeluarkan  mani. 
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1 12.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Al  Hajjaf,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

‘Vf  ir  (mandi)  adtdcdi  karena  air  (kehuanya  air  mani)  dalcan  min^fL  " 

Skahik  tanpa  ada  lafazh*  “dalam  mhnpi.**  Hal  itu  sanadnya  dan 

juga  ntaugttf. 


Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendeng^  Al  Jarud  berkata,  ‘Aku  mendengar 
Waki  berkata,  “Kami  tidak  mendapatkan  faadits  ini  kecuali  pada  Syarik.” 

Abu  Isa  beikata,  “Abu  Jahhaf  adalah  Daud  bin  Abu  Auf.” 

Dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  ia  berkata,  “Abu  Al  Jahhaf  menceritakan 
kepada  kami,  dimana  ia  sedang  sakit.” 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  faal  ini  terdapat  faadits  dari  Utsman  bin  Afilan, 
Ali  bin  Abu  Thalib,  Az-Zubair,  Thalhah,  Abu  Ayub,  dan  Abu  Sa’id  dari 
Nabi  SAW,  bahwa  beliau  bersabda,  'Aa  itu  karena  cor'. " 


Iml  — 


Sll  ,1  i 


82.  Bab:  Mendapati  Ada  Bagian  yang  Basah  Tatkala  Bangun 

Tidur 
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113.  Abmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Haminad  bin  Ktialid  Al 
Khio^afh  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdulllah  bin  Umar,  dari 
Abdullah  bin  Umar,  dari  Al  Oasim  bin  Mubammad,  dari  Aisyah,  ia  beikala, 

"RasuhdleA  SAW  pemah  tStcogm  deh  seseorca^  yemg  mendepcUi  ada 
bag^  yang  hastdi  (tS  bagicm  tdndmya),  dtm  ia  tiddi  mengmgat  leldi 
bentang  (c^  harus  mcmdi)?  Beliau  berkata,  'Mandi’.  Lalu  dari  seorang 
leldd  yang  telah  bermim^  tetcpi  ia  tickA,  menemukem  bi^^an  tubuh  yang 
basdi  (cpakdi  harus  nuatdi)?  Beliau  mergawdf.  ‘Tidak  wcgUt  mcmdi 
baginya '. " 

Ia  (Ummu  Salamah)  beikata,  “Ya  Rasulullah!  Apakah  seorang  wanita 
yang  mengetahui  hal  itu  hanis  mandi?”  Beliau  SAW,  “Ya,  sebab  wanita 
adalah  saudara  laki-laki.” 

Shahih:  ShakUt  Abu  Daud  (234) 


Abu  Isa  berkata,  “Yang  meriwi^atkan  hadits  ini  adalah  Abdullah  bin 
Umar,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dalam  salah  satu  hadits  Ai^ah  tentang 
seorang  laki-laki  yang  mendapati  bagian  tubuhnya  ada  yang  basah,  namun  ia 
tidak  ingat  apakah  ia  mimpi  junub  atau  tidak.” 


Shahih  Sunan  At"Tinnkhi  —  |i^ 


Abdullah  bin  Umar  dilemahkan  oleh  Yahya  bin  Sa’id  dari  segi 
hafalannya. 

Hadits  yang  seperti  hu  banyak  diriwayatkan  oleh  ulama  dari  para 
sahabat  Nabi  SAW  dan  tabiin,  bahwa  apabila  seseorang  bangun  dari  tidurnya 
kemudian  ia  mendapati  ada  yang  basah,  maka  ia  harus  mandi.  Seperti  itu 
yang  dikatakan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Ahmad. 

Ulama  tabiin  berpendapat  bahwa  wajib  mandi  bila  yang  basah 
berbentuk  gumpalan.  Seperti  itu  yang  dikatakan  oleh  hnam  Asy-Syafi*i  dan 
Isharj. 

Apabila  ia  bermimpi  dan  tidak  mendapati  bagian  yang  basah,  maka  ia 
tidak  wajib  mandi.  Hal  ini  menurut  kebanyakan  para  ulama. 

83.  Bab:  Mani  Dan  Madzi 
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1 14.  Muhammad  bin  Amr  A&-Sawwaii  Al  Balkhi  menceritakan  kepada  kami, 
Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Ziyad  Al  hadits,  ia 
berkata,  “Malimud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Husain  Al  Ja’fi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zaidah,  dari  Yazid  bin  Abu  Ziyad,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ali,  ia  berkata, 

‘Aku  berteaom  kepada  NtAi  SAW  tentang  maiki,  mcdca  belkat 
bersabda.  “Apabila  (keltiar)  madzi  (wtgib)  wudhu  dan  tgnAUa  (keluar)  mani 
(wtgih)  manck  " 

Sham:  Jbnu  (504) 


Ia  beikata,  “Dalam  bab  ini  juga  ada  riwi^rat  dari  Miqdad  bin  Al  Aswad 
dan  Ubay  bin  Ka’b.” 

Abu  Isa  befkata,  “H^its  hu  hasan  s/uMh” 

Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  dari  Nabi  SAW,  dari  jalur  lain, 
“Karena  (keluar)  madzi  (wajib)  wudhu’  dan  karena  (keluar)  mani  (wajib) 
mandi.” 

Itu  adalah  pendapat  mayoritas  ulama  dari  para  sahabat  Nabi  SAW, 
tabiin,  dan  para  fuqalia  setelah  mereka. 

Yang  juga  berpendapat  seperti  itu  adalah  Sufyan,  Syaii’i,  bnam 
Ahmad,  dan  Ishak. 


84.  Bab:  Madzi  yang  Mengenai  Kain 
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U  S.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Muhammad  bin  lshaq,  dari  Sa’id  bin  Dbaid  — ia  adalah  Ibnu  As- 
Sabb8q —  dari  ayahnya,  dari  Sahal  bin  Hunaif,  dia  berkata, 

“Aku  sering  keluto’  madzi  karena  sangca  letih  dan  payah,  dcat  tdat  dtdu 
fermg  numdi  karena  madzi  tersebut.  Udu  cdcu  menceritakan  hal  itu  kepada 
RastdvUcdt  SAW  dan  menanytdamnya  pada  beliau,  maka  beliau  berscAcki, 
‘Kamu  cuAjjp  berwutSm’."  Lalu  tdat  berkata  /qgi,  ‘Wchai  BastduUah. 
bc^aimcma  tentang  madzi  yang  menunai  kom?  ’  Beliau  bersabda,  ‘Kamu 
cuktqr  mengptnAB  air  setelcpak  Umgpn  bdu  percikm  pada  kainmu.  Jika 
kamu  melihat  madzi  itu  mengemdr^’. " 


Hasaii  Ibnu  (506) 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shahik.  Kami  tidak  mengetahuinya 
kecuali  dari  hadits  Muhammad  bin  Ishaq...  yang  berkenaan  dengan  madzi 
seperti  ini.” 

Ulama  berbeda  pendapat  mengjenai  madzi  yang  mengenai  kain. 
Sebagian  mereka  berkata,  “Tidak  cukup  kecuali  mencucinya.”  Itu 
pendapatnya  Asy-Syafi’i  dan  Ishak.  Sedang^can  sebagian  mereka  berkata, 
“Cukup  memercikkan  air.” 

Ahmad  berkata,  ”Aku  menganggap  cukup  hanya  dengan  memercikkan 


85.  Bab:  Mani  yang  Mengenai  Kain 


^  ^  ^  A 

^  l&-  :S&  ife. 

B  j"* 

^ 

wdi  J 

VlTji  di 

'f 

^  ^  'l 

p) 

4^  4l)l  Jjl 

1  J  ^  «  i  • 

^  ^  ^ 

\:Z'} 

^  ^  ^ 

116.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Hammam  bin  Al  Harits,  dia 
berkata, 

“Ada  searcrng  tamu  yang  datang  kepatkt  Aisyedi,  Icdu  memeraUahkan 
untuk  mendtermya  selmtd  kuning,  kdu  ia  tiibir  dicUdiam^CL  Kemudkm  ia 
bamimpi  (dkdam  tidunyKO  ncamm  ia  malu  untuk  mengembalikan  selimut  itu 
padcatya,  kcrena  tenhpctt  bekas  mmq>i  basah  (mani).  Lcdu  ia 
nmtcehpfaamya  ke  dalam  air,  dtm  mengendfaliJamnya.  Aisycdt  b&kata. 


'Mengc^  dia  merustA  kain  kani?  ’  SebencoT^a  dia  cttkip  meng^yst^ya 
dengan  jari  Aku  penudi  menggosakr^  dkngan  jari-jariku  dcad  kain 
RasuMiahSAWV’ 

Shakiki  Ihnu  Migedf  (53^  dan  Skahik  Mudm 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  hadits  hasm  sfuddh.” 

Itu  adalah  pendapat  beberapa  sahabat  Nabi  SAW,  tabiin,  dan  fijqaha 
(seperti  Sufyan  Als-Tsauri,  Asy-Syafi’t,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Mereka  berkata 
(tentang  air  mani  yang  mengenai  kainX  “Cukup  menggosoknya  saja, 
meskipun  tidak  dicuci.” 

Demikianlah  diriwayatkan  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Hammam 
bin  Al  Harits,  dari  Aisyah,  seperti  riwayat  Al  A’masy. 

Abu  Ma’syar  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad, 
dari  Aisyah. 

Hadits  Al  A’masy  lebih  shahik. 


86k  Bab:  Mencuci  Air  Mani  yang  Mengenai  Kain 
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117.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Abu 
Muawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Maimun  bin  Mihran, 
dari  Sulaiman  bin  Yassar,  dari  Aisyah: 

'7a  mencuci  mani  dari  kain  BastdiAlcdt  SAW.  ” 


Skah^:  Bmu  M^ah  (53fi)  dan  M^efaq  ^tdtdk 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  shafah.” 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Abbas. 


Shahih  Sunan  At-Tuinidzi  —  liOT 


Hadits  Aisyah,  “/a  mencuci  numi  dari  kain  Rasulullah  SAW” 


Tidaklah  bertentangan  dengan  hadits  tentang  menggpsok  mani,  karena 
meskipun  menggosok  itu  cukup  namun  kadang-kadang  disunahkan  agar 
tidak  terlihat  bekas  mani  pada  kain. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Mani  itu  sama  dengan  ingus,  maka  hilangkanlah 
mani  dari  kamu  walaupun  dengan  kayu  idddar” 


87.  Bab:  Orang  yang  Junub  Tidur  Sebelum  Mandi 
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118.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Isharj,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“Suatu  ketika  Rastduttcdi  SAW  tidur,  setkmgkan  beliau  dalam  keadaan 
junub  dan  tukdc  menyentidi  air.  ” 

Shahik:  IbnuMt^  (581) 
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119.  Haiuiad  menceritakan  kepada  kami,  Waki  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sufyan,  dari  Abu  Isfaaq,  seperti  itu. 

Abu  Isa  berkata,  “Ini  adalah  petkataan  Sa’id  bin  Al  Musayab  dan  yang 

lain.” 


Tidak  hanya  satu  yang  meriwayatkan  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  dari 
Nabi  SAW,  bahwa  beliau  wudhu  sebelum  tidur. 

Hadits  ini  lebih  sha/ah  daripada  hadits  Abu  Ishaq  dari  Al  Aswad. 

Syu’bah,  Ats-Tsauri,  dan  yang  lain  meriwayatkan  hadits  ini  melalui 
jalur  lain  dari  Abu  lshaq.  Mereka  berpendapat  bahwa  ini  merupakan 
kesalahan  dari  Abu  lshaq. 


88.  Bab;  Wudhu  Bagi  Orang  yang  Junub  Apabfla  Hendak  Tidur 


«  f  i  llH->  Oh-  ^  o  ^  ^ 

^  LLiA>-  WhX>-  .  1  1 


b,  h'  *H,hJ 


ip  :Jli  \Sj^\  fd  p-j  :-ip  J[)l  Jt>  jt-  iif 

.Ci.y  lll 


120.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidilah  bin  Umar,  dari  Nafi,  dari 
Ibnu  Umar,  dari  Umar: 


Ia  bertanya  kepada  NtAi  SAW.  “Apakah  seseorang  dari  kami  boleh 
tidur  dalam  keadaan  jumA?”  Beliau  bersabda,  “Ya,  cpabila  ia  telah 
yinaSm." 


Shdhih:  Ibnu  Mt^tdt  (585)  Miabtfaq  ‘tdmh. 
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ShahfliSi 


Abu  Isa  beilcata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ammar,  Aisyah, 
Jabir,  Abu  Said,  dan  Ummu  Salamah. 

Abu  Isa  beilcata,  "Hadits  Umar  adalah  hadits  yang  paling  hoson  dan 
paling  shafnh  dalam  bab  inL 

Itu  tidak  hanya  pendapat  seseorang  dari  para  sahabat  Nabi  S AW  dan 
tabiin. 

Sufyan  Als-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Isfaaq 
berpendapat  seperti  itu.  Mereka  berkala,  "Apabila  orang  yang  junub  ingin 
tidur,  maka  hendaklah  ia  wudhu  terlebih  dahulu  sebelum  tidur.” 


89.  Bab:  Benabatan  Tangan  dengan  Orang  yang  Junub 


^  f  m  ^  1  V  k 


J  .JJO  J  'c>  «i»  o! 


9^  *■ 


\fU  :jii  i;o  4*  M  Jt^  'J 
'J  jf-  cir  'J  :JUi  .il.  ‘J  -tJLSJU 

Sl  u  ;  Jli  tCS.  Cii*  Ji 


121.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Oafhdian  menceritakan  kepada  kami,  Humaid  Ath-Thawil  menceritakan 
kepada  kami  dari  Bakr  bin  Abdullah  Al  Muzani,  dari  Abu  Rafi,  dari  Abu 
Hurairah: 

“Sesungguh^  Nabi  SAW  betjun^  dengarnya,  padc^ed  ia  s^hang 
jtanA.  Ia  berkata,  "Maka  edai  bersendnffiya  kdu  mandi,  kemudum  eAu 
daUmg.  Beliau  bertanya,  'Tadi  kamu  kemana?'  ~AUm:  pergi  ke  memekak 
kemu  tadi?'-  Aku  berkata,  “Sesmgg^ih^  oJhi  dalam  keadaem  jumA'. 
Beliau  bascAda,  'Sesung^A^^  seorang  irus//j»  itu  tukik  negis  *.  ” 

BhahUa  Ibtiu  Mt^ah  (534)  dan  Mmu^aq  *^tuh 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  teidapat  riwayat  dari  Hudzaifah  dan 
Ibnu  Abbas.  Hadits  Abu  Huiairah  hasan  skahih. " 

Makna  perkataannya;  ‘Aku  bersembunyi’  adalah:  ‘Aku  menjauh  dari 
beliau.’ 

Tidak  hanya  seorang  ulama  yang  memberikan  keringanan  dalam 
masalah  berjabat  tang^  dengan  orang  yang  junub.  Mereka  tidak  melihat 
adanya  larangan  dalam  hal  keringat  orang  yang  junub  dan  perempuan  yang 
sedang  haid. 


90.  Bab:  Wanita  Mimpi  seperti  Mimpinya  Laki-laki 
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122.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sulyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Zainab  binti  Abu  Salamah,  dari  Ummu  Salamah,  ia  berkata. 


“Unanu  Stitaim  birUi  MUfuan  nmtghadcp  Nabi  SAW  lalu  ia  berkcOa, 
Wc^ud  Rasidutk^  sesunggv/inyia  Alkih  tidak  nudu  terhadcp  kebenartm, 
cpedoah  wcnda  wcgib  -mandi-  opeAila  ia  fmmpi  seperti  apa  yang  tSalami 
oleh  Icki-lcdd?’  Beliau  bersabda,  'Ya.  Apabila  wanda  Uu  meliha  air  (tar 
mani.)  maka  hefuUddtA  ia  mandi " 

Ummu  Salamah  berkala,  “Aku  berkata  kepadanya,  ‘Kamu  membuka 
aib  wanita,  hai  Ummu  Sulaim!’” 


Shahih  Sunan  At-Tirmidzi  —  Uu 


SktMh:  Ibnu  Mtgah  (GOO)  dan  Muttafag  ’aUah 


Abu  Isa  berkata,  *‘Hadits  ini  hcam  shcMi^ 

Itu  adalah  pendapat  kebanyakan  fuqaha;  sesungguhiyra  apabila  wanita 
mimpi  seperti  yang  dialami  oleh  laki-laki  lalu  ia  mengeluarkan  air  mani, 
maka  dia  wajib  mandi. 

Itulah  penikyjat  Su^ran  Ats-Tsauri  dan  Asy-Syafi’i. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ummu  Sulaim, 
Khmilah,  Aisyah,  dan  Anas.” 


92.  Bab:  Bertayamum  Bagi  orang  yang  Junub  Apabila  Tidak 

Mendapafltan  Air 
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124.  Muhammad  bin  Basy^ar  menceritakan  kepada  kami,  Mahmud  bin 
Chailan  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  “  Ahmad  Az-Zubairi 
menceritakan  kepada  kami,  Sulyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid 
Al  Hadzdza',  dari  Abu  pilabah,  dari  Amr  bin  Bujdan,  dari  Abu  Dzarr. 

*7Zas»/u//aA  SAW  berstAda.  “Seswtggtdi^a  debu  yang  Aoik  (stn:^ 
adcdcA  cdat  wntvk  bersua  ba^  naislm  jika  ia  tidak  mendtq)cakan  cor, 
meskipuR  seUma  sepuhdi  tahun.  ApcAUa  ia  mendcpcOkcm  air,  mcdca 
hendaldah  ia  menyerOtdtkan  cdr  itu  ke  hdiR’iya,  kcBvna  hal  itu  lebih  baik. " 


Mahmud  berkata  (dalam  haditsnya),  “Debu  yang  baik  (suci)  adalah 
alat  untuk  seorang  muslim.” 

SAoftiA.-  Ai  Milkah  (530)^  Shahih  Abu  Daud  (357),  dan  Irwa  Al  GhaBl 
(153) 


Abu  1^  berkata,  ''Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Huraiiah, 
Abdullah  bin  Amr.  dan  Imran  bin  Hushain. 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah,  tidak  hanya  seorang  yang 
meriwayatkan  dari  Khalid  AI  Hadzdza,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Amr  bin 
Bujdan,  dari  Abu  Dzarr. 

.^\'>ub  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Qilabah,  dari  seorang  laki- 
laki  dari  Bani  Amir.  dari  Abu  Dzarr,  dan  ia  tidak  menyebut  namanya. 

Ia  berkata,  “Hadits  ini  hascat  shMh. 

Itu  adalah  pendapat  fuqaha  secara  umum;  bahwa  apabila  orang  junub 
dan  orang  haid  tidak  mendapatkan  air,  maka  keduanya  boleh  melakukan 
tayamum  lalu  shalat. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berpendapat  tidak  boleh  tayamum 
bagi  orang  yang  junub,  meskipun  ia  tidak  mendapatkan  air. 

Diriwayatkan  darinya,  bahwa  ia  mencabut  kembali  pendapatnya  dan 
berkata,  “Ia  boleh  tayamum  apabila  tidak  mendapatkan  air.” 

Itulah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Asy-SyaG’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 


93.  Bab:  Wanita  yang  Mengalami  Ist^adhah* 
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125.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’,  Abdah,  dan  Abu 
Muaawiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 

“Fatimah  binti  Abu  Ihd>c^y  daUmg  kepada  NcAi  SAW  Icdu  ba-kctia. 
Wahai  Rmtdtttcdi.  sesw^guhnya  aku  sec^tmg  ufantia  yang  keluar  darcdi 
istihaiffuih  nuJai  aku  tidck  stud,  Ledu  cpcdah  aku  menatvecdkan  shaht? ' 
Beliau  bersabda,  'Tidck,  hal  itu  hanya  darah  penyedot,  bukan  haid.  ApeAda 
hud  dalang,  maka  tinggedkemkdt  shcdat.  Tete:pi  cpabila  haid  berltdu,  mcdn 
cucttah  ekwah  darimu  fmcmdilchj  dcm  shaleitledi!  ’  ” 

Abu  Mua’wiyah  beikata  (dalam  haditsnya),  “Dan  beliau  bersabda, 
WueBadah  untuk  setiap  kedi  shedat  hir^a  wedtu  eklar^  \  ” 

Shtdiik:  Ibnu  Mttjak  (621)  dan  Mittlrfaq  ‘tdtdk 


Abu  Isa  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ummu  Salamah 
dan  hadits  Ai^ah  yang  dei^atnya  hasan  shediih” 

Itulah  pendapat  sebagian  besar  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi 
SAW  dan  tabiin. 

Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan  Asy-Syafi’i  juga 
berpendapat  demikian,  mereka  beikata,  “Jika  wanita  yang  istihadhedi 
melampaui  hari-hari  haidnya,  maka  hendaklah  ia  mandi  dan  berwudhu  setiap 
kali  shalat.” 


94.  Bab:  Wanita  yang  Menpalgmi  Tistihadhah  Berwudhu  Setiap 

KaliShalat 
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126.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Al  Yaq:dian,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  kakeknya,  dari  Nabi  SAW: 


Beliau  bersabda  mengenai  wanita  yang  mengalami  ist^atffiah,  “la 
meninggalkan  shalat  pada  hari-hari  haidnya  yang  biasa  padanya  dia  haid, 
kemudian  ia  mamS  dan  wudku  setkp  shalat.  ia  b&pttasa  dan  shalat. " 

Skakih:  IbnuMidah  (625) 
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127.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syuraik  menceritakan  kepada 
kami ...  seperti  itu  dengan  disertai  artinya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  sendirian  oleh  Syarik  -tidak 
bersama  Abu  Al  Yaqzhan-.” 

Ia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  hadits  ini,  ‘Adi 
bin  Tsabit  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  siapakah  nama  kakeknya?’  Ternyata 
Muhammad  tidak  mengetahui  namanya. 

Aku  menyebutkan  kepada  Muhammad  tentang  perkataan  Yahya  bin 
Ma’in  bahwa  namanya  adalah  Dinar  maka  ia  tidak  bersedia  dengannya. 

Ahmad  dan  Ishaq  berkata  tentang  wanita  yang  mengalami  istikadhah^ 
“Jika  ia  mandi  untuk  setiap  shalat,  maka  itu  adalah  sikap  hati-hati  darinya. 
Jika  ia  berwudhu  pada  tiap  shalat,  maka  wudhu  itu  cukup  baginya.  Jika 
wanita  itu  mengumpulkan  dua  shalat  dengan  satu  kali  mandi,  maka  itu  juga 
cukup  baginya.” 

95.  Bab:  Menggabungkan  Antara  Dua  Shalat  dengan  Satu  Kali 
Mandi  bagi  Wanita  yang  Mengalami  Istihadhah 
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128.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al 
Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Thalhah,  dari  pamannya  -Imran  bin  Thalhah-  dari  ibunya  - 
Hamnah  binti  Jahsy-  ia  berkala. 


"Aku  banyak  mengebtafkan  darah  istihacOKdL  hcdu  aku  datang 
kepada  Ncd)i  SAW  imtuk  meminta  fatwa  dtm  memberitcdnAan  beliau  SAWi 
Aku  mendcpcdkan  beliau  sedbmg  di  rumah  saudara  perengnumku,  ZamtA 
binti  Jahsy,  Idu  aku  berkcSa,  'Wahai  Rastdtdk^  sestmgffihnya  aku  barytA 
mengeluarkan  darah  istihatffudL  ApcJudiyang  engkau perintcMm  kepadaku 
tentcmg  hd  ini?  5«»£guA  aku  tukA  bisa  melckukan  ptmsa  dan  sfudat?’ 
Beliau  bersabda,  'Aku  menyialkan  kcpas  untidmu.  Sestmgguhriya  kapas 
bisa  menyidangkan  dcatdi  ’.  Aku  berkata  'Dewah  itu  lebih  bariyedc  dari  yang 
demikian'.  Bdiau  berscAda  'AnAdtdi  laun’.  Aku  berkata  ‘Itu  (darcdi)  lebih 
hanyck  dari  yang  den^jan  itu.  0cnvdi  itu)  beruw-benar  mengalir'.  LcAu 


Sabi  SAW  berscAda,  'Aku  (Aon  memennuJ’Aanrmt  dengan  dua  perintcdi 
Mana  dienttara  keduar^  kamu  hdadam  maka  hal  itu  cukip  bagimu. 
Jika  kamu  kuat  alas  kedutmya,  maka  kamu  lebih  matgetcdmi’.  Lalu  beliau 
bersabda,  ‘Istihadhah  adciah  gerakan  aUm  dorangm  dari  syetem,  mc^ 
berhauScA  kamu  enam  atau  ttguh  hari  memavt  Smu  Allah.  Kemudian 
mcmdilcdt  kamu.  ApcAila  kcattu  melihte  htdrwa  kamu  telah  bersih  dan  kamu 
menganwcamva  suci  nudca  sfudt^kdi  selama  dua  ptdidi  malam  dau  dua 
puluh  tiga  siemg  dan  mtdtamya  Pttasa  dan  shcdadah  kamu,  maka  hed  itu 
cuktp  bagimu  Demikianlc^  mc^  Ickukankdi  sebc^ainuma  wcmita  hcad 
fkm  bersm:i  naituk  wedclu-wtdau  haid  tkm  suci  mereka.  Jdca  kconu  kuat 
mengcdJiiikan  k^ighrih  dan  merg/egerahm  Isya’  kemudian  kconu  mandi  dan 
mergamak  cottara  dua  shalat.  maka  keijckcadcdL  Kamu  mandi  diwcktu 
Subtdi  lalu  mengetjakan  shalat.  Demikitadah  maka  Icdakatilcdi,  dan 
puasakA  jdca  kamu  kuat  melcktktmnya  ’  Sasididlah  SAW berstAda,  ‘Ittdah 
dua  hcd  yang  paling  kskc^pmi  ‘. " 

Hastan  IbnuMtyah  (627) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  shahih.” 

Ubaidillah  bin  Amr  Ar-Raqqi,  Ibnu  Juraij,  dan  Syarik  meriwayatkan- 
nya  dari  Abdullah  bin  Muhanmiad  bin  Aqil,  dari  Ibrahim  bin  Muhammad 
bin  Thalhah,  dari  pamannya  — Imran-  dari  ibunya  — Hamnah-  hanya  saja  anak 
laki-laki  Juraij  berkata,  “Umar  bin  Thalhah.” 

Yang  benar  adalah  hnran  bin  Thalhah. 

Ia  berkata,  “Aku  bertanya  pada  Muhammad  tentang  hadits  ini,  maka 
Muhammad  berkata,  ‘Hadits  itu  luiscm shcdah'” 

Demikianlah,  Ahmad  bin  Hambal  berkata,  “Hadits  itu  adalah  hasan 
shahihP 

Ahmad  dan  Ishaq  berkata  (tentang  wanita  yang  mengalami 
istihiuStah),  “Apabila  ia  mengetahui  haidi^a  adalah  menerima  kedatang^ 
darah  dan  mengakhirkannya  (berlalu),  dan  jika  ia  menerima  kedatangannya 
maka  ia  akan  mendapatkan  darahnya  berwarna  hitam,  dan  ketika  berlalu 
maka  ia  berubah  menjadi  kekuning-kuningan.  Hukum  bagi  wanita  tersebut 
sesuai  hadits  Fatimah  binti  Abu  Hubaisy.  Jika  wanita  yang  mengalami 
istihadhcdi  mempunyai  hari-hari  yang  diketahui  sebelum  istihadhah,  maka 
wanita  itu  meninggalkan  shalat  pada  hari-hari  haidnya.  Kemudian  dia  mandi 
dan  berwudhu  setiap  shalat,  maka  ia  boleh  mengerjakan  shalat.  Apabila 


darah  itu  masih  keluar  dan  ia  tidak  mempunyai  hari-hari  yang  diketahui  dan 
ia  tidak  mengetahui  haid  dengan  dalang  dan  berlalunya  daiah,  maka  hukum 
yang  sesuai  baginya  adalah  hadits  Hamnah  binti  Jahsy. 

Abu  Ubaid  juga  berkata  demikian. 

Asy-Syafi’i  berkata,  "Apabila  wanita  yang  mengalami  istihatffuih 
darahnya  selalu  mengalir  pada  awal  mula  ia  melihat  dan  terus-menerus 
seperti  itu,  maka  ia  harus  meninggalkan  shalat  di  antara  waktu  itu  selama 
lima  belas  hari.  Namun  apabila  ia  dalam  keadaan  suci  dalam  jangka  waktu 
lima  belas  hari  atau  sebelum  itu,  maka  itu  termasuk  hari-hari  haid.  Apabila 
wanita  itu  melihat  darah  lebih  dari  lima  belas  hari,  maka  ia  harus  mengqadha 
shalat  selama  empat  belas  hari.  Kemudian  setelah  itu  ia  meninggalkan  shalat 
selama  masa  haid  yang  paling  sebentar  untuk  ukuran  wanita,  yaitu  sehari 
semalam.” 

Abu  Isa  berkata,  “Ulama  berbeda  pendapat  tentang  masa  haid  yang 
paling  sebentar  dan  paling  lama.” 

Sebagian  ulama  berkata,  “Masa  haid  yang  paling  cepat  adalah  tiga  hari 
dan  yang  paling  lama  adalah  sepuluh  hari.” 

Itu  adalah  pendapat  Sudian  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan 
penduduk  Ku&h. 

Sebagian  ulama  -antara  lain  adalah  Aiha'  bin  Abu  Rabah-  berkata, 
“Masa  haid  yang  paling  cepat  adalah  sehari  semalam  dan  yang  paling  lama 
adalah  lima  belas  hari.” 

Itu  adalah  pendapat  Malik,  Al  Auza’i,  A^-Syafi’i,  Ahmad,  Isliaq,  dan 
Abu  Ubaid. 


96.  Bab:  Mandi  Pada  Setiap  Shalat  bagi  Wanita  yang  Sedang 

Isdhadhah 
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129.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwab,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“Ummu  HcAibdh  hmti  Jciisy  memohon  fatwa  kepada  Rasululkdi  SAW. 
ia  berkcOa.  ‘Sesungguh^  tAu  mengcdami  UstAadhcA.  sefdngga  tAu  tidcA 
suci.  Apakah  aku  harus  meningga/kan  shalat? '  Maka  Nabi  bersabda,  'TidcA 
itu  dcrcA  penytAU,  nuAa  mtmdSah  dan  shedtakA!'  kAAa  dia  (Ummu 
HcAAtA^  sekdu  numdi  paAi  setkyj  (cAan  melaksanakan  -edO  shedat.  ” 

Shahih:  Ibtm  MtgtA  (626)  dan  Mutttfag  *tdtdh 

Outaibah  berkata,  “Al-Laits  berkata,  *lbnu  Syihab  tidak  menyebutkan 
bahwa  Rasulullah  SAW  memerintahkan  Ummu  Habibah  untuk  mandi  pada 
setiap  shalat,  tetapi  mandi  merupakan  kebiasaan  yang  dia  lakukan’/’ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Amrah, 
dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Ummu  Habibah  binti  Jah^  mohon  fatwa  kepada 
Rasulullah  SAW.” 

Sebagian  ulama  berkata,  “Wanita  yang  sedang  istAadhiA  mandi  pada 
setiap  kali  mengeijakan  shalat” 

Al  Auza’i  meriwayadcan  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah  dan  Amrah,  dan 
dari  Ai^ah. 

97.  Bab:  Wanita  yang  Haid  Tidak  Mengqadha'  Shalat 
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130.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Abu  Oailabah,  dari  Mu'adzah: 

Seorang  wanita  bertanya  kepada  Aisycdt,  "Apakcdi  sakdi  seorang  dari 
kda  mengqaiffwt'  shcdcdnya  karena  had?”  Aisyc^  berkata,  "ApcAdh  kanu 
Hanoiyah?  (Bagian  dari  kaum  Khawcryyang  telcdi  mendnatuh  Ali  bin  Abu 
Ihcddt  di  daerah  Hanoiyah  -e(^  Sahdt  seorang  dari  lata  selalu  haid  (tkp 
bidan)  dan  kita  tidak  dgjerintah  untuk  menggadhar^Ki. " 

Shahdi:  Ibnu  MtgtA  (£31)  Jan  MutUtfaq 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 

Diriwayatkan  dari  Aisyab,  dari  jalur  lain;  bahwa  wanita  yang  sedang 
haid  tidak  mengqadha'  shalat. 

Itu  adalah  pendapat  umum  dari  para  finjaha;  tidak  ada  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  mereka  bahwa  wanita  yang  haid  mengqadha  puasa, 
namun  tidak  mengqadha  shalat." 


99.  Bab:  Menggauli  Wanita  yang  Sedang  Haid 
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132.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Al 
Aswad,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“Apabila  aku  seda^  haid,  maka  Rasulidllah  SAW  mer^natddai 
mengencAan  kain,  kemudkai  belkm  mer^gaulAu  (mencumbuAu)  " 

Shahih:  ^ahih  Abu  Dmtd  (2£0)  dan  Miitk^aq  ViiaiK 
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Abu  Isa  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ummu  Salamah 
dan  Maimunah 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  derajatnya  hasan  shahik." 

Pendapat  itu  tidak  hanya  dari  seorang  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW 
dan  tabiin. 

Ini  Juga  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  lshaq. 

100.  Bab:  Makan  Bersama  "Wanita  yang  Haid  Dan  Bekas 

Minumannya 
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133.  Abbas  Al  Ambaii  dan  Muhammad  bin  Abdul  A’ la  menceritakan  kepada 
kami,  keduanya  berkata,  “Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada 
kami,  Muawiyah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala  bin  Al 
Harits,  dari  Haram  bin  Mua’wiyah,  dari  pamannya  Abdullah  bin  Sa’ad,  ia 
berkata, 

“Ahi  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tetoang  mcdcan  bersama  wanita 
yang  haid,  maka  beliau  bersabda,  'Mdtimbdi  bersamanya  " 

ShakOK  Ibnu  M^ah  (£51) 


Abu  Isa  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah  dan 
Anas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdullah  bin  Sa’ad  hasan  gharUi” 

Itu  adalah  penda^t  ulama  secara  umum;  bahwa  tidak  apa-apa  makan 
bmsama  wanita  yang  sedang  haid. 


Mereka  berbeda  pendapat  mengenai  sisa  air  wudhunya;  sebagian 
memberi  keringanan  dalam  lial  itu  dan  sebagian  lagi  memaknihkan  sisa  air 
yang  telah  dipakai  untuk  bersuci. 


101.  Bab:  Hukum  bagi  Wanita  yang  Haid  Ketika  Mengambil 
Sesuatu  dari  Masjid 
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134.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abidah  bin  khumaid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Tsabit  bin  Ubaid,  dari  Al 
Qasim  bin  Muhammad,  ia  berkata,  “Aisyah  berkata  kepadaku,  'Rast^vIIah 
SAW  herstAda  kepadaku,  “Ambilkankdi  tikear  kecil  dari  masjid. "  Aisyaft 
berkata,  “Aku  berkata,  ‘Sesungguhtya  aku  sedang  haid’.  Beliau  berscAch, 
’Sesungg^dmya  haidmu  tideddah  berada  di  tangarunu  " 

■S'ltaAiA:  Ibnu  Mtgtdt  (632)  dan  Shahih  Muslim 

la  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Umar  dan  Abu 
Hurairah.” 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  hasan  shahih.” 

Itu  adalah  pendapat  umum  ulama.  Kami  tidak  mengetahui  adanya 
perbedaan  pendapat  tentang  hal  itu  dikaJangan  mereka;  bahwa  wanita  yang 
haid  boleh  mengambil  sesuatu  dari  masjid. 
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102.  Bab:  Makruh  Mendatangi  (menggauli)  Wanita  yang  Sedang 

Haid 
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135.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id,  Abdurrahman  bin 
Mahdi,  dan  Bahez  bin  Asad  menceritakan  kepada  kami,  mereka  bericata, 
“Hammad  bin  Salamah  menceritakan  kepada  kami  dari  Hakim  Al  Atsram, 
dari  Abu  Huiairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

‘Bartmgsicpa  menggauli  istrir^  yang  sedang  haid  atau  menggauli 
istrinya  lewat  duburnya,  cOau  mendatcff^  dukim  (tukang  ranud),  ntaka  ia 
telah  kc^  kepackt  cpaycmg  diturunkan  kepadkt  Muhammc^  SA  W\  " 

ShtdtUi:  Ibnu  Mtgak  (639) 


Abu  Isa  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits 
Hakim  Al  Atsram,  dari  Abu  Tamimah  Al  Hujaimi,  dari  Abu  Hurairah.” 

Makna  ini  menurut  ulama  adalah  untuk  memberaflcan. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

jlT  Jb  I5  J  ^ 

^  ^  -F 

“Barangsic^Ki  mendcOang^  (tnengffmli)  wanita  yang  sedang  haid, 
mcdai  ia  hendcknya  bersedekcdt  satu  Dinar!" 

Seandainya  menggeuli  wanita  yang  sedang  haid  merupakan  suatu 
bentak  kekufuran,  maka  dia  tidak  diperintahkan  untuk  membayar  kahirat. 

Muhammad  melemahkan  sanadnya  hadits  ini. 

Abu  Tamimah  Al  Hujaimi  adalah  Tharif  bin  Mujalid. 


103.  Bab:  Denda  Menggauli  Istri  yang  Sedang  Haid 
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136.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepaida  kami,  Syarik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Miqsani,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW: 

hdengEnai  seorang  hdorlcia  yang  menggfadi  istrinya  ddam  keadaan 
haid,  beliau  bersabda,  “Ia  harus  bersedekc^  setengah  Dinar.  ” 


Shahih:  Dengan  la&zh:  *^Satu  Dinar**  atau  "Setengah  Dinar.**  Shahih 
Abu  Daud  (256)  dan  Anu  Majtdt  (640).  Dengan  la&zh  ini  dhu*^  lihat 
DAa’//^6uDaiii/(42). 
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137.  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hamzah  As>Sukkari,  dari  Abdul  Karim, 
dari  Miqsani,  dari  Ibnu  Abbas^  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


“ApabUa  darcdi  itu  mercdi  maka  (dendanya)  satu  Dinar,  tetesi  aptdjda 


Dha*if,  yang  sAoftift  lafazJi  terperinci  ini  adabh  maugttf  (dari  sahabat). 
Lihat  Shahih  Abu  Daud  (258). 


Vbii  Isa  berkata,  “Hadits  yang  berkenaan  dengan  denda  menggauli 
istn  yang  sedang  haid  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  dengan  riwayat  maugtrf 
dan  nwafit’. 

Itu  adalah  pendapat  sebagian  ulama,  Ahmad,  dan  Ishaq. 

Ibnu  Mubarak  berkata,  “Ia  mohon  ampun  kepada  Tuhannya  dan  tidak 
ada  denda  atasnya  ” 

Diriwayadcan  seperti  pericataan  Ibnu  Mubarak  dari  sebagian  tabiin  - 
antara  lain:  Sa’id  bin  lubair  dan  Ibrahim  An-Nakha’i-. 

Itu  adalah  pendapat  mayoritas  ulama. 

104.  Bab;  Mencuci  Darah  Haid  dari  Kain 
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138.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Fatimah  binti 
Mundzir,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar,  bahwa  seseorang  bertanya  kepada 
Nabi  SAW  tentang  kain  yang  terkena  darah  haid,  maka  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

"Gosoitedi  kain  itu,  kemu£an  bastMlah  dengan  air,  kdu  hasuMah 
dan  shcdcdlah  dengcamya  (gteudcemkdi  untuk  shcdat).  ” 

la  berkata,  “Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Hurairah  dan 
Ummu  Qais  binti  Mihshan.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Asma'  tentang  mencuci  darah  haid 
derajatnya  hasanshtd^” 

Ulama  telah  berbeda  pendi^mt  tentang  darah  yang  mengenai  pada  kain 
lalu  dipakai  sfaalat  sebelum  dicuci. 
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Sebagian  utama  dari  tabiin  berkata,  “Apabila  darah  itu  seukuran 
(sebesar)  Diiliam,  maka  ia  harus  mengulangi  shalatnya.” 

Sedangkan  sebagian  lagi  berkata,  “Apabila  darah  itu  lebih  besar  dari 
ukuran  satu  Dnham,  maka  ia  harus  mengulangi  shalatnya.” 

Itu  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Ibnu  Mubarak. 

Sebagian  ahli  ilmu  dari  tabiin  dan  lainnya  tidak  mewajibkan  untuk 
mengulangi  shalat  meskipun  darah  itu  lebih  besar  dari  ukuran  satu  Dirham. 

Itu  adalah  pendapat  Ahmad  dan  ]shaq. 

Asy-Syafi’i  bericata,  “Wajib  mencucinya  apabila  darah  itu  kurang  dari 
ukuran  satu  Dirham.”  la  berpegang  teguh  dengan  pendapatnya  tersebut 


105.  Bab:  Masa  Nifas  bagi  Wanita 
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139.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Syuja’  bin  Al 
Walid  Abu  Badr  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abdul  A’la,  dari 
Abu  Sahal,  dari  Mussah  Al  Azdiah,  dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata. 


"Ormig-orang  yang  mfas  duduk  pada  masa  Rasuhdlah  SAW  (tukk 
shaled)  sebma  empcd  puluh  hari.  Kami  memoles  muka-muka  kcani  dengan 
"wcam  (jenis  tumbuk-tumbtdtem)  karena  warna  kehitaman. " 

Hasan  Shahih:  Ibnu  Mtgtdt  (648) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  ^larib.  Kami  tidak  mengetahuinya 
kecuali  dari  hadits  Abu  Sahal,  dari  Mussah  Al  Azdiah  dari  Ummu  Salamah.” 
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Nama  Abu  Sahal  adalah  Katsir  bin  Ziyad. 

Dalam  hal  ini  Muhammad  bin  Isma’il  berkata,  “Ali  bin  Abdul  A’la 
dan  Abu  Sahal  adalah  orang  yang  teiperc^a  ” 

Muhammad  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Abu  Sahal. 

Para  ulama  dari  para  sahabat  Nabi  SAW,  tabiin,  dan  orang-orang 
sesudah  mereka  sepakat  bahwa  wanita  yang  nifas  meninggalkan  shalat 
selama  empat  puluh  hari,  kecuali  jika  ia  melihat  suci  sebelum  itu,  maka  ia 
mandi  dan  melakukan  shalat. 

Apabila  ia  melihat  darah  setelah  empat  puluh  hari,  maka  sebagian 
besar  ulama  berkata,  “Ia  tidak  meninggalkan  shalat  setelah  empat  puluh 
hari.” 

Itu  pendapat  sebagian  besar  fuqaha,  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al 
Mubarak,  Asy-nSyaG’i,  Abmad,  dan  l5haq. 

Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  ia  berkata,  “Sesungguhi^a 
wanita  yang  nifas  meninggalkan  shalat  selama  lima  puluh  hari  apabila  ia 
tidak  melihat  suci.” 

Diriwayatkan  dari  Atha’  bin  Abu  Rabah  dan  Asy  Sya’bi:  enam  puluh 

hari. 


106.  Bab;  Seorang  Laki-laki  (Suami)  Menggilir  Para  Istrinya 
dengan  Satu  KaU  Mandi 
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140.  Bundar  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Ahmad  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ma*mar,  dari  Oatadah,  dari  Anas: 

S'esuRggvhi^  NtAi  SAW  pernah  mer^^ir  para  istrir^  deraan  stOu 
kedi  numeHL 


Shahih:  Ibttu  Mt^ak  (588)  dan  Mutt^ag  VilafA 


Ia  berkata,  “Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Rafi’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  hasan  sfuAA;  bahwa  Nabi  SAW 
menggilir  semua  istrinya  dengan  satu  kali  mandi.” 

Itu  adalah  pendapat  beberapa  ulama  ^taia  lain:  Al  Hasan  Al  Bashii-: 
Tidak  mengi^  seorang  (suami)  bersetufauh  kembali  sebelum  berwudhu. 

Muhammad  bin  Yusuf  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sufyan,  dari  Abu 
Urwah,  dari  Abu  Al  Khaththab,  dari  Anas. 

Abu  Urwah  adalah  Ma’mar  bin  Raqdd,  sedangkan  Abu  Al  Khadidiab 
adalah  Qatadah  bin  Di’amah. 

Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  dari  mereka  meriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Yusuf,  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Abu  Urwah,  dari  Abu  Al 
Khaththab. 

Itu  adalah  salah,  sedangkan  yang  benar  adalah  dari  Abu  Urwah. 

107.  Bab:  Jika  Orang  yang  Junub  Hendak  Mengulangi  (Jima*) 
Maka  Hendaknya  Berwudhu 
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141.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghfyats  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Abui  Mutawakkil  dari.  Abu  Sa’id 
Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“ApabUa  salah  seoremg  mendatat^i  (menggaidi)  istra^  kemudian  ia 
ingm  mengulmigay/a,  maka  hendaknya  ia  muffnt  tSarOara  keducmya  " 

Shahih:  Ibnu  Mafak  (587) 
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!a  berkatH,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Umar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Sa’id  hasan  shahih” 

Itu  adalah  perkataan  (pendapat)  Umar  bin  Khathtab. 

Tidak  hanya  seorang  dari  ulama  yang  beikata,  “Apabila  seorang  laki- 
laki  menggauli  istrinya  kemudian  ia  mau  mengulanginya,  maka  hendaknya 
ia  berwudhu  terlebih  dahulu.” 

Abu  Mutawakkil  adalah  Ali  bin  Daud,  sedangkan  Abu  Sa*id  Al 
Khudri  adalah  Sa*ad  bin  Malik  bin  Sinan. 


108b  Bab:  Jika  Iqamah  Dikumandangkan  dan  Salah  Satu  dari 
Kamu  Ingin  ke  Belakang  (Ingin  Buang  Hajat)  Maka  Hendaknya 
Ia  Menunaikan  Hajatnya 
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142.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Abdullah  bin  Al  Arqam,  dia  berkata, 

“Iqamah  telah  dikumandangkan  (diserukan  iqaniah)  lalu  ia  memegang 
tangan  seorang  laki-laki  dan  menyuruhnya  maju  -padahal  ia  adalah  imam 
kaumnya-  sambil  berkata,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ApabUa  igamat  shcicU  telah  kwnandco'^am  dan  sedak  seorang  dari  kamu 
mgm  ke  bekdumg,  medea  hemkMah  ia  ke  bekdamg  (kanuv  kecU)  lebih 
dedadu." 


Shahih:  IbnuMi^ah  (61<9 


Ia  bericata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah,  dari  Abu 
Hutairah,  Tsauban,  dan  Abu  Umamah.” 

Abu  Isa  beilcata,  “Hadits  Abdullah  bin  Al  Arqani  hastm  shahih" 

Demikianlah  Malik  bin  Anas,  Yahya  bin  SaMd  Al  Qaththan,  dan  tidak 
hanya  seorang  dari  para  hafizh  (ahli  hadits)  yang  meriwayatkan  dari  Hisyam 
bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Al  Arqam. 

Wuhaib  dan  lainnya  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Abdullah  Al  Arqam. 

Itu  adalah  pendapat  beberapa  sahabat  Nabi  SAW,  tabiin,  Ahmad, 

Ishaq. 

Ahmad  dan  Ishaq  berkata,  “Janganlah  berdiri  untuk  melaksanakan 
shalat  sedangkan  ia  ingin  buang  hajat  besar  atau  kecil.” 

Ahmad  dan  Ishaq  berkata,  “Jika  ia  sudah  shalat  dan  mendapatkan 
sesuatu  darinya,  maka  janganlah  ia  berpaling  (membatalkan  shalatnya) 
selama  hal  itu  tidak  mengganggunya.” 

Sebagian  ulama  berkata,  “Tidak  mengapa  ia  shalat  dalam  keadaan 
ingin  buang  hajat  besar  dan  kecil,  selama  hal  itu  tidak  mengganggu 
shalatnya.” 


109.  Bab:  Wudhu  karena  Menginjak  Tempat  yang  Kotor 
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143.  Abu  Raja’  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Umrah,  dari  Muhammad  bin 
Ibrahim,  dari  Ummu  Walad  milik  Abdurrahman  bin  Auf,  ia  berkata, 

“Aku  pemah  baiaita  kepada  Vtmnu  Salemudt,  'Sesimgguhr^  aku 
adalah  seormg  wanita  yang  men^rpcmjang  tgimg  kcdnku,  dan  tdat 
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berjaian  di  tempat  ycmg  kotor’.  Ldtu  Vmmu  Scdcamdi  berkata,  ‘RastdMcdi 
SAW mengatakan  bahwa  hal  itu  tBsucikm  sesiuUu ycrng  sesutkdaiya ” 

Shahih;  IbmtMajah  (S31) 


Ia  berkata,  "Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia 
berkata,  'Kami  bersama  Rasulullah  SAW  tidak  wudhu  karena  menginjak 
tempat  yang  kotor.” 

Abu  Isa  berkata,  “Itu  tidak  hanya  pendapat  seorang  ulama,  mereka 
beikata,  ‘Apabila  seseorang  menginjak  tempat  yang  kotor,  maka  ia  tidak 
wajib  mencuci  telapak  kaki,  kecuali  tempat  yang  diinjak  itu  basah  (ia  harus 
mencuci  bagian  yang  leikena  basah)’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Abdullah  Al  Mubarak  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Malik  bin  Anas,  dari  Muhammad  bin  Umarah,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim, 
dari  Ummu  Walad  milik  Hud  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  Ummu 
Salamah.” 

Itu  adalah  keragu-raguan,  karena  Abdurrahman  tidak  mempunyai  anak 
laki-laki  yang  bernama  Hud.  Namun  itu  adalah  riwayat  dari  Ummu  Walad' 
milik  Ibrahim  bin  Abdurrahman  bin  Auf  dari  Ummu  Salamah.  Inilah  yang 
benar. 


110.  Bab:  Tayamum 
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144.  Abu  Hafsh  Amir  bin  Ali  Al  Fallas  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  menceritakan  kepada  kami  dari 
Qatadah,  dari  Azrah,  dari  Sa’id  bin  Abdullah  Rahman  bin  Abza,  dari 
ayahnya,  dari  Ammar  bin  Yasir: 

“NcAi  SAW  memerintahkanro^i  mek^ykan  taymam  untuk  (dengan 
mengusep)  muka  dcat  kedua  tdcpak  tangan. " 

Shahih:  ShahUi  Abu  ikuid  (350,  353)  dan  MuUt^ag  *^a3t  (lebih 
lengkap). 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah  dan  Ibnu 
Abbas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ammar  hascm  shcduh.  Ia  meriwayatkan  dari 
jalur  lain.” 

Ini  adalah  pendapat  mayoritas  sahabat  Nabi  SAW  -seperti  Ali, 
Ammar,  Ibnu  Abbas-  dan  mayoritas  para  tabiin  -antara  lain:  Asy-Sya’bi, 
Atha',  dan  Makhul,  mereka  berkata,  “Tayamum  itu  satu  pukulan  (ke  debu) 
untuk  muka  dan  kedua  telapak  tangan. " 

Ini  juga  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  -seperti  Ibnu  Umar,  Jabir,  Ibrahim,  dan  Al  Hasan- 
berkata,  “Tayamum  itu  satu  pukulan  untuk  muka  dan  satu  pukulan  lagi  untuk 
kedua  tangan  sampai  ke  siku.” 

Ini  juga  pendapat  Suiyan  Ats-Tsauri,  Malik,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan 
Asy-Syafi’i. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ammar,  dia  mengatakan  bahwa  beliau 
bersabda,  “Unti/k  nodai  dan  kedua  telt^udc  tcoigtm. "  tanpa  ada  jalur  lain. 

Diriwayatkan  dari  Ammar,  dia  berkata, 

“Kami  taycmnm  berscana  Nabi  SAW  sampai  ke  pundcdc  dan  ketiak.  ’’ 

Sebagian  ulama  melemahkan  hadits  Ammar  dari  Nabi  SAW  mengenai 
tayamum  untuk  muka  dan  kedua  telapak  tangan  ketika  diriwayatkan  hadits 
tentang  tayamum  sampai  pundak  dan  ketiaknya. 

Ishaq  bin  Ibrahim  bin  Makhlad  Al  Hanzhali  berkata,  “Hadits  Ammar 
tentang  tayamum  untuk  muka  dan  telapak  tangan  adalah  hadits  kosan 
shahih.  Hadits  Ammar,  “Kami  tayamum  bersama  Nabi  SAW  sampai  ke 


pundak  dan  ketiak.”  tidak  bertentangan  dengan  hadits  tayamum  untuk  muka 
dan  tela|>ak  tangan,  karena  Ammar  tidak  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
memerintahkan  hal  tersebut.  Namun  ia  berkata,  “Kami  melakukan  demikian 
dan  demikiaa"  Ketika  ia  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
memerintahkannya  untuk  (mengusap)  muka  dan  telapak  tangan,  sehingga 
berakhirlah  apa  yang  diajarkan  oleh  Rasulullulah  SAW,  yaitu  muka  dan 
kedua  telapak  tangan.  Dalilnya  adalah  apa  yang  difatwakan  oleh  Ammar 
setelah  Nabi  SAW  bersabda  mengenai  tayamum:  .  (Muka  dan 

dua  telapak  tangan).  Maka  di  dalam  permasalahan  ini  terdapat  dalil  bahwa 
hal  itu  berakhir  kepada  apa  yang  diajarkan  oleh  Nabi  SAW,  yaitu  sampai  ke 
muka  dan  dua  teli^ak  tangan. 

Ia  berkata,  ‘Aku  mendengar  Abu  Zur*ah  Ubidillah  bin  Abdul  Karim 
berkata,  “Saya  tidak  mengetahui  di  kota  Bashrah  yang  lebih  kuat  hapalannya 
dari  tiga  orang:  Ali  Al  Madini,  Ibnu  Syadzakuni,  dan  Amr  bin  Al  Fallas”. 

Abu  Zur’ah  berkata,  “Aifan  bin  Muslim  meriwayatkan  dari  Amr  bin 
Ali  tentang  suatu  hadits’.” 

112.  Bab:  Air  Seni  yang  Mengenai  Tanah 
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147.  Ibnu  Abu  Umar  dan  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa*id  bin  Musayyab,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata, 

‘*Sewang  Arab  dustat  (Badui)  mosu^  mayid  sedtm^san  Nabi  SAW 
sedang  diduk,  lalu  ia  shalaL  Ketika  selesai  shplat,  nuika  ia  berkcOa.  Ta 
Allah  sayangilah  kand  dan  Ahdiammad,  dan  jcmgcadah  E^^au  sayar^ 
kepada  seorangpm  bersama  kami  Lalu  Nabi  SAW  menoleh  kepadanya  Mu 
berscdjtkt,  ‘^sta^gidmya  kamu  telah  mempo'semph  sesuatu  yang  luas'. 
Tidak  lama  kemuditm  ia  buang  tar  kecU  (kencing  di  ma^uL  Lalu  wang- 
orang  segera  menghampiririya,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Sirandah 
dengcm  seember  cor  cAtm  setimba  abrV  Kemudian  beliau  bersabda.  ‘Kamu 
fcmua  diuh/s  unttk  memberi  kemudahiot,  dm  kalian  tidck  diutus  tmtik 


SMhih:  Ibnu  Mafah  (529)  dan  ShahSt  Bukhari 
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148.  Sa’id  berkata,  “Suiyan  berkata,  ‘Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepadaku  dari  Anas  bin  Malik  seperti  ini*.” 


Shahih:  ShtdiBt  Abu  DaM  (405) 

b  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 
Ibnu  Abbas^  dan  Watsilah  bin  Al  Asqa’. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  ” 


Hal  ini  diamalkan  di  kalangan  sebagian  ulama.  Itu  adalah  pendapat 
Ahmad  dan  Ishaq. 

Yunus  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin 
Abdullah,  dari  Abu  Hurairah. 


Shahih 
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2.  KITAB  TENTANG  WAKTU-WAKTU  SH AL AT 
DARI  RASULULLAH  S AW 


1.  Bftb:  Waktu-wnktu  SSialat  dari  Nabi  SAW  (1) 
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149.  Hannad  bin  As-Sari  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Abu 
Zinad  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Harits  bin  Ayyasy 
bin  Abu  Rabi’ah,  dari  Hakim  bin  Hakim  -dia  adalah  Ibnu  Abbad  bin  Hunaif- 
Nafi*  bin  Jubair  bin  Mulh’im  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Ibnu 
Abbas  menceritakan  kepada  kami.  Nabi  SAW  bersabda,  “Jibril 
mengimantiku  di  Baitullah  dua  kali  Pertama  kali  ia  shalci  Zhuhur  ketika 
bayang-bayang  seperti  udi  satuki.  KermuStm  ia  shcAceAshco'  ketika  bayang- 
bayang  sesuatu  sepcagcmg  bendarQ/a.  KenatcBtm  ia  shcdat  Maghiib  ketika 
matahari  berbenam  dan  orang  yang  berpuasa  berbuka  kemudian  shalat  hya 
ketika  mega  merah  telah  hilang.  Seteltdi  itu  ia  shalct  Subuh  ketika  terbit 
Fcgar  dan  mcktman  m&tjadi  haram  bagi  orangyang  berpuasa 

Pada  kali  yang  kedua,  ia  shalat  Stuhur  ketdca  bq)xmgan  setkgr 
sesuatu  s^rerti  sesuatu  itu,  sedar^kem  unttA  wcktu  shalat  Ashco'  seperti 
kemarin.  KemudUat  ia  shalat  Ashar  ketika  baytmgan  seticp  sesuatu  itu 
seperti  dua  kedi  panjang  benda  itu.  Kemudum  ia  shalat  Akaghrib  pada  wtdttu 
seperti  yang  pertama  Kenu^km  ia  shalat  kya’  yang  tdddr  (Isya’  yang 
pertama  atkdah  Maghrib.  Penerj-)  ketika  telah  berlalu  sepa-tiga  malam. 
Kemudum  ia  shaltU  Subuh  ketika  bumi  sudah  nodai  terang.  ludu  ia  menoleh 
kepadeku  dan  berkata  ‘Hai  Akdiammad,  mi  adtdcdi  wektu  para  nabi 
sebelurtmu,  dan  wakui  (shalat)  adtdch  ycmg  ada  diantara  dua  wektu  tadi’.  ” 

Hasan  shrddh:  Al  k^sykah  (583),  Irwa'  Al  GktdS  (239),  dan  Shtdtih  Abu 
Daud  (416) 


Abu  Isa  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Hurairah, 
Buraidah,  Abu  Musa,  Abu  Mas’ud  Al  Anshari,  Abu  Sa*id,  Jabir,  Amr  bin 
Hazm,  Al  Bara'  dari  Anas.” 
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ISO.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Abdulllah  bin  Al  Mubarak  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Ali  bin 
Husain  menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin  Kaisan  menceritakan 
kepadaku  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
“Jibril  mengimamiku”  lalu  ia  menyebutkan  seperti  hadits  Ibnu  Abbas  dengan 
maknanya.  Dia  tidak  menyebutkan,  “ZMtuk  weJOu  Ashar  seperti  ycmg 
kemcain” 

SkabUt:  irwa  Al  GhaSl  (250)  dan  Shakik  Abu  Daud  (418) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  ghirib.  Sedangkan  hadits  Ibnu 
Abbas  hasan  shafuh. 

Muhammad  berkata,  “Hadits  >'ang  paling  shahih  mengenai  waktu- 
waktu  shalat  adalah  hadits  Jabir  dari  Nabi  SAW. 

Ia  berkata,  “Hadits  Jabir  mengenai  waktu-waktu  shalat  diriwayatkan 
oleh  Alha'  bin  Abu  Rabah,  Amr  bin  Dinar,  dan  Abu  Zubair  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  dari  Nabi  SAW,  seperti  hadits  Wahab  bin  Kaisan  dari  Jabir,  dari 
Nabi  SAW.” 


2.  B»b:  Waktu-waktu  Shalat  (D) 
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151.  Haimad  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Fudhail 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’ma^,  dari  Shalih,  dari  Abu  Huraiiah, 
ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Sesuntuknya  shciat  itu  mempunyai  waktu  awai  dan  wcktu  ckfdr. 
Sesmggtdtnya  awal  wcdOu  shalcA  Zktkur  atkdtdi  ket&a  matahari  tergelincir, 
sedangkan  akhir  wahmya  ketdai  mcsuk  wcdctu  Ashar.  Sesungthtiya  awid 
wcktu  shcdat  Ashar  adalah  ketdat  waktunya  masik,  s&km^am  tdchir 
wcktia^a  adalah  ketika  matahcai  menguning.  Sestmggydwya  awal  waktu 
Akighib  crialah  kriUca  matahari  terbenam,  sedangkan  akhir  waktui^ 
adalck  ketika  mega  merah  hilang  Awd  waktu-wcktu  kya  adtdah  ketdsa 
mega  mertdi  hilang  sedangkcm  akhir  wcddunya  adalah  pertengahan  malam. 
Awal  waktu  StAtdt  adalcdi  ketika  terbit  Fcgar,  sedangkan  ckhir  wcddur^ 
adalck  ketika  matahari  terbit.  ’’ 


SkahOt:  SasHah  AhatOs  Skahikah  (1696) 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdullah  bin  Amr.  ” 

Abu  Isa  beikata,  “Aku  mendengar  Muhammad  beikata,  *Hadits  Al 
A’masy  dari  Mujahid  mengjenai  waktu-waktu  shalat  lebih  shcdah  daripada 
hadits  Muhammad  bin  Fudhail  dari  A’masy.  Hadits  Muhammad  bin  Fudhail 
adalah  salah,  disitulah  kesalahan  Muhammad  bin  Fudhail. " 

Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishak  Al  Fazari,  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  ia 
bra'kata, 

“Dikatakan,  ‘Sesungguhnya  shalat  mempunyai  waktu  awal  dan  waktu 
akhir*. "  Lalu  ia  menyebutkan  seperti  hadits  Muhammad  bin  Fudhail  dari  Al 
A’masy  seperti  itu  dengan  maknannya. 
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3,  Bab:  Waktu-waktu  Shalat  (lO) 
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152.  Ahiiuid  bin  Mani’,  Al  Hasan  bin  Shabbali  Al  Bazzar,  dan  Ahmad  bin 
Muhannnad  bin  Musa  -satu  makna-  beikata,  “Ishaq  bin  Yusuf  Ai  Azraq  dari 
Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Alqaniah  bin  Maitsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah, 
dari  ayahnya,  ia  berkata, 

"jSeorong  Udd-lcdd  datcmg  kepada  NiAi  SAW,  kdu  ia  bertaiy/a  k^Kuki 
beliau  tentang  widiu-waktu  shdaL  Belum  henauUcm  bersabda,  ‘Ikutlah 
sAa/of  bersama  kami  -insyaAlkdi-.  ’ 

Lcdu  beliau  mem&mrtaMum  Bild,  nudca  belkai  melatodcan  qamat 
ketUca  terbit  Ftgar.  Kenatchan  belum  memermUdikanr^  lagi,  Icdu  ia  gamat 
ketika  mataheBi  tergelincir,  dan  beliau  sludat  Zkadau.  KemtuSan  beliau 
memerintahkan  Bilal  /qgi,  Idu  ia  genmu  kemudkat  beliau  shalat  Ashar, 


sedemghm  mata/uiri  masih  ptaOi  dan  ting^  KemadUm  beliau 
memeraitcMcamtya  taituk  sfudia  Maghrih  ketika  smar  matcdwai  temaram 
(terbetKon).  Setelah  itu  beliau  memeritdafAannya  shalat  fyya  ’  lalu  ia  igamedi 
ketUca  mega  merah  telah  hSca^. 

Kemudian  keesokata^  beliau  SAW  memermtahkcmnya  unttA  qcpnct 
shalat  Stdiuh,  maka  saat  Uu  (bumi)  suTkth  terang  kceena  Faga-,  Lcdu  beliau 
mema-intafdtarmya  tmttdt  shcdat  ZJnAta  dkm  beliau  menunggu  san^i  udcsa 
dingin,  karena  lebih  nikmat  shalat  pada  wcktu  dirgin.  Kemudian  beliau 
memerintcddtam^  tmtuk  shaku  Ashcr  Idu  ia  qcanat,  sedtmgkan  ckhir 
yvcktur^  pada  stun  matahari  masih  di  atas  seperti  sebebannya.  Lalu  beliau 
memerintedAan  BUal,  dan  beliau  m&igtdddrkan  Mag)jrib  sampci  megpi 
merah  hUtmg.  Beliau  memerinUdduaB^  laUtk  shalat  Isya’  Iciu  beliau 
mengeijcAan  shtdtU  Isya’  ketika  telcdi  lewa  sepertiga  mcdcan.  Setelah  itu 
beliau  berscAda,  ‘Waktthwcdctu  shcdot  oAdah  sebagaimana  cmuna  dua 
y/ektu  ini’." 

Shtddh:  Umu  Mitfah  (667) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  hasan  ghardi  shahih.” 

Ia  berkata,  “Syu’bah  juga  meriwayatkan  dari  Alqaniah  bin  Maitsad.” 


4.  Bab:  Shalat  Fajar  ketika  Hari  Masih  Gelap 
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153.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas,  ia  berkata, 
“Al  Ansbari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  menceritakan  kepada  kami. 
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Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Amrah,  dari 
Aisyah,  dia  berkata, 

‘‘S'esungguAi^  RastdtdUA  SAW  sh{dcg  StAuh  kdu  para  wcmita 
kembedi  ^ndai^. " 

Al  Anshari  bericata,  “Wanita-wanita  lewat  dengan  berselimut  kain 
mereka  yang  tidak  betjahh,  dan  mereka  tidak  dikenali  karena  gelap.” 

Outaibah  berkata,  kalimat  yang  disebutkan  adalah  olwU»  (Wanita- 

* 

wanita  itu  menyelimuti  tubuhnya  dengan  kain)L 
S^abSt:  ^luA^gah  (669)  danMutUtfaq  *idaih 

la  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Umar,  Anas,  dan 
Oailah  binti  Makhramah.  ” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  hasan  studuh.  ” 

Az-Zufari  meriwayatkannya  dari  Urwah,  dari  Aisyah  sepertinya. 

Itulah  yang  dipilih  oleh  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  -antara  lain: 
Abu  Bakar  dan  Umar-  dan  orang-orang  sesudah  mereka  dari  tabiin. 

Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Isfaaq  setuju  dengan  sependapat  tersebut 
Mereka  mensunahkan  mengerjakan  shalat  Subuh  ketika  hari  masih  gelap. 

5.  Shalat  Subuh  Ketika  Hari  Teraug  (bersiuar) 
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ISA  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abduh  -yaitu  Ibnu  Suiaiman- 
Hannad  menceritakan  kepada  kami  dari  Mohammad  bin  Isfaaq,  dari  Ashim 
bin  Umar  bin  Qatadah,  dari  Mahmud  bin  Labid,  dari  Rafi’  bin  Khadij,  ia 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘Ketjakca^ah  sfudat  Stdmh  ketika  hto'i  agak  terang  korem  pckckmya 
lebih  besar’.  ” 

SkMh:  IbmtMi^ekt  (672) 

Ia  bertcata,  “Syu*bah  dan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Muhammad  bin  Ishaiq.” 

Ia  beikata,  “Muhammad  bin  Ajian  juga  meriwayatkan  dari  Ashim  bin 
Umar  bin  Qatadah.” 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Barzah  Al 
Aslami,  Jabir,  dan  Bilal.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Rafi’  bin  Khadij  hastm  shahih.” 

Bukan  hanya  seorang  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  tabiin  yang 
berpendapat  bahwa  shalat  Subuh  dikeijakan  ketika  hari  agak  terang  (karena 
sinar  &jaT). 

Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaij  mengatakan  bahwa  makna  /s^Sir  adalah 
apabila  Fajar  sudah  nampak,  tidak  diragukan  lagi,  dan  mereka  tidak 
mengatakan  bahwa  makna  isfeo'  adalah  mengakhiikan  shalat. 


6.  Bikb:  Menyegerakan  Shalat  Zhuhur 
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156.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Hulwani  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Az- 
Zuhri,  ia  berkata,  “Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami: 

Sasuhdlah  SAW  sfuAat  Zhuhur  ketika  mataheai  telah  tergelincir 
(condong). " 

ShtAih:  ShahA  Bukhati 


Shahih  SimanAt-Tirmidri  — 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shdfwh  dan  sebaik-baik  hadits  dalam  bab 
ini.  Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Jabir. " 

7.  Bab:  Mengakhirkan  Shalat  Zhuhur  karena  Panas  Matahari 


M  ^  $  M 

^  JUjl^  f  ^  g  Uj«A^  .  ^  OV 


CH 


aUi  4J!  jii ; jii  Jr^ 


:i^j 

.1!^  ^  ^  sli  Oli  ^  Iji/u  ^‘l  Ji£i.l  !il 

157.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  sa’id  Ibnu  Al  Musayab  dan  Abu  Salamah,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Apabila  hari  sangat  ptmas.  maka  tunggulah  sampai  agak  dingin 
dalam  melakstmtdam  shalat,  karena  ter^  panas  itu  dari  hujptm 
Jahanncan  ’.  ” 

l^ahUt:  Ibnu  Mtgtdi  (67^  dan  MwdUfaq  'olaih 


la  berkata,  “Didaiam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Sa’id,  Abu 
Dzarr,  Ibnu  Umar,  Al  Mughirah,  Qasim  bin  Shafwan  dari  ayahnya,  Abu 
Musa,  Ibnu  Abbas,  dan  Ana&  " 

Ia  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Umar,  dari  Nabi  SAW,  tentang  hai  ini, 
namun  itu  tidak  sAoAi/t.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  hc&cm  shahih.'" 

Ulama  memilih  untark  mengakhirkan  shalat  Zhuhur  bila  dalam 
keadaan  sangat  panas. 

Itu  pendapat  Ibnu  Al  Mubarak,  Ahmad,  dan  Ishaq. 

A^-Syafi’i  berkata,  “Menunggu  dingin  saat  akan  melaksanakan  shalat 
Zhuhur  apabila  orang-orang  yang  di  dalam  masjid  terkena  panas  karena 
tempat  tinggalnya  yang  jauh.  Sedangkan  orang  yang  shalat  sendirian  dan 


orang  yang  shalat  di  masjid  kaiiiiiiq^  maka  aku  lebih  suka  jika  ia  tidak 
mengakhirkan  shalat  meskipun  keadaan  sangat  panas. 

Abu  Isa  berkata,  “Pend^iat  orang-orang  yang  mengakhirkan  shalat 
Thiihiir  karena  sangat  panas,  lebih  utama  dan  lebih  sesuai  untuk  diikuti. 

Sedangkan  pendapat  Asy-Syali’i  bahwa  nMtsfuA  (keringanan)  itu 
diperuntukkan  bagi  orang  yang  tempat  tinggalnya  jauh  dan  kesulitan,  maka 
dalam  hadits  Abu  Dzarr  terdapat  suatu  dalil  yang  menunjukkan  sebaliknya 
dari  yang  dikatakan  oleh  A^-Syai!*i.  Abu  Dzarr  berkata,  ‘ICami  bersama 
Nabi  SAW  dalam  perjalanan,  lalu  Bilal  adzan  untuk  shalat  Zhuhur,  maka 
Nabi  SAW  bersabda:  <1  (J%ii  Bilal,  /unggirloft  saa^i  dmgin.) 

Kalau  mengikuti  pendapat  Asy-Syafi’i,  maka  pada  waktu  hu  tidak  ada 
artinya  untuk  menunggu  dulu  karena  mereka  telah  berkumpul  dalam 
peijalanan  dan  mereka  tidak  harus  bersusah  payah  karena  datang  dari  tempat 
yaiigjauh.** 
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1S8.  Mahmud  bin  Gliailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Syu’bah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muh^ir  -ayah  Hasan-  dari  Zaid  bin  Wahb,  dari  Abu  Dzarr 

RasulidlcA  SAW  dcdcm  suatu  perjtdanan  berlima  BiUd.  ledu  Btted 
»tgm  mebAidum  gamta  (shcdta).  nuda  Ncdii  SAW  bmudtda,  “Ttmggidah 
scmgjai  dinffn,  lalu  BiUd  ihgm  mdtdadum  gamd  Ic^  nudta  beliau  berkcoa. 
"TVo^ggufoh  scmgKu  dingin  untuk  mebdcsamdam  shtdat  zhdnir.  ”  Ia  berkata 


jShaliihSimanAt-Tiniiidzi  —  \14S 


“Sefam^  kami  melihat  bc^ftmg-bayang  btddt.”  KemudUm  ia  gamat  dtm 
shcda,  mcdca  Rastdtdlcdi  SAW berstAda.  “Sesunggida^  sengaom  pemas  ihi 
dari  lucpm  Jcdumruan,  nudut  tur^gu  smgud  ding^  Adam  melda^m  shaba 
Zhuhur.” 

iSIftiiftift.*  Abu  Dtaul  (429)  dan  MuAi^ag  *alaih 


Abu  Isa  berkala,  “Hadits  ini  shtMh.” 


8.  Bab;  Segera  Melaksanakan  Shalat  Ashar 
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1S9.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Lahs  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

"Basultdlah  SAW  shalat  Ashar  sedangkan  matahari  menyinari 
kcmamya  (Aisyah)  dan  belum  nampak  dan  baycff^an  dari  kamarnya  " 

Shahih:  Ibnu  Mafah  (683) 


^  b 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Anas,  Abu  Arwa, 
Jabtr,  dan  Rafi’  bin  Khadij.” 

Ia  berkata,  “Diriwayatkan  juga  dari  Rafi*,  dari  Nabi  SAW,  mengenai 
mengakhirkan  shalat  Ashar,  namun  hal  itu  tidcdcshoMi” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  hasm  shcduh” 

Pendapat  itu  yang  dipilih  oleh  sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW 
-antara  lain:  Umar,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Aisyah,  Anas-  dan  tidak  hanya 
seorang  dari  tabiin  yang  menyegerakan  shalat  Ashar,  dan  mereka 
memakrufakan  untuk  mengakhirkannya. 


Ini  pendapat  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  Asy-Syafi*!.  Abmad,  dan 

Ishaq. 
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160.  AH  bin  Hujr  menceritakan  k^nda  kami,  Isma^il  bin  Ja*&r  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Ala  bin  Abdurrahman: 

Ia  mastdc  ke  dcdcan  runuA  Anas  bin  Medik  di  Bashrah  ketAa  ia 
kembedi  dari  shedat  ZJndne'.  s&kmgkan  rumah-  di  sempang  masjid,  kdu  ia 
berluaa,  "BerdirUah,  dan  kerjedaodcdi  shtda  Ashen-. "  Ia  berkata,  "Mcdai 
kami  berdiri  dan  mengerjidam  shedaL  ”  Ketika  kami  telcdi  selescd,  ia  berkata, 
“Aku  mettdengco'  Rasrdtdkih  bersebda,  “Itu  adalah  shedat  orang  mwu^k, 
durhdt  menur^gu  mertahari  sehawa  cpcdrila  mettedreai  berada  di  caUeaa  dua 
tandtdc.  setan  maka  ia  berdiri  kdu  mermaiA  (shedat)  empat  kedi,  dan  tukddadi 
ia  berckddr  kepada  AIkdi  kecuali  sedUid. " 

StahOK  S^ahih  Abu  Daud  (420)  dan  SkaMh  Mu^m 


Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  shcddh.” 


9.  Bab;  Mengakhiri  Shalat  Ashar 
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161.  Ali  bin  Hujr  menceritalam  kepada  kami,  Ismail  bin  Ulagnh 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ayub,  dari  Ibiui  Abu  Mulaikah,  dari  Ummu 
Salamab,  ia  berkata, 

“Rastdtdlah  SAW  lebih  bersegera  ddcm  mengerJcAtm  dudat  SaJiur 
dtB’ipada  kalicm  dan  kaUcm  lebih  bersegera  mengerjakm  shalat  Ashtr 
dar^ada  beliau” 

ShahSu  AIA^sykah  (6195)  Taliqiq  yang  kedua 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ismail  bin  Ulayah,  dari 
Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  dari  Ummu  Salantah,  seperti 
sebeluiniqra.’* 
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162.  Aku  mendapatkan  didalam  kitabku,  “Ali  bin  Hujr  memberitahukanku 
dari  Ismail  bin  Ibrahim,  dari  Ibnu  Juraij.” 
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163.  Bisyr  bin  Mu’adz  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
"Ismail  bin  Ulayah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juiaij  ...  dengan 
sanad  ini  sepertinya.  Ini  lebih  diahih.” 

10.  Bab:  Waktu  Shalat  Magrib 
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164.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Ubaid,  dari  Salamah  bin  Al  Akwa’,  ia 
berkata, 

“Rastdtdkih  SAW  mengarjckim  ^hoika  Ma^wih  ketika  matahca^i  telah 
terbencan  dan  tidtdc  nan^nA. " 

ShiMh:  Sbnu  Mtgah  (688)  dan  MiOtrfag  *abdh 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Jabir,  Ash-Shunabihi, 
Zaid  bin  Khalid,  Anas,  Rafi*  bin  Khadij,  Abu  Ayub,  Ummu  Habibah,  Abbas 
bin  Abdul  Mutlithalib,  dan  Ibnu  Abbas.  ” 

Hadits  Abbas  diriwayatkan  dengan  mauqttf  darinya,  dan  itu  lebih 
shcdi&i. 

Sedang^can  Ash-Shunabihi  tidak  mendengar  dari  Nabi  SAW,  dia 
adalah  teman  Abu  Bakar  RA. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Salamah  bin  Al  Akwa’  hascai  shahdi" 

Itu  adalah  pendapat  sebagian  besar  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan 
para  tabiin.  Mereka  memilih  menyegerakan  shalat  Maghrib  dan  membenci 
mengakhitkaimya,  sehingga  sebagian  ulama  berkata,  “Shalat  Magrib  hanya 
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meminniyBi  sahi  waktu.”  BOTkindaskan  liadits  Nabi  SAW  ketika  beliau 
slialat  bersama  malaikat  Jibril. 

Itu  adalah  pendapat  Ibnu  Al  Mubarak  dan  A^-Syaft’i. 


11.  Bab:  Waktu  Shalat  Isya'  yang  Terakhir 
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16S.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abisy-Syawarib  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari 
Basyir  bin  Tsabit,  dari  Habib  bin  Salim,  dari  An  Nu*man  bin  Basyir,  ia 
beikata, 

“Aku  odcdtAt  crtmg  yang  peimg  mengetc^ad  tentang  woft/u  sfuika  ini 
SastJuIlah  SAW  mengerjckan  shcdat  saat  ta^benamnya  bulan  pada  makan 


Shahih:AlMisykak  (613)  dan  Shtdtih  Abu  Dtaul  (445) 
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166.  Abu  Bakr  Muhammad  bin  Aban  mencerhakan  kepada  kami, 
Abdunahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Awanah 
dengan  sanad  ini  seperti  faadhs  sebelunmya. 

Abu  Isa  berkata.  ‘‘Husyaim  meriwayatkan  faadits  ini  dari  Abu  Bisyr, 
dari  Habib  bin  Salim,  dari  An  Nn’man  bin  Basyir.” 

Namun  Husyaim  tidak  menyebutkan  dari  Basyir  bin  Tsabit 

Hadits  Abu  Awanah  menurut  kami  lebih  s/kiA/A,  karena  Yaztd  bin 
Harun  meriwayatkan  dari  l^’bah,  dari  Abu  Btsyr,  seperti  riwayat  Abu 
Awanah. 

12.  Bab:  Mengakhirkan  Siialat  Iqra'  yang  Akhir 
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167.  Hannad  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Sa’id 
Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairab,  ia  berkata.  Nabi  SAW  bersabda, 

'S^mkmya  tAu  tkbA  VKnytd^can  miadai,  maka  aku  akm 
memerirOc^cm  mereka  totfiik  mengakfdrkan  shcAit  Isya'  hmgga  sepertiga 
mcdam  a/ou  tengah  rrudam  " 

Shahib:  Ibnu  Mt^  (691) 

Didalam  bab  ini  terdapat  hadhs  Jabir  bin  Samurah,  Jabir  bin  Abdnllah, 
Abu  Baizah,  Ibtni  Abbas,  Abu  Sa*id  Al  Khndri,  Zaid  bin  Khalid,  dan  Ibnu 
Umar.” 

ShahihSuiiaiiAt-TIrmidri  —  flSlj 


Abu  Isa  berkata.  “Hadits  Abu  Hurahah  hastm  shc^ih.’* 


Pendapat  Hu  yang  dipilih  oleh  mayoritas  ulama  dari  sahabat  Nabi 
SAW,  tabiin,  dan  selain  mereka.  Mereka  berpendapat  bolehig^a 
mengakhhkan  shalat  yang  akhir. 

Ahmad  dan  Ishaq  setuju  dengan  pendi^Nit  tersebut. 

13.  Bab:  Hokmuiiya  Makmb  Tidur  Sebctaim  Shalat  Isya'  dan 
Bcrcahq»>cakap  Sctalaliiiya 
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168.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyain  menceritakan 
kepada  kami,  Auf  menceritakan  kepada  kami.  Ahmad  berkata,  “Abad  bin 
Abad  -yaitu  Al  Muhallabi-  dan  Ismail  bin  Uliyah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Au(  dari  Sayar  bin  Salamah  -dia  adalah  Abu  Minhal  Ar-Rayahi-  dari 
Abu  BaiTah,  ia  bmkata, 

‘NcAi  SAW  menAenci  Hdur  sebehm  /jyn'  dan  berctAep-cakc^ 
sesuck^aya.'’ 


SSud^  Bmu  Mt^iA  (701)  dan  MutUtfag  *alM 


la  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  Aisyah,  Abdullah  bin 
Mas*ud,  dan  Anas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Barzah  s/kAOl  " 

Sebagian  besar  ulama  membenci  tidur  sebelum  shalat  Isya'  dan 
berbincang-bincang  (ngobrol)  sesudahtq«. 

Sebagian  mereka  ada  yang  memberi  keringanan  tentang  hal  itu. 


AbduIUih  bin  Al  Mubarak  beikata,  “Kebanyakan  hadits-hadits  itu 
menunjukkan  bahwa  hukumnya  adalah  nu^vhT 

Sebagian  mereka  meringankan  untuk  tidur  sebelum  shalat  Isya'  pada 
bulan  Ramadhan. 

Sayar  bin  Salamah  adalah  Abu  Minlial  Ar-Rayahi. 


14.  Bab:  Keringtuan  Berbincang-bincang  Setelah  Shalat  Isya' 
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169.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari 
Umar  bin  Al  Khafhthab,  ia  beikata, 

“RastthMdh  SAW pemah  berccAsp-cakcp  bersama  Abu  Bakar  dalam 
suatu  urusm  kaum  muslimin  ikat  cdat  bersama  k&luanya.  ” 

l^tdhih:  Akadits  Shakikah  (2781) 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdullah  bin  Amr,  Aus  bin 
Hudzaifah,  dan  Imran  Hushain. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Umar  adalah  hasm" 

Al  Hasan  bin  Ubaidillah  meriwayadaui  hadits  ini  dari  Ibrahim,  dari 
Alqaniah,  dari  seorang  laki-laki  dari  suku  Ju’fi  yang  bernama  Qai5  atau  Ibnu 
Qais,  dari  Umar,  dari  Nabi  SAW  ...hadits  ini  ada  dalam  kisah  yang  panjang. 

Ahli  ilmu  dari  para  sahabat  Nabi  SAW,  tabiin,  dan  orang-orang  setelah 
mereka  berbeda  pendapat  mengenai  bercakap-cakap  setelah  shalat  Isya' 
yang  akhir. 


— 


I  .  I 


Sebagian  mereka  membenci  faal  hu  dan  sebagian  mereka  memberikan 
keringanan  selama  masih  dalam  koridor  ihnu  dan  keperluan  yang  sangat 
penting. 

Sebagian  hadits  menunjukkan  adanya  keringanan.  Diriwayatkan  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “TMift  odb  beraJuq}-ccAcp  kecutdi  bap  crcatg 
yar^  shcdca  atau  must^. " 

15.  Bab:  Keutaminn  Waktu  Pertama 
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170.  Abu  Ammar  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Fadhl 
bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Umar  Al  Umari,  dari 
Qasim  bin  Ghannam,  dari  bibinya  -Ummu  Farwah,  ia  termasuk  wanita  yang 
ikut  baiat  kepada  Nabi  SAW-  ia  beikata, 

“Nabi  SAW  pemc^  ditanya,  ‘Amd  manahdt  yang  palmg  utama?' 
Beliau  bersabda,  ‘Sudat  pada  amd  imdctunya '  ” 

Sh^ik:  Shahih  Abu  Daud  (452)  dan  yt/JUbyAnfa  (607) 
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173.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami  Marwan  bin  Mu’awiyah  bin  Al 
Fajari  dari  Abu  Ya’fiir,  dari  Al  Walid  bin  Al  Aizar,  dari  Abu  Amr  bin  A^- 
Syaibani: 

Seonmg  laki-laki  berkata  kepada  Ibmi  Atas'ud,  “Amal  cpc^di  yang 
paling  lOama?  "  Ia  berkata,  “Aku  permdt  bertar^  kepada  Rastdulkdi  SAW 
tentang  hal  itu.  nuAa  belitm  meiyawab,  'Shtdeu  pada  v/aktirnyia'.  Aku 
berkata,  ‘Lalu  aptda^  wuAui  Rastdtdkdi?  ’  Belkat  berstd)da,  ‘Berbuat  bcA 
kepada  kedua  ortmg  tua  Aku  bertanya,  ‘Lantas,  cpcdagi  wtdud 
Rasulullah? '  Belient  bersabda,  ‘Jihad  dycdan  ABtdt " 

SIudtih:  Mtdtafaq  *t^dh 


Abu  Isa  bmkata,  “Hadits  ini  hasan  shtddh  " 

Hadits  ini  diriwayadmn  oleh  Al  Mas’udi,  Syu’bah,  dan  Sulaiman  dari 
Abu  Isliaq  A^-Syaibant,  dan  masih  banyak  lagi  dari  Walid  bin  Aizar. 
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174.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  AI-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Sa*id  bin  Abu  Hilal,  dari  Ishaq  bin  Umar, 
dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW tidck pemak  shdat pcuJa  wcdau  ycmg pcding  cdddr 
dua  kdi  sehingga  Alledi  tnewc^Oluaw^  “ 

Hasanz  AlMi^kdh  (608) 


Shahih  Sniniii  At-Tinnidri  —  1 155 


Abti  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  gharUt  dan  sanadnya  bersambung.” 


Asy-Syafi'i  berkata,  “Waktu  awal  shalat  adalah  waktu  yang  paling 
utama,  yang  merupakan  pilihan  Nabi  SAW,  Abu  Bakar,  dan  Umar.  Mereka 
tidak  memilih  kecuali  sesuatu  yang  lebih  utama  dan  mereka  tidak  akan 
meninggalkan  keutamaan.” 

Ia  beikata,  “Abui  Walid  Al  Makkt  menceritakan  kqnda  kami  yang 
demikian  dari  Asy-Syafi’i.” 


Ui.  Bab:  Lain  Wakhi  Shalat  Ashar 
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175.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Lajts  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Nafi’  dari,  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Orcoftgycmg  k&mggakm  shcdat  Ashar  seperti  orimgycmg  kehilangan 
kebuB’giBiya  dan  hana^cL  ” 

SKofeiA.*  JAhu  Mtgtdt  (6SS)  dan  Mtdttfaq  'aJhift 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Buraidah  dan  Naufal  bin 
Mua'wiyah. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Umar  hadits  hasan  sfuMh” 

Az-Zuhri  juga  meriwayatkan  dari  Salim,  dari  ayahnya  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  SAW. 


17.  Bab:  Menyegerakan  Shalat  ApabOa  Imam  Mengekhirkannya 
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176.  Muhammad  bin  Musa  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin 
Sulaiman  Adh-Dhuba’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  bnran  Al  Jauni, 
dari  Abdullah  bin  Ash-Shamil,  dari  Abu  Dzar,  ia  beikata,  ‘‘Nabi  SAW 
bersabda. 


'Hai  Abu  Dzar,  para  amir  (penampm)  setehMu  memat&cm  shdett, 
tmdia  kerJcAanlah  shidat  pada  wakttag/cL  Jika  shtdat  if»  dikeijtdum  pada 
wuktunjAi,  maka  hal  itu  mayadi  shdat  staudi  bagpnu.  tetapi  jika  tidak,  maka 
kamu  telah  memelUteaa  shedatmu!  ”’ 


Ibna  Mfyak  (1256)  dan  SIudiSi  Mu^m 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadils  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dan  Ubadah 
bin  Ash-Shamit. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Dzar  hadits  hasan. 

Ini  adalah  pendapat  beberapa  orang  ulama,  bahwa  mereka  menyukai 
seseorang  yang  mengeijakan  shalat  pada  waktunya  apabila  imam 
mengakhiikannya  kemudian  ia  shalat  lagi  bersama  Imam.  Shalat  yang 
pertama  adalah  shalat  &idhu  menurut  mayoritas  ulama. 

Abu  Imran  Al  Jauni  adalah  Abdul  Malik  bin  Habib. 


Shahih  Sunan  At-Tiniiida  —  1157 


18.  Bab:  Tertidur  Sehingga  Tidak  Mengerjakan  Shalat 
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177.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hanunad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Abdullah  bin  Rabah  Al  Anshari, 
dari  Abu  Qa(tadah,  ia  berkata, 

“Mereka  ^ca^a  seAabtU)  memberitaku  Nabi  SAW  bahwa  mereka 
ketuhawi.  sehingga  mereka  tidcA,  shcdca,  maka  beliau  berscAda, 
‘Sesunesiufunia  di  ddUm  tidur  tidcA  cela  sikep  meremehkan,  karena 
meremehkan  hcmya  bagi  mereka  yang  dahan  keadaan  terjaga.  ApabUa  sahih 
seorang  dari  kalUm  h^ra  tukik  tnengerjckm  shalat  aum  tertkkir,  hendcddcdt 
mengetjckannya  ketika  ir^at\  " 

jKoftiA:  IMsuMeg^  dan Shahih Mu^m  jning  scmiaalnya 


Didalam  bab  ini  terdapat  liadits  dari  Ibnu  Mas’ud,  Abu  Maiyam, 
Imran  bin  Hushain,  Jubair  bin  Muth’im,  Abu  Juhai&h,  Abu  Sa’id,  Amr  bin 
Umqrah  Adh-Dhamri,  dan  Dzu  Mikhbar  -ia  disebut  Dzu  Mikhmar.  Dia 
adalah  anak  laki-laki  dari  saudara  laki-laki  An-Najasyi. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Qatadah  faadits  hasan  shafdh” 

Ulama  berbeda  pend^jat  mengenai  seseorang  yang  lalat  mengeijakan 
shalat  karena  ketiduran  atau  ia  lupa  lahi  ia  bangun  atau  teringat,  padahal  ia 
dihiar  waktu  shalat,  yaitu  ketika  terbit  matahari  atau  terbenamnya.  Sebagian 
mereka  faeikata,  "Ia  harus  mengeijakan  shalat  itu  apabila  ia  bangun  «ta» 
ingat,  meskipun  ketika  trabitnya  matahari  atau  terbenamnya.” 

Itu  adalah  pendapat  Afamad,  Isliaq,  A^-Syali’i,  dan  Malik. 


Sedangkan  sebagian  lagi  beikata,  **Ia  tidak  mengeijakan  shalat 
sehingga  matahari  terbit  atau  terbenam.” 

19.  Bab:  Seseorang  yang  Lupa  Mengerjakan  Shalat 
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178.  Outaibah  dan  Bisyr  bin  Muadz  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
beikata,  “Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  beikata,  ‘Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Barangsiapa  lupa  shalat, 
maka  hendaknya  mengieijakan  shalat  apabila  mengingatnya’.” 


ShahUt:  Ibnu  (696)  dan  MutU^aq  ‘abah 


pidalam  bab  ini  tenlapat  faadits  dari  Samurah  dan  Abu  Qatadah. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Anas  adalah  hascm  shtMh. 

Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  ia  beikata  (tentang  seseoiang 
yang  lupa  mengeijakan  shalat),  ‘la  harus  mengeijakan  shalat  itu  kapan  saja 
ia  mengingatnya,  baik  didalam  waktu  maupun  di  luar  waktu  shalat  tersebut  ” 

Itu  pendapat  A^-Syafi’i,  Ahmad  bin  Hambal,  dan  Isliaq. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Bakiah,  bahwa  ia  lupa  mengeijakan  shalat 
Ashar  karena  tertidur  dan  ia  bangun  ketika  menjelang  matahari  terbenam, 
maka  ia  tidak  shalat  sehingga  matahari  terbenam. 

Sebagian  penduduk  Kutah  berpendapat  seperti  itu. 

Teman-teman  kami  berpendapat  sep«ti  pendapat  Ali  bin  Abu  Thalib 


RA. 


20.  Bab;  JOca  Tertinggal  Beberapa  Shalat,  Maka  Shalat  yang 
Mana  yang  Dilaksanakan  Terlebtti  Dahulu? 
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179.  Hannad  menceritakaii  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Zubair,  dari  Nafi*  bin  Zubair  bin  Muth’im,  dari  Abu  Ubaidah 
bin  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata,  “Abdullah  bin  Mas’ud  berkata. 


'iSiestoigguAr^  taroig-tatff^  jnu^iit  BiemAiicff  Rasult^cJi  SAW  sibtA 
dan  lalai  dewi  en^at  sheiat  saat  peremg  Khcwidt^.  sehmgga  lewat  medam 
ytmg  dUeehendtdd  AUah.  Ldbt  beliau  memerinteddam  Bilal  (agew  adzcai)  Icdu 
kt  adzan  kemudim  qcmuk,  audca  belum  shdta  Smhur.  Kemudian  ia  qcanat 
lalu  beliau  shalat  Ashar.  Kemudum  ia  mer^umandeatgkan  qamce,  meka 
beliau  shalat  A&^hrib.  Kemudian  ia  mer^umandem^can  gamat  lap,  lalu 
bdiau  shedca  Isya  \  " 


Hammi  bumM  GfcalSf  ^57) 


Ia  beikata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Sa’id  dan  Jabir.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdullah,  tidak  mengapa,  tetapi  Abu 
Ubaidah  tidak  mendengar  dari  AbduIlaK  " 

Itulah  yang  dipilih  oleh  sebagian  ulama  mengenai  shalat-shalat  yang 
ketiitggalan,  yaitu  seseorang  harus  mengetjakan  setiap  shalat  (yang 
ditinggalkannya)  pada  saat  ia  mengnQiadilKz-nyB  (menunaikannya)  disertai 


qamaiL  Namim  jika  ia  tidak  mengenakannya  maka  itu  sudah  cukup  (sah) 
bagiiqnL  Itu  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i. 
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180.  Muhammad  bin  Basysyar  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz 
bin  Hisyam  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari 
Yahya  bin  Katsir,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Jabir  bin  Abdullah: 

Umar  bin  Al  KhcttMtcA  berkeoa  pada  masa  penmg  KhanAiq,  ia 
moKOci  nuAi  orang-ormg  ke^  Qifftdsy  dengan  perkt^m,  “Wahai 
Rastdtillah.  <dai  hcat^dr  tu&A  ^alat  A^ca-  hingga  terbenamnya  matahcua.  ’’ 
MeAa  RastdtdltA  SAW  bersabda,  “Demi  Allah,  sesunggidmya  tAu  telah 
mer^erjdkan  shcdat  A^ujr. "  /a  beHaaa,  “MAa  kami  tiba  £  Bt^um  kdu 
Rasululbdi  SAW  ba-wudhu,  maka  kami  juga  Am  b&'wudku.  Lalu  SasidiMcdi 
SAW  shalat  Ashar  setelah  terbencan  mauAari,  kenaulum  setdah  du  beliau 
shcdat  Md^aib. " 

Shttk^:  Mu^ifaq  *tdaih 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasem  shcdah” 


ShahHi  Sunan  At-Tinnidzi  —  i  I6i| 


21.  Bab;  Shalat  Waslha 
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181.  Mahmud  bin  Ghatlan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Aih- 
Thayalisi  dan  Abun-Nadhr  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Thalhah  bin  Mushanif,  dari  Zubaid,  dari  Muirah  Al  Hamdani,  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 

'ShtdtOtd  wustha  (shcdea  pertengahan)  adcdcA  shdea  Ashar  *  " 

ShiAUt:  AiMbykah  (634)  dan  SkahSi  Muslim 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hastai  shtduh.” 
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182.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Al  Hasan,  dari  Samurah  bin  Jundub,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda, 

"Shcittttd  wus/Iki  adcdt^  shtdea  Ashcr. " 

Sftnifttt  dengan  ]wig  aebdnnnom,  snnbcr  yang  *■— «  dengan 


IMI  — 


la  berkata,  ‘‘Didalam  bab  ini  terdapat  faadits  dari  Ali,  dan  Abdullah  bin 
Mas’ud,  dan  Zaid  bin  Tsabit,  dan  Aisyah,  dan  Hafshah,  dan  Abu  Huraiiah, 
dan  Abu  Hasyim  bin  Utbah  " 

Abu  Isa  berkata,  “Muhammad  berkata,  ‘Ali  bin  Abdullah  berkata, 
“Hadits  Al  Hasan  dari  Samurah  adalah  hadits  shcMh,  dan  ia  sungguh  telah 
mendengar  darinya.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Samurah  mengenai  shdeitid  wustha  adalah 
hadits  hasan." 


dan  lainnya. 

^  Zaid  bin  Tsabit  dan  Aisyah  berkata,  “Shciat  wts/ftn  adalah  shalat 
ZhUhur.” 

Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  berkata,  “Shalat  wusAa  adalah  shalat 
Subuh.” 

Sh^ih:  Shahik  Bukharl  (Bhat  no:  1478) 

Abu  Musa  Muhammad  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Ouraisy  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari  Habib  bin  Syahid,  ia 
berkata,  “Muhammad  bin  Sirin  berkata  kepadaku,  ‘Bertaiiyalah  kepada  Al 
Hasan  dari  siapakah  ia  mendengar  hadits  aqiqah?*  Lalu  aku  bertanya 
kepadanya  lalu  ia  menjawab,  ‘Aku  mendengarnya  dari  Samurah  bin 
Jundub’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepadaku,  Ali 
bin  Abdullah  Al  Madini  menceritakan  kepada  kami  dari  Ouraisy  bin  Anas 
dengan  hadits  ini.” 

Muhammad  berkata,  “Ali  berkata,  ‘Mendengarnya  Al  Hasan  dari 
Samurah  itu  benar,  dan  ia  berhujjah  dengan  hadits  ini*.” 


22.  Bab:  Larangan  Shalat  Setelah  Shahit  Aahar  dan  Subuh 
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183.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyatm  menceritakan 
kepada  kami,  Mansbur  menceritakan  kepada  kami  -dia  adalah  Ibnu  Zadzan- 
dari  Oatadah,  ia  beikata,  “Abu  Al  Aliyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  ‘Aku  mendengar  tidak  hanya  dari  seorang  sahabat 
Nabi  SAW,  mereka  antara  lain:  Umar  bin  Al  Khadidiab,  dia  adalah  orang 
yang  paling  kucintai: 

Rastdtdlah  SAW  melarang  shcdct  seieiah  shciat  ■S’ubtdr  hingga  terbh 
matahari  dan  dari  shalat  setelah  Ashar  sehingga  terbenam  mcttahari  ” 

Sh^ih:  Bmu  h^gtdt  (1250)  dan  Mut^ag  'ab^ 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ali,  Ibnu  Mas’ud, 
Uqbah  bin  Amir,  Abu  Hurairah,  Ibnu  Umar,  Samurah  bin  Jundub,  Abdullah 
bin  Amr,  dan  Mu’adz  bin  Afia’  Ash-Shunabihi,  namun  tidak  mendengar  dari 
Nabi  SAW,  Salamah  bin  Al  Akwa’,  Zaid  bin  Tsabit,  Ai^ah,  Ka’b  bin 
Murrah,  Abu  Umamah,  Amr  bin  Abasah,  Ya’la  bin  Umayah,  dan 
Mu’anrnyah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  dari  Umar  adalah  hadits  hascm 

shahthr 

Itu  pendapat  sebagian  besar  ahli  fikih  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan 
orang-orang  sesudah  mereka,  bahwa  mereka  memakruhkan  shalat  setelah 
shalat  Subuh  sehingga  matahari  terbit,  dan  setelah  shalat  Ashar  sehingga 
matahari  terbenam.  Namun  tidak  apa-apa  vasag-gcuffwi  shalat-shalat  yang 
terlewat  setelah  shalat  Ashar  dan  Subuh. 

Ali  bin  Al  Madini  berkata,  “Yahya  bin  Sa’id  berkata,  ‘Syu’bah 
berkata,  “Qatadah  tidak  mendengar  dari  Abu  Al  AIqrah  kecuali  tiga  hal, 
yahu  hadits  Umar 


flMl  — 


^  J  t  ^ 


>ji  ji?  wtJi  ^  rji  of 

.^^1  J>-  ^  jTj  i^r^i 


A!aM  iSy^IK  mehmmg  shcHat  seteUii  s/ut/a/  Ashar  sehir^a  terbenem 
numihari,  dan  setelah  shcdat  Subtdt  sehmgsa  rerM  matahari. " 

Hadits  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


■LS^  0*  tlr*  js^ 
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‘Ti^aA:  seyogyca^  seseorang  berkata,  'Aku  lebih  baik  dcnytada 
Yunus  bin  Matta '.  “ 

H  J  J 

Hadits  Ali  3VS  eCiaiUi  (Hakim  itu  ada  tiga  macam.) 


24.  Bab:  Shalat  (sunah)  Sebelum  Shalat  Maghrib 
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185.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami 
dari  Kahmas  bin  Al  Hasan,  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  Abdullah  bin 
Mu^iaffid,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

"AnOn-a  dua  adam  adi  shdal  bc^  orangyang  menghmdtdd.  ” 

ShahSt:  IbnuMtgeA  (1162)  dan  ‘atnih 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  AbduIIlah  bin  Az-Zubair. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdullah  bin  MughafiFal  adalah  hadits  hasan 
shahih.” 


t  ,  i  i 
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Fara  sahabat  Nabi  SAW  berbeda  pendapat  mengenai  shalat  sebelum 
Ma^hrib.  Sebagian  meieka  beqiendapat  tidak  ada  shalat  sebelum  Maghiib. 

Diriwayatkan  dari  beberapa  orang  sahabat  Nabi  SAW,  bahwa  mereka 
shalat  dua  rakaat  sebelum  Ma^irib,  yaitu  antara  adzan  dan  iqamah. 

Ahmad  dan  Ishaq  berkata,  “Jika  seseorang  shalat  dua  rakaat,  maka  itu 
merupakan  hal  yang  baik  ”  Keduanya  menganggpp  hal  itu  sunah. 


25»  Bab:  Orang  yang  Mendapat  Satu  Rakaat  Shalat  Ashar 
Sebelum  Matahari  Terbenam 
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186.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari 
Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha’  bin  Yasar  dan  Busr  bin  Sa*id,  dan  dari  Al  A’raj, 
mereka  menceritakannya  dari  Abu  Huraiiah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“B<n^£mgsaq>a  mentkpea  seOu  rakaat  shJat  Svbt^  sebeban  terbU 
meOahari,  nuAa  ia  telah  mendegM  shcdat  5u6iiA  Bco'ongskpa  mendcpctt 
mtu  rchattt  shalat  Ashar  sebelum  matohcofi  terbetum,  maha  ia  mendapat 
shchA  Ashar” 


ShahUt:  IbmtM^ah  (699-670}  dan Muttiifaq  '^aih 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  shchih. 
Asy-Syafl’i,  Ahmad,  dan  Istiaq  juga  beipendapat  seperti  itu. 


Makna  hadits  ini  adalah  bagi  orang  yang  udzur  (orang  yang 
beihalangan),  seperti  seseorang  yang  lalai  mengerjakan  stialat  atau  lupa,  lahi 
ia  bangun  atau  ingat  ketika  terbit  matahari  atau  ketika  terbenamnya. 


26.  Bab;  Menjamak  Antara  Dua  Shalat  di  Rumah  (tidak 

Bcpei^gian) 
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187.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’ma^,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

“RastdnUidi  SAW  mergtmwk  (meng^n^mVam)  mtam  Zhuhta^  dan 
A^iar,  serta  cmtara  Ma^trib  dan  Isya  ’  di  Madmidt  bukan  karena  kettdaOcm 
Q>eran^  dan  tidak  karena  fngan. " 


^ y  Sljf ;  JlS  Viul  Sijf  U  jpi  ;  Ju 
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Ia  berkata,  “Lalu  dikatakan  kepada  Ibnu  Abbas,  ‘apa  yang  beliau 
kehendaki  dengan  hal  tosebut?’  Ia  menjawab,  ‘Beliau  tidak  ingin 
mempersulit  umatnya’.” 


Skahih:  Mrwa  Al  GhaBl  (1/579),  Shahih  Abu  Daud  (1096),  dan  SluOtOi 
Mudun 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Ihirairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  darinya  dengan 


sanad  yang  lain,  yaitu  oleh  Jabir  bin  Zaid,  Sa’id  bin  Jubair,  dan  Abdullah  bin 
SyaiiiqAIUqayi.” 


Diriwayallcan  selain  hadits  ini  dari  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SA  W. 


27.  Bab:  Awal  Mula  Adzan 
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189.  Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa*id  Al  Umawi  mencerilalran  kepada  kami, 
ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ishaq  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al  Harits  At-Taimi,  dari 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Zaid,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 

“Pada  Suatu  poff  kami  dcatmg  kepada  Rasuhdlah  SAW,  Iciu  cdai 
menceritcdam  mimpiku  kepada  beliau,  lantas  beliau  bersabth, 
'Sesun^idmya  mitrpi  mi  benca,  maka  berdirSah  bersama  Bilcd.  karena  ia 
lebih  lantang  dan  lebih  pea^ca^  suartmya  darq)ada  kamu.  San^iaiktBi 
kepadanya  <^pa  ycmg  telcdi  thkeUcAan  kepadamu,  dam  hemtah^  ia 
mengumcm^mgkan  htd  ituP” 

Ia  berkata,  "Ketika  Umca  bin  Al  KhatlahcA  mem^igar  ptmgphm 
Biltd  tfliArk  shcdat,  maka  ia  dlabmig  kepada  /iasufiif/aA  SAW  sambil 
mengca^ka  kainnya  (karaui  tergesa-gesc^  kdu  berkeda,  ‘Wckai  SasiduBck, 


demi  Dza  Yar^  mer^ytus  en^ant  der^nt  keberwmm,  stmgg^di  tdai  teltdi 
mmfd  seperti  e^ymg  ia  kaadum " 

Ia  berkata  “Maka  Rasultdlah  SAW bersabda  'SegcAa pi^i  bagi  AlltA, 
dcai  Uu  lebSi  kokoh  lagi ” 

Aosvin:  Ibnu  fTIW) 


Ia  berkata,  "Didabm  bab  ini  tenfapat  hadits  dari  Ibnu  Uinar” 

Abu  Isa  beikata,  **Hadits  Abdullah  bin  Zaid  adalah  hadits  hasan 
shcdahr 

Ibrahim  btn  Sa*id  iiieriwiqnitkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Isl]aq 
dengan  lebih  sempoina  dan  lebih  panjang  daripada  hadHs  ini.  Ia 
menyebutkan  kisah  adTan  dua  kali-dua  kali,  sedangkan  iqamah  itu  satu  kali- 
satukali. 

Abdullah  bin  Zaid  adalah  Ibnu  Abdi  Rabbih,  dan  dikatakan  juga  ia 
bemama  Ibnu  Abdi  Rabbih. 

Kami  tidak  tahu  bahwa  dia  mempunyai  suatu  riwayat  dari  Nabi  yang 
shafdh  kecuali  hadits  yang  berkenaan  dengan  adzan  ini. 

Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashhn  Al  Mazini  mempunyai  beberapa  hadits 
dari  Nabi  SAW.  Dia  adalah  paman  Abbad  bin  Tamim. 
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190.  Aim  Bakar  bin  An-Nadhr  bin  Abi  An-Nadhr  menceritakan  kepada 
kami,  Hajjj^  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Ibnu 
Juiaij  bericata,  ‘Nafi’  menceritakan  kepadakami  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

“Orang-orang  muslim  ket^  datang  ke  kdatSmdt.  mereka  berkun^nd 
dan  menanti  wtdau  shideU.  Tidcdc  ada  seoran^nm  ytmg  meimmggil  (memusia 
tmtvk  mengerytdcan)nya.  Ledu  pada  suatu  hari  merdca  menAicandam  hed  itu. 
Sebadan  mereka  berkctta.  ‘Ambttk^  lonceng  seperti  lonceng  orang-orang 
Nasram!'  ^ba^em  le^  berkctta,  ‘Ambillah  terompet  seperti  terompet 
orang-orang  YcdtucUl 

Ia  bakcoa.  "Maka  Umar  bin  Al  Khathhcd)  berkctta,  ‘Kenepa  kalian 
tidch  mengutus  seseorang  taUuk  menyeru  (memanggil)  shedta? 

Ia  berkctta,  “Lcdu  Rastdullak  SAW  berstdyda.  ‘Hai  BiUd,  berdiriledi 
Icdu  sendedi  untttk  sfudat!  ’  ” 

Shahih:  MulUtfaq  ‘almh 

Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  hastm  shcdnh  ^larib  dari  hadits  Ibnu 
Umar.” 


28.  Bab:  Taiji*  (mengulangi  dua  kalimat  syahadat)  dalam  Adzan 
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191.  Bisyr  bin  Mu’adz  Al  Basbri  menceritakan  kq)ada  kami,  Ibrahim  bin 
Abdul  Aziz  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Mahdzurah  menceritakan  kepada 


kami,  ia  bericata,  “Ayahku  dan  kakdcku  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 
Mahdzurah: 

Rasulullah  SAW  mraidudukannya  dan  menyampaikan  adzan 
kepadanya  huruf  perhuruf  Ibrahim  bokata,  “Seperti  adzan  kita.”  Bisyr 
beikata,  “Maka  aku  berkata  kepadanya,  ‘Ulangilah  untukku!’  Maka  ia 
melakukan  adzan  dengan  tagi’  (pengulangan  dua  kalimat  syahadatain 
dengan  dibaca  keras  setelah  keduanya  dibaca  pelan)” 

Shakih:  iAn»  (708) 


Abu  Isa  berkata,  *l]adits  Abu  Mahdzurah  tentang  adzan  adalah  hadhs 
shJuh. " 

Diriwayadian  darinya  lewat  jalan  lain.  Hal  tersebut  telah  diamalkan  di 
Makkah.  Itu  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i. 
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192.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Afian  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami  dari 
Afflir  bin  Abdul  Walid  Al  Ahwal,  dari  Makhul,  dari  Abdultah  bin  Mufaairiz, 
dari  Abu  Mahdzurah: 

NcAi  SAW  mengegarkim  adzan  kepadanya  sembilem  belas  kalimat, 
sedongan  ganwa  ttgidi  belas  fadimaL  " 

Hasan  shtd^  Unu  Magah  (709) 


Abu  berkata,  HHadits  ini  hasan  shahdi.” 
Abu  Mahdzurah  adalah  Samuiah  bin  Mi’yar. 


Sebagian  ulama  beipendapat  demikian  tentang  adzan. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Mahdzinah,  bahwa  ia  mengucapkan  satu  kali- 
satu  kali  dalam  qaniat. 


29.  Bab:  Mengucapkan  Satu  Kali-satu  kali  (setiap  bacaan)  dalam 

lqaniah 
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193.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  At5-Tsaqafi  dan 
Yazid  bin  Zurai’  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari 
Abu  Qilabah,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 

"BUal  dq}eriraahkan  imtids:  mer^enepkart  adzan  (dua  kali-dua  hdi) 
den  meng^agdkan  gamea  (sedu  kedi-satu  kedi)  J* 

Shahih:  BmuMi^ah  (729-730) 

Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  adalah  hadits  hasan  shcdiih.” 

Itu  adalah  pendapat  sebagian  ulama  dari  para  sahabat  Nabi  SAW  dan 


tabiin. 


Malik,  Asy-Syafi'i,  Ahmad,  dan  lshaq  setuju  dengan  pendapat  ini. 


32.  Bab:  Memasukkan  Jari  ke  Dalam  Telinga  Ketika  Adzan 
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197.  Mahmud  bin  Gbailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdiinazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsaiiri  menceritakan  kepada  kami 
dari  Aun  bin  Abu  Juhaifah,  dari  ayahiQra,  ia  berkata, 

"Aht  melSua  Bilcd  s&kmg  edzan  seraya  berpusar,  dan  mer^cKufi 
nndutrya  ke  sana  ke  sini,  dan  kedua  jarir^a  di  dkdam  telingeo^/a  SeAmgkan 
Bastdtdkdt  SAW di  tkdam  hdndi  meredmya.  Aku  tara  ia  herkcUa,  'Dari  kidit\ 
Ldu  Bildt  keluar  dan  di  tangconym  ada  UmAtdc  kecil  Udu  tombak  kecd  itu 
tSianccpkan  cR  tanah  yang  Itas,  Lar^as  RastdtMah  SAW  shalat  ke  arcJaiya, 
dan  lewialah  arying  dan  keledai  di  depcamya.  Beliau  mengerudian  ptAaian 
mertdi  seoldh-tdah  tdcu  meliha  kUatan  betisnya  " 

St^yan  berkata  “Keam  mertym^ca  pckcdan  itu  dari  Yaman,  kain 
loreng  ytu^  terbuett  tkiri  katun. " 

Shahih:  IbnuM^ah  (711) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Juhaifah  adalah  hadits  hasan  shtdiih.” 

Hadhs  itu  diamalkan  menurut  ulama,  di  antara  mereka  memandang 
baik  bahwa  muadzin  memasukkan  kedua  jarinya  ke  dalam  kedua  telinganya 
ketika  adzan. 

Sebagian  mereka  berkata,  “Ketika  qamat  ia  Juga  memasukkan  kedua 
jarinya  ke  dalam  telingganya.”  Itu  adalah  pendapat  Al  Auza’i. 

Abu  Juhaifah  adalah  Wahb  bin  Abdullah  As-Suwa’i. 


3tikBab:  InmmLcUhBerliBkMdldailaniOanuit 
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202.  Yahya  bin  Musa  menceritahan  kepada  kami,  Abdurrazzat]  mencmitakan 
kepada  kami,  Israil  menceritakan  kepada  kami.  Simak  bin  Haib 
menceritakan  kepadaku  bahwa  ia  mendengar  Jabtr  btn  Samurah  beikata, 

"Mioc&in  RastdidliA  SAW  tidak  segera  meUdadsan  ganutt  fdngga  ia 
md^ttt  Rastdtdkdt  SAW  kelitar.  maka  ia  melahAan  gomea  shalett  ketika 
mdOwit  hdUm. " 

Hasmn  ^tahih  Abu  Daud  (548)  dan  Sheduk  lHu^m 


Abu  Isa  berkata,  Hadits  Jabir  bin  Samurah  adalah  hadits  hasan 
shafdh” 

Hadits  Israil  bin  Simak  tidak  kami  ketahui  kecuali  dari  jalur  ini. 

Sebagian  utama  beikata,  “Sesungguliiqn  mnadzin  lebih  berhak 
melakukan  adTan  dan  imam  lebih  beibak  melakukan  ujamah.*’ 


37.  Bab:  Adzan  Di  Malam  Hari 


of  jjp  c Jila  iji-  ^  \2j^  .  y  *  T' 

:  Jl5  jJLj  Jh  JCU  y» 

ff  jjl  01 


203.  Outatbah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim,  dari  ayahnya  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“Sesunggidmya  ^ItJ  (m^tgtancovkm^am)  adzan  di  medan  hari 
(sd>eJwn  terbit  FtgtB'.  Penerj-)  maka  jimkan  dat  immanlah  hmgga  kamu 
mendei^ivkaa  adttm  Batu  Ihami  Midaum. " 

StahUK  IrwttAl  GftaJSF  (219)  dan  MnUi^ag  Vriaift 


Abu  Isa  berkata,  ‘Didabm  bab  mi  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Mas’ud, 
Aiqnh,  Anisah,  Ana^  Abu  Dzarr,  dan  Sammah. 

Abu  Isa  faeikata,  '*Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasai  shcdiih” 

Ulama  berbeda  pendapat  mengenai  adzan  di  malam  hari  (sebelum 
terbit  Fajar). 

Sebagian  ulama  berkata,  “Apabila  muadzin  mengpunandangkan  adzan 
di  malam  hari  (sebelum  tmbit  Fqar),  maka  hal  itu  telah  cukup  dan  tidak 
perhi  mmigulanginya  lagi. 

Itu  adalah  pendapat  Malik,  Ibnu  Al  Mubarak,  Ahmad,  dan  Ishaq. 

Sebagian  ahli  ilmu  berkata,  “Apabila  ia  adzan  di  malam  hari,  maka  ia 
mengulanginya  lagi. 

Sufyan  Ats-Tsauri  juga  berpendapat  demikian. 

Hammad  bin  Salamah  meriwayaOcan  dari  Ayub,  dari  Nafi*,  dari  Ibnu 
Umar,  bahwa  Bilal  adzan  di  malam  hari,  maka  makan  dan  minumlah  hingga 
Ilmu  Ummi  Maktum  adzan. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  tidak  akurat.  Yang  benar  adalah  yang 
diriwayatkan  oleh  Ubaidillah  bin  Umar  dan  yang  lain  dari  Nafi*,  dari  Ibnu 
Umar,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda. 


Oij;  IjiSi  Ji  i3i'^  -iftL 
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‘IS’esintggtihr^vi  £i/af  ae&nn  nudam  han.  mtdat  medean  dm 
natuadah  hatggaSmu  Ihmm  MedOtan  etekan,  ” 


Ia  berkata,  “Abdul  Aziz  bin  Abu  Rawwad  meriwayatkan  dari  Nafi’: 

Bagian  adzan  Umar  mengumandangkan  adzan  di  malam  hari,  lalu 
Umar  memmntahkan  untuk  mengulangi  adzartnya.** 
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Ini  juga  tU&dtshahih,  karena  hadits  itu  dari  Nafi*  dari  Umar,  dan  hadits 
ini  munqa^\  Mungkin  hadhs  ini  yang  dikdiendaki  oldi  Hsunmad  bin 
Salamah. 

Hadhs  yang  she^h  adalah  hadits  riwayat  Ubaidillah  dan  lainnya  dari 
Nafi’  dari  Ibnu  Umar  bin  Az-Zuhri,  dari  SaJhn,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  Nabi 
SAW  bersabda,  jf  £ii  (Sestmggi^a^  BSei  adzaa  di  maban  htai) 

Abu  Isa  beikata,  **Seandiiinya  hadhs  Hammad  adahdi  hadhs  shcddh, 
maka  hadits  ini  tidak  mempunyai  aiti,  karena  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Sesungguhnya  Bilal  adzan  di  malam  hari'.  Beliau  memerintahkan  mereka 
apa  yang  akan  datang.  Maka  beliau  bersabda,  ^  £>!  ‘Sesungguhy/a 

m  *  -  ^ 

Biled  aCktm  di  mtdam  hem’.  Seandainya  beliau  memerintahkannya  untuk 
mengulangi  adzan  ketika  ia  adzan  sebelum  terbh  Fajar,  maka  beliau  tidak 
bersabda,  01  (Sesunggtthjya  Bilal  adzan  di  malam  hari’) 

t'  '  ' 

Ali  Al  Madini  beikata,  “Hadits  Hammad  bin  Salamah  dari  Ayub,  dari 
Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  adalah  tidak  akurat  Hammad  bin 
Salamah  menyalahkannya. 


38.  Bab:  Makruhnya  Keluar  dari  Masjid  Setelah  Adzan 
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204.  Hammad  menceritakan  kepada  kami,  Waki  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sufyan,  dari  Ibrahim  bin  Al  Muhajir,  dari  Abusy-Sya’tsa’,  ia  beikata, 

"iSborang  ledadeda  keluar  dari  ma^id  seteleih  disenJum  adzan  shalat 
Ashar,  medca  Abu  Hurairedt  berkaoz,  'Oremg  ini  tekdt  durhaka  terhadcp  Abu 
AIQasim(Nabi)SAW’.’’ 

Hasem  ShediBa  Ibnu  Magah  (733)  dan  ShtAOt  MhsHih 


Atni  Isa  berkata,  “Didalam  bab  ini  tenJapat  faadits  dari  Usman.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  shahUiT 

Atas  dasar  ini  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  orang- 
orang  selelah  mereka  mengamalkannya  agar  seseorang  jangan  keluar  dari 
ma^id  setelah  adzan  kecuali  karena  udzur  -yakni  belum  wudhu  (tuibd 
wudhunya)  atau  ada  urusan  yang  harus  ditonaikannya. 

Oniw^atkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  ia  beikata,  “Ia  boleh  kehiar 
selama  muadzin  belum  mulai  qamaL” 

Abu  Isa  berkata,  “Menurut  kami  (boldi  keluar)  bagi  yang  mempunyai 
udzur.” 

Abu  Sya’tsa'  adalah  Sulaim  bin  Aswad,  dia  adalah  orang  tua 
Asy’ats  bin  Abi  Sya’tsa’. 

Asy’ats  bin  Abi  Sya’tsa  meriwayatkan  hadits  ini  dari  ayahnya. 


39.  Bab:  Azdan  Dalam  Perjalanan  (safar) 
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205.  Mahmud  bin  Ghailam  menceritakan  kepada  kami,  Waki  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Abu  Qilabah,  dari 
Malik  bin  Al  Huwairits,  ia  berkata, 

“Aku  dan  aneA  leltdd  peanomku  (kepontduwku)  deuimg  k^ada 
Rastdtdlah  SAW.  lalu  beliau  bersabda  kq>ada  kami.  ‘Apabila  kamu  b&dua 
bepergkm,  maka  adzan  dan  gamatlah,  saia  orang  yang  pcdir^  besar  di 
antara  kditm  berdua  hemkAnya  menjadi  imam  \  " 

SkakUK  nmu  MegeA  <979)  dan  Mtdtt^ag  *idiuk 
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Abu  Isa  berkata,  ‘‘Hadits  ini  hasaashcMh. " 


Menurut  mayoritas  ulama  wajib  mengamalkannya.  Mereka  memilih 
adzan  dan  iqainah. 

Sebagian  dari  merdca  beikata,  ‘K^ikup  iqaniah,  karena  adzan  itu  bagi 
orang  yang  hendak  mengumpulkan  manusia.” 

Pendapat  yang  pertama  lebfli  shaiuh. 

Ahmad  dan  Ishaq  juga  berpendapat  demikian. 


41.  Bab:  Imam  Sebagni  Penjamin  dan  Muadzin  Sebagni  Orang 
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207.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Ahwash  dan  Abu 
Mu'awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’ma^,  dari  Abu  Shalih, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘bnam  sebc^tn  perytanin  sedkm^am  muc^kin  seberai  ormg  yang 
te¥penx^  Ya  Allah,  ttayiAilah  para  imam  dan  an^n/nUcdt  arcmg-m^ang 
yang  adzan’.” 


^udtih:  ^Misykah  (663),  /rwa  i4l  GluM  PIT),  dan  fAoftift  Abu  Dtmd 
(53(9 


Abu  Isa  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah,  Sahal 
bin  Sa’d,  dan  Uqbnh  bin  Amir.” 

Abu  Im  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  diriwayatkan  oleh  Sufyan  Ats- 
Tsauri,  Hafsh  bin  Ghiyats,  dan  laui-lairniya  dari  Nabi  SAW.” 

Asbath  bin  Muhammad  meiiwayadcan  dari  Al  A*ma^,  ia  berkata, 
“Aku  diceritakan  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. " 


Nafi’  bin  Sulaiman  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin 
Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW. 

Abu  Isa  beikata,  “Aku  mendengar  Abu  Zur’ah  beikata,  ‘Hadits  Abu 
Shalih  dari  Abu  Hurairah  lebih  shc^^  daripada  hadits  Abu  Shalih  dari 
Aisyah’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  beikata,  ‘Hadits  Abu 
Shalih  dari  Aisyah  lebih  shc^ih'.  la  menyebutkan  dari  Ali  bin  Al  Madini 
bahwa  ia  tidak  maisheddh-keai  hadits  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  dan 
tidak  pula  hadits  Abu  Shalih  dari  Aisyah  meng^ai  hal  ini.” 

42.  Bab:  Ucapan  Apabila  Mendengar  Muadzin 
Mengumandangkan  Adzan 
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208.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  beraabda, 

"Apabila  kamu  memhngar  panggflan  (adam).  maka  uccpkcadedi 
seperti  cgraycmg  diucc^jkan  oleh  muakin. " 

SkiAik:  RnuMtgak  (720)  dan  Muttrfaq  ‘idaOt 


Abu  Isa  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Rafi,’  Abu 
Hurairah,  Ummu  Habibah,  Abdullah  bin  Amr,  Abdullah  bin  Rabi’ah, 
Aisyah,  Mu’adz  bin  Anas,  dan  Mu’awiyah. " 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Sa’d  adalah  hadits  hasm  shahih” 

Ma’mar  dan  beberapa  orang  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  sepeiti 
hadits  Malik. 


Abdurrahman  bin  Isliaq  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Az-Zuhri,  dari 
Sa’d  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Huntirah,  dari  Nabi  SAW. 

Riwayat  Malik  lebih  sheMt. 

43.  Bab:  Makruh  Mengtimbfl  Upah  dari  Adzan 
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209.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Zubaid  -dia  adalah  Abtsar  bin 
Al  Oashn-  menceritakan  kepada  kami  dari  A^’ats,  dari  Al  Hasan,  dari 
Usman  bin  Abi  Al  Ash,  ia  berkata, 

“Sestmggfdmya  sebadan  amanat  teroishir  Rasididicb  SAW  kepatkdat 
adcicb  agca  cdat  menganga  seonar^  muadzin  yang  tididc  metromini  vpob 
atas  adzam^  ” 

ShahBa  Ham  Ma^  (714) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Utsman  adalah  hadits  hasat  shahih” 

Realisasi  hadhs  ini  menurut  ulama  adalah  hukumnya  makruh  muadzin 
yang  mengambil  upah  dari  adzannya.  Mereka  lebih  menyukai  jika  muadzin 
mencari  pahala  dari  adzaniq«. 


44.  Bab:  Doa  yang  Diucapkan  Ketika  Muadzin  Adzan 
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210.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  Hakim  bin  Abdullah  bin  Qais,  dari  Amir  bin  Sa’d  bin  Abu 
Waqqash,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

“Barang^kpa  ytmg  mengucc^jiam,  'Wa  ana  asyhadu  allaa  Uaaha 
Ualaahu  wahdahuu  tau  sytirika  toh,  n/a  atma  MtAtamnadm  ‘tAduhiiu  wia 
rasuiduh.  Ra^atu  bWaaki  rabttaa,  wa  bi  MuhamnuUBr  rasuutaa,  vm  bil 
kUuaui  ^naa  (Aku  bersedcsi  btAiwa  tidak  ada  Tuhan  selain  ABedi  sendai, 
tidak  atki  seiaau  bagi-Nya,  dtm  Muhcmumnad  adcdcii  hamba  dan  utusan- 
Nya.  Aku  rUBui  kepada  Alledi  sebaged  Tidum,  A&dumtnad  sebagai  uftisnn 
AlUdh  dan  l^am  sebagai  c^cuna}’  ketika  mendengar  adzan.  maka  dosa 
dosar^  akan  dkm^mm” 

iSfenftiA.*  JBmu  Mofoh  (721)  dan  Sbidi^  A/ns/im 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shcddh  ghuib.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Al-Laits  bin  Sa’d,  dari  Hukaim  bin 
Abdullah  bin  Qais.” 


45.  Termasuk  Bab  di  Atas 
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211.  Muhammad  bin  Sahal  bin  Askar  Al  Baghdadi  dan  Ibrahim  bin  Ya’qub 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  beikata,  “Ali  bin  Ayyasy  Al  Hinishi 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’aib  bin  Abu  Hamzah  menceritakan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  Al  Munkadir  menceritakan  kepada  kami  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  ia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Bara^icpa  ketika  metviengar  adzan  mengucapiam,  ‘ABahumma 
rabba  haadzihid  db’wntif  tatmanak  washrskaUu^  qaiAtt^  ootr 
MuhanwtadtmU  ivash^aUi  wnf  fadhUakf  iv^^tashu  magaommu 
HuUintudanU laiki  wa^attah  (YaAllcdi,  RcMmya  dcAwahyang sengnana  ini 
dcat  shcdta  yang  ditegtdckcat.  berikmkA  khAammad  misilah  dan  fa^iiUA 
(ketOatnatm).  Bangkitluadcdi  beliau  pada  l^dudukan  y(xng  nadia 
sebc^amoam  telch  at^cau  jatgdam)  maka  ia  cdam  mendcgiat  syirfaat  peda 
hanKkanat’." 


muAat:  Itnu  (722)  dan  ShahA  Bukhart 


Abu  Isa  beikata,  “Hadhs  Jabir  adalah  hadits  hasan  ^uaib  dari  hadits 
Muhammad  Al  Munkadir.  Kami  tidak  mengetahui  seseorang  yapg 
meriwayatkannya  selain  Syu’aib  bin  Abu  Hamzah  dari  Muhammad  bin  Al 
Munkadir. 

Abu  Hamzah  adalah  Dinar. 


4i6,  Bab:  Doa  DUmtani  Dua  Adzan  Tidak  Akaa  Ditolak 
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212.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki,  Abdiirrazzaq, 
Abu  Ahmad,  dan  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  meieka  berkata, 
'‘Suiyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Zaid  Al  Ammi,  dari  Abu  Iyas 
Mu'awiyah  bin  Ouiiali,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda. 


"Doa  antara  adznm  dtm  qemattidtAditoUA. " 


Shahih:  Al  Milkah  (671X  Inva  Al  GhiOU  (244),  dan  Shahlh  Abu  Daud 
(534) 


Abu  Isa  berkata,  “H^hs  Anas  adalah  hadits  hastm  shahih.” 

Abu  Ishaq  Al  Hamdani  meriwayatkannya  dari  Buraid  bin  Abu 
Maryam,  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW  seperti  ini. 


47.  Bab:  Sbalat  yang  Difiirdhukan  Oleh  Allah  Kepada  Hambanya 
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213.  Muhamiiiad  bin  Yalgia  An>Naisabiiri  menceritakain  ke|Hida  kami, 
AbdiiiTazzaq  menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami 
dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 

‘‘Difardfftukan  kepada  NcAi  SAW paAi  makm  beliau  dnsm'kan  lima 
puluh  shako.  KemucBim  ddcunmgl  hingga  magcuS  lima.  Kemudian  beliau 
SAW  dipar^aiil,  'Wahtu  MiAumanad,  sesungsadmva  paluUaan-Ku 
(ketetcptm-KiO  tidcdc  akan  bisa  diesai  dan  bc^anu  (shedea)  lima  kali  seana 
(pahcdernya)  daigan  shtdtU  lima  pididt  kidi‘. " 

‘ddaift 

Ia  berkata,  “l>id8iani  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ubadah  bin  Ash- 
Shamh,  Thalhah  bin  Ubaidiliah,  Abu  Dzair,  Abu  Qatadah,  Malik  bin 
Sha’sha’ah.  dan  Abu  Sa’id  Al  Khudri.” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Anas  adalah  hadits  hmem  ^dnh^KBib” 

48.  Bab:  Keutamaan  Shalat  I^imn  Waktu 
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214.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isma’tl  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari  ayahig^a,  dari  Abu 
Hmairah,  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Shaka  lima  (kedi)  dem  shcdat  Aan'at  semipai  ke  shcdat  Jum’at 
berikutnya  adedah  pen^K^n/s  dosa  dkmtCBa  wedcttt-wcdtu  tersebut,  selama 
tidak  melakukan  dosa^dbsa  besar.  ” 

Shakih:  Ta’ligur-Si^hib  (1/137) 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Jabir,  Anas  dan 
Hanzhalah  Al  Usaidi.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Huraiiah  ini  adalah  hadits  fiasem 
shahihr 


49.  Bab:  Keutainaan  Shalat  Beijamaah 
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215.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda, 

’Sfudat  jamaah  lebih  tdama  dua  puluh  tigidi  dengat  deay/ada  sludat 
sendiriem " 

Shak^:  Ibnu  Megah  (789)  dan  MutU^ag  ‘edaik 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terd^iat  hadits  dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 
Ubai  bin  Ka’ab,  Mu’adz  bin  Jabal,  Abu  Sa’id,  Abu  Huiairah,  dan  Anas  bin 
Malik. " 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan  shakih.” 


■  —  I  lasI 


i  .  I 


Demikianlah,  Nafi’  menceritakan  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW, 
bahwa  beliau  SAW  bersabda, 

“ShahU JamacA  lebih  nUona  deraan  dua ptdtdi  ttguk  dercgat  dca-i pada 
shaUitnya  seorang  Udd-laki  setuib’km.  ” 

Abu  Isa  beikata,  “Umumnya  yang  meriwayatkan  dari  Nabi  SAW 

hanya  mengatakan:  “‘Dua ptduh  lima  dengc^  kecuali  Ibnu 

^ 

* 

Umar,  ia  mengatakan:  “Duaptdtditiguhdercffat." 
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216.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu 
Syibah,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayab,  dari  Abu  Hurairah,  mengatakan  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Sesungffduiya  shcdat  wseonmg  Icdd-lcdd  dengtm  bajtBnac^  lebih 
tOtana  dua  ptdtdi  luna  pcduAa  daripada  shtdai  sendirian.  ” 

Shahih:  Ibnu  Mt^ah  (786, 78?)  dan  MiOUtfag 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 


SO.  Bab:  Orang  yang  Mendengar  Seman  (adzan)  Namun  Ia  Tidak 
Meojawabnya  (menghadiri  shalat  jamaah) 
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21~.  Haiuiad  inencentakaji  kepada  kami,  Waki  menceiitakaii  kepada  kami 
dari  Ja'far  bin  Burqan,  dari  Yazid  bin  Al  Asham,  dari  Abu  Huratrah,  dari 
Nabi  SAW.  beliau  SAW  bersabda. 


"Sungguh  aku  hendtA,  menyunA  para  pemKkdcu  tamik  mengumptdkm 
kayu  bakar,  kemudian  cAu  menyundi  (kaum  muslunin  tsouk  melahAan) 
shalal,  lalu  dSdirdumkA  shcAa  kenmBem  aku  cAan  menAcdcar  arang-orcmg 
yang  tiddc  nKngfwidai  shtdctt  berjamaaA. " 


ShtAih:  IbnuM^h  (791)  dan  Muttrfaq  Watt 


Abu  Isa  beikata,  “Didalam  bab  ini  teidapat  hadits  dari  Abdullah  bin 
Mas’ud,  Abu  Daida',  Ibnu  Abbas,  Mu’adz  bin  Anas,  dan  Jabir 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Huiairah  adalah  hadits  hasan-shahih” 

Diriwayatkan  dari  beberapa  sahabat  Nabi  SAW,  mereka  berkata, 

“Barangsiapa  mendengar  seruan  (adzan)  namun  ia  tidak  menjawabnya 
(menghadiri  shalat  jamaah),  maka  tidak  ada  shalat  baginya  ” 

Sebagian  ulama  berkata,  “Hal  ini  menunjukkan  bahwa  perkara  tersebut 
harus  mendapat  perhatian  yang  san^  besar,  dan  sangat  ditekankan  untuk 
dikerjakan,  tidak  ada  keringanan  bagi  seseorang  untuk  meninggalkan  jamaah 
kecuali  karena  udzur.” 


ShahfliSkmanAt-Tinnidri  — 


51.  Bab:  Seseorang  Yang  telah  Shalat  Sendirian  lalu  ia  Mendapati 

JuDuh 
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219.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  Ya’la  bin  Atha'  menceritakan  kepada  kami,  Jabir  bin  Yazid 
bin  Al  Aswad  Al  Amiri  menceritakan  kepada  kami  dari  ^ahnya,  ia  beikata, 

“‘AJoi  pernc^  memauakcm  hcgi  basama  Rasidtibdt  SAW,  nudaz  cdai 
shcAat  SiAnAi  berscam^a  (S  masjid  Khay.  ” 

Dia  berkata,  “Ketika  belum  selesca  menunatkan  shedatnya  beliau 
berpding.  dan  tiba-tiba  ada  dua  ortmg  kdd-kdd  pada  kaum  yang  lain  tidiA 
Uoit  shcdat  beijcmaah  berscenanya.  Lcdu  beliau  herstAda.  'Bawcdcdi  kedua 
ortmg  itu  k^fodcdoi’.  Mcdoa  kedsumya  dibawa  ^pada)  dan  tuct-watr^ 
gemetar,  lahi  beliau  berstAda,  ‘Apa  yartg  men^udan^  kalian  tmtidc  shcdat 
bersama  kami?  ’  Kedutag/a  berkcaa  ‘WtAca  ScmdulltA.  sesmggufmya  ktmu 
teUA  melcdcsancAcm  shalta  di  ten^fat  tinggtd  kami’.  Belum  berstAda, 
‘Jtmganlah  kamu  berdua  meltAukcmtiya  Apabila  kamu  berdua  telcA  shcdat 
A  tenyota  tir^galmu,  kemuditm  kcunu  dcatmg  ke  masjid  maka  shcdadcA 
bersama  mereka,  karena  shcdat  jamatA  itu  tdcan  meiyadi  shtdcS  suncA 
bagmtd'” 

Shahih:Al^sykah  (1152)  dan  SkaUh  Abu  Daud  (590) 


Ia  berkata,  “Didatam  bab  ini  terd^jat  hadits  dari  Mihjan  Ad-Dili  dan 
Yazid  bin  Amir. " 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Yazid  bin  Al  Aswad  adalah  hadits  hasan 
sheOah.” 

Ini  bukan  hanya  pendapat  seorang  ulama,  namun  Sufyan  Ats-Tsauri, 
Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  juga  berpendapat  demikian. 

Mereka  berkata,  “Apabila  seorang  laki-laki  telah  shalat  sendirian 
kemudian  ia  mendapatkan  jamaah,  maka  ia  mengulangi  shalat  seluruhnya 
dalam  jamaah.  Apabila  seorang  laki-laki  telah  shalat  Maghrib  sendirian 
kemudian  ia  mendapatkan  jamaah,  maka  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  ia 
shalat  Ma^ib  bersama  mereka  dan  ia  genapkan  dengan  satu  rakaat,  dan 
shalat  yang  sendirian  itulah  yang  fardhu  bagi  mereka.” 


52.  Bab:  Shalat  Jamaah  di  Masjid  yang  di  Dalamnya  Telah 
Dilakukan  Shalat  Jamaah 
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220.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sa’id  bin  Abu  Anibah,  dari  Sulaiman  An-Naji  Al  Bashri,  dari  Abui 
Mutawakil,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata, 

“Secrang  ItAi-laki  diocaig  pada  saat  Rastdvllah  telah  mekdadum 
sfudat,  maka  beliau  herstdtda,  'Sicpidadi  yar^  mau  berdagcatg  (mencari 
pahcda)  kepada  orcatg  ini?  ‘  Lalu  seseorang  benUri  den  shtdat  bersemanya. " 

Shahih:  Al  Milkah  (1146),  Inva  Al  GhcM  (535)*  dan  Raadhun-Nadhir 
{979) 


l^ahihSiiiianAt-'niinidid  —  1189 


Ia  berkata,  "Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abn  Utnamab,  Abn 
Musa,  dan  Al  Hakam  bin  Umair.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Sa’id  adalah  hadits  hcsm. " 

Itu  adalah  pendapat  beberapa  orang  ulama  daii  kalangan  sahabat  Nabi 
SAW  dan  tabiin. 

Mereka  berkata,  “Tidak  apa-apa  mereka  mengeijakan  shalat 
beijamaah  di  masjid  yang  telah  dilaksanakan  shalat  Jamaah  di  dalamnya.” 

Afamad  dan  Ishaq  juga  berpendapat  demikian. 

Ulama  lainnya  berkata,  “Mereka  shalat  sendiri-sendiri.” 

Sufyan,  Ibnu  Al  Mubarak,  Malik,  dan  Asy-Syafi’i  berpendapat  seperti 
ini.  Mereka  memilih  untuk  shalat  sendiri-sendiri. 

Sulaiman  An-Naji  adalah  orang  Bashrah,  dan  ia  disebut  Sulaiman  bin 
Al  Aswad,  sedangkan  Abu  Al  Mutawakil  bernama  Ali  bin  Daud. 


S3.  Bab:  Keutamaan  Shalat  Isya'  dan  Subuh  Berjamaah 
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221.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  As-Suni 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman 
bin  Hakim,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Amrah,  dari  Utsman  bin  Af&n,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Bta'ca^kpa  menyeAsikan  (men^iadiri)  shalat  Isya'  berjamac^ 
maka  ia  mendc^Ktt  ^pahda)  ibadtdt  selama  setengcA  malam.  Baran^k^ 
shtdat  Isya'  dan  Subtdi  tkngan  bayamacdi  mcdui  ia  mendcpat pahala  seperti 


SkakUt:  Sktdtik  AbuDaud(^SS)  dan  ShidtUt  MusUm 


Ia  bericata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Utnar,  Abu 
Hurairah,  Anas,  Umarah  bin  Ruwaibah,  Jundub  bin  Abdullah  bin  Sufyan,  Al 
Bajali,  Ubai  bin  Ka’b,  Abu  Musa,  dan  Buiaidah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ustnan  adalah  hadits  hasm  shtJuh” 

Hadits  ini  diriwayaidtan  dari  Abdunahman  bin  Abu  Amrah,  dari 
Usman  dengan  meaup^t  dan  diriwayatkan  dari  Jalur  lain  dari  Usman  dengan 
riwayat  nmfii. 
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222.  Muhammad  Ba^syar  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Hind  menceritakan  kepada  kami 
dari  Hasan,  dari  Jundub  bin  Sufyan,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Barang/skpa  mengerjakan  shtdat  StdnA.  maka  ia  ada  dalam  jaminan 
Alkdi.  ja£  jangankdi  metrAatalkan  AHidi  pada janmcai-Nya!  " 

Shahm:  Ta'Ugur-Raghib  (1/141-163)  dan  Shahih  Musim 
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Abu  Isa  berkata,  “Hadits  hcsan shahih” 
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223.  Abbfis  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  Yal^a  bin  Katsir  Abu 
Ghassan  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail  Al  Kahhal,  dari 

AMuM  bin  Aus  Al  Khuza’i,  dari  Buiaidah  Al  Aslami,  dari  Nabi  SAW, 

beliau  bersabda, 

“BeriltA  kabco'  genAira  h^joda  crang-orang  yang  beijcdan 
dikegelt^an  mdem  merofu  ma^td-ma^id,  bahwa  (ia  akcm  mendc^atkcm) 
cahcQ>ayai^sen^ntma  pada  hari  Kiamat!” 

Shahih:  BmuMt^ah  (779-781) 

Abu  Isa  berkata,  *lhi  adalah  hadits  gharib.  Namun  dari  sisi  ini 
kedudukani^a  marju‘  dan  mempunyai  sanad  shtdtih  yang  tidak  sampai 
kepada  Nabi  SAW  (hanya  sampai  kepada  sahabat). " 

54.  Keutamaan  Shaff  (Barisan)  Pertama  dalam  Shalat  Jamaah 
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224.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Sebaik-baik  shcff  ItM-ledd  adfdtdi  shc0  ytmg  patcana  dan  seburuk- 
btmdcnya  ^wff  aikdtdi  sht^  ytmg  tenddur  (pcdmg  bek^ang).  Sedan^am 


sebaik-baUc  shcff  pere«^wm  aekdi^  sheff  yang  pding  tdchir  dan  sebwi^- 
burttknya  shc^  adcdcdi  sheff  pertanuL  ” 

Shahih:IbnttMigah  (1000-1001) 

Ia  bericata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadhs  dari  Jabir,  Ibnu  Abbas, 
Ibnu  Umar,  Ubai,  Aiq/ah,  Irbadh  bin  Sariyah,  dan  Anas.” 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  Abu  Huiairah  adalah  hadits  hastm  sfudah” 

Diriwayatlcan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  memohonkan  ampunan 
bagi  shaff  pertama  tiga  kali  dan  shaif  kedua  satu  kali. 


:;x.j  ^  j.T\o 

of  Vl  L*  CijJtLu 

22S.  Nabi  SAW  bersabda. 


“Secmdinnya  manusia  mengetahui  ^eduda)  yang  ada  didalam 
ptmggikm  (adzan)  dan  shoffperteana  ketaudUm  mereka  tukdc  bisa  merado^ 
kecuali  dengan  mengtmdi,  maka  mereka  dam  mengimdir^  " 

^tdtUt:  I^uMt^dt  (998)  AanMiMtfag  *ahdh 


la  berkata,  ‘*Ishaq  bin  Musa  Al  Anshaii  menceritakan  kepada  kami 
tentang  hal  itu,  Ma’n  menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sumai,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Huiairah,  dari  Nabi 
SAW  sepertinya. 


I  .  I 


[l^ 
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55.  Bab:  Meluruskan  Shaff 
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227.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Haib,  dari  An  Nu’man  bin  Baqdr,  ia  bericata, 

"RastdtdleA  SAW  mehtrmkan  ^tcffslwff  kana.  Suatu  hiai  helkat 
keluar  hdu  meliheU  seorang  laki-lcAi  yang  dadanya  mayorok  ke  depan  dewi 
barisan  kaum  itu.  Kemudkm  beliau  berscAda,  ‘SuR£guA  kedian  bamslum 
^wff-shcffkcdkm  tkau  AlltA  membuta  perselisihem  tS  antara  ktdian  ” 

SiuAih:  I^uMt^ah  (994)  dan  ‘a&iiA 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Jabir  bin  Samuiah,  Al 
Bana,  Jabir  bin  Abdullah,  Anas,  Abu  Hurairah,  dan  Aisyah.” 

Abu  Isa  berkala,  *‘Hadits  Nu’man  bin  Basyir  adalah  hadits  hesan 
shtduhr 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  iVlali  ^ 
uun)i  (T ermastk  kesenpumacm  shedat  adtdcdi  meluruskem  skeff.) 

Diriwayatkan  dari  Umar  bahwa  ia  menunjuk  wakil  beberapa  orang 
laki-laki  untuk  meluruskan  shaff,  dan  dia  tidak  mulai  bertakbir  sebelum  ia 
diberitahu  bahwa  shaff-diaff  itu  telah  lurus. 

Diriwayatkan  dari  Ali  dan  Usman  bahwa  keduanya  menjaga  hal  itu 
dan  beikata,  "‘laa'uAardah!” 

Alt  selalu  berkata,  ‘^l^u  hai  Fulan,  mundur  hai  Fulan!” 


56.  Bab:  Orang  Dewasa  dan  Pandai  Berada  Dibaiisan  Setelah 

Imam 
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228.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’ 
menceritakan  kepada  kami,  Khalid  Al  Hadasdza'  menceritakan  kepada  kami 
dari  Abu  Ma’syar,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamali,  dari  Abdullah,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda. 


“Hef^Udatya  arang  yang  setelcM^t  odb/oA  orang  yang  dewasa  dan 
berilmu  dari  kalian,  kemudian  orang  yang  selmgtdiy/a,  kemudian  erang- 
orang  setekdi  mereka  Jemganlcdi  kcdkm  berselisih,  seharga  fuOi  kalian 
cdam  frerse/isiA  Jatd^ah  oleh  kalian  kegadidum  pascr-pasar!  ” 


Shahih:  Shahih  Abu  Daud  (679)  dan  Shahih  MusBm 


la  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Uba^  bin  Ka*ab,  Abu 
Mas’ud,  Abu  Sa’id,  Al  Bara',  dan  Anaa  " 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  hadits  hascm  shcddh 
gharib” 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  senang  bila  orang-orang 
Mujahirin  dan  Anshar  yang  berada  di  belakang  beliau,  agar  mereka  bisa 
menjaganya. 

la  berkata,  “Khalid  Al  Hadzdza  adalah  Khalid  bin  MOiran,  yang 
dijuluki  Abu  Al  Manazil.  ” 

Ia  berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ismail  berkata, 
'Dikatakan  bahwa  Khalid  Al  Hadasdza'  tidak  pernah  memakai  sandal  sama 
sekali.  Ia  selalu  duduk  tanpa  alas,  sehingga  ia  dijului  seperti  itu.” 


Ia  beikata,  "Abu  Ma’syar  bemama  Ziyad  bin  Kulaib.” 


57.  Bab:  Makruhnya  Shaff  di  Antara  Dua  Tiang 
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229.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Waki  menceritakan  kepada  kami 
dari  Sufyan,  dari  Yahya  bin  Hani'  bin  Urwah  Al  Muradi,  dari  Abdu  Al 
Hamid  bin  Mahmud,  ia  berkata. 

“Kami  shdlat  di  belakang  salcdt  seorang  Amir  (peminpin),  lalu  karena 
baro^aknya  orang  membuca  kcani  terpaksa  shalea  di  cmtara  dua  tiang.  Ketika 
kami  shtdat,  Anas  bin  Akdik  berkata,  ‘Pada  masa  RastduBc^  SAW  kand 
selcdu  mergaga  diri  dari  fud  ini '.  ” 

Shedtih:  IlmuMajttii  (1002) 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadhs  dari  Qunah  bin  lyas  Al  Muzani. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  adalah  hadits  hasan  shcdnh.” 
Sebagian  ulama  memakruhkan  membuat  shaff  di  antara  dua  tiang. 
Ahmad  dan  Ishaq  juga  berpendapat  seperti  ini. 

Ada  sebagian  ulama  yang  memberi  keringanan  dalam  masalah  ini. 


5&.  Bab:  Shalat  Sendirian  di  Belakang  Shaff 
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230.  Hamiad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hushain,  dari  Hilal  bin  Yusaf,  ia  berkata,  “Ztyad  bin  Abil 
Ja’d  memegang  tanganku  sedan^can  kami  berada  di  tanah  yang  habis 
tergenang  air,  lalu  ia  beihenti  bersamaku  kepada  seorang  syaikh  yang 
bernama  Wabishash  bin  Ma*bad  dari  Bani  Asad.  Lalu  Ziyad  berkata, 
‘Syaikh  itu  berkata, 

“Ada  seorang  laki-laki  shalat  di  belakang  shaff  sendirian  -syaikh  itu 
mendengar—  lalu  Rasulullah  memerintahiq/a  untuk  mengulangi  shalatnya.” 

SktAUt:  Ibnu  Mtgah  (1004) 


Abu  Isa  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ali  bin  Syaiban 
dan  Ibnu  Abbas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Wabishah  adalah  hadits  hasm” 

Sebagian  ulama  memakrufakan  seseorang  shalat  di  belakang  shaff 
sendirian.  Mereka  beikata,  ‘la  harus  mengulangi  shahtnya.” 

Ahmad  dan  Ishaq  juga  berpendapat  seperti  ini. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Apabila  ia  shalat  di  belakang  shaff  sendirian 
maka  hal  itu  telah  mencukupi  (sah  shalatnya). 

Itu  adalah  pendapat  Su^^  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan  Asy- 
Syafi’i. 


Sebagian  penduduk  Kuflidi  juga  berpendapat  dengan  hadits  Wabishah 
bin  Ma*bad.  Mereka  beikata,  “Barangaiapa  shalat  di  belakang  shaflF 
sendirian,  maka  ia  harus  mengulanginya.” 

Di  antara  mereka  ada  Hammad  bin  Sulaiman,  Ibnu  Abu  Laila,  dan 
Wald.’ 

Hadits  Hushain  dari  Hilal  bin  Yisaf  diriwayatkan  oleh  beberapa  orang 
seperti  riwayat  Abu  Al  Ahwas  dari  Ziyad  bin  Abil  Ja’d,  dari  Wabishah  bin 
Ma*bnd. 

Diiblam  hadits  Hushain  terdapat  indikasi  yang  menunjukkan  bahwa 
Hilal  begumpa  dengan  Wabishah. 

Ahli  hadits  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini. 

Sebagian  dari  mereka  berkata,  “Hadits  Amr  bin  Mumh  dari  Hilal  bin 
Yisa^  dari  Amr  bin  Ra^d,  dari  Wabishah  bin  Ma’bad  lebih  sAuA/A.” 

Sedan^can  sebagian  lagi  beikata,  “Hadits  Hushain  dari  Hilal  bin 
Yasaf,  dari  Ziyad  bin  Abil  Ja’d,  dari  Wabishah  bin  Ma’bad  lebih  shaWi” 

Abu  Isa  beikata,  “Meniinifku  hadits  ini  lebih  shtduh  daripada  hadits 
Amr  bin  Murrah,  karena  hadits  itu  diriwayatkan  dari  selain  hadits  Hilal  bin 
Yisaf,  dari  Ziyad  bin  Abil  Ja’d,  dari  Wabishah.” 
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231.  Muhammad  bin  Baqrsyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja’far  meriwayadean  kepada  kami,  Syu’bah  meriwayatkan  kepada  kami  dari 
Amr  bin  Munah,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari  Amr  bin  Raqdd,  dari  Wabishah 
bin  Ma’bad: 

Seorai^  Udd-lala  sfudat  d!  sfuif  sauSrian,  lalu  NtAi  SAW 

memerwteMuimya  wOtA  mengidcm^  shedet  (nya). 


lihat  sebchmiaya 


Abu  Isa  beilcata,  “Aku  mendengar  Al  Janid  berkata,  ‘Aku  mendengar 
Waki’  berkata,  “Apabila  seorang  laki-laki  shalat  di  belakang  sfaaf  sendirian, 
maka  ia  iiiengubmgiiQia.’' 


59.  Bab:  Seorang  Laki-laldyang  Shalat  Bersama  Seorang  Labi- 

lahi 
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232.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Daud  bin  Abdurrahman  Al 
Afhtbar  menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Kuraib  ^lamba 
sahaya  Ibnu  Abbas-  dari  Ibtiu  Abbas^  ia  beikata, 

“SuMu  nudenn  edeu  aha/ot  ho'scana  NtAi  SAW.  Lahi  RasuhdleAt  SAW 
manegang  hepdaku  dari  bekdam^ai  dbn  beUau  menundcMaadat  ke  sebelah 
kancamycL” 

Abu  Isa  berkata,  'Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Anas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hasim  shahih” 


Ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  orang-orang  setelah  mereka 
mengamalkan  hadits  ini,  merdea  berkata,  “Apabila  seorang  laki-laki 
(mengegakan  shalat)  bersama  imam,  maka  ia  berdiri  di  sebelah  kanan 


61.  Bab:  Seorang  Laki-laki  yang  Shalat  Bersama  Jainaah'Laki- 

laki  dan  Wanita 
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234.  Ishaq  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari  Ishaq  bin 
Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik: 


Neneknya  -AAdaikak-  mengundang  Rastdidledi  pada  jamuem  nudam 
ycBtg  dibtmtf^  Bdiau  menudam  mcdaman  tersebut.  Mu  bersabda, 
“Berdirdah,  mari  kita  sheM  bersama!  ” 


Anas  berkata,  “Aku  berdiri  di  tikar  kami  ymg  telah  hUam  karena 
sudah  lama  tideA  dipakai  Kemudim  eAu  memercildnya  dengan  air.  Setelah 
itu  Rasubdlah  SAW  berdiri  di  atasnya,  idai  dan  sem’ong  anak  yatim 
mendnua  slwff  di  beMuu^tya,  sedangkan  •wanita  tua  (nenek)  di  bekdamg 
kemi  Rastdtikdt  shtdat  dua  rcdaiat  berstuna  kand.  kemudian  beliau  pergi  ” 


Shahih:  Muit^eq  *aMh 


Abu  Isa beikata,  "Hadits  Anas  adalah  badits shahih” 

Kebai^rakan  ulama  mengamalkan  hadits  ini,  mereka  berkata,  ‘‘Apabila 
ada  seorang  laki-laki  dan  seorang  perempuan  berkumpul  bersama  imam, 
maka  laki-laki  berdiri  di  sebelah  kanan  imam  dan  perempuan  di  belakang 
keduai^a.” 


Sebagi  orang  beraigumen  dengan  hadits  ini  mengenai  bolebnya 
seorang  laki-laki  shalat  di  belakang  shaff  sendirian.  Mereka  berkata, 
“Sesungguhnya  anak  itu  tidak  wajib  shalat.”  Anas  shalat  di  belakang  Nabi 
SAW  sendirian. 

Masalah  ini  tidak  seperti  pendapat  mereka,  karena  Nabi  menempatkan 
Anas  bersama  anak  yatim  di  belakangnya.  Seandainya  tidak  karena  Nabi 
SAW  menjadikan  shalat  bagi  yatim,  maka  beliau  tidak  menempatkan  anak 
yatim  itu  bersamanya,  dan  tidak  menempatkannya  di  sebelah  kanannya. 

Diriwayatkan  dari  Musa  bin  Anas  bahwa  ia  shalat  bersama  Nabi  SAW 
dan  beliau  menempatkannya  di  sebelah  kanannya. 

Didalam  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  ia  hanya  shalat  sunah,  karena 
beliau  bermaksud  mendatan^an  berkah  bagi  mereka. 


62.  Bab:  Siapa  yang  Paling  Beibak  untuk  Menjadi  Imam? 
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235*  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu^awiyah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy  RA,  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan 
kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah  dan  Ibnu  Numair  menceritakan  kepada  kami 


dari  Al  A’inasy,  dari  Ismail  bin  Raja’  Az-Zubaidi,  dari  Aus  bin  Dham’aj,  ia 
bericaita,  "Aku  mendengar  Abu  Mas’ud  Al  Anshari  beilcata, 

'RandidhA  SAW  herscd>da,  "Ymg  nmffodi  inum  pada  sutdu  kaum 
adcdcdt  orang  ytmg  pcding  pandai  inembaixi  Kitab  Allcdt  (Al  Qur'ai^  dari 
merdsa.  JUca  mereka  stmia  dedam  membiasa,  mcdca  orang  ycmg  piding 
maigacdmi  sunah  di  arUara  mereka.  Jika  m&dai  sama  dalam  simak,  miAa 
onn^  yea^  paling  dakubi  Mjrcdi.  Jdca  mereka  stana  dalam  l^rah,  mcdai 
cetmg  yang  piding  tua  dSt  eaUsara  maeka.  Jai^iadah  seseorai^  maijadi 
imam  dddodcan  kekueaaan  onmg  kdn,  dom  jangcm  dudidc  A  tempat 
keistmKwaam^  di  rumcAtya  Imcutdi  dengcm  idnnya  " 

Mahnud  bm  GhaUan  berkata.  "Kmu  Nimmr  berkaUi  (dukdam 
hadHsnya),  'Ona^  yang  piding  tua  vmtoT^’." 

SmhUt:  Ibnu  Mt^eh  (980)  dan  Shakih  MusBm 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Sa’id,  Anas  bin  Malik.  Malik 
bin  Huwairits,  dan  Amr  bin  Salamah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  hadits  kosan  shahih.” 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini,  mereka  berkata,  “Orang  yang  paling 
berhak  menjadi  imam  adalah  orang  yang  paling  pandai  membaca  Kitab 
Allah  (Al  Our'an)  dan  paling  mengetahui  As-Sunnah.  ”  Mereka  berkata, 
“Pemilik  rumah  adalah  orang  yang  paling  berhak  menjadi  imaiiL  ” 

Sebagian  dari  mereka  berkata,  “Apabila  pemilik  rumah  adzan  untuk 
orang  lain,  maka  tidak  apa-napa  ia  shalat  bersama  mereka.” 

Sedangkan  sebagian  lagi  memakruhkaimya,  mereka  berkata,  “Menurut 
Sunnah,  pemilik  rumah  itu  shalat  bersama  mereka  (menjadi  imam).” 

Ahmad  bin  Hambal  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 

£)1  Oif  ^11  yi  Jb  ^  'n  J  Ji-S*' 
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'Dan  Janganlah  seseonmg  nmyadi  imam  A  dtdam  kekuasaan  orang 
kdn,  dan  Jangat  dudtk  di  t&npcd  heistunewacrnnya  di  nmuda^ia,  kecucdi 
dengcm  izimyKi’.  Jika  ia  mengizinkan,  mcdca  cAu  berhimcp  bahwa  izbmya 
untik  semucmya.  dcm  ia  bapendcpat  tbkdc  cpa-cpa  cpabda  ia  mengizirdccm 
oratg  lain  imtuk  shalat  dengarnya  pnenjadi  unam).  '* 


63.  Bab:  Jika  Salah  Seorang  dari  Kamu  Menjadi  Imam  Maka 

Ringankanlah 


CjUjil  ^  iji  LiU^  -YT^^ 
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236.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mughiiah  bin  Abdunahman, 
dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A*ny,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda, 

"ApcAUa  saUA  searang  di  CBOca-a  hanu  menjadi  imam,  nudca 
rin^rnkmlak.  karena  di  ktdangan  mereka  ada  anak  kecil  dan  orang  tua,  ada 
crimg  yang  lemah  dan  arang  yang  sedot.  Apednla  ia  shoka  sendiri,  mcAa 
hendaklak  ia  shaba  se^hendedaiya!  ” 


Shakih:  Shahik  Abu  Uamd  (759)  dan  MuaDfaq  ‘edaik 


Didalam  bab  ini  tenhipat  badits  dari  Adi  bin  Haliin,  Anas,  Jabir  bin 
Samurah,  Malik  bin  Abdullah,  Abu  Waqid,  Utsman  bin  Abu  Ash,  Abu 
Mas’ud,  Jabir  bin  Abdullah,  dan  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  *‘Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasem  shahih” 

Itu  adalah  pendapat  m^oritas  ulama,  mereka  memilih  agar  hnam 
tidak  memanjangkan  shalat  karena  dikhawatirkan  memberatkan  orang  yang 
lemah,  orang  tua,  dan  orang  yang  sakit. 

Abu  Isa  berkata,  “Abu  Az-Zinad  bernama  Abdullah  bin  Dzakwan, 
sedangkan  Al  A’raj  adalah  Abdurrahman  bin  Hurmuz  Al  Madini,  yang 
dijuluki  Abu  Daud.” 


:JU  ..iUii  J,  c'm\5  ^  cib-  iSb-  .•vrv 
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237.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata, 

“Rasidti^c^  SA  W  adcdah  orang  yang  pding  ringan  sludatiya  dengim 
tettq>  dalam  kesen^ftanaan. " 

Hadhs  ini  hasan  shcddh. 

Nama  Abu  Awanah  adalah  Wadhdhah 


64.  Bab:  Permulaan  dan  Akhir  Shalat 


Oli:-  ^  i;  Oli-  lia^  .  YrA 
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238.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Fudhail  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sufyan  Tharif  As-Sa’di,  dari 
Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Kunci  shcUat  adalah  bersuci.  yang  mengharcmdajmtya  (dari  hcd-hcd 
yang  hdtd  tShuir  shalcU)  adalah  takbir  dcat  yang  tmnghcddkcamya  (ymtg 
*admya  haram  dakan  shedatj  adalah  vccptm  salcmt.  Tidak  stdi  shalat  orang 
yang  tidak  membaca  Al  htand  (Al  FcUihah)  dan  surah  (dari  Al  Qur'an),  batk 
dkdam  shalat  fio'tffai  matqnm  shcdatytmg  lain  ” 

Shahih:  Ibnu  Mafah  (275-276) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hctsm. 

Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ali  dan  Ai^ah. 

Ia  bericata,  “Hadits  Ali  bin  Abu  Thalib  lebih  baik  sanadnya  dan  lebih 
f/kiAtA  daripada  hadits  Abu  Sa’id.  Kami  telah  menuliskannya  pada 
peimulaan  bab  wudhu." 

Mengamalkan  hadits  ini  telah  menjadi  kesepakatan  para  ulama  dari 
kalangan  sahabat  Nabi  SAW,  dan  yang  sesudah  merdca. 

Suiyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Asy-SyBfi*i,  Ahmad,  dan  Ishaq 
juga  berpendapat  seperti  ini,  mereka  berkata,  “Sesungguhnya  yang 
mengharamkan  sfaalat  adalah  takbir,  dan  seseorang  tidak  masuk  dalam  shalat 
kecuali  dengan  takbir.” 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Aban  — 
yang  meminta  didikte  oleh  Waki’-  berkata,  ‘Aku  mendengar  Abdurrahman 
bin  Mahdi  berkata,  “Seandainya  seseorang  memulai  shalat  dengan  tiguh 
puluh  nama-nama  Allah  Ta'cda  tetapi  tidak  bertakbir,  maka  bal  itu  tidak 
cukup  (tidak  sah)  bagiiQra.  Apabila  seseorang  berhadats  sebelum 
mengucapkan  salam,  maka  aku  akan  menyuruhnya  untuk  berwudhu, 
kemudian  ia  kembali  ke  tempatnya  semula  dan  mengucapkan  salam. 
Masalah  ini  hanya  salah  satu  pend^at  sqa.” 

Nama  Abu  Nadhrah  adalah  Mundzir  bin  Malik  bin  Qutha’ah. 


fiS:  Bab:  Merenggangkan  Jari-jari  Saat  Takbir 


^  ^  ^  ^  ^ 
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240.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kq)ada  kami,  Abdullah  bin 
Abdul  Mqid  Hanah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi’b 


i  I  I  i  t  ^  Uli  1 
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menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Sim’an,  ia  berkata,  “Aku 
mendengkur  Abu  Huiahah  berkata, 

‘ApabUa  Rastdidkdi  SAW  herdSri  un/uk  (msngsrjcAoan  shalat),  maka 
beliau  mengcmgkat  kedua  Umgarmya dkdcm  keadacat  terbentang’. " 

Sktduh:  Si£at  Shalat  Nabi  SAW  (67)f  Ta*liq  kepada  Ibnu  Khuzaimah 
(459),  dan  Shahih  Abu  Jkuid  (735) 

Abu  Isa  berkata,  “AbduUah  bin  Abdurrahman  berkata,  ‘Hadits  ini 
lebih  shcdnk  daripada  hadits  Yahya  bin  Yaman,  karena  hadits  Yahya  bin 
Yaman  salah.” 


66.  Bab  Tentang  Keutamaan  Takbir  yang  Pertama  (Takbiratul 

Ihram) 

^  ^  A.  mm 
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241.  Uqbah  bin  Mukram  dan  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  “Abu  Qutaibah  Salm  bin  Qutaibah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Thu*mah  bin  Amr,  dari  Habib  bin  Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik,  ia 
berkata,  'Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Banmgsk^  ntengeijakan  shaku  40  Jmri  dengan  berjfanaah  dan 
seltdu  mendcpat  ttdcbir  yang  pertcana,  mcka  ia  dicatat  sebagai  erang  yang 
selamat  dari  epi  neraka  dan  dari  n^dq  (stfcU  miau^ik).  ” 

Hasam  Ta’ligiir-Raghib  (1/151)  dan  SUsUah  AhatBts  Skakikah  (2652) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  pula  dari  Anas  dengan 
riw^at  nmup4^  Aku  tidak  mengetahui  seorangpun  yang  me-rq/ii%an-nya 
kecuali  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Habib  bin  Abu  Habib  Al  Bajali,  dari 
Anas  bin  Malik  dengan  la&zh  yang  serupa.” 

Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  menceritakan  kepada  kami 
dari  Khalid  bin  Thahman,  dari  Habib  bin  Abu  Habib  Al  Bajali,  dari  Anas, 
semisalnya,  dan  ia  tidak  menre^ -kani^  (menyandarkan  kepada  Nabi 
SAW). 

Ismail  bin  Ayyasy  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Umaiah  bin  Ghaziyah, 
dari  Anas  bin  Malik,  dari  Umar  bin  Al  Khatfathab,  dari  Nabi  SAW  dengan 
hadits  yang  serupa. 

Hadits  ini  adalah  hadits  yang,  mursal.  Umarah  bin  Ghaziyah  tidak 
pernah  beijumpa  dengan  Anas  bin  Malik. 

Muhammad  bin  Ismail  berkata,  “Habib  bin  Abu  Habib  julukannya 
adalah  Abu  Kasyutsa,  dan  ada  yang  mengatakan:  Abu  Umairah. 


67.  Bab;  Bacaan  yang  Diucapkan  Sewaktu  Memulai  Shalat 
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242.  Muhammad  bin  Musa  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Ja’far  bin 
Sulaiman  Adh>Dhuba’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Ali  Ar- 
Rifa’i,  dari  Abu  Al  Mutawakil,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata. 


ShahfliSkuMmAt-TinnMri  —  1207 


"‘Apabila  RastdtAlah  SAW  berdni  un/u%  (maigsrjidam)  shciat  pada 
nudcan  htai  bdiau,  bejicdcbir  dan  nrntfftcapkcm:  (ytmg  artinyc^  ‘bAaha  Suci 
En^um  ya  Allah  dan  dengan  meimgi  kepada-\hi.  Maha  Berkah  ncana-A^ 
Media  Tinggi  kerniditum-Mu,  dan  tidtdc  cula  DzcA  yang  berhe^  (disendral^ 
kecuedi  En^cau 

Kemudian  beliau  mer^ucepkem.  ‘jWahu  Mbar  KabBra  (Allah  Maha 
Bewr  dengtm  sebesar-besarnya)  Lalu  beliau  membaca  doa,  ‘Aku 
berlindung  kepada  AlUdiyarg  Media  Mendenda  la^  Maha  Mengetahd  dari 
syetan  yang  terktauk.  dead  godaan,  gangguan,  dm  ludedumnya " 

SkahUt:  Ibnu  MafiA  (804) 


Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ali,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Aisyah,  Jabir, 
Jubair  bin  Muth’im,  dan  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Sa’id  adalah  hadits  yang  paling  tetkenal 
dalam  masalah  ini.” 


Sekelompok  ulama  berpegang  dengan  hadits  ini. 


Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  dari  Nabi 
SAW,  beliau  mengucapkan; 


jvtfj  ;*c.i  ;;4ui 


“SuMmiaka  oBiAiaruna  wabihaia^a  waUdnmrakasnadai 
MfaUt*dim  jadJhdta  mdaa  Uaaha  gtumvka  {Mdm  Sud  En^imtyaAUcdi  dan 
dengem  metmgi  kepadoMt,  Media  Berkedi  nama-Mii,  Maha  Tlngg) 
kenudkum-Mt,  ekat  tideA  ada  Dzatyemg  berhede  diibadtUi  kecuali  En^m^. " 

Demikian  yang  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Al  Khaththab  dan 
Abdullah  bin  Mas’ud. 


Mengamalkan  hadits  ini  telah  disepakati  oleh  mayoritas  ulama  dari 
kalangan  tabiin  dan  yang  lain. 

Mengenai  sanad  hadits  Abu  Sa’id  diperbincangkan  dimana  Yahya  bin 
Sa’id  mempermasalahkan  Ali  bin  Ali  Ar-Ri&’i. 


Ahmad  berkata,  “Hadits  ini  tidak  sheddh” 


iSi.  -rtr 
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243.  Al  Hasan  bin  Arafah  dan  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
keduai^a  beikata,  “Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Haritshah  bin  Abu  Rijak  dari  Amrah,  dari  Ai^ah,  ia  berkata. 


‘Apabila  Nabi  SAW  memulai  riialat,  maka  beliau  membaca, 
‘^StMtanaka  altakumma  wabiham^a  wtaabaarakasnudca  mUa^tdim 
jadduka  mo/aii  Uaaha  ; Aniruka  {Mahi  Svci  Ea^am  ya  AUah,  dan  dengan 
metmgi  kepc^tabht.  Media  Berkah  namehMu,  Maha  Tinggi  kenndiaan-Mu, 
dan  tidcA  oAi  Ttdum  kecuali  En^aud- " 


Skak&:  IbnuHi^gah  (806) 


Abu  Isa  berkata,  “H^its  ini  tidak  kami  ketahui  melainkan  dari  itw^rat 
ini.  Haritsah  dipermasalahkan  dari  segi  ha&lannya.” 

Abu  Ar-Rijal  bemama  Muhammad  bin  Abdunahman. 


70.  Bab:  Memulai  Bacaan  dengan  AlhamduBBaaki  RabhU 
Ma/omiR  (Al  Fatihah) 
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246.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Oatadah,  dari  Anas,  ia  beikata. 


ShahihSiiiumAt-Tiiimilzi  —  |2ffl> 


"RasubdhA  SAW,  Abu  Bahw.  JJmar,  dan  Vsmm  sencmtiasa  menudai 
bacaan  shcJat  den^m  tdlumuhildltdd  ndjbil  'acdcamin.  ’’ 

Suihm:  Ibnu  MajiA  <813)  dan  MmBm 


Abu  Isa  bericata.  “Hadits  ini  hcmmshdhOi, 

Untuk  maigamalban  hadits  mi  telah  disepakati  oleh  paia  ulama  dari 
kalangan  sahabat  Nabi  dan  tabiin,  mereka  smiantiasa  memulai  bacaan  shalat 
dengan  CfrJiSit  vj  iisJi.” 

Syali’i  berkata,  ‘Yang  dimaksud  dmigan  hadits  ini  yaitu:  Nabi  SAW, 
Abu  Bakar,  Umar,  dan  Usman  senantiasa  memulai  bacaan  dengan  aU  ju^i 

^Uli  v3”)  artinya:  mereka  mmnulai  bacaan  dengpn  membaca  Al  Fatihah 

sebelum  membaca  surah  Al  Qur'an.  Bukan  berarti  mereka  tidak  membaca 
bismUUdnrndmwmirrcdim. 

Asy-Syafi’i  berpendapat  untuk  memulai  bacaan  dengan  membaca 
bismUUddrrc^manirrahim,  dan  membacanya  dengan  keras  pada  shalat  yang 
bacaannya  dibaca  dengan  keras. 

71.  Bab:  Shalat  Tidak  Sah  Kecuali  dmg^n  Membaca  Al  Fatihah 
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247.  Ibnu  Abu  Umar  dan  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  “Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Mahmud  bi 
Ar-Rabi%  dari  Ubadah  bin  Ash-Sfajunit,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Tidak  stdt  sfudat  seseorang  JUca  tukdc  membaca  Fat^atid  kbcb  (Al 
Fatihah).” 

jftaJfclft.* IbnuM^^  (837)  dan 'uAilft 


Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  dari  Abu  Huraiiah,  Aisyah,  Anas,  Abu 
Qatadah,  dan  Abdullah  bin  Amr. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ubadah  adalah  hadits  fmsfm  shahik. 

Mengamalkan  hadits  disepakati  oleh  mayoritas  ulama  dari  kalangan 
sahabat  Nabi  SAW,  di  antaranya  adalah  Umar  bin  Al  Khaththab,  Jabir  bin 
Abdullah,  Imran  bin  Hushain,  dan  yang  lain,  mereka  beikata,  “Shalat  tidak 
cukup  (tidak  sah)  kecuali  dengan  bacaan  Al  Fatihah. " 

Ali  bin  Abu  Thalib  berkata,  “Semua  shalat  yang  tidak  ada  bacaan 
Fatihahnya  berarti  shalatnya  tidak  sempurna.” 

Ibnu  Al  Mubarak,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Islmq  berpendapat  seperti 
itu. 

Aku  mendengar  Ibnu  Abu  Umar  berkata,  “Aku  berbeda  dengan  Ibnu 
Uyainah  selama  delapan  belas  tahun,  Al  Humaidi  setahun  lebih  tua  dariku.” 

Aku  mendengar  Ibnu  Abu  Umar  berkata,  “Aku  menunaikan  haji  tujuh 
puluh  kali  dengan  berjalan  kaki." 

72.  Bab:  Bacaan  Amin 
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248.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  dan  Abdurrahman 
bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Hujr  bin  Anbas, 
dari  Wa’il  bin  Hujr,  ia  bericata. 


finl 
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‘Aku  mendengar  SastdtdkA  SAW  membaca,  "Ghait^  mt^hdhutdn 
'tdmhhn  mdaM  ^uuMSn,”  Beliau  lalu  menguccpkcat,  “Aemdin",  dan 
beliau  memargcmgkcm  ucc^KmAanum  tersebta’. " 

Shahih:  Ibnu  Miguk  (8SS) 

Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  dari  Ali  dan  Abu  Huraiiah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Wa'il  bin  Hujr  adalah  hadits  hasan.  Pendapat 
itu  tidak  hanya  diikuti  seorang  ulama  saja  dari  kalangan  sahabat  Nabi  dan 
tabiin,  mereka  berpendapat  bahwa  seseorang  hendaknya  mengeraskan 
ucapan  tumin  dan  tidak  melirihkannya.” 

Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  lshaq  berpendapat  seperti  itu. 

Syu’bah  meriwayadcan  hadits  ini  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Hujr 
Abu  Al  Anbas,  dari  Alqamah  bin  Wa’il,  dari  ayahnya: 

Ndbi  SA  W  membaca,  “Ghmd  nmgldOiuubi  ‘alaihbn 
wn&nlftdKuifff/ji. "  Beliau  lantas  membaca,  “Aanmn",  dan  beliau 
mengucapkannya  dengan  suara  pelan. 

S^adzr.  Shahih  Abu  Daud  (863) 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  berkata,  ‘Dalam 
masalah  ini  hadits  Sufyan  lebih  daripada  hadits  Syu’bah.  Dalam 

hadits  ini  Syu’bah  banyak  melakukan  kesalahan  dimana  ia  mengatakan  dari 
Hujr  Abu  Al  Anbas,  padahal  sebenarnya  adalah  Hujr  bin  Al  Anbas  -yang 
julukannya  adalah  Abu  Sakan-.  Dalam  hadits  tersebut  ia  juga  menyebutkan 
dari  Alqamah  bin  Wa'il,  padahal  sebenarnya  tidak  ada  riwayat  dari 
AIqamah.  ” 

Riwayat  yang  benar  adalah  dari  Hujr  bin  Anbas,  dari  Wa'il  bin  Hujr. 

Dia  berkata,  “Beliau  mengyuxpkannya  dengan  suara  pelari^ ^  padahal 
sebenarnya  “Belmu  menguakkan  dengan  pargang.” 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Zur’ah  tentang  hadits  ini, 
kemudian  ia  berkata,  ‘Dalam  masalah  ini  hadits  Suiyan  lebih  shahih’.  ” 

Ia  berkata,  “Al  Ala’  bin  Shalih  Al  Asadi  meriwayatkan  dari  Salamah 
bin  Kuhail  seperti  riwayat  Sufyan.” 


^  Jiiiiisi;.  lorf iiij:  jS?  jlf  .TM 
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249.  Abu  Isa  berkala,  "Abu  Bakar  Muhammad  bin  Aban  menceritakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Ala’ 
bin  ShalOi  Al  Asadi,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  dari  Hujr  bin  Anbas,  dari 
Wa'il  bin  Hujr,  dari  Nabi  SAW  seperti  hadits  Sufyan  dari  Salamah  bin 
Kuhail.” 


SfuMh:  Uhat  acbeluiniiya 


73.  Bab:  Keutamaan  Mengucapkan  Amin 


is ,  •  i-m,  4^  ,  4fi  ^ 

^  JbJ  wJL^  ^  JUh^vj*  ^  wJL^  «  T  ^  * 

c'cL  J-j  J.  l?Jb-  :Jf  ^  iJUli 

:  ju . JLj  4&  A  Jc.  yii  J 

fjif  ci  ii  iL.fe  jilj  ^  55U  ijSti  f^jii iSi 

t’  • 

O' 


250.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al  Ala'  menceritakan  kepada  kami,  Zaid 
bin  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Malik  bin  Anas 
menceritakan  kepadaku,  Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin 
Al  Musayab  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda, 

“Apabila  hnam  mer^uctgdum,  'Aandm\mciaiiict^kemlah,  WamUn’, 
kar&ia  bcFcat^kpa  aamUn^^/a  bersamacm  dengpn  aanUbM^  malaikat, 
nuAa  dosio^Kiyentg  teUA  /a/u  dam  iSanqnmi.  ” 

(SftoAlft;  Ibmt  Migah  (851)  dan  Mutkfag  *ddk 
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Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Huiairah  adalah  hadits  hasan  dtafah.^ 


75.  Bab:  Mdcfakkan  Tangan  Kanan  di  Atas  Tang^  Kiri  Pada 

lYakteSbalat 
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252.  Oatadah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Haib,  dari  Qabisliah  bin  Hulb,  dari  ayahnya,  ia 
beikata. 


“RasubdIcA  SAW  mengimamf  lanni,  dan  belum  memegang  bm^m 
Idtv^tkr^tm  temgcm  kamarnya. " 

Hasm  ShtMh:  Vmu  Mtyak  (809) 


Ia  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Wa'il  bin  Hujr,  Ghufbaif  bin 
Al  Harits,  Ibnu  Abbas,  Ilmu  Mas’ud,  dan  Sahi  bin  SaMd  ” 

Abu  1m  beikata,  “Hadits  Hulb  adalah  hadHs  hasan.” 

Mengamalkan  hadits  ini  disepakati  oleh  para  ulama  dari  kalangpn 
sahabat  Nabi  SAW  dan  tabiin,  mereka  berpendapat  bahwa  seseorang 
hendaknya  meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kirinya  ketika 
mengejakan  shalat. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  seseorang  hendaknya  meletakkan 
kedua  tangannya  di  atas  pusar. 

Sedangkan  sebagian  yang  lain  berpendapat  bahwa  ia  hendaknya 
meletakkan  kedua  tangannya  di  bawah  pusar. 

Semua  hal  tersebut  pembahasannya  sangat  luas  bagi  mereka. 

Hulb  bernama  Yazid  bin  (^mafiih  Ath-Tfaa'i. 


76.  Bab:  Takbir  Ketika  Rnku*  dan  Sujud 
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2S3.  Outaibflh  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  dari  Alqaniah 
dan  Al  Aswad,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata, 

"Ibisti/tif/aA  SAW  biasa  bemAhv  (menguet^fkan  MeAu  aiUtar)  pada 
sedep  tunm.  ban^t,  berdiri,  dan  dudiA.  demikUm  pula  Abu  BcAar  dem 
Umar.” 

Shakik:  JrwaAl  GhaBi  (330) 


Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  dari  Abu  Huiaiiah,  Anas,  Ibnu  Umar, 
Abu  Malik,  Al  Asy’ari,  Abu  Musa,  hnran  bin  Hushain,  Wa'il  bin  Hujr,  dan 
Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdullah  bin  Mas’ud  adalah  hadits  hasan 
shahih.” 

Mengamalkan  hadits  ini  disepakati  oleh  poia  sahabat  Nabi  SAW  -di 
antaranya  adalah  Abu  Bakar,  Umar,  Usman,  Ali,  dan  yang  lain-  dan 
kalangan  tabiin. 

Pendapat  hu  didukung  oleh  mayoritas  ulama. 


Tl.  TcannasukBab  di  Alas 
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254.  Abdullah  bin  Mimir  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  Ali  bin  Al  Hasan  beikata,  ‘Abdullah  bin  Al  Mubarak 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu 
Bakar  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Huraiiah: 

Rastdidk^  SAW biasa  berodiba’  sewaktu  beliau  turun. 

SbahSi:  Irwa  Al  Chtdtt  (331) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  Iwacrn  shtdnh.” 

Demikianlah  pendapat  para  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW 
dan  ulama  sesudahnya,  mereka  berpendapat  bahwa  seseorang  hendaknya 
bertakbir  sewaktu  akan  ruku’  dan  sujud. 


78.  Bab:  Mengangkat  Dua  Tangan  Ketika  Ruku* 
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2SS.  Outaibflh  dan  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
beikata,  “Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  ia 
berkata, 

melihat  Rasubdl^  SAW  epcAila  memulai  shab^  maka  beliau 
mengangkat  kedua  Umgan  setmggia  dengan  kedua  bafamya, 

(demdckm  p^}  ketika  beliau  ndcu’  dcm  ketika  mengangker  kepala  dari 
ruku\" 

Ibnu  Abu  Umar  memberi  lambtdum  dedam  haditsr^:  beliau  tidak 
mengangkat  (kedua  ttmgan)  di  tmtcaa  dua  st^ud. 

SttdtUa  Ibnu  Mtdtdt  (K8)  dan  MiOtefag  *akdh 


’J  Oli  lio;,  rO  ’J  ^  J'* 
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2S6.  Abu  Isa  beikata,  “Al  Fadhl  bin  Ash-Shabbah  Al  Baghdadi 
menceritakan  kepada  kami,  Suiyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami, 
Az-Zuhri  menceritakan  kepada  kami  dengan  sanad  yang  serupa  seperti 
hadhs  Ibnu  Abu  Umar  ” 


Sludt^z  lihat  sebelumnya 


Ia  berkata,  “Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  dari  Umar,  Ali  dan  Wa’il  bin 
Hujr,  Malik  bin  Al  Huwairits,  Anas,  Abu  Huiairah,  Abu  Humaid,  Abu 
Usaid,  Sahi  bin  Sa’d,  Muhammad  bin  Maslamah,  Abu  Qatadah,  Abu  Musa 
Al  Asy’ari,  Jabir,  dan  Umar  Al-Laitsi.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan  shafuh” 

Pendapat  tersebut  diikuti  oleh  sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat 
Nabi  SAW  di  antaranya  Ibnu  Umar,  Jabir  bin  Abdullah,  Abu  Hurairah, 
Anas,  Ibnu  Abbas,  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dan  lainnya. 

Para  tabiin  yang  mengikuti  pendapat  tersebut  antara  adalah:  Al  Hasan 
Al  Bashri,  Atha',  Thawus,  Mujahid,  Nafi,  Salam  bin  Abdullah,  Sa’id  bin 
Jubair,  dan  lainnya. 
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Abdullah  bin  Mubarak,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  jug^ 
beipendapat  seperti  itu. 

Abdullah  bin  Mubarak  berkata,  “H^its  yang  menerangkan  tentang 
orang  yang  meng^gkat  tangan  memang  benar-benar  ada,  dan  ia 
menyebutkan  hadits  Az-Zuhri  dari  Salim  atas  ayahnya.  Ia  menganggap 
hadits  Ibnu  Mas^ud  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  SAW  hanya  mengangkat 
tangan  pada  takbir  pertama  adalah  tidak  shahih.” 

Hal  tersebut  diceritakan  kepada  kami  oleh  Ahmad  bin  Abdah  Al 
Amuli,  diceritakan  kepada  kami  oleh  Wahb  bin  Zam'ah  dari  Sufyan  bin 
Abdul  Malik,  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak. 

la  berkata,  “Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  bahwa  Ismail 
bin  Abu  Uwais  berkata,  ‘Malik  bin  Anas  pernah  melihatnya  mengangkat 
kedua  tangannya  dalam  shalat*.” 

Yahya  mengatakan  bahwa  Abdurnizzaq  menceritakan  kepada  kami 
bahwa  Ma*mar  melihatnya  mengangkat  kedua  tangan  dalam  shalat. 

Aku  mendengar  Jarud  bin  Mu’adz  berkata,  “Sufyan  bin  Uyainah, 
Umar  bin  Harun,  dan  Nadhr  bin  Syumail  mengangkat  kedua  tangan  mereka 
bila  hendak  memulai  shalat,  ruku’  dan  ketika  mengangkat  kepala  mereka 

(rtidal).” 

79.  Bab:  Nabi  SAW  Tidak  Mengangkat  Tangannya  Kecuali  Pada 

Takbir  Pertama 
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257.  Hruinad  menceritakan  kepada  kami,  Waki*  menceritakan  kepada  kita 
dari  suiyan,  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  Abdurrahman  bin  Al  Aswad,  dari 
Alqamah,  ia  berkata,  “Abdullah  bin  Mas’ud  berkata. 


‘Mcaikah  kdau  aku  shcdct  bersama  kdUm  s^terU  shalatr^a 
Rasultdlah  SAW?  ’  Kemudian  ia  sfudat  tanpa  mer^cBtgkM  kedua  tangcmnya 
kecuali  pada  ttddiiryang pertana  " 

Shahih:  Sifat  Shalat  Nabi  SAW,  Asalaj^i  di  IdtshAlMi^/udt  (809) 

la  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Al  Bana  bin  Azib." 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  hadits  hasm.  ” 

Pendapat  ini  tidak  hanya  diikuti  oleh  seonnig  ulama  dari  kalangan 
sahabat  Nabi  SAW  dan  tabiin. 

Su^fan  dan  ulama  Kufah  juga  mempunyai  pendapat  yang  sama. 


80.  Bab:  Meletakkan  Kedua  Tangpin  di  Lutut  Ketika  Ruku* 
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258.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Bakar  bin  Ayasy 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Hushin  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Abdurrahman  As-Sulami,  ia  berkata,  “Umar  bin  Al  Khaththab  berkala 
kepada  kami, 

‘Sesun^uhr^  /ufut-/ufiir  ffti  disurudAan  kepada  kedian  untiA 
memegangnyio;  makapegan^cM’" 

Sanadnya  ShahOt 


Ia  berkata,  “Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  dari  Sa’ad,  Anas,  Abu 
Humaid,  Abu  Usaid,  Sahal  bin  Sa’ad,  Muhammad  bin  Maslamah,  dan  Abu 
Mas’ud.” 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Umar  adalah  hadits  hasem  sheduh” 


Mengamalkan  hadits  ini  disepakati  oleh  ulama  dari  kalangan  sahabat 
Nabi  SAW  dan  tabiin.  Tidak  ada  peibedaan  pendapat  di  antara  mereka 
dalam  masalah  ini,  kecuali  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas'ud  dan 
sebagian  kawan-kawannya,  yang  mengatakan  bahwa  mereka  merapat¬ 
kannya. 

Menurut  para  ulama  merapalkan  sudah  dimansukh/dihapus. 
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259.  Sa’d  bin  Abu  Waqqash  beikata, 

"Kanu  biasa  mekAukcm  hed  tersebut,  kemtu&m  dttartmg  dan 
d^ferhttahkem  tmtuk  meleUdckam  tek^udc  tangan  pada  Itaut. " 

Sh^ih:  Ibnu  Ma§ak  (873)  dan  Mutotfag  ‘tdaUi 


Ia  berkata,  “Qutaibeh  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ya’fur,  dari  Mush’ab  bin  Sa’ad,  dari 
ayahnya  Sa’ad  dengan  hadits  seperti  yang  telah  disebut  di  atas.” 

Abu  Humaid  As^Sa’idi  bernama  Abdurrahman  bin  Sa’ad  bin  Mundzir, 
sedangkan  Abu  Usaid  As-Sa’idi  adalah  Malik  bin  Rubai’ah. 

Abu  Hashin  bernama  Utsman  bin  ‘  Ashim  Al  Asadi. 

Abu  Abdurrahman  As-Sulami  adalah  Abdullah  bin  Habib. 

Abu  Ya’fur  Al  Abdi  bernama  Waqid-~dikatakan  juga  Waqdan-  dialah 
yang  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abu  Aufa.  Keduanya  dari  penduduk 
Kufah. 


81.  Bab:  Rasulullah  SAW  Merentangkan  Kedua  Tangannya 
dari  Lambung  Ketika  Ruku’ 
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260.  Mufaaimnad  bin  Basy53W  bundar-  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Amir  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami,  Abbas  bin  Sahal  bin  Sa’ad  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata: 

“Abu  Humaid,  Abu  Uscad.  Stdud  bin  Sa’ad,  dan  Mtdwanmad  bm 
^dadamcdi  berkun^nd  kdu  menceritidam  tentang  shalat  Rasididldh  SAW. 
Abu  Hamid  lantas  berkeOa,  'Aku  addidi  erang  yang  pding  tedm  di  caOara 
kalian  mengenai  shedat  RasultdUdi  SAW,  Sestmgg^dmya  eq)abila  Fasuluttah 
SAW niku ’  nudea  beliau  meletakkan  kedua  tar^mnya  di  atas  kedua  liatonya 
seolah-fdcA  beliau  mengenggam  kedua  ItOut  itu.  Beliau  menggerekkem 
kedua  tcmganr^  hmtas  merenggtmgkan  kedua  tmgaimya  dari 
lemdnatgt^’” 

Shahik:  Skahik  Abu  Daud  (723),  Ai  Misykak  (801),  dan  Sifat  Shalat 
Nabi  SAW  (110) 


Ia  berkata,  "Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Anas 

Abu  laa  beikata,  “Hadits  Abu  Humaid  adalah  hadits  hasan  shahdi” 


Itulah  yang  dipilih  oleh  para  ulama,  yaitu:  seseorang  hendakiqra 
merenggangkan  kedua  tangannya  dari  lambungjiya  ketika  ruku’  dan  sujud. 


82.  Bab:  Membaca  Tasbih  dalam  Ruku’  dan  Sujud 
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261.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Syu’bah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  ia  beikata,  ‘Aku  mendengar  Sa’ad  bin  Ubaidah 
menceritakan  dari  Al  Mustaurid,  dari  Shilah  bin  Zufar,  dari  Hudzaihah: 


la  pernah  shdcA  berstmia-sama  dengan  Nabi  SAW.  di  ddcm  ndai'nya 
beliau  membaca,  "Subhaana  rabbfyal  'rtdzSm”  dcm  didtdam  stgudnya 
beliau  membaca,  "Subhama  nAbiyal  a*la"  SetUq>  kali  beliau  nmijumpcd 
ayat  fycfftg  menceritakan)  tentang  rahmto,  maka  beliau  berhenti  dan  berdoa 
meminta  (rahnea).  Seticp  ktdi  menjun^m  qyea  (yang  menceritakan)  tenteng 
siksaem.  nudca  beliau  berhenti  dan  memiroa  perlirubmgan.  ” 

ShahihzAimsykah  (881) 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shedah” 
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263.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami  dari  Syu'bah  dengan  hadits  yang  serupa. 

Shahih:  Uktayang  sebetmtmya 


Diriwayatkan  oleh  Hudzaifah  bahwa  hadits  ini  tidak  hanya 
diriwayatkan  dari  jalur  ini,  sesungguhnya  ia  melaksanakan  shalat  dengan 
Nabi  SAW  pada  malam  hari ...  demikianlah  ia  menyebutkan  hadits. 


83.  Bab:  Larangan  Membaca  Al  Qur'an  Ketika  Ruku’  dan  Sujud 
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264.  lshaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
menceritakan  kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami,  dan  Qutaibah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Malik,  dari  Nafi,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah 
bin  Hunain,  dari  ayahnya,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib: 

Nabi  SAW  melca-tmg  menuAan  pakaian  ycmg  keras,  pakaian  yang 
dicehp,  cincin  deff'i  emas,  dcffi  dari  membaca  Al  Qur'an  ketika  ruku’  dcm 
stgud 

Shahih:  ShahUt  Muslim 


Ia  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  riwayat  dari  Ibnu  Abbas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ali  adalah  hadits  hasan  shahih. 

Ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW,  tabiin,  dan  oiang-orang 
sesudah  mereka  membenci  bacaan  Al  Qur'an  ketika  ruku*  dan  sujud. 


I  •  I  I 
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84.  Bab:  Meluruskan  Tulang  Punggungnya  Ketika  Ruku’  dan 

Sujud 
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265.  Ahmad  bin  Mani’  menceritajkan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari 
Abu  Mas’ud  Al  Anshari,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Shedat  tidcA  sah  jika  sesearcmg  tidak  meluruskan  tideaig 
punggmgnya sewaktu  ndcu’  dan  sujud'.  " 

jAaft/A;  Ibnu  Ma/ah  (870) 


la  berkala,  “Dalam  hadits  ini  ada  riw^at  dari  Ali  bin  Syaiban,  Anas, 
Abu  Hurairah,  dan  Rifa’ah  Az-Zuraqi.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Mas’ud  Al  Anshari  adalah  hadits  hascm 
5feiAiA“ 


Mengamalkan  hadits  ini  telah  disepakati  oleh  para  ulama  dari  kalangan 
sahabat  Nabi  SAW  dan  ulama  sesudah  mereka,  mereka  beipendapat  bahwa 
seseorang  hendaknya  meluruskan  tulang  punggungi^/'a  ketika  ruku*  dan 
sujud. 


Aqr-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  beikata,  “Barangsiapa  tidak 
meluruskan  tulang  punggungnya  ketika  ruku’  dan  sujud,  maka  shalatnya 
batal,  karena  ada  hadits  Nabi  SAW  (yang  artinya): 


‘Tidlok  sah  shalatycmg  didalcamiya  seseorang  tididc  meltanskan  hdang 
behAangnya  ketika  nArt'  dan  st^gud'.  ” 


Abu  Ma’mar  bernama  Abdullah  bin  Sakhbarah,  sedangkan  Abu 
Mas'ud  Al  Anshari  Al  Badri  adalah  Uqbah  bin  Amr. 


85.  Bab:  Bacaan  yang  Dibaca  Seseorang  Ketika  Mengangkat 
Kepala  dari  Rnku’  (l*tida^ 
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266.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abdullah  bin  Abu 
Salamah  Al  Maji^n  menceritakan  kepada  kami,  pamanku  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abdurrahman  Al  A’iaj,  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Raii,  dari 
Ali  bin  Abu  Thalib,  ia  bokata, 

“Ketika  RastdtdU^  SAW  mengcmgkcg  kepeiarg^a  dari  ruku’  beliau 
mengtwi^kem  sanu^aUahu  liman  hamidah,  rabbanaa  walakal  hamdu 
nttl*as  samaawaali  wal  tadhi  wtuml’a  maa  bainakumaat  wanul*a  nuut 
syi*1a  imn  sya’in  ba*du  (Mudcdt-mutkdum  Allah  mendengar  regang  ymg 
memiffi-Nya.  Wahai  Tidum  lami,  hcaiya  bagi-Mu  segala  puji  sepenuh  langit 
dan  btani  dan  sepemdi  i^iayang  ada  di  antara  kethiar^a,  dan  sepemdi  epa 
ymg  En^cau  kehendeAi  selain  itu), " 

Shahih:  SkakOt  Abu  DaudCJSS)  dan  Skahik  MusBm 


Ia  bericata,  "Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas, 
Ibnu  Aufa,  Abu  Juhaifah,  dan  Abu  Sa’id.” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Ali  adalah  hadits  hasm  shahih. 
Mengamalkan  hadits  ini  telah  disepakati  oleh  sebagian  ulama.” 

Dalam  masalah  ini  A^-Syafi’i  berkata,  "Seseorang  mengucapkan 
bacaan  tadi,  baik  dalam  shalat  &rdhu  maupun  shalat  sunah.” 

Sebagian  ulama  Ku&h  berpendapat,  “Seseorang  mengucapkan  bacaan 
tersebut  hanya  dalam  shalat  sunah,  tidak  dalam  shalat  fiirdhu. " 

86.  Bagian  Bab  di  Atas 
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267.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  menceritakan 
kepada  kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Shalth,  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Apabila  imam  menguccpkcm  sami*aUaku  Bman  himudak,  maka 
vce^jkardidi  rabbattaa  wabUaU  ktund.  B£ffangsi£pa  ucepcmnya  itu 
bersamaan  dengm  itcapan  malrnkci.  maka  doscmya  yang  telah  Mu  ckcm 
dUargnmi” 

ShakUt:  ^Anft/A  Abu  DaM  (794)  dan  M^^ag  *akiUt 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hascm  sfuifak” 

Pendapat  tersebut  disepakati  oleh  sebagian  ulama  dari  kalangan 
sahabat  Nabi  SAW  dan  sesudah  mereka,  mereka  membolehkan 
mengamalkan  hadits  ini,  mereka  berkata,  "hnam  hendaknya  mengucapkan 


stani^aUatAu  liman  tumiidak  dan  makmum  hendaknya  mengucapkan 
rabbanaa  wa/okof  hamd.  ” 

Pendapat  seperti  int  juga  diikuti  oleh  Ahmad. 

Ibnu  Sirin  dan  yang  lain  berkata,  “Orang  yang  makmum  di  belakang 
imam  mengucapkan  satm^idliuihu  Bman  hiutddak  rabbanaa  wala^d hamd, 
seperti  yang  diucapkan  oleh  imam.  ” 

Pendapat  ini  diikuti  oleh  Asy-Syafi’i  dan  Ishaq. 

88.  Bagian  Bab  di  Atas 
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269.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Nafi’  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Al  Hasan,  dari  Abu  Zinad, 
dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Huiairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“Seseorang  di  caoara  kesnu  menaruh  (luhanya)  lantas  menderum 
s^}erti  deruman  unta?  ” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  gharib 
yang  tidak  kami  ketahui  dari  Abu  Zinad  kecuali  dari  riwayat  ini.” 

ShahUL’  Al  Milkah  (889),  IrwaAl  Cham  (2/78),  Sifot  Shalat  Nabi  SAW, 
dan  ShahUt  Abu  Daud  (789)  lafiizhnya  lebih  sempurna 


H^its  ini  diriwayadom  pula  dari  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Maqburi,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Huiairah,  dari  Nabi  SAW. 
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AbduIIah  bin  Sa’id  Al  Maqbi]Ti  dilemahkan  oleh  Yahya  bin  Sa'id  Al 
Qaththan  dan  yang  lain. 


89.  Bab:  Sujud  dengan  (menempelkan)  Dahi  dan  Hidung 
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270.  Muhammad  bin  Basysyar  —Bundar-  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Amir  menceritakan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata,  “Abbas  bin  Sahal  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Humaid 
As-Sa*idi: 

Hdbi  SAW  ketika  stgud  menekcaJccm  hubmg  dan  dahir^  ke  bumi, 
menjaid^im  dua  tangan  dari  lambunpiya,  dan  meleteddcan  dua  teleptA 
tca^emnya  sejegew  dengm  dua  bedaatya  " 

Aftoftift.*  Skakik  Abu  Daud  (733),  Ai  Mh^ktdt  (801),  dan  S^at  Sfto/itf  NtM 
£4  B' (123) 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ibnu  Abbas,  Wa'il  bin  Hujr, 
dan  Abu  Sa’id. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Humaid  adalah  hadits  hascm  shahihr 

Telah  disepakati  oleh  para  ulama  tentang  diperbolehkan  mengamalkan 
hadits  ini,  yaitu  seseorang  hendaknya  sujud  dengan  menempelkan  dahi  dan 
hidungnya.  Apabila  seseorang  sujud  hanya  dengan  menempelkan  dahinya 
(tanpa  hidungnya),  maka  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  sujudnya  itu 
sah.  Tetapi  sebagian  yang  lain  berpendapat  bahwa  sujudnya  tidak  sah, 
hingga  ia  sujud  dengan  menempelkan  dahi  dan  hidungnya. 


90.  Bab:  Tempat  Meletakkan  Muka  Ketika  Sujud 
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271.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  Hajjaj,  dari  Abu  Ishaq,  ia  beikata, 

“Aku  bertanya  Al  Banra'  bin  Azib.  'Dmmcdcah  RastdidkAi 

SAW  meletckkan  'wegalmya  ketika  stgud?’  Ia  menjawiA,  'Di  antena  dua 
tekpak Umgamiya'. " 

Shakih:  ShtAUt  Atn^m  (2A3)  dan  Al  Barra' 


Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Wa'il  bin  Hujr  dan  Abu  Humaid. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Al  Barra'  adalah  hadits  hasm  sheduh 
gharib.” 

Pendapat  tersebut  dipilih  oleh  para  ulama,  yaitu:  dua  tangan  seseorang 
seharusnya  diletakkan  dekat  dengan  dua  telinganya. 


91.  Bab:  Sujud  dengan  Tujuh  Anggota  Badan 
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272.  Outaibah  tnenceritakan  kepada  kami,  Bakr  bin  Mudhar  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Al  Hadi,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Amir  bin 
Sa’d  bin  Abu  Waqqash,  dari  Al  Abbas  bin  Abdul  Muththalib,  mengatakan 
bahwa  ia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Apabila  seseorcmg  melciaAcm  sigud.  mAa  ttg'uh  erngg/ota  tiAnAmya 
lAitf  stgad  bersamanya,  yaitu  noAanya,  kedua  telcpcA  tangcmr^a.  kedua 
lutut,  ^rta  kedua  telc^Kdchdmtya  " 

^uduh:  Ibnu  Mt^ah  (88S)  dan  Shaluh  Afuslim 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah, 
Jabir,danAbuSa’id.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hasem  sfuddh. 
Hadits  ini  disepakati  oleh  para  ulama  untuk  diamalkan. 
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273.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbaz,  ia  berkata, 

“Nabi  SAW  diperinttdikan  unttJc  sigud  ptsla  tigtdi  emggota  tidmh, 
tidak  menahan  nmbia  dan  pcJcaiannya  ’’ 

ShaWa  Ibnu  MtgtA  (884)  dan  Mutt^ag  *alaih 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan shtdah” 


92.  Bab:  Merenggangkan  Anggota  Tubuh  Ketika  Sujud 
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274.  Abu  Kuraib  menceritakaii  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Qais,  dari  UbaidiUah  bin  Abdullah 
bin  Aqram  Al  Khuza’i,  dari  ayahnya,  ia  beikata, 

“Aku  hersama  ayiA  berada  di  smUu  tanah  lapang  di  NcmircdL 
Kemudian  lewcUkdi  stuUu  rombon^m  berkendarcum,  dm  di  situ  terdcpat 
Rasubdhdi  SAW yang sedcmg  men^ijeAan  shcdat.  ” 

Ia  berkala.  “Aku  melihat  bagkm  dedam  kedua  ketiedc  beliau  ketika 
sufud  dcm  cAu  jt^a  melifuU  putihnya  ketiak  Uu. " 

Shahih:  anu  Mt^  <881) 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  liadits  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Burairah, 
Jabir,  Ahmar  bin  Jaz',  Maimunah,  Abu  Humaid,  Abu  Usaid,  Abu  Mas*ud, 
Sahi  bin  Sa*d,  Muhammad  bin  Maslamah,  Al  Barra’  bin  Azib,  Adi  bin 
Amirah,  dan  Aisyah.” 

Ahmar  bin  Jaz'  adalah  salah  seorang  sahabat  Nabi  SAW  dan 
mempunyai  satu  hadits. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdullah  bin  Aqram  adalah  hadits  hasrm 
yang  tidak  kami  ketahui  melainkan  dari  hadits  Daud  bin  Oais.  Kami  tidak 
mengetahui  Abdullah  bin  Aqram  Al  Khuza’i  mempunyai  riwayat  lain  dari 
Nabi  SAW  selain  hadits  ini.” 

Mengamalkan  hadits  ini  telah  disepakati  oleh  para  ulama. 
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Ahmar  bin  Arqam  Az-Zuhri  adalah  sahabat  Nabi  S  AW,  yang  menjadi 
sekretaris  Abu  Bakar  Ask^iddig. 


93.  Bab:  Lurus  dalam  Sujud 
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275.  Hannad  Abu  Mu’awiyah  menceritakan  ke{)ada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Abu  Suitan,  dari  Jabir  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“Apabila  sedah  seormg  di  cmtara  kcdkm  supid,  mdat  hendMah  ia 
bersikcp  perlengcdum  dan  jcntgcodcdi  ia  memlun^apkan  (menempelhm) 
kedua  lengannya  seperti  arging.  “ 

ShahUK  IbnuMofoh  (891) 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Abdurrahman  bin  Sya’bi,  Al 
Barra,  Anas,  Abu  Humaid,  dan  Aisyah.” 

Hadits  ini  telah  disepakati  oldi  para  ulama  untuk  diamalkan,  mereka 
memilih  untuk  bersikap  pertengahan  dalam  sujud,  dan  membenci 
menelung)cupkan  seperti  binatang  buas. 
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276.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Oatadah,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Anas  berkata,  ‘Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Luruslah  hdUm  dalam  sigt^  den  jtmgcadah  sedah  seorang  di 
(nteawnu  membentem^um  kedua  lengamtya  dalam  shalat  seperti  coying  " 

Shahih:  Buat  Mtgah  (892)  dan  Mulhtfaq  'tdtdh 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  sheddh.* 


94.  Bab:  Meletakkan  Kedua  Tangan  dan  Menegakkan  Kedua 
Telapak  Kaki  Ketika  Sujud 
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277.  Abdullah  bin  Abdurrahman  mencoitakan  kepada  kami,  Al  Mu’alia  bin 
Asad  menceritakan  kepada  kami,  Wuhaib  menceritakan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Ajian,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Amir  bin  Sa*d, 
dari  ayahiora: 

Nabi  SAW  menyuruh  imtuk  melekedkan  kedua  tangan  den 
menegeddan  kedua  telepeA  kaki. 

Hasam  S^iU Shaha NtM SAW (126) 
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278.  Abdullah  berkata,  “Al  Mu’alia  bin  Asad  berkata,  “Hanunad  bin 
Mas’adah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Amir  bin  Sa’ad: 

Ne^i  SAW  memermteAhm  iinttdc  meletakkan  kedua  te^an.., 
Kemudkm  ia  menuturkan  hadUs  seperti  di  cUas.  mmam  didcdam  ia  tidak 
matyebutkan  “tkai  tiyahnycL" 

Hasmr.  Lihat  aebcluiniqni 

Abu  Isa  berkata,  “Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  dan  IainiQra 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari 
Amr  bin  Sa’ad: 

Ncd>i  SAW  memerbaafd^m  untiA  mektcAkan  kedua  tangan  dan 
menegcMan  drut  tek^udi  kcdti. 

Hadits  ini  ntursal. 

Hadits  tersebut  lebih  sfudiih  daripada  hadits  Wuhaib. 

Hadits  itulah  yang  disepakati  dan  dipilih  oleh  para  ulama. 

95.  Bab:  Meluruskan  Tulang  Punggung  Ketika  Mengangkat 
Kepala  dari  Ruku*  dan  Sujud 
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279.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al 
Mubarak  menceritakan  kq)ada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami 
dari  Al  Hakam,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Al  Barra’  bin  Azib,  ia 
berkata. 


"Sfia/u/  Rasulullah  SAW,  ketika  ruku’,  mengangkat  kepda  dari  ruku ' 
stffud  dan  mengangkat  kepala  dari  st^vd,  adcdcdi  hampir  sama  (lamariya).  ” 

Shahih:  Shahih  Abu  /)<»«/ (798)  dan  Muttafag  ‘alaih 


la  berkata,  “Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  dari  Anas/ 
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280.  Muhammad  bin  Ba^syar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Hakam  dengan  hadits  serupa. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Al  Bana'  adalah  hadits  hasan  shahih  ” 


Menurut  ahli  ilmu  hadits  ini  boleh  diamalkan. 


96.  Bab:  Larangan  Mendahului  Imam  Ketika  Ruku*  dan  Sujud 
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281.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Abdullah  Yazid,  ia  berkata,  '‘Al  Bana'  menceritakan  kepada 
kami  -dia  bukan  pendusta-  ia  berkata, 

'Ketika  kami  sheAat  di  beltdamg  Rasultdledi  SAW.  lalu  beliau 
mengangkcU  kepcda  (bem^cd)  dari  raftu',  maka  tidcA  ada  secrangpm  di 
emtcara  kami  ymg  memmdMan  punggungnya  tdrgga  Rasuhdkdi  SAW 
sujud,  lalu  kamipun  ikut  srgud'. " 

Shakih:  Shahih  Abu  Daud  (631-ti33}  dan  Muttafag  'alaih 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Anas,  Mu’awiyah,  Ibnu 
Mas’adah  dan  Abu  Hurairah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Al  Bana'  adalah  hadits  hasan  shahdi” 

Dalam  masalah  ini  para  ulama  berpendapat  bahwa  orang-orang  yang 
berada  di  belakang  imam  harus  mengikuti  semua  hal  yang  dilakukan  imam. 
Mereka  tidak  boleh  ruku’  kecuali  setelah  imam  ruku*  dan  mereka  tidak  boleh 
mengangkat  kepala  kecuali  setelah  imam  mengangkat  kepala.  Kami  tidak 
melihat  adanya  perbedaan  pendapat  di  antara  mereka  dalam  masalah  ini. 


98.  Bab:  Keringanan  Duduk  di  Atas  Pantat  dengan  Menegakkan 

Kedua  Paha  (Iq*a') 
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283.  Yal^a  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq  menceritakan 
kgjada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada  kami,  (ia  beikata),  “Abu 
Zubair  menceritakan  kepada  saya,  bahwa  ia  mendengar  Thawus  berkala, 

“Aanti  berumya  kepcuh  Ibnu  Abbas  mengprua  duthtk  berscmdco'  pada 
kedua  telcptdc  kcM,  kemudkm  dia  nmgawdb,  'Hcd  itu  sunncdi'.  Kemudkat 
kami  berkata,  ‘^stmggfdaiya  kanu  melihat  hd  itu  merupakan  sikap  kosnr 
ftukdc  bcttlO  seorar^  lelcAi? '  Dia  metgawdb.  'BtAan  seperti  itu.  btdAm  Itu 
adcdtdt  stawudt  Nabimu  SAW\  " 

Shahih:  ShtAib  Abu  Daud  (791)  dan  •S’Aofiift  Mudnn 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan. " 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  berpendapat  bahwa 
duduk  di  atas  pantat  dengan  menegakkan  kedua  paha  tidak  apa-apa. 

Sebagian  ulama  Makkah  juga  berpendapat  sep^  itu,  tetapi  mayoritas 
ulama  melarang  duduk  bersandar  atau  duduk  di  atas  pantat  dengan 
menegakkan  kedua  paha  di  antara  dua  sujud. 

99.  Bab:  Bacaan  yang  Diucapkan  Diantara  Dua  Sujud 
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284.  Salamah  bin  Syabib  mencerhakan  kq)ada  kami,  Zaid  bin  Hubab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Kamil  Abu  Al  Ala’,  dari  Habib  bin  Abu 
Tsabit,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas: 


Ketika  Nabi  SAW  berada  diantara  dua  sujud,  maka  beliau 
mengucapkan,  “'ABmthtanmt^hfulu  warhatmw  wtgbtami  wahdata 
wm^igttS  (Ya  Allah,  ampunilah  aku,  kasihanilah  aku,  penuhilah 
(kebutuhan)  aku,  dan  berilah  petunjuk  dan  rezeki  kepadaku).” 

ShahUK  anuMt^  (898) 
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285.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Yarid  bi  Harun 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Zaid  bin  Hubab,  dari  Kamil  Abu  Al  Ala  ...semisal  dengan  hadits  yang 
sebelumt^a. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  ghco^ib” 

Begitu  juga  yang  diriwayatkan  dari  Ali. 

Imam  Syafi’i,  Imam  Ahmad,  dan  Ishak  juga  berpendapat  seperti  itu, 
mereka  berpendapat  bahwa  ini  boleh  dilakukan  pada  shalat  lardhu  dan 
sunah. 

Sebagian  mereka  meriwayadcan  hadits  ini  dari  Kamil  Abi  Ala  secara 
murscd. 


101.  Bab:  Cara  Bangkit  dari  Sujud 
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287.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  k^iada  kami,  Husyaim  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Abu  Qilabah,  dari  Malik  bin  Al 
Huwairits  AlrLaitsi: 


la  md&ua  Rastdullc^  SAW  se^mg  mengeiyakan  shalat,  ApcAila 
beliau  berada  dalam  (rcdaiat)  gargil,  maka  beliau  dddk  bcoight  (berdiri) 
sehingga  duduk  didu  dengan  serrpuma 

Shahih:  Irwa  Al  GhaBl  (^240)  dan  Sifet  Shalat  Nabi  SAW  (136)  dan 
ShahUi  Bttkhai 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Malik  Al  Huwairits  adalah  hadits  haxat 
sfudiih” 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ishak  serta  sahabat  kami  juga  berpendapat  seperti  hu. 

Malik  dijuluki  Abu  Sulaiman. 


103.  Bab;  Tasyahud  (Tah^t) 
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289.  Ya’qub  bin  Ibrahim  Ad-Dau]:aqi  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah 
Al  A^ja’i  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Abu 
Ishaii,  dari  Al  Aswad  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata, 

"Rasultilah  SAW  mengcgcsi  kcam  (ycatu)  cpcibUa  kcani  duthA  pada 
dua  rakaat,  si^k^  membaca,  ‘AttiAiyyatu  Waah  washshtdatvaaUt 
wadtdu^ibaat.  Assidaamu  *tdiuka  fj^ttkan-tiabfyyu  warahnuO^iahi 
wabartdiatuht  asscdoarmudama  webm  ^tbaa^Wahish^shadBfdin.  Mhadu 
a&ia  Saaka  iHaUaah  waas^adu  amut  nadiamnmSan  ^dbduluat 
warasiuduh  (Segtda  pen^mrmeacm  bagt  Alhh.  (Demikiatt  juga)  segtda 
ndmtat  dan  kebaikan.  Semoga  kesg'tditeraan  dilirrgycddam  kepadamu  wahai 
Nabi,  dan  juga  ridanat  dan  berkah  Alledi.  Semoga  kesejediteraan 
diimipcdikan  kepada  kami  dan  kepatki  hamba-hamba  Allah  yang  shalih.  Aku 
bersiAsi  tidcA  ada  Ttdum  kecuali  Allah,  dtm  aku  berscAsi  bahwa  khdtamnKuJ 
adididi  htmba  dan  tOustm-lfya) " 

Shahih-.  IrwaAi  Ghafil  (^6)  dan  BmuMt^  (889) 


Ia  berkata:  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ibnu  Umar,  Jabir,  Abu 
Musa,  dan  Aisyah.*’ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  diriwayatkan  pula  darinya 
dengan  riwayat  yang  berbeda.  Hadits  ini  adalah  hadits  yang  paling  shtdiih 
dari  Nabi  SAW  dalam  masalah  tasyahud.’* 

Mengamalkan  hadits  ini  telah  disepakati  oleh  para  ulama  dari 
kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  tabiin. 

Demikianlah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Ahmad, 
danlshaq. 

Ahmad  bin  Muhammad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  bahwa 
Abdullah  bin  Mubarak  telah  mengkabarkan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari 
Khushaif,  ia  berkata. 


“Aku  melihat  Rasulullah  SAW  dalam  mimpiku,  lalu  kukatakan 
kepada  beliau,  ‘Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  manusia  banyak  berselisih 
dalam  masalah  Tasyahud’.  Beliau  menjawab,  ‘Ikutilah  ta^ahud  Ibnu 
Mas’ud*” 


104b  Bagian  Bab  di  Atas 
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290.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu2-Zubair,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas, 
ia  berkata. 


“Rasulullah  SAW  mengajarkan  tasyahud  kepada  kami,  sebagaimana 
beliau  mengajarkan  Al  Qur'an  kepada  kami.  Beliau  mengucapkan, 

'At-^jhfyymOid  miAaarakaatush-shalfnmtaiah-thayyibatau 
SeJaamun  "tdaika  t^uhan  nab^u  warahmalidlaahi  wabanAaattA. 
Saiaamtm  *tUaina  wd’ataa  ‘ibaa^^aahkh  shaaUhUn.  Asyhadu  aUtm 
Baaha  iUaUaah^  wa  asyhadu  anna  Muhanmadar  rtauululbih  (Segala 
penghormatan  bagi  Allah.  (Demikian  juga)  segada  rahmat  dan  kebaikan. 
Semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  kepadanm  wahai  Nabi,  dan  juga  rahmat 
serta  berkah  Allah  Semoga  kes^cditeratm  dUin^Hdikcm  kepada  kami  dan 
kepada  hamba-hamba  Allah  yang  sludih  Aku  bersaksi  tidc^  ada  Dzat  ycmg 
berhak  diibadati  kecuali  Allah,  dan  aku  bersaksi  bahwa  Mufummad  adalah 
hamba  dan  t^usan  Allah) " 


ShtMhi  anu  Majah  (900)  dan  Shahih  Muslmt 


Shahih  Siimin  At-Tirmidri  —  |241 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hascm  g^arib 
shahih.” 

Abdurrahman  bin  Humaid  Ar-Ruasi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu 
Zubair  seperti  hadits  AI-Laits  bin  Sa’d. 

Atman  bin  Nabil  Al  Makki  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Zubair, 
dari  Jabir.  Ia  bukan  orang  yang  akurat  (dalam  meriwayatkan  hadits). 

Asy-Syafi’i  cenderung  mranakai  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  dalam 
masalah  tasyahud. 

105.  Bab:  Nabi  SAW  Membaca  Tasyahud  Dengan  Pelan  (samar) 
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291.  Abu  Sa’jd  Al  Asy^  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Abdurrahman 
bin  Al  Aswad,  dari  ayahnya,  dari  Ilmu  Mas’ud,  ia  berkata, 

^^Termasuk  dari  surmah  adalah  membaca  tasyahud  dengan  pelan 
(samar). " 

ShahihiShahih  Abu  Daud  i^Oe)  dM  SifaiShalat  Nabi  SAW  {142). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas'ud  hasan  gharib.  Para  ulama 
sepakat  untuk  mengamalkan  hadits  ini.^ 


106.  Bab:  Cara  Duduk  dalam  Ta^rahud 
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292.  Abu  Kuniib  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  i^^nya,  dari 
Wa'il  bin  Hujr,  ia  berkata, 

“Aku  dcAfatg  he  Madinah  hiu  dcu  berkata,  '5ungguA  aku  melihat 
sh^tA/gfa  Rasiiiiltii  SAW.  Ketika  beliau  SAW duduk  untuk  tasyahud,  beliau 
memberanikan  kaki  kiririya  dan  meletckkan  tangan  Ura^  -maksudi^  di 
atas  pidia  kiritiya-  dan  menegtAkan  ^hgxdc)  kdd  kanannya '.  ” 


Shakihi  Shahih  Abu  Daud  (716) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hadits  hasan  shahih” 

Mayoritas  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Demikianlah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan 
ulama  Kuiah. 


107.  Bagian  Bab  di  Atas 
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293.  Bundar  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Amir  Al  Aqadi  memberitahukan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Sulaiman  Al 
Madani  memberitahukan  kepada  kami,  Abbas  bin  Sahal  A^Sa’idi 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 

“Abu  Htanaid,  Abu  Usaid,  Sahcd  bin  Sa'ad,  dan  Muhammad  bin 
H^kidemudi  berkumptd  lalu  bercerita  tentang  shaltOnya  Basulullah  SAW.  Abu 
Htanaid  berkata,  ‘Aku  adalah  aremg  yang  paling  tahu  di  antara  kcdian 
tentang  shalatr^a  Rastdtdlah  SAW.  Sesimggtdmya  beliau  SAW  duduk  — 
midcsudnya  untuA  tasyahud—  lalu  membentangkcai  kaki  kirinya  dan 
men^iadapkan  bagian  tkptm  kaki  kanannya  ke  arah  kiblat  (menekuknya 
hingga  mengarah  ke  kiblat,  penerj).  Beliau  meletakkan  telapak  tangan 
kanannya  di  atas  lutut  kanannya,  (meletakkan)  tekpedc  Hrir^  di  atas  lutut 
khit^  dan  menuryuk  (mengacmgkan)  dengm  Jarinya,  mdcsudnya  Jari 
telunjuknya’. " 

ShahUr.  Sbahih  Abu  Dtatd  (723) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hadits  hasan  shcdiih.” 

Sebagian  ulama  brapendapat  seperti  ku. 

Demikianlah  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq,  mereka 
bokata,  “Pada  tasyahud  akhir,  seseorang  hendaknya  duduk  pada  pangkal 
paha.”  Mereka  mengambil  dalil  dari  hadits  Abu  Humaid,  lalu  mereka 
bfflkaia,  “Pada  tasyahud  awal,  seseorang  hendaknya  duduk  pada  kaki  kirinya 
dan  menegakkan  (telapak)  kaki  kanannya.” 


108.  Bab:  Menunjuk  (dengan  Jari  Telunjuk) 
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294.  Mahmud  bin  Ghailan  dan  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
keduai^  berkata,  **Abdiirrazaq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma’mar, 
dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi*,  dari  Ibnu  Umar: 


Apabila  Nabi  SAW  duduk  di  dalam  shdat,  maka  beliau  meletakkam 
tangan  kanannya  pada  lututnya  dan  mengangkat  jari-Jiwi  yang  berada  di 
sebehdi  ibu  jari  (mcdcsudroKi  jari  tehajuk),  berdoa  deng/mrQKi,  dan  tangan 
kirinya  di  luhonya  dengan  memb&ttcm^um  jari  jarinya. 

Sbahihi  Bmu  Mtgah  (913) 


la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair, 
Numair  Al  Khuza’i,  Abu  Hurairah,  Abu  Humaid,  Han  Wa’il  bin  Hujr.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasem  gharib.  Kami 
tidak  mengetahui  hadits  Ubaidillah  bin  Umar  kecuali  dari  jalur  ini.” 

Sebagian  ulama  dari  kalangi"  sahabat  Nabi  SAW  dan  tabiin 
mengamalkan  hadits  ini.  Mereka  memilih  untuk  menunjuk  (dengan  jari 
telunjuk)  dalam  tasyahud. 

Sahabat  kami  juga  brapendapat  seperti  itu. 


109.  Bab:  Ucapan  Sabun  dalam  Shalat 
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295.  Bundar  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdurrahman  bin  Mahdi  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  lshaq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari 
Abdullah,  dari  Nabi  SAW: 


Beliau  menguce^um  stdtm  ke  anA  karum  dan  cardi  kirinya, 
“Assalaamu  ‘aUdkwn  warahmatidlah,  assahmm  'tdaikum  warahmatuilah 
(Semoga  kesekanatan  dan  ndanat,  Allah  ddinq)ahkem  kepadamu).  " 


Shahih’.  Ibnu  Mafah  (914) 


Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Sa’ad  bin  Abu  Waqqash,  Ibnu  Umar, 
Jabir  bin  Samurah,  Al  Barra',  Ammar,  Wa'il  bin  Hujr,  Adi  bin  Amirah,  dan 
Jabir  bin  Abdullah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  hadits  hasan  shtAA.” 

Mayoritas  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  ulama  sesudah 
m^eka  bersepakat  untuk  mengamalkan  hadits  ini. 

Demikianlah  pendapat  Su^mi  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Ahmad, 
danlshaq. 


110.  Bagian  Bab  di  Atas 
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296.  Muhammad  bin  Yahya  An-Naisaburi  menceritakan  kepada  kami,  Atnr 
bin  Abu  Salamah  Abu  Hafsh  At-Tinnisi  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Zuhair  bin  Muhammad,  dari  Hisyam,  dari  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah: 

/2asu/u//ah  SAW  ketika  siuAat  menguct^^an  stdam  sekedi  ke  artdi 
depan,  kemudian  menoleh  sedikit  ke  ardh  sebelah  taman. 


Shahih'.  Ibnu  Mt^  (919) 


Daiam  bab  ini  adahadits  dari  Sahal  bin  Sa’d. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  tersebut  tidak  kami  ketahui  meaju’ 
kecuali  dari  riwayat  ini.” 

Muhammad  bin  Ismail  berkata,  “Mengenai  Zuhair  bin  Muhammad, 
ulama  Syam  meriwayatkan  tentang  dirinya,  bahwa  ia  merupakan  orang  yang 
banyak  tidak  benarnya.  Ulama  Irai]  juga  meriwayatkan  hal  yang  serupa.” 

Muhammad  berkata,  “Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  ‘Nampaknya 
Zuhair  bin  Muhammad  yang  dituduhkan  mereka  bukanlah  Zuhair  yang 
diriwayatkan  oleh  ulama  Iraq  itu;  nampaknya  ia  adalah  orang  lain,  yang 
diganti  namanya’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  ulama  juga  berpendapat  seperti  itu 
mengenai  ucapan  salam  ketika  shalat.” 

Riwayat-riwayat  yang  paling  studuh  dari  Nabi  SAW;  bahwa  beliau 
mengucapkan  salam  dua  kali.  Pendapat  itulah  yang  disepakati  oleh 
mayoritas  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  tabiin. 
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Sekelompok  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW,  tabiin,  dan  yang 
lain  berpendapat  bahwa  ucapan  salam  haiqra  sekali  dalam  shalat  &rdhu. 

Asy-Syafi’i  beikata,  “Jika  mau  maka  ia  boleh  mengucapkan  salam 
sekali,  ia  juga  boleh  mengucapkan  salam  dua  kali.” 


112.  Bab:  Bacaan  yang  Diucapkan  Nabi  SAW  Ketika  Selesai 
Mengucapkan  Salam 


:lzJ^  ^  J1  aI)1  jlp 

^  yr  ^  ^  ^  ^ 

ijjL:  u  jiiL  jui'  Si  i  tM  JL}  4^^  Jfji  Jt:^  Jfji  oir 

jkJi  iS  ijii-j  ZiJf 

^  ^  ^  ^  * 

298.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah 
menceritakan  kepada  kamt  dari  Ashim  Al  Ahwal,  dari  Abdullah  bin  Al 
Harits,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

**Apabila  Rasuhillak  SAW  telak  mengucepkan  salam,  maka  beliau 
tidak  duduk  k^cimli  kirorkira  s€idtw*an  bacoim  ytmg  beliau  ucapkan  (yaitu) 
AffahMimma  antas  salaam  waminkas-salaam  tabaarakta  ^flljalaali  iml 
ikraam  (Wahai  Allah,  Engkau  adalah  Keselamatan  dan  dari-Mu 
Keselamatan  itu,  En^undah  pemberi  berkah  dan,  Dzat  yang  mempunyai 
keegungan  dan  kemuliaan),  ” 

ShiAihi  Ibnu  Mttfak  (924)  dan  Shahih  MusUm 

t  .y'.#  s  9  ^  y#  «  - 
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299.  Hannad  bin  Sariy  menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Mu’awiyah 
Al  Fazari  dan  Abu  Mu’awiyah  menceritakan  kepada  kami  dari  Ashim  Al 
Ahwal  dengan  sanad  yang  serupa,  ta  berkata, 

"ToAaiiniAAi  yaa  d&tl  jabtali  wol  iknan”  (Engkau  h^aha  PenAeri 
berkah  -wahai  Dztayar^  menqntrQm  kecgungcai  dan  kemulian).  ” 

Shahihi  Libat  sebelumnya 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Tsauban,  Ibnu  Umar,  Ibnu 
Abbas,  Abu  Sa’id,  Abu  Hurairah,  dan  Al  Mug^irah  bin  Syu*bah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  bahwa  sesudah  mengucapkan  salam, 
beliau  membaca. 


jf  Jii » ^  (iiwi  a'j  iiUi  a'  cis  N  sSii  a'i  ^ 
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"Zffii  Uatdm  Weudtu  wahdahu  taa  symika  iah  tahid  midku  wakdud 
hamdu  yuAyn  w^unudtu  wahtnva  ‘aiaa  ktdtt  ^aon  yiodSrar.  AUaahununa 
laa  maani^a  Smaa  tt^thmia  wabm  naPdtiya  Wna  mana*ta  wtdaa  yrnifd’u 
d&d  jaddi  ndnkal /add  (Tidak  ada  tuhcm  selain  Allah  yang  Afaha  Esa,  tkkik 
ada  sekutu  bagi-Nya.  Bcgi-Nya  segcda  kekuasaan  dcut  ptgian.  Dia  yang 
men^idtq}kan  dan  yang  mematikan.  Dia  Media  Kuasa  atas  segeda  sesuatu. 
JVahai  Allah,  tidedc  ada  yang  bisa  mencegtdi  cpa  yang  Engkau  berikan, 
tidc^  ada  yang  bisa  memberi  sesuatu  yang  Engkau  hadang  serta  tidcdt 
bermcmfaen  kekeiyemn  di-sisi-Aht,  karena  hanya  dari-Adit-Iah  kekcyaan). " 

Diriwayatkan  darii^a  juga  bahwa  beliau  biasa  mengucapkan, 

aU  0^1  Kgi'j 

*‘StiUiaana  rabblka  rabbil  *izZfM  Vmunaa  yash^uunj  wasMawmm 
*edal  nturs’iiAi^  -mMad^BIbudd  wabM  ^oaUtnam  (Addha  Suci  Tuhcmmu 
yang  men^mrgm  k^rerkasatm  dari  tgia  yang  mereka  (orang-orang  kc^) 
sifiakan.  Kesejahteracm  semeja  dilinqxddcem  kepaeia  para  idusan  Alledt,  ^km 
wgcda  ptgi  bagi  Alk^  Reddi  semejfti  tdam).  ” 
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300.  Ahmad  bin  Mubatninad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  ia 
beikata,  ‘Ibnu  Al  Mubarak  memberitahukan  kepadaku,  Al  Auza’i 
menceritakan  kepada  kami,  Syadad  Abu  Amar  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  ‘Abu  Asma  Ar-Rahabi  menceritakan  kepadaku,  ia  beikata 
Tsauban  -pelayan  Rasulullah  SAW~  menceritakan  kepadaku: 

Apabila  RasuMbA  SAW  hendck  meninggialkan  shalataya,  mdca 
beliau  membaca  istigf^ar  tiga  kedi,  lalu  membaca.  ‘AUahtatuna  arOas- 
salaam,  waminkas-salaam,  UAaemdoayaa  dzaljeda^  wtd  ikraam*.  ” 

Shahik:  Ibnu  Mafak  (928)  dan  Shahik  Muslim 


Ia  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shcdiih.  Nama  Abu  Amar  adalah 
Syaddad  bin  AbduUah.*’ 


113.  Bab:  Berlalu  dari  Tempat  Shalat  Lewat  Sebelah  Kanan  dan 

Kiri 


^  ^  ^  iJLw  LJJb-  .T  •  1 

^  ^  ^  ^  ^  ^ 

: Jii  (of  ttJii 


J)i  aBi  j^:.:,  oir 


.  JCi  Ji}  4:^:  Ji 


301.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  menceritakan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  dari  Qabishah  bin  Hulb,  dari  abahnya,  ia 
berkata, 

“Rasididlah  SAW mengimcmi  (shakit)  kami,  dan  beliau  menmggcdkcm 
(shalat)  lewat  kedua  arcdt,  ycdtu  arah  kcman  dan  kirinya  ” 

Dalam  bab  ini  ada  badits  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  Anas,  AbduUah 
bin  Amr,  dan  Abu  Huraiiah. 


Hasan  Skahik:  IbnuM^ah  (929) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Hulb  adalah  liadits  hasan” 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini,  bahwa  seseorang  boleh 
meninggalkan  tempat  shalat  lewat  arah  mana  saja  yang  ia  sukai  (lewat  arah 
kanan  «*«»■  arah  kirinya). 

Kedua  hal  itu  (lewat  arah  kanan  atau  arah  kiri)  ada  hadits  shahih  dari 
Rasulullah  SAW. 

Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  ia  berkata,  “Apabila 
kepentingan  seseorang  mengharuskan  lewat  arah  kanannya,  maka  hendaklah 
ia  lewat  arah  kanannya.  Apabila  kepentingannya  mengharuskan  lewat  arah 
kirinya,  maka  hendaklah  ia  pergi  lewat  arah  kirinya.” 


114.  Bab:  Sifat  Shalat 
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302.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yal^a  bin  Ali  bin  Yal^a  bin  Khallad  bin  Raii’  Az-Zi]raqi, 
dari  kakeknya,  dari  Rifa’ah  bin  Rafi’: 


Rastdiilc^  SAW  pada  suatu  hari  ketika  duduk  di  masjid  -Rifa’ah 
berkcOa:  dan  kami  berscana  Rasididlah  SAW-:  Tiba-tiba  ada  setalang  Badtd 
datang  kepada  beliau.  Ia  mengeijtdam  shalat  dengan  cepta,  kemudian 
meninggedkem  tempat  shalat.  Udu  mengixxqdam  stdam  kepada  Nabi  SAW. 
nudut  Nabi  SAW  bers(d)da,  “Den  mttdamt  juga  (sciam  itu).  Kembcdikdt  lap 
lalu  keFjakanlah  shcdat,  karena  kamu  beltan  shtdat "  Belum  mengtdcnginya 
dua  atau  tiga  kedi. 


Setup  kali  ia  datang  kepada  Nabi  SAW,  ia  mengucapkan  .^alam 
kepada  Nabi  SAW,  maka  Nabi  SAW  membalasnya,  ‘'Dan  untukmu  juga. 
Kembalilah  lagi  lalu  kerjakanlah  shaku,  karena  kamu  belum  shalat  ” 

Jcuii  orang-orang  (yang  ada  di  situ)  merjadi  takut  dan  menganggap 
berat;  bahwa  orang-orang  ytmg  menpercepat  shalatnya  berarti  ia  belum 
shalat. 

Kemudian  pada  ckhimya  orang  Badui  itu  berkata,  “Maka 
beritahukanlah  dan  cjarilah  aku,  karena  aku  adalah  manusia  biasa  yang 
bisa  benar  dan  bisa  salah? "  Beliau  bersabda,  “Baiklah.  Apabila  kamu 
hendak  mendirikan  shalat,  mcka  berwudhulah  sebagaimana  yang  Allah 
perintahkan  kepadamu.  Kemudian  bacalah  tasyahud  (doa  sesudah  wudhu) 
dan  dirikanlah  shalai.  Apabila  ada  Qia^'an padamu  (maksudnya  kamu  hafal 
ayat-ayat  Al  Qur'an},  maka  bacalah  Jika  tidak,  maka  bacalah  hamdalah 
takbir,  dan  UthlU,  Kemudian  rukuklah  sampai  benar-benar  tenang 
(thuma'ninah)  dalam  ruku"  bangkitlah  (Vtidal)  dengan  berdiri  tegak  dan 
sujudlah,  maka  tegaklah  dalam  stgud.  Kemudian  duduklah  maka  tenanglah 
(thuma"nmah)  dalam  duduk  Setelah  itu  berdirilah  Apabila  kamu 
mengerjakan  ytmg  seperti  itu,  maka  serrpumalah  shalatmu  Akan  tetapi  bila 
kamu  mengurangi  sedikit  saja  dari  yang  seperti  itu  maka  kami  telah 
mengurang  shalatmu  ” 

Dia  (perawi)  bericata,  “Ini  lebih  mudah  fefl(gz  mereka  daripada  yang 
pertama,  yaitu  Barangsicpa  yang  mengurangi  (tidak  menyempurnakan) 
sifat-sifat  tersebut,  maka  ia  telah  mengurangi  sholalnya,  dtm  bukan  berarti 
shalcttnya  tidcJiScJi, " 

Shakik\  Al  Misykah  (804)  dan  Sifat  Shalat  Nabi  SAW,  Asalnya  ada 
dalam  kitab  Shahih  Abu  Daud  (803-807)  dan  Irwa  Al  Ghalil  (321-^22) 

la  berkata,  "^Dalam  hal  ini  ada  hadits  dari  Abu  Huraimh  dan  Ammar 
bin  Yasir,^ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits Rifa’ah  bin  Rafi’  adalah  hadits  hisan” 
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303.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa*id 
Al  Qaththan  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidtllah  bin  Umar  menceritakan 
kepada  kami,  ia  berkata,  ‘*Sa*id  bin  Abu  Sa’id  memberitahukanku  dari 
lurahnya,  dari  Abu  Huiaiiah: 


Hastdtdlah  SAW  masuk  masjid,  Icentas  ada  seseorang  masuk  ke  dalcan 
masjid  dcm  mengerjakan  shcdttt.  Kemudian  ia  datang  kepada  Nabi  SAW 
seraya  mer^uccq^an  salam,  lantas  beliau  membalas  stdanmya.  kemudum 
beliau  berscAda,  “Kembcdilah  dan  kerjakmlah  shaku  lagi,  karena  kamu 
belian  mengerjakan  shedat."  Kemudian  arang  itu  kembali  (ke  tempat 
shcdatnya)  dan  mengerjakan  shcdta  seperti  sludat  yang  telah  dikerjakan. 
Kemudum  ia  deUirng  lagi  kepada  Nabi  SAW  seraya  menguccpkan  scAam 
kepada  belum,  rruika  beliaipun  merjawab  scdcmrtya,  lantas  bersabda 
kepadanya.  “KenAaliUdi  dan  ketjcJaadah  shedat.  keaena  kcanu  beban 
mengerjakem  shedat  ”  Beliau  melakukcm  yang  demikicm  itu  sanyted  tiga  kali. 


(Setelah  tig/a  kdi)  maka  orang  itu  berkas  kepada  beliau,  “Demi  Dzat  yang 
mengutus  engfum  dengan  kebenaran.  cJat  tidck:  bisa  mengerjakan  shalta 
lebih  bcak  lagi  dari  apa  yang  telah  aku  keijcAan  tadi,  maka  aforilah  aku. " 
Beliau  bersabda  “Apabila  kamu  berdiri  untuk  (mengerjiAan)  shalat  maka 
berudtbirlah,  kemudian  bacalah  aycU  Al  Qur'an  yang  mudah  bagimu. 
Kemudian  ruku  lah  hingga  kamu  tenang  fthuma'ninah)  dcican  ruku’  itu,  lalu 
bemgkitlah  hingga  kamu  tegak  berdiri,  kemuditm  stgudlcdt  hingga  kamu 
tenang  fihuma  ninah)  ddam  sigud  Uu,  lalu  bcmgkitlah  hingga  kamu  terumg 
fthuma'ninahj  dalam  duduk  itu  KerjcJaadah  yang  demikkm  itu  dalam 
keseluruhan  shalatmu.  ” 

Shakih:  Ibnu  MtgtA  (1060)  dan  Muttafaq  ‘alaUt 


Abu  Isa beikata, “Hadits ini  adalah hadits hasm shcdah” 

Ia  berkata,  “Ibnu  Numair  nieriwiQratkan  hadits  ini  dari  Ubaidillah  bin 
Umar,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Huraiiah,  tetapi  dalam  haditsnya 
tidak  menyebutkan  “dari  ayahnya”  dari  Abu  Hurairab. 

Sa*id  Al  Maqburi  mendengar  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah,  ia 
meriw^atkan  dari  i^rahi^a,  dari  Abu  Hurairah. 

Nama  Abu  Sa’id  Al  Maqburi  adalah  Kaisan. 

Sa’id  Al  Maqburi  diberi  gelar  Abu  Sa’id. 

Kaisan  dulunya  adalah  hamba  sahaya  yang  berusaha  memerdekakan 
dirinya. 


115.  Bagian  Bab  di  Atas 
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304.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Muhammad  bin  Al  Mutsanna 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  beikata,  “Yahya  bin  Sa'id  Al  Qaththan 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’far  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  bin  Atha'  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Abu  Humaid  As-Sa^idi,  ia  berkata, 

‘Aiu  mendengarnya  sedanghm  ia  berada  di  tengah-tengah  sepididi 
sahabc^  Nabi  SAW  -di  antara  mereka  adcdah  Abu  Qatadah  bin  Rib’i-  ia 


berkata,  “Aku  adcdah  orang  yang  paling  mengetahui  shalat  Rasulullah  SAiV 
diantara  kalian  "  Mereka  berkata,  “Kamu  bukan  orang  yang  paling  dulu 
berteman  dengan  beliau  daripada  kami,  dan  tidak  lebih  sering  datang 
kepada  beliau.  "  la  menjawab,  “Memang  benar.  ”  Mereka  berkata,  “Maka 
beritahukanlah.  '  Ia  lantas  berkata,  “Apabila  Rasulullah  SAW berdiri  untuk 
mengerjakan  shalat,  maka  beliau  berdiri  tegak  dan  mengangkat  kedua 
tangannya  hingga  sejajar  dengan  kedua  bahunya  Apabila  beliau  hendak 
ruku  \  maka  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  hingga  seja/ar  dengan 
bahunya.  Kemudian  menguccpkan,  ‘AHahu  Akbar. '  Lalu  beliau  ridcu '  dan 
i  'lidal  Beliau  tidak  melia^tskan  kepalanya  dan  tidak  mengangkatnya.  Beliau 
meleiakkati  kedua  tangannya  di  kedua  lututnya  kemudian  mengucapkan, 
Sami'allahu  hamidak  *  Beliau  mengangkat  kedua  tangannya  dan  i'tidal 
hmggj  nap-tiap  tulang  kembali  pada  ten^atnya  dengan  berdiri  tegak  Ittrus. 
Kemudian  beliau  turun  ke  lantai  untuk  sigud  dan  menguct^kan,  AUaohu 
akbar.  ’  Beliau  merenggangkan  kedua  tanganr^  (antara  siku  dan  bahu) 
dari  kedua  keticdcnya  dan  melenturkan  jaridctri  kedua  kakinya  Beliau  lantas 
melipat  kaki  kirinya  dan  duduk  di  cUasnya,  kemudian  bersikap  lurus 
sehingga  setiap  tulang  kembali  pada  tempatnya.  Lalu  belicm  turun  untuk 
sujud  dan  menguccpkan,  'Allaahu  akbar.*  Kemudian  beliau  melipat 
kakinya,  duduk  dengan  tegck  hingga  seticp  tulang  kembali  ke  tempatnya, 
kemudian  bangkit.  Pada  rakaat  yar^  kedua  belum  mengerjakan  seperti  itu, 
hingga  ketika  bangkit  dari  dua  sigud,  beliau  menguccpkan  takbir  dan 
mengangkat  kedua  tangannya  hingga  sejajar  dengan  kedua  bahunya, 
sebagaimana  yang  belum  laktAan  ketika  memulai  shalat.  Beliau 
mengerjakan  yang  seperti  itu,  hingga  rakaat  yang  terakhir  dari  shalatnya 
belicm  melipat  kaki  kirinya  dan  duduk  tawarruh  (duduk  dengan  posisi  pantat 
menyentuh  lantai)  kemudian  mengiucpkan  salam.  " 

Shahih:  IhnuMajah  (1061) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hascm  shahih^ 

Ia  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  “Bdiau  mengangkat  kedua 
tangannya  ketika  ban^t  dari  dua  sigud"*  adalah  ketika  beliau  bangkit  dari 
dua  rakaat.” 
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305-  Muhammad  bin  Basys\ar,  Al  Hasan  bin  Ali  A!  HuKvani,  dan  lain-lain 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  "Whu  Ashim  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja'far  memberitahukan  kepada  kami. 
Muhammad  bin  Amr  bin  Atha'  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 

*Aku  mendengar  Abu  Humaid  As-Sa  idi  di  tengah-tengah  sepuluh 
orang  yang  termasuk  sahabat  Nabi  SA  W  -termasuk  Abu  Qqtadah  bin  Rib  'i- 
Kemudian  ia  menuturkan  seperti  luidits  Yahya  bin  Sa’id  dengan  maksud 
yang  serupa,  dan  didalam  haditsnya  ia  memberi  tambahan  (AbuAshim  dcri 
Abdul  Hamid  bin  Ja'far  dengan  huruf  ini): 

'  ,H-  V 

Mereka  berkata,  "Kamu  bencr,  memtmg  demikianlah  Nabi  SAW 
mengerjakan  shcdaL  ” 

Shahikz  Lihat  sebelumnya 

116.  Bab:  Bacaan  yang  Dibaca  Pada  Shalat  Subuh 
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306.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Mis'ar  dan  Sufyan,  dari  Ziyad  bin  A]aqah,  dari  pamannya  - 
Quthbah  bin  Malik-  ia  berkata, 

“Aku  mendengar  RastduUcdi  SAW  membaca,  'Wdrmakhla 
baasiqatAiit  'pada  rakaat  pertama  dalam  shalat  Subuh.  ” 


Shahih:  Ibnu  Majah  (816) 


la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Amr  bin  Huraits,  Jabir  bin 
Samurah,  Abdullah  bin  As-Sa'ib,  Abu  Barzah,  dan  Ummu  Salamah.” 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  dalam  shalat  Subuh  beliau 
membaca  surah  Al  Waaqi’ah. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  membaca  70-100  ayat 
pada  shalat  Subuh 

Diriw^atkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  membaca  ....  I3j) 

(  cjjj.  —t'.  Diriwayatkan  pula  dari  Umar  bahwa  ia  menulis  surat  kepada 

Abu  Musa  supaya  dia  membaca  surah-surah  yang  panjang  dalam  shalat 
Subuh. 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  hal  ini  para  ulama  sepakat  untuk 
mengamalkannya.” 

Demikianlah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan  Asy- 
Syafi’i. 


117.  Bab:  Bacaan  yang  Dibaca  Pada  Shalat  Zhuhur  dan  Ashar 
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307.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Haib,  dari  Jabir  bin  Samurah: 

Rastdtdicdi  SAW  biasa  membaca,  "WassamaU  dzfuail  bunug, 
wassantaa^i  wiUkihaanq”  dan  yang  senqKi  dengcm  kedma^  pada  shcdat 
Zhsdmr  dan  Ashar, 

Hasan  Shahiki  Sifat  Shalat  Nabi  SAW  (94)  dan  Shahih  Abu  Daud  (767). 


la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Khabbab,  Abu  Sa’id,  Abu 
Qatadah,  Zaid  bin  Tsabit,  dan  Al  Bana 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Jabir  bin  Samurah  adalah  hadits  hasan 
shahih" 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW:  beliau  membaca  kira-kira  (sepanjang} 
tanziil  AsSegdah.” 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  dalam  rakaat  pertama  pada 
shalat  Zhuhur  beliau  membaca  kira-kira  30  ayat,  sedangkan  dalam  rakaat 
kedua  beliau  membaca  kira-kira  15  ayat. 

Diriwayatkan  dari  Umar  bahwa  ia  menulis  surat  kepada  Abu  Musa 
agar  dalam  shalat  Zhuhur  ia  membaca  surah-surah  yang  sedang. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  bacaan  dalam  shalat  Ashar  sama 
seperti  bacaan  dalam  shalat  Magrib,  yaitu  membaca  surah  yang  pendek- 
pendek. 

Diriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’i  bahwa  ia  berkata,  “Bacaan 
shalat  Ashar  dan  Magrib  hampir  sama.” 

Ibrahim  berkata,  “Bacaan  shalat  Zhuhur  lebih  panjang  empat  kali 
daripada  shalat  Ashar.” 


118.  Bab:  Bacaan  Shalat  Magrib 
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308.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  lshaq,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah  bin 
Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  ibunya  -Ummu  Fadhl-  ia  berkata, 

'"Jiasu/tdiah  SAff^  keluar  h^cuia  hta  pada  waktu  sakit  sedangkan 
beliau  membalut  kepalanya  Beliau  lalu  shalat  Maghrib  dengan  membaca  Al 
Mursalaai.  Setelah  itu  beliau  tidak  shalat  Maghrib  lagi  sampai  bertemu 
dengan  Allah  " 


Skahik:  IbnuMajah  (^1) 


Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Jubair  bin  Muth’im,  Ibnu  Umar,  Abu 
Ayyub,  dan  Zaid  bin  Tsabit. 

la  berkata,  “Hadits  Ummu  Fadhl  adalah  hadits  hascm  shahihr 

Diriwayatican  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  membaca  surah  Al  A’raaf 
pada  kedua  rakaat  dalam  shalat  Maghrib. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  membaca  surah  Ath- 
Thuur  pada  shalat  Maghrib. 

Diriwayatkan  dari  Umar  bahwa  ia  menulis  surat  kepada  Abu  Musa 
agar  dalam  shalat  Maghrib  ia  membaca  surah  yang  pendek-pendek. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Bakar  bahwa  pada  shalat  Maghrib  ia  membaca 
surah  yang  pendek-pendek. 

Ia  berkata,  “Itulah  yang  disepakati  oleh  para  utama  untuk  diamalkan.” 

Ibnu  Al  Mubarak,  Ahmad,  dan  Ishaej  berpendapat  seperti  itu. 


Asy-Syafi’i  beikata,  “Disebutkan  dari  Malik  bahwa  dia  membenci 
bacaan  surah  yang  panjang  pada  shalat  Ma^vib  (s^ierti  Ath-Umur  dan  Al 
Alnrsa/aa^ 

A^-Syafl*i  berkata,  “Aku  tidak  membencinya,  bahkan  aku  suka  jika 
ayat-ayat  itu  dibaca  saat  shalat  Maghrib”. 

119.  Bab:  Bacaan  Shalat  I^a’ 
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309.  Abdah  bin  Abdullah  Al  Khuza'i  menceritakan  kepada  kami.  Zaid  bin 
Al  Hubab  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Waqid  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 

“RasuluHah  SAW  biasa  menU)aca  Wasy!q»»n^  tva  Mtukaahaa  dan 
surah-iTura/t  yang  sen^m  pada  shalat  Isya'  yang  cidur  (shahA  maghib 
disebut juga  shaltU  isya' yemg pertama-ed).  ” 

Shahihz  Sifat  Shalat  Nabi  SAW  (97) 


Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Al  Baira'  bin  Azib. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Buraidah  adalah  hadits  hasan” 

Diriwayatican  dari  Nabi  SAW  bahwa  pada  shalat  Isya’,  beliau 
membaca  surah 

Diriwayatkan  dari  Utsman  bin  Affan  bahwa  dia  biasa  membaca  surah 
yang  sedang  (tidak  panjang  dan  tidak  pendek)  seperti  surah  Al  Mmae^gtam. 

Diriwayatkan  dari  para  sahabat  Nabi  SAW  dan  tabiin  bahwa  kadang- 
kadang  mereka  membaca  lebih  banyak,  tetapi  kadang-kadang  lebih  sedikit 
dari  yang  disebutkan  di  atas. 


Dalam  masalah  ini  mereka  mempunyai  pendapat  yang  luas.  Yang 
paling  baik  dalam  hal  ini  adalah  apa  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW, 
bahwa  beliau  membaca  dan  ” 
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310.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa'id  Al  Anshari,  dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  Al 
Barra'  bin  Azib: 


Nabi  SAW  membaca  surah  WtMmu  wazz/attam  ketika  shalat  Isya’. 


Skahiki  IhnuMtgak  (834)  dan  Miaufaq  ‘iUmk 


Hadits  ini  adalah  faadits  hasan  sfuMh. 


120.  Membaca  (Ayat-ayat  Al  Qur'  an)  di  Belakang  Imam 
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311.  Hannad  menceritakan  kepaad  kami,  Abdah  bin  Sulaiman  memberitakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishacj,  dari  Makhul,  dari  Mahmud  bin  Ar- 
Rabi,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  ia  berkata. 


''RasuhflJah  SAW mengerjakan  shalat  Subuh  kemudicm  nampak  berat 
bct^  beliau  untuk  membaca  (ayat-ayat  Al  Qur'an).  Ketika  selesai,  beliau 
bersabda,  Aku  mengetahui  kamu  membaca  (ayat-ayat  Al  Qur^an)  di 
belakang  imammu " 

Ia  berkata,  "'Kami  menjawab,  ‘Demi  Allah  benar  wahai  Rctsulullah  \ 
Beliau  bersabda,  ‘Janganlah  kamu  menAaca  kecuali  Al  Fatihah  karena 
tidak  sah  shalatnya  seseorang  yang  tuJak  membacanya  \  ” 

Dha^if:  Dha^ifAbu  Daud  (146) 


Ia  berkata,  ‘^Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Abu  Hurairah,  Aisyah, 
Anas,  Abu  Qatadah,  dan  Abdullah  bin  Umar/’ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ubadah  adalah  hadits  hasan" 

Az-Zuhri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Mahmud  bin  Ar-Rabi,  dari 
Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


“Tidak  sah  shalatnya  seseorang  yang  tidak  membaca  Al  Fatihah  ' 

Shakih:  Ibnu  Maj^  (837)  dan  Muttt^aq  ^alaih 


Hadits  ini  lebih  shtdiih. 

Mengamalkan  hadits  yang  berkenaan  dengan  membaca  (ayat-^yat  Al 
Qur'an)  di  belakang  imam  disepakati  oleh  mayoritas  ulama  dari  kalangan 
sahabat  Nabi  SAW  dan  tabiin. 

Demikianlah  pendapat  Malik  bin  Anas,  Ibnu  Al  Mubarak,  Asy- 
Syafi’i,  Ahmad,  dan  Isliai].  Mereka  berpendapat  bolehnya  membaca  (ayat- 
ayat  Al  Qur'an)  di  belakang  imam. 


121.  Bab:  Tidak  Membaca  (Ayat-qrat  Al  Qur'an)  di  Belakang 
Imam  Saat  Imam  Mengeraskan  Bacaannya 
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312.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  memberitahukan  kepada 
kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ibnu 
Ukaimah  Al-Laitsi,  dari  Abu  Hurairah: 


Rasulullah  SA  W  selesai  dco'i  suatu  shcdat  dimana  beliau  mengeraskan 
suanmya  dalam  shcdat  itu,  kenauRcm  belum  bertanya,  “ApcAah  ada  scdah 
seorang  di  antara  kalian  yang  membaca  bersama-sama  dengan  aku?  "  Ada 
seseorang  yang  berkata,  “Ya  mduti  Rastdtdlah.  ”  Beliau  bersabda, 
“Mengcqia  cAu  ditandingi  dalam  bacaan  Al  Qur'cm?  ” 

Ia  berkata  “McJai  onmg-orang  berhenti  membcuxt  bacaan  bersama- 
sanm  den^m  Rasultdltdi  SAW  dcdam  shalat-shdat  yang  mtma  Rasididlcdi 
SAW  mengeraskan  bacaarmya  ketika  mereka  mendengar  bacaan  itu  dari 
Rasultdlah  SAW.” 

Shakihi  Sifat  Shalat  Nabi  SAW  (79)  dan  Shtdtih  Abu  Daud  (781) 


Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Ibnu  Mas*ud,  Imran  bin  Hushain,  dan 
Jabir  bin  Abdullah. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits 


Nama  Ibnu  Ukaimah  Al-Laitsi  adalah  Umarah,  dan  sering  dipanggil 
juga  dengan  Atnr  bin  Ukaimah. 

Sebagian  sahabat  Az-Zuhri  meriwayatkan  hadits  ini  dan  menuturkan 
lafazh  seperti  ini,  ia  mengatakan  bahwa  Az-Zuhri  berkata,  “Orang-orang 
berhenti  membaca  bacaan  ketika  mereka  mendengar  bacaan  dari  Rasulullah 
SAW.” 


Dalam  hadits  ini  tidak  dimasukkan  pendapat  orang  yang 
membolehkan  membaca  bacaan  di  belakang  Imam,  karena  Abu  Huiairah 
adalah  orang  yang  meriwayatkan  hadits  itu  dari  Nabi  SAW. 


Abu  Hurairah  meriw^atkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda, 

^  *  jr  ^  ^  ^  'i  ^  e  ^  ^  * 
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''Barafigsiapa  mengerjakan  shalai  laypa  membaca  L'mmul  Qur'Qn 
(Al  Fatihah),  maka  shalatnya  kurang  dan  kurang,  tidak  sempurna. " 
Kemudian  orang  yang  memhav^akan  hadits  itu  bertanya  kepada  beliau, 
"Aku  kadang-kadang  berada  di  belakang  Imam.  '  Beliau  bersabda, 
""Bacalah  Al  Fatiluih  dalam  dirimu” 


Shahihz  Ibnu  Majah  (838)  dan  Shahih  Muslim 


Abu  Utsman  An-Nahdi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah^  ia  berkata, 
"Nabi  SAfV  memerintahkanku  untuk  menyerukan  bahwa  shalat  tidak  sah 
kecuali  dengan  membaca  Fatihaiul  Kitab.” 

Ulama  hadits  memilih  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  seseorang 
hendaknya  tidak  membaca  apapun  ketika  Imam  mengeraskan  bacaannya, 
mereka  berkata,  juga  ikut  saat  Imam  diam*” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  masalah  membaca  bacaan  di 
belakang  Imam. 

Mayoritas  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW,  tabiin,  dan  orang- 
orang  sesudah  mereka  berpendapat  bolehnya  membaca  bacaan  di  belakang 
Imam* 


Malik,  Ibnu  Mubarak,  Asy-Syaii’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  berpendapat 
seperti  itu. 


Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  ia  berkata,  “Aku 
membaca  di  belakang  Imam,  demikian  juga  orang-orang,  kecuali 
sekelompok  orang  dari  penduduk  Kufah.  Aku  berpendapat  bahwa  (bagi) 
orang  yang  tidak  membaca  maka  shalatnya  sah.” 

Sebagian  ulama  sangat  kuat  (pendiriannya)  dalam  masalah  (tidak 
boleh)  meninggalkan  bacaan  Fatihatul  Kitab,  meskipun  seseorang  berada  di 
belakang  Imam,  mereka  beikata,  “Suatu  shalat  tidak  sah  kecuali  dengan 
bacaan  Fatihatid  KUeA  (Al  Fatihah),  baik  (mengerjakan  shalat)  sendirian 
maupun  di  belakang  Imam.”  Mereka  berpegang  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  ol^  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dari  Nabi  SAW. 

Ubadah  bin  Ash-Shamit  yang  berada  di  belakang  Imam  membaca 
sesudah  Nabi  SAW,  dan  ia  menerangkan  sabda  Nabi  SAW: 


“Tidak  sah  suatu  shalat  kecuali  dengan  membaca  Fatihatul  Kitab” 
Pendapat  di  atas  diikuti  oleh  Asy-Syafi’i,  IshfU],  dan  yang  lain. 
Ahmad  bin  Hambal  beikata,  “Sabda  Nabi  SAW: 


Tiriok  sah  shalat  bagi  orang  yang  tiAA  membaca  Fatihabid  Kitab ' 
ditujukan  untuk  seseorang  yang  shalat  sendirian. 


Ahmad  bin  Hambal  mengambil  dalil  dengan  hadits  Jabir  bin 
Abdullah,  ia  berkata. 


0  js^  ‘J  Sii  jji  orjiii  fvi  iji;  ^ 


“Btwtmgsicpa  mengerjtdaat  shcdcn  yang  mana  ia  tidc^  membaca 
Unmnil  Qur'an  (Al  FatOiah)  dalam  shalati^  itu,  maka  ia  tidak 
mengerjcAan  shtdat,  kecuali  bila  ia  di  beldumg  Inum. " 

Ahmad  berkata,  “Jabir  merupakan  salah  seorang  -di  antara  sahabat 
Nabi  SAW-  yang  menginterpretasikan  sabda  Nabi  SAW: 


“Tidak  sah  sfudat  seseorang  yang  tkhk  membaca  Fatihatid  Kitab, 
Yaitu  ketika  seseorang  mengeijakan  shalat  sendirian. 


•  —  [Ml 


Namiiii  Ahmad  memilih  untuk  membaca  Al  Fatihah  di  belakang 
imam,  dan  seseorang  hendaknya  tidak  meninggalkan  Al  Fatihah  meskipun 
beiada  di  belakang  Imam. 
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313.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Malik 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Nu’aim  Wahb  bin  Kaisan,  bahwa  ia 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata, 

“Bco’em^iapa  mengerjakan  shcdat  tanpa  membaca  Umnad  Qur'tm 
(Al  Fatihah)  dalam  shdatnya  itu,  maka  ia  belum  mengerjcAim  shalat, 
keauJi  bila  ia  berada  di  behdcang  Lnam" 

Shahik  Maugufi  IrwaAl  GhaBl  (2AZ73) 

Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih. 


122.  Bab:  Bacaan  yang  Diucapkan  Oleh  Nabi  SAW  Ketika  Masuk 

Masjid 
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314.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Laits,  dari  Abdullah  bin  Al  Hasan,  dari 
ibunya  -Fatimah  binti  Al  Husain-  dari  neneknya  -Fatimah  Al  Kubra-  ia 
berkata, 

“Apabila  Rasulvilah  SAW  masuk  masjid,  maka  beliau  membaca 
shidawat  dan  salam  mttdc  A^kthammad,  lalu  mengiuccplam,  ‘Rabbtghfir  lU 
dzunuubi  waftah  IH  abwaaba  rahrmaik  (Ya  Allah,  ampunilah  dosa-doscdu 
dan  bukakanlah  pintu-pintu  rcdmat-khi  tntukku)'.  Apabila  beliau  keluar 
(dari  masjid),  maka  beliau  membaca  shdawat  dan  salam  unttA:  Muhammad, 
lalu  menguccpkcm,  ‘Sabb^hfir  lu  dzumuM  wttfiah  lu  abwaaba  fadklik 
(Wahai  AUcdi,  ampwulcdi  dosa-dosa^  tkai  bidcakcmlah  pintu-pintu 
keutamcum-Mu  untidiku)  ” 

ShtMhz  Tanpa  ada  lafazfay^l/ Maghftrtdt.  Lihat  Takkrij  FadhliabShalati 
‘Alau  Nabi  SAW  (48-82)  dan  Takkrg  Al  KaHm  Ath^Tha^ib,  dan 
rammiiffii/  Minnah  (290) 
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315.  Ali  bin  Hujr  berkata,  "Ismail  bin  Ibrahim  beikata,  *Aku  bertemu  dengan 
Abdullah  bin  Al  Hasan  di  Makkah,  sehingga  aku  bertanya  tentang  hadits  ini 
kepadanya.  Kemudian  ia  menceritakan  hadits  tersebut  kepadaku,  ia  beikata. 
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“ApcA^  belkat  mastA  (ma^id^,  nuAa  beliau  meng^t^fum, 
’Rabb^iahlU  baaba  rahmatSi  (Ya  Allah,  btdadcanlah  pintu  rahmcU-Mu) 
Apedfila  beliau  keluar,  maka  beliau  mmguca^um,  ‘Rabt^bdu  baaba 
fadhWi  (Wahai  Tuhanku,  btAakmlahpmtu  rtdimat-Mu)  " 

ShahSii  Hadits  yang  sebelumnya  lebih  shahUt 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Fatimah  adalah  hadits  hasan,  dan  sanadnya 
tidak  muttashU  (bersambung).  Fatimah  binti  Al  Husain  tidak  pernah  bertemu 
dengan  Fatimah  Al  Kubra,  karena  Fatimah  At  Kubra  hidup  beberapa  bulan 
saja  setelah  Nabi  SAW.” 

123.  Bab:  Orang  yang  Masuk  Masjid  Hendaknya  Mengerjakan 

Shalat  Bua  Rakaat 
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316.  Outaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari 
Amr  bin  Sulaim  Az-Zuraqi,  dari  Abu  Oatadah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

*  Apabila  stAah  seorang  di  cmtcaa  kedkm  masuk  masjid,  tmdca 
hendaHah  ia  mengerjc^cm  shaha  Am  rakaca  sebelum  duduk’.  ” 

Shahthz  IbnuMa/ah  (1013)  dan  Midt^ag  *idtuh 


I 


Ia  berkata,  “Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  dari  Jabir,  Abu  Umamah, 
Abu  Hurairah,  Abu  Dzarr,  dan  Ka’ab  bin  Malik.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  (jatadah  adalah  hadits  hastm  shakih.” 

Muhammad  bin  Ajian  dan  beberapa  orang  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Amir  bin  Abdullah  bin  Az-Zubair  seperti  riwayat  Malik  bin  Anas. 


Suhail  bin  Abu  Sbalih  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Amir  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  dari  Amr  bin  Suiaim,  dari  Jabir  bin  Abdullah.  dari 
Nabi  SAW. 

Hadits  ini  merupakan  hadits  yang  tidak  akurat.  Hadits  yang  shahih 
adalah  hadits  Abu  Qatadah. 

Sahabat  kami  mengamalkan  hadits  ini.  Mereka  suka  apabila  seseorang 
mengetjakan  shalat  dua  rakaat  ketika  masuk  masjid  (sebelum  ia  duduk), 
kecuali  jika  ada  halangan. 

Ali  bin  Al  Madani  berkala,  “Hadits  Suhail  bin  Shaiih  adalah  salah. 
Orang  yang  memberitahukan  hal  itu  kepadaku  adalah  Ishaq  bin  Ibrahim  dari 
Ali  bin  Al  Madini.” 


124.  Bab:  Semua  Bumi  Adalah  Masjid,  Kecuali  Kuburan  dan 

Kamar  Mandi 
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317.  Ibnu  Abu  Umar  dan  Abu  Ammar  Al  Husain  bin  Huraits  Al  Marwazi 
menceritakan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  “Abdul  Azis  bin  Muhammad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Yahya,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Sa*id  Al  Khudri,  ia  berkata, 

‘Rasulullah  SAW  bersabda,  “Bumi,  ^mucaiya  culalah  masjid  (ten^t 
berstgtu^,  kecuali  kubta^tm  dan  kanua-  mandi. " 

Shahihi  IbauMaJah  (745) 


Dalam  hadits  ini  ada  riwayat  dari  Ali,  Abdullah  bin  Amr,  Abu 
Huraiiah,  Jabir,  Ibnu  Abbas,  Hudzaifah,  Anas,  Abu  Umamah,  dan  Abu  Dzar. 
Mereka  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda. 


Shahih  SummAt-Tirmidzi  —  l27i 
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semuanya  dijcuiikan  masjid  (tempat  bersijud)  ckm  alat  bersuci 

bagikuV^ 

Abu  Isa  berkata,  ‘*Hadits  Abu  Sa’id  diriwayatkan  dari  Abdul  Azis  bin 
Muhammad  dengan  dua  riwayat.  Satu  di  antaranya  menyebutkan  dari  Abu 
Sa’id,  sedangku  yang  lain  tidak  menyebutkan  dari  Abu  Sa’id.” 

Didalam  hadits  ini  terdapat  kekacauan. 

Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Yahya,  dari  ayahnya, 
dari  Nabi  SAW  secara  mursah 

Hammad  bin  Salamah  meriwayatkan  hadits  tadi  dari  Amr  bin  Yahya 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Sa’id  dari  Nabi  SAW. 

Muhammad  bin  Ishaq  meriwayatkan  hadits  itu  dari  Amr  bin  Yahya, 
dari  ayahnya. 

la  berkata,  "Secara  umum  riwayat  hadits  berasal  dari  Abu  Sa‘id.  dari 
Nabi  SAW,  tetapi  di  dalam  hadits  tidak  menyebutkan  dari  Abu  Sa'id." 

Nampaknya  riwayat  Ats-Tsauri  dari  Amr  bin  Yah>a-  dari  ayahnya, 
dari  Nabi  SAW,  lebih  kuat  dan  lebih  shahiK  sedangkan  hadits  ini  mursaL 

125.  Bab:  Keutamaan  Membangun  Masjid 
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318.  Bundar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  Al  Hanaii 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja*&r  memberitahukan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Mahmud  bin  Labid,  dari  Utsman  bin  Affan, 
ia  faeikata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘BaroF^icpa  membangun  ma^id  kcavna  AlItA,  maka  AUah  t^cm 
membuatkan  bmgman  yang  sepadan  untuki^a  di  dcuam  siaga ” 

ShtAUti  IbnuMitfak  (736) 

Ia  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Abu  Balcar,  Ali,  Abdullah 
bin  Amr,  Anas,  Ibnu  Abbas,  Aisyah,  Ummu  Habibah,  Abu  Dzar,  Amr  bin 
Abasah,  Watsilah  bin  Al  Asqa,  Abu  Huiairah,  dan  Jabir  bin  Abdullah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Utsman  adalah  hadits  hasm  shafah.” 


127.  Bab:  Tidur  di  Masjid 
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321.  Mahmud  bin  Ghallan  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

“Peda  masa  hidup  Rasulullc^  SAW kami  tidur  di  mesjid,  sedargkan 
kcani  masih  muda. " 

Shahffii  SheAdi  Bukhiai 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hasem  shahih.” 

Sebagian  ulama  membolehkan  tidur  di  masjid. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Tidak  boleh  menjadikan  masjid  sebagai  tempat 
tidur,  baik  malam  hari  maupun  siang  hari.” 

Sekelompok  ulama  beipendapat  seperti  pendapat  Ibnu  Abbas. 

I  I  i  I  I  i 
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128.  Bab:  Tidak  Boleh  Jual  Beli,  Mengumumkan  Barang  yang 
Hilang,  dan  Membaca  Syair  di  Masjid 
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322.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Al  Ajian,  dari  Amr  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya, 
dari  Rasulullah  SAW, 

Beliau  melarang  saling  membaca  syair  di  masjid,  jual  beli  di  dalam 
masjid,  dan  manusia  membuat  lingkaran  di  hari  Jum'at  sebelum  shalat. 

Hajati  Ibnu  Mtgah  (749). 


la  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Buraidah,  Jabir,  dan 
Anas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  dari  Abdullah  bin  Amr  Al  Ash.” 

Muhammad  bin  Ismail  berkata,  “Aku  melihat  bahiva  Ahmad  dan 
Ishaq  -dan  disebutkan  selain  keduanya-  mereka  menjadikan  Amr  bin  Syuaib 
sebagai  hujjah  (argumentasi).” 

Muhammad  berkala,  “Syu’aib  bin  Muhammad  benar-benar 
mendengar  dari  Abdullah  bin  Amr.” 

Abu  Isa  beikata,  “Barangsiapa  membicarakan  tentang  hadits  Amr  bin 
Syu’aib,  maka  sesungguhnya  dia  lemah,  karena  dia  menceritakan  dari 
lembaran  kertas  milik  kakeknya,  seolah-olah  mereka  menyangka  bahwa  dia 
tidak  mendengar  hadits-hadits  ini  dari  kakeknya.” 

Ali  bin  Abdullah  berkata,  “Disebutkan  dari  Yahya  bin  Saib,  dia 
berkata,  ‘Hadits  Amr  bin  Syu’aib  menurut  pandangan  kami  merupakan 
hadits  yang  lemah’.” 


Sebagian  ulama  memalcTuhkan  jual  beli  di  masjid.  Pendapat  ini  Juga 
diikuti  oleh  Ahmad  dan  Ishaq. 

Diriwayatkan  sebagian  ulama  dari  kalangan  tabiin,  mereka 
memberikan  keringanan  Jual  beli  di  masjid. 

Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  tidak  hanya  pada  hadits  ini  saja; 
bahwa  ada  keringanan  untuk  melantunkan  syair  di  masjid. 


129.  Bab:  Masjid  yang  Didirikan  Atas  Dasar  Takwa 
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323.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail  memberitahukan 
kepada  Unais  bin  Abu  Yahya,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia 
berkata, 

‘^Seseorang  dari  Bani  Kkudrdh  dtm  seseorang  dari  Bani  Amr 
berdebat  tentang  masjid  yang  tUtBrikan  atas  dasar  takwa.  Orang  yang 
berasal  dari  Bemi  Khudrah  berkata.  ‘Ia  adtdcA  masjid  Rasulidlah  SAW. 
Sedangktm  ycmg  lain  berkata,  ‘Ia  adcdcdi  masjid  Quba  Kemudian  mereka 
datang  kepada  Rasultdlah  SAW.  dtm  beliau  bersabda,  ‘la  adalah  masjid  ini 
-maksudnya  adalah  masjid  beliau-  dan  di  dalam  masjid  Quba  terdt^fot 
kebaikan  ycmg  bcmyak’.  ” 

Shedukt  Shahih  Muslbu 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hssan  shahih.” 


Ia  berkata,  “Abu  Bakar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin 
Abdullah,  ia  berkata,  ‘Aku  bertanya  kepada  Yahya  bin  Sa’id  tentang 
Muhammad  Abu  Yahya  Al  Aslami,  lalu  dia  menjawab,  “Dia  tidak  apa-apa 
dan  saudaranya  (Unais  bin  Abu  Yahya)  lebih  kuat  darinya.” 


130.  Bab:  Melakukan  Shalat  Di  Masjid  Quba 
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324.  Muhammad  bin  Al  Ala'  Abu  Kuraib  dan  Abu  Sufyan  bin  Waki’ 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  beikata,  “Abu  Usamah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abdul  Hamid  bin  Ja’&r,  ia  beikata,  'Abui  Abrad  -seorang 
hamba  sahaya  Bani  Khathamah-  mendengar  dari  Usaid  bin  Azh-Zhuhair  Al 
Anshari  -ia  termasuk  sahabat  Rasulullah '  SAW-  dia  menceritakan  dari 
Rasulullah  SAW  bahwa  beliau  SAW  bersabda, 

“Melakukan  shalat  di  masjid  Quba'  adcdcdi  seperti  melcdcsanakan 


ummk” 

ShahBti  VmuMigah  (1411) 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Sahal  bin  Hunaif.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Usaid  adalah  hadits  hasan  gharib.  Kami 
tidak  tahu  bahwa  Usaid  bin  Zhuhair  memiliki  hadits  yang  shahih  selain 
hadits  ini,  dan  kami  tidak  mengetahuinya  selain  hadits  dari  Abu  Usamah, 
dari  Abdul  Hamid  bin  Ja’far.” 


Abui  Abrad  bernama  Ziyad  Madini. 


131,  Bab;  Masjid  yang  paling  Utama 
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325.  Al  Anshari  meticeritakan  kepada  kami,  Ma’an  memberitahukan  kepada 
kami,  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik,  dari  Zaid  bin  Rabah 
dan  Ubaidillah  bin  Abu  Abdullah  Al  Aghar,  dari  Abu  Huiaiiafa,  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ^ 

“Shaiat  di  oiasjidku  ini  lebih  baik  daripada  skidat  seribu  kali  di 
masjid lahmya,  fatali  mayidil Haram.” 

Shahih:  Ibnu  Ma/oA  (1404) 


Abu  Isa  berkata,  “Qutaibah  tidak  menyebutkan  dalam  haditsnya  dari 
Ubaidillah,  dia  hanya  menyebutkan  dari  Zaid  bin  Rabah,  dari  Abu  Abdullah 
Al  Aghar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Abu  Abdullah  Al  Aghar  bernama  Salman. 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dengan  sanad  lain  dari 
Rasulullah  SAW. 

Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Maimunah,  Abu  Sa*id,  Jubair  bin 
Muth'im,  Abdullah  bin  Az-Zubair,  Ibnu  Umar,  dan  Abu  Dzar. 
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326.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Qaza’ah, 
dari  Abu  Sa’id  Al  Khudii,  ia  faeikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'‘Jangiadah  meniperskq)k(m  bepergian  kecuali  ke  tiga  maigid,  yaitu 
ma^uM  Haram,  mo^'iditu  ini  (Masjid  Hahawi),  dan  masjidil  Aqsha  ’.  ’’ 

ShtMhz  Ibnu  MigtA  (1409)  dan  Muttafag  ‘alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih." 

132.  Bab:  Berjalan  ke  Masjid 
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327.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Syawarib  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Zurai’  memberitakan  kepada  kami,  Ma*mar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Apabila  shalat  telah  dilaksanakan,  maka  janganlah  tnendatangim  a 
dengan  berlari  (terbi4ru-buru)  tetapi  datangilah  ia  dengan  berjalan  dan 
tenanglah  Apa  yang  kamu  dapatkan  (dari  rakaat  shalat)  maka  kerjakanlah 
dan  apa  yang  tertinggal  dari  shalatmu  maka  sempurnakanlah  \ 

Dalam  bab  ini  ada  hadits  dari  Abu  Qatadah,  Ubay  bin  Ka’ab,  Abu 
Sa’id,  Zaid  bin  Tsabit,  dan  Jabir  serta  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  ‘Tara  utama  berbeda  pendapat  tentang  betjalan  ke 
masjid.” 

Sebagian  berpendapat  untuk  mempercepat  (ke  masjid)  apabila 
khawatir  ketinggalan  takbir  yang  pertama,  sehingga  disebutkan  dari  sebagian 
mereka  dengan  berlari-lari  kecil  menuju  shalat. 

Tetapi  sebagian  dari  mereka  ada  yang  memakruhkan  cepat-cepat 
menuju  shalat  dan  memilih  betjalan  dengan  tenang.  Pendapat  ini  diikuti  oleh 
Ahmad  dan  lshaq. 

Mereka  berdua  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  dapat  diamalkan.” 

Ishaq  berkata,  “Jika  khawatir  ketinggalan  takbir  yang  pertama,  maka 
tidak  apa-apa  mempercepat  jalannya.” 
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328.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma*mar  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Ai  Musa>^ab,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah 
SAW  seperti  hadits  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  hadits  semakna 
dengan  yang  sebelumnya. 
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Abduirazzaq  juga  betkata  dari  Sa*id  bin  Musayyab,  dari  Abu 
Huraiiah. 

Hadits  ini  lebih  shcJah  daripada  faadils  Yazid  bin  Zurai’. 
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329.  Ibnu  Abu  Uimar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayab,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Rasulullah  SAW  seperti  hadits  Abu  Salamah. 


133.  Bab:  Keutamaan  Buduk  di  Masjid  untuk  Menunggu  Shalat 
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330.  Mahmud  bin  Gfaailan  menceritakan  kepada  kami,  AbduiTazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Hamam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 

“Seseortmg  senantiasa  dcdcBn  shcdat  selama  ia  memmggtatya,  dm 
para  nudc^cat  senonriasa  mendotAm  seseoremg  selama  berada  di  masjid, 
Wcdud  Allah,  angnmdah  dosar^a  Wahai  AlUdt.  sayanffhih  dkt’  selama  dia 
tidcdc  batcd  wticSamya.  Lcdu  seseorta^  dari  Hadhramaut  berkata,  ‘Apa  yang 
membatalkan  wudha? '  Aku  berkata,  ‘KerOutyemg  hersucera  atau  tkUA. " 


ShfAihi  Ibttu  Miyak  (799)  dan  Mutt^ag  *aUUh 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aii,  Abu  Sa’id,  Anas,  Abdullah  bin 
Mas’ud,  dan  Sahal  bin  Sa*ad. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairab  adalah  hasan  shahih” 


134.  Bab:  Shalat  di  Atas  Khumrah 
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331.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahwash  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  meltJadcan  ihtdat  di  atas  Khunarah  (tikar  kecil).” 


5!AaAiA:  IbnuMi^tdt  dan  ShtdtUt  BiAkari 


Dalam  hal  ini  terdapat  hadits  dari  Umi  Habibah,  ibnu  Umar,  Ummi 
Salamah,  Aisyah,  Maimunah,  Ummt  Kaltsum  binti  Abu  Salamah  bin  Abdul 
Asad  -dia  tidak  mendengar  dari  Rasulullah  SAW-  dan  Ummu  Sulaim. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Berdasarkan  hadits  ini,  sebagian  ulama  berpendapat  demikian. 

Afamad  dan  Isfaaq  berkata,  “Benar-benar  telah  ada  hadits  yang  shahih 
dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau  melakukan  shalat  di  atas  Khumrah  (tikar 
kecil).” 

Abu  Isa  berkata,  “Al  Khumrah  adalah  tikar  pendek.” 


135.  Bab:  Sbalat  di  Atas  Tikar  Besar 
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332.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir, 
dari  Abu  Sa’id; 


Rasulullah  SAW meliAukan  shalat  di  atas  tikar. 


Shahihi  tbnuMtgah  (1029) 


Dalam  hal  ini  terdapat  hadits  dari  Anas  dan  Al  Mughirah  bin  Sy'u’bah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Sa’id  adalah  hadits  hasan^ 

Hadits  ini  diamalkan  menurut  kebanyakan  para  ulama,  tetapi  sebagian 
ulama  memilih  melakukan  shalat  di  atas  tanah  sebagai  sesuatu  yang  suimah. 

Abu  Sulyan  bernama  Tfaalhah  bin  Nafi’. 


136.  Bab:  Shalat  di  Atas  Permadani 
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333.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Tayyah  Adh-Dhubat,  ia  berkata,  “Aku 
mendengar  Anas  bin  Malik  berkata. 


‘RasidiilU^  SAW  selalu  bergaul  dengan  kami  sehingga  beliau 
berscAda  kepada  adikku,  "fka  Abu  Ummr,  tayang  dilakukan  oleh  burung 
Nughair  (seperti  burung  pipit  yang  merah  paruhnya)?  " ' 

Anas  bin  Malik  berkata  “Dcm  p&madtmi  kami  dibentan^an  lalu 
beliau  sfadat  di  atasnya  " 

Shahih:  IbnuMafah  (3720^3740)  dan  MutUfaq  *(aaih 

Ia  b«1(ata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  faadits  dari  Ibnu  Abbas  ” 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahihr 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  kebanyakan  ulama  dari  kalangan  sahabat 
Rasululllah  SAW  dan  orang-orang  sesudah  mereka.  Mereka  berpendapat 
tidak  ada  halangan  untuk  melakukan  shalat  di  atas  permadani. 

Pendapat  ini  diikuti  oleh  Ahmad  dan  lsfaaq. 

Nama  Abu  Tayyah  adalah  Yazid  bin  Humaid. 

137.  Sutrab  (Pembatas)  untuk  Orang  yang  Shalat 
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335.  Qutaibah  dan  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Musa  bin  Thalfaah, 
dari  ayahnya,  ia  beikata,  "Rasulullah  bersabda, 

‘Apabila  seseortmg  telah  meleUddam  sesuatu  di  hadcpannya  semacam 
kayu  imtuk  sandarcm  orang  yang  naik  kendaracm,  mcAa  kerjtdamlah  shdat, 
jangcm  peduli  skpa  stga  yang  levvat  di  belcdcang  suirah  ^mbatas)  itu  ” 


Hasan  Shahihi  Ibnu  Mafah  (940) 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Abu  Hurairah,  Sahal  bin  Hatsmah,  Ibnu 
Umar,  Sabrah  bin  Ma’bad,  Abu  Juhai&h,  dan  Aisyah. 

Abu  Isa  beifcata,  "Hadits  Thalfaah  adalah  hadits  hasm  shahih.” 

Hal  ini  diamalkan  oleh  para  ulama,  mereka  berkata,  *‘Suirah 
(pembatas)  untuk  imam  adalah  sutrah  bagi  orang  yang  di  belakangnya.” 


139.  Bab:  Lewat  di  Depan  Orang  yang  Sedang  Shalat  Hukumnya 

Makruh 
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336.  Ishak  bin  Musa  Al  Ansfaart  menceritakan  kepada  kami,  Ma*an 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abu  Nadhr,  dari  Busr  bin  Sa’id; 

Zaid  bin  Kfaalid  Al  Juhani  mengutus  seseorang  kepada  Abu  Juhaim 
untuk  bertanya  kepadanya  apa  yang  didengar  dari  Rasulullah  SAW  tentang 
orang  yang  lewat  di  hadiyiBn  orang  yang  sedang  mengeijakan  shalat?  Lalu 
Abu  Juhaim  berkata,  “Rasulullah  SAW  bmisabda. 


'Seandair^a  orang  yang  lewat  di  hadapan  orang  yang  sedang  shalat 
mengerti  apa  yang  akan  menimpanya,  maka  dia  pasti  akan  berhenti  selama 
empat  puluh;  masih  lebih  baik  baginya  daripada  lewat  di  hadapanrya  \ 

Abu  Nadhr  berkata,  “Aku  tidak  tahu  empat  puluh  hari  atau  empat 
puluh  bulan  atau  empat  puluh  tahun.” 

Shahihi  Ibnu  Majah  (945)  dan  MtdUtfag  *€Uaih 

Abu  Isa  bericata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  SaMd  Al 
Khudri,  Abu  Hurairah»  Ibnu  Umar,  dan  Abdullah  bin  Amr.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Juhaim  adalah  hadits  hasan  shahih.'"^ 

Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda^ 

^  ^  ^  0^ 

'^Sesungguhnya  seseorang  berhenti  seratus  tahun  lebih  baik  bagirya 
daripada  lewat  di  hadcpan  saudaranya  yang  seckmg  melakukan  shalat.  " 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  para  ulama,  mereka  memaknihkan  lewat  di 
hadapan  orang  yang  sedang  shalat.  Mereka  juga  berpendapat  bahwa  hal  itu 
tidak  memutuskan  shalat  seseorang. 

Abu  Nadhr  adalah  Salim  -budaknya  Umar  bin  Ubaidiliah  Al  Madini-. 

140.  Bab:  Tidak  Ada  Sesuatu  yang  Memutuskan  Shalat 
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337.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Syawarib  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Zurai’  memberitahukan  kepada  kami,  Ma*mar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zufari,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah 
bin  Utbah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata, 

"Aku  membonceng  Al  Fat&l  di  atas  keledai  betinanya,  lalu  kami 
dakmg  dan  Rasulullah' SAW  sedang  melakukan  shalat  beserta  sahcdud- 
sahcAatnya  di  Mina  Kemudian  kami  tiovn  dcB'i  keledai  tersebut  dcm  kami 
mendatang}  barisan.  Kemudian  keledai  tadi  lewat  di  hadt^Hm  mereka 
(/eanaah  shcdcd)  dan  hal  itu  tidcdc  memutus  shalat  imreka.  " 

ShahSti  BmuMtgtdt  (947)  dan Muttt^aq  'alolA 

Dalam  hal  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah,  Al  Fadhl  bin  Abbas,  dan 
Ibnu  Umar, 

Abu  Isa  betkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hcsan  shahih.” 

Hadits  tadi  diamalkan  oleh  kebanyakan  ulama  dari  sahabat  Rasulullah 
SAW  dan  para  tabiin  sesudah  mereka,  mereka  berkata,  'Tidak  ada  sesuam 
yang  memutuskan  shalat.” 

Pendapat  ini  juga  diikuti  oleh  Sufyan  dan  Asy-Syafi’i. 

141.  Bab:  Tidak  Ada  yang  Memutuskan  Shalat  Selain  Anjing, 
Keledai,  dan  Wanita 
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338.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  bin  Ubaid  dan  Mansur  bin  Zadzan 
mranberitabukan  kepada  kami  dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Abdullah  bin  Ash- 
Sfaamit,  ia  berkata,  ‘‘Aku  mendengar  Abu  Ozar  berkata,  ‘Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Apabila  seseorang  meUdadam  shaku  dan  di  hadcpannya  tidak  ada 
semacam  kayu  atau  sandarcm  orang  yang  naik  kendaraan  atau  semacam 
bagUm  tengah  sekedup  (pelana  atau  tempat  duduk  dari  kayu  yang  dipasang 
di  punggung  unta),  maka  anjing  hitam,  wanita,  dan  keledai  dcpca 
memutuskan  shalatnya. " 

Lalu  aku  berkata  kepada  Abu  Dzar,  “Mengapa  anjing  hitam?  Kenapa 
tidak  anjing  merah  atau  anjing  putih?”  Ia  menjawab,  “Hai  saudaraku! 
pertanyaanmu  seperti  pertanyaanku  kepada  Rasulullah  SAW.  Beliau 
menjawab  dengan  bersabda,  ‘Anjing  hitam  adalah  syetan’.  ” 

SktMhz  Ibnu  Migedt  (9S2)dait  Sktd^  Mmhm 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Abu  bin  Sa’id,  Al  Hakam  Al  Ghifari, 
Abu  Huraiiah,  dan  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Dzar  adalah  hadits  hastm  shahih” 

Sebagian  ulama  berpendapat  berdasarkan  hadits  ini,  mereka  berkata, 
“Keledai,  wanita,  dan  anjing  hitam  dapat  memutuskan  slialat.” 

Ahmad  berkata,  “Yang  tidak  diragukan  lagi  adalah:  anjing  hitam  dapat 
memutuskan  shalat.  Sedangkan  tentang  keledai  dan  wanita  didalam  hatiku 
masih  ada  sedikit  keraguan.” 

Ishaq  berkata,  “Tidak  ada  sesuatu  yang  memutuskan  shalat  kecuali 
anjing  hitam.” 


142.  Bab:  Melakukan  Shalat  dengan  Memakai  Sehelai  Kain 


-'r  f 

jji  j*p 

5U£ij:  i±-  ff  ^  4^^  Jii  JL  i)!  t^f;,  i?f 

.1»  .i'  -i'  '  .i' 

.  t'  "  t  • 

•-^'j 


339.  Outaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwab  dari  ayahnya,  dari 
Umar  bin  Abu  Satamah: 


Dia  melihat  Rasultdltdt  SAW  mengerjakan  shalat  di  rumah  Ummi 
Salamah  i^ngan  menyelimuti  badannya  dengan  saiu  kain. 

Shahihi  Jbttu  MtgtA  (1049)  dan  MiOtafag  ‘alaih 


Ia  berkata,  “Dalam  hal  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Hurairah,  Jabir, 
Salamah  bin  Al  Akwa\  Anas,  Amr  bin  Abu  Usa’id,  Kaisan,  Ibnu  Abbas, 
Atsyah,  Ummi  Hani,  Ammar  bin  Yasir,  Tha]q  bin  Ali,  dan  Ubadah  bin 
Shamit  Al  Anshart.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Umar  bin  Abu  Salamah  adalah  hadits  hasan 
shahih.” 

Hadits  ini  diamalkan  menurut  kebanyakan  para  ulama  dari  para 
sahabat  Rasulullah  SAW  dan  orang-orang  sesudah  mereka  dari  para  tabiin 
dan  lainnya.  Mereka  beikata,  ‘Tidak  apa-apa  shalat  dengan  memakai  satu 
kain.” 

Sebagian  ulama  beikata,  “Seseorang  melakukan  shalat  dengan 
memakai  dua  kain.” 


143.  Bab:  Pernmlaan  Kiblat 
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340.  Hannad  menceritakan  k^iada  kami,  Waki  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Israil,  dari  Abu  Isliaq,  dari  Al  Bana'  bin  Azib,  ia  berkata, 

“Ketika  Rastdidte^  SAW datcmg ke  MadincA,  beliau  meUdadam  shalat 
tkngcm  menghadcp  Baittd  Maqdis  selama  enam  atau  ttgidi  bidan,  tetcpi 
beliau  s&tang  bila  iScdiMum  ke  Ka’bcdt.  Lalu  Allah  memamdam  ayat: 
'Sesungguhnya  Kami  sering  melihat  nadamu  menengcdcdi  ke  Icmglt.  mcdca 
sestff^guhnya  Kcmd  tdam  memalukan  kcamt  ke  kiblat  yang  kamu  stdau, 
palingkanlah  nudaanu  ke  arah  Masjidil  hcuram.  (Qs.  Al  Baqarah  (2);  144)’ 
Lalu  beliau  dihadcpkan  ke  Ka  'bah  dan  beliau  menyenang  hal  itu.  ” 

KenatdUm  s^et^cmg  melahdam  shcdcU  Ashar  berscmta  beliau  Seteltdi 
itu  dia  betjcdtm  menjim^cu  galangan  Anshcn’  yang  sedang  rtdai’  dalam 
shcdat  Ashar  dengan  mer^adap  keBidttd  Ma^is.  sehir^a  dia  berkeOa 
dengcm  berscdcsi  bahwa  dikz  te/oA  melcdadam  shaleA  bersama  Axsu/u//aA 
SAW  dm  beliau  benar-b&un-  tekdi  men^uukp  ke  arah  Ka  'bah. 


M9 


Al  Bca-a’  berkata,  "Lalu  merica  merubtAj  arah  (kiblat)  dalam 
keadaan  rtdat  " 

Sh^ati  Sifat  Shalat  Nabi  SAW  (56)  Irwa  Al  GhaUl  (290),  dan  Muttafag 
*alaih 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  Umarah  bin 
Aus,  Atnr  bin  Auf  Al  Muzani,  dan  Anas. 
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341.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abu  Sufyan,  dari  Abdullah  bin  Dinar  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

"Mereka  dcdem  keadaan  ndcu '  dalam  shalat  Subuh.  ” 

SheAihz  S^at  Shtdm  Nabi  SAW  (57),  7ntYi  Al  GhalU  (290),  dan  MtMitfaq 
VlfilBft 


144.  Bab:  Antara  Arah  Timur  dan  Barat  Adalah  Kiblat 
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342.  Muhammad  bin  Abu  Ma’syar  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata,  “Rasulullah  bersabda, 

'Antara  Umur  dan  bcacA  adaUdi  kSdat'. " 


Shtthihi  IbnuSiUgtA  (1011) 
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343.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu 
Ma’syar  memberitahukan  kepada  kami  seperti  hadhs  Muhammad  bin 
Ma'syar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  diriwayatkan  darinya  bukan 
dengan  sanad  ini.” 

Sebagian  ulama  membicarakan  tentang  Abu  Ma’^ar  dari  segi 
hahilannya.  Nama  beliau  adalah  N^ih  -hamba  sahaya  Bani  Hasyim-. 

Muhammad  berkata,  “Aku  tidak  meriw^atkan  sedikitpun  darinya. 
Orang-orang  yang  meriwayatkan  darinya” 


Muhammad  berkata,  “Hadits  Abdullah  bin  Ja’£ar  Al  Makhrami  dari 
Utsman  bin  Mahammad  Al  Akhnasi,  dari  Sa’id  bin  Al  Maijburi,  dari  Abu 
Hurairah,  lebih  kuat  dan  lebih  shtMh  dari  hadits  Abu  Ma'syar.” 
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344.  Al  Hasan  bin  Bakr  Al  Maiwazi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Mu’alla 
bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja’far  A!  Maktirami 
menceritakan  kepada  kami  dari  Utsman  bin  Muhammad  Al  Akhnasi,  dari 
Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

“Antara  timur  dan  bandadcdedi  kiblat. " 


Sk^iki  Lihat  sebelumnya 


Abu  Isa  berkata,  “Ini  hadits  hasan  shtdtih.'’ 

Dikatakan,  “Abdullah  bin  Ja’far  Al  Makhrami,  karena  dia  termasuk 
anak  Al  Miswar  bin  Makiamah.” 

Diriwayatkan  tidak  hanya  dari  seorang  sahabat  Rasulullah  SAW 
(antara  timur  dan  barat  adalah  kiblat).  Di  antara  mereka  adalah:  Umar  bin 
Khaththab,  Ali  bin  Abu  Thalib,  dan  Ibnu  Abbas. 

Ibnu  Umar  berkata,  “Apabila  kamu  menjadikan  arah  barat  dari  arah 
kananmu  dan  arah  timur  dari  arah  kirimu,  maka  antara  keduanya  adalah 
kiblat.  Jika  demikian,  maka  kamu  telah  menghadap  kiblat.” 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “Antara  timur  dan  barat  adalah  kiblat, 
demikian  ini  bagi  penduduk  timur.” 

Abdullah  bin  Al  Mubarak  memilih  arah  kiri  bagi  penduduk  Marwa 
(daerah  di  negieri  Persia). 


145.  Bab:  Melakukan  Shalat  Tanpa  Menghadap  Kiblat  Ketika 

Mendung 


ujJL>-  ^  .y  i® 


^  ^  "t  f 

^ji'  jj  yVp  j;j  aJJi  ^jP  t4jli)  Ju^  (ji'  t(I)L»-«]l 

'■-  f 


:JU  tol 

2;f  jju'  ‘Ji  iCJtJ  jH  ^  jL  J  JLi  -i  A  Ju  yii  ^ 

yu  ir/-'i  uk;uf  i^S  <4ii;^  Ji  tL  jij  jr  Ju  .aiat 

.(Jii  ^  ijjy  c;^U)  jjS  tji-i  Jii  Jb» 


345.  Mahmud  bin  Gbailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki* 
memberitahukan  kepada  kami,  Asy’ats  bin  Sa’id  As-Saman  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ashim  bin  Ubaidillah,  dari  Abdullah  bin  Amir,  dari 
Rabiah,  dari  i^rabnya,  dia  berkata, 

“Kami  pemc^  bersama  Rasidvtttdt  SAW  dalam  suatu  perjalemem 
mcdcan  yang  geUy)  gulita  Kami  tUkdc  mengerti  ea-cdi  kiblat,  sehingga  setiap 
orang  dmi  kami  mekdndum  shalat  mentaia  uscdm^a  Kemudim  pada  pe^i 
hcwinya  kami  sanpadam  hal  itu  kepada  Rastdtdltdi  SAW,  lalu  turun  c^/d. 
‘Kkdta  ke  manapun  kamu  menghat^p  di  situlah  wcgah  Allah.  ’  (Qs.  Al 
Baqa]:ah(2):  115) 


Hasatv,  IbnuMafoh  (1020) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  mempunyai  sanad  yang  tidak  kuat.  Kami 
tidak  mengetahui  selain  dari  hadits  Asy’ats  bin  Sa*id,  dari  Rabi’  As-Saman. 
Asy-Ats  bin  Sa’id  dari  Rabi’  As-Saman  dianggap  lemah  dalam 
meriwayatkan  hadits.” 

Kebanyakan  ulama  berpegang  pada  hadits  ini,  mereka  berkala, 
“Apabila  seseorang  melakukan  shalat  pada  waktu  mendung  dan  ia  tidak 
menghadap  kiblat,  kemudian  jelas  baginya  setelah  selesai  shalat  bahwa  dia 
shalat  tidak  menghadap  kiblat,  maka  slialatiQra  sah.” 


Pendapat  ini  diikuti  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Mubarak,  Ahmad, 
danlshaq. 


147.  Bab:  Shalat  di  tempat  Fengembalaaii  Kambing  dan  Tempat 

Mendernmnya  Unta 
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348.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Yalqra  bin  Adam  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Iyasy,  dari  Hisyam,  dari  Tbnu  Sirin,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata, 

“Rasuhtllcdt  SAW  bersabda,  'ShalcUlah  di  tetr^xit  penggembalaan 
kambing  dcm  jangtmlah  shalat  di  tempat  mendertmmya  tmta  ” 

Shah&i  IbnuMtyak  (768) 
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347.  Abu  Khuraib  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Iyasy,  dari  Abu  Hushain,  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Huraitah,  dari  Rasulullah  SAW  seperti  hadits  Hisyam. 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Jabir  bin  Samurah,  Al  Barra, 
Sabrah  bin  Ma’bad  Al  Juhani,  Abdullah  bin  Mughafal,  Ibnu  Umar,  dan 
Anas. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu Hurairah  adalah  hadits  fmsan  skahih” 

Hadits  ini  diamalkan  menurut  para  sahabat  kami  (para  ahli  hadits). 
Hadits  ini  dijadikan  dasar  oleh  Ahmad  dan  lshaq  dalam  pendapatnya. 

Hadits  dari  Abu  Hushain,  dari  Abu  Shalih,  dari  Rasulullah  SAW 
adalah  hadits  ghtBib, 

Hadits  tersebut  diriwayatkan  oleh  Israil  dari  Abu  Hushain,  dari  Abu 
Hurairah  secara  maugvf  {tidsHn  diriwayatkan  selain  mauqi^. 

Nama  Abu  Hushain  adalah  Utsman  bin  Ashim  Al  Asadi. 
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350.  Muliammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Tayyah  Adh-Dhab’I, 
dari  Abbas  bin  Malik: 

RasuIuUtih  SAW  mehdoAam  shcdeU  di  tempat  penggembalaan 
kambing. 

S^ahihi  Muttitfag  *alaik 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  shtdtih” 

Abu  Tayyah  bernama  Yazid  bin  Humaid. 


148.  Bab:  Shaiat  di  Atas  Binatang  ke  Mana  Ia  Menghadap 
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35 1.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  dan  Yahya  bin 
Adam  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  “Sufyan 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata, 

72^isu/ijl/ah  mer^tOusku  imhdc  suatu  keperluan,  lalu  aku  tkOang 
menghadc^  belum  ytmg  sedcmg  melakidtan  shcdat  di  tOas  kendm'ocamya  ke 
tuah  timw  dcm  lebih  rendtdi  dar^ada  ndcu  ’nya ” 

5%iiAift:  iSAflAift  Abu  Dtukl  (1112)  dan  MtMi^aq  'nfaift  tanpa  ada  lafiiA 
‘Sujud’.  Pada  riwayat  Bukhaii  tidak  «d»  lafiizh  ‘Mengutus  untuk  suatu 
kqieriuan’. 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Anas,  Ibnu  Umar,  Abu  Sa’id,  dan 
Amir  bin  Rabi’ah. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  hasan  shahih.” 


Diriwjoradcan  tidak  hanya  dari  satu  sanad  dari  Jabir. 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  mayoritas  ahli  hadits,  dan  kami  tidak 
mengetahui  adanya  pertentangan  di  antara  mereka.  Mereka  berpendapat: 
tidak  ada  larangan  bagi  seseorang  untuk  melakukan  shalat  sunah  di  atas 
kendaraaimya,  bagaimanapun  keadaannya,  baik  menghadap  kiblat  maupun 
menghadap  ke  arah  lain. 

149.  Bab:  Shalat  ke  Arah  yang  Sejalan  dengan  Kendaraan 
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352.  Sulyan  bin  Waki’  meneeritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar: 

NcSii  SAW  shdcA  di  eUas  tmkaqxt  lOau  kendarcumnya.  Beliau  shalat  di 
atas  kendaraannya  ke  arak  mana  stga  kemkrcum  itu  mengh€tdiq>. 

Skakihz  Sifat  Shalat  Nabi  SAWiSS),  Shahih  Abu  Daud  (691-1109),  dan 
Mutts^aq  *ahdh 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shcdtUiJ’ 

Itu  adalah  pendapat  sebagian  ulama,  yang  berpendapat  bahwa  shalat 
men^iadap  unta  untuk  dijadikan  sebagai  stdrcdi  adalah  tidak  apa-apa. 


150.  Bab:  Mendahulukan  Makan  Malam  Daripada  Shalat 
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3S3.  Otttaibah  menceritalcan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  secara  langsung  dari 
Rasulullah,  beliau  S AW  bersabda, 

"ApcAila  nudum  malam  fe/oft  dihidem^am  dan  geanat  shalat  telcdi 
dimidai,  nudta  dahubtkanlah  nudam  medam. " 

5!ftaftiA:  IbnuMtyah  (933)  dan  MutUtfag  *abuk 


la  beikata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah,  Ibnu  Umar, 
Salamah  bin  Akwa%  dan  Ummu  Salamah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Anas  adalah  hadits  hasm  shahih” 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  sebagian  ulama  dari  para  sahabat  Rasulullah 
SAW,  di  antara  mereka  adalah  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Ibnu  Umar. 

Hadits  ini  dipakai  sebagai  dasar  oleh  Ahmad  dan  Ishaq.  Mereka 
berkata,  “Mendahulukan  makan  malam,  walaupun  kehilangan  shalat 
beijamaah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Aku  mendengar  Jarud  beikata,  ‘Aku  mendengar 
Waki’  berkata  tentang  hadits  ini,  "Mendahulukan  makan  malam  apabila 
makanan  dikhawatirkan  busuk.” 

Pendapat  yang  dianut  oleh  sebagian  ulama  dan  para  sahabat 
Rasulullah  SAW  dan  lain-lain  lebih  beihak  diikuti,  dan  mereka  hanya 
menghendaki  agar  seseorang  tidak  melakukan  shalat  dalam  keadaan 
(hatinya)  disibukkan  oleh  sesuatu. 

Diriwayadean  oleh  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Kita  tidak  melakukan 
dialat  sedan^can  hati  kita  disibukkan  dengan  sesuatu.” 
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345.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Dmar,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

“Apabila  nuAum  makanmu  telck  dihidm^am  dtm  gcanat  shalat  telah 
dinodai,  maka  dahultdtanlah  nudam  mcdam.  ” 


ShahUiz  ^aUuk.  Pada  riwayat  Muslim  tidak  ada  lafazb  “Dia 

makan  malam...” 


At-Tirmidzi  berkata,  “Ibnu  Umar  makan  malam  sedangkan  dia 
mendengar  bacaan  imam.” 

Ia  berkata,  “Demikian  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  ‘Abdah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidillah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Nafi’,  dari  Ibnu  Umar.” 


151.  Bab:  Mengerjakan  Shalat  dalam  Keadaan  Mengantuk 
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3SS.  Harun  bin  Idiaq  Al  Madani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin 
Sulaiman  Al  Kilabi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah, 
dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'AptAila  seseorang  dtni  kcdian  mengcnOtA  dan  dia  sedaaig 
met^erJcAan  shcdat,  mcka  ia  he^dmya  tidur  sehir^a  kilang  kantidinya 
Sesungguhr^  jika  sesetn-ang  dari  kcmm  melakukm  sludcA  dcdam  keadatm 


12991 
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mengcffOtA,  nuAa  mungkin  dia  memohon  tetapi  ten^coa  mcJah 

memaki  chiinya  senditn  " 

Sh^iki  IbmtMt^ah  (1370)  d«i  Miatitfaq  ‘tdmh 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Anas  dan  Abu 
Huraiiah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  hasan  shafdh” 


152.  Bab:  Mendatangi  Suatu  Kaum  dan  Tidak  Shalat  Mengimami 

Mereka 
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356.  Hannad  dan  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
beikata,  “Waki  memberitahukan  kepada  kami  dm  Aban  bin  Yazid  Al  Athar, 
dari  Budhail  bin  Maisaiah  Al  Uqaili,  dari  Abu  Adiiyyah  -seseorang  dari 
Bani  Uqail-  ia  berkata, 

“Pada  suatu  hari  Malik  bin  Al  HumUrits  mendcAangi  kcani  di  tempat 
sfudd  kcmd  unttdc  sutmt  pembicaraan.  Kemudian  tibcdah  wcdctu  shalat.  dan 
kami  berhna  kepadcmya.  ’MgvAdh  untuk  meryadi  imam’.  Dia  berkata, 
'Hendakicdi  sebagjum  demi  kamu  megu  untiJt  menjadi  imam,  sehingga  aku 
mencerittAeat  kepadamu  mengepa  aku  tidak  bersedia  nugu  metgadi  imtm. 
Aku  mendengem  Rasululltdi  SAW  berstAda,  “Bemang^iapa  mengmgwigi 


stuOu  katm.  mtdca  jangjcmlah  dia  mayadi  imam  mereka  Henddaiya 
seseorang  dcri  mereka  yang  mergadi  imam. " 

Shah&i  Tanpa  ada  kisabnya  Malik,  dan  Shahih  Abu  Daud  (609) 


Abu  Isa  berkala,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  kebanyakan  ulama  dari  para  sahabat 
Rasulullah  SAW  dan  lain-lainnya.  Mereka  beikata,  ‘°Tuan  rumah  lebih 
berhak  menjadi  imam  daripada  orang  yang  berkunjung.” 

Sebagian  ulama  berkata,  ‘^Apabila  tuan  rumah  mengizinkan  dia  untuk 
menjadi  imam,  maka  tidak  ada  larangan  baginya  untuk  menjadi  imam.” 

Ishaq  berpendapat  berdasarkan  hadits  Malik  bin  Al  Huwairits  dan  dia 
menguatkarmya,  bahwa  seseorang  tidak  boleh  menjadi  imam  atas  tuan 
rumah,  walaupun  tuan  rumahnya  mengizinkani^. 

Dia  (Ishaq)  berkata,  “Demikian  juga  di  masjid,  seseorang  tidak  boleh 
menjadi  imam  bagi  suatu  kaum  apabila  dia  mengunjungi  mereka.” 

Dia  (Ishaq)  berkata,  ‘‘Seseorang  dari  mereka  menjadi  imam  bagi  yang 

lain.” 


153.  Seorang  Imam  Dilarang  Mengkhususkan  Doa  untuk  Dirinya 

(Makruh) 
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357.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ayya:^ 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  beikata,  “Habib  bin  Shalih  menceritakan 
kepadaku  dari  Yazid  bin  Syuraih,  dari  Abu  Hayy  Muadzin  Al  Himshi,  dari 
Tsauban,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  SAW  bersabda, 

'Seseortmg  tidak  dUperbtdehkan  melihat  kedalam  nmak  onmg  lain 
hingga  ia  minta  izin,  kalau  ia  melihat  mdka  m  tekdi  mastdL  Seseorang  tidak 
boleh  menjadi  imam  terhadcp  suemi  kaum  lalu  men^chususkan  doa  untuk 
dirinya  ta/qxi  mendotdam  mereka,  kalau  dia  melcAukcaa^  mcka  dia  teltdi 
menghittCBuui  mereka.  Ses&jremg  jugt  tidtk  boleh  melahkan  shedcU  dtdam 
keadaan  memdum  buatg  edr  kecil  ” 

Kecuali  kaiiniat  “Dan  janganlah  berdiri  untuk  shalat  dan  dia 
menahan  buang  air  kecil”  Jadi  kalimat  ini  shahihz  Dha’^Abu  Daud  (11- 
12) 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu 
Umamah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Tsauban  adalah  hadits  hasan." 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Mauwiyah  bin  Shalih,  dari  As-Safr  bin 
Nusair,  dari  Yazid  bin  Syuraih,  dari  Abu  Umamah,  dari  Rasulullah  SAW. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Yazid  bin  Syuraih,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  dan  seolah-olah  hadits  Yazid  bin  Syuraih 
dari  Abu  Hayy  Al  Muadzin,  dari  Tsauban,  dalam  hal  ini  sanadnya  lebih  baik 
dan  lebih  mas]4iur. 


154.  Bab:  Imam  yang  Dibenci 
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3S9.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Manshur,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari  Ziyad  bin  Abu  Ja’ad,  dari  Amr  bin 
Al  Haris  bin  Al  Musdialiq,  ia  beikala, 

“DikatcJam  bahwa  inanusiaycmgpcAmg  berai  s&saanr^fa  adakh  dua 
orai^,  yaUii  seorang  wanita  yang  dtahaka  kepada  ^sananya  dan  imam 
suatu  kaum  tepi  mereka  membenemya.  ” 

Sanadnya  Skah^ 


Hanad  beikata,  “Jarir  berkata,  ’Lalu  kami  bertanya  tentang  masalah 
imam?’  Kemudian  dikatakan  kepada  kami,  ‘Maksud  hadits  ini  adalah  para 
imam  yang  zhalim,  sedangkan  imam  yang  menegakkan  Sunnah  maka  yang 
berdosa  adalah  orang  yang  membencinya’.” 
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360.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Hasan 
memberitahukan  kepada  kami,  Al  Husain  bin  Wai]id  memberitahukan 
kepada  kami.  Abu  Ghalib  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkala,  “Aku 
mendengar  Abu  Umamah  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  bersabda. 


"7?ga  orang  yang  studeonya  ticbdc  melewcni  telmganya  (ddede 
diterima)  ycatu:  hamba  seduyayang  mdarikan  diri  fungga  kembali,  seorang 
wanita  ycmg  melewati  medamrmcdcamtya  sedangkan  sucmiii^a  maredt 
kepademya,  dm  hnarn  yea^  dibenci  kaumrpa  " 

Hasatn  AiMisykah  (1122) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  g^mrib  dari  jalur  ini.” 


Abu  dialib  beroama  Hazawwar. 


155.  Bab:  Apabiia  Imam  Sbalat  dengaa  Duduk  Maka  Shalatlah 

dcDgwi  Duduk 
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361.  Outaibah  mencraitakan  kepada  kami,  Al'Laits  memberitahukan  k^iada 
kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  beikata, 

"Sastdidldh  SAW jatuh  dari  kudanya  lalu  terltda.  KemutSan  beliau 
SAW  shaku  bersama  kami  det^cm  ihiduk.  Setekh  selesai  shalcU,  beliau 
bersiAda,  'Sesungguh^  hnam  -atau  beliau  bersabda-  sesw^gtdu^a  imam 
itu-  dgadikan  untuk  diikuti:  cpcAUa  tUa  udhir  maka  berUAsbalah,  cpabtta 
dkt  ndoi'  mtdsa  ndat’lah,  e^pcAUa  ia  mengon^Anf  ^eptda)  maka  cn^uMtlah 
(kep^tanu),  e^tAtta  dia  menguctgdum,  “Sa»d*tdhdtu  Unum  hanudak 
(l^nuiffi  AlkA  mendenfftr  orang  yang  memtgirqxi)  maka  uccpkan, 
”BeAhiuauui  wa  btkal  hamdu  (Wahca  Tuhan  hmu,  bc^-Aht  segcAi  ptgi) 
cpabih  dia  stgud  nuAa  st^uAah,  dan  cpcAila  dia  shcdat  dengan  duduk 
maka  shdaUah  kalian  dengm  duAA. " 

^ahBti  IbimMt^eA  {ytSSlMidtitf^  ‘aUtih 


Ia  beikala,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah,  Abu  Huraiiah, 
Jabir,  Ibnu  Umar,  dan  Muawiyah.” 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Anas  (Rasulullah  SAW  jatuh  dari  kuda  dan 
terluka)  adalah  hadits  hascm  shtMft.” 

Sebagian  ulama  berpegang  dengan  hadits  ini,  di  antara  mereka  adalah 
Jabir  bin  Abdullah,  Usaid  bin  Hudhair,  Abu  Huiairah,  dan  lain-lain. 

Hadits  ini  dijadikan  landasan  oleh  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Apabila  seorang  imam  duduk,  maka  yang  di 
belakangnya  tidak  boleh  shalat  kecuali  dengan  berdiri.  Kalau  mereka  shalat 
dengan  duduk,  maka  tidak  sah  shalat  mereka.” 

bii  adalah  pend^iat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas,  Ibnu 
Mubarak,  dan  Asy-Syafi’i. 

156.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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362.  Muhammad  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Syababah  bin 
Sawwar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Nu’aim  bin  Abu 
Hind,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Masnu],  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“RasJihdIcA  SAW  meltdadcem  sfudat  di  hebdumg  Abu  Bciaar  dengm 
dudt^  pada  wddu  sddmyaycrng  menyebcdfkcm  beliau  SAW  wc^M.  ’’ 

ShahBtz  IbmuMigdh  (1232)  dan  Muai^aq  *eddlh 


Abu  Isa,  ‘hadits  Aisyah  adalah  hadits  kosan  skahih  gharib” 
Diriwayatkan  dari  Aisyah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
\ — Ijl  Vt.*  plj^i  Jtd  lii  (Apcdfila  imam  sfudat  det^im  duduk,  nudea 
Adatlah  kalian  dengtm  duduk.) 


Diriwayatican  dari  Aisyah  bahwa  Rasulullah  SAW  keluar  pada  waktu 
sakit,  dan  Abu  Bakar  melaksanakan  shalat  bersama  manusia.  Mereka 
bermakmum  kepada  Abu  Bakar,  sedan^tan  Abu  Bakar  bermakmum  kepada 
Rasulullah  SAW. 

Rasulullah  pernah  melaksanakan  shalat  dengan  duduk  di  belakang 
Abu  Bakar. 

Diriwaya&an  oleh  Anas  bin  Malik  bahwa  Rasulullah  SAW 
melakukan  shalat  dengan  duduk  di  belakang  Abu  Bakar. 
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363.  Abdullah  bin  Abu  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Syababah  bin 
Sawwar  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Thalhah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia 
beikata, 

"Rastdtdlah  SAW  melcAa^cm  shcAat  tkngan  duduk  di  helckang  Abu 
ketika  scddoya  r/engon  mengenckan  h 

ShahUtz  At-Ta*iiqatulHisaait  (3/283/2122) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shitidh.” 

la  berkata,  “Demikian  pula  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin 
Ayyub  dari  Humaid,  dari  Tsabit,  dari  Anas.” 

Diriw^nlkan  oleh  Himiaid  dari  Anas,  tetapi  mereka  tidak 
menyebutkan  didalam  haditsnya  dari  Tsabit 

Yang  meriwayatkan  dari  Tsabit  haditsnya  lebih  shafdh. 


157.  Bab:  Imam  Berdiri  setelah  Dua  Rakaat  karena  Lupa  (tidak 
melakukan  duduk  tasyahud  pertama) 
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364.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Laila  memberitahukan  kepada 
kami  dari  A^-Sya’bi,  ia  beikata, 

“Al  AAighiriAi  bin  S^  'beAi  sfuAat  met^ncani  kcani,  hdu  dia  berdiri 
pada  rakaat  kedua.  Kemudian  para  nudaman  mengucepkan  tasbih  tmtuk 
mengingo^annya  agar  dudh/k  kembeJi  wOuk  tasyahud  pertama.  Dia  jt^a 
mengucepkan  tasbih  un/uAr  mengingcttkan  agar  mereka  berdiri.  Lalu  ketika 
dia  telah  menyelesaikan  shtdtdnya,  dia  mehAukan  stgud  dua  kali  stgvd 
sedwi  (sigud  karena  Itpa  tasyedtud  pertama)  dalam  keadaan  duduk, 
kemudian  ia  menceritakan  kepada  mereka  bcArwa  Rcsidullah  SAW pemtdi 
me/oAuAan  seperti  yemg  dia  perbuat.  ” 


Shdhihi  IbnuMofah  (1208) 


la  beikata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Uzbah  bin  Amir,  Saad, 
dan  Abdullah  bin  Buhainah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Al  Mughindi  bin  Syu’bah  diriwayatkan  dari 
jalur  lain  dari  Al  Mughhah  bin  Syu’bah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Sebagian  ulama  membicarakan  tentang  Ibnu  Abu 
Laila  dari  segi  hafalannya.” 

Ahmad  berkata,  "Hadits  Ibnu  Abu  Laila  tidak  bisa  dijadikan  sebagai 
hujjah  (dasar  hukum).” 


ShiMiSiiMnAl-'finiiiifai  —  [3^ 


Muhammad  bin  Ismail  berkata,  “Ibnu  Abu  Laila  adalah  orang  yang 
jujur.  Aku  tidak  meriwayatkan  hadits  darinya  karena  ia  tidak  mengetahui 
antara  hadits  shdhih  dengan  hadits  dha’if.  dan  setiq)  oiang  yang  seperti  ini 
aku  tidak  mengambil  hadits  yang  diriwayalkannya.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dengan  beberapa  sanad  dari  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah.  Sufyan  juga  meriwayatkan  dari  Jabir,  dari  Al  Mughirah  bin 
Syubail,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Al  Mughirah  bin  Syu'bah. 

Jabir  Al  Ju’fl  dilemahkan  oleh  sebagian  ulama  dan  tidak  dipercaya 
oleh  Yahya  bin  Sa'id,  Abdurrahman  bin  Mahdi,  dan  lain-lainnya. 

Hadits  ini  diamalkan  menurut  para  ulama;  karena  apabila  seseorang 
berdiri  setelah  dua  rakaat  tanpa  tasyahud  pertama,  maka  dia  boleh 
melangsungkan  shalatnya,  namun  ia  harus  melakukan  dua  kali  sujud  (sujud 
sahwi)  diakhir  shalat. 

Di  antara  mereka  ada  yang  berpendapat  (bahwa  sujud  sahwi) 
dilakukan  sebelum  mengucapkan  salam. 

Di  antara  mereka  ada  yang  berpendapat  (bahwa  sujud  sahwi) 
dilakukan  selelah  mengucapkan  salam. 

Yang  mengatakan  sebelum  salam  haditsnya  lebih  shahdh  karena 
diriwayatkan  oleh  Az-Zuhri,  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  dari  Abdurrahman 
Al  A’raj,  dari  Abdullah  bin  Buhainah. 
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36S.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Mas’udi,  dari  Ziyad  bin  IIaqah, 
ia  berkata, 

“Al  Adughirah  bin  Syu’bcA  ^lalai  m&tgimami  hmi,  /o/u  setelah 
mengejjtdum  shcdat  dua  rcAata  ia  segera  ben&d  teeq?a  duduk  (taOtA 
tasytdtud  perttana),  kenauSan  war^  ytmg  di  beldkcm^fa  m&^ucefkan 
tasbih  unhdc  mengh^c^OBgw.  Nmaei  ia  memberi  isyarat  kepada  mereka 
agca-  berdiri.  Ketika  selesai  shcdtd,  ia  mengucekkan  sedam  Icdu  stgttd  scdmi 
dua  kedi  dan  mengucofdam  stdam.  Dia  berkata.  "Demikkodedt  Rastdtdlah 
SAW  meledadoBBOio. " 

Skahihi  Lihat  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shafah.” 

Hadits  ini  tidak  hanya  diriwi^dcan  dari  satu  jalur  dari  Al  Mughirah 
bin  Syu’bah,  dari  Rasulullah  SAW. 

159.  Bab:  Memberi  Isyarat  Ketika  Sbalat 
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367.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa*ad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Bukair  bin  Abdullah  bin  Al  Asy^,  dari 
Nabil  -pemilik  mantel-  dari  Ibnu  Umar,  dari  Shuhaib,  ia  berkata, 

“Aku  herjtdtm  melewati  Rastdidltdi  SAW  yang  sedcaig  mengerjedam 
fWat,  kemudian  cAu  mengucepkem  sedam  kepada  beliau  dtm  beliau 
manbalas  sedandat  d&tgan  isyaroL  " 

Sht^Sti  Shak&  AJbu  Daud  (858) 


la  beilcata,  “Aku  tidak  mengerti  kecuali  bahwa  dia  berkata,  ‘Memberi 
i^mrat  dengan  jari  beliau’.” 

Dalam  hadits  ini  terdapat  hadits  Bilal,  Abu  Hurairah,  Anas,  dan 
Aisyah. 
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368.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’ 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Sa’ad  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar, 
ia  berkata, 

“Aku  berkata  kepada  Bilal,  'Bagaimana  cara  Rasulullah  membalas 
salam  ketika  orang-orang  menguccpkan  salam  kepada  beliau,  sementara 
beliau  sedar^  melahduot  shcdat?  ’ " 

Dia  menjawab,  “Beliau  SA  W  meirAeri  isyca^at  dengcm  tangan  beliau  ” 
Skabihi  Ibnu  Mt^ah  (1017) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Hadits  Suhaib  kedudukannya  hasan.  Kami  tidak  mengetahuinya 
kecuali  dari  hadits  Laits  dan  Bukair. 

Diriwayatkan  pula  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Ibnu  Umar  ia  berkata, 
“Aku  berkata  kepada  Bilal,  ‘Bagaimana  Rasulullah  membalas  salam  ketika 
mereka  mengucapkan  salam  kepada  beliau  di  masjid  Bani  Amr  bin  Auf?”’ 
Dia  menjawab,  “Beliau  membalas  dengan  isyarat.” 

Kedua  hadits  ini  menurut  pendapatku  shtdtih,  karena  kisah  hadits 
Shuhaib  bukan  kisahnya  hadits  Bilal.  Kalau  Ibnu  Umar  meriwayatkan  dari 
mereka  berdua,  maka  kemungkinan  dia  mendengar  dari  mereka  semua. 


160.  Bab:  Mengucapkan  Tasbih  untuk  Laki-laki  dan  Bertepuk 
Tangan  untuk  Perempuan 
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369.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 
‘Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Menguctq^am  tasbih  bagi  laki-lcAi  dan  teptdc  tangan  bagi 
perengmm.  ” 

Shtdiih:  IbnuMofah  (1034-1036)  dsatMiOtefag  *alaik 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ali,  Sahal  bin  Sa’ad, 
Jabir,  Abu  Sa’id,  dan  Ibnu  Umar.”  Ali  berkata,  “Dulu,  jika  aku  minta  izin 
untuk  menghadap  Rasulullah  SAW  yang  sedang  melakukan  shalat,  maka 
beliau  mengucapkan  tasbih.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  shahih” 
Hadits  ini  diamalkan  oleh  para  ulama. 

Hadits  ini  dijadikan  dasar  hukum  oleh  Ahmad  dan  Ishaq. 

161.  Bab:  Menguap  ketika  Shalat  Hukumnya  Makruh 
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370.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’far 
memberitahukan  kepada  kami,  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  memberitahukan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Huiaitah,  ia  mengatakan  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Mengucp  pada  wc^tu  shedat  termasuk  perbuatan  syettm.  Apabila 
seseoremg  dari  kamu  mengucp,  maka  hendoMah  ia  menahtm  sebisa 
mun^dn.  ” 

^ahiki  SUsUidt  Aha^s  Dha'^ah  (2420)  dlon  Shahih  MusEm 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri 
dan  kakeknya  -Adi  bin  Tsabit-.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  int  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  menguap  ketika  shalat  adalah 
makruh  hukumnya. 

Ibrahim  berkata,  “Aku  menahan  menguap  dengan  berdehem.” 

162.  Bab:  Pahala  Shalat  dengan  Duduk  adalah  Setengah  dari 
Pahala  Shalat  dengan  Berdiri 
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371.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  memberitahukan 
kepada  kami,  Al  Husain  Al  Muallim  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Buiaidah  bin  Husain,  ia  berkata. 
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"Aku  bertemya  kepada  RasiduUak  SAW  tentang  studta  seseorang  yang 
dmhJc.  Lalu  beliau  bersabda,  ‘Barangsiapa  melt^kan  shalat  dengan 
berdiri  mcdca  ia  lebih  utama,  barangsicpa  melcAidum  shalat  dengcm  dudidc 
maka  dia  mendapcU  setengtdi  dari  pahala  orang  yemg  shcdat  dengan  berdiri, 
dtm  barangskgfa  melcdadam  shalat  thngan  berbcamg  maka  dia  memperoleh 
setengah  dari  pahala  orang  yang  shcdca  dengan  duduk’.  *' 

Shttkihi  Ibnu  Majah  (1231)  dan  Shahih  Bukhari 


Dia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  badits  dari  AbduDah  bin  Amr, 
Anas,  dan  As-Saib." 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Imran  bin  Hushain  adalah  hadits  hasan 
shahih.” 
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372.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibrahim  bin  Thahman  dengan  sanad 
ini,  hanya  saja  dia  berkata  dari  Imian  bin  Hushain,  ia  berkata, 

“Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  shalatnya  ortmg 
sakit?  "  Lcdu  beliau  bersabda,  'Shcdatlah  dengan  berdiri.  Kalau  kamu  tidak 
meimpu.  maka  dengan  duduk.  Kalau  kamu  tidcdt  mampu,  maka  shcdatlah 
dengan  berbaring’.  ” 

Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ibrahim  bin  Thahman,  dari  Husatn  A)  Muallim  dengan  sanad  ini. 

SKoAift:  bwa  Al  Ghalil  (299)  dan  Shakdi  Btddimi 
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Abu  Isa  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  seoiangpun  yang 
meriwayatkan  dari  Husain  Al  Mu’allim  seperti  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Ibrahim  bin  Thahman. 

Abu  Usamah  dan  yang  lain  juga  meriwayatkan  dari  Husain  A! 
Muallim  seperti  riwayat  Isa  bin  Yunus. 

Makna  hadits  ini  menurut  sebagian  ulama  adalah  khusus  untuk  shalat 
sunah. 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Adi 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Asy‘ats  bin  Abdul  Malik,  dari  Al  Hasan, 
ia  berkata,  “Kalau  seseorang  mau,  maka  hendaklah  ia  melaksanakan  shalat 
sunah  dengan  berdiri,  duduk,  atau  berbaring.” 

Sanadnya  SkahOt 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  shalatnya  orang  yang  sedang 
sakit  apabila  tidak  mampu  mengerjakan  shalat  dengan  duduk. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Dia  shalat  dengan  tidur  miring  ke  kanan." 

Sedangkan  sebagian  yang  lain  berkata.  "Dia  shalat  dengan  terlentang, 
sedangkan  kedua  kakinya  menghadap  kiblat” 

Sufyan  Ats-Tsauri  berkata  tentang  hadits  ini:  “Barangsiapa  melakukan 
shalat  dengan  duduk,  maka  ia  memperoleh  setengah  pahala  orang  yang 
shalat  dengan  berdiri.” 

Dia  berkala,  “Yang  demikian  ini  bagi  orang  sehat  dan  bagi  orang  yang 
tidak  berhalangan  (dalam  shalat  sunah). 

Adapun  orang  yang  berhalangan  karena  sakit  atau  lainnya  lalu  dia 
melakukan  shalat  dengan  duduk  maka  dia  memperoleh  pahala  orang  yang 
shalat  dengan  berdiri,  seperti  pendapat  Sulyan  Ats-Tsauri. 


163.  Bab:  Melaksanakan  Shalat  Sunah  dengan  Duduk 
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373.  Al  Ansbari  mengatakan  kepada  kami,  Ma’n  memberitahukan  kepada 
kami,  Malik  bin  Anas  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
As-Saib  bin  Yazid,  dari  Al  Muthalib  bin  Abu  Wada’ah  As-Sahmi,  dari 
Ha&hah  -istri  Rasulullah  SAW-  ia  berkata. 


“Aku  tidak  penudi  melihcU  RastdidhJi  SAW  melakukan  shalat  sunah 
dengmt  duduk  hingga  setahmi  meryeltmg  wc^at  beliau  SAW,  sesungguh^ 
beliau  melakukcm  shalat  sunedi  dengan  dudtdc  dengcm  membaca  surah  dtm 
membaguskan  bacaann^  sehingga  surah  itu  menjadi  surah  yang  lebih 
panjang  dari  sundi  yang  terpargang  ’’ 


Shakih:  S^at  Shabd  Nali  SAW  (60)  dan  Shedt^  MusUm 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ummu  Salamah  dan  Anas  bin 
Malik. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Halkah  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Diriwayatkan  bahwa  beliau  SAW  melakukan  shalat  di  malam  hari 
dengan  duduk,  lalu  apabila  bacaan  beliau  kira-kira  tinggal  tiga  puluh  atau 
empat  puluh  ayat  maka  beliau  bangun  lalu  membaca,  kemudian  ruku*. 
Beliau  juga  berbuat  seperti  itu  pada  rakaat  kedua. 

Diriwayatkan  Juga  darinya  bahwa  beliau  melakukan  shalat  dengan 
duduk.  Apabila  membaca  maka  beliau  berdiri,  lalu  ruku*  dan  sujud  dengan 


betdiri.  Apabila  membaca,  maka  beliau  duduk.  Beliau  juga  ruku*  dan  sujud 
dengan  duduk.” 


Ahmad  dan  I^aq  berpendapat  tentang,  “Bolehnya  mengamalkan 
kedua  hadits  ini. 

Seolah-olah  mereka  berpendapat  bahwa  kedua  hadits  itu  shaMh  dan 
bisa  diamalkan. 
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374.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma'n  memberitahukan  kepada 
kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Nadhr,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Aisyah: 

Rasulullah  SAW  melaktAcm  shalat  dengan  dudtdc  dan  membaca 
dengan  duduk  Apabila  tersisa  dari  hacaem  beliau  kira-kira  tiga  ptduh  atau 
empat  puhdi  ayca,  nuAa  beliau  berdiri  kemudian  membaca  dengcm  berdiri, 
lalu  ruku '  dan  stgud.  Beliau  juga  berbuat  seperti  itu  pada  rakaat  kedua 

ShtMhi  UmtMtge^  (1226)  dan Muttcfag  *alaik 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sfudah.* 
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375.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza,  dari  Abdullah  bin 
Sya<]iq,  dari  Aisyah,  ia  (Abdullah  bin  Syaqiq)  berkata, 

“Aku  bertanda  kepada  Aisycdi  tentemg  sfudat  suncdt  Rasididlcdt  SAW, 
dia  berioaa.  'Rasulullah  SAW  melakidam  skalat  pada  suatu  malam  dalam 
weditu  yang  lama  dengcm  berdiri,  dan  pada  suatu  malam  dengan  u/cktu  yang 
lama  beliau  SAW  shcdat  dengcm  tbuhik.  Apabila  beliau  membaca  dengan 
berdiri,  maka  beliau  ruku  ’  dan  stgud  dengcm  berdiri,  sedangkan  jika  beliau 
membaca  dengan  dudtk,  rmdca  beliau  nAu’  dan  stgud  dengan  dudtA’. " 


Skahik:  Ibnu  Megak  (1288)  dan  ShaMk  Muslim 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  /tosan  shahih” 


164.  Bab:  Mempercepat  Shalat  karena  Tangisan  Anak  Kecil 


..  r 


ifU  rv 

' fr  .r. s  ..  .  *  i  ' 


* 


^  ^  K' 


376.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Mu’awiyah  Al  Fazari 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas  bin  Malik,  ia 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Demi  Allah,  sesimgguhtya  cku  mendengar  tangisan  anak  kecil 
ketOca  aku  sedemg  mengerjcAan  shdca.  Lalu  cJat  mempercepatnya  karena 
khawcdir  ibunya  terfitncdi  (terganggu). " 


SMiihSiiiianAt-liriiiidzi  —  1317 


SkahUr.  IbnuMi^ak  (989)  damMutUtfag  ^alaik 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Abu  Qatadah  dan  Abu  Hurairah. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  adalah  hadits  hasan shahSt” 

165.  Bab:  Kewajiban  Shalat  dengtin  Memakai  Kerudung 
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377.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Qabishah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Hammad  bin  Salamah.  dari  Qatadah.  dari  Ibnu  Sirin.  dari  Shafiyah 
binti  Al  Harits,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Tidak  sah  shcdat  seorar^  wanita  yang  telah  baligh  kecuali  dengan 
menuAai  kerudimg'.  ” 

Shakati  IbnuMofoh  (655) 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdullah  bin  Ibnu  Amr. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  hasan” 

Berdasarkan  hadits  ini,  para  ulama  berpendapat  bahwa  seorang  wanita 
yang  telah  baligh  melakukan  shalat  dan  rambutnya  terbuka  -walau  sedikit- 
maka  shalatnya  tidak  sah. 

Ini  pendapat  Asy-Syafi’i,  dia  berkata,  “Tidak  sah  shalat  seorang 
wanita  jika  anggota  tubuhnya  terbuka,  walaupun  sedikit” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Dikatakan,  bahwa  kalau  kedua  telapak  kaki 
bagian  luar  tampak  terbuka,  maka  shalatnya  sah.” 


166.  Bab:  Menurunkan  Pakaian  Ketika  Shalat  Hukumnya 
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378.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Hannad  bin  Salamah,  dari  Isi  bin  Sufyan,  dari  Atha’  bin  Abu 
Rabbah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata, 

“Rastdullah  SA  W  melarang  menwunlam  pakaian  ketika  shaha. " 

Dalam  bab  ini  terdapat  badits  dari  Abu  JiAaifah. 

Hasmiz  Al  MssyktJt  (764),  Ta’lig  ‘Ala  Ibnu  tSiuzjiaiiudt  (918),  dan  ShahUt 
Abu  Daud  (650) 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Hurairah  tidak  kami  ketahui  dari  hadits 
Atha,  dari  Abu  Hurairah  secara  mcafit’  kecuali  dari  hadits  Isi  bin  Sulyan.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  menurunkan  pakaian  ketika 
shalat;  sebagian  memakruhkan  menurunkan  pakaian  ketika  shalat,  mereka 
berkata,  “Demikianlah  perbuatan  orang-orang  Yahudi.”  Sedangkan  sebagian 
lagi  berkata,  “Menurunkan  pakaian  ketika  shalat  dimakruhkan  apabila  dia 
hanya  memakai  satu  pakaian.  Adapun  menurunkan  pakaian  di  atas  baju, 
maka  tidak  apa-napa.”  Itulah  pendapat  Ahmad. 

Ibnu  A!  Mubarak  memakruhkan  menurunkan  pakaian  ketika  shalat. 


167.  Bab:  Mengusap  Kerikil  Ketika  Shalat  Hukumnya  Makruh 
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380.  Al  Husain  bin  Huraits  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Auza’i,  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  ia 
berkata,  “Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepadaku  dari 
Mu'aiqib,  ia  berkata, 

‘Aku  bertanya  kepada  Rasididlcdi  SAW  tenumg  mmgusqp 
(membersiMan)  kerUdI  ketika  shaht,  hdu  belkai  bersabda.  “Kalau  kcanu 
terpaksa  melahdcannya,  mcka  hdadanddh  s^ali  usepan  scga.  ” 

Shakihz  nmuMiyah  (1026) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  bosan  shcJnh, 


169.  Bab:  Larangan  Bertolak  Pinggang  dalam  Shalat 
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383.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hisan,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu 
Huraiiah: 

Sastdidlidt  SAW  melarea^  seseorang  mehdadam  shdct  dengan 
meleUAkcai  tar^cai  pada  pmggang  (bertolcdc  pinggang. 

S^at  Shidia  Nabi  SAW  (69),  Shah^  Abu  Daud  (873),  Ar-Sm^ 
{USl^InmAlGham  i?14%danMutfytfttq^aliuh 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  sbahih.’* 


Sebagian  ulama  memakruhkan  beitolak  pinggang  ketika  shalat, 
sedangkan  sebagian  lagj  memakruhkan  seseorang  beijalan  dan  bertolak 
pinggang* 

Diriwayatkan  bahwa  iblis  bojalan  dengan  meletakkan  tangannya  pada 
pinggangnya. 

170.  Bab:  Menggelung  Rambut  dalam  Shalat  Hukumnya  Makruh 
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384.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  AlKluiTazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Imran  bin  Musa,  dari  SaMd  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Rafi’: 


Dia  berjalan  melewati  Hascat  hin  Ali,  ctem  ia  sedang  meterksarudcan 
shalat.  Dia  telah  menggelung  rambutnya  di  tengkuknya  dan  dia 
menguraikcm  rambutnya.  Lalu  Al  Hasem  berpaling  kepadar^a  den^m 
maredt  dcat  dia  (Abu  Rc^’}  berkata.  “Teruskan  shalatmu  dan  jangcm  marah, 
karam  aku  mendengca^  Rastdullcdt  SAW  bersabda,  'Dendaan  itu  adcicdt 
terrpta  duduk  syetan  " 

Ha^ni  Shtd^  Abu  Datai  (653) 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Ummu  Salamah  dan  Abdullah  bin 
Abbas. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Rafi’  adalah  hadits  hasem.” 


Berdasarkan  hadits  ini^  paia  ulama  memakruhkan  seseorang 
melakukan  shalat  dengan  menggelung  rambutnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Immn  bin  Musa  berasal  dari  suku  QuFaisy  di 
Makkah,  yang  merupakan  saudara  laki-laki  Ayyub  bin  Musa.” 


172.  Bab:  Menjalin  (menyilangkan)  Jari*jari  Ketika  Shalat 
Hukumi^a  Makruh 
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386.  Qiitaibah  menceritakan  kepada  kami,  AI-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Sa'id  Al  M8qburi,  dari  seseorang,  dari  Ka'ab  bin 
Ujrah,  ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Apabila  salah  seonmg  dcffi  kcanu  herwudBm  Icdu  membagusktm 
wtulhurQKi  kemudian  keluar  meragu  masjid,  maka  jemffmlah  menyihmgjam 
cmtcna  Jari-Jarinya  kcaena  dia  dianggeg}  dalam  keadatm  shalat. " 

Shakih:  ibnuMt^  (976) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ka’ab  bin  Ujrah  tidak  hanya  diriwayatkan 
dari  seseorang,  dari  Ibnu  Ajian  seperti  hadits  Al-Laits. 

Syarik  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  ^ahnya,  dari 
Abu  Huiairah,  dari  Rasulullah  SAW  seperti  hadits  ini. 

Hadits  Syarik  tidak  akurat. 


173.  Bab:  Lamanya  Berdiri  Ketika  Shalat 
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387.  Ibnu  Abu  Umar  maiceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata, 

"Rasulullah  SAW  pernah  dUanya,  “ApcAtdi  shaku  ycmg  peding 
utama?  ’’  Beliau  bersabda,  "Lama  berdiri  ” 


SkahUti  IbnuMtgah  (1421)  dan  Shah^  MasUm 


Ia  berkata.  Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdullah  bin  Hubsy  dan 
Anas  bin  Malik.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  hasan  shcduh” 

Diriwayatkan  tidak  hai^a  dengan  satu  sanad  (jalur)  dari  Jabir  bin 
Abdullah. 


174.  Bab:  Banyaknya  Ruku’  dan  Sujud  serta  Keutamaannya 
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388.  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Auzai,  ia  berkata,  “Al  Walid  bin  Hisyam 
Al  Mu’aithi  beikata,  ‘Ma*dan  bin  Thalhah  Al  Ya’mari  berkata, 

“Aku  bertemu  TscnAem  -hamba  seAuQKi  RastdtdliAt  SAW-  Icdu  aku 
berkata  kepadanya  ‘Twgukkan  padc&u  perbuatcat  yang  berguna  bagiku  di 
hadcgxat  Allah  <km  ikipcU  memasukkar^  ke  dedam  surga? '  Dia  diam  tidcA 
metgawed}  pale^acmku  bebercpa  sacU,  ksmudUm  menoleh  kepcuiaku  lalu 
berkata,  ‘Berstgudlah,  karena  cku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersedsda, 
“Tjdcddidi  seonmg  hamba  yang  meUdadum  stgud  kcwena  mengfuo’cp 
keridhacm  Alhdt  melainkan  AUtdi  akan  mengang^idnya  satu  dertgat  dcm 
menghapus  darinya  satu  kesedahcm. " 

Shahihz  IbnuMt^ah  {JdZS)  dan  Shahih  Muslim 
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389.  Ma’dan  bin  Tbalhah  berkata,  “Aku  bertemu  dengan  Abu  Darda,  lalu 
kutanyakan  kepadanya  seperti  yang  ditanyakan  kepada  Tsauban.  Ia 
menjawab,  “Kamu  harus  sujud,  karena  aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

‘Tidcddah  seorang  hamba  mekkukan  stgud  karena  Allah  kecucdi  AllcJt 
akcat  mengcm^udnya  stdu  denycU  dan  menghcpus  darinya  satu  kesedahan  " 

Shah^:  Lihat  sebdnmnyn 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Hurairah  dan  Abu 
Tfaalhah” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Tsauban  dan  Abu  Daida'  tentang  anjuran 
memperbaigrak  ruku’  dan  sujud  adalah  hadits  hasan  shaiuh. 

Para  ulama  berbeda  pradapat  dalam  masalah  ini; 

Sebagian  berkata,  “Lamanya  berdiri  dalam  shalat  lebih  utama 
daripada  banyaknya  ruku’  dan  sujud.”  Sedangkan  sebagian  lain  berkata, 
“Banyaknya  ruku*  dan  sujud  lebih  utama  daripada  lamanya  berdiri.” 

Ahmad  bin  Hambal  berkata,  “Diriwayatkan  dua  hadits  dari  Nabi  SAW 
toilang  hal  ini,  namun  beliau  tidak  memberikan  keputusan.” 

Ishaq  berkata,  “Ketika  siang  hari  maka  perbanyaklah  ruku’  dan  sujud 
(lebih  utama).  Sedangkan  ketika  malam  hari  maka  lama  berdiri  (lebih 
utama).  Kecuali  bagi  orang  yang  memiliki  sedikit  kesempatan  pada  malam 
hari,  maka  aku  lebih  suka  jika  ia  memperbaiorak  ruku*  dan  sujud,  karena  dia 
akan  memperoleh  keuntungan  dengan  banyaknya  ruku’  dan  sujud. 

Abu  Isa  berkata,  “Idtaq  berkata  demikian  karena  ciri  shalat  Rasulullah 
SAW  di  malam  hari  adalah  dengan  berlama-lama  berdiri.  Adapun  di  siang 
hari  Rasulullah  SAW  tidak  mengeijakan  shalat  dmigan  berlama-lama  berdiri 
sebagaimana  shalat  beliau  SAW  di  malam  hari. 

175.  Bab:  Membunuh  Ular  dan  Kalajengking  Ketika  Shalat 
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390.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ulro^ah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Al  Mubarak,  dari  Yal^^a  bin  Abu 
Katsir,  dari  Dhamdham  bin  Jaus,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata. 
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“Rasuh^tA  SAW  memermteMscm  wituk  membunuh  dua  binalar^ 
berwarna  hUean  ket^  skcdcnyailu  tdar  dlon  ludcga^ing.  “ 

DidaJam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Rafi*. 
Shahihz  Ebnu  Mt^ak  (1245) 

Abu  Isa  beriuda,  ‘‘Hadits  Abu  Ibuaiiah  adalah  hadits  hasanskcdahT 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  sebagian  ulama  dari  para  sahabat  Rasulullah 
SAW  dan  lainnya.  Hadits  ini  juga  dipakai  sebagai  dasar  oleh  Ahmad  dan 
Ishaq. 

Sebagian  ulama  memakruhkan  membunuh  ular  dan  kalajen^dng 
ketika  shalal. 

Ibrahim  beikata,  “Sesungguhi^  ketika  shalat  banyak  kesibukan 
(mengpgakan  amalan  shalat).” 

Pendapat  pertama  lebih  benar. 

BAB-BAB  TENTANG  LUPA 
176.  Bab:  Sujud  Saliwi  Dua  Kali  Sdidum  Salam 
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391.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  AI-Lahs  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abdurrahman  Al  A*raj,  dari  Abdullah  bin  Buhauinah  Al  Asadi 
-sekutu  Bani  Abdul  Muththalib-: 


RasuhtUah  SAW  berdiri  ketOta  shcdat  SSndmr,  padahcd  seharusnya 
beliau  duduk.  Ketika  selesai  shcded,  nudai  beliau  stgud  scdiwi  dua  kali,  beliau 
bertckhir  pada  setiqp  stgud  dan  duduk  sebelum  menguccpkcm  sciam  cbm 
orang-mtmg  ikut  stgud  sahwi  dua  kedi  bersama  beliau  sebagai  pengganti 
duihdeycmg  belUnt  Itgta. 

I^uMtgah  (1206-1207)  dan  MiOtrfag  *iUaih 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdurrahman  bin  Auf. 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Ala  dan 
Abu  Daud  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  mengatakan  bahwa 
Hisyam  memberitahukan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim: 

Abu  Htaaircdt  dan  AbdulUah  bin  AsSedb  —Al  Qiuir  melakukan  stgud 
sedtwi  dua  kali  sebebm  sedem. 

Sanadnya  ^uddh  jika  Ibrahim  — At-Taimi  Al  Madini-  bertemu  dengan 
Abu  Huiaiiah.  As-Sa'ib  adalah  Ibnu  Umair. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Buhainah  adalah  hadits  hastm” 

Hadits  ini  diamalkan  oldi  sebagian  ulama,  seperti  pendapat  A^- 
Syafi’i,  dia  berpendapat  bahwa  sujud  sahwi  dilakukan  sebelum  salam,  dia 
berkata,  “Hadits  ini  menasakh  (menghaus)  hadits-hadits  lainnya.”  Selain 
itu,  ia  menjelaskan  bahwa  akhir  dari  apa  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah 
SAW  adalah  seperti  ini. 

Ahmad  dan  Ishaq  berkata,  “Apabila  seseorang  berdiri  setelah  dua 
rakaat  (taiqia  ta^ahud),  maka  dia  sujud  sahwi  dua  kali  sebelum  salam 
berdasarkan  hadits  Ibnu  Buhainah.” 

Abdullah  bin  Buhainah  bernama  Abdullah  bin  Malik  bin  Buhainah. 
Malik  adalah  ayahi^a,  sedangkan  Buhainah  adalah  ibunya. 

Demikianlah  Ishaq  bin  Manshur  memberitahukan  kepadaku  dari  Ali 
bin  Abdullah  Al  Madini. 

Dari  sisi  lain  Abu  Isa  mengatakan  bahwa  para  ulama  berbeda 
pandapat  tentang  waktu  melakukan  sujud  sahwi  dua  kali.  Sebagian  ulama 
berpendapat  setelah  salam  -ini  adalah  pradapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan 
penduduk  Ku&h,  sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  sujud  sahwi  dilakukan 
sebelum  salam  —ini  adalah  pmdapat  kebanyakan  orang-orang  ahli  fikih  dari 


ShaMi  Sunan  At-Himidri  — 


praduduk  Madinah  (seperti  Yal^  bin  Sa’id  dan  Rabiah)  dan  Asy-Syail’i-, 
sedangkan  sebagian  lagi  beikata,  “Apabila  ada  penambahan  (rakaat)  shalat 
(yang  disebabkan  karena  lupa),  maka  sujud  sahwi  dilakukan  setelah  salam. 
Tetapi  apabila  karena  kurang,  maka  sujud  sahwi  dilakukan  sebelum  salam.” 
-ini  adalah  pendapat  Malik  bin  Anas-. 

Ahmad  berkata,  *nadits  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW 
tentang  sujud  sahwi  masing-masing  diamalkan  menurut  konidcsnya.” 

Dia  (hnam  Ahmad)  bopendapat,  bahwa  bila  seseorang  berdiri  setelah 
dua  rakaat  pada  hadits  Ibnu  Buhainah,  maka  dia  sujud  sahwi  dua  kali 
sebelum  salam;  apabila  ia  melakukan  shalat  zfauhur  lima  rakaat  maka  dia 
sujud  sahwi  setelah  salam  (berdasarkan  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud). 
Apabila  mengucilkan  salam  setelah  dua  rakaat  pada  shalat  zfauhur  dan 
Ashar,  maka  ia  sujud  sahwi  setelah  salam  (berdasarkan  hadits  Dzulyadain). 
Masing-masing  hadits  dipakai  menurut  konteksnya  dan  setiap  sesuatu  yang 
tidak  ada  keterangan  dari  Rasulullah  SAW,  maka  sujud  sahwi  dilaksanakan 
setelah  salam.” 

Isha(|  berkata  seperti  pendapat  Ahmad  dalam  hal  ini,  tetapi  dia 
berkata,  “Setiap  kelalaian  yang  tidak  ada  keterangannya  dari  Rasulullah 
SAW;  jika  kelalaian  itu  karena  tambahan  (rakaat)  dalam  shalat  maka  sujud 
sahwi  dilakukan  sesudah  salam,  tetapi  jika  kelalaian  itu  ben^  pengurangan 
(rakaat)  maka  sujud  sahwi  dilakukan  sebelum  salam.” 

177.  Bab:  Sujud  Sahwi  Dua  Kali  Selelah  Salam  dan  Seldah 

Berbkara 
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392.  Ishaq  bin  Mansur  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Al  Hakam  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  bin  Mas*ud: 


Rasulullah  SAW  melakukan  sholca  Dzuhur  lima  rakaat,  lalu  ditanya 
kepada  beliau,  “Apakah  ndcaat  (shalat)  ditambah?" Beliau  lalu  melcAukan 
sigud  dua  kali  setelah  scdam. 

Shahih:  IbnuMttfah  (1205-1211-1212-1218)  dan  Mitttafaq  ^alaih 
Abu  Isa  berkata,  ^Tbdits  ini  hasan  shahih 
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393.  Haimad  bin  Mahtnud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
mengatakan  bahwa  Abu  Muawqrah  memberitakan  kepada  kami  dari  Al 
A’ma^,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah: 

SasidvHc^  SAW melakiJam  sigvd sdhm  Am  kedi  setelah  berbicara. 

ShakUK  OnuMt^  (1212) 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Muawiyafa,  Abdullah  bin  Ja’&r,  dan 
Abu  Hurairah. 
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394.  Ahmad  bin  Mani’  moiceritakan  kepada  kami,  Hu^^aim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hasan,  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  dari  Abu  Hurairah; 


Rastdtdlah  SAW  stgud  sahwi  dua  kedi  sekedi  salcan. 
SAtAAi  JbnuMtgfdt  (1214)  ^okMtMtfag  *idah  secara  lengkap 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  fuisem  shMlC* 

Hadits  diriwayatkan  oleh  Ayyub  dan  beberapa  orang  dari  Ibnu  Sirin. 

Hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  hadits  hasan  f  Aoftih. 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  sebagian  ulama,  mereka  berkata,  “Apabila 
seseorang  melakukan  shalat  zhuhur  lima  rakaat,  maka  shalatiq^  menjadi  sah, 
namun  ia  wigib  melakukan  sujud  sahwi  dua  kali  walaupun  tidak  duduk 
(untuk  tasyahud  terakhir)  pada  rakaat  keempat” 

Itu  adalah  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  lshaq. 

Sebagian  mereka  berkata,  “Apabila  seseorang  melakukan  shalat 
zhuhur  lima  rakaat  dan  tidak  duduk  pada  rakaat  keempat  seukuran  waktu 
untuk  membaca  tasyahud,  maka  shalatnya  rusak  (batal).” 

Itu  adalah  pendapat  Sufyan  At&-Tsauri  dan  sebagian  penduduk  Kufah. 

179.  Bab:  Ragu-ragu  dalam  Shalat,  Apakah  Lebih  atau  Kurang 

Rakaatnya 


UjJL^  ^ 

:  JU  t-jSu  ^  J  ^ 

f  ^ UjL^f  iJujtM* 

Jc.  liy  jli' jjaif  Jc.  bl : JLi  ^  Jil  Jc.  .lu 

^  I  ^  ^  J  ^  m  ^ 


396.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  Ad-Dastnwa'i  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Iyadh  —yakni  Ibnu  Hilal—  ia 
berkata. 


“Aku  berkcUa  kepaki  Sa'id,  ‘Seseonmg  di  antara  kami  mer^etjdum 
shtded,  teU^n  ia  tidck  mengetahui  jwtdcdi  nAaal  yang  teUdt  dSeerjdaamya'. 
Ltdu  Abu  jSa'i^  berkata.  'Rasuhdtah  SAJV  berstAda,  “Apabila  seseortmg 


dari  kalian  mengerjakan  shalat  tetapi  ia  tidak  mengetahui  jumlah  rakaat 
yang  telah  dikerjakan,  maka  sigudlah  dua  kali  ketika  duduk  " 

Shahih:  Ibnu Majah  {12M)  dstn  Shahih  Muslim  dengan  lebih  sempurna 

Ia  beikata,  ‘‘Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Utsman,  Ibnu  Mas’ud, 
Aisyah,  dan  Abu  Huraiiah.'” 

Abu  Isa  berkata,  ‘‘Hadits  Abu  Sa’id  adalah  hadits  hasanJ’' 

Hadits  int  diriwayatkan  dari  Abu  Sa'id  selain  dari  sanad  ini. 
Diriwayatkan  dari  Rasulullah  SA W»  beliau  bersabda, 
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“Apabila  seseorang  dari  kamu  rc^u-ragu  aniara  soAi  afoti  dua 
nAaat,  maka  ts^epleA  bahwa  itu  stou  rckacA.  ApiAila  ragu-raffi  cattco-a 
dua  eOau  tiga  rakcua,  mcka  tmggcpkdi  itu  dua  rckaat.  Icdu  kJadumlah  stgud 
f  dua  kedi  ^teban  salam. 


Hadits  ini  diamalkan  oleh  sahabat  (pengikut  madzhab)  kami. 

Sebagian  ulama  berkata,  "Apabila  seseorang  ragu-ragu  dalam 
shalaUg^  tanpa  mengetahui  jumlah  rakaat  yang  telah  dikeijakani^  maka 
hendakiq/a  dia  mengulanginya.” 
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397,  Outaibah  menceritakan  kq)ada  kami,  AI-Laits  memberitahukan  kq)ada 
kami  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 


I . » 
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^SeswtggiAnya  syetan  mendaUmgi  seseorang  dari  kalian  ket^ 
shdat,  kemuiSan  mengacaukannya  sehingga  dia  tidak  mengetahui  jumlah 
rakaat  yang  telah  dikerjckannya  Apdyila  seseorcmg  dari  kalian  mengalami 
hal  itu^  maka  hendaknya  ia  sigud sahwi  dua  kali  ketika  ditdtA\ ” 

ShahihiShahUt  Abu  Daud AanMuitafaq  ‘alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih,'^ 
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398.  Muhammad  bin  Baqrsyar  mencoitakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Khalid  bin  Atsmah  memberitahukan  kqxida  kami,  Ibrahim  bin  Sa’d 
memberitahukan  kq]ada  kami,  dia  mengatakan  bahwa  Muhammad  bin  lshaq 
menceritakan  kepadaku  dari  Makhul,  dari  Kuraib,  dari  Abbas,  dari 
Abdurrahman  bin  Au(  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

‘ApabUa  fa/ob  searcotg  dari  kcdum  hpa  datam  shdatnya  Itdu  tidcA 
mengetedaii  cpedaih  satu  rtdcaat  atcai  dua  rcdaiat  jwtg  tekdi  dikerjtdttmnya. 

at^cphih  satu  rcAota.  Ktdau  tidcA  udtu  cpcAtdt  dua  aUm  r^o  ndcaat 
yang  tekdi  dikerjdktnmya,  nudca  tmggc^ah  dua  rcAatO.  Kaiau  tided  hdm 
cpakcdi  tiga  atau  en^uu  rtdaat  yai^  tekdi  tBkdadiannya,  maka  emggcplcdt 
dgfi  rakaat,  Itdu  hendakJtdi  iastffudstdtwiduaktdi sebelum  salam". " 

SkahOK  SkahUt  Abu  Daud  (1209) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasem  stuikih” 


Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Auf  selain  dan  sanad 
(jalur)  ini. 

Hadits  ini  jugfi  diriwayatkan  oldi  Az-Zuhri  dari  Ubaidillah  bin 
Abdullah  bin  Utbah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Abdurrahman  bin  Auf,  dari 
Rasulullah  SAW. 


180.  Bab:  Mcngucaidam  Sabun  Pada  Rakaat  Kedua  Ketika  Shafait 

Dzuhur  dan  Ashar 
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399.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Malik,  dia  memberitahukan  kgiada  kami  dari  Ayub  bin  Tamimah 
As-Sakh%ani,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah: 

Rosu/uZ/oft  SAW herargcA.  seteki  shedttt  dua  nAaat  (mestmjm  enq)at 
rdaat).  maka  Dzufycukun  berkata  kepatkug^  “Apekah  shtdat  ini  diqadiar 
aUadadt  en^aat  Itpa  wahed  RasuMldh?”  Sasuhdlah  SAW  bersabda, 
"Apekek  I^ufyadain  mi  benar?"  Ledu  para  sedudiot  berkata.  “Ya. "  Ledu 
RastdidlcAi  SAW  segaa  berdo-i  matgerjedOm  shtdat  dua  rekaat  Icdnnya. 
kemtaUcat  menff«xpkcm  sakan  Icottas  berbdUrir,  dem  sujud  kiycknjKi 
mer^erjtdccm  srgj/d  atau  lebih  Icena  dari  ku.  Kemudian  bertakbir  lagi  dem 
mengan^at  kepedanya,  kemudiem  stgud  Ic^  seperti  stgudnya  ycmg  dedadu 
atcai  lebih  lama 
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Shahihi  Ibmt  (1214)  dan  Mu^aq  ^tdmh 

Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Imran  bin 
Hushain,  Ibnu  Umar,  serta  Dzu^wlain.” 

Abu  Isabeifcata,  “Hadits  Abu  Hurahah  adalah  hadits  hasan  shahffi” 

Para  ulama  bobeda  pendapat  tentang  hadits  ini;  sebagian  beikata, 
“Apabila  seseorang  beibtcara  ketika  shalat  karena  lupa  atau  tidak  mengerti 
atau  karena  keadaan  apapun,  maka  dia  harus  mengulangi  shalatnya.”  Mereka 
memberikan  alasan  bahwa  hadits  ini  muncul  sebelum  diharanikaniqn 
beibicaia  ketika  shalat 

Asy-Syafi’i  menganggap  hadits  ini  shcddh.  lalu  memakainya  sebagai 
dasar  pendiyiatnya. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Hadits  ini  lebih  sfiahih  daripada  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Rasulullah  SAW  tentang  orang  puasa;  bahwa  i^iabila 
makan  karena  lupa  maka  dia  tidak  perlu  meiig-qadha',  karena  malmnaa  itu 
adalah  rezeki  yang  diberikan  Allah  kepadaiq^.” 

Asy-Syaii’i  berkata,  “Merdta  membedakan  antara  orang  yang 
berpuasa  lalu  sengiya  makan  dan  orang  yang  berpuasa  lalu  tidak  seng^a 
makan.  Hal  tersebut  berdasarkan  hadits  Abu  Hurairah.” 

Ahmad  beikata  (tentang  hadits  Abu  Hurairah),  “Apabila  seorang 
imam  berbicara  tentang  sesuatu  dari  shalatnya  dan  dia  yakin  telah 
menyempumakaimya,  kemudian  mengerti  (tersadar)  bahwa  dia  belum 
menyempumakamiya,  maka  ia  harus  meigempumakan  shalatnya. 
Baiangsiapa  berbicara  di  belakang  imam  sedangkan  dia  mengetahui  bahwa 
masih  ada  sisa  shalatnya,  maka  dia  harus  mengulangi  shalati^.” 

Beliau  (Imam  Ahmad)  beralasan  bahwa  shalat-shalat  Budhu  bisa 
ditambah  dan  dikurangi  pada  masa  Rasulullah  SAW. 

Ahmad  beikata,  “Adapun  Dzulyadain,  dia  berbicara  karena  yakin 
bahwa  shalat  beliau  telah  sempurna,  tidak  demikian  halnya  hari  ini. 
Seseorang  tidak  boldi  berbicara  semakna  dengan  yang  dikatakan  oldi 
Dzufyadain,  karena  shalat-shalat  iadhu  pada  hari  ini  tidak  bisa  ditambah  dan 
dikurangi  lagi.” 

Ishaq  berkata  seperti  perkataan  Ahmad  dalam  bab  ini. 


181.  Bab:  Shalat  dengan  Memakai  Sandal 
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400.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Yaztd  Abu  Salamah,  ia  berkata, 

“Aku  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik,  ‘Apckcdi  RastdidUdi  SAW 
pefTudt  meUdoAan  shcitA  der^jon  memakai  kedua  scmdcdnya? '  Dia 
menjawab,  ’Ya’.” 

Shahffi;  ^^itSh^^Nabi  SA  W  Jm  MuUa^g  *^aih 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdullah  bin  Mas*ud 
Abdullah  bin  H^ibah,  Abdullah  bin  Amr,  Amr  bin  Huraits,  Syaddad  bin 
Anas  Ats-Tsaqafi,  Abu  Huiaiiah,  dan  Atha’  -seorang  Bani  Syaibah-. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  adalah  hadits  hasan  shdkih’\ 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  para  ulama. 


182.  Bab:  Qunut  KctOai  Shalat  Fajar  (Subuh) 
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401.  Qutaibah  bin  Muhammad  bin  Al  Mutsamia  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata,  Ghundar  Muhammad  bin  Ja’far  memberitahukan  kepada 


Shahih  Sunan  At-Tinnida  —  335 


kami  dari  Syu’bah,  dari  Amr  bin  Muirah,  dari  Ibnu  Abu  Laila,  dari  Al  Bara 
bin  Azib: 


“Sestmgguh^  Rastdvttah  SAW  meUdoAan  qumtt  keUca  shalat  SubiAi 
dcm  Mc^hrSt.  ” 

Shabik-.  ShakUt  MusUm 

Dalam  bab  ini  teid^iat  hadits  Ali,  Anas^  Abu  Hurairah,  Ibnu  Abbas, 
Khufiif  bin  Ima'  bin  Rahadhah  Al  Ghifaii. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Al  Bara'  adalah  badits  hasan  sfuAah.” 

Para  ulama  beibeda  pendafiat  tentang  qunut  ketika  shalat  Subuh. 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Rasulullah  SAW  dan  yang  lain 
memandang  boleh  melakukan  qunut  ketika  shalat  Subuh. 

Itu  adalah  pendapat  Malik  dan  Asy-Syafi’i. 

Ahmad  dan  Isliaq  berkata,  “Tidak  boleh  melakukan  qunut  ketika 
^alat  Subuh,  kecuali  bila  terjadi  bahaya  (petaka)  yang  menimpa  kaum 
muslimin.  Apabila  teijadi  suatu  petaka  (bencana),  maka  imam  boleh  berdoa 
untuk  tentara  kaum  muslimin.” 


183.  Bab:  Meninggalkan  Qimut 
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402.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Malik  Al  Asyja’i,  ia  beikata. 


I 

“Aku  berkala  kepada  c^edAu,  ‘Hai  aytdAu!  Seswtggtdir^  engkau 
pernah  shedat  £  belakang  RastdtdUdi  SAW,  Abu  BcAar,  Umar,  Utsmcm, 
serta  Ali  bin  Uudib  di  sini  dari  Kt^cdi  selatcu-  lima  tafam.  ApahA  mereka 
dtdu  membaca  doa  qtmta?  ’  Dia  menjawab,  ‘Hcu  ancAku,  doa  quma  adidah 
sestuOuyang eBadorcukikm  (bid’cAt) " 

Shiddki  BmuMt^iA  (1241) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hastm  sfudtih” 

Kebanyakan  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Sufyan  Afs-Tsauri  bokata,  "Jika  melakukan  qunut  ketika  shalat 
Subuh,  maka  itu  adalah  suatn  kebaikan.  Namun  jika  tidak  melakukan  qunut 
juga  teigplong  baik.”  Dia  memilih  untuk  tidak  qunut. 

Al  Mubarak  berpendapat  tidak  ada  qunut  ketika  shalat  Subuh. 

Abu  Isa  berkata,  “Abu  Malik  Al  Asyja’i  bernama  Sa’d  bin  ThaTiq  bin 
Asyam.” 
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403.  Shalih  bin  Abdullah  mencoitakan  kq}ada  kami.  Abu  Awanah 
memberitahukan  kqiada  kami  dari  Abu  Malik  Al  Asyja’i  dengan  sanad 
sq)erti  hadits  Yazid  bin  Harun  yang  semakna  dengannya. 


184.  Bab:  Bersin  Ketika  Shalat 
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404.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ri&’ah  bin  Yahya  bin  Abdullah 
bin  Riftah  bin  Rafi’  Az-Zuraqi  menceritakan  kqHida  kami  dari  paman 
ayahnya  -Muadz  bin  Ri&ah-  dari  ayahnya,  ia  berkata,  "Aku  mengeijakan 
shalat  di  belakang  Rasulullah  SAW,  lalu  aku  b^in  dan  aku  mengucapkan, 
'AUtmndt^B^  hamdan  kalsattn  thig^yWm  nuAaarakan  fihi, 
uudMiFaakan  *alaihi,  kamaynh^u  wubbuna  wig^mdha  (Segcia  ptgi  bag 
AUtdt  dengtm  pigi-ptgUm  yang  hcaiytA.  baik.  diberkcUi  dBddcannya  sofa 
dU)erkc^  atarnya,  ^bagpimcma  Tidum  kand  senang  dan  riiffia).  ’  Ketika 
sdesai  shakd  Rastdvllah  SAW  men^mdap  kepada  kam  dbm  bersabda, 
‘SUpa  ycBig  berbicara  ketika  sfudtti? '  Tak  ada  searar^pun  yar^  berbicara 
Kemudkm  beliau  berscdnia  untidcyang  kedua  kedinya  ‘^epayemg  berbicara 
ketVca  shedeti?  ’  TtA  ada  secarar^pun  juga  yang  berbicara  Kemudian  beliau 
bersabtki  ioituk  yang  ketigariya  ‘Siepa  yang  berbicara  ketdca  shcdtti? '  Ledu 
Sifaah  bin  Kefi'  bin  Afia’  berhtia  'Aku  wahai  RastdtdUA!'  Bdknt 
bersabda  ‘Bagaumuia  keunu  berkata?  ’  Dia  mmjawcd),  ‘Aku  mengucegkan. 
"Alhaiiidi^ttah  lumdan  kMnran  tiutfjdban  mubaarakan  JUi  mubaraakan 
*aIaSii  koma  yaStitba  nMutna  wegnadha’*.’  Lalu  Rastdtdlch  bersabda. 
'Demi  Dzat  yar^jiweku  di  Tcmgcm-bfya  stmgguh  tigi  ptdidt  sekian  mtdaikal 
berebut  tatiuk  membawa  naik  hdimce  tersebut’. " 

Htatm: (747)  tisas^MbylaA  (992) 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Anas,  Wa'il  bin  Hujr,  dan  Amr  bin 
Rabiah. 


Abu  Isa  berkata,  Ri&’ah  adalah  hadits  hascai.” 

Menurut  sebagian  ulama,  hadits  ini  menceritakan  kejadian  dalam 
shalat  sunah,  karena  tidak  hanya  seorang  dari  para  tabiin  yang  beikata, 
“Apabila  seseorang  bersin  ketika  shalat  wajib,  maka  hendaki^^  ia  memuji 
Allah  dalam  hatinya  ”  Mereka  tidak  mempabolehkan  lebih  dari  itu. 


18S.  Bab:  Larangan  Berbicara  Ketika  Shalat 
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40S.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
memberitahukan  kepada  kami  bahwa  Ismail  bin  Abu  Khalid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Harits  bin  Syubail,  dari  Abu  Amr 
Asy-Syaibani,  dari  Zaid  bin  Arqan),  ia  berkata. 


"Kioni  berbKora  di  bekiamg  Rasididltdi  SAW  pada  saea  shedat, 
seseorang  deri  hmu  berbicara  dengcat  searemg  temtmT^a  yang  ada  tS 
scei^inffyxi  sehingga  turun  ayat:  “Dan  ber^Brikdt  unode  Attak  dtdtan 
shidatmu  «fengofi  khusyu’”  (Al  Baqaiah(2);  238)l  Ledu  kami  d^ferinteddum 
diam  dan  dilarang  berbiccea. " 


Dalam  hal  ini  tenhyiat  hadits  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Muawq^  bin  Al 
Hakara. 


ShakSi:  SKoAift  Abu  Daud  (875),  bwa  Al  GbtUU  (393),  Jan  MiMrfag 
*akdh 
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Abu  Isa  beritata,  “Hadits  Zaid  bin  Arqam  adalah  liadits  hasm  shafahy 


Berdasarkan  hadits  tersebut,  para  ulama  mengamalkannya,  mereka 
berkata,  “Apabila  seseorang  berbicara  dengan  seng^'a  atau  lupa,  maka  ia 
harus  mengulangi  shalatnya  ” 

Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  serta  penduduk  ICuiah  berpendapat 
seperti  hu. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Apabila  seseorang  sengaja  berbicara  ketika 
shalat,  maka  ia  harus  moigulangi  slialatnya.  Tetapi  jika  karena  li^a  atau 
tidak  mengerti,  maka  shalatnya  sah  ” 

A^-Syafi*i  juga  berpend^rat  seperti  ini. 


186.  Bab:  Shalat  Ketika  Bertaubat 
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406.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  memberitahukan 
fc^iada  kami  dari  Utsman  bin  Al  Mi^irah,  dari  Ali  bin  Rabiah,  dari  Asma 
bin  Al  Hakam  Al  Fazari,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  AU  berkata. 


‘Sesungguhnya  aku  adalah  otang  yang  apabila  mendengar  sebuah 
hadits  dari  Rasulullah  SAW  maka  Allah  memberi  manfaat  kgiadaku  darinya 
doigan  apa  yang  dikehendaki  oleh  Allah  untuk  memberi  manffiat  kepadaku, 
dan  apabila  seorang  dari  sahabat  beliau  menceritakan  kepadaku  maka  aku 
meminta  dia  untuk  bersumpah,  lalu  apabila  dia  bersumpah  maka  aku 
membenarfcani^a.  Sesungguhnya  Abu  Bakar  -ia  adalah  orang  yang  jujur 
dalam  perkataannya-  beikata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  bersabda, 

‘lidcddah  seseona^  yta^  meitAukan  suatu  dosa  kemud&m  berdiri 
Udu  bersuci  kemudum  meleAtAcat  shdkU  dan  memaOa  ior^nm  kepada  Aliidi, 
meitdnkcm  Alhdi  edcan  mensan^mi  dosar^ ' 

Kemudian  beliau  membaca  ayat,  'Dem  Quga)  orang-orar^  yang 
t^nAUa  tiKngetjeAen  perbuatan  keji  nftiu  mev^onuiya  diri  sentSri  nuAa 
ing^  edam  AlkA  Mu  manoMn  eaignm  terhukp  dosa-dosa  mereka  dem 
skpa  h^ycB^depeUmer^em^uni dosaselam  etarytadaAlkdi?  Dan  mereka 
tidak  menerusktm  perinauan  kejmya  itu,  sedemg  mereka  mengacdttd  "  (Qs. 
Aali  ‘lmraan(3):  135) 

HamuK  ttnu  MajiA  (139S) 


Dalam  bab  ini  terd^nt  hadits  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Abu  Darda’, 
Anas,  Abu  Umamah,  Mu’adz  Watsilah,  sata  Abu  Al  Yasar -namanya  adalah 
Ka’ab  bin  Amr-. 

Abu  ka  beikata,  “Hadits  Ali  adalah  hadits  hasm.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  jalur  ini  dari  hadits  Dtsman  bin  Al  Mughiiah.” 

Syu*bah  dan  yang  lain  meriw^nfkan  darinya  lalu  meriwayadcan 
secara  seperti  Abu  Awanah. 

Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Mis*ar  meriwayalkan  hadits  ini  lalu 
meriwayatkan  secara  nmujijf  dan  tidak  mentsbadcan  riwayat  itu  kepada 
Rasulullah  SAW  (nunfit*). 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Mi’sar  secara  wwafu’.  Kita  juga 
tidak  mengetahui  riwayat  marfit’  dari  Asma'  bin  Al  Hakam  kecuali  hadits 
ini. 
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187.  Bab:  Kapan  Anak  KecO  Diperintahkan  untuk  Mengerjakan 

Shalat? 
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407.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Hamialah  bin  Abdul  Aziz  bin 
Ar-Rabi’  bin  Sabrah  Al  Juhani  memberitahukan  kepada  kami  dari  pamannya 
'Abdul  Malik  bin  Ar-Rabi’  bin  Sabrah-  dari  ^ahnya,  dari  kakeknya,  ia 
berkata,  Rasulullah  bersabda. 


‘AjtiHUmlah  kepada  anak  kecil  tmtak  meagerjeduBt  shedat  k^ka 
baiama-  tujtdi  tahun,  dan  ptdadldh  karena  matatggalkan  sfudat  k^ka 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  liadits  Abdullah  bin  Amr. 

Hasan  Shakihi  M  SSsykak  (572  dan  573),  jftalkih  Ato  ihunf  (247),  JiriMa 
Al  Gktdil  (247),  dan  Ta^Eq  ‘AbtlbiuiEhuzaanak  (1002) 


Abu  Isa  beikata,  “Madits  Sabrah  bin  Ma'bad  Al  Juhani  adalah  liadits 
hasm  s/udiih” 

Berdasarkan  faal  tersebut  para  ulama  mengamalkan  hadits  itu. 

Hadits  itu  juga  dijadikan  dalil  oleh  Ahmad  dan  Iriiaq,  mereka  berkata, 
“Jika  seorang  anak  yang  sudah  berumur  sepuluh  tahun  meninggalkan 
shalatnya,  maka  dia  harus  mengt]langiiq>a.” 

Abu  I»  berkata,  “Sabrah  adalah  anak  laki-laki  Ma’bad  Al  Juhani. 
Dikatakan  juga  bahwa  dia  adalah  anak  Ibnu  Ausa|ah.” 


189.  Bab:  Mcngeijakan  Shalat  di  Rumaii  Ketika  Turun  Hujan 
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409.  Abu  Halsah  Amr  bin  Ali  menceritalcan  k^mda  kami.  Abu  Daud  Ath- 
Th^altsi  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Muawiyah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata, 

“Kami  pemt^  beperg^  bersama  Rastdsdlah  SAW,  lalu  httfan 
mata^ia  kami.  Rastdi^ah  SAW  kemudian  berseAda,  ‘Bcaan^U^  mau 
mAa  kerjcAatdah  shcdctt  di  tenq)atnya  (kendcavumnyt^ " 

Shakih:  IrwaAl  Gkem  (2/340, 241)  dan  Shakih  Abu  Daud  (976) 


la  beikata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  Ibnu  Umar,  Samurah,  Abu 
Malih  dari  ayahi^ra,  serta  Abdurrahman  bin  Samurah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  hasan  shakih.” 

Para  ulama  memberi  keringanan  untuk  tidak  shalat  beijamaah  dan 
mendatangi  Jum’at  ketika  hujan  dan  berlumpur. 

Ahmad  dan  Ishaq  juga  berpendapat  seperti  itu. 

~  Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Zur’ah  berkata,  ‘Affan  bin 
Muslim  meriw^adtan  hadits  dari  Amr  bin  Muslim’.” 

Abu  Zur’ah  berkata,  “Aku  tidak  melihat  di  Bashrah  orang  yang  lebih 
banyak  hafalannya  dari  tiga  orang  ini,  mereka  adalah  Ali  bin  Al  Madini, 
Ibnu  l^adzakuni,  dan  Amr  bin  Ali.” 

Abu  Al  Malih  bin  Usamah  adalah  bernama  Amir.  Dikatakan  juga 
bahwa  namanya  adalah  Zaid  bin  Usamah  bin  Umair  Al  Hudzali. 


192.  Bab:  Giat  Mengeijakaa  Shalat 
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412.  Outaibah  dan  Bi^  bin  Mu'ailz  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
beikata.  Abu  Awanah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ziad  bin  Alaqali, 
dari  Mu^iiah  bin  ^m*bah,  ta  beikala, 

'RastduttcA  SAW  mengayeJccm  i^uAett  scmpai  ketbui  kiddr^  he^hdc. 
Lcdu  dtkcOcdam  k^/ada  belkm,  “Mer^^xi  en^ani  sampai  memcAsa  begitu, 
laJamicah  AUah  telah  ma^an^urd  dosa-doseanu  yea^  terdedadu  dem  yang 
abm  dkdang?"  RastdiMah  SAW  metgavMd}.  “Apdkfdi  cku  tidcA  (senang 


Shahihi  Onu  Mt^  (1419, 1420) 


la  berkata,  ‘Vidalam  bab  ini  terdapat  hadits  Abu  Huniiiah  dan 
Augrah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Mu^iirah  bin  S3ru’bah  adalah  hadits  luiran 
shaJah.” 


193.  Bab:  Amalan  Fotama  yang  Dflnsab  pada  Hari  Kiamat 

nJnlnh  Shalat 
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413.  Ali  bin  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  kepada  kami,  Sahal 
bin  Hammad  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Harits  bin  Qabisliah,  ia  beikata, 

“Aku  datang  ke  kota  Madinah  sambil  berdoa,  *Ya  Aliah,  mudahkanlah 
bagiku  untuk  berteman  doigan  orang  yang  shalih’.” 

Ia  berkata  lagi,  “Lalu  aku  berteman  dengan  Abu  Huraiiah,  maka  aku 
berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  telah  meminta  kepada  Allah  untuk  diberi  rezeki 
berupa  teman  yang  shalih,  yang  mau  menceritakan  kepadaku  suatu  hadits 
yang  ia  dengar  dari  Rasulullah  SAW,  yang  dengan  hadits  itu  Allah  akan 
memberikan  manfaat  kepadaku’.  Abu  Huraiiah  berkata,  ‘Aku  menderigar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Sesungguh^  yang  pertama  kedi  dihistA  pcuki 
hari  Kiamat  dim  amaUm  manusia  adedak  shedatnya;  jUai  amedan  shedatnya 
btdk  medat  ia  aremg  yang  btdtagia  dem  bertmtung  tetepi  jika  amedem 
shedatnya  rusede  mtAa  ia  termasede  arang  yang  rugj  dan  tidak  beruntung 
JUca  terdepea  kehtremgm  sedAit  dari  shalat  fardhiotya,  maka  Alhdt 
berfirman,  "Lihatlah  (hai  para  mtdaikat)  epakah  hambaku  mengmjcdcan 
slwdat  funaA  tetttA  menyenpEOTuAtm  shedat  fardhunya?'  Kemudian  Jika 
hambaku  mengajedum  shedat  suneth.  medat  shcdce  sunah  Uu  tmtuk 
menyenpumedam  riudat  farddanya  yang  kuremg  kemudian  seluruh 
amakumya  dpterlcdadum  sepati  Uu  ’.  ” 

Shami  IbnuMt^  (1425, 142<i) 


Shahih  Sunan  At-Tirmidzi  —  1345 


Ia  bericata,  “Didalam  bab  ini  tenb^at  hadits  dari  Tamim  Ad-Daii.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  Aoson  g/mrib 
dari  sanad  ini.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  beberapa  perawi  dari  Abu  Hurairah. 

Sebagian  sahabat  Hasan  meriw^tkan  hadits  dari  Hasan,  dari 
Oabishah  bin  Dzuwaib,  tetapi  bukan  badits  ini. 

Yang  terkenal  adalah  Qabishah  bin  Huraits. 

Hadits  seperti  di  atas  diriwayadcan  juga  dari  Anas  bin  Hakim,  dari 
Abu  Hurairah.  dari  Nabi  SAW. 

194.  Bab:  Keutamaan  Orang  yang  Shalat  Sunah  Dua  Bdas 
Bakaat  dalam  Satu  Hari  Satu  Malam 
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414.  Muhammad  bin  Rafi’  menceritakan  kepada  kami,  Isbaq  bin  Sulaiman 
Ar-Razi  memberitahukan  kepada  kami,  Mughirah  bin  Zq>ad 

memberitahukan  k^jada  kami  dari  Atha,  dari  Aisyah,  ia  mengatakan  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Baran^k^  rutin  mengsrjakcm  shcdca  sawA  dua  belas  rakacO, 
nudat  Aik^  tdam  membmtium  namdi  be^jinya  di  surga,  yaitu  enpat  ndcacU 
sebelum  l^uhur,  dua  rakaat  sesudedt  Dzidaa-,  dua  rakaat  sestklah  Mt^aib, 
dua  rcAatti sesudah  /a^’,  tkm  dm  rtdoua sebelum  Stdndi. " 

Shtdtihz  Onu  Mt^ah  (1140) 


Ia  beilcafa,  “Dulalaiii  bab  ini  tendapat  hadits  Uimni  Habibab,  Abu 
Hurairah,  dan  Abu  Musa  bin  Dinar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  g/iarrh  dari  sanad  ini.” 

Sebagian  ulama  mempermasalahkan  Mugbirah  bin  Ziyad  dari  sisi 
ha&lannya. 
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415.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Muammal 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Mus^^ab  bin  Rafi,  dari 
Anbasah  bin  Abu  Sufyan,  dari  Ummu  Habibah,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

‘Banoigsu^  moigptjcAaan  shcdat  stiruA  dua  belas  rafemr,  maka 
dSmokan  nanah  waukiQfa  tS  surga.  >iaiiru  empat  rakata  sebeban  l^uhur. 
dua  rcAaat  sesudedt  Dztdna’,  dua  nAatU  sesuAA  Ma^aA,  dua  rtAaat 
sesudah  Isya,  dan  dua  rtduua  sebdum  Subuh  ’.  ” 

ShiA^  Bum  Mt^eA  (1141) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Anbasah  dari  Ummu  Habibah  dalam  bab  ini 
adalah  hadits  hastm  shcddh^ 


Diriwayatkan  dari  Anbasah  dari  sanad  yang  lain. 


ShahihSiliianAt-TirniMzi  —  |347 


195.  Bab:  Keutamaan  Dua  Rakaat  Shalat  Fajar 
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416.  Slialih  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Zurarah  bin  Au&,  dari  Sa’d 
bin  Hi^am,  dari  Aiso^ah,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Dua  nAuat  sebelum  Fegca'  (sebelum  shaktt  Stinth)  lebih  bcak  dori 
dttnia  beserta  sebaiA  isinya’, " 

Shakik:  LwaAl  GkaSl  iASTl)  dan  SkakikMu^ 

Ia  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadhs  dari  Ali,  Ibnu  Umar,  dan  Ibnu 
Abbas.” 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Aisyah  adalah  liadits  haseat  shaMh” 

Ahmad  bin  Hambal  meriwayatkan  hadits  dari  Aisyah,  dari  Slialih  bin 
Abdullah  At-Tinnidzi. 


196.  Bab:  Meringankan  Dua  Rakaat  Shalat  (sunah)  Fajar  dan 
yang  Dibaca  Oleh  Nabi  SAW  Pada  Shalat  Tersebut 
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417.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Amar, 
mereka  berkata,  “Abu  Abmad  Az-Zubairi  memberitahukan  kepada  kami, 
Suiyan  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Mujahid,  dari 
Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

‘Aku  nten^erhatSum  NcAi  SAW  dcdam  satu  bidan  belkat  membaca 
gulyaayyukid’  kefirun  dtm  qul  kuwtdl^m  ahad  disetiap  shaUu  dua  ndiaat 
sebdum  Subtdt " 

^iAik:  Ikut  Mtyak  (1149) 

Didalam  bab  ini  terdapat  liadhs  dari  ttmu  Mas’ud,  Anas,  Abu 
Hurairah,  Ibnu  Abbas,  Hafshah,  dan  Ai^ah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hastm.  Aku  tidak 
mengetahui  hadits  ini  dari  hadits  Ats^Tsauri,  dari  Abu  Ishaq,  kecuali  dari 
hadits  Abu  Afamad.” 

T^fq)i  yang  dikenal  dikalangan  orang-orang  adalah  hadits  Israil  dari 
Abu  Ishaq.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abu  Ahmad,  dari  Israil. 

Abu  Ahmad  Az-Zubairi  adalah  perawi  yang  tsigah  (d^iat  diperc^n) 
dan  ha^h  (ahli  hadits). 

la  berkata,  “Aku  mendoigar  Bundar  berkata,  ‘Aku  tidak  melihat 
seseorang  yang  lebih  bagus  halalani^  dari  Abu  Ahmad  Az-Zubairi.” 

Abu  Ahmad  bernama  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Az-Zubairi  Al 
Kufi  Al  Asadi. 

197.  Bab  Bercakap-cakap  Sesudah  Shalat  Dua  Rakaat  Fajar 
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Shahfli  Sunan  At-Tirmidn  —  [349 


418.  Yusuf  bin  Isa  Al  Marwazi  bercerita  kepada  kami,  ia  bedorta,  "Aku 
mendengar  Malik  bin  Anas,  dari  Nadhr,  dari  Abu  Salamab,  dari  Aisyah,  ia 
beikata, 

‘SeteleJi  NcSfi  SAW  mengeijcdum  shdot  Fcgar  dua  rcdccua  (sebdjon 
shedtU  Sidndt),  nudca  belkm  SAW  berbicara  k^adaku  jika  ada  keperiuan 
der^cadtu,  tetcpi  jika  tidck  ada  keperivan  beliau  kebuw  mengeijtdam  sboktf 
(Sidruh)\" 

Ski^ihi  Sh^ik  Mu  Dmid  {1147, 114S)  dan  Miautfaq 

Abu  Isa  berkata,  **Hadits  ini  hascm  shahihj’ 

Sebagian  ulama  meoganggap  makruh  bercakap-cakap  sesudah  terbit 
Fajar  sampai  mengejakan  shalat  Subuh,  kecuali  dzikir  kepada  Allah  atau 
untuk  sesuatu  yang  mengharuskan  beibicaiB. 

Itu  adalah  pendapat  Ahmad  dan  I^iaq. 

19&  Bab:  Shalat  Dua  Rakaat  Sesudah  Terbit  Fajar 
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419.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Azis 
bin  Muhammad  memberitahukan  kepada  kami  dari  Qudamah  bin  Musa,  dari 
Muhammad  bin  Al  Husain,  dari  Abu  Alqamah,  dari  Yasar  -hamba  sahaya 
Ibnu  Umar-  dari  Ibnu  Umar,  ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“TfdcAada  shtdea  sesudtdi  terbitnya  Fngia  kectudi  dua  rtduKO. " 
Shahihi  bwaAi  GhtUU  (4710  dan  ShiOdk  Abu  Daud  (1159) 


Makna  liadits  ini  adalah:  tidak  ada  ^lat  setelah  teihit  Fajar  kecuali 
slialat  Fajar  dua  rakaat 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  faadits  dari  Abdullah  bin  Amr  dan 
Ha&hah” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  g^iarA.  Aku  tidak 
mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Oudamah  bin  Musa,  dan  beberapa 
perawi  meriwayatkan  hadits  darinya.” 

Hal  itu  merupakan  sesuatu  yang  telah  disepakati  oleh  para  ulama, 
yang  menganggap  makiuh  slialat  sesudah  terbit  Fajar,  kecuali  shalat  Fajar 
dua  rakaat 


199.  Bab:  Berbaring  Miring  Scsudab  Shalat  Fajar  Dua  Rakaat 
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420.  Bisyr  bin  Muadz  Al  Aqadi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahid 
bin  Ziyad  monberitahukan  kepada  kami,  Al  A’ma^  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda. 


‘Jika  salah  seoroi^  dori  kalkm  selesai  mengerjeJaat  shalat  Fcgar  dua 
rckaat,  mcka  hendcdtlcA  m  beriaring  (tidur)  det^an  posisi  miring  ke 
kanan’." 


Shtdtthz  Al  kU^ktdt  (120<!)  dan  Shahih  Abu  Ikmd  (1146) 


Ia  beikata,  “Didalam  bab  ini  terdiqiat  hadits  dari  Ai^ah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  faadits  hastm  shtduh 
ghorih  dari  sanad  ini.” 


Shidifli  Sunan  At-Tiliiiidzi  —  r35i 


Diriwayiilikan  dari  Atsyah:  bila  Ntdn  SAW  selesai  mengerjiAm  ^cdat 
(swuA0  Ftgar  dua  rcAaci  d!  nanahtya.  medca  beliau  berbaring  (tidur) 
dengcm  posisi  nrnmg  ke  sebelah  kcuum. 

Sebagian  ulama  beipemb^jat  bahwa  melakukan  hal  semacam  itu 
hukumnya  sunah. 

200.  Bab:  Tidak  Ada  Shalat  Bila  Iqaiiiali  Tdah  DikHmandan^Ean 
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421.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
memberitahukan  kepada  kami,  Zakaria  bin  Isluu]  memberitahukan  kepada 
kami,  Amr  tnn  Dinar  memberitahukan  k^iada  kami,  ia  beikata,  "Aku 
mendengar  Atha’  bin  Yasair  dari  Abu  Iknainili,  Ia  mengatakan  bahwa 
Rasulullah  bersabda, 

‘Ket&a  teUA  ^^aanandm^am  igtaat^  meAa  tidtA  ada  shdat 
lxcuidisfudatfimOat\ ” 

SSuthUK  Itmu  Mt^ah  (1151)  dan  iSKoftlft  Mus&n 


Dalam  bab  ini  tead^t  hadits  dari  Ibnu  Buhainab,  Abdullah  bin  Amr, 
Abdullah  bin  Sagis,  Ibnu  Abas,  dan  Anas. 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  Abu  Huiaiiah  adalah  hadits  hasan” 

Begitulah  Ayyub,  Waiii]a’  bin  Umar,  TiyaA  bin  Sa’d,  Ismail  bin 
Muslim,  Muhammad  bin  Juhadah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Amr  bin 
Dinar,  dari  Atha’  bin  Yasar,  dari  Abu  Ihiraiiah,  dari  Nabi  SAW. 

Hammad  bin  Zayid  dan  Suljw  bin  Dyainah  meriwayatkan  hadits  juga 
dari  Amr  bin  Dinar,  mereka  tidak  me-rq/b  ~kan  (menisbatkan  kepada 
Rasulullah  SAW)  hadits  ini. 


Hadits  itu  mtafii’  (sampoi  kepada  Rasulullah  SAW)  lebih  shcMi 
menurutku. 

Hadits  ini  diamalkan  oleh  sebagian  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi 
dan  yang  lain,  meieka  berkata,  “Bila  telah  dikumandangkan  iqamah,  maka 
tidak  boleh  slialat  kecuali  shalat  fardhu.” 

Dengan  hadits  inilah  Su^^an  Ats-Tsauri,  Ibnu  Mubarak,  Syafi’i, 
Ahmad,  dan  Isfaaq  berpendapat. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW 
dengan  jalur  lain;  hadits  riwayat  Ayyas  bin  Abbas  Al  Qifhbant  Al  Misri,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Humiiah,  dari  Nabi  SAW. 


201.  Bab:  Dua  Rakaat  Sebelmn  Shalat  Subuh  yang  Tertinggal, 
Dikerjakan  Sesudah  Shalat  Subuh 
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422.  Muhammad  bin  Amr  As-Sawaq  Al  Balkhi  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Azis  bin  Muhammad  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa’d  bin 
Sa’id,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  kakeki^ra  -Pais^  ia  berkata, 

"SasidtdhA  SAW  keluar  Udu  dihanandar^ajnlah  iganudt  unttdc 
sh^at,  maka  cAcu  shalat  berscana  beliau.  KetnuScm  NcAi  SAW 

herlcAu,  dan  Nedfi  melifudku  baru  mengerjedctm  shtdat,  nudajNcibi  bo’scAda, 
’Tunggu  hed  Qais.  ep^ah  kamu  meledaemtdam  dua  shalat  (fardhu  dan 
surud0  seceaa  bersamaan?  *  Aku  menjawab,  ‘Wcdud  Rasuhdlah. 
sestmggtdarya  aku  belian  mengerjc^m  sludat  sunah  dua  rcdaiat  sebelian 
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SidnA’.  Ledu  Nabi  SAW  berscAda.  ‘Jika  begitu,  maka  tUkdi  apa-cpa  kalau 
kamu  mengerje^amtya  ’’ 

ShiAihi  IbnuMajak  (1151) 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  faadits  Muhammad  bin 
Ibrahim  seperti  ini,  kecuali  dari  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Sa’d  bin 
Sa’id.” 

Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  “Atha  bin  Abu  Rabah  mendengar  dari 
Sa’d  bin  Sa’id  hadits  seperti  ini,  tetapi  hadits  ini  diriwayatkan  secara 
muraa/.” 

Sebagian  ulama  Makkah  beikata,  ‘Tidak  ^ja-apa  seseorang  slialat 
sunah  dua  rakaat  sesudah  slialat  Subuh  sebelum  matahari  terbit.” 

Abu  Isa  beikata,  “Sa’ad  bin  Sa’id  adalah  saudara  Yal^^a  bin  Sa’id  Al 
An^iari.” 

Dikatakan  bahwa  Qais  adalah  kakeknya  Yahya  bin  Sa’id;  terkadang 
dipanggil  Qais  bin  Amr  dan  kadang  dipanggil  Qais  bin  Qahd. 

Perhi  diketahui  bahwa  sanad  hadits  ini  tidak  tmotashil  (bersambung)^ 
sebab  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi  tidak  mendengar  dari  Qais. 

Sebagian  peiawi  meriwayaflcan  hadits  ini  dari  Sa’ad  bin  Sa’id,  dari 
Muhammad  bin  Ibrahim:  Nabi  SAW  keluar  dan  melihat  Oais. 

Hadits  int  lebih  shtddh  dari  hadits  Abdul  Aziz,  dari  Sa’ad  bin  Sa’id. 


202.  Bab:  Menggadba'  Dua  Rakaat  Shalat  Sunah  Sesudah 
Terbitnya  Matahari 


;;;  eii-  ijua  'jLi  jii  isii.  .trr 

1*  ^  ^  1 

^  ^  ^  -  p.  ^  ^  ^ 

ijjbj  Jjt  Jb  -il  J  J15  Jli  5:i'> 


^  ^  ^ 


t;  iL: 


423.  Uqbah  bin  Mukram  Al  Ammi  Al  Basri  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Ashim  memberitahukan  kepada  kami,  Hamciam  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Nadfar  bin  Anas,  dari  Basyir  bin  Nahik,  dari 
Abu  Huraiiah,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

behan  mea^ajidam  sheict  suno^  dua  rakaat  sebelum 
StdnA,  maka shciadah sesudah mauduui  terbit'. " 

ShahUr.  SilsOak  AhadUs  Skahikah  (2361) 


Abu  Isa  beikata,  “Aku  tidak  mengetahui  hadits  ini,  kecuali  dari  jalur 


mi. 


Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  dia  meng^akan  hal  soiiacam 
ini  dan  diketahui  bahwa  beberapa  ulama  juga  melaksanakan  hal  semacam 
ini. 

Dengan  hadits  inilah  Sufyan  Ats-Tsauri,  Syafi’i,  Ahmad,  Isliaq,  dan 
Ibnu  Mubarak  berpendi^iat. 

Kemudian  Abu  Isa  beikata,  “Aku  tidak  mengetahui  seorangpun  yang 
meriwayatkan  hadits  seperti  ini  dari  Hammam  dengan  sanad  ini  kecuali  Amr 
bin  Ashim  Al  Kilabi.” 

Yang  terkenal  adalah  hadits  dari  Qatadah,  dari  Nadhr  bin  Anas,  dari 
Baqdr  bin  Nahik,  dari  Abu  Huiairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  SAW  bersabda, 

“Boavmgskpa  mendt^c^am  satu  rakaat  dari  shdat  Svbtdi  seheban 
terbitr^  trudahcai,  rrudca  ia  telah  mendepc^dm  shcdrdSidndL  ” 

203.  Bab;  Shalat  Sunah  Empat  Rakaat  Sebelum  Zhuhur 
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424.  Muhaimiiad  bin  Basysyar  menceritalcBn  kepada  kami.  Abu  Amir 
memberitahukan  kepada  kami,  Sidyan  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Ashim  bin  Dhamrah,  dari  Ali,  ia  berkata, 

“NcAi  SAW  melaktAan  shedat  stauA  sebehm  Zfndrur  eir^nit  mkaat 
dan  sesudcJi  Zhtdno'  dua  ndcaaL  ” 

ShahUiz  Untt  Mofah  (1161)  dan  keleDgkapannya  hadits  nomor 
berikutnya  (430) 


Ia  berkata,  "Dalam  bab  ini  tenliqiat  hadits  dari  Aisyah  dan  Uimnu 
Habibah.” 

Abu  bokata,  “Hadits  Ali  adalah  hadits  hasan” 

Abu  Bakar  Al  Athfhar  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Ali  bin 
Abdullah  berkata,  ‘Ia  (menceritakan)  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sufyan,  ia 
berkata,  “Kita  tahu  keutamaan  hadits  Ashim  bin  Dhamrah  bila  dibandingkan 


Kebanyakan  ulama  mengamalkan  faal  ini.  Para  sahabat  Nabi  SAW  dan 
oraiig-orang  sesudaluqra  lebih  memilih  untuk  melaksanakan  shalat  sunah 
sebelum  ^mfamr  empat  rakaat 

Inilah  pendapat  Su^an  Ats-Tsanri,  Ibiiu  Mubarak,  dan  Islnuj. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Shahit  malam  dan  siang  adalah  dua  rakaat  - 
dua  rakaat 

Syaii'i  dan  Ahmad  berpendapat  sqietti  Hu. 

204^  Bab:  ShulKt  Sunah  Dua  Rakaat  Sesudah  Zhnhnr 
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425.  Ahmsd  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayub,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata, 

“Aku  meUAsanakan  shakA  berscana  NtAi  SAW  dua  rdkaei  sebe/um 
^ktdwrdkmdtmndBEKAsesudcii^hajintr.” 

Sftohtt:  ShakOk  Abu  Daud  (1138)  dan  Skahih  Bukkari  (lebih  lengkap 
dari  liadits  itu) 


Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  riwayat  dari  Ali  dan 
Aisyah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibim  Umar  adalah  hadits  hasan  fhofcih.” 


205.  Bagian  Bab  Diatas 
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426.  Abdul  Warils  bin  Ubaidillah  Al  Ataki  Al  Marwazi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  memberitahukan  k^rada  kami  dari  Khalid 
Al  Hadza,  dari  Abdullah  bin  Sya<|U],  dari  Ai^rah: 

“Sesunggufai^  apabila  Nabi  SAW  tidak  mengeijaka  n  slialat  sunnah 
sebelum  Zhufaur  en^iat  rakaat,  maka  beliau  mengerjakan  shalat  itu 
sesudahnya.” 

Skakik:  TamanadMmnah  dan  Sttatidt  Ahadits (4208) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  ghnrib.  Aku  mengetahui  hadits  ini 
dari  hadits  Ibnu  Mubarak  dari  Jalur  ini.” 


ShahfliSiiiuinAt-Ijmiidid  —  1357 


Qais  bin  Rabi’  jugii  meriwayatkan  hadits  seperti  ini  dari  Syu’bah,  dari 
Khalid  Al  Hrulzdza'. 

Kami  tidak  mengetahui  seorangpun  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Syu’bah  selain  Qais  bin  Rabi.’ 

Diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Nabi  SAW,  dia 
meriwayatkan  seperti  hadits  di  atas. 
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427.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Abdullah  Asy-Syu’aitsi, 
dari  ayahnya,  dari  Anbasah  bin  Abu  Sufyan,  dari  Ummi  Habibah,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Boarm^iapa  mengerjtdam  sheiat  sunaA  ot^ca  ndcoca  sehehm 
Satfna’  dan  empcA  rtduan  setelah  Zhdtur,  medca  ABcdi  mea^araadam 
nertdca  untuk  menyentilnya’. " 

Skahiki  BatuMi^  (116<0 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  gAnrlb.” 

Hadits  ini  juga  diiiwi^ratkan  dari  sanad  yaitg  laki. 
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428.  Abu  Balcar  Muhammad  bin  Id]aq  Al  Ba^dadi  menceritakan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Yusuf  At-  Tunisi  Asy-Syami  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Haitsam  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Al  Ala’  bin 
Harits  memberitahukao  kepada  kami  dari  Al  Qasim  bin  Abdurrahman,  dari 
Anbasah  bin  Abu  Sufyan,  ia  berkata,  ‘Aku  mendengar  saudara  perempuanku 
Ummu  H^ibah  -istri  Nabi  SAW-  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

'Baran^kpa  menj^^a  (melaks£Btakan)  shaha  sunah  empai  rtdaua 
sebebm  Zktdna'  dcm  empc^  rcJuua  sesude^  Zhadaa",  medsa  Alkdi 
ma^harandom  cpi  no'tdut  unAiknya’.  ” 

iSftohih:  lihat  sebelumnya 


Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  hastm  s/ud^ghenib  dari  sanad  ini.” 

Al  Qasim  adalah  Ibnu  Abdurrahman,  yang  diberi  julukan  Abu 
Abdurrahman.  Dia  adalah  hamba  sahaya  Abdurrahman  bin  Khalid  bin  Yazid 
bin  Muaw^ah,  seorang  yang  tsiq£Jt  (dapat  diperciqa),  orang  Syam,  dan 
sahabat  Abu  Umamah. 


21Nk  Bab;  Shalat  Sunah  Em|iat  Rakaat  Sebelum  Asbar 
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29.  Bundar  -yaitu  Muhammad  bin  Basyar-  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Amir  memberitahukan  k^iada  kami,  Sufyan  memberitahukan  k^iada  kami 
dari  Abu  Ishac],  dari  Ashim  bin  Dhannah,  dari  Ali,  ia  berkata, 

*‘Nabi  SAW  mengejakan  shalat  sunah  empat  rakaat  sebelum  Ashar. 
Beliau  memisahkan  diantaia  empat  rakaat  tersebut  dengan  mengncsydcan 
salam  kepada  malaikat  terdekat  serta  k^ada  orang-orang  Islam  dan  orang- 
orang  beriman  yang  mengikuti  mereka.’* 

Hasanz  nmu  Magak  (1161)  dan  ini  kdengkapan  dari  hadits  yang 
tcrdalndn  pada  no:  425 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  riwayat  dari  Ibnu  Umar  dan 
AbduUah  bin  Amr.” 

Abu  Isa  berkata  lagi,  “Hadits  ini  h/Bcm” 

Ishak  bin  Ibrahim  memilih  untuk  tidak  memisahkan  antara  empat 
rakaat  sebelum  Ashar,  deiigan  memakai  dalil  hadits  inL 

Ishak  mepgptalcan  bahwa  makna  yatq;  dimaksud  adalah,  “Dia 
memisahkan  dianlara  rakaat  teisciiut  dengan  salam;  yakni  ta^ufaud.” 

Asy-Syafi*i  dan  hnam  Ahmad  berpendapat  bahwa  shalat  malam  dan 
siang  adalah  dua  rakaat-dua  rakaat  Mereka  memilih  imtuk  memisahkan 
diantaia  empat  rakaat  sebelum  Ashar. 
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430.  Yah)«  bin  Musa,  Mahmud  bin  Gfaailaii,  Ahmad  bin  Ibrahim  Ad- 
Dauniqi,  dan  perawi  lainnya  menceritakan  k^jada  kami,  mereka  beikata, 
“Abu  Daud  Alfa-Thajalisi  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Muslim  bin  Mihian  memberitahukan  k^iada  kami,  ia  mendengar  dari 
kakeknya,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  ia  bersabda, 

“‘ABah  memberi  rafanat  k^ada  orang  yang  medcia/ioan  shcdce  simtA 
en^earedcatasd>ehmAsJ«a^,  ” 

flasmii:  M  A^ykak  (1170),  Shal^  Abu  Daud  (1154),  Ta^Bg  Ar-R^h& 
(1/204)^  danjU-Ta*li^giad^yaadibai  Ta*Bq  Ibau Bhuzimnah  (1194) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasm  ^mrib, " 


207.  Bab:  Shabit  Sunah  Dua  RabajitScsniiah  Magjirib  dan 
Bacaan  DMalamnya 
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431.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Mutsanna  menceritakan  Irepada  kami.  Badai 
bin  Muhabbar  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Ma’dan 


ShahihSiiiHmAl-ljnnidzi  —  i36i 


memberitahukan  kefNlda  kami  dari  Asbim  bin  Bafadalafa,  dari  Abu  Wail,  dari 
AbduUah  bin  Mas'ud,  dia  berkata, 

“Aku  tidak  bisa  menghitung  apa  yang  aku  dengar  dari  RasuhiUafa 
S AW.  Beliau  membaca  jjiif  ¥aa  Ajiyukal  Kaitfinut  dan  Qid  Humattidiu 
Almd  ketika  shabt  sunah  dua  takaai  sesuihh  Magjsrib  dan  slialat  sunah  dua 
rakaat  sebelum  shalat  Subuh. 

Hasan  Shakik:  12««  Megah  (lltid) 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Ma^bd  adalah  hadits  ghard».  Aku  tidak 
mengetahui  hadits  ini,  kecuali  dari  hadits  Abdul  Malik  bin  Ma*dan  dari 
‘Ashim.” 


208.  Bab:  Nabi  Shalat  Sunah  Dva  Rakaat  Sesudah  Mag^b  dan 
Dua  Rakaat  Scbehun  Subuh  di  Rumahnya 
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432.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kgiada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayub  bin  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
beikata, 

“Aku  melaksanakan  shalat  bersama  Nabi  SAW  dua  rakaat  sesudah 
Ma^hnib  di  lumafaion.” 

SkahibiShahib  Ahu  Daud  (11S8)  dan  MufUjftig  *^aik 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Rafi  bin  Khadij  dan  Ka’ab  bin 

Ujrah. 


Abu  ‘Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  CJmar  adalah  hadits  hasanshcdtdL  " 
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433.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Hulwani  menceritakan  k^iada  kami,  Abdurrazak 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Ayub,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

“Aku  ha&l  sepuluh  rakaat  dari  Nabi  SAW,  yang  beliau  kenakan  pada 
waktu  malam  dan  siang,  yaitu:  dua  rakaat  sebelum  Zfiuhur,  dua  rakaat 
sesudah  Zhuhur,  dua  rakaat  sesudah  Magrib,  dan  dua  rakaat  sesudah  I^a’ 
(yang  diakhirkan).” 

Ibnu  Umar  berkata,  “Hafsliah  menceritakan  kepadaku  bahwa  beliau 
mengegakan  sbalat  sunah  dua  rakaat  sebelum  Subuh  ” 


ShahSK  Inm  Al  GhtW  (440)  Shahih  Buthari 


Hadits  ini  haxm  ssAohih 
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434.  Al  Hasan  bin  Ali  maiceritakan  kepada  kami,  Abdurrazak 
memberitahukan  k^iada  kami,  Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  dari  Salitn,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW, ...  ia  menceritakan 
seperti  hadits  di  atas. 
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Abu  Isa  beilcatB,  "Hadits  ini  hcaan^uMh.  ” 


210.  Bab:  Shalat  Sunah  Dua  Rahaat  Sesudah  S3udat  Iqra 
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436.  Abu  Salamah  Yalyra  bin  KhaM  menceritakan  k^jada  kami,  Bisyr  bin 
Al  Mufiulbdhal  memberitahukan  kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza,  dari 
Abdullafa  bin  Syaqiq,  ia  berkata, 

“Aku  beitaiq^  kq)ada  Aisyah  tentang  shalatnya  Rasulullah  SAW, 
maka  Ais^oh  mmijawab,  ‘Rasulullah  SAW  mengejakan  shalat  sunah  dua 
rakaat  sebelum  Zhuhur,  dua  rakaat  sesudah  Zhuhur,  dua  rakaat  sesudah 
Magrib,  dua  rakaat  sesudah  Isya,  dan  dua  rakaat  sebelum  Fajar  (Subuh)’.” 

Shah&z  jltallift  MusUm 


la  berkata,  *T>aIam  bab  ini  terdapat  faadits  dari  Ali  dan  Ifanu  Umar.” 

Abu  Isa  bmkata,  “Hadits  AbduOah  bin  Sya({iq  dari  Aisyah  termasuk 
faadits  AasanaAnAah  " 

211.  Bub:  Shalat  Malam  Dua  Rakaat-dua  rahaat 
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437.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  S AW,  beliau  b^abda. 


"ShdcU  diweAtu  nudam  adaiah  dua  nAaat-dua  rtdaat.  Jika  kamu 
khawato'  cdam  mastdc  wcJau  &dnA.  maka  witirkA  datgan  satu  rakam,  yaitu 
deraan  meryadihm  cdddr  shcdcamu  giayd.  ” 

Shal^z  IbnuMtstdt  (1319, 1320)  dan  MtdUtfag  afaA 


Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  liadits  yang  diriwayatkan  dari 
Amr  bin  Anbasafa.” 

Abu  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan  shcdtdL  '* 

Pengamalan  hadits  ini  menurut  ahli  ilmu  adalah  mengegakan  shalat 
sunah  diwaktu  malam  dengan  dua  rakaat-dua  rakaat. 

Seperti  inilah  pendapat  Suf)^  Ats^Tsauri,  Ibnu  Mubarak,  Syafi’i, 
Ahmad,  dan  Isliaq. 


212.  Bab:  Keutamaan  Shalat  Malam 


•  ^  ^  t  ^  ^  ''  .u. 

(ji  (ri'  U».i^  Uj.Aj»'  t V^A 

^  ^  ^  y' 

O-in  JU  :Jli  ixi  J  ^  ^ ^ 

■:^'3 

o^LsoJt  Jvastj  4lit  DCia>*j  Jbu  fL..Ait 


438.  Outaibah  menceritakan  k^jada  kami,  Abu  Awanah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu,  Bisyr  dari  Humaid  bin  Abdurrahman  Al  Himyari, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda. 


■  ■11 


aii 


'Puasa  ytu^  pidiF^  uUmia  sesudah  btJtm  RamatSum  adcdtdt  bideat 
AVah,  yaitu  btdcm  Mtduarcmi.  Setkm^an  shcdatyea^  peding  lUcma  sesudah 
shcdatfardBm  adalah  shcdaUnudam  ” 

jlfeoAA:  IbnuM^ah  (1742)  danShaluhMuslbn 

Dalam  bab  ini  tefdiyiatliadils  dari  Jabir,  Bilal,  dan  Abu  Umamah. 

Abu  Isa  bericata,  ‘^ladits  Abu  Huiaiiah  adalah  badits  hasaa” 

Abu  Isa  beikala,  "Abu  Bisyr  benuuna  Ja*&r  bin  Iyas,  dia  adalah  Ja*&r 
bin  WafasyiyyalL  ” 

Nama  Abu  Wafasyiyyah  adalah  Iyas. 

213.  Bab:  Sifiit  SbalatNabi  SAW  Di  Malam  Hari 


j'  j'  ^ 

bjli  jL  il  iX.  J  ^  J  J 

oCiij  ^  ^  ±-3  ^  ii  Ji,  J»  Su  tjir  'Jf 

::Jli 


0 J-P  yi  J  CjIOoaj  ^  Jb ji  fJLi J  ^jtp  4ll(  ^1  »3>^J  ^ 

J'  ^  J'  Jl»  J' 

L'  ^>3  ’J>  jti  5U  iLOf  JU'  i3ij  ifj^l  Jfc 
bjip  LJia  iSc  JU'  ^^>3 5U  c^,!  Jl; 

V J  01  iidlp  t  JUi  'jy  Ji*  f «Ul  J Ij 

439.  Isliaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maf]buri,  dari  Abu  Salamah,  dia  memberitahukan 
kepadanya  bahwa  dia  telah  bertanya  kepada  Aisyah, 


“Bagaimanakah  shalat  Rasulullah  SAW  dibulan  Ramadhan?”  Aisyah 
menjawab,  “Rasulullah  SAW  tidak  menambah  shalat  pada  bulan  Ramadhan 
dan  bulan  lainnya,  melainkan  tetap  sebelas  rakaat,  yaitu:  empat  rakaat, 
namun  jangan  kamu  tanyakan  tentang  baik  dan  panjangnya  shalat  itu. 
Kemudian  beliau  mengegakan  shalat  empat  rakaat  lagi,  namun  jangan  kamu 
tanyakan  lagi  tentang  baik  dan  panjangtqra  shalat  itu.  Kemudian  beliau 
mengegakan  shalat  tiga  rakaat.”  Kemudian  Aisyah  berkata,  “Aku  bertanya, 
'Wahai  Rasulullah,  lyiakah  kamu  tidur  sebelum  mengeijakan  shalat  witir?’ 
Maka  Rasulullah  SAW  menjavrab,  ‘Wahai  Ai^ah,  sesungguhnya  kedua 
mataku  tidur  tetapi  hatiku  tidak  tidur’.” 

5'AnitiA:  ^udatut-Taraivih  dan  ShtMh  Abu  Daud  (1212),  seria  MtdUtfeq 
'idaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasem  shafak” 
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440.  Isliaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’an  bin  Isa 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Urwab,  dari  Ai^ah: 

Rasulullah  SAW  shalat  diwaktu  malam  sebelas  rakaat  dengan  shalat 
witir  satu  rakaat.  Apabila  beliau  selesai  mengeijakan  shalat,  maka  beliau 
segera  berbaring  dengan  posisi  miring  ke  kanan. 

Shahikz  Kecuali  kalimat  berbaring,  kalimat  Itu  Syadz  Sh^Ui  Abu  Daud 
(1206)  dan  yang  Mrdtfuzh  bahwa  berbaring  itu  sesudah  shalat  sunah 
setelah  Fajar. 


-  J  *  ^ 

cL^Ji^  IJUb  (JlJ 

^  ^  ^ 

441.  Outaibafa  menceritakan  lo^jada  kami  dari  Malik,  dari  Ibnu  SyOiab,  dia 
menceritakan  sqierti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  beikata,  “Ibdits  ini  hascm  sAaMA.  ” 

214.  Bagian  Bab  Sebebmmgw 
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442.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kita,  ia  berkata,  "Waki  mraceritakan 
kepada  kita  dari  Syu’bafa,  dari  Jamiah  Ad-Duba’i,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
beikata, 

‘Nabi  SAW  melaksanakan  sfaalat  tiga  belas  rakaat  pada  waktu 
malam*.” 

5%aAfft:  Slud^  Abu  Daud  (1205)  dunMu^faq  *idinh 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  haum  sfudiih. " 

Abu  Jamiah  Adh~Dhuba*i  namai^u  adalah  Nasr  bin  Imran  Adh- 
Dhuba*i. 


215.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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443.  Haimad  menceritakan  k^iada  kami.  Abu  Al  Ahwas  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  ia 
beikata, 

“Rasulullah  SAW  mengejakan  slialat  diwaktn  malam  sembilan 
rakaaL” 

Skaftik:  Shah^  Abu  Dimd  (1213)  dan  ffloAiA  Mu^m  (tebih  lengkap) 


la  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  badits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah,  Zaid  bin  Khalid  dari  Fadl  bin  Abbas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  badits  Aanm  gAorih.” 
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444.  Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  seperti  ini  dari  A’masy. 
Mahmud  bin  Ghailan  meriwayatkan  hadits  seperti  itu  kepada  kami  bahwa 
Yahya  bin  Adam  memberitahukan  k^iada  kami  dari  Sufyan,  dari  Al 
A’masy. 

Abu  Isa  berkala,  “Kebanyakan  badits  yang  diTiwa)ndtan  dari  Nabi 
SAW  tentang  shalat  malamnya  menunjukkan  bahwa  Jumlah  rakaat  yang 
dilakukan  oleh  beliau  adalah  tiga  belas  rakaat  -termasuk  witir-  dan  yang 
paling  sedikit  adalah  sembilan  rakaat  ” 
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445.  Outaibah  menceritakan  k^iada  kami.  Abu  Awanah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Ziiraiah  bin  Aufa,  dari  Sa’ad  bin  Hi^am, 
dari  Aisyah,  ia  beikata, 

“Bila  Nabi  SAW  belum  mengejakan  shalat  malam  karena  ketiduran 
atau  terserang  kantuk,  maka  beliau  SAW  mengeijakan  shalat  tersebut 
diwaktu  siang  dengan  dua  belas  rakaat” 

Shami  Shabik  MusBin 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hastm  sfuMh. " 

Abu  Isa  beikata,  “Sa’d  bin  Hisjum  adalah  Ibnu  Amir  Al  Ansbari.” 

Hisyam  bin  Amir  termasuk  sahabat  Nabi  SAW. 

Abbas  adalah  Ibnu  Abdul  Azhim  Al  Anbari,  yang  telah  menceritakan 
kgjada  kami,  Attab  bin  Al  Mutsanna  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Butizi  bin  Hakim,  ia  berkata, 

“Zurarah  bin  Auia  adalah  Qadhi  di  kota  Basiah.  Ia  pernah  menjadi 
imam  Bani  Qusyair,  dan  dia  membaca  pada  shalat  Subuh  ayat  ini: 

(arCDjvr  ApdbSa  thth^  stai^u^ada,  mtAa  pada  studu  wahu  du 
adciedi  watei  (datt^ff^/c^  hari  yang  stdU).  Lalu  dia  tersungkur  Jatuh  dan 
mati.  Aku  yang  membawa  dia  ke  rumahnya. 

Sanadnya  hasan. 

217.  Bab:  Allah  Tunm  ke  Langit  Dunia  Pada  Setiap  Malam 
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446.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ya'qub  bin  Abduirahman  Al 
Iskandarani  memberitahukan  kepada  kami  dari  SuhaH  bin  Abu  Shalifa,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Huiairah,  ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“AlUA  TtAfO'iJca  wa  Ta'ala  /Urun  ke  ka^  dunia  ketika  telah  berkdu 
sepert^  nudtm  yang  pertama,  lalu  Allcdi  betfimum,  ‘Akulah  Riga 
Barang^kpa  berdha  kepada-Ku,  mcdca  cdam  Aku  'kabtdkan  permmtaennya, 
dan  banmgsk^  meminta  car^nm  kepada-Ku,  maka  cdam  Aku  ean^mi  dia\ 
Attah  selalu  betfirman  begUu  san^ud  Fcgar  terang.  ” 

Shtdiihi  BmuMig^  (1366)  dan  Midk^aq  *tdaffi 


Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  Abu  Sa’id, 
Ri&’ah  Al  Jubani,  Jubair  bin  Mulh’im,  Ibnu  Mas’ud,  Abu  Daida,  dan 
Usman  bin  Abu  Al  Ash. 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hascm  shtdiih.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  beberapa  sanad  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
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218.  Bab:  Bacaan  Pada  Malam  Hari 


jjb—  W'A^-  O  uj*\>-  ,  4  i  V 

^  *  Ml  B  ^  it  *  ^  r*^  >  B  J  i-'lS®  ^  li 

^  U^  4I-JU  ^jP  4ri4JL>a  ^  ^L«ta>-  LJiA^  “^-i^OLwJl 

:  Ji  JU  Ji j  4i>  JI»  Jt.  “jA  y  iS(3  J  ^  jCJ^i 

""'■  f  -1  *  '  •  -"-"  “f"'  f'--  “f'  '*»  •'''' 

.(JLoJ  CCJU^^^  ^  k^^*J  «lUU 

J'  J'  J' 

OjIj  tl C-*j1j  liu  lj^*M  JlSj  t jUj  ^ jl  I JIS  cOi^u  ^ 

J'  J' 

>ii.l  :JU  .Oll^jiJl  hc.'ji  w  Jl  :J'5  & 

J'  J'  J' 

.!)U5 


447.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  lshaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Ibnu  Salamah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Abdullah  bin  Rabah  Al  Ansfaari, 
dari  Abu  Qatadah,  sesungguhnya  Nabi  SAW  pernah  bersabda  kepada  Abu 
Bakar: 

"Aku  perruA  meiewati  kcmm,  tkm  kamu  sedcmg  membaca  (bacaan 
ayat  Al  Qw'mt)  dkngan  suam  yang  pehm.”  Abu  Bakar  menjawab, 
“Sesungguhnya  aku  memperdengaikan  kepada  Dzat  yang  aku  bermunajat 
kepada-Nya.”  Lalu  Nabi  SAW  bersabda,  “KerasktmlcA  sedikit. " 

Nabi  SAW  bersabda  kepada  Umar,  “Aku  melemui  kcmu,  dan  kamu 
sedang  membcKa  (bacaan  etyctt  Al  Qar'im)  dengan  suara  yang  keras. "  Umar 
menjawab,  “Sesungguhnya  aku  ingin  membangunkan  orang  yang  masih 
tidur  dan  ingin  mengusir  syetan.”  Lalu  Nabi  SAW  bersabda,  "Pelankcmkdi 
sedikd. " 

Shahihi  Shahik  Abu  Daud  (1200)  dan  Al  Milkah  (1204) 


la  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah,  Ummu  Hani, 
Anas,  Ummu  Salamah,  dan  Ibnu  Abbaa  " 

Abu  isa  berkata,  “Hadits  ini  ghurib.'* 


Yang  meng-isiu«/-kan  hadits  ini  adalah  Yahya  bin  Isliaq  dari  Hanunad 
bin  Salamah.  Kebanyakan  para  peiawi  meriwi^atkan  hadits  ini  dari  Tsabit, 
dari  Abdullah  bin  Rabah  secara  mursci. 
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448.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Nafi’  Al  Basliri  menceritakan  kepada  kami, 
Abdnsh-Shamad  bin  Abdul  Warits  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ismail 
bin  Muslim  Al  Abdi,  dari  Abu  Mutawakil  An-Naji,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“Nabi  SAW  berdiri  pada  suatu  malam  hanya  membaca  satu  ^at  Al 
Qufan.” 

Sanadnyn  Shahih 


jJLj  ilii  Jiu  Ji\ 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  fuisan  gharib  dari  sanad  ini ' 
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449.  Outaibah  menceritakan  kqiada  kami,  A!-Laits  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Mu’awiyah  bin  Sfaalih,  dari  Abdullah  Abu  Qais,  ia  beikala, 

“Aku  bmtanya  kepada  Aisyah  tentang  bacaan  Nabi  SAW  diiwaktu 
malam?  Aisyah  menjawab,  *Semuaiqra  beliau  kegakan.  Terkadang  dengan 
suara  pelan  dan  terkadang  dengjm  suara  yang  keras’.  Aku  berkata. 


Shahih  Sunan  At-TirmMri  — 


^AUhamh^BiA,  Allah  yang  tebh  menjadikan  kebpangnn  dalam  perkara 
ini’” 

Shah^z  Shahik  Abu  Dtuid  (1291}  dan  ShiA^  Mt^bn 


Abu  Isa  berkata,  *?ladits  ini  hasansluif^  gharib.  ‘ 


219.  Bab:  Keutamaan  Slialat  Sunah  di  Rumah 
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450.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja’&r  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abu  Hind 
memberitahidEan  kepada  kami,  Salim  Abu  Nadhr  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Yusr  bin  Sa’id,  dari  Zaid  bin  Tsabi^  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda, 

“S^Actmu  yar^  ptd^  tOama  cukdtA  di  rwnahmu.  kecudi  shedes 
fivdfoL" 

SuOiUn  Shohift  Ahirlhriuf  (1301)  danMimt^  *iiAiik 


la  bericata,  "Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Umar  bin  Khadithab, 
Jabir  bin  Abdullah,  Abu  Sa’id,  Abu  Hurairah,  Ibnu  Umar,  Aisyah, 
Abdullah  bin  Sa’d,  dan  Zaid  bin  Khalid  Al  Juhani.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Zaid  bin  Tsabit  adalah  hadits  hascBL  " 

Terdapat  perbedaan  perawi  dalam  meriwayatkan  hadits  ini: 

Musa  bin  Uqbah  dan  Ibrahim  bin  Abu  Nadhr  meriwr^atkan  hadits  ini 
secara  mo^’ 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  dengan  cara  mauqitf. 


Malik  meriwayatkan  hadils  ini  dari  Abu  Nadhr,  dia  tidak 
menisbatkannya  kepada  Rasulullah  dan  sebagian  menganggapnya  sebagai 
badils 

Haditsmar^'  adalah  lebih  sAaA/A. 
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451.  I5haq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


“ShalatlcA  kalitm  di  nanahmu  (sfudci  sunah)  dan  jangcadah  kami 
jadikai  rtmudanu  sebc^m  kuburan. " 

ShiASiz  Shidiih  Abu  Daud  (9S8  dan  1302)  dan  Muttafa^  *tdaUt 
Abu  Isa  berkata,  *‘Hadits  ini  hascat  sfudah. " 


ShahfliSmianAt-Tii 


375 


^  1 


^  ^ 


3.  KITAB  TENTANG  SHALAT  WIHR 


1.  Bab:  Keutamaan  Shalat  WUir 
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452.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abdullah  bin  Rasyid  Az-Zanfi, 
dari  Abdullah  bin  Murrah  Az-Zaufi,  datiKharijah  bin  Hudzafah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  mendatangi  kami,  lalu  beliau  bersabda, 
'Sesuagguh^  Attah  tdtdt  maumdMMam  tmhAmu  satu  shoka  yang  lebih 
baik  bag^  kcdkm  dcB’^mda  urua-uroa  yang  mere^  (kebanggaanmu),  yaitu 
shediU  whir,  ytmg  teUA  AUah  jatSktm  unttAmu  di  cmtara  sheda  Isya  ’  sanpai 
terbit  Fcgcn'’." 

Tanpa  ada  perkataan,  “Itu  lebih  baik  bagi  kalian  daripada 
seekor  unta  merah.”  dan  Ibnu  Mt^ah  (1168) 


Dia  beritata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Huraiiah, 
Abdullah  bin  Amr,  Buraidali,  dan  Abu  Basfarah  Al  Ghi&ri  -sahabat  Nabi 
SAW-.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Kharijah  bin  Hudzaiah  adalah  hadits  gfumb. 
Aku  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Yazid  bin  Abu  Habib. " 

Sebagian  A^4haddits  (ahli  hadits)  meigrangka  salah  hadits  ini,  dia 
berkata  dari  Abdullah  bin  Rasyid  Az-Zuiaqi  bahwa  dia  salah  dalam  faal  ini 

Abu  Bashiah  Al  Ghi&ri  bernama  Humail  bin  Baduah.  Sebagian 
ulama  berkata,  “Jamit  bin  Bashiah,  dan  itu  tidak  benar.” 

Abu  Bashiah  Al  Ghi&ri  adalah  orang  lain  lagi,  dia  meriwayatkan 
dari  Abu  Dzar  dan  dia  masih  anak  saudara  (kepottakan)nya  Abu  Dzar. 

2.  Bab:  Hukum  Shalat  WHir 


4  .4.A. 


iii  A  Jjl-j  ^  ^  *))\ 

or^i  jif  L'  ')  jii  al)i  di  J153  ;JL  j 


453.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyas 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Ashim  bin  Dliamrah,  dari  Ali,  ia  berkata, 

“Shalat  witir  itu  tidak  wajib  sepati  shalat  &idhu  yang  kalian  kajakan, 
tetapi  Rasulullah  SAW  sangat  meng^Jurkannya.  Beliau  bersabda, 
‘iSesanjggnfaiyig  AlkA  cukiah  gargil,  dtm  seneng  bdang/ctn  gcogU.  nuJca 
hksantdandah  shcHat  wj'rir  wahai  ohii  Qur'im ” 

ShMhi  i^uMigah  (1169) 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Umar,  Ibnu  Mas’ud,  dan  Ibnu  Abbas.” 


Shahih  Soium  At-Thrmidzi 


Abu  Isa  beffcata,  “Hadits  Ali  adalah  hadits  hascm” 
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454.  Sufyan  Ats-Tsauii  dan  yang  lain  meriwayalltan  hadits  dari  Abu  Iriiact 
dari  Ashim  bin  Dhannah,  dari  Ali,  ia  berkata, 

“Shalat  witir  tidak  wajib  seperti  wajibio^a  sfaalat  fardhu,  tet^i  shalat 
witir  adalah  sunah  yang  dianjurkan  oleh  Rasulullah  SAW.” 

ShtAih:  SkahOt  At-TarghU>  (590) 


Bundar  meriwayatkan  seperti  hadits  itu  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Abu  Isbaq. 

Hadits  ini  lebih  shediih  dari  hadits  Abu  Bakar  bin  Ayyasy. 

Manshur  bin  Al  Mu’tamir  meriwi^aflcan  hadits  ini  dari  Abu  Iriiaq 
seperti  riwayat  Abu  Bakar  bin  Ayya^. 


3.  Bab:  Tidur  SBbelum  Shalat  Witir  Hukumnya  Makruh 
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455.  Abu  Kuraib  menceritaloiii  kepada  kami,  Zakaiiya  bin  Abu  Zaidah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Israil  bin  Isa  bin  Abu  Ghazzafa,  dari 
S^a’bi,  dari  Abu  Ats-Tsauri  Al  Azdi,  dari  Abu  Huraiiah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  memerintahkanku  untuk  shalat  witir  sebelum  tidur.” 
Shahik:  Shahih  Abu  Dteiuf  (1187) 

Isa  bin  Abu  lyah  berkata,  “Sya’bi  mengegakan  shalat  witir  diawal 
malam,  kemudian  tidur. " 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  liadits  dari  Abu  Dzar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Huiairah  adalah  liadits  hastm 
dari  sanad  ini.” 

Abu  AtSrTsauri  Al  Azdi  bernama  Habib  bin  Abu  Mulaikah. 

Sebagian  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan  orang 

sesudahnya  tidak  tidur  sebelum  melakukan  shalat  witir. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
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“BcB'iotgsicpa  khawatir  Ude^  bangun  diakhu’  nudam,  meAa  hauhdhA 
mekA^mdkan  shtdta  wito'  diawal  makan.  SSBSUHggufti^  membom  Al 
i^'an  iSiAldr  mtdtan  t^wukri  (nudoAta),  dan  ktdtAyiBig  lebih  tdama.  ” 

Hannad  menceritakan  seperti  hadits  itu  kepada  kami.  Abu  Mn’aw^ah 
memberitafaiikan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Su^an,  dari  Jabir, 
dari  Nabi  SAW. 


4.  Bab:  Shalat  Witir  Diawal  dan  Diakhir  Malam 
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4S6.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayya^ 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Hashin  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Yahya  bin  Watstsab,  dari  Masruq: 

Dia  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  shalat  witimya  Nabi  S  AW,  maka 
Aisyah  menjawab,  “Setiap  malam  beliau  terkadang  melakukan  shalat  witir 
diawal,  ditengjih,  dan  diakhir  malam,  dan  selesailah  shalat  witimya  ketika 
beliau  wafat  diwaktu  sahur.” 

SKoAift;  /Adu  (1185)  danJIfiifliij^y  ‘uliijlt 


Abu  Isa  berkata,  “Abu  Ha^n  bernama  Utsman  bin  Ashim  Al  Asadi. " 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ali,  Jabir,  Abu  Mas’ud  Al  Anshari, 
Han  Abu  Qatadah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  tumm  shafdh. " 

Yang  dipilih  oleh  beberapa  ulama  adalah  witir  diakhir  malam. 

5.  Bab:  Shalat  Witir  Tujuh  Rakaat 
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457.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Amr  bin  Munah,  dari  Yahya  bin  Jazzar, 
dari  Ummu  Salamah,  ia  berkata, 

“Nabi  mengeijakan  shalat  witir  dga  belas  rakaat,  dan  ketika  beliau 
sudah  tua  dan  lemah,  maka  beliau  mengerjakan  witir  tujuh  (rakaat).” 


Samdiiju  ShabSt 


Dalam  bab  ini  terdapat  liadits  dari  Ais^radi  RA. 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  tbnmu  Salamah  hadits  hascm.” 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  ^lat  witir  itu  tiga  belas, 
sebelas,  sembilan,  tujuh,  lima,  tiga,  dan  satu  lakaat. 

lsliaq  bin  Ibrahim  berkata,  “Makna  hadits  yang  diriwayatkan  itu 
sesungguhnya  Nabi  SAW  mengeijakan  shalat  diwaktu  malam  tiga  belas 
rakaat  -termasuk  witir-  kemudian  dialat  malam  itu  dimasukkan  pada 
bilangan  witir. 

Lalu  Ishaq  meriwayatkan  hadits  itu  dari  Aisyah,  dan  dia  menjadikan 
sebagai  hujjah  hadits  yang  diriwayadmn  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Sba/of  witviah  wahai cMi Al  Qjr'cm  (hai  orang  miAmin)! ” 

Kemudian  dia  beikata,  “Shalat  malam  dimaksudkan  (ditujukan) 
hepada  ahli  Al  Qur'an,  maksudnya  dianjurkan  kepada  ahli  qur  an.  ” 


6.  Bab:  Shalat  Witir  Lima  Rakaat 


^  UiJL>-  LjJL^  -  i  o  ^ 

J'  J'  ^  g 

:cJu  jjp  fljjP  ^  pL±Js  tjJb- 


J  J  htj  oSc  jili  ±-3  iii  Jt.  y  I  sSc.  ojir 

oif  o-^  iul  ^ 

J'  ^  ^J'  ^  ^  ^  ^  J'  J'  ^  J'  ^ 


459.  I5haq  bin  Mancur  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair 
memberitahukan  kepdda  kami,  Hisyam  bin  Urwah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata. 


Shahih  Sunan  At-Tiniiidzi  —  1 381 


"Rastdidlc^  mengetjalum  shcdat  malcan  tiga  belas  rcAacU,  dan  lima 
mktMOt  diantarcmya  addUdi  shalat  witir.  Beliau  tidcdc  duduk  dalam  lUna 
rcdaial  itu,  kecuali  pada  rakaat  tereAha-.  Ketika  muaekin  mengtunandm^ccm 
adzan,  mcAa  beliau  shcdtti  tha  riAaatyang  ringarM'ingan. " 

S^ahBiz  Sh^ah  Abu  Daud  (1209,  1210),  Kitab  ShakU  Tmrnvih^  dan 
SSftaAiA  MusHnn 

Dalam  bab  ini  terdapat  Iiadits  dari  Abu  Ayyub. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Aisyah  adalah  Iiadits  hasan  shcdiih” 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berpendapat 
bahwa  shalat  witir  itu  lima  rakaat,  tanpa  ada  duduk  di  dalanmya  kecuali 
duduk  pada  rakaat  terakhir. 

Abu  Isa  bertcata,  “Aku  bertanya  kepada  Mush’ab  Al  Madini  tentang 
hadits  yang  menerangkan  shalat  witir  Rasulullah  dengan  sembilan  rakaat  dan 
tujuh  rakaat.  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Bagaimana  caranya  Rasulullah  SAW 
mengerjakan  shalat  witir  sembilan  dan  tujuh  rakaat?’  Ia  menjawab,  ‘Beliau 
SAW  mengiBijakannya  dua  rakaat-~dua  rakaat  dengan  salam,  lalu  witir  satu 
rakaat. 

8.  Bab:  Shalat  Witir  Satu  Rakaat 
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461.  Outaibah  menceritakan  k^iada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Anas  bin  Sirin,  ia  berkata, 

"jtfcu  bertCB^  kepada  Ilmu  Umar,  ‘ApcAcdi  shcica  sutudi  Fc^  dua 
rtduMotyang  edat  lahAan  harus  d^erpatgang? '  Ibnu  IMar  menJawcA.  ‘Ntdti 
SAW  mettgerjidcan  sfudtd  mtdam  dua  rakcua-diui  rtdcao.  Icdu  witir  satu 


rtAcuA.  Beliau  mengetjcdocai  shdat  sundh  Fcgcu'  Ata  rzAtua  (detigcm  c^jcU), 
seakm-tAan  adzan  hdiAi  tenkngca‘‘.  ” 

ShahUr.  Datu  (1144-1318)  dan  MaiU^  •abah 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah,  Jabir,  Fadhl  bin  AbbaSy 
Abu  Ayyub,  dan  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan  shaMi " 

Hadits  ini  diamalkan  menurut  beberapa  ulama  dari  sahabat-shabat 
Nabi  SAW  dan  para  tabiin,  mereka  berpendapat  hendaknya  seseorang 
memisahkan  dua  rakaat  pertama  dengtm  rakaat  ketiga  dengan  satu  witir. 

Itu  pendapat  Malik,  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Idiaq. 


9.  Bab:  Bacaan  Shalat  Witir 
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462.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu  l5haq,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata. 


"Rasulullah  SAW  membaca  dalam  shalat  witin  '5aAAiAcniia 
Rabbik^  QiU  Yaa  Ayyuhtd  Ka^mmr  dim  Huwallahu  Ahad* 

pada  tiap  satu  rakaat.” 


ShahBt:  nmuMkgah  (1172) 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ali,  Aisyah,  Abdurrahman  bin 
Abza  dari  Ubay  bin  Ka*ab,  dari  Nabi  SAW. 

Diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Abza,  dari  Nabi  SAW. 


Abtt  Isa  bericata,  “Diriwayatican  dari  Nabi  S  AW: 
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Nabi  meng^alcan  ^alat  witir,  dan  pada  rakaat  ketiga  beliau 
membaca,  “Al  Mv’awwMzaliiin  (Qiil  A’udzu  Binibbil  Falaq  dan  Qid 
Audzu  Birabbin  Naasi)  dan  Qul  Huwallaahu  Ahad.**  Yang  banyak  dipilih 
oleh  kebanyakan  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan  orang-orang 
sesudahnya  adalah  bacaan,  “Sahbihiaiim  Rabbikal  A’lan,  Qid  Yaa 
Ayyufanl  Kaafiniun,  dan  Qul  Huwallaahu  Ahad.**  Setiap  rakaat  mereka 
membaca  surah  itu. 
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463.  I5haq  bin  Ibrahim  bin  Habib  bin  Asy-Syahid  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Salamah  Al  Hanani  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Khudiaif,  dari  Abdul  Aziz  bin  Juiaij,  ia  beikata, 

“Aku  bertai^a  kepada  Aisyah,  ‘Surah  apakah  yang  dibaca  Rasulullah 
dalam  shalat  witii?’  Ai^ah  meiyawab,  ‘Pada  rakaat  pertama  beliau 
membaca:  Sabbihisma  Rabbilial  A'laa,  pada  rakaat  kedua  membaca  Qul 
Yaa  Ayyuhal  Kaafiruun,  dan  pada  rakaat  ketiga  membaca  Qul  Huwallahu 
Ahad,  dan  Mu*awwidzalnin’.” 


SSutm'.  IbnuMtgah  (1173) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  ^caib. " 

Dia  beikata,  “Abdul  Aziz  adalah  orang  tua  Ibnu  Jtuaij,  dan  merupakan 
teman  Adia’. 

Ibnu  Juiaij  bernama  Abdul  Malik  bin  Abdul  Aziz  bin  Juraij. 

Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  meriwayadcan  hadits  ini  dari  Anuah,  dari 
Ai^ah,  dari  Nabi  SAW . 


10.  Bab:  Qimut  dalam  Shalat  Witir 
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464.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu  lshaq,  dari  Buraid  bin  Abu  Maiyam,  dari  Abu  Haura', 
ia  beikata,  “Al  Hasan  bin  Ali  RA  beikata, 

'Rastdtdhdi  SAW  mengcgca^kan  kepadaht  beberc^  kdunat  yang 
harus  aku  ucapkan  dukdam  shalcU  wirir:  (yang  artinya)  'Ya  Allidt,  berilah 
cku  pettoyiA  sebafftimana  orang  yca^  telah  En^am  beri  petw^idc.  Dan 
berilah  cdat  kesejcdaeroan  sebttgaimeina  orat^  yemg  telah  Engkau  beri 
kes^ahteracm.  Dan  pelihcatdedi  fdat  sebagaimcma  orang  yang  telah  &i^au 
pelihewa  Dan  berdedi  berkcdi  kepada  segcda  sesuatu  yang  telah  Engkau 
berdam  padckiL  Selamatkemkdi  aku  dari  kebunkan  sesuatu  yang  telcdi 
Engkcat  tetcfdam.  Sesungguhrya  En^aadah  ycmg  menenttdum  dan  btdcan 
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&i^kau  ycBig  ^tenhiam.  Sesrniessvhnya  tukddiJi  fana  awwtg  yang  Ei^ceat 
lindung  MiAaSkiddfmMaha Ttngp^^ias^\ " 


Shakihi  Mrwa  Al  GuOU  (429),  Al  BSsykah  (1273),  Ttt*Bq  *Ala  auOdk 
Bmu  jEbJizauiiasft  (109S),  dan  AftaftA  v4Aif  llini4(1281) 

Ia  beilaita,  “Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Alt.” 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  adalah  Iiadits  hasan.  Aku  tidak 
mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  Iiadits  Abu  Haura'.  Nama  As-Sa’di  adalah 
Rabi’ah  bin  Syaibaa  " 

Aku  tidak  mengetahui  qunutdariNabi  yang  lebih  baik  dari  qunut  ini. 

Paia  ulama  beibeda  pendapat  dalam  melaksanakan  qunut  witir  ini: 

Abdullah  bin  Mas’ud  berpendapat,  “Qunut  witir  dilaksanakan  setiap 
tahun,  dan  ia  memilih  untuk  membaca  qunnt  sebelum  ruku*.  ” 

Sepati  itulah  pendapat  sebagian  ulama. 

Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Mubarak,  lshaq,  dan  ahli  KuMi  berpendapat 
seperti  itu  juga  dengan  dasar  hadits  ini. 

Diriwayadcan  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  bahwa  ilia  tidak  melakukan 
quniit,  kecuali  pada  pertengahan  akhir  bulan  Ramadhan,  dan  dia  qunut 
sesudah  ruku*,  sebagian  ulama  s^iendayiat  dengan  hadits  ini.  Syafi’i  dan 
Ahmad  Juga  betpendaynt  seperti  itu.. 


11.  Bab:  TcrtidDr  atau  Lupa  Mcngeijahan  Shalat  Witir 
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465.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki 
memberitahiikan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam 


memheritaliiikan  kepada  kami  dari  a^nhnya,  dari  Atba'  bin  Yasar,  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Barai^sicpa  tertidur  atau  lupa  mengajcdcan  shakt  witir,  maka 
hendakkdt  ia  shtdat  he^ai  ingct  ctau  ketika  bar^un  dari  tidur’.  ” 

Shakihz  IbnuMt^  (1188) 
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466.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Zaid  bin  Aslam 
memberitahukan  keiiada  kami  dari  ^ahi^  sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda, 

“Barca^siapa  tertidur  dari  wHirr^a,  maka  hendtddcdi  ia  shcdat  ketika 
pagt  (dengan  menggatSia’).  ’* 

Shaidhi  IrH>aAIGkalUi422) 


Hadits  ini  lebih  shtdah  daripada  faadits  yang  pertama. 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Daud  As-Saizi  alias  Sulaiman 
bin  Al  Asy’ats  berkata,  *Aku  bertanya  kepada  Ahmad  bin  Hambal  tentang 
Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam,  lalu  dia  menjawab,  “Saudaranya  bernama 
Abdullah,  dan  riwayat  yang  ada  padanya  bisa  diterima. " 

Aku  mendengar  Muhammad  menyebu&an  dari  Ali  bin  Abdullah, 
bahwa  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam  adalah  tffia’^. 

Dia  berkata,  “Sedangkan  saudaiai^a  yang  bernama  Abdullah  bin 
Aslam  adalah  (dapat  dipercaya).  ” 

la  berkata  lagi,  “Sebagian  ulama  Kufidi  berpendapat  sebagaimana 
yang  tertera  dalam  hadits  ini.” 

Mereka  berkata,  “Hendaklah  seseorang  melakukan  witir  ketika  ingat, 
meskipun  sesudah  matahari  terbit” 

Sufyan  Ats-Tsauri  berpendi^at  sesuai  hadits  ini. 


Sudiih  Sunan  At-ljniiidzi  —  1387 


12.  Bab:  Segera  Mdaksanakan  Shalat  Witir  Sdidiim  Subuh 
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367.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakaria  bin 
Abu  Zaidah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidillah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  mengatakan  bahwa  sesungguhnya 
Nabi  SA  W  bersabda. 


*^]^rgegcahdt  met^erjtdum  witir  sebetum  datang  -waktu  SiAuh.” 
Shiddki  Irwa  AM  Gftalil  (2/154)  dan  Shahih  Abu  Daud  (1290) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shcdtUi. " 
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468.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Kliallal  menceritakan  kepada  kami,  AbduiTazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abi  Sa’id  Al  Khudri,  ia 
beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ketjtdaodcdi  shaktt  wiHr  sebelum 
datang  wedetu  Sidftdi'. " 

•SlftnAift:  IbmtMtg^  (1189) 
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469.  Mahmuil  bin  Gfaailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdijnazaq 
membeiitahiikan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Sulaiman  bin  Musa,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah  SAW, 
beliau  SAW  bersabda, 

“Biia  iehA  terbit  Ftgar.  meAn  hcAi^cJi  waft/u  shcdat  malam  dan 
shedaty^ir,  nuAa  wUaitAsebdian  terbit Fcgco'.  ” 

Shahar.  bwaAl  ChaUt  (^54)  dan  Shahik  Abu  Daud  (1290) 

Abu  Isa  beikata,  “Hanya  Sulaiman  bin  Musa  yang  meriwayatkan 
faadits  dengan  la£azh  ini  " 

Ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“TSdidt  ada  dudatwitir  sesudah  dialatSidndt. " 

Itulah  pend^iat  beberapa  ulama. 

Syafi'i,  Afamad,  dan  Isliaq  berpendapat  dengan  dasar  hadits  ini,  bahwa 
tidak  ada  witir  sesudah  riialat  Subuh. 

13.  Bab:  Tidak  Ada  Sbalat  Witir  Dua  Kali  dalam  Satu  Malam 
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470.  Hannad  iDenceritakan  kepada  kami,  Molazim  bin  Amr  memberitahukan 
kepada  kami,  dia  berkata,  “Abdullah  bin  Badr  menceritakan  kepadaku  dari 
Qais  bin  Thalq  bin  Ali,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  ‘Aku  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda, 

“TukA  ada  shedca  witir  thia  kali  Adam  satu  mciam. " 

^ahSr.  ShiUtth  Abu  Ihaid  (1293) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  hastmghtnib” 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  dialat  witir  diawal  malam  kemudian 
melakukan  shalat  whir  lagi  diakhir  malam. 

Sebagian  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan  orang-orang 
sesudahnya  menganggap  batal  witir  yang  pertama,  mereka  berkata, 
“Hendaklah  dia  menambah  satu  rakaat  lagi  (pada  shalat  witir  tersd>ut}, 
kemudian  mengerjakan  shalat  yang  dia  kehendaki,  dan  diakhiri  deng^ 
shalat  witir,  karena  tidak  ada  shalat  witir  dua  kali  dalam  satu  malam. " 

l5haq  berpendapat  seperti  itu. 

Sebagian  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya  berkata, 
“Jika  dia  sudah  mengerjakan  witir  diawal  malam  lalu  ia  tidur  dan  bangun 
diakhir  malam,  maka  ia  boleh  menguijakaii  dialat  apa  saja  yang  ia 
kehendaki.  Hal  itu  tidak  membatalkan  shalat  witimya  dan  dia  diperboldikan 
melakukan  witir  seperti  semula.” 

Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas,  Ahmad,  dan  Ibnu  Mubarak 
berpendapat  seperti  itu. 

Riwayat  ini  lebih  shcAih,  karena  ditiwayadtan  dari  beberapa  jalur, 
bahwa  Nabi  SAW  mengerjakan  ^alat  sesudah  mengejakan  shalat  witir. 
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471.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritalum  kepada  kami,  Haminad  bin 
Mas*adah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Mahnun  bin  Musa  Al  Marai, 
dari  Siifyan,  dari  ibunya  -Ummu  Salamah-: 

Nabi  SAW  roengcgakan  riialat  dua  rakaat  sesudah  mengejakan 
sbalatwitir. 

Skakik:  Bmu  Mafak  <1193) 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  sepeiti  ini  juga  diriwayatkan  dari  Abu 
Umamah,  Aisyah,  dan  beberapa  perawi  dari  Nabi  SAW” 

14^  Bab:  Shalat  Witir  di  Kendaman 
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472.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Umar  bin  Abdurrahman,  dari  SaMd  bin 
Yasar,  ia  bakala, 

”Aku  betjtdtm  berseana  Itmu  Umta-  dalam  siuau  pajakBum,  dem  cka 
terimggirf  dcadnycL  Maka  Bmu  Iknar  batanya,  'Di  mana  kamu?’  Aku 
magawedt.  'Mengetjcdam  shalat  witir’.  Bmu  Umar  berkata,  ‘Bukcmkcdi 
SasiduBedi  mergadi  suri  teadadan  bc^mu?  Aku  pernah  melihat  Bastdtdli^ 
SAW mengajakan  shtdcB  witir  di haidareuamya’.  ” 

^^ihiMtMe^aq  *tdiBh 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hastm  shaf^.” 


ShahihSiiminAt-Tirmiiizi  — 


Sebagian  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
sependapat  deng^n  hadits  ini,  bahwa  seseorang  boleh  mengjeijakan  shalat 
witir  di  atas  kendaraannya. 

Syafi’i,  Ahniad,  dan  Ishaq  berpendapat  seperti  ini. 

Sebagian  ulama  yang  lain  bericata,  “Tidak  boleh  mengejakan  shalat 
witir  di  alas  kendaraannya.  Jika  ia  ingin  mengejakan  shalat  witir,  maka  ia 
harus  turun.  ” 

Seperti  itulah  ucapan  sebagian  ulama  Kufah. 

15.  Rab:  Shalat  Dhuha 
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474.  Abu  Musa  Mubammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja’&r  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abdurrahman  bin 
Abu  Laila,  ia  beikata, 

“IJdidc  ada  secrar^am  yang  menAeritcdndai  hcdiwa  RasiduUtdi 
m^getjakm  shaUn  (Dhuha)  kecuali  Unmat  Hani\  ia  menceritcdcan  bc^wa 
Bastduntdt  SAW  masuk  ke  nanahr^  pada  hari  pencdiukan  kota  Mcdcktdt. 
Icdu  beliau  numdi  kemudian  shcdat  ddtqxm  rakacS.  Ia  tidcdc  pernah  ?nelihca 
beliau  maigetjtAim  shcdm  yang  lebih  cepat  dari  shcdat  Uu.  tetcpi  beliau 
t^p  menyengnancdum  ruku  ’  d!an  stgudnya.  ” 

Shahihi  IbnuMt^  (1379) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  luism  s/uiJiih” 


Seolah-olah  Imam  Ahtnad  berpendapat  bahwa  hadits  yang  paling 
shc^ffi  dalam  bab  ini  adalah  hadits  Ummu 

Para  perawi  berbeda  pendapat  tentang  Nu’aim. 

Sebagian  mereka  berkata,  “Dia  adalah  Nu’aim  bin  Khammar.” 
Sedangkan  sebagian  yang  lain  berkata,  “Dia  adalah  Ibnu  Hammar.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Habbar,  dan  ada  yang 
mengatakan  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Hammam. 

Yang  benar  adalah  Ibnu  Hammar. 

Banyak  yang  tidak  mengierti  tentang  Abu  Nu’aim. 

Ada  perawi  yang  berkata,  “Nu’aim  ibnu  Himaz.”  Anggapan  itu  salah, 
sehingga  perawi  tersebut  meninggalkan  nama  itu.  Kemudian  ia  berkata, 
“Nua’irrt,  dari  Nabi  SAW.” 

Abu  Isa  berkata,  “Abdullah  bin  Humaid  memberitahukan  kepadaku 
tentang  nama  itu  dari  Abu  Nu’aim  ” 
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47S.  Abu  Ja’&r  As^Simnani  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al 
Hrrsain  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu^ir  memberitahukan  kepada 
kami,  Ismail  bin  Ayya^  memberitahukan  kepada  kami  dari  Bahir  bin  Sa’ad, 
dari  Khalid  bin  Ma’dan,  dari  Jubair  bin  Nu£ur,  dari  Abu  Darda'  dan  Abu 
Dzar,  dari  Rasulullah  SAW,  dari  Allah.dzsia  wa  Jtdla  yang  telah  berfirman: 

"Itai  Ibnu  Adcan!  nAu'ldt  (shcdalc^)  tatnJc-Ku  empat  rakaat 
i^?emadatm  skatg,  oudcaAku  cuhq>i  engkcm  sanpai  cMar  siang.  ” 


Shakih:  Ta*eq  Ar-Xagkib  {1/2361 


ShahjhSunanAt-Tirmida  —  |3!>3| 


Abu  Isa  beikata,  “Hadhs  ini  faasan  ^feirib.  ~ 


16.  Bab:  Mengeijakan  Slialat  Ketika  Matahari  Tergdincir 
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476.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Daud  Ath-Thayalisi  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Muslim  bin  Abdul  Wadhdhah  memberitahukan  kepada  kami  -dia  adalah  Abu 
Sa'id  Al  Muaddib-  dari  Abdul  Karim  Al  Jazari,  dari  Mujahid,  dari  Abdullah 
bin  Sa’ib: 


iSSKSungguftr^  Rastdidb^  SAW  mengErjckm  shtdat  empd  nAata 
sesudiJt  tergelincinQ>a  matahari  sebdwn  (Audat)  Snihur,  kemudian  beliau 
bersabda,  "Itu  adalah  weAtu  tWndumya  jmditpmtu  lan^  dan  cdai  seuang 
t^fASacmd-amed  baSdatdicff^aa  pada -mdau  itu. " 

Shakihi  Onu  Megah  (1157) 


Dalam  bab  ini  tetuhyiat  hadits  dari  Ali  dan  Abu  A3nib. 

Abu  Isa  beikata,  *1E]adits  Abdullah  bin  Sa*ib  adalah  hadits  hascn 


Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW: 
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ASoft/  sh(daXxsudiAter^lmcin^inabAan  empat  nAactt.  dan  bdiau 
HtkA  sahan  kecutdi  dkdd^  rcdauOr^ 


18.  Bab;  Shaht  Istikharah 
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480.  Outaibah  menceritakim  kepada  kami,  Abdunabman  bin  Abu  Mawali 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir 
bin  Abdullah,  ia  bfflkata,  “Rasulullah  SAW  mengtyaikan  kepada  kita  shalat 
h^duaah  (minta  prtunjuk)  segala  urusan  sebagaimana  beliau  menguarkan 
surah  Al  Qur'an  kepada  kita,  beliau  bersabda, 

'Apabiia  sededt  seonmg  df  cBOara  kamu  men^iendcdd  suatu  perkiaa, 
medca  hendcdd^  ia  shtdat  dua  rtdcaat  se/orn  sdudta  fcardhu,  hdu  uccpkardcdi 
doa: 


Shahih  Sumin  At-Ttmiidzi 


(Wahcd  Atttdt,  aku  memohon  En^sau  pSSdam  dmgan  ilmu- 

Mu.  Aku  mohon  kekuatan  den^m  kdaumm  yang  ada  pada-Ma  Aku 
memohon  am^endt-Ahi  yar^  Agung  karena  semmggtdmya  En^andcdi  yang 
Maha  Kuasa,  sedcmgkan  aku  Udak  beriatasa,  En^andcdi  Yang  MnAwi  Tahu 
sedmgkan  cdai  tukA,  mengetcdad.  Ya  Allah!  Engkaukdi  ycng  mengettAnd 
segala  yang  gc^.  Ya  AllcAi,  jika  En^cau  mengetafad  perkcaa  ini  baik  bc^ 
cgama,  kehuh^Km.  dan  aldbat  dari  perkara  ini  -atau  beliau  SAW  bersabda: 
pcula  kehu&pan  sehwcBtg  dcm  ytmg  tSkenauSm  hari-  nudca  muc&McmUch 
tdat,  kemtuScn  berttah  berkah  boffku  dalam  perkara  im.  Tetcpi  jika  En^cau 
mengetcAnd  bchwa  perkara  irti  bunA  bagi  Og^nna,  kefadtgKoAu,  seria  cddbat 
perkara  itu  —boA  sekarcmg  atau  rhkemudian  hari-  mcAa  pcdin^emlah  hcd 
itu  darAu  dan  pcdingkardcA  cAu  dca^radimya,  dcm  tetcgAardtdt  bc^Au 
kebaikm  tS  mcma  scja.  kemudkm  ruAcakA  tAu  cttas  kebeakcm  itu\  Bdkm 
berstdrda.  ‘SebuAardahhegcta^’." 

Shtduhz  Umrld^iA  (1383)  dan  AfenAtft  BiAhmi 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  dan  Abu 

Ayub. 

Abu  bericala,  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  hrumAtddh^rarUi. " 

Kami  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadils  Abdunahnum  bin 
Abu  Mawali  -  Syaikh  Madinah,  tsiqcA-  Sufyan  meriwayatkan  hadits  darinya. 

Beberapa  imam  juga  meriwayatkan  hadits  dari  Abdunahman.  Dia 
adalah  Abdunahman  bin  Zaid  bin  Abu  Mawali. 

19.  Bab:  Shnlat  Tasbih 
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481.  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Mubarak  memberitahukan  kepada  kami,  Ikritnah  bin  Ammar 
memberitahukan  kepada  kamu  I^q  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Anas  bin  Malik: 

Ummu  Sidaim  perff  diwcAtu  /»%/  kepada  NcAi  SAW,  ia  berkcOa, 
"Ajarhmkdi  kepadtdat  bebercpa  hdhnca  ymg  cdcm  aku  uccpkan  duMean 
shidatku.  ”  Nabi  bersabda,  "BertcAbuUdt  kepada  Allcdt  sepultdt  kali, 
bertasWdcdi  kepada  AUcdt  s^fuhdt  kedi,  tbm  beriahnidlah  septdtdi  kedi, 
kemudian  mintalah  kepada  Allah  sekehendakmu,  maka  Allah  cAm 
mergawab,  ‘Ya,  ya,  (Aku  kedndktm  permintcemmuj '. " 

Hasan  sanadnya 


Ia  beikata,  "Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas,  Abdullah  bin  Amr,  Fadhl  bin  Abbas,  dan  Abu  Rafi.” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Anas  adalah  hadits  hasan  gharib. " 

Diriwatkan  dari  Nabi  SAW  beberapa  hadits  tentang  shalat  Tasbih,  dan 
kebanyakan  riwayat  mereka  tidak  shahih. 

Ibnu  Mubarak  dan  beberapa  ulama  lainnya  berpendapat  adanya  shalat 
Tasbih  dan  mereka  juga  menyebutkan  tentang  keutamaan  shalat  Tasbih. 

Ahmad  bin  Abdah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Wahb 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
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"ilAif  bertimya  kepada  Abdullah  bin  Ahibarak  tentang  shalat 
yang  didalamnya  ada  bacaan  tasbihnya.  Dia  menjawab,  ‘(Orang 
yang  shidat)  bertakbir  kemudian  membaca, 

“SubhaanaktUlauhuanma  wabikamMia  wa  tabaarakasmuka  wa 
ta*aalaa  jadduka”.  kemudian  membaca,  "Sitbbaanallaah 
walhamdulUlah  wa  laa  Uaaha  illallah  wtMaaku  akbar"  sebanyak 
15  (lima  belas)  kali,  kemudian  ta'awwudz  lantas  membaca, 
“Bisntillahirrakmanirrahiim,  lalu  membaca  surah  Fatihah  dan 
membaca  surah  lainnya  kemudian  membaca  10  (sepuluh)  kalL 
Lalu  rtdcu'  dan  membaca  kalimat  itu  10  (sepuluh)  kali,  kemudian 
mengangkat  kepala  lalu  membaca  kalimat  tersebut  10  (sepuluh) 
kali.  Kemu^cm  stgud  dcai  membaca  kdimat  itu  10  (sepuhdt)  kedi,  Itdu 


mengea^aa  keptda  (dari  stgud^  dom  mentbactmya  10  (septduh)  kedi, 
kemadiem  stgud  ytff^  kedua  dan  membacea^  10  (sepuluh)  kali  Shcdce 
tasbih  ini  emped  rc^utt.  maka  setiep  sedu  rtAacd  membaca  tasbih  sebcutyeA 
75  (ttgtdi  pidtdi  Uma)  kedi  yang  tSmukd  ^kp  rc^aatnya  thngan  15  (lima 
belas)  bacaan  tasbih  kemudian  mendfoca  Fcdihah  dem  swah  sesudahr^a, 
dan  membaca  tasbih  lag)  10  (septdtdt)  kedi.  Jika  ia  shedcd  mtdam,  makaytaig 
lebih  disenemff  atkdcdt  salam  pada  Hep  dua  ndtaoL  Jika  shedcd  peda  waktu 
siang,  maka  ia  boleh  scdttm  (Adem  dua  rakatd)  atau  tukA  sedam  (dedam  dua 
redeaat) ” 


Abu  Wahb  beikata,  “Abdul  Aziz  -ja  adalah  Ibnu  Abu  Rizmah- 
memberitalnikan  kepadaku  dari  Abdullah,  ia  beikata. 


“Dimulai  waktu  ruku’  dengan  bacaan,  'Snbhniia  nibliornl  adznni*. 
Didalam  sujud  dengan  bacaan,  ‘Subhana  labb^al  a’laa*  tiga  kali, 
kemudian  membaca  tasbih  dengan  beberapa  kali  bacaan. 


Ahmad  bin  Abdah  berkata,  “Wahb  bin  Zam’ah  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdul  Aziz  -ia  adalah  Ibnu  Abu  Rizmah-  memberitahukan 
kepada  kami,  dia  beikata. 


“Aku  bertanya  kepada  Abdullah  bin  Mubarak  jika  lupa  (ditengab- 
tengah)  mengeijakan  shalat  Tasbih,  apakah  ia  membaca  tasbih  pada  dua 
sujud  sahwi  dengan  sepuluh  kali-sepuhih  kali?  Dia  menjawab,  ‘Tidak,  semua 
bacaan  tasbih  pada  dialat  Tasbih  ada  tiga  ratus  kali*.” 
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482.  Aliu  Kinaib  Muhammad  bin  Al  Ala’  menceritakan  kepada  kami,  Zaid 
bin  Hiibab  Al  Ukti  memberitahukan  kepada  kami,  Musa  bin  Ubaidah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  menceritakan  kqiada 
kami  -ia  adalah  hamba  sahaya  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin 
Hazm-  dari  Abu  Rafi%  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Abbas, 
‘ffai  peantm!  BufcmAuA  oA»  ^railafurraAini  kepadaoat,  bidcanke^  aku 
memberi  sestaOu  tBOuhnu.  dm  btAankcdi  cku  memberi  mca^aat  vmtJanu?  ’ 
Abbas  berktUa.  'Ya  tentu  Rastdidk^’.  RastdtdbA  berstduk^  'Hai  pamtm, 
shcitritdt  empeU  rdauit  dess^m  menAaca  suroA  Fatffudi  dan  swrdi  (yang 
lainnyetf-  Ketika  sdescd  membaca  stmdt,  meda  bacalcdi  Albdm  tAbar, 
cdhmadtdUkdt,  dan  stdfhantdkA  15  (lima  belas)  kedi  sebelum  ruku'. 
KemucBm  ndat'kdi  dem  baadtdi  10  (septdiA)  kedi,  kemut&m  cat^aidcd 
kredomu  dem  baadedi  10  (septdtde)  kali,  kemtriUm  stgudieih  dan  baadtdi  10 
(septdidt)  kali,  kemudiem  ang^eadtdt  lagi  kepaUanu  dan  baadtdi  10  (s^ndidt) 
kedi  sebehon  kamu  berelai  (satd  duAde  istirahed),  sehingga  jundedi  semuanya 
aehdedi  75  (tigtdi  ptdidi  lima)  peria  setiep  sedu  ndeaat  Jika  eaptd  ndatd, 
medea  jwriedi  bacaem  semiumya  eriedah  300  (tiga  ratus).  Meddpun  dosamu 
sebanyedt  pasir  yang  bertebaran,  AUcdi  tetep  tdean  mengamjnmi  dma- 
doseamt’.  Abbas  berktda,  ‘Wediea  Rasubdkdi,  siepa  yemg  bisa 
mengerjtdtenwpa  setiep  hari?'  Rasuhdhdt  SAW  bersabtki.  ‘Jika  tidedt  bisa 
mengajtdamnya  setiep  hcui,  maka  keiyedan  setiap  heai  Jum  ’at.  Jika  tidak 


bisa  mengajtdamrQ>a  setkp  hari  Jum’tA,  mcAa  kajtAan  setitq>  sehtdtm 
sekali’.  Nedri  sehdu  mei^coakarng/a  san^Kii  beliau  bersabda,  ‘KetjeAimlc^ 
setiap  satu  tahun  sekedi  " 

Shahihi  IbnuM^tA  (1387) 

Abu  Isa  beriuta.  ‘‘Hadits  ini  ghardi  dari  hadits  Abu  Rafi*. " 


20.  Bab:  Shalawat  Kepada  Nabi  SAW 
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483.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritaitan  kgnda  kami.  Abu  Usamah 
menceriitakan  kepada  kami  dari  Mis’ar,  Ajiah,  dan  Malik  bin  Mi^wal,  dari 
Al  Hakam  bin  Utaibah,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ka’ab  bin 
Ujrah,  ia  beikata, 

“Kami  bertanya,  ‘Hai  Rasulullah!  Kami  sudah  tahu  cara  mengucapkan 
salam  kepadamu,  lalu  bagaimana  cara  mengucapkan  shalawat  kepadamu?* 
Beliau  menjawab,  ‘Bacalah:  AUtduamna  shaW  alaa  Muhmnnutd  wa  alaa 
aali  Muhammad  kmua  shaihum  tdaa  IMahmua  inntdca  hanmdmH  nuyiid 
wa  baarik  tdaa  Mutumauad  wa  tdaa  aali  Muhammad  kamaa  baandda 
alaa  Ibrahiuaa  Innaka  handdtan  mt^d.  (Ya  Alkdi!  lin^tdduBdcdi  rcdanctt 
k^iada  Mtdummad  SAW  dem  kehteo’gcatya  sebagaimana  Er^au  tehdi 


Shahih  Sunan  At-Tiimidri  — 


melm^tahkm  nAmca  kepada  Ibrahim  dm  kehua^carya.  BerUumkdt 
kebo'kahan  kepada  Nh^ammad  dtm  kebiorgEmya,  sebagabnana  En^mt 
m&nberi  berkcdi  kepada  Ibndum.  Sesto^guh^  En^am  adtdedi  Yang 
Terptgi  dan  McdtaAgtm^  \  ” 

Mahmiid  brakata,  “Abu  Usamah  beikata,  ‘Zaidah  meiiambahlcBn 
untukku,  dari  A’masy,  dari  Al  Hakam,  dari  Abdurrafaman  bin  Abu  Laila,  ia 
beikata,  ‘Kita  mengucapkan,  “Wa  tdeanaa  ma’tdamt  (Semoga  kita 
bersamanya)” 

jKafeife.'  nmuM^edt  (904)  danMaOk^^  ‘afaife 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ali,  Abu  Humaid,  Abu  M8S*i)d, 
Thalhah,  Abu  Sa’id,  Buiairah,  Zaid  bin  Kbarijah  -terkadang  dipanggil  Ibnu 
Kharijah-  dan  Abu  Huraiiah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ka’ab  bin  Ujrah  adalah  hadits  hosan 

studOir 

Julukan  Abdunahman  bin  Abu  Laila  adalah  Abu  Isa. 

Abu  Laila  bemama  Yasar. 

21.  Bab:  Keutamaan  Membaca  Shalawat  Atas  Nabi  Muhammad 

SAW 
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48S.  Alt  bin  Hujr  menceiitBkan  kq]ada  kami,  Isnuul  bin  Ja’&r 
memberitahukan  kqiada  kami  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Ihiraiiah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAWbersabda, 

!Bareingsu^  mendmea  dudawat  wrttddcu  sedu  kedi,  maka  Alkdi  edan 
meadteragKi  ndanat  septdtdt  kali  ” 

Shakihi  ShahihAbuM)a»d{m9l  dan  Shaluh  MmBm 


Ia  berkata.  “Dalam  bab  ini  terdapat  badits  dari  Abdurrahman  bin  Auf, 
Amir  bin  Rabi’ah,  Amar,  Abu  Thalhah,  Anas,  dan  Ub^r  bin  Ka’ab.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Huiairah  adalah  hadits  hastm  shahih.” 

Diriwayatkan  dari  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  yang  lain,  dari  para  ulama, 
mereka  berkata,  “Sbalawatnya  Allah  adalah  rahmat  dan  shalawatnya 
malaikat  adalah  istigh&r  (memintakan  ampunan).  ” 
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486.  Abu  Daud  Sulaiman  bin  Muslim  Al  Mashahifi  Al  Balkht  menceritakan 
k^iada  kami,  An-Nadhr  bin  Sumail  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu 
Quirah  Al  Asadi,  dari  Sa*id  Al  Musayyab,  dari  Umar  bin  Khadidiab,  ia 
berkata. 

“Sesw^gidmya  doa  cdum  t&henti  arOara  lang^  dm  bumi  dan  tidiA 
bisa  nadi  ke  cOas,  ha^ga  kamu  membaca  shahmat  ntnx  Nc^imu  SA  W. " 

Hasam  SasOah  Ahadds  Skahihah  (2053) 
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487.  Abbas  Al  Anbari  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Al  Ala*  bin 
Abdurrahman  bin  Ya*qub,  dari  ayahnya,  dari  kakdcnya,  ia  berkata. 


“Umar  bin  Khaflilhah  RA  berimta,  ‘Janganlah  berdagang  di  pasar 
kami,  kecuali  orang  yang  pandai  dalam  bidang  agama’.” ' 

fiinnmaanad^n 

Hadits  ini  hasem  gAarii&. 

Abbas  adalah  Ibnu  Abdul  Aahtm. 

Abu  berkata,  “Al  Ala'  bin  Abdunabman  adalah  Ibnu  Ya’qub,  yang 
merupakan  hamba  sahaya  Hutaqali.  ” 

Al  Ala'  termasuk  tabiin  yang  mendengar  hadits  dari  Anas  bin  Malik 
dan  taiiuq(a. 

Abdurrahman  bin  Ya’qub  adalah  oiangtua  Al  Ala'.  Dia  juga  termasuk 
tabiin  dan  mendengar  hadits  dari  Abu  Ihnairah  dan  Abu  Sa’id  Al  Khudri. 

Ya’qub  termasuk  pembesar  tabiin  yang  begumpa  dengan  Umar  bin 
Khadithab  dan  meriwayatkan  hadits  dariignL 


Sangat  gamblaitg  bagi  para  pembaca  bahwa  alsar  ini  tidak  ada  ka)tamqra  dei^gan 
bab  pembahasannya.  Pengarang  (TinnidzO  mencantumkannya  di  sini  haigra 
karena  sanadiqs,  beliau  hanya  ingin  mei^laskau  bahwa  sanad  hadits  Abu 
Hurairah  pada  bab  (4<K)  pada  khafa  aslinya  adalah  bersambung. 
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4.  KITAB  TENTANG  SHALAT  JUM'AT  DARI 
RASULULLAH  S AW 


1.  Bab:  Keutamaan  Shalat  Jum’at 
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488.  Outaibah  menceritakan  ki^Mda  kami,  Al  Mughirah  bin  Abduirahman 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Zinad,  dari  Al  A’r^,  dari  Abu 
Huraiiah,  dari  Nabi  S  AW,  beliau  bersabda. 


"Sebaik-bedk  hcai  maUJicai  terbit  adabA  hari  Jtm’e^  pada  hcai  Uu 
Adam  du:pteAan.  pada  kari  itu  eba  dimasidikan  ke  sta^a,  dan  pada  hari  itu 
dia  tSkeiucndum  deai  surga.  TidtA  edam  tayatS  hari  Kiameo,  kecuedi  pada 
htaiJtm’aL" 


Shahiki  ^Stbibife  Ahat&s  S^Mhedi  (150!^  Shahik  Abu  Daud  (%!), 
SKoItjA  Jl/us/ini,  dan  Ta*Sq  *Aia Shakih  Baut SBmzdumA  (3/llfi) 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Lubabah,  Salman,  Abu  Dzar, 
dan  Sa’d  bin  Ubadah  dari  Aus  bin  Aus. 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  sbahih.” 


ShahihSiinanAt-TumMai  — 


2.  Bab:  Waktu  yang  Mustajab 
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489.  Abdullah  bin  Ash-Sfaabboh  At  Hasyimi  At  Bashii  Al  Athtfaar 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Abdul  Majid  Al  Hanaft 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Humaid 
memberitahukan  kepada  kami,  Musa  bin  Wardan  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW,  ia  bersabda. 


“Cari&iA  woftAi  ytmg  mustc^ab  (dikabiMim  docO  pada  hari  Jtm'at, 
yaitu  sesudah  Asheo'  sampcd  matcdiari  teihemmL  ’’ 

Hasmi  AlM«yls^  (1360)  Ta’BqAM--Ri^hib  (U251) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  ^ftorih  dari  sanad  inL  " 

Hadits  ini  diiiwi^atkan  dari  Ana^  dari  Nabi  SAW,  selain  dari  jalur 
(sanad)  ini. 

Muhammad  bin  Abu  Humaid  dianggap  lemah  haditsnya.  Beberapa 
ulama  menganggap  lemah  dari  sbi  haftlaniq^  Terkadang  ia  dipanggil 
Hammad  bin  Abu  Humaid  dan  terkadang  dipangnil  Abu  Ibrahim  Al  Ansliari. 
Haditsnya  adalah  murAar. 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berpendapat, 
“Sesungguhnya  waktu  yang  mustqab  adalah  sesudah  Ashar  sampai  matahari 
terbenam.” 

Ahmad  dan  Ishaq  berpendapat  seperti  ini. 

Imam  Ahmad  berkata,  “Kebanyakan  hadits  yang  menerangkan  waktu 
terkabulnya  doa  yaitu  sesudah  Ashar  dan  sesudah  tergelincirnya  matahari.” 
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491.  Isliaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Yazid  bin  AbduUah  bin  Al  Hadi,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim, 
dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Huraiiah,  ia  bericata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

'Sebaik-beiUc  hari  matahari  terbit  atbdc^  hari  Jum  ’at;  pada  hari  itu 
NcAi  Adam  fhc^OtAtm,  pada  hcoi  itu  dia  dmastAkan  ke  surga  dan  pada 
hcui  itu  Juga  dia  dittaunkan  dcai  swga  Pada  hari  Uu  ada  vftdtu  dimana 
seorang  muslim  mengajtdum  shcdat  kemmkan  berdoa  kepada  Allah,  maka 
tidak  ada  sesuatu  kecuali  pasti  Allah  tdam  mengcdmUcan  doanya '. " 

Abu  Huniirah  beikata,  “Aku  bertemu  dengan  AbduUah  bin  Salam, 
sehingga  aku  menuturkan  hadits  :r’  kepadanya,  maka  ia  beikata,  ‘Aku  tahu 
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waktu  yang  mustajab  itu Aku  beikata,  ‘Kabaifcanlah  kepadaku  tentang  hal 
itu  dan  janganlah  menyembunyikan  hal  itu  dariku?’  la  menjawab,  ‘Sesudah 
Ashar  sampai  matahari  terbenam!  ’  Aku  berkata,  ‘Bagaimana  hal  itu  teijadi 
sesudah  Ashar,  padahal  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Dimana  seorcmg 
muslim  mengerjtdcan  shdUu  benepcdan  dengtm  saat  mustcgab,  Pade^td  saca 
itu  (setelidt  Ashar)  tidtic  ada  sertrangpun  yang  shtdcA?’  Ia  beikata, 
‘Bukankah  Rasulullah  bersabda,  "Bcamtgsit^Ki  duduk  di  suatu  majelis  tamik 
menunggu  shcdat,  nudai  perbucmm  itu  ^u^cdanycO  sama  halnya  dengan 
me^etjcAan  shtdtA?  "  ’  Aku  menjawab,  ‘Ya '  Maka  ia  berkata,  ‘Ya,  itu  dia’.  ” 

Sh^ihi  UmuMt^  (1139) 

Abu  Isa  beikata,  “Dalam  hadits  ini  ada  kisah  yang  panjang.” 

Abu  Isa  beikata,  ‘Hadits  ini  shcdah.  ” 

Kemudian  ia  beikata,  “Makna  ucapan,  'Akhbwni  Nha  wa  laa 
UdBuum  Nha  tdegiya*  adalah:  Jangan  kamu  bersikap  bakhil  atau  pelit 
teihad^ku  (tidak  memberitahukan). 

Dhanm  artii^  bakhil,  tetapi  kalau  zArnirn  artinya  yang  tertuduh. 

3.  Babc  Mandi  Jum'aA 
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492.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya,  ia 
mengatakan  bahwa  ia  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 

“Baran^iepa  maidatangj ^udat  Jtm’eU.  nudai hendcdcUA  ia nuauU. " 

Shahiki  BmuMepdi  (108») 


Dalam  bab  ini  terdapat  badits  dari  Abu  Sa’id,  Umar,  Jabir,  Al  Barra’, 
Al^ah.  dan  Abu  Daida'. 

Abu  Isa  berkata,  '%dits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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493.  Diriwayatkan  dari  Zuhri,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya,  dari 
Nabi  SAW  seperti  hadits  di  atas. 

Outaibah  menceritakan  seperti  hadits  di  atas  kepada  kami,  Al-Laits 
bin  Sa’ad  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdullah  bin 
Abdullah  bin  Umar,  dari  Abdullah  bin  Umar,  dari  Nabi  SAW  seperti 
sebelumnya. 

Muhammad  berkata,  "Hadits  Az-Zuhri  dari  Salim,  dari  idahnya,  dan 
hadits  Abdullah  bin  Abdullah  dari  ayahnya.  Kedua  hadits  ini  shn/iib.” 


Sebagian  sababat  Zubri  meriwayafkan  dari  Zuliri,  ia  berkata, 
“Keluarga  Abdullab  bin  Umar  menceritakan  k^iadaku  dari  Abdullah  bin 
Umar” 

Abu  Isa  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dari  Umar,  dari  Nabi 
SAW,  tentang  mandi  pada  hari  Jum’at  juga  ” 

Hadhs  ini  hastm  jAo/nft. 
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494.  Yunus  dan  Ma*niar  meriwayatkan  dari  Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayaliiqn, 
bahwa  pada  saat  Umar  bin  Khaththab  beikhiilbah  pada  hari  Jum’at,  tiba-tiba 
ada  seorang  lelaki  dari  sahabat  Nabi  SAW  yang  masuk,  maka  Umar  berkata, 

“Jam  bercpa  sdcarcmg?”  Leldd  Uu  berkata,  “Aku  (sUnd)  dan  ketika 
aku  mendengco'  adzcm,  mtdca  aku  har^  mengajatum  vnafftu.  titkk  lebih  " 
Umar  berkata,  “Ikaiya  vnuffut?  padcAcJ  kamu  mengerti  bcikwa  RastdtMcJt 
memerintahkan  untuk  mcmeS. " 

Shtdtiki  Skidiih  Abu  Damf  (368)  dan  'ulnift 


Abu  Bakar  Muhammad  bin  Abban  menceritakan  seperti  hadits  di  atas 
kepada  kami,  AbdurFazzaq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma'mar,  dari 
Zuhri. 
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495.  AbduUah  bin  Abdiirahman  menceritakan  kepada  kami,  Abdnllali  bin 
Shalih  menceritakan  kepada  kami  dari  Al-Lahs,  dari  Yunus,  dari  Zufari, ...  ia 
menceritakan  seperti  hadits  di  atas. 

Malik  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Zuhri,  dari  Salim,  iabokata. 


“Ketika  Umar  beikhiitbah  pada  hari  Jum’at ...”  kemudian  disebutkan 
hadits  di  atas. 


Abu  Isa  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  hal  ini?" 
Ia  menjawab,  “Hadits  yang  shahih  adalah  hadits  dari  Zuhri,  dari  Salim,  dari 
qnhi^” 

Muhammad  berkata,  “DiiiwayHtkan  Juga  dari  Malik,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Salim,  dari  ayahnya,  ia  meriwayatkan,  sepeid  hadits  ini  juigL.” 
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4.  Bab:  Kcubimaaii  Mandi  Jiim*at 
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496.  Mahmud  bin  Gliailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki  menceritakan 
kepada  kami  dari  Sufyan  dan  Abu  Janab  Yahya  bin  Abu  Hayafa,  dari 
Abdullah  bin  Isa,  dari  Yahya  bin  Al  Harits,  dari  Abu  A^’ats  Ash-Slian’ani, 
dari  Aus  bin  Aus,  ia  beikata,  “Rasulnllah  SAW  bersabda  kepadaku, 
‘Barangsugxi  mandi  pada  hcai  Jum’at.  dan  membersihkan  (badan),  hiu 
segera,  pergi  ke  ma^id,  kmtas  dUnn  nwndatgprhm  (Idoabtd^  nudca  s^kp 
ksngfcah  yang  ia  cptadcan  menpuronn  pafuda  dalam  s^edn/n,  ycdau  pdhtda 
ptmsimya  dan  shcdat  makat^a  ’.  ” 

Mahmud  menjelaskan  tentang  hadits  ini,  bahwa  Waki’  beikata,  “la 
sendiri  mandi  dan  Juga  memandikan  istrinya  (mengumpuli  istrinya).” 

5Aahift:  Bmu  Ma/iA  (1087) 


Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mubarak  bahwa  ia 
mengintCTpietasikan  ungkapan  “Barangsu^a  memandikan  dan  mandi” 
dalam  hadits  ini  dengan  makna  “membasuh  kepalanya  lalu  mandi.” 

Masalah  ini  diriwayatkan  pula  dari  Abu  Bakar,  hman  bin  Hnshain, 
Salman,  Abu  Dzar,  Abu  Sa’id,  Ibnu  Umar,  dan  Abu  Ayyub. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Aus  bin  Aus  adalah  hadits  hasan” 

Nama  Abu  Al  Asy’ats  Ash-Shan’ani  adalah  Syarahil  bin  Adah. 


Abu  Janab  adalah  Yahya  bin  Habib  Al  Qash5hab  Al  Kufi. 


5-  Bab:  Wudhu  pada  Hari  Jmn'at 
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497.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Sa’id  bin  Sufyan  Al  Jahdari  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah 
memboitahukan  kepada  kami  dari  Qaiadah,  dari  Hasan,  dari  Sammah  bin 
Jundub,  ia  beifcata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'fiorangs/apa  wutffni  pada  kari  Jum’cU  maka  sudah  menctdaq«  dan 
bcak,  dan  bamngsit^  mamB  mcdca  hed itu  lebffi  uteana'” 

SftoftiA:  Otm  Mt^tA  (1091) 


Hadits  dalam  bab  ini  diriwayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah,  Anas,  dan 
Aisyah. 

Abu  Isa  meng^akan  bahwa  hadits  Sammah  ini  adalah  hadits  hascm. 

Sedangkan  sebagian  sahabat  Qatadah  meriwayadtan  bahwa  hadits  ini 
berasal  Al  Hasan,  dari  Sammah  bin  Jnndab. 

Sebagian  dari  mereka  meriw^atkan  dari  Qatadah,  dari  Su^^  dari 
Nabi  SAW  secara  mursid. 

Menurut  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  orang-orang 
setelah  mereka  memilih  mandi  pada  hari  Jum’at,  tetapi  mereka  berpendapat 
bahwa  wudhu  pada  hari  Jum’at  telah  mencukupi  (sebagai  pengganti)  mandi. 

Asy-Syafi’i  menjelaskan:  diantaia  hal-hal  yang  menunjukkan  bahwa 
perintah  Nabi  SAW  untuk  mandi  pada  hari  Jum’at  hanya  sekedar  alternatif. 


bukan  suatu  kewajiban  adalah  hadits  Umar,  ia  beikata  kepada  Utsman,  “Dan 
wudhu  (telah  cukup).  Kamu  telah  moigetahui  bahwa  Rasulullah  SAW 
memerintahkan  untuk  mandi  pada  hari  Jum’at " 

Seandainya  Umar  dan  Utsman  mengetahui  bahwa  perintah  Rasulullah 
SAW  adalah  wqib,  tentu  Umar  tidak  akan  membiarkan  Utsman  datang  tai^m 
mandi,  dan  dia  akan  bokata  kepadanya,  “Pulanglah  dan  mandilah  dulu. " 
Utsman  pun  mengetahui  hal  itu,  tetapi  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  itu 
adalah  adanya  keutamaan-keutamaan  mandi  pada  hari  Jum’at. 
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498.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hnraiiah,  ia  beikata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda. 


wudhu  dan  memperbcM  wutSna^  (senyamta) 
kemudkm  mendcdan^  shalat  Jum’at,  Itdu  ia  mmdekat.  menden^adam  dm 
meayunok  (kkatbiA),  nudca  idam  ^Ban^nmi  dtKo-dosa  yemg  tekih  ia  Udadam 
dkaatma  hari  du  san^uii  Jian’at  (berOatnom).  dan  ditimdudt  tiga  tuai 
(setdiA  itu).  Banmgsiiq?a  memegang-megang  kerddl,  mtdia  tdcdi  meUdadam 
periniattm  sUiski " 

Shahihi  BmuMi^edi  (1090) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasemshahih. " 


6.  Bab:  S^era  Batang  Menghadiri  Shalat  Jum’at 
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499.  Ishaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Sumay,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Huraiiah  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda. 


“£arangsic9Ki  maneU  pada  hen-i  Jum  Vtf  sebagaimana  mandi  Jmabat 
kemudian  datang  (ke  ten^mt  shedta  Jum  'at  seb^u  oran^ynnig  pertama  kedi 
datang,  maka  ia  setAcm-akan  herktabtm  seektw  urOa.  Baran^iepa  dkuat^ 
pada  kesen^jattm  ycmg  kedua,  maka  seedean-edum  ia  berkwdum  seekor  stqn. 
IBarangsiepa  dtaong  pada  ke^mpeOan  yang  k^ga,  maka  setdam-edam  ia 
berkurban  seekor  kambmg  yemg  bertandiA.  Baran^kpa  datang  pada 
kesen^jtaan  yang  keenpea,  medea  secdanudcan  ia  btakurbem  sedear  ayam 
jcaUan.  Barem^kpa  datang  pada  kesempatan  yang  kelana,  mtAa  seeAan- 
akem  ia  balamban  sebutir  tebtr.  Tadxda  imam  kehtar  (memgu  mimbar), 
nudea  para  nudeakta  berdatangan  urOtdtmendmgarkcm  IdnttbidL  ” 

SkahOr.  nmuMt^  (1092) 


Hadits  ini  diriw^atkan  pula  dari  Abdullafa  bin  Amr  dan  Samurah. 


SIulIlihSiliismAt-Tirmidzi  — 


Abu  Isa  beikata,  "Hadits  Abu  Huiaitah  ini  adalah  hadits  fwaem 
shcdi&L" 


7-  Bab:  Meninggalkan  Shalat  Jiim’at  Tanpa  Udzur  (Alasan) 
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SOO.  AU  Bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Umar,  dari  Ubaidah  tnn 
Sufyan,  dari  Abu  Al  Ja’d  -yaitu  Adh-ESiamri-  dan  ia  pernah  bertemu  dan 
menemani  Rasulullah  sebagaimana  yang  diperkirakan  oleh  Muhammad  bin 
Amr,  ia  berkata,  "Rasnllulah  SA W  bersabda, 

‘Beaxmgsugxi  meninesBcdkan  shdat  Jtan  'al  tiga  kdi  karaui 
meremeMcamtya,  makaAtttdi  tdtim  menccp  (nKnuhq>)  hatmya’.  ” 

Htam  Ibmi  MtgtA  (112S) 


Hadits  ini  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  dan 
Samuiah. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abnt  Ja’d  ini  adalah  hadits  hastm. " 

Ia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  nama  Abu  Al 
Ja’d  Adh-Dhamri,  tetapi  ia  tidak  tahu  namanya,  dan  ia  berkata,  ‘Aku  tidak 
tahu  darinya  tentang  yang  dalang  dari  Nabi  SAW  kecuali  hadits  ini’.” 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  tidak  mengetahui  hadits  ini  kecuali  yang 
diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Amr.” 


9.  Bab:  Waktu  Jum’at 
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503.  Ahmad  bin  Mani*  menceritaltan  kepada  kami,  Suraij  bin  An-Nu*nian 
memberitahukan  kepada  kami,  Fulaih  bin  Sulaiman  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Usman  bin  Abdurrahman  At-Taimi,  dari  Anas  bin  Malik: 


adbi  SAW  mengerjtdam  shcdat  Jum’at  ketUca  matahui  con^mg  (ke 
barcU). 


^ahUt:  Al  Ajwibah  An-Nafi’ah  dan  ShahUt  Abu  Daud  (995),  acrta 
Skahik  BtMtari 
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504.  Yahya  bin  Musa  menceritaltan  kqHu]a  kami.  Abu  Daud  Ath-Thayalisi 
membmtahukan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin  Abdurrahman  At-Taimi,  dari 
Anas  dengan  faadits  seperti  di  atas. 

la  berkata,  “Pada  bab  ini  diriwayatkan  pula  hadits  dari  Salamah  bin  Al 
Akwa’,  Jabir,  dan  Zubair  bin  Al  Awwam.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  tersebut  adalah  hadits  hcmn  shfMh  ” 

Penfkq)at  trasebut  disepakati  oleh  mayoritas  ulama,  bahwa  waktu 
shalat  Jum’at  adalah  ketika  matahari  telah  condong  ke  barat,  sebagaimana 
waktu  Zhuhur. 

itulah  pendapait  Asy-Syaii’i,  Ahmad,  dan  Isliaq. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  shalat  Jum’at  juga  boleh 
dikerjakan  sebelum  matahari  tergelincir. 

Ahmad  berkata,  “Barangsuyia  shalat  Jum’at  sebelum  matahari 
tergelincir  (condong)  ke  barat,  maka  ia  tidak  perlu  mengulangi  shalat  itu.” 


10.  Bab;  Khutbah  di  Atas  Mimbar 
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505.  Abu  Haish  Anur  bin  Ali  Al  Fallas  Ash-Shairafi  menceritakan  kepada 
kami,  Utsman  bin  Umar  dan  Yahya  bin  Katsir  Abu  Ghasan  Al  Anbari 
mengatakan  bahwa  Mu’adz  bin  Al  Ala'  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Naii’,  dari  Ibnu  Umar: 


Nabi  SAW  biasa  f^tuAdi  deraan  bertelekan  pdepah  hmna.  Ketika 
beliau  menq)erg^a«dam  nunibar,  rmdca  pdcpdi  itu  maumgis,  kdu  NcAi  SA  W 
mendkOangji  dcm  memegang^tya,  sdmtgga  tencmg. 

Shahih:  SUsilah  AhatBis  Shahihak  (2174)  dan  ShakOi  Bukhari 


Ia  berkata,  “Pada  masalah  ini  ada  suatu  hadits  yang  diriwayatican  pula 
dari  Anas,  Jabir,  Sahal  bin  Sa’d,  Ubay  bin  Ka’b,  Ibnu  Abbas,  dan  Ummu 
Salamafa.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Uniar  ini  adalah  hadits  hasan  ghinb. " 
Mu*adz  bin  Al  Ala'  adalah  orang  Basiafa,  saudara  Abu  Amr  bin  Al 

Ala'. 


11.  Bab:  Duduk  Duwtara  Dua  Khutbah 
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S06.  Humaid  bin  Mas'adah  Al  Bashri  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Al  Harits  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Umar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar: 

NcAi  SAW  idtutbah  patia  hai  Jum'd  kemudian  dtduk,  kdu  bercBri 
dan  Idnabedi  (lag^). 

la  berkata,  "jS^rfl'yiang  kdian  Idcukan  sata  ini. " 

Skahikz  Shahih  Abu  Daud  (1002),  Inva  Al  GhaiU  (604),  dan  Muttafag 
‘fikiife  secara  ringkas 


Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas  dan 
Jabir,  dari  Abdullah  dan  Jabir  bin  Samuiah. 


[Ml 
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I  .  I  ^  -  riil  I 


Abu  Isa  bericata,  “Hadits  Ibnu  Uniar  ini  adalah  hadhs  hasan  shtdtttL  " 


Seperti  itulah  pendapat  para  ulama;  yaitu  memisahkan  antara  dua 
khutbah  dengan  duduk. 

12.  Bab;  Fcadclsnya  Kbutbah 
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507.  Outaibah  dan  Hanad  mencentakan  kepada  kami,  keduanya  beikata, 
"Abdul  Ahwash  menceritakan  kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Jabir 
bin  Samurah,  ia  berkata, 

“Aku  pawA  shtdat  bersama  JVahi  £419^  lernyota  sfudtOr^ 
sederhana  dtat  k^Mbc^nyaJi^  sedo'hana  *' 

SSmhOfi  BmuM^ah  (1106)  dan  S^tMk  Mu^n 

Ia  berkata,  "Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayaflcan  pula  dari 
Anunar  bin  Yasir  dan  Ibnu  Abu  Aufe.” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Jabir  bin  Sumarah  ini  adalah  hadits  hascm 
sfudiih." 


13.  Bab:  Bacaan  di  Atas  Mimbar 
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508.  Qiitaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainaii 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Atlia',  dari  Shafwan 
bin  Ya’la  bin  Umayah,  dari  tuahnya,  ia  berkata, 

“Mm  mendengta-  NcAi  SAW membaca,  Wemoadau  yaa  mac^iku  (Dan 
mereka  mer^eru:  Wtdva  Dzatytmg  mm^uasai) '  di  atas  mimbar. " 


iSkaftDk:  InvaAl  Gftnlif  (^5)  AsmMiM^ag  ViAiift 


Pada  bab  yang  sama  diriwayatican  pula  dari  Abu  Huraiiah  dan  Jabir 
bin  Samurah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ya’la  bin  Umayah  adalah  hadits  hasem 
ghcaib  shafah.  Hadits  itu  adalah  hadits  Ibnu  Ltyainah.  ” 

Sekelompok  ulama  memilih  bahwa  imam  membaca  beberapa  ayat  Al 
Qur'an  didalam  khuibahnya. 

Imam  A^-Syafi’i  beikata,  “Apabila  seseorang  imam  tidak  membaca 
satupun  ayat  Al  Qur'an  didalam  khutfaahnya,  maka  hendaknya  ia 
mengulangi  khutbahnya  " 


14.  Bab:  Imam  Menghadap  (hadlrin/jamaali)  Ketika  Berkhotbah 
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509.  Ubbad  bin  Ya*qub  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Al  Fadhl  bin  Ath^ah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  dari  Alqaniah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkata. 


“Apabtta  Rastdtdlc^  SAW  tdcAi  naik  ke  ttias  ndnAce'.  moka  kam 
nmt^ftaiofkom  naka-mika  kcnm  k^ada  beliau.  ” 

Shtdiihi  S^abA  AhaMs  ShahAah  ^080)  dan  SkiAA  BiMtmi  semakna 

Abu  Isa  beikata,  “Dalam  bab  ini  juga  terdapat  riwayat  dari  Ibnu 
Uinar” 

Hadits  Manshur  tersebut  tidak  kami  ketahui  kecuali  dari  hadits 
Muhammad  bin  Al  Fadhl  bin  Athiyah,  sedangkan  Muhammad  bin  Al  Fadhl 
bin  Adiiyah  adalah  peiawi  yang 

Menunit  ulama  -dikalangan  sahabat  Nabi  SAW-  dan  yang  lain,  bahwa 
imam  menghadap  jamaah  ketika  beikhutbah. 

Sufyan  Ats-Tsaiiri,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Isliaq  berpendapat 
seperti  itu. 

Abu  Isa  berkata,  “Pada  masalah  ini  semua  hadits  berasal  dari  Nabi 
SAW.” 


15.  Bab:  Scsconmg  Shalat  Dua  Rakaat  Ketika  Datang,  Sedan^ian 

Imam  Beildiutbah 
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510.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  bin  AbduUah, 
dia  berkata. 


"Ketika  NcAi  SAW  sedang  berkhtabcdt  pada  hcri  Jum’at,  tiba-tiba 
(ktUmg  seorang  laki-laki.  Kemudian  Nabi  SAW  bertanya,  ‘Apakah  kamu 
sudtdi  melaksantkan  shaltd? '  Ck'ang  itu  mergawab,  ‘Belian Beliau 
bersabda,  'Berdiri  dan  ndm  ‘lak  (shakalcdi)  " 


ShiUiihi Ibnu Mi^h  (1112)  dsmMiMitf'ag  *aIaBi 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sfuMh.  Hadits  ini  merupakan 
hadits  ^ung  paling  shahih  dalam  bab  ini.” 
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Sll.  Muhammad  bin  Abu  Umar  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin 
Ifyainah  memberitahukan  kami  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Iyadh  bin 
Abdullah  bin  Abu  Saifa: 

Abu  Sa'id  Al  Khudri  masuk  (masjid)  pada  hari  Jum'at,  sedangkan 
Marwan  sedang  beildiutbah.  Lalu  ia  beidiri  dan  melakukan  shalat.  Lalu  para 
pengawal  (marwan)  datang  untuk  menyuruhnya  duduk.  Namun  ia  menolak 
dan  tetap  mengejakan  shalat.  Ketika  ia  telah  pergi,  kami  mendatanginya. 
Kami  berkala  kepadaiqra,  “Semoga  Allah  memberi  rahmat  kepada  kamu, 
mereka  hampir  memaksa  dan  menyerangmu.” 

Ia  berkata,  “Aku  tidak  akan  meninggalkan  dua  rakaat  tersebut  setelah 
aku  melihatnya  dari  Rasulullah  SAW.” 

Kemudian  ia  menyebutkan  bahwa  seorang  laki-laki  datang  pada  hari 
Jum'at  dalam  keadaan  lusuh  dan  Nabi  SAW  sedang  khutbah  pada  hari 


Jum'at.  Lalu  beliau  inetnerintahkan  kepadanya  (untuk  shalat  dua  rakaat), 
maka  iapun  shalat  dua  rakaat  sedangkan  Nabi  SAW  sedang  khutbah. 

Hamn  Shahih  :  Bmu  Mngah  (1113) 


Ibnu  Abu  Umar  berkata,  “Ibnu  Uyainah  biasa  melakukan  shalat  dua 
rakaat  apabila  ia  masuk  (ke  masjid)  dan  imam  sedang  khutbah,  dan  ia 
memerintahkan  untuk  melakukan  shalat  itu,  padahal  Abu  Abdurrahman  Al 
Muqri'  melibatnya 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Ibnu  Abu  Umar  berkata,  *Ibnu 
Uyainah  berkata,  “Muhammad  bin  Ajian  adalah  orang  yang  dapat  diperoora 
dalam  hadits  ini.” 

Masalah  ini  diriwi^^adcan  pula  oleh  Jabir,  Abu  Hurairah,  dan  Sahi  bin 

Sa’ad. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Sa'id  Al  Khudri  ini  adalah  hadits  hascn 
sheMh;  dan  pengpuimlan  kandinigan  hadits  ini  disepakati  oleh  sebagian  para 
ulama.” 

Abu  Isa  berkata,  “Asy-Syaft'i,  Ahmad,  dan  l5haq  berpendapat  seperti 

itu.” 

Akan  tetapi  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  apabila  seseoraiig 
masuk  sedangkan  imam  berkhutbah,  maka  ia  hendaknya  langsung  duduk  dan 
tidak  melakukan  shalat 

Ini  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauii  dan  ulama  Kulah. 

Pendapat  pertama  di  atas  lebih  kuat 

()utaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ala'  bin  Khalid  Al  Qurasyi 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkala,  “Aku  melihat  Al  Hasan  Al  Bashri 
masuk  masjid  pada  hari  Jum'at  sedangk^  imam  berkhuthbah,  dan  ia 
langsung  shalat  dua  rakaat  kemudian  duduk.” 

Al  Hasan  melakukan  hal  itu  karena  mengikuti  hadits.  Ia  meriw^atkan 
hadits  itu  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW. 


16.  Bab;  l-urnnga"  Berbicara  Saat  Khatib  Berkntfabah 
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512.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Uqail,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id  bin  Al 
Mns^ib,  dari  Abu  Huiaiiah,  ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

"Rorangsi^pa  mer^tcc^tem.  ‘Diandah  ’  pada  hari  Jtan  'at  semenara 
imam  sedrmg  berkfndhbtdi,  nuAa  (shcdat  Jtan'atnya)  ta^ut  (tidak 
bergtme^.'" 

iS'AnJUh:  IbmiM^A  (1110)  dan  AfolA;^  *td^ 


la  beikata,  "Rada  bab  ini  juga  ada  badits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abu  Au&  dan  Jabir,  dari  AbduUah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hadits  hastm 
shahSiT 

Para  ulama  membenci  seseorang  yang  bercakap-cak^  sewaktu  imam 
beikhutbah.  Merrim  mengatakan  bahwa  apabila  ada  orang  lain  beibicaia, 
maka  ia  tidak  boleh  mengingkarinya  (memperingatkannya)  kecuali  dengan 
aparat. 

Para  ulama  beibeda  pendapat  mengenai  menjawab  salam  dan 
menjawab  orang  bersin  yang  mengucapkan  cdhanuhddlcdi  saat  imam  sedang 
kfaudiah. 

Sebagian  ulama  mempeibolehkan  untuk  menjawab  salam  orang  bersin 
saat  imam  sedang  menyampaikan  khutbah. 

Itu  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 

Akan  tetapi  sebagian  ulama  dari  kalangan  tabiin  dan  yang  lain  tidak 
menyukainya. 


Itu  pendapat  A^-Syafi'i. 


18.  Bab:  Larangan  Bertelekan  Saat  Imam  Sedang  Khntbab 
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514.  Muhammad  bin  Humaid  Ar-Razi  dan  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad- 
Duri  menceritakan  kepada  kami,  keduai^  beikata,  ‘*Abu  Abdunahman  Al 
Muqri  memberitahukan  k^iada  kami  dari  Sa'id  bin  Abu  Ayyub,  dia  beikata, 
‘Abu  Maibum  menceritakan  kepadaku  dari  Sahal  bin  Mu'adz,  dari  ayahiqra: 

A!abi  SAW  melartmg  duAdc  beilelehm  pc^  hcai  Jwn'at  sementara 
imom  s^ksng  berkhutbcAi. 

Hasani  AlS^sykah  (1293)  dan  Shahik  Atu  Daud  (1017) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  iini  hasan” 

Nama  Abu  Marhum  adalah  Abduiiahim  bin  Maimun. 

Sekelompok  ulama  membenci  duduk  bertelekan  pada  hari  Jum'at  saat 
imam  sedang  menyampaikan  khutbah. 

Sebagian  ulama  menyierbolehkan  hal  itu,  di  antaranya  adalah 
Abdullah  bin  Umar. 

Ahmad  dan  Ishaq  juga  berpendapat  bahwa  duduk  bertelekan  saat 
imam  sedang  khutbah  tidak  dilarang. 


19.  Bab:  Larang^  Mengangkat  Dua  Tangan  di  Atas  Mimbar 
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515.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 

“Aku  mendengar  Umarah  bin  Ruwaibah  Ats-Tsaqafi  berkata  -saat 
Bisyr  bin  Marwan  sedang  menyampaikan  khutbah  kemudian  mengangkat 
kedua  tangannya  dalam  berdoa-  ‘Semoga  Allah  menjadikan  Jelek  kedua 
tangan  yang  pendek  itu.  Aku  melihat  Rasulullah  SAW  tidak  lebih  daripada 
yang  demikian  itu’.  —Husyaim-  mengisyaratkan  dengan  jari  telunjuknya.” 

Shahai :  Shahih  Abu  Daud  (1012)  dan  Shahih  Musdan 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hastm  shtdiih.” 


20.  Bab:  Adzan  Jum'at 
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516.  Ahnuid  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Khalid  Al 
Khayyath  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Dzi'b,  dari  Az-Zuhri, 
dari  As-Saib  bin  Yazid,  ia  beikata, 

“Pada  masa  Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar,  dan  Umar,  adzan 
(dikumandan^tan)  ketika  imam  telah  keluar  dan  (iqamah}  saat  shalat  akan 
segera  didirikan,  tetapi  Utsman  menambah  adzan  yang  ketiga  di  atas  tempat 
yang  jauh  dari  masjid.” 

ShaMk :  Bmu  (1135)  dan  ShaUh  Bukkari 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shc^^” 


21.  Bab:  Berbkara  Sesudah  Tmam  Turun  dari  Mimbar 
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518.  Al  Hasan  bin  Al  Khallal  menceritakan  kq)ada  kami,  Abduirazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  monberitahukan  kepada  kami  dari 
Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata. 


*‘Setelah  dikumandang)mn  iqamat  shalat  aku  melihat  Rasulullah  SAW 
diajak  bicara  oleh  seseorang  yang  berdiri  di  antara  beliau  dan  kiblat,  dan 
orang  itu  berbicara  terus.  Aku  melihat  sebagian  di  antara  mereka  mengantuk 
karena  lamanya  Rasulullah  SAW  berdiri  untuknya.” 

ShahSt:  ShtASi  Abu Ibuid (197)  dan  MuUtfaq  *aJSiilA 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  Iwtsan  sheduh” 


22.  Bab:  Bacaan  Shalat  Jiim'at 
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519.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ja'far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Ubaidillah  bin 
Abu  Rafi'  -pelayan  Rasulullah  SAW-  ia  berkata. 


“A&Fwan  mengondei  Abu  Hurcdrcdi  sebagcd  wah^tya  di  MadmtA. 
lalu  ia  (Marwim)  per^  ke  MeMoAl  Kenmdim  Abu  Hurairah  menginumi 
shedat  kconi  pada  hari  Jian'at  dan  ia  membaca  surah  Al  Jumu’ah.  Pada 
ndaat  kedua  ia  membaca  Mzaa  Jaa'akatMiauutfiguun.  ” 

Vbmddltdi  berkata,  “Kemuditm  aku  merytm^Ku  Abu  Hurairedt,  dan 
doi  berkata  kepadcag>a,  ‘&i^au  membaca  dua  surcdi  ycaig  rUbaca  oleh  Ali 
d&  Kj^cii’.  Abu  Hurturtdi  menmqxdinya.  Aku  maidertgta-  Rastdtdlah  SAW 
membaca  dua  surah  Uu '. " 


Shahik:  UmuMi^  (1118) 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu 
Abbas,  An-Nu'man  bin  Basyir,  dan  Abu  Utbah  Al  Khaulani.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hadits  hasan 
shafah.” 


Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW: 


t^ji^  j^lj  S%fi  ^  OlT  m 


Didalcmt  shtdcU  Jvm'cA  beliau  membaca  Sabbfftisma  Rabbikal  A'laa 
dan  Hal  Ataaka  Ha^Usul  Ghaasy^ah. 

23.  Bab;  Bacaan  Sfaalat  Subuh  Pada  Haii  Jum’at 
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520.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Mukhawwal  bin  Rasyid,  dari  muslim  Al  Bathin,  dari  Sa'id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

"fVidb  sAo&ir  SadftJ^  hari,  Jum’at  RastduBeih  SAW  biasa  menAaca 
(suraf0  Ttmzul (swahAsSc^dcA)  dtmHtdAim  'Abd Insaan." 

Shahihi  Hmu  Ma/ah  (821)  dan  Sbah^  MusBm 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Sa'ad, 
Ibnu  Mas’ud  dan  Abu  Hurairah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  ini  adalah  hadits  hasan  shahih.” 

Sulyan  Ats-Tsauri  dan  Syu’bah  serta  tidak  hanya  seorang  yang 
meriwayatkan  dari  Mukhawwal. 


24.  Bab:  Shabit  Sebehim  dan  Sesudah  Shahit  Jum’at 


Cf~  ^  tji  oLa*^  ^1  jjl  LjO;»-  .OTi 
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S21.  IbRU  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  AzrZuhri,  dari  Salim, 
dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW: 

BeUau^ui^asa  sfudat  duarcAaat  sesu^A  shciat  Jtm’aL 
jhaftdii:  Ihn»  MsgiA  (1131)  dan  SheMk  BiMari 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Jabir .” 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah  hadits  hastm  shahih” 
Hadits  ini  jug»  diriwayatkan  oleh  Nafi’  dari  Ibnu  Umar. 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Imam  Syafi’i  dan  Ahmad  juga  berpendapat  s^rerti  itu. 
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S22.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  AI-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Nafi*,  dari  Ibmi  Umar: 


Sesungguh!^  apabila  ia  telah  selesai  melaksanakan  dialat  Jum’at, 
maka  ia  pulang  dan  shalat  dua  rakaat  di  rumahnya.  Kemudian  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  senantiasa  berbuat  seperti  itu.” 

SkiMhz  Ibnu  Megah  (1130)  dan  Mua^aq 


I .  i*t  I  ■  (  ±  -  'iii'i 


Abu  Isa  beilcata,  “Hadits  ini  hastm  shedah” 


e,  ,j-  (  ^  jJ#  ^  f^*ll  '  w  H> 
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523.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan 
kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Huraiiah,  ia 
berkata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

‘Beirar^isuyxi  di  cffOara  kedian  biasa  mengeijcdum  sfudta  sesadcdt 
siadea  Jum'at,  maka  ixndcMcdi ia shcdat en^Ktt rakaat’.  ” 

Skafuki  IbuuMttfak  (1132) 


Abu  Isa  bmkata,  “Hadits  ini  hason  shcdiih.” 

Al  Hasan  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Ali  Al  Madini 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  ia  berkala,  “Kami 
menganggap  Suhail  bin  Abu  Shalih  termasuk  orang  kuat  dalam  hadits.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascai.” 

Pengamalan  kandungan  hadits  ini  disetujui/disepakati  oleh  sdiagian 
ulama. 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  bahwa  ia  shalat  empat  rakaat 
sebelum  shalat  Jum'at  dan  en::|)at  rakaat  sesudahnya. 

Diriwayatkan  pula  dari  Ali  bin  Abu  Thalib  bahwa  ia  memerintahkan 
untuk  dialat  dua  rakaat  sesudah  shalat  Jum’at,  kemudian  enqiat  rakaat. 

Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Ibnu  Mubarak  memilih  pendapat  Ibnu  Mas'ud. 

I^3q  berkata,  “Apabila  seseorang  dialat  di  masjid  pada  hari  Jum’at, 
maka  hendaklah  ia  shalat  empat  rakaat.  Apabila  ia  shalat  di  rumahnya,  maka 
hendaklah  ia  shalat  dua  rakaat.” 

Ia  (Ishai])  mengambil  hujiah  bahwa  Nabi  SAW  shalat  dua  rakaat 
sesudah  shalat  Jum’at  di  rumahnya,  berdasarkan  hadits  Nabi  SAW, 


“Banatg^iegia  fft'  arOimi  kconu  biasa  mer^erjtJum  shslat  sesudah  shaica 
Jim  ’eff,  maka  hendcMah  ia  mengerjiJam  shcdat  em^A  rtAatoL  “ 

Abu  IsB  beikata,  “Ibnu  Umar  adalah  orang  yang  meriwayatkan  dari 
Nabi  SAW  bahwa  beliau  mengerjakan  shalat  dua  rakaat  di  rumahnya 
sesudah  shalat  Jum’at.  Ibnu  Umar  juga  mengeijakan  shalat  dua  rakaat  di 
masjid  sesudah  shalat  Jum’at,  dan  melaksanakan  shalat  empat  rakaat  setelah 
ia  mengeijakan  dua  rakaat.** 

Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  hal  itu  kepada  kami,  Sufyan 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Jutaij,  dari  Atha',  ia  berkata, 

“Aku  melihat  Ibnu  Umar  mengerjakan  shalat  dua  rakaat  sesudah 
shalat  Jum’at,  kemudian  setelah  hu  ia  mengeijakan  shalat  empat  rakaat.” 

jS/mAiA;  Abu  Daud  (1035  dan  1038)  dan  Tauuumd  Muutah 

dengan  talmiq  yang  kedua 

Sa'id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  ia 
berkata,  “Aku  tidak  melihat  seseorang  yang  lebih  banyak  memberitakan 
hadits  melebihi  Az-Zuhri,  dan  aku  tidak  melihat  seorangpun  yang  Diiham 
dan  Dinar  itu  lebih  hina  bagi  dirii^ra  melebihi  Az-Zuhri.  Apabila  ia 
mempunyai  Dirham,  maka  Dhham  itu  disejigaikan  dengan  tahi  binatang!” 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Umar  berkata,  ‘Aku 
mendengar  Sufyan  bin  Uyainah  berkata,  “Amr  bin  Dinar  lebih  tua  daripada 
Az-Zuhri” 


25.  Bab:  Orang  yang  Mendapaflian  Satu  Rakaat  Shalat  Jum*at 
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524.  Na^  bin  Ali,  Sa'id  Abdinralmian  dan  dari  riwa^  lainnya 
menceritakan  kepada  kami,  merdta  berkala,  "Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

‘Barta^icpa  mendopc^tm  stOu  rdkaat  dca^  shcAat  (Jtm'ct),  nuAa  ia 
telah  mendcpe^tm  shakS  (Jtan  ’at)  itu’. " 

jSIftoftib:  Ibnii  Mtgah  (1122)  dan  MtdU^ig  *i^uh 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasen  stuMh” 

Pengamalan  kandungan  hadits  ini  disepakati  oleh  mayoritas  ulama 
dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  d«n  yang  lain,  mereka  berkata, 
“Barangsiapa  mendapatkan  satu  rakaat  dari  shalat  Jum'at,  maka  ia 
mengejakan  satu  rakaat  lagi  untuk  menyelesaikan  shalat  itu,  dan 
barangsiapa  mendapadtan  mereka  dalam  keadaan  duduk,  maka  ia 
mengejakan  empat  rakaat.” 

Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq 
juge  beipendapat  seperti  hu. 


26.  Bab:  Tidur  Siang  Pada  Hari  Juin*at 
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525.  Ali  bin  Hojr  inenc«itakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Abu  Hazhn 
dan  Abdullah  bin  Ja’far  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sahal  bin  Sa’ad, 
ia  berkata, 

“Pada  nujsa SastdiMtdi  SAW kaautidcdc  makan  skmg dan  tidur  skaig, 
kecutdi seteltdi studatJum’a.  ” 


jS’Aoftib:  ibnn  Mtyak  (1099)dan  A^u^aq  *idt^ 


Ia  beikata,  “Ftida  bab  ini  ada  faadits  yang  diriwayatkan  oleh  Anas  bin 
Malik.” 

Aba  Isa  berkala,  “H^its  Sahal  bin  Sa’ad  tersebut  adalah  hadits  hasan 
shakih.” 

27.  Bab:  Bei^g^er  dari  Temiiat  Duduknya  Jika  Mengantuk  Saat 

Shalat  Jum'at 
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526.  Abu  Sa’id  Al  A^j  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
dan  Abu  Khalid  Al  Alimar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad 
bin  Isbaq  dan  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


“Apabila  sededi  seto'cng  di  cntara  kcdicn  menganttA  pada  hari 
Jim  Vi(  mdca  hemkdJedi  ia  bergeser  dari  tanpatnya. " 


SSwhihz  Shahih  Abu  Daud  (1(125)  TViTicf  ^4la  Ibnu  Khuzmnudt  (1819) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini luaan shoddh” 


30.  Bab:  Berjalan  Kaki  Fada  Hari  Raya 
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ShahihSiiiianAt-Tirniidzi  —  |43S 


530.  Isma’il  bin  Musa  Al  Fazari  menceritakan  kepada  kami,  Syarik 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Idiaq,  dari  Al  Harits,  dari  Ali,  dia 
beikata, 

‘Termasuk  Sunnah  (Nabi)  adalah  keluar  ke  tempat  shalat  led  (Fitri) 
dengan  beijalan  kaki  dan  makan  sebelum  keluar.” 

Ffhsaif :  Ilaai  M^ah  (1294  dan  1297)  dan  Mum^aq  *aSaih 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hetstm” 

Mengamalkan  kandungan  hadits  ini  disepakati  oleh  mayoritas  ulama. 
Mereka  menyukai  seseorang  yang  pergi  ke  tempat  dialat  ied  dengan  betjalan 
kaki  dan  makan  sebelum  keluar  ke  tempat  ^alat  Idul  Fitri. 

Abu  Isa  beikata,  “Disunnahkan  tidak  mengendarai  kendaraan  kecuali 
karena  alasan  penting.” 


31.  Bab:  Dua  Shalat  Hari  Raya  Dilaksanakan  Sebelum  Khutbah 
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531.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  —ia  adalah  Ibnu  Umar  bin 
Hafs  bin  Ashim  bin  Al  Khathihab-  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  beikata. 


“Rasulullah  SAW,  Abu  Bakar,  dan  Umar  senantiasa  melaksanakan 
dialat  pada  dua  hari  raya  sebelum  khutbah,  kemudian  mereka  herichuthah.” 

SheMhz  BmaHiagiih  (1127Q  dandfuflliifSi^  *altuh 


l436l  ou-u-g - A* 


Ia  beiltata,  “Pada  bab  ini  terdapat  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Jabir 
dan  Ibou  Abbas.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan  sfuAih” 

Mengamalkan  kandungan  hadits  ini  telah  disepakati  sahabat  Nabi  dan 
yang  lainio'a,  yaitu:  shalat  dua  hari  raya  dilaksanakan  sebelim  khutbah. 

Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  orang  yang  pertama  kali 
berkhutbah  sebelum  shalat  hari  raya  adalah  Marwan  bin  Hakam. 

32.  Bab:  Shabit  0ua  Hari  RiQra  Dilaksanakan  Tanpa  Adzan  dan 

lqaniah 
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S32.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  memberhahokan 
kepada  kami  dari  Samak  bin  Haib,  dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata, 

“Aku  melaksanakan  shalat  dua  hari  raya  borsama  Rasulullah  SAW 
tidak  hanya  sekali  atau  dua  kali,  dan  semuaiQra  tanpa  adzan  serta  iqamah.” 

Htaan  Sktduh'.  SAuft  jft  Aba  Daud  (1042)  dan  Shiduh  Mt^m 


la  berkata,  “Pada  bab  ini  terd^iat  hadits  yang  diiiwio'atkan  dari  Jabir 
bin  Abdullah  dan  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Jabir  bin  Samurah  ini  adalah  hadits  hastm 
shatdhr 

Pengamalan  kandupgan  hadits  ini  menurut  sahabat  Nabi  SAW  dan 
yang  lain  bahwa  adzan  tidak  dikumandangkan  untuk  dua  shalat  hari 
maupun  shalat-sfaalat  sunah  yang  lain. 


S^Hiliih  Sunan  At-Tninidn  —  |437 


33.  Bab:  Bacaan  Shalat  Dua  Hari  Ra^ 
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S33.  Outaibah  menceritakan  k^jada  kami.  Abu  Awanah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Al  Muntasyir,  dari  ayahnya, 
dari  Habib  bin  Salim,  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  dia  beikata, 

"Pada  shalat  dua  hari  raya  dan  dialat  Jum*at,  Nabi  SAW  membaca 
SiMUtisma  tUM^ad  A'§aa  dan  Hal  Ataaka  HatBiisid  Ghaashfye^ 
Terkadang  keduaign  tojadi  pada  satu  hari,  maka  beliau  juga  membaca 
kedua  surah  tersebut.” 

ShiMkz  iSfiiRif  Mofidk  (1119)  dan  Sludiih  Afaslon 


Ia  berkata,  “F&da  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  juga  dari  Abu 
Waqid,  Sammah  bin  Jundub,  dan  Ibnu  Abbas.” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  An-Nu’man  bin  Ba^ir  adalah  hadits  hasan 
shahihr 

Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Mis*ar  jug»  meriwayatkan  dari  Ibrahim  bin 
Muhammad  bin  Al  Munta^ir  seperti  hadits  yang  diriwayadcan  oleh  Abu 
Awanah. 

Sedangkan  Ibnu  Uyainah,  riwayatnya  dalam  hal  ini  diperselisihkan 
oleh  para  ulama. 

Seperti  inilah  yang  diriwayatkan  dari  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Al 
Munta^r,  dari  ayahnya,  dari  Habib  Im  Salim,  dari  ayahrg^  dari  An- 
Nu’man  bin  Basyir. 


Akan  tetapi  kami  tidak  mengetahui  Habib  bin  Salim  mempunyai 
riwayat  yang  berasal  dari  ayahi^ 

Habib  Salim  adalah  pelayan  An-Nu’man  bin  Basyir,  yang  banyak 
meriwayatkan  hadits  dari  An-Nu’man  bin  Basyir. 

Diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Uyainah  dan  Ibrahim  bin  Muhammad  bin 
Al  Muntasyir  seperti  riwayat  mereka,  di  atas. 

Diriwayatkan  jugja  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  membaca  (surah) 
Qaiif  danlqtaralNitis  Saa'ah  pada  dua  shalat  hari  raya. 

Asy-Syafi'i  juga  mempunyai  pendapat  seperti  hu. 


^  '  J  •  J  ■'i®'  ^ 


^  ^  ^  ^ 


■ 


Al  -it  j^3  oir  u  jiit}  d  jt-  ^iLiJi  3:  of 

tlT^lj  (jj  fji  Jl5  jiziil  ^  1  ji  (J^j 

.^1  Spiiji 


S34.  lshaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  bin  Isa 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Dliamtah  bin  Sa’id  Al  Mazini,  dari  Ufaaidillah  bin  Abdullah  bin  Utbah: 

Umar  bin  Khalhthah  beitai^  kepada  Abu  Waqid  Al-Laits  tentang 
surah  yang  dibaca  oleh  Rasulullah  SAW  ketika  shalat  Idul  Fitri  dan  Idul 
Adha?  Kemudian  dia  menjawab,  “Beliau  membaca  Qiutf  Wal  Qia''aaHS 
Me^ dem I^anAads  Am'itfif  Wmisya^^ Qqmar.” 

Shahmi  Ibnu  Mt^ah  (1282)  dan  Sluduk  Mushm 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  Juisan  studah” 


•  •  —  439 
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535.  l^iiiiad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Uyainah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Dfaamiah  bin  Sa’id  dengan  sanad  yang  sama. 

Abu  Isa  beikata,  "Nama  Abu  Waqid  Al-Laits  adalah  Al  Harits  bin 

Auf." 


34vBab:  Takbir  Pada  Dua  Hari 
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536.  Muslim  bin  Umar  dan  Abu  Amr  Al  Hadzdza'  Al  Madini  mencerhakan 
kepada  kami,  Abdullah  bin  Nafi  Ash-Shai^  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Katsir  bin  Abdullah,  dari  aiyahnya,  dari  kakeknya: 

Nabi  SAW  bertakbir  tujuh  kali  sebelum  bacaan  (Al  Fatihah)  pada 
lakaat  pertama  dalam  dua  shalat  hari  laya,  dan  lima  kali  sebelum  bacaan 
pada  rakaat  terakhir. 

SkahOK  Umu  MtgtA  (12711) 


Ia  beikata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  pula  dari 
An^ah,  Ibnu  Umar,  dan  Abdullah  bin  Amr.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  kakek  Katsir  ini  adalah  hadits  hastm,  dan 
merupakan  hadits  yang  paling  baik  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  dalam 
masalah  ini.” 


Nama  kakek  Katsir  ini  adalah  Amr  bin  Auf  Al  Muzanni. 


Pengamalan  hadjls  ini  dis^akati  oldi  sebagian  ulama  dikalangan 
sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain. 

Diriwayatkan  juga  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  ia  melaksanakan  shalat 
di  Madinah  seperti  caia  shalat  yang  disebutkan  di  atas. 

Ulama  Madinah,  Malik  bin  Anas,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  juga 
mempunyai  pendapat  seperti  itu. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  bokata  (tentang  takbir  pada  dua 
hari  raya),  ‘‘Sembilan  kali  takbir  pada  rakaat  pertama  dan  lima  kali  takbir 
sebelum  bacaan  pada  rakaat  kedua.  Beliau  mulai  membaca  bacaan, 
kemudian  takbir  empat  kali  bersama  dengan  takbir  ruku'.” 

Diriwayatkan  pula  tidak  hanya  dari  seorang  di  kalangan  sahabat  Nabi 
SAW  seperti  yang  di  atas. 

ftulah  pendapat  ulama  Ku&h. 

Sufyan  Ats-Tsauri  juga  berpendapat  sepati  itu. 

35.  Bab:  Tidak  Ada  Shalat  Sebdiim  dan  Sesudah  Shalat  Dua  Hari 
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337.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  mengabarkan  kepada  kami 
dari  Adi  bin  Tsabit,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Sa’id  bin  Jubair 
menceritakan  dari  Ibnu  Abbas: 


Shahih  SiiMan  At-Tiniiidzi  —  l44l| 


*Nabi  SAW  keluar  pada  hari  raya  Fitri,  kemudian  shalat  dua  rakaat, 
lalu  tidak  mengegakan  shalat  sebelum  maupun  sesudahnya’.” 

iSftaAift:  Umt  Afi^oA  (1291)  dan  Muttrfag  *^aih 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  liadHs  yang  diriwayatkan  oleh  Abdullah 
bin  Amr  dan  Abu  Sa’id.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  ini  adalah  faadhs  hasm  shciuh” 

Pengamalan  kandungan  hadits  ini  disepakati  oleh  sebagian  ulama  di 
kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain. 

Asy-Syali'i,  Ahmad,  dan  Ishaq  mempunyai  pendapat  yang  sama. 

Ada  sekelompok  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  dan  yang  lain 
yang  berpendapat  adanya  shalat  sesudah  dan  sebelum  shalat  hari  raya. 

Namun  pendapat  pertama  lebih  kuat  daripada  paidapat  yang  terakhir. 
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538.  Abu  Ammar  Al  Husain  bin  Huiaits  menceritakan  kepada  kami,  Waki 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abdullah  Al  Bajali,  dari  Abu  Bakar 
bin  Ha&h  -yaitu  Ibnu  Umar  bin  Sa’d  bin  Abu  Waqqash-  dari  Ibnu  Uman 

Ia  keluar  pada  hari  raya  dan  ia  tidak  mengejakan  shalat  sebelum 
maupun  sesudah  shalat  hari  raya;  dan  ia  mer^rebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
melakukan  faal  seperti  itu. 

HasanShakUr.  LrwaAiChaUI  (3/99^ 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasem  shcAih" 


36.  Bab:  Keluarnya  Wanita  Pada  (shalat)  Dua  Hari  Ra3ra 
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339.  Ahmad  bin  Mani  menceritakan  kefiada  kami,  Husyaim  memberitahukan 
kepaila  kami,  Manshur  -yakni  Ibnu  Zadzan-  memberitahukan  kq)ada  kami 
dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ummi  Athiyyah: 

Rasulullah  SAW  menyuruh  keluar  perawan-perawan,  wanita-wanita 
merdeka,  wanita-wanita  yang  mengurung  diri,  rfan  wanita-wanita  yang 
sedang  haid,  tetapi  wanita-wanita  yang  haid  hendaknya  memisahkan  diri  dari 
tempat  shalat  dan  menyaksikan  dakwah  kaum  muslimin.  Salah  seorang  di 
antata  mereka  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  seandainya  dia  tidak 
mempunyai  jilbab?”  Beliau  menjawab,  “Moka  /lendbftnya  aaudltzrair^  mau 
memayamkcai  Jilbabnya  mttdir^  " 


Shahihi  IbnuMi^ah  (1307  dan  1308)  dan  MatUtfag  ‘n/naft 


tr  ^  w-  ■U'  y'  y  yjBJyB^  ^  - 

wJL>-  UiJL^  .oi* 

a  y  y  O  ^  ^  *  *''  "*^ 

...  4-)aP  ^ 


540.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Hug^im 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Higram  bin  Hasan,  dari  Hafshah  binti 
Sirin,  dari  Ummi  Athiyah  dengan  makna  yang  sama. 


Ia  berkala,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu 
Abbas  dan  Jabir.” 


ShahihSiiiiiniAfr-'Iliiiiidn  —  |443| 


Abu  Isa  beilcala,  “Hadits  Umini  Athiyah  ini  adalah  badits  haam 
shedjih.” 

Sebagian  ulama  sependapat  dengan  isi  badits  ini.  Ada  yang  memberi 
keringanan  kepada  wanita  untuk  keluar  pada  dua  hari  raya,  dan  ada  juga 
yang  tidak  mei^kainya. 

Diriwayafkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  ia  beritata,  "Pada  hari  ini  aku 
tidak  menyukai  orang-orang  perempuan  yang  keluar  pada  dua  hari  raya. 
Apabila  seorang  perempuan  memaksa  untuk  pergi,  maka  hendaknya 
suaminya  mengizinkannya  untuk  keluar  dengan  pakaian  Jeleknya  dan  tidak 
berhias.  Apabila  ia  enggan  untuk  keluar  dengan  pakaian  jelek,  maka 
suaminya  boleh  mencegahnya.” 

Diriwayatkan  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Seandainya  Rasulullah  SAW 
mengetahui  apa  yang  dilakukan  oleh  para  wanita,  maka  beliau  melarang 
mereka  untuk  pergi  ke  masjid  sebagaimana  wanita  Bani  Isiail  dilarang  untuk 
ke  masjid.” 

Diriwayatkan  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  bahwa  kini  ia  tidak  menyukai 
orang-orang  perempuan  yang  pergi  ke  magid  untuk  menunaikan  sfaalat  led. 

37.  Bab:  Mdewati  Jalan  yang  Berbeda  K^ika  Pergi  dan  Pulang 
ke  Tempat  Shalat  Idul  fitri 
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S4I.  Abdul  A*]a  bin  Washil  bin  Abdul  A’la  Al  Kuh  dan  Abu  21ir*ah 
menceritakan  k^Nida  kami,  keduanya  berkata,  "Muhammad  bin  A^-Shalt 
memberitahukan  k^uda  kami  dari  Folaih  bin  Sulaiman  dan  Sa’id  bin  Al 
Harits,  dari  Abu  Huiairah,  ia  berkata. 


‘Apabila  Rasulullah  SAW  keluar  pada  (dialat)  hari  rdiy%  maka  beliau 
melewati  sua(tu  jalan  dan  pulang  melewati  jalan  >ang  lain’ ” 

Skabih-,  nmuMa/ak  (1301) 


Masalah  yang  sama  juga  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar  dan 
Abu  Rafi’. 

Abu  beilcala,  ‘Uadits  Abu  Huraiiah  ini  adalah  liadits  Aanw 
gikar/A* 

Abu  Tumailah  rfan  Yunus  bin  Muhammad  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Fulaih  bin  Sulaiman,  dari  Sa’id  Al  Harits,  dari  Jabir  bin  Abdullah. 

Sebagian  ulama  menyukai  imam  yang  keluar  melewati  jalan  yang 
berbeda  dengan  jalan  yang  dilalui  untuk  pulang.  Hal  ini  bertujuan  unbik 
mengikuti  hadits  tersebut 

A^-Syafi’i  juga  berpendapat  seperti  hu. 

Ada  juga  hadits  Jabir  yang  nampaknya  lebih  shaf^. 


38.  Bab:  Makan  Sebelum  Keluar  Shalat  Hari  Rr^a  Fitri 
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542.  Al  Hasan  bin  Ash-Shabbah  Al  Bazzar  menceritakan  kepada  kami, 
Abdush-Shamad  bin  Abdul  Warits  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Tsawab  bin  Ulbah,  dari  Abdullah  bin  Buiaidah,  dari  ayahnya,  dia  berkata, 

“Nabi  SAW  tidak  keluar  shalat  hari  raya  Fitri  sebelum  makan,  dan 
beliau  tidak  makan  pada  hari  laya  Qurban  sebelum  shalat.” 

iSftaftift:  IbiutM^tA  (175<i) 


Slitihih  Sunan  At-llrmklzi  —  |44S 


Ia  berkata,  "Pada  bab  ini  juga  ada  hadits  yang  diriwayaitkan  dari  Ali 
dan  Anas” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Buiaidah  bin  Khushaib  Al  Aslami  adalah 
hadits  g/Kvift.” 

Muhammad  berkata,  "Aku  tidak  mengetahui  hadits  yang  berasal  dari 
Tsawab  bin  Utbah  selain  hadits  di  atas.” 

Sekelompok  ulama  memilih  untuk  tidak  keluar  pada  hari  raya  Fitri 
sebelum  makan.  Disunahkan  bagi  seseorang  untuk  makan  buah  kurma  dan 
tidak  makan  sesuatu  pada  hari  raya  Quiban  sebelum  kembali  dari  shalat. 
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543.  Outaibah  meneeritaikan  kepada  kami,  Hu^im  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Isliaq,  dari  Ha&rii  bin  Ubaidillah  bin  Anas,  dari 
Anas  bin  Malik: 

“Nabi  SAW  makan  beberapa  buah  kurma  sebelum  pergi  ke  tempat 
dialat  pada  hari  raya  Idul  Fitri.” 

UmuM^A  (1754) 

Abu  1^  berkata,  “Hadits  ini  hasan^un'S}” 

39.  Bab:  Mengqashar  Shalat  Ketika  Bepergian 
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S44.  Abdul  Wahab  bin  Abdul  Hakam  Al  Wa]Taq  Al  Baghdadi  mencerilakaii 
kepada  kami,  Yahya  bin  Sulaim  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Ubaidillah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dia  berioita. 


“Aku  bepergian  bersama  Nabi  SAW,  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman. 
Mereka  mengerjakan  shabt  Zhuhur  dan  Ashar  dua  rakaat  dua  rakaat,  dan 
tidak  mengegakan  shalat  apapun  sebelum  dan  sesudahnya.” 

Abdullah  beikata,  “Seandaiiqra  aku  mengeijakan  shalat  sebelum  atau 
sesudahnya,  maka  aku  akan  menyempumakani^ra  (tanpa  meng-^Aor- 

•Va)” 


Skahiki  Ibnu  Mtgah  (1071)  ShiMk  Mu^im,  dan  Shak^  Bukhtm 
(dengtui  ringkas) 


la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadHs  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Umar,  Ali,  Ibnu  Abbas,  Anas,  Imian  bin  Hudiain,  dan  Aisyah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  gharib.  Aku  tidak 
mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  hadits  Yahya  bin  Sulaim  seperti  tadi.” 

Muhammad  bin  Ismail  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari 
Ubaidillah  bin  Umar,  dari  salah  satu  keluarga  Surakah,  dari  Abdullah  bin 
Umar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Athiyah  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Umar, 
bahwa  Nabi  SAW  pernah  shalat  sunah  ketika  dalam  pegalanan  sebelum  dan 
sesudah  shalat  feidhu.” 

Ada  riwa3rat  yang  shc^ah  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  SAW 
mengejakan  shalat  dengan  mermgkasnya  dalam  suatu  pejalanan,  begitu 
Juga  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman  pada  permulaan  kekhilafahaimya. 

Kebanyakan  ulama  mengamalkan  hadits  ini,  baik  dari  kalangan 
sahabat  Nabi  SAW  maupun  yang  lain. 

Diriwayatkan  dari  Aisyah:  Dia  dialat  dengan  sempurna  (tidak 
mengqashar)  dalam  suatu  pejabnan. 


ShahihSiiiuniAt-Timiidzi  —  [447 


Praktek  shalat  ini  harus  sesuai  dengan  liadits  yang  diriwayatkan  dari 
Nabi  SAW  dan  para  sahahainy»- 

Itulah  pendapat  hnam  Syafi’i,  Imam  Ahmad,  dan  Ishak,  tetapi  Imam 
SyaB’i  beikata,  ‘‘Meng-^asAor  (meringkas)  shalat  adalah  suatu  keringanan 
dalam  perjalanan.  Tetapi  tetap  dianggap  sah  Jika  mengegakan  shalat  dengan 
sempurna.” 
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S4S.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kqiada  kami,  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  Ali  bin  Zaid  bin  Jad’an  Al  Ouiasyi  mengabaikan  kepada  kami 
dari  Abu  Nadhrah,  ia  beikata, 

‘Tmran  bin  Hudiain  pemah  ditanya  tentang  shalat  daiam  suatu 
pegalanan,  maka  ia  menjawab,  ‘Aku  pernah  haji  bersama  Rasulullah  SAW, 
dan  beliau  SAW  meng^akan  shalat  dua  rakaat.  Aku  pernah  haji  bersama 
Abu  Bakar,  dan  dia  juga  shalat  dua  rakaat.  Begitu  pula  ketika  bersama  Umar, 
dia  shalat  dua  rakaat.  Aku  bersama  Utsman  selama  enam  atau  delapan  tahun 
dari  masa  kekhilafidiannya,  dan  beliau  mengeijakan  shalat  dua  rakaat.” 

SfuAOi:  Sama  dcn^n  yang  scbdnnn^a 
Ia  beikata,  “Hadits  ini  hasem  shcMh.” 
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546.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sufjan  bin  Uyainah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir  dan  Ibrahim  bin  Maisaiah, 
keduanya  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata. 


“Kami  mengeijakan  shalat  Zhuhur  bersama  Nabi  SAW  di  Madinah 
sebanyak  empat  rakaat,  sedan^an  di  DziOiulaifah  mengeijakan  shalat  Ashar 
dua  rakaat.” 


SuOuhi  Shakik  Abu  Daud  (1085)  dan  Mtdktfaq  *alaih 


Abu  Isa  beiltata,  "Hadits  ini  sfuddh.” 
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547.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hu^im  meneeritakan  kepada 
kami  dari  Manshur  bin  Zadzan,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Ibnu  Abbas: 

Nabi  SAW  keluar  dari  Madinah  menuju  Makkah  tanpa  takut  kecuali 
kepada  Allah  Rabb  semesta  alam,  dan  beliau  SAW  dialat  dua  rakaat 
(qasliaT). 

SkiMUn  /rwa  Ai  CfudU  (3/6) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sheddh.” 


40.  Bab:  Lama  Waktu  yang  Diperbolehkan  untuk  Merin^cas 

Shalat 
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548.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Ishak  Al  Hadhrami  mengabaikan  kepada  kami. 
Alias  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata, 

“Kami  keluar  bersama  Rasulullah  SAW  dari  Madinah  menuju 
Makkah,  dan  beliau  SAW  dialat  dua  rakaat” 

la  (Yahya)  beikala,  “Aku  bertanya  kepada  Anas,  ‘Berapa  lama 
Rasulullah  SAW  menetap  di  Makkah?*  la  menjawab,  ‘Sepuluh  (hari)*.” 


Shakikz Mbnulh^gsA  (1077)  danAfmSIli^i^  ‘abiift 


Ia  beikala,  ‘Tada  bab  ini  terdapat  liadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  dan  Jabir.” 

Abu  ka  berkata,  “Hadils  Anas  ini  adalah  hadits  hascm  shcMh” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  -dalam 
sebagian  pegalanannya-  menetap  selama  sembilan  belas  hari  dengan 
mering^tas  shalatnya  menjadi  dua  rakaat. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Bila  kami  tinggal  sddtar  sembilan  belas  hari, 
maka  kami  melaksanakan  shalat  doa  rakaat.  Jika  lebih  dari  itu,  maka  aku 
menyempurnakan  shalat  (menjadi  empat  rakaat).” 

Diriwayatkan  dari  Ali,  dia  bericata,  “Baiangsiapa  menetap  selama 
sepuluh  hari,  maka  dia  harus  met^^empumakan  shalatiq^” 

Diriwayadcan  dari  Ibnu  Umar,  dm  berkata,  “Baiangsiapa  menetap 
selama  lima  belas  hari,  maka  ia  menyempurnakan  shalab^na.” 


Diriwayalkaii  juga  darinya  dua  belas  hari. 

Diriwayafkan  dari  Sa’id  bin  Musayib,  dia  berkata,  “Bila  menetap 
selama  empat  hari,  maka  dia  shalat  empat  rakaat.” 

Oatadah  dan  Alha  Al  Khurasani  meriwayatkan  Juga  darinya. 

Daud  bin  Abu  Hind  meriwiyatkan  yang  berbeda  dengan  hal  ini. 

Setelah  Hu  paia  ulama  berbeda  pendapat; 

Sufyan  Ats-Tsauri  dan  penduduk  Kufi^  berpendapat  bahwa  batasan 
sa&r  (bepergian)  adalah  lima  belas  hari.  Mereka  berkata,  “Jika  telah  sepakat 
untuk  menetap  selama  lima  belas  hari,  maka  dia  menyempurnakan 
shalatnya.” 

Al  Auza’i  berkata,  “Bila  telah  sepakat  untuk  tinggal  selama  dua  belas 
hari,  maka  dia  harus  menyempurnakan  shalatnya.” 

Anas  bin  Malik,  A^-Syafi’i,  dan  Imam  Ahmad  berkata,  “Bila  telah 
sepakat  untuk  menetap  selama  empat  hari,  maka  ada  kewajiban  untuk 
menyempurnakan  shalat” 

Ishak  melihat  bahwa  pendr^iat  yang  paling  kuat  dalam  hal  ini  adalah 
badits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Karena  dia 
meriwayalkan  dari  Nabi  SAW,  kemudian  ditakwilkan  setelah  Nabi  SAW; 
bila  telah  sepakat  untuk  menetap  selama  sembilan  belas  hari,  maka  wajib 
menyempurnakan  shalat.” 

Kemudian  para  ulama  sepakat  bahwa  seseorang  yang  bepergian 
diperbolehkan  untuk  mengqashar  shalat,  selama  tidak  disepakati  untuk 
meneti^},  walaupun  bertahun-'tahun. 
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549.  Hannad  bin  As-Sar^  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awaiyah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Asbim  Al  Afawal,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata, 

"Rasulullah  SAW  melalaikan  suatu  peijalanan,  dan  beliau  SAW 
selama  sembilan  belas  hari  mengeijakan  dialat  dua  rakaat-^ua  rakaat.  Bila 
kami  menetap  lebih  lama  dari  itu,  maka  kami  akan  mengerjakan  shalat 
empat  rakaat.” 

mahihi  Batu  MagiOt  (1075)  ShiOuh  Bidthari 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  ^uaib  hastmshaiah” 


42.  Bab:  Menjamak  (mengompnlkan)  Dua  Shalat 
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SS3.  Outaibah  bin  Sa*id  menceritakan  k^jada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d 
menceritakan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abu  Thufeil  -dia 
adalah  Amir  bin  Watsilah-  dari  Mu*adz  bin  Jabal: 

"SoBa  percmg  TciiwkNfM  SAW  bavm^cat  sebeltun  mcOaiiari  ctmdoi^ 
maka  bdUtu  me^fAdmkon  shakU  Zhuhur  stmped  magimudoiya  dengan 
shcdca  Asha",  hdu  me^erjtAan  kedua  Budat  tavebut.  Jdca  beliau  mebdaJam 
pajciema/mya  sestBtdt  matahcai  condtmg,  mdai  belum  segmi  mer^eijcdam 
sheditt  Ashta-  eBwedOu  Zhthw,  hdu  metgcBntdc  Sadmr  dan  Ashar,  hemtuSan 
beliau  bavm^soL  Btta  beliau  beran^at  sebeban  Ak^aib.  mcica  beliau 
fnatgcAidrkm  skedta  Mc^aib  Idngga  belkat  met^ajeAcaa^  bersama 


der^tm  shcdat  hya\  Jika  beliau  betm^a!  saebdi  Ma^hrib,  imJat  beliau 
segera  mengeijeAan  shalat&ya'  b&rsama  MdgfirA, " 

SkiMhi  ShahA  Abu  Daud  (110£)  Irwa  Al  GhiM  (578),  dan  Ta*Bqidid 
Jgmd 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ali, 
Ibnu  Umar,  Anas,  Abdullah  bin  Amr,  Aisyah,  Ibnu  Abbas,  Usamah  bin  Zaid, 
dan  Jabir  bin  Abdullah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  yang  sho^uh  adalah  dari  Usamah.” 

Ali  bin  Al  Madini  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ahmad  bin  Hanbal, 
dariOatadah. 


SS4.  Abdusb-Shamad  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  Zakariya  Al 
Lu’lui  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Bakr  Al  A’yan  menceritakan  kepada 
kami,  Ali  bin  Al  Madini  menceritakan  kepada  kami.  Imam  Ahmad 
menceritakan  kepada  kami,  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami  hadits  tadi, 
yakni  hadits  Mu’adz  bin  Jabal. 

Hadits  Mu’adz  bin  Jabal  «Halah  hadits  hasan  ^uaib.  Qutaibah  adalah 
perawi  tunggal  dalam  hadits  ini.  Kami  tidak  mengetahui  seoiangpun  selain 
dia  yang  meriwayatkan  dari  Al-Laits. 

Hadits  Al-Laits  ini  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abu  Thufail,  dari 
Mu’adz  bin  Jabal  adalah  hadits  gAorih. 

Yang  terkenal  di  kalangan  ulama  adalah  hadits  Mu’adz  bin  Jabal  dari 
hadits  Abu  Zubair,  dari  Abu  Thufiiil,  dari  Mu’adz  bin  Jabal:  Nabi  SAW 
menggabungkan  shalat  Zfauhur  dan  Ashar  -saat  perang  Tabuk-  dan  antara 
sfaalat  Maghiib  dan  1^’. 

Qurrah  bin  Khalid,  Su^ran  Ats-Tsauri,  Malik,  dan  lain-lainiq^ 
meriwayatkan  dari  Abu  Zubair  Al  Makki. 


ShahfliSiiiianAt-Tiniiidri  — 


Syafi’i  juga  berpendapat  dengan  menggunalcan  hadits  ini. 

Ahmad  dan  Ishak  berkata,  ‘‘Tidak  apa-apa  menggabung  dua  shalat 
dalam  pegalanan  pada  salah  satu  waktui^” 
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SSS.  Hannad  bin  As-Sar^  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Umar,  dari  Nafi,  dari  Ibnu 
Uman 

Keluarganya  meminta  bantuannya,  maka  ia  mempercepat 
pegalanannyrgiun,  sehingga  ia  mengakhirkan  shalat  Mag^b  hing^ 
matahari  terbenam.  Kemudian  dia  turun  lalu  shalat  dengan  menggabung  dua 
shalat,  dan  dia  mengabarkan  bahwa  Rasulullah  S AW  juga  pernah  melakukan 
hal  seperti  itu  apabila  beliau  sedang  menghadapi  kesulitan  dalan  pe^alanan. 

Shak&i  Shah^  Abu  Daud  (1090)  JKnfiiA  Bukhaii,  dan  Sftoftift  Mus&n 
(secara  ma0i) 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasem  shodtih” 

Hadits  Al-Lails  dari  Yazid  bin  Abu  Habib  adalah  hadits  hasan  shcddh. 
43.  Bab:  Sbalat  l5tisqa'  (Minta  Hujan) 
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556.  Yahya  bin  Musa  menceritahan  kepada  kami,  Abduirazak  menceritakan 
kepada  kami,  Ma’mar  mengkhabaikan  kepada  kami  dari  Zuhri,  dari  Abbad 
bin  Tamim,  dari  pamannya: 

SasulidJ^  SAW  keluar  bersama  para  sc^uAcOnya  unttA  memnaa 
htgim,  lamas  beliau  SAW  shcdcu  dua  rakaat  den^m  bacatm  yemg  Aeras. 
Beliau  maidudt  posisi  serbannya  dan  mengan^eU  kedua  Umgtnaya,  Icdu 
mendoa  tagem  dengan  mes^tadcp  kibkO. 

Shahihz  Batu  Migtdi  (1267)  dan  MiMitfag  *ai^ 


Ia  beikata,  “Pada  bab  ini  terdapat  hadits  yang  diriwi^raiflcan  dari  Ibnu 
Abbas,  Abu  Huiairah,  Anas,  dan  Abu  Lahm.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdullah  bin  Zaid  adalah  hadits  hascm 

shalOtr 

Atas  dasar  hadits  ini  para  ulama  men^malkannya. 

hnam  Syafi’i,  Imam  Ahmad,  dan  Ishak  juga  beq)endapat  sq)erti  itu. 

Paman  Abbad  bin  Tamim  adalah  Abdullah  bin  Zaid  bin  Ashim  Al 
Mazini. 
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Shahih  Sunan  At-Tinnidzi  — 


557.  Qutaibah  menceritakaii  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa'ad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Khalid  bin  Yazid,  dari  Sa’id  bin  Abu  Hilal,  dari  Yazid  bin 
Abdullah,  dari  Hmair  —budak  Abu  Lahm-  dari  Abu  Lahm: 

Dia  melihat  Rasulullah  SAW  meminta  hujan  di  Ahjari  Az-Zait  (nama 
daerah).  Beliau  SAW  memohon  dengan  menengadahkan  kedua  tangannya. 

ShidiUK  Skahih  Abu  Daud  (1063) 

Abu  Isa  berkata,  “Qutaibah  juga  mengatakan  dalam  hadits  ini  dari 
Abu  Lahm.” 

Hmair  -budak  Abu  Lahm-  meriwayatkan  dari  beberapa  hadits  dari 
Nabi  SAW,  dan  dia  merupakan  sahabat  Nabi  SAW. 
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558.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Ishak  -dia  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Kinanah- 
dari  ayahnya,  ia  baicata, 

“Al  Walid  bin  Hqbah  -dia  adalah  penguasa  Madinah-  mengutusku 
(untuk  datang)  kepada  Ibnu  Abbas.  Aku  bertanya  kepadanya  tentang  cara 
shalat  istisga  (yang  dilakukan)  Rasulullah  SAW?  Maka  beliau  menjawab, 
“Rasulullah  SAW  keluar  dengan  berpakaian  sederhana  merendahkan  diri 
dan  tawadhu  serta.  Beliau  tidak  beikhutbah  seperti  kalian,  namun  beliau 
SAW  senantiasa  berdoa  dengan  merendahkan  diri  serta  bertakbir.  lalu  shalat 
dua  rakaat  seperti  shalat  hari  raya.” 


Hamn:  Bmu  Mtgah  (1266) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan shciuh” 
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559.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Hi^am  bin  Ishaq  bin 
Abdullah  bin  Kinanah,  dari  ayahnya,  dia  menyebutkan  hadits  seperti  diatas. 
Dia  menambahkan  la£azh  "Dengan  khusyu'”  didalam  hadhsnya. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasm  shtMh.” 

Itulah  pendapat  Asy-Syari’i,  ia  berkata,  “Beliau  mengeijakan  slialat 
lsti5qa’  seperti  slialat  dua  hari  nQffii;  takbir  tujuh  kali  pada  rakaat  pertama  dan 
lima  kali  pada  rakaat  kedua.” 

la  (Asy-Syafi’i)  berhujjah  dengan  hadits  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Malik  bin  Anas,  ia  beikata, 
‘Beliau  tidak  bertakbir  dalam  shalat  Istisqa'  sebagaimana  beliau  bertakbir 
dalam  shalat  dua  hari  raya’.” 

An-Nu’man  Abu  Hmilah  beikata,  “Tidak  ada  shalat  istisqa  dan  tidak 
aku  perintahkan  kepada  mereka  untuk  menibah  posisi  serbannya,  namun 
mereka  berdoa  kemudian  kembali  dengan  bergerombol.” 

Abu  Isa  beikata,  “Dia  menyelisihi  Suniiah.” 


ShahihSiiiMmAt-Tiniikhi  —  |d57| 


44.  Bab:  Slialat  Geibana 
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560.  Miihammad  bin  Ba^^syar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari 
Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW: 


Beliau  shalat  ketika  tetjadi  gerhana.  Beliau  membaca  (Al  Fatihah  dan 
surah),  kemudian  ruku’,  kemudian  membaca  (Al  Fatihah  dan  surah)  lagi,  lalu 
ruku’,  lantas  membaca  (Al  Fatihah  dan  surah)  lagi,  kemudian  ruku’, 
sebanyak  tiga  kali  lantas  sujud  doa  kali.  Rakaat  yang  lain  juga  seperti  itu. 

ShtMh'.  Shahih  Abu  Daud  (1072),  Juz*u  ShaloOd  Km^,  dan  Mimi^ag 
‘aUuh 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ali, 
Ai^ah,  Abdullah  bin  Amr,  An-Nu’man  bin  Basyir,  Al  Mughiiah  bin 
Syu'bah,  Abu  Mas'ud,  Abu  Bakrah,  Samurah,  Ibnu  Mas’ud,  Asma  binti  Abu 
Bakar,  Ibnu  Umar,  (^bishah  Al  Hilali,  Jabir  tnn  Abdullah,  Abu  Musa, 
Abdurrahman  bin  Samurah,  dan  Ubaya  bin  Ka’b.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  ini  adalah  hadits  hastm  shtddh” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW: 


*  ^  ^y  *  ^  ^  ^y 

(Beliau  shaictt  g/o’hana  ewpca  kedi  rtdcu’  dmgaa  empar  kedi  stgu^. 


hiilah  pendapat  A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  lshaq. 


Abu  Isa  berkata,  ‘Tara  ulama  berbeda  pendapat  tentang  bacaan  saat 
shalat  gerhana;  sebagian  berpendapat  bahwa  bacaan  itu  tidak  dibaca  dengan 
keras  pada  siang  hari,  sedangkan  sebagian  lain  berpendapat  bahwa  bacaan 
itu  dibaca  dengan  keras  seperti  shaiat  dua  hari  raya  dan  shalat  Jum'at.” 

Malik,  Ahmad,  dan  Ishaq  berpendapat  bahwa  pada  shalat  gerhana 
bacaan  hu  dibaca  dengan  keras. 

Sedangkan  Asy-Sya£i’i  berpendapat  bahwa  pada  shaiat  gerhana 
bacaan  itu  tidak  dibaca  dengan  keras. 

Kedua  pendapat  itu  berdasarkan  pada  hadits  sfudah  dari  Nabi  SAW 
(bahwa  beliau  mengegakan  shalat  gerhana  empat  ruku’  dengan  empat  kali 
sujud)  dan  berdasarkan  riwayat  lain  (bahwa  beliau  shalat  enam  ruku’  dengan 
empat  kali  sujud). 

Menurut  para  ulama  kedua  cara  tersebut  diperbolehkan,  tergantung 
lama  atau  sebentanqra  gerhana  yang  teijadi.  Apabila  gerhananya  lama,  maka 
seseorang  boleh  mengejakan  shalat  enam  ruku’  dengan  empat  kali  sujud.  Ia 
juga  boleh  mengerjakan  shalat  empat  ruku’  dengan  empat  kali  sujud  dan 
memaniaiiBkan  bacaan  shalat. 

Sahabat  kami  berpendapat  bahwa  sebaiknya  shalat  gerhana 
dilaksanakan  dengan  berjamaah,  baik  gerhana  matahari  maupun  gerhana 
bulan. 
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561.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Syawarib  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Zurai’  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia 
beikata, 

“Pada  masa  Rasulullah  SAW  pemah  te^adi  gerhana,  lalu  beliau  SAW 
mengeijakan  shalat  bersama-sama  dengan  orang  banyak.  Beliau 
memanjangkan  bacaan  shalat  itu  lantas  ruku’  dan  memanjangkan  ruku’nya, 
kemudian  mengangkat  kepala  dan  memanjangkan  bacaan  shalat,  namun 
lebih  singkat  dari  rakaat  pertama.  Kemudian  beliau  ruku*  dan 
memanjangkan  ruku’nya,  namun  Idiih  singkat  dari  rakaat  potama. 
kemudian  beliau  mengangkat  kepala  lalu  sujud.  Pada  rakaat  kedua  beliau 
mengeijakan  seperti  itu  juga.” 

Shah^  Shaluh  Abu  Daud  (1071),  Shabitul  serta  MiMtfag 

*abuk 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  Ausrai  sheduh” 

Berdasarkan  hadits  ini,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  beipendapat 
bahwa  shalat  geihana  itu  empat  rakaat  dengan  empat  kali  sujud. 

Asy-Syaii’i  mengatakan  bahwa  pada  rakaat  pertama  membaca  surah 
Al  Fatihah  dan  surah  yang  sepadan  dengan  surah  Al  Baq8rah.  Beliau 
membaca  dengan  suara  yang  tidak  keras  bila  dikegakan  pada  siang  hari, 
kemudian  ruku’  yang  panjang  seperti  ketika  membaca  bacaan,  kemudian 
mengangkat  kepala  dengan  mengucapkan  takbir  dan  berdiri  sebagaimana 
mestinya,  lantas  membaca  Al  Fatihah  lagi  dan  surah  yang  sepadan  dengan 
surah  Aali  ’lmraaii,  kemudian  ruku’  yang  panjang  seperti  ketika  membaca 
bacaan,  kemudian  mengang)rat  kepala,  lantas  membaca  sami'edltdat  timan 
hcmi^dt,  kemudian  sujud  dua  kali  dengan  sempurna.  Setiap  sujud  beliau 
berhenti  seperti  halnya  berhenti  ketika  ruku’,  kemudian  berdiri  serta 
membaca  Al  Fatihah  dan  surah  yang  sepadan  dengan  surah  An-Nisaa', 
kemudian  ruku*  yang  panjang  seperti  ketika  membaca  bacaan.  Kemudian 
mengan^tat  kepala  dengan  mengucapkan  takbir  dan  terus  berdiri,  lantas 
membaca  surah  yang  sepadan  dengan  surah  Al  Maa'idah,  kemudian  rukn’ 
yang  panjang  seperti  ketika  membaca  bacaan,  kemudian  mengangkat  kepala 
dan  membaca  sami'tdtatdm  timan  hcamdcdi,  kemudian  sujud  dua  kali,  lantas 
membaca  dan  salam. 


45.  Bab:  Silat  Bacaan  Shalat  Geiliana 


■  ^  J  B  J  ^9  ^  j4  3  m  3  S  ^  ^  ^  fcjw 

c43JL^  ^  UjJL^  lOul  ^  j>J  jjl  wiJ^  ,  o  l  T 

:4«np  ^  tojjP  ^  (ji 

^  ^  ^  ^ 

.1^  j^J  O^Cf  («^J  (J^  («3*  'j* 

563.  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Aban  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim 
bin  Sl]adaqah  menceritakan  kepada  kami  dari  Sufyan  bin  Husain,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah: 

Nabi  SAW  mengegakan  shalat  gerhana  dan  mengeraskan  bacaan 
dalam  shalat  itu. 

ShahOr.  SuO^  Aba  Daud  (1074)  dan  Muttafaq  *abuk 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  dvduh” 

Abu  Idiag  Al  Fazari  menceritakan  hadits  yang  serupa  dari  Sufyan  bin 
Husain. 

Malik  dan  Ahmad  bin  TsI«m]  mempui^ai  pendapat  yang  betdasaikan 
pada  hadits  ini. 

46.  Bab:  Shalat  Khauf  (Shalat  Dalam  Peperangan) 
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564.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  S^warib  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Zurai’  Memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya; 

Nabi  SAW  mengeijakan  shalat  khatf  satu  rakaat  dengan  salah  satu 
kedua  pasukannya,  sementara  pasukan  yang  lain  berhadapan  dengan  musuh. 
Kemudian  merrira  (pasukan  yang  tadinya  shalat)  bangkit  dan  menempati 
tempat  pasukan  yang  berhadapan  dengan  musuh.  Pasukan  yang  tadinya 
beihad^jan  dengan  musuh  itu  shalat  bersama-sama  dengan  Nabi  SAW  pada 
rakaat  yang  kedua,  kemudian  beliau  mengucapkan  salam  ketika  mengimani 
mereka.  Kemudian  mereka  ban^t  dan  menyelesaikan  rakaat  berikuti^. 
Lalu  pasukan  yang  pertama  itu  juga  menyelesaikan  rakaat  berikutnya. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  sAo/bA.” 

ShahUr.  ShatukAbuDat»d{XmuirwaAlGh^  (3/SO),  Ta^UgatuI Myad^ 
‘ididh 

Musa  bin  Uqbah  meriw^atkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  seperti 
hadits  itu. 

Ia  berkata,  “Fhda  bab  ini  ada  hadits  yang  diriw^alkan  dari  Jabir, 
Hudzafiah,  Zaid  bin  Tsabit,  Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah,  Ibnu  Mas’ud,  Sahal 
bin  Abu  Hatsmah,  Abu  Ayya^  Az-Zuraqi  -nama  aslinya  adalah  Zaid  bin 
Shamit-  dan  Abu  Bakrah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Malik  bin  Anas  berpegang  pada  hadits  Sahal  bin 
Abu  Hatsmah  dalam  masalah  shalat  Khauf  ini.” 

Asy-Syafi’i  Juga  berpendapat  seperti  itu. 

Ahmad  berkata,  “Mengenai  shalat  Khauf,  baiq^  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Nabi  Muhammad  SAW,  dan  aku  tidak  mengetahui  dalam 
masalah  ini  kecuali  hadits  yang  shafuh  sqa,  dan  aku  memilih  hadits  Sahi 
bin  Abu  Hatsmah.” 

Ishaq  bin  Ibrahim  Juga  mengatakan  bahwa  banyak  riwayat  dari  Nabi 
SAW  mengenai  shalat  Khauf.  Ia  berpendapat  bahwa  semua  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  tentang  shalat  Khauf  dapat  diterima,  dan  ini 
sesuai  dengan  tingkatan  kfknjfCrasa  takut)  itu  sendiri. 

Ishaq  berkata,  “Kami  tidak  memilih  hadits  Sahal  bin  Abu  Hatsmah 
atas  riwayat-riwayat  lain.” 
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565.  Muhamniad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami  dari  Yahya  bin 
Sa’id  Al  Qariiflian,  Yahya  bin  Sa*id  Al  Anshari  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Al  Qasini  bin  Muhammad,  dari  Shalih  bin  Khawwat  bin  Jufaair, 
dari  Sahal  bin  Abu  I^tsmah,  ia  mengatakan  tentang  shalat  Khau^  ia  berkata. 


“Imam  beidiri  meng^iadi^  kiblat  bersanm-sama  dengan  satu  pasukan 
(pasukan  pertama)  di  antara  modca,  sedan^tan  pasukan  lain  berhad^an 
dengan  musuh,  kemudian  imam  ruku*  bersama-sama  dengan  pasukan 
pertama  dan  mereka  ruku’  sendiri  untuk  rakaat  yang  lain,  dan  mereka  sujud 
sendiri  dua  kali  di  tempat  merdta.  Kemudian  mereka  pergi  ke  tempat 
pasukan  kedua  (yang  begaga)  dan  pasukan  kedua  itu  ruku’  bersama-sama 
dengan  imam  satu  rakaat,  dan  imam  sujud  dengan  pasukan  kedua  itu  dua 
kali.  Bagi  imam,  rakaat  itu  adalah  rakaat  kedua,  sedang^tan  bagi  m«eka 
rakaat  itu  merupakan  rakaat  yang  pertama,  kemudian  mereka  ruku’  untuk 
satu  rakaat  lagi  dan  sujud  dua  kali.” 


Shahihi  Umu  Migak  (1259)dan  MiOtrfag  *alaA 
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566.  Abu  Isa  berkata,  “Mufaanmiad  bin  Ba^yar  berkata,  ‘Aku  bertanya 
kepada  Yahya  bin  Sa’id  tentang  hadits  ini,  kemudian  ia  menceritakan 
kepadaku  dari  Syu’bah  bin  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  ayahnya,  dari 
Shalih  bin  Khawwat,  dari  Sahal  bin  Abu  Halsmah,  dari  Nabi  SAW  yang 
serupa  dengan  hadits  Yahya  bin  Sa*id  Al  Anshaii’.” 

Yahya  berkata  kepadaku,  “Tuliskanlah  hadits  itu  di  sampingi^" 
Namrm  aku  tiilak  men^afalnya.  Akan  tetapi  aku  ha&l  hadits  yang  serupa 
dengan  hadits  Yahya  bin  SaMd  Al  Anshari  itu. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hoMot  sfuMh.” 

Hadits  tadi  tidak  disebudcan  secara  marfii’  oleh  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Anshari  ilari  Al  Qa5im  bin  Mirhammad. 

Diriw^adran  pula  oleh  sahabat  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  secara 
maugi^,  dan  Syu’bah  merq«budcan  secara  marfii’  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Qasim  bin  Muhammad. 
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567.  Malik  bin  Anas  meriwayatkan  dari  Yazib  bin  Ruman  dari  Shalih  bin 
Khawwat,  dari  seseorang  yang  shalat  Khauf  bersama-sama  dengan  Nabi 
SAW,  ia  menuturkan  hadits  itu  seperti  di  atas. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasen  shah^” 


Malik,  Asy-Syafi’i,  Abmad,  dan  Ishaq  berpemlapat  berdasarkan  hadits 
tersebut. 


Diriwayatkan  oleh  kebanyakan  ulama  bahwa  Nabi  SAW  mengejakan 
shalat  satu  rakaat  bersama  tiap-tiiq}  pasukan;  Nabi  SAW  mengejakan  dua 
rakaat,  sedangkan  masing-masing  pasukan  hat^  satu  rakaat  (bersama-sama 
dengan  Nabi  SAW). 

Abu  Isa  berkata,  “Abu  Ayyas  Az-Zinaiqi  namanya  adalah  Zaid  bin 
Shamit” 


48.  Bab:  Wanita  Pergi  ke  Masjid 
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570.  Nadhr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  keduanya 
berkata. 


"Ketika  kami  bersama  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW 
bersabda,  "femknn/aft  oran;g-orai^  peremptum  Uu  perff  ke  masjid  pa^ 
widau  nudam”  Kemudian  anaki^  berkata,  “Demi  Allah,  kami  tidak 
mengizinkan  perempuan-perempuan  itu  pergi  sehingga  mereka 
menimbulkan  kerusakan.”  Lantas  ia  bakata,  “Allah  telah  men^endaki 
^ang  demikian  itu)  kepadamu  dan  Dia  pun  melaksanakan  kehendak-Nya.” 
Aku  bakata,  “Rasulullah  SAW  telah  bersabda  (yaiig  demikian  itu),  tetapi 
kenapa  engkau  mengatakan  kami  tidak  mengizinkan?” 

Slftoft/A:  Shtdtih  Abu  Daud  (577)  dan  Mu^afaq  **Amk 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Huiairah,  Zainab  -istri  Abdullah  bin  Mas’ud-  dan  Zaid  bin  Khalid.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah  hadits  hasan  sfuduh.” 


ShahihSiiiiaBA^Tiiinidn  — 


49.  Bab:  Meludah  di  Dalam  Masjid  Hukumnya  Makruh 
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S71.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
membaitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Rib’i  bin 
Hirasy,  dari  Thariq  bin  Abdullah  Al  Muharibi,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda. 


‘ApabSa  kemm  se^mg  shalcS,  imdui  jan^mltA  kemm  meludah  he  artdi 
kcBianmu,  tetiq»  mebtdcMali  ke  bekdamg  atau  andt  kirimu,  atau  ke  bawah 
tekpcA  kedd  kirimu  ’. " 

Shahar.  natuM^  (1201) 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  faadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id, 
Ibnu  Umar,  Anas,  dan  Abu  Hurairah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Thariq  ini  adalah  faadits  hoson  shtduh” 

Faia  ulama  mengamalkan  hadits  tersebut 

Aku  mendengar  Al  Jarud  berkata,  “Aku  mendengar  Waki’  beikata, 
‘Rib'i  bin  Hiia^  tidak  pernah  berdusta  sedikitpun  tentang  Islam’.” 

Ia  mengatakan  bahwa  Abdurrahman  bin  Mahdi  bakata,  “Orang  Ku&h 
yang  paling  dapat  dipercaya  adalah  Manshur  bin  Al  Mu’tamir.” 
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572.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda, 

‘Melwk^  dahan  mctsjid  adcdcdi  suatu  kestdahan  dcat  kc^carOroia 
(tebusarmyc^  adahdi  menUmbimnya’. " 

SlftoftAft;  Ar-Raudh  (48),  dan  ShtAih  Abu  Daud  (494),  dan  MiUtrfag 
‘tUaik 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hastm  shihih” 

50.  Bab:  Sujud  Pada  Ayat  <^l)  dan  (^  iii  lilo 
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573.  (jutaibah  bin  Sa’id  mencmtakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
manbaitahukan  kepada  kami  dari  Ayub  bin  Musa,  dari  Atfaa  bin  Mina',  dari 
Abu  Huiairah,  ia  berkata, 

“Kami  sujud  bersama-sama  Rasulullah  SAW  (ketika  membaca)  Ifpa' 
^sHundtWad  ladmkludaqdaiiiidzussamaa'un  sya^^at.” 

Shahih:  Datu  Migtdi  (10S8)  dan  Shahih  Mus&it 
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574.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Stifyan  bin  U^ainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Yal^  bin  Sa’id,  dari  Abu  Bakar  bin 
Muhammad  -ia  adalah  anak  Amr  bin  Hazm-  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz,  dari 
Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin  Hisyam,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW ...  memakai  labuh  yang  senqia  dengan  sebelumnya. 

Abu  Isa  berkata,  ‘Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hadits  hasan 
shahih.” 

MiOroritas  ulama  mengamalkan  hadits  ini,  mereka  menyetujui  adanya 
sujud  pada  kbassamaa 'tat  sye^f^cU  dan  igm'  bisim  rtAbiktd  tadzii  khabig. 

Abu  Isa  berkata,  “Didalam  hadits  tersebut  terdapat  empat  tabiin  yang 
di  antara  merdta  meriw^atkan  dari  yang  lain.” 

51.  Bab:  Sujud  Pada  Surah  An-Najm 
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S7S.  Hanm  bin  Abdullah  Al  Bazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Abdush- 
Sfaamad  bin  Abdul  Warits  memberitahukan  kepada  kami,  ayahnya 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayub,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata, 

“Rasulullah  SAW  sujud  padanya,  yakni  pada  surah  An-Najm, 
(demikian  juga)  orang-oiang  muslim,  musyrik,  segenap  jin  dan  manusia.” 


ShahUti  Nashbid  Migtmig  Lina^  0shshatU  Chanauq  (Hal:  18,  25,  dan 
31)  dan  SkiAih  BiMari 


la  beikata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Mas’ud  dan  Abu  Huraiiah  RA 

Aba  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnn  Abbas  ini  adalah  hadits  Aoson  shcAih” 

Sebagian  ulama  berpendapat  sebagaimana  kandungan  hadits  ini, 
mereka  berpendapat  adanya  sujud  pada  surah  An-Nqm. 

Sebagian  ulama  di  kalangan  para  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
berpendapat  bahwa  tidak  ada  sujud  pada  surah  Al  Mt/^ashshd. 

Malik  bin  Anas  juga  berpendapat  seperti  itu. 

Pendapat  yang  pertama  lebih  shAih 

Als-Tsauri,  Ibnu  Mubarak,  Asy-Syafi*i,  Ahmad,  dan  Ishaq  juga 
berpendapat  seperti  itu. 


52.  Bab:  Orang  yang  Tidak  Sujud  Pada  Surah  An-Najm 
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576.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Dzi’b,  dari  Yazid  bin  Abdullah  bin  Qusaith,  dari 
Atha'  bin  Yasar,  dari  Zaid  bin  Tsabil,  dia  berkata. 


“Aku  membaca  surah  An-N^m  di  hadapan  Rasulullah  SAW,  tetapi 
beliau  tidak  sujud  padanya.” 

ShiAffii  StuAA  Abu  Daud  (1266)  dan  Muttsfaq  *^d3t 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Zaid  bin  Tsabit  ini  adalah  hadits  hastm 
shaHh.” 


|469| 


Ulama  menginteipretasikan  hadits  ini,  ia  mengatakan  bahwa  Nabi 
SAW  meninggalkan  sujud  itu  karena  sewaktu  Zaid  bin  Tsabit  membaca 
surah  AnrNajm  ia  tidak  melakukan  sujud,  sehingga  Nabi  SAW  juga  tidak 
sujud. 

Para  ulama  beikata,  “Sujud  itu  wqib  bagi  orang  yang  mendengarnya, 
dan  tidak  ada  keringanan  bagi  mereka  untuk  meninggalkannya.” 

Ulama  yang  lain  berpendapat  bahwa  bila  seseorang  yang 
mendenganora  tidak  dalam  keadaan  berwudhu  (suci),  maka  ia  boleh  tidak 
sujud,  tetapi  bila  ia  berwudhu  maka  ia  harus  sujud. 

Sufyan  dan  ulama  Kufiih  berpendapat  seperti  itu. 

I5haq  juga  berpendapat  seperti  itu. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  sujud  itu  haiq/a  bagi  orang  yang 
ingin  mengegakannya  dan  mengharapkan  keutamaaimya.  Mereka  memberi 
keringanan  kepada  orang  yang  tidak  ingin  mengeijakaimya,  bila  itu  yang 
diinginkaimya.  Pendapat  itu  berdasarkan  hadits  nwafu\  hadits  Zaid  bin 
Tsabit.  ia  berkata,  “aku  membaca  surah  An-Najm  di  hadapan  Nabi  SAW, 
tetapi  beliau  tidak  sujud.”  Mereka  berkata,  “Seandainya  sujud  itu  wajib, 
maka  Nabi  SAW  tidak  akan  membiatkan  Zaid  tidak  melakukan  sujud.” 

Mereka  juga  mengambil  dalil  dari  hadits  Uman  ketika  ia  membaca 
ayat  Sigdah  di  atas  mimbar,  ia  turun  dan  sujud.  Kemudian  pada  liari  Jum'at 
berikubgrB  ia  membacaigra  lagi  dan  ketika  orang-orang  siap  untuk  su  jud,  ia 
berkata,  “Sigud  itu  tiilak  diw^ibkan  atas  kita  kecuali  bila  kita  ingin 
mengegakaniona.”  Waklu  itu  ia  tidak  mengegakan  sujud,  sehingga  orang- 
orang  itu  juga  tidak  sujud. 

A^-Syafi*i  dan  Afimad  juga  berpendapat  seperti  itu. 

53.  Bab:  Sajud  Pada  Surah  Shaad 

wA>-  CjaJP-  ,oVV 


577.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepad  kami,  Sufyan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ayub,  dari  Ikritnah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  b«kata, 

“Aku  melihat  Rasulullah  SAW  sujud  pada  surah  Shaad” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Sujud  itu  tidak  termasuk  sujud  yang 
diwajibkan.” 

Shahihz  ShtMh  Abu  Daud  (1270) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sh/bsh^ 

Para  ulama  dari  kalangjan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berbeda 
pendapat  dalam  masalah  ini;  sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  seseorang 
harus  sujud  padaiq^a  (pendapat  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak, 
Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  I^q),  sedan^tan  sebagian  yang  lain  mengatakan 
bahwa  sujud  itu  merupakan  taubat  Nabi,  dan  mereka  tidak  meriwayatkan 
adanya  sujud  pada  surah  Shaad. 
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578.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Lahi’ah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Mi^nah  bin  Ha*an  dari  Uqbah  bin  Amir,  ia  berkata, 

“Aku  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  surah  Al  Hajj  mempur^ai 
kelebihan,  karena  didalamnya  ada  dua  (ayat)  Sajdah?’  Beliau  menjawab, 
'Ya,  bcaw^icpa  tidc^  stffud  pada  dua  ayat  ini  tmdca  Jcmgcai 
metid)acemya  ” 

Hasam  Shaldh  Abu  Daud  (12t!S)  dan  M  (1030)  di-sAiiAcA-kan. 

TaIiqiqnyB  bahwa  faadUs  tersebut  shakik  dengan  adanya  syaind,  tapi 
tanpa  lafiizh  **Barangsiapa  tidak  sujud  pada  dua  ayat  tersebut.” 


Sialnh  Sunan  At-Tinnidzi 


Abu  Isa  bericataj  “Sanad  Hadits  ini  tidak  kuat.” 

Para  ulama  beibeda  pendqiat  dalam  masalah  ini. 

Diriwayatkan  daii  Umar  bin  Khaflidiab  dan  Ibnu  Umar,  keduanya 
berkata,  “Surah  Al  Hiyj  mempunyai  keutamaan,  karena  didalamnya  ada  dua 
zysA  Sajdah.” 

Ibnu  Al  Mubarak,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Isl)aq  juga  berpendapat 
seperti  itu. 

Sedan^can  ulama  yapg  lain  berpendapat  bahwa  di  dalamnya  hanya 
«Ha  satu  ayat  Sajdah. 

Sufyan  AtS'Tsauii,  Malik,  dan  ulama  Kufah  berpendapat  seperti  itu. 

55.  Bab:  Bacaan  Didalam  Sujnd  (Tibmah) 
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579.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yazid  bin 
Khunais  memberitahukan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Muhammad  bin 
Ubaidillah  bin  Abu  Yazid  memberitahukan  kepada  kami,  ia  b^ata,  “Ibnu 
Juraij  beikata  kepadaku,  ‘Wahai  Hasan,  Ubaidillah  bin  Abu  Yazid 
memberitahukan  kq)adaku  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

“Ada  seorang  lelaki  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  ‘Wahai  Rasulullah,  tadi  malam  ketika  tidur  aku 
bermimpi  seakan-akan  sfaalat  di  belakang  pohon,  kemudian  aku  sujud  maka 
pohon  itupun  sujud  karena  aku  sujud.  Aku  mendengar  pohon  itu  berdoa 
“AUakmnmtdaub  H»  AiAna  *ui£bdai  wa^ta^  ^tmni  bihaa  wifera, 
wtg*aihaa  lU  *btdaka  dzuHhiu,  watagabbalhaa  nUnmi  kamaa 
tagi^tbaUi^UM  nun  *ab^ka  ^taivud  (Ya  Allah,  aku  mohon  ag^r  Engkau 
mencatat  bagiku  pahala  di  sisi-Mu,  dan  denganiqra  aku  memohon  Engkau 
hapus  dosa  dariku,  dan  jadikanlah  hal  itu  sebagai  simpanan  di  sisi-Mu  dan 
kabulkanlah  permohonanku  sefai^imana  Engkau  menerimaiqra  dari  hamba- 
Mu  Dawud).” 

Al  Hasan  berkata,  “Ibnu  Juraij  berkata  kepadaku,  ‘Kakekmu  berkata 
kepadaku,  kemudian  Ibnu  Abbas  berkala,  “Setelah  itu  Nabi  SAW  membaca 
surah  Sajdah,  lalu  sujud.” 

Ibnu  Abbas  berkala,  “Aku  mendengar  seperti  apa  yang  diberitahukan 
oleh  laki-laki  itu  kepadanya  tentang  perkataan  pohon.” 

Httsani  IbnuMt^tA  (1053) 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  dari  Abu  Sa’id.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  ghorib  dari  Ibnu  Abbas.  Kami  tidak 
mengetahuinya  kecuali  dari  sanad  jalur  ini.” 
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580.  Muhammad  bin  Basy^ar  menceritaican  kepada  kami,  Abdul  Wahhab 
Ats-Tsaqafi  memberitakan  kepada  kami,  Khalid  Al  Hadzdza'  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Al  Alg^ah,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  membaca,  'Sigada  wtgim  Wadzi  khalagidiuu  vm 
syaqqa sam*edtttu  wa  basdumdum  bi luaiBhU  wa  guwwaMi  (wigahku  stgud 
kepada  E^at  Ycmg  MencgOakcmg/a.  membuka  paidei^aranr^  tkm 
pen^ihcOtnayfa  dertgan  daya  dan  kdaiaUnirNya)'  didalam  sujud  (karena 
membaca  ayat  Sajdah)  saat  shalat  malam. " 

ShiMk:  SIuASi  Abu  Daud 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hastm  shihdi.” 

56.  Bab:  Mcngqadha  Dzikir  Msiang  Hari  karena  Lupa 
Mengeijakannya  Dimaiam  Hari 
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581.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Shafwan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Yunas  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab,  As-Sa’ib  bin  Yazid 
rfaii  Ubaidillah  memberitahukan  kepadanya  dari  Abdurrahman  bin  Abdul 
Qari,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Umar  bin  Khaditfaab  beikata,  ‘Rasulullah 
SAW  bersabda. 


'^Bcaangsicpa  tertidur  (targni  membaca)  dzOdr  atau  sebacem 
daripadtmya  k^tuditm  ia  mei^}cuxaiya  dumtara  shedat  SiAtdi  dan  sfudat 
Sttdaa-,  maka  diceUat  seidan-akan  ia  membaarrgfa  diwaktu  medam  harL  ” 
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Sh(Aihx  IbnuMajidi  (1343) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shaiah^ 

Natna  Abu  Syafwan  adalah  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Makki. 

Al  Humaidi  dan  para  tokoh  kauin  muslimin  meriwayatkan  darinya. 

57.  Bab;  Peringatan  Bagi  Orang  yang  Mengangkat  Kepalai^ra 

Sebelum  Imam 
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582.  (Jutaibah  menceritakan  kgjada  kami,  Hanmiad  bin  Yaztd 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Zg^ad  -yaitu  Abu  Al 
Haritz  Al  Bashri;  yang  dapat  dipercaya-  dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata,  “Nabi 
Muhammad  SAW  bersabda, 

Tuftik  tcAutkah  seseormg  ycmg  mengan^uji  sebdion  imam  kdau- 
kakmAlkth  aktm  mertAcdt  kepakmya  d&igm  keptUa  keledai? '  ” 


Shahih:  Ibnu  M^ah  (961)  dan  *idiiuh 


Outaibah  berkata,  “Hammad  berkata,  ‘Muhammad  bin  Ziyad  beikata, 
"Beliau  mengucapkan  bf  (Apckoh  Uddk  uAsa).  ” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hastm  shtdah” 

Muhanunad  bin  Ziyad  adalah  orang  Baduah  yang  dapat  dipercaya, 
yang  diberi  gelar  Abu  Al  Harits. 


Sahih  SimanAt-Tinnidzi  — 


58.  Bab:  Mengimami  Orang  Lain  Selelah  Men^ijakan  Shalat 

Fardhu 
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583.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Hammad  bin  Zaid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Jabir  bin  Afadullah: 

Mu’adz  bin  Jabal  shalat  Ma^nib  bersama-sama  Rasulullah  SAW. 
Kemudian  ia  kembali  ke  kaumnya,  lahi  mengimami  mwka. 

iSAaftlA:  (756)  dan  AfnCCi^h^  'n/aiA  (lebih  sempurna) 


Abu  Isa  berkata  berkata.  “Hadits  ini  ha^m  shihih” 

Pengamalan  tentang  kandungan  hadits  ini  disepakati  oleh  sahabat 
kami,  mereka  adalah  Aq'-Syafi*i,  Ahmad,  dan  Ishaq,  mereka  berkata, 
“Apabila  seseorang  mengimami  orang  banyak  dalam  shalat  &rdhu 
sedan^ran  sebelumnya  ia  mengegakan  shalat  fiiidhu  itu,  maka  dialat  orang 
yang  makmum  kepadaig^a  sah.”  Merdca  mengambil  dalil  hadits  Jabir  dalam 
kisah  Mu^adz  bin  Jabal. 

Ini  adalah  hadits  sfuMh.  Diriwayatkan  tidak  hanya  dari  rtw^^  Jabir. 

Diriwq«adcan  dari  Abu  Darda',  bahwa  ia  ditaiq^a  tentang  seseorang 
yang  masuk  masjid,  sementara  orang-orang  sedang  mengegakan  shalat 
Ashar.  Ia  menyangka  bahwa  shalat  itu  adalah  shalat  Zhuhur,  maka  ia  ikut 
shalat  menjadi  makmum  bersamanya.  Ia  menjawab,  “Shalatnya  sah.” 

Sekelompok  ulama  Kufah  berpendapat,  bahwa  apabila  seseorang 
makmum  kepada  imam  yang  sedang  mengegakan  shalat  Ashar  sedangkan  ia 
menyangka  bahwa  shalat  itu  adaluti  shalat  Zhuhur,  kemudian  ia  ^lat 
bersama  imam  itu  dengan  mengikuti  gemkan  imam  itu,  maka  shalat  orang 
itu  batal  karena  adanya  perbedaan  niat  imam  dan  makmum. 


59.  Bab:  Dibolchkannya  Sujud  di  Atas  Pakaian  Pada  Waktu 

Panas  dan  DingiD 
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584.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Mubarak  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Abdurrahman 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Gfaalib  bin  Qathtiian 
menceritakan  kepadaku  dari  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani,  dari  Anas  bin 
Malik,  ia  beikata, 

‘Kami  melaksanakan  shalat  di  belakang  Nabi  Muhammad  SAW  pada 
waktu  tengah  hari,  dan  kami  sujud  di  atas  pakaian  kami  kaiena  menghindari 
panas’.” 

Shakihz  Ibnu  MegOi  (1033)  dan  Mtautfaq  •akah 
Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  s/uihiA.” 

Masalah  yang  sama  diriwayatkan  pula  dari  Jabir  bin  Abdullah  dan 
Ibnu  Abbas. 

Waki’  juga  meriwayatkan  hadits  dari  Khalid  bin  Abdurrahman. 


60.  Bab:  Disunafaluin  Duduk  di  Dalam  Masjid  Sctelali  Shalat 
Subuh  Sampai  Matahari  Terbit 
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S8S.  Qulaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Ahwash  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Simak,  dari  Jabir  bin  Samuiah,  ia  beitcata, 

“Apabila  Nabi  Muhammad  SAW  selesai  shalat  Subuh,  maka  beliau 
duduk  di  tempat  shalatiq%  sampai  matahari  terbit.” 

Shah^i  ShaiM  Abu  Daud  (1171)  dan  fAoftaft  Mus&n 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  Aoson  she^St?' 
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586.  Abdullah  bin  Mu*aTvq«h  Al  Jumahi  Al  Bashri  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Muslim  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Zhilal 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Anas,  ta  berkata,  "Rasulullah  SAW 
bersabda, 

‘Bca-erng^kpa  meUdatmakan  ^udat  Stimh  seoora  beijcanaah 
kemudicm  duduk  beredar  kepada  Alkdi  scar^KU  matahari  terbit,  kemudian  ia 
sfudat  dua  rakaat,  maka  ia  mendcpctt  pcduda  seperti  pahaia  onmg  >ving 
memou^canhe^dantamt^’.  ” 

Ia  berkata  lagi,  “Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  '‘Sempurna, 
sempunta,  sempurna' , " 

Basam  Ta^Uva^Hagm  (1/164  dan  165)  bsaiAlMisykah  (971) 


Abu  Isa  berkata,  ‘^Hadits  ini  hasan  gharib^ 


Aku  bertanya  ke{)ada  Muhammad  bin  Ismail  tentang  Abu  Zhtlal,  ia 
menjawab,  “Dia  mugoFibid  hadUs  (beisifot  pertengahan),” 

Muhammad  berkata,  *^amanya  adalah  Hilal.” 


61,  Bab;  Menoleh  Dalam  Shalat 
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587.  Mahmud  bin  Ghailnn  dan  tidak  hanja  satu  yang  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata,  “Al  Fadhl  bin  Musa  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abu  Hind,  dari  Tsaur  bin  Zaid,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas: 

Rasulullah  SAW  melirik  ke  kanan  dan  ke  kiri  didalam  shalat  tanpa 
menggerakkan  lehernya  (menoleh)  ke  belakang. 

ShtOuhi  AlMisykah  (998) 


Abu  Isabeikata,  “Hadits  ni^Ksib” 

Waki  berbeda  dalam  riw^miiga  dengan  Al  FadI  bin  Musa. 
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Shahih  Sunan  At-Tiniiidzi  — 


S88.  Miihamniad  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami  Waki* 
memberitahnkan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Abu  Hind,  dari 
sebagian  sahabat-sahabat  Ikrimah:  Nabi  SAW  melirik  didalam  shalat. 

Kemudian  ia  menuturkan  hadits  seperti  yang  disebutkan  di  atas. 

SftiiJUft:  Lihat  aeliclnniiqra 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  hadits  yang  diriwayatkan  pula  dari 
Anas  dan  Ai^nih.” 
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590.  Sfaalih  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwaah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Asy’ats  bin  Abu  Sya*tsa',  dari  ayahnya, 
ia  berkala, 

“Aku  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  menoleh  didalam 
shalat,  kemudian  beliau  menjawab,  Vtu  adcdiA  suatu  ccpetan  yang 
dUcdcukan  oleh  syetan  dcai  sfudat  seseorang'.” 

SSkiiAIft: /nm^l  Gftiilir  (37«)  dan  5»^ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  Hasm  gluaib.” 

62.  Bab:  Apa  yang  Harus  Dilakukan  Ketika  Mendapati  Imam 

Sedang  Sujud? 
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S91.  Hi^am  bin  Yunus  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Al  Muharibi 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hajjq  bin  Arthah,  dari  Abu  Isliaq,  dari 
Hubairah,  dari  Ali  dan  Amr  bin  Munah,  dari  Ibnu  Abu  Laila,  dari  Mu’adz 
bin  Jabal,  keduanya  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 

'ApabSa  sdtA  seorang  dU  mtcra  ktanu  mendtuangi  ^tdat  sedan^um 
imtan  berada  didalcm  suafu  kaidaan  tertentu,  nudai  hendtddtdi  ia 
mekdadam  ^paii  apaycmg  sedang  dikdadcan  deh  antan  \ " 

Shiduhi  Skahih  Abu  Daud  (S22)dan  S'Mdi  Aha^  Shahihah  (1188) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  ^aa-ib,  yang  tidak  satu  otangpun 
menyandarkan  kepadai^  kecuali  diriwayatkan  dengan  jalur  ini.” 

Pengamalan  tentang  kandungan  badhs  ini  disepakati  oleh  para  ulama, 
mereka  berkata,  “Apabila  seseorai^  datang  sedangkan  imam  sedang  sujud, 
maka  hendaknya  ia  sujud.  Akan  tetapi  rakaat  itu  tidak  cukup  baginya  bila  ia 
ketinggalan  ruku’  bersama  imam.” 

Abdullah  bin  Al  Mubarak  memilih  untuk  sujud  bersama-sama  dengan 
imam,  la  menuturkan  tentang  pendapat  sebagian  ulama,  ia  berkata, 
"Mungkin  ia  tidak  mengangkat  kepala  dari  sujudnya  sehingga  ia  diampuni.” 


63.  Bab:  Menunggu  Imam  Sambil  Berdiri  Hukumnya  Makrub 
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592.  Ahmad  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  monberitahukan  kqiada  kami,  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Yahya  bin  Abu  Kalsir,  dari  Abdullah  bin  Abu  Qatadah,  dari 
ayahnya,  ia  berkata,  ‘Kasulullah  SAW  bersabda, 

'Aptdtila  ^canah  urOuk  shcdcU  telcA  dikmmndan^can,  nudca  jcmgardtdt 
ktdian  berdasi  fur^a  melihatku  keh/cr’. " 

iSAaftiA:  ShtMh  Abu  Daud  (55fl),  Rauifftun-Nadhu-  (183),  dan  Muttrfag 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  liadits  yang  dirhwayadcan  pula  dari 
Anas” 

Hadits  Anas  ini  adalah  badits  yang  tidak  akurat  (ghaav  nud^uzh). 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Qatadah  ini  adalah  hadits  hasan 
sha/dh.” 

Sekelompok  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
tidak  senang  apabila  orang-orang  menunggu  imam  sambil  berdiri. 

Sebagian  ulama  lain  berkata,  “Apabila  imam  berada  di  dalam  masjid 
dan  iqamah  untuk  shalat  dikumandangkan,  maka  orang-orang  berdiri  ketika 
muadzin  mengucapkan  qad  qaaniatisk-sduitatdt. 

Ibnu  Al  Mubarak  berpendapat  seperti  itu. 

64.  Bub:  Memuji  Allah  dan  Bershalawat  Atas  Nabi  SAW  Sebelum 

Berdoa 
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593.  Mahmud  bin  Gbailan  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Bakar  bin  Ayasy  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ziir,  dari  Abdullah,  dia  berkata, 

"Aku  pernah  mengerjtAm  shoka  dem  RastdtAlah  SAW  bersama  Abu 
Bekar  dcai  Ufnar  jt^a  mengeijakan  siuAat.  Ketika  duduk  memukd  menngi 
AlUdi.  Itdu  membaca  shalawat  kepada  Ncbi  SAW,  kemudum  berdoa  untuk 
dirdoi  semUri.  Lantas  Ncbi  SAW  berscdtda,  ‘kSnudcdd  niscaya  cdcan 
ddudnihm.  MinkJcdi!  idsct^  ahm  t&udnMan 

Hawn  Sheddhz  S^at  ShaUtt  NtM  SAW,  Ttdda^d  MiMoarak  (255),  dan 
Al  Milkah  (»31) 


Ia  berkata,  ’'Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayadcan  pula  dari 
FadhalahbinUbaid.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdullah  ini  adalah  hadits  hastm  shahih.” 

Abu  Isa  berkata,  “Ahmad  bin  Hanbal  meriwayatkan  hadits  ini  dengan 
ringkss  dari  Yahya  bin  Adam.” 


65.  Bnb:  Memberi  Wangj-wangjan  Di  Masjid 
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594.  Muhammad  bin  Hatim  Al  Ba^idadi  menceritakan  kepada  kami,  Amir 
bin  Slialih  Az-Zubairi  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Urwah,  dari  ^ahnya,  dari  Aisyah,  ia 
berkata, 

“Nabi  SAW  memerintcMm  anAik  maidirUum  masjid-masjid  (ten^fot 
shcdta)  iU  kcdyilah^abikdi,  dan  masjid  Uu  bendelnya  dibersihkan  dan  diberi 
•war^-ma^ian” 

iSKnAift:  Ibnu  MtgtA  (759) 
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59S.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  dan  Waki^  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  bahwa  Nabi  SAW 
memerintahkan.. ..  kemudian  ia  menutuikan  hadhs  seperti  dt  atas. 

Hadits  ini  lebih  shoidh  daripada  hadits  yang  pratama. 
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S96.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kqiada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  bahwa 
Nabi  SAW  memerintahkan _ kemudian  ia  menuturkan  hadits  seperti  di  atas. 

Sufyan  menjelaskan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  mendirikan 
masjid-masjid  pada  Ad-Dur  yaitu  pada  kabilah-kabilah. 


66.  Bab:  Shalat  (Sunah)  Pada  Waktu  Malam  dan  Siang 
Dikerjakan  Dua  Rakaat-dua  rakaat 
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597.  Muhammad  bin  Basy^ar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ya*la  bin  Atha,  dari  Ali  Al  Azdi, 
dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  ia  bersabda, 

"jS'ha&i/  stmcA  pada  miktu  median  dan  ska^  adalah  dua  ndcacU-dbta 
rakaat” 

muddhz  BmuMe^  (1322) 


Abu  Isa  berkata,  “Sahabat  Syu’bah  berbeda  pendapat  tentang  badits 
Ibnu  Umar  ini;  sebagian  ada  yang  menganggapnya  sebagai  hadits  yang 
meafi^  dan  sebagian  yang  lain  menganggapnya  nurngs^ 

Diriwayadean  dari  Abdullah  Al  Umari,  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  SAW,  seperti  badits  tersebut 

Hadits  yang  sheddh  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ^  ^  (Shedek  nudam  adidah 

dua  rakacd-dua  rokoia). " 

Beberapa  orang  yang  dapat  diperc^a  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin 
Umar,  dari  Nabi  SAW,  dan  mereka  tidak  menyebutkan  "shedat  skmg" 
dalam  hadits  itu. 

Diriwayatkan  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  bahwa  ia 
mengerjakan  shalat  dua  rakaat-dua  rakaat  pada  malam  hari,  dan  empat 
rakaat  pada  siang  hari. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  dialat  malam  itu  dua  rakaat-dua 
rakaat  (pendapat  Asy-Syafi’i  dan  Ahmad),  sedangkan  sebagian  lagi 
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beq]endapat  bahwa  shalat  malam  itu  dua  rakaat-diia  rakaat,  dan  sbalat  sunah 
pada  siang  hari  itu  empat  rakaat  seperti  empat  rakaat  sebelum  Zhuhur  dan 
shalat  sunah  yang  lain  (pendapat  Sufyan  Ats^Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan 
Isliaq}. 


67.  Bab:  Cara  Nabi  SAW  Mengeijakan  Shalat  Sunah  Pada  Siang 

Hari 
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598.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin  Jarir 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishaq,  dari  Ashim  bin  EKiamrah,  ia  berkata, 

‘%ami  bertanya  kepada  Ali  mengjenai  shalat  Rasulullah  SAW  pada 
siang  hari,  kemudian  ia  menjawab,  ‘Kamu  tidak  akan  mampu  mengerjakan 
apa  yang  telah  beliau  kenakan’.  Kami  bertanya  lagi,  ‘Siapa  di  antara  kami 
yang  mampu  mengerjakannya?’  la  menjawab,  ‘Apabila  matahari  dari  sini 
sebagpimana  keadaam^a  pada  waktu  Ashar,  maka  beliau  melaksanakan 
sbalat  dua  rakaat.  Apabila  matahari  dari  sini  sebagaimana  keadaannya  pada 
waktu  Zhuhur,  maka  beliaupun  melaksanakan  shalat  empat  rakaat  Beliau 
shalat  empat  rakaat  sebelum  Zhuhur,  dua  rakaat  sesudah  Zhuhur,  dan  empat 


rakaat  sebelum  Ashar.  Beliau  memisahkan  setiap  dua  rakaat  dengan  salam 
(yang  ditujukan)  atas  para  malaikat  yang  dekat  (dengan  Allah),  para  Nabi, 
rasul,  dan  orang-orang  mukmin  dan  muslim  yang  mengikuti  mereka’.” 

Hasuti  BmuMtgah  (1161) 
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S99.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’&r  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  m«nberitahukan  kepada 
kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Ashim  bin  Dhamrah,  dari  Ali,  dari  Nabi  SAW, 
seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan” 

Ishaq  bin  Ibrahim  berkata,  "Sebaik-baik  hadits  tentang  shalat  sunah 
Nabi  SAW  pada  siang  hari  adalah  hadits  ini.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mubarak,  bahwa  ia  menganggap  hadits  ini 
menurut  kami,  hal  itu  karena  hadits  itu  tidak  diriwayatkan  seperti  ini 
dari  Nabi  SAW  kecuali  dari  riwayat  ini  s^a,  yaitu  dari  Ashim  bin  Dhamrah, 
dari  Ali. 


Ashim  bin  Dhamrah  adalah  orang  yang  dapat  dipercaya  menurut 
sebagian  ulama. 

Ali  bin  Al  Madini  berkata,  “Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan  berkala, 
‘Sufyan  berkata,  “Kami  mengetahui  kelebihan  hadits  Ashim  bin  Dhamrah 
atas  hadits  Al  Harits.” 
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£8.  Bab:  Shalat  dengan  Menggunakan  Selimut  Istri  Hukumnya 

Makruh 
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£00.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kqiada  kami,  Khalid  bin  Al 
Harits  memberitahukan  kepada  kami  dari  Asy’ats  -yaitu  putra  Abdul  Malik- 
dari  Muhammad  bin  Siiin,  dari  Abdulah  bin  Syaqiq,  dari  Aisyah,  ia  beikata, 
"Rasulullah  SAW  tidak  pernah  melaksanakan  shalat  dengan 
menggunakan  selimut  istri-istri  beliau.” 
iSftnJUft:  Shah^Abu  ZhuH/^l) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  imhascmshatuh” 

Dalam  hal  ini  diriwayatkan  adai^a  suatu  ndchshcAi  (keringanan)  dari 
Nabi  SAW. 


69.  Bab:  Diperbolehkannya  Berjalan  dan  Mengerjakan  Sesuatu 

dalam  Shalat  Sunah 
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601.  Abu  Salamah  Yahya  bin  Khalaf  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Al  Mufadhdhal  memberitahukan  kepada  kami  dari  Durd  bin  Sinan,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

"Aku  datang  dan  ternyata  Rasulullah  SAW  sedang  mengerjakan  slialat 
di  rumahrora,  dan  pintunya  terkunci.  Kemudian  beliau  beijalan  untuk 
membukakan  pintu  bagiku,  lalu  beliau  kembali  ke  tempatnya.” 

la  (Ai^ah)  menerangkan  bahwa  pintu  itu  berada  di  kiblat. 

Hasanz  SkahUt  Abu  Daud  (855>,  Al  Mi^kak  (1005>,  dan  Irwa  Al  GluM 
(386) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  fujscm  ^uwtb” 


70.  Bab:  Membaca  Dua  Surah  dalam  Satu  Rakaat 
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602.  Mahmud  bin  Gbailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  betkata,  “Aku  mendengar  Abu  Wail 
beikata, 

‘Ada  seseorang  beitaiQia  kepada  Abdullah  tentang  huruf  gjhairi  aasin 
atau  yaasin.  ia  berkata,  “Apakah  setiap  Qur'an  kamu  baca  dengan  selain 


, . ,  i  _  ;  —  l489l 


huruf  ini?  la  menjawab,  “Ya,”  ia  berisata,  “Sesungguhnya  sekelomfwk  orang 
membacanya  dengan  serampangan  seperti  melemparkan  kurma  yang  buruk, 
tidak  sampai  melewati  keroncongan  mereka.  Sesungguhnya  aku 
mengetahui  surah-surah  serupa  yangmana  Rasulullah  SAW  menyertakan 
(menggandengkan)  surah-surah  itu.  Ia  mengatakan,  kemudian  kami 
memerintahkan  Alqamah,  lantas  ia  bertanya?  Kemudian  ia  (Abdullah) 
menjawab,  ‘Dua  puluh  surah  mtfashskcd  (surah-surah  pendek),  dan  Nabi 
SAW  menyertakan  (menggnndenCnn)  dua  surah  pada  setiap  rakaat’.” 

Skakih:  Shakik  Abu  Daud  (1262),  Wat  Shaba  NuN  SA  W,  serta  MiObtfag 
^abiih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasm  shcddh” 


71.  Bab:  Keutamaan  Beijalan  ke  Masjid 
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603.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kqiada  kami.  Abu  Daud 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Al  A’masy,  dari  Dzakwan,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda, 

“Banmgskpa  berwu^m  kemu^tm  ia  merg^ai^umakan  wiuffttinya, 
hdu  keluar  ke  tempcd  shc^  yang  ia  ddak  kehuw  -atau  beliau  bersabda: 
tidak  mendekat  ke  tempat  sludeU  itu-  kecucdi  karem  akm  mengerjakan 
shtdta,  maka  tidaklah  ia  mengc^nmkan  satu  kmgkckpun  kecuidi  Alkdi 


mengcm^oa  untuh^  scOu  dertgea  atau  mengkcpus  satu  ^salahcm 
darinya.  ” 

ShahUr.  Omu  Mtgtdt  (774)  dan  MtMafag  ‘ahah 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  hasan  shcddh.” 

72.  Bab:  Keutamaan  Shalat  Sunah  ISfaghrib  yang  Diheijakan  Di 

Rumah 
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604.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Abdul  Wazir  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Musa 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa*ad  bin  Isfaaq  bin  Ka’ab  bin  Ujrah,  dari 
ayahnya,  dari  kakeknya,  ia  beikata, 

“Nabi  SAW  mengeijakan  shalat  Ma^irib  di  masjid  Bani  Abdul 
Ai^hal,  kemudian  orang-orang  mengejakan  shalat  sunah,  lantas  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘’Hemkdatya  kamu  mengerjtdam  shdat  (suncd^  ini  di  rumedi '.  ” 

Hasani  IbnuMt^ah  (1165) 


Abu  Isa  berkata,  “H^its  ini  hasem  gharib  dari  hadits  Ka’ab  bin  Ujrah 
yang  tidak  kami  ketahui  kecuali  dari  sanad  ini.” 
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Hadits  yang  sheJuh  adalah  liadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar, 
ia  berkata,  “Nabi  SAW  mengejakan  shalat  (sunah)  dua  rakaat  sesudah  shalat 
Maghrib  di  rumah  beliau.” 

Diriwayatkan  pula  dari  Hudzaifeh,  *‘Nabi  SAW  mengerjakan  shalat 
Maghrib,  kemudian  beliau  tidak  henti-hentii^  mengerjakan  shalat  di  masjid 
sampai  beliau  shalat  I^a'  yang  akhir.” 

Dalam  hadits  ini  diterangkan  bahwa  Nabi  SAW  mengerjakan  shalat 
sutrah  dua  rakaat  sesudah  shalat  Maghrib  di  masjid. 

73.  Bab:  Mandi  Ketika  Seseorang  Masuk  Islam 
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605.  Muhammad  bin  Ba^syar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahnran  bin 
Mahdi  memberitahukan  kepada  kami  daii  Sufyan,  dari  Al  A^ar  bin  Ash- 
Shabbah,  dari  Khalifih  bin  Hushain,  dari  Qais  bin  Ashrm,  bahwa  ia  ntasuk 
Islam,  lalu  Nabi  SAW  memeiintahkani^a  untuk  maitdi  dengan  air  dan  daun 
bidara. 

Sbidttki  Al  Mi^AiaA  (543)  dan  SktMh  Abu  Haud  (381) 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  terdapat  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasim,  kami  tidak  mengetahuinya  kecuali 
dari  riw^at  ini.” 

Menurut  para  ulanta  sesemang  yang  masuk  Islam  disunahkan  untuk 
mandi  dan  mencuci  pakaiatmya. 


74.  Bab:  Membaca  Basmalah  Ketika  Hendak  Masuk  Kamar  Kecil 
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606.  Muhammad  bin  Humaid  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami.  A)  Hakam 
bin  Basyir  bin  Salamah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalad  Ash-Shaffar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  At  Hakam  bin  Abdul  iah  An-Nashri.  dari 
Abu  lshaq,  dari  Abu  Juhaifah,  dari  Ali  bin  Abu  Thatib  RA.  ia  mengatakan 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Penuttp  cntara  mata  jin  dan  aurat  manusia  apabila  seseorcmg 
masidc  kcunco'  kecil  adkdcdi  membaca  basmcdlah.  " 

Shahihi  fbnu  Mttfah  (297) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib,  kami  tidak  mengetahui  kecuali 
dari  riwayat  ini.  Sanad  hadits  ini  d/ia^(temali).” 

Diriwayatkan  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW...  beberapa  hal  dalam 
masalah  ini. 
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75.  Bab:  Tanda  Umat  Islam  Pada  Hari  Kiamat  Adalah  Bekas 

Sujud  dan  Bersud 


JCJ  i^iyi  ife.  jli?  'J 

y  J'  ^  ^  ^ 


/  0  J'  ^  ^  Jt 


9  il,  •j'  9  J'  9j'  J  J  C  ^  jJ  J'  ^  t  9  J'  ^  t  ^  .j'  ^jJ  I  ,  ^  I  ,  ^ 

^  aUI  ^  JIj  :JIS 


^  j'  j' 


:  jii  ±.}  4^^  iii  jt  yii 

^  |i  ^  ^  ^  ^  ^  h  ^  -^0 

jjl  ^jA  jfi- 

"  J'  J'  J'  J'  ^  ^  J' 


607.  Abu  Walid  Ad-Dima^i  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin 
Muslim  memberitahukan  kq>ada  kami,  ia  berkala,  “ShaAvan  bin  Amr 
beilcBta,  ‘Yazid  bin  Khumair  memberitahukan  kepadaku  dari  Abdullah  bin 
Busr,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


"Ufiotku  ncoAi  pada  hari  Kkanai  cArm  memaiKarkan  ctdn^  (pada 
Wigah)  dari  (bekas)  stgvd  daat  berkUaucai  karena  bekas  vmdhu. " 

Shahik:  Ebilah  AbatStsShahihah  (2836) 


Abu  berkata,  “Hadits  ini  hasm  duddh  ^arib  dari  jalur  ini,  dari 
hadits  Abdullah  bin  Busr.” 


76.  Bab:  Disunahkan  untuk  Mendahulukan  Anggota  Badan  yang 

Kanan  Ketika  Bersud 
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608.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Al  Ahwash  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Asy’als  bin  Abus  Sya’tsa',  dari  ayahnya,  dari  Masruq,  dari 
Aisyah,  iabeikata, 

“Rasulullah  SAW  senang  mendahulukan  (anggota  badan)  yang  kanan 
dalam  beisuci,  menyisir  rambut,  dan  ketika  memakai  sandalnya.” 

ShtMki  UmuMtgiUt  (401)  danA/iiAlq/ii^  'a£oiA  (seperti  sebeliimnya) 

Nama  Abusy-Sya*tsa'  adalah  Sulaim  bin  Aswad  Al  Muharibi. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasm  shahih” 

77.  Bab:  Perkinun  Air  yang  Cukup  untuk  Berwudhu 
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609.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Syarik,  dari  Abdullah  bin  Isa,  dari  Ibnu  Jabir,  dari  Anas  bin  Malik, 
ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  beisabda, 

“Air dua ridd  (+  satu l^)  cvkup  umbjk berwudhu” 

AftoAlA:  IbnuMt^ah  (270) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  ^waib^  dan  kami  tidak  meng^hui 
kecuali  dari  hadits  Syarik  dengan  la&zh  sepeiti  ini.” 

Syu’bah  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abdullah  bin  Jabr,  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  berwudhu  dengan  satu  mangkuk  dan 
mandi  dengan  lima  mangkuk  (air).” 
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78b  Bab:  Air  Kencing  Anak  Laki-laki  yang  Masih  Menyusu 
Cukup  D^eraki  Air 
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610.  Muhammad  biti  Ba^syar  menceritakan  kepada  kami,  Mu’adz  bin 
Hisyam  memberitahukan  kqiada  kami,  ia  berkata,  “Ayahku  menceritakan 
kepadaku  dari  Qatadah,  dari  Abu  Haib  bin  Abu  Al  Aswad,  dari  Ayahnya, 
dari  Ali  bin  Abu  Thalib  RA,  ia  berkata. 


“Nabi  SAW  b^abda  tentang  air  kencing  anak  laki-laki  yang  masih 
menyusu,  ^Air  kencmg  cmdc  lald-kdd  Uu  diperciki  (dengan  cdr),  sedcmgkan 
air  kencing  anakperengnum  dibasuh’.  ” 

Qatadah  berkata,  “Hal  itu  apabila  kedua  anak  itu  belum  makan  apa- 
apa  (kecuali  air  susu  ibunya).  Tapi  apabila  keduanya  telah  makan,  maka 
harus  dicuci.” 


Shakihz  Ibnu  Migah  (525) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  shafuh.” 

Hisyam  Ad-Dastuwai  menganggap  hadits  ini  sebagai  hadits  marfii' 
dariQaiadah. 

Sedangkan  Sa’id  bin  Abu  Arubah  menganggapnya  mauquf  dari 
Oatadah. 


79.  Bab:  RasuluUah  SAW  Mengusap  (^ufi)  Setelah  Turunnya 

Surah  Al  Maa'idah 
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611.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami  dari  Mnqatil  bin  H^^yan,  dari  ^ahr  bin  Hau^ab,  ia  berkata, 

"Aku  melihat  Jarir  bin  Abdullah  berwudhu  dengan  mengusap  kedua 
sepatunya.  Lalu  aku  bertanya  kepadanya  tentang  faal  itu  dan  ia  menjawab, 
‘Aku  melibat  Rasulullah  SAW  berwudhu  dengan  mengusap  kedua 
sepatunya’.  Kemudian  aku  bertanya  lagi,  ‘Hal  itu  sebelum  atau  sesudah 
turunnya  surah  Al  Maa’idah?’  Ia  menjawab,  ‘Aku  baru  masuk  Islam  setelah 
turunnya  surah  Al  Maa’idah’.” 

Shahihi  Irwa  Al  GkatU  (1/137) 
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612.  Muhammad  bin  Humaid  Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  Nu’aim 
bin  Maisarah  An-Nahwi  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  bin  Ziyad 
seperti  hadits  sebelumnya. 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  ^larib,  kami  tidak  mengetahui  yang 
seperti  ini  kecuali  dari  hadits  Muqatil  bin  Hayan,  dari  Syahr  bin  Hausyabs.” 
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81.  Bab:  Keutamaan  Shalat 


^  Jjl  :Up\  3i;j  J 'J,  J[)l  .TU 

^  y>  .;^W  JWi  ^  ii  :>*  j|f  tjli  -.^y 

^  ^  ^  0  ^  ^  0  ^  ^ 

tJ  tSjSteP  JJ  't- ^  t'-r'l^-^  Ji  t5jU» 

:  JL}  ill  Jb»  aIji 

l5^  cf^  y'  **j^  ji  3j-pf 

“  ^  ^  ^  ^  ^  ^  j‘ 

^  *  K  ||,  ii^  a  ,  P  ^  ^ 

Jj  cr=“  ‘(»^^  ts^  y*  (.^5X^  (»-ft*.>i' 

*i,  ^  «1  nP  j-.^  9  J' ^  n'  s^l  »in' 

(J*  ‘cr*i  (^  j'  yj  *ji 

»  rr  f  »•  .Af  f  ■1'*^  •  (l'.  fj-  t  Jt  J  t 

3j-^j  4ln  \j\j  tjjU  ^  t(»-fr-ifc  (Hfr^  (Jj  tjHtfJ-lS 

^  J'  ”  n'  'nn^  'n''  ' 

^  ^  nn  ^  ^  9  ^  J' 

*»  ^  n'  „  W  ^pc  ||^  "'k  I  ®  ll  ^  ^  ''  ll*!^ 

(4:;,f«a>-  4br  Ojl^oJl  10 ^  W  ‘(jPj™'  («^ 

4^  !e iji  S'-*'*^  C  ijl^l  «.CDl  ^jii^  ^yiiaj  nllJUaJlj 

^  jf  ^  ^ 

.*i  JJ  'j&  cJir  V!  :o^  y  ;uJ  J‘J  N 


614.  Abdullah  bin  Abu  Ziyad  Al  Qatliawani  Al  Kufi  menceritakan  kepada 
kami,  Ubaidillah  bin  Musa  memberitahukan  kepada  kami,  Ghalib  nayah 
Bi^-  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayub  bin  A*idz  Ath-Thai,  dari 
Qais  bin  Muslim,  dari  Thariq  bin  Syihab,  dari  Ka’ab  bin  Ujiah,  ia  berkata, 
'‘Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku, 

‘Aku  TnemirOa  kepada  AUah  unltA  meBndw^mu  wahai  Ka’ab  bin 
Ujrah  dcm  peminpin  setehJt  aku.  Beavmgei^ia  dcAir^  ke  rumedi  mereka 
kenoidian  ia  memb&uukcm  kebohtmgan  mereka  dkm  membtmtu  kezhdinum 
mereka,  maka  ia  tidak  termasuk  gaianganku  dan  daqnm  ddtdc  termastdc 
golongara^  dan  ia  tukik  cdam  mendatar^  jagaku.  Barangsicpa  tkaemg 
ke  ruauA  mereka  (Oau  ia  tidcA  mendcsan^t^  ncanun  ia  tkkdc  membenarkan 
kdtchangcm  mereka  serta  ddck  mendxaUu  kezhediman  mereka,  maka  ia 
termasuk  gaioeiganku  dan  ekupun  termasik  golemganrgut,  dcm  ia  nanti  ckan 
menckOcatff  teic^aku.  Wedtai  Ka’ab  bm  Upah,  shcdat  ackdck  biddi.  puasa 


adtdah  perisai  yang  kokoh,  dcaj  seddcah  mengkilan^can  dosa  sebc^cdmana 
air  memadamkan  cpL  Wahai  Ka’cdt  bin  l^rcdi!  Sestmggufmya  doging  yang 
tumbuh  thri  nudaman  yang  harwn  tidedc  cdum  berkendnmg  kecucdi  api 
nertAa  lebih  pantas  untidc  (meltdicpjnya " 

Shahik:  Ta*Uqur-Si^kib  (3/15  dan  ISO) 


Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  heatm  gfunib  dari  jalur  ini,  dan  kami 
tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits  Ubaidillah  bin  Musa.” 

Ayyub  bin  A’idz  Ath-Tha’i  dianggap  sebagai  perawi  yang  lemah, 
bahkan  ada  yang  mengatakan  bahwa  dia  beraliran  Muiji’ah. 

Aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  hadits  ini,  tetapi  ia  tidak 
mengetahuin3m  kecuali  dari  hadits  Ubaidillah  bin  Musa,  dan  ia  merasakan 
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615.  Muhammad  berkata,  “Ibim  Numair  menceritakan  kepada  kami  dari 
Ubaidillah  bin  Musa,  dari  Ghalib  dengan  hadits  seperti  di  atas.” 


82.  Bagiiin  Bab  Diatas 
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Shahih  Sunan  At-Tirmidzi 
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616.  Musa  bin  Abdurrahman  Al  Kindi  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami, 
Zaid  bin  Al  Hubab  memberitahukan  kepada  kami,  Mu’awiyah  bin  Shalih 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Sulaim  bin  Amir  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata,  ‘Aku  mendengar  Abu  Umamah  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  berkhutbah  pada  haji  wada’,  beliau  bersabda, 
'Bertakwaku  kalum  kepada  ABc^  Tufummu,  kerjckmdah  shalca  lima  wcktu. 
puasalah  pcuia  buUmmu  (btdan  RanunSum),  tunaikanlah  zakat  hartamu,  dmt 
UKitikdi penguasa  kcdian,  maka  kamu  akan  masidc  stffga  Tufummu". " 


Ia  beikata,  “aku  bertanya  kepada  Abu  Umamah,  ‘Sejak  umur  berapa 
tahun  kamu  mendengar  hadits  ini?*  la  menjawab,  ‘Aku  mendengarnya  ketika 
berusia  30  tahun’.” 


Shahihi  SUMtAktkBtsSfudUkah  (867) 


Abu  Isa  bericata,  ‘Hadits  ini  hasmshedah.” 


^  ^  ^ 


5.  KITAB  TENTANG  ZAKAT  DARI 
RASULULLAH  S AW 

1.  Bab:  Larangan  Keras  bagi  Omngyang  Menolak  Zakat 
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617.  Haniiad  bin  AsrSaiy  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muawiyah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  A’ma^,  dari  Ma’rur  bin  Suwaid,  dari 
Abu  Dzar,  ia  berkata, 

"Aku  datang  kepada  Rasulullah  SAW  ketika  beliau  sedang  duduk 
dibawah  nanngan  Ka’bah.” 

Ia  berkata,  “Beliau  melihadoi,  lantas  bersabda,  *Detm  AlleA,  mereka 
actcUtA  orcmg-orangyang  merugi  pada  hari  Kkamt  nanti '.  ” 


Shahih  Sunan  At-Tinnidzi  —  Isoi 


Ia  bericata,  *‘Aku  bericata,  ‘Bagaimana  denganku?  Mungkin  ada 
sesuatu  yang  diturunkan  beikenaan  denganku’ 

Ia  berkata,  "Aku  bertanya,  ‘Siapakah  mereka?  Sungguh  ayah  dan 
ibuku  jadi  tebusannya’’  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  *  Mereka 
adalah  nmyorUas,  kecuali  orang ycmg  berkata  begini  dan  he^du\  Kemudian 
ada  orang  yang  menundukkan  dirinya  di  depan,  di  sebelah  kanan,  dan  di 
sebelah  kiri  beliau.  Lalu  beliau  bersabda,  'Demi  Dzat  yang  jiwedeu  berada 
Tangtm-Nya.  tukddah  seseorang  meninggal  dunia  dengan  meninggeUkan 
unta  atau  sepi  dan  tidak  memmaikan  zcdaUiym  nisccQxi  nanti  pada  hari 
Kiamat  bincUang  Hu  edum  deUang  kepada  arang  itu  dalam  keadaan  ycmg 
lebih  besar  dem  lebih  gemuk,  Icdu  bineoca^  tersebut  mengirdak-mjak  orang 
itu  dengem  keddnya  dtm  menanduk  orarg  itu  deraan  tandtdmya.  Mcawtkala 
bimtcBtg  ycmg  terakhir  telah  selesai  (menyiksemya),  maka  bineacmg  yang 
pertanm  kembali  menyiksm^  log  hin^a  dpnduskem  semua  perkara 
iStmtcma  manusia  " 

Shahiki  Ta^Bqur-Raghib  (1/267) 


la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah” 

Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  ia  berkata,  "Orang  yang 
menolak  untuk  mengeluarkan  zakat  itu  terkutuk.” 

Oabishah  bin  Hulb  (mertwayatkan)  dari  ayahnya,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadils  Abu  Dzar  tersebut  adalah  hadits  hcacm 
shcdnhr 

Nama  Abu  Dzar  adalah  Jundub  bin  AsrSakan  yang  dinamakan  pula 
Ibtm  Jimadah. 

Abdullah  bin  Mimir  menceritakan  kq)ada  kami  dari  Ubaidillah  bin 
Musa,  dari  Sufyan  AtsrTsauri,  dari  Hakim  bin  Ad-Dailami,  dari  Adh- 
Dbahak  bin  Muzahim,  ia  berkata, 

"Yang  mayoritas  adalah  orang-orang  yang  menyiunyai  sepuluh  ribu.” 

Sanadnya  sheddh  namun  terputus,  yakni  hadits  ini  nump^  dari  Adh- 
Dhahak. 


2.  Menunaikan  Zakat  Berarti  Menunaikan  Kewajiban 
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619.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kgiada  kami,  Ali  bin  Abdul 
Hamid  Al  Kuli  menceritakan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Al  Mu^irah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata, 

“Kami  sedang  berangan-angan  agar  ada  seorang  Badui  yang  cerdas 
lalu  mulai  bertanya  kepada  Nabi  SAW  sedangkan  kami  berada  bersama 
beliau  SAW.  Pada  saat  kami  dalam  keadaan  seperti  itu,  tiba-tiba  seorang 
Badui  datang  lantas  menundukkan  dirinya  di  depan  Nabi  SAW,  kemudian 
berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  sesungguhnya  utusanmu  telah  mendatangi 
kami,  kemudian  ia  memberitahu  kami  bahwa  engkau  mengaku  utusan 
Allah’.  Nabi  SAW  menjawab^  'Ya',  la  berkata  lagi,  ‘Demi  Dzat  yang 
mengangkat  langit,  membentangkan  bumi,  dan  menegakkan  gunung-gunung, 
apa  benar  Allah  telah  mengutus  engkau?*  Nabi  SAW  kemudian  menjawab, 
‘Ya\  la  berkata,  ‘Sesungguhnya  utusanmu  memberi  tahu  kami  bahwa 
engkau  mendakwahkan  bahwa  kami  wajib  mengerjakan  shalat  lima  kali  satu 
hari  satu  malam*.  Nabi  SAW  bersabda,  'Ya’.  Ia  bertanya,  ‘Demi  Dzat  yang 
moigutus  engk^  benarkah  Allah  yang  memerintahkan  hal  itu  kepada 
engkau?’  Nabi  SAW  bersabda,  'Ya’.  Ia  berkata  lagi,  ‘Sesungguhnya 
utusaiunu  memberitahu  kami  bahwa  kami  wajib  meng^akan  puasa  satu 
bulan  dalam  satu  tahun?’  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Bettar’.  Ia  berkata,  ‘Demi 
Dzat  yang  mengutus  engkau,  benarkah  Allah  yang  memerintahkan  hal  itu 
kepada  engkau?’  Nabi  SAW  menimpali,  ‘Ytf.  Ia  berkata,  ‘Sesungguhnya 
utusaiunu  memberitahu  kami  bahwa  kami  wajib  mengeluarkan  zakat  dalam 
harta-harta  kami?’  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Benar-.  Ia  berkata,  ‘Demi  Dzat 
yang  mengutus  mgkau,  benarkah  Allah  lelah  memerintahkan  hal  itu  kepada 
engkau?*  Nabi  SAW  bersabda,  Ta*.  Ia  berkata,  ‘Sesungguhnya  utusanmu 
memberitahu  kami  bahwa  kami  wajib  mengerjakan  haji  ke  Baitullah  bagi 
yang  mampu  m^empuh  pegalanan  itU?*  Nabi  SAW  bersabda,  Ta*.  la 
berkata,  ‘Demi  Dzat  yang  mengutus  engkau,  benarkah  Allah  yang 
memerintahkan  bal  itu  fc^rada  en^tau?’  Nabi  SAW  bersabda,  Ta’. 
Kemudian  ia  berkata,  “Demi  Dzat  yang  mengutus  engkau  dengan  kebenaran, 
aku  tidak  akan  meninggalkan  satupun  dari  semua  itu  dan  aku  tidak  akan 
melebibinya’.  Lalu  ia  segera  pergi.  Nabi  SAW  kemudian  bersabda,  'Jika 
mwtgBadm  itu  benea^,  mdca  ia  edcan  masuk  surga’. " 

Shahikz  Takkr^ hmm.  BmuSyatb^  (4/5)  danMiiAii;^  ‘olaiA 


Abu  Isa  berkata,  ‘Hatlits  ini  hasan  gfieaib  dari  jalur  ini.” 

Hadits  ini  tidak  hanya  diriwayadcan  dari  sanad  ini,  tetapi  diriwayatkan 
pula  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW. 

Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ismail  beikata,  “Sebagian  ulama 
mengatakan  tentang  pemahaman  hadits:  yaitu  boldmya  memperdengaikan 
bacaan  dihadapan  orang  yang  alim,  seperti  mendengarkan.  Ia  berdalil  bahwa 
orang  Badui  itu  memaparkan  sesuatu  dihadapan  Nabi  SAW  dan  Nabi  SAW 
menet^kannya. 


3.  Bab:  Zakat  Emas  dan  Perak 
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620.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Syawarib  mmceritakan  kqiada 
kami.  Abu  Awanah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ishaq,  dari  Ashim  bin 
Dhamrah,  dari  Ali,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Aku  telah  mranaafkan  (tidak  mengambil)  zakat  kuda  dan  budak, 
maka  tunaikanlah  zakat  perak  dari  setiap  40  Diiham  satu  Diiham.  Tidak  ada 
kewajiban  zakat  pada  seratus  sembilan  puhdi  Diiham,  jadi  ^labila  telah 
mencapai  200  Dirham  maka  zakatnya  lima  Dirham.” 

Shahihz  JbnuMigiA  (1790) 


Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Bakar  Ash- 
ShidiSg  dan  Amr  bin  Hazm. 


I .  I  i  -  m 


Abu  Isa  beikata,  “Al  A’masy,  Abu  Awanah,  dan  yang  lain 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  l5haq,  dari  Asliini  bin  Dhamrah,  dari  Ali.” 

Sufyan  Ats^Tsauri,  Ibnu  Uyainah,  dan  yang  lain  meriwayadcan  dari 
Abu  lstiaq,  dari  Al  Harits,  dari  Ali. 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  bertanya  kqiada  Muhammad  bin  Ismail  tentang 
hadits  ini,  ia  berkata,  ‘Kedua  hadits  ini  menurutku  shc^ih  dari  Abu  lshaq. 
Bisa  saja  kedua  hadits  itu  dari  Abu  lshaq.” 

4.  Bab:  Zakat  Unta  dan  Kambing 
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621.  Ziyad  bin  Ayyub,  Al  Ba^dadi  Ibrahim  bin  Abdullah  Al  Harawi  dan 
Muhammad  bin  Kami!  Al  Marwazi  -Hnaknanya  sama:-  menceritakan  kepada 
kami,  mereka  berkata,  “Abbad  bin  Al  Awwam  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sufyan  bin  Husain,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya: 

Rasulullah  SAW  menulis  surat  tentang  zakat,  tetapi  beliau  belum 
sampai  mengeluarkannya  kepada  para  pekeganya,  sehingga  beliau  wafat 
kemudian  tulisan  itu  dihimpun  dengan  pedang  beliau.  Ketika  beliau  telah 
wa&t,  maka  Abu  Bakar  melaksanakannya  hingga  ia  meninggal  dunia,  Umar 
(juga  melaksanakannya)  hingga  mminggal  dunia. 

Dalam  surat  itu  disebutkan: 


Fada  tkp  lima  ekor  tmta  (ztAcm^)  satu  ekor  kambir^  pa^  septdt^ 
ekor  unta  zakatr^  dua  ekor  katfd>mg,  pada  lima  belas  ekor  mta  (zakahiya) 
tiga  ekor  kambing,  peuia  Aui  ptdidi  ekor  unta  zcdccUrgpa  enqxa  ekor  kanibing, 
pada  dua  ptdtdi  lima  ekor  unta  zcAatigfa  satu  bmUt  makaha^  (anak  unta 
betina  yang  lamanya  memasti  udnm  kedu£0  scm^Ku  jundcdi  t^a  jndidt  lima 
ekor  tmta  AptAUa  lebih  (dtm  tiga  ptduh  lima  ekor),  mcdai  zakatnya  ctdciodt 
satu  bbttu  tabun  (tmak  tmta  betina  yang  unmrnya  memasuki  tahun  ketiga) 
sang?ai  Jumlah  en^mt  ptdtdi  lima  udnm  ekor  unta.  Apabila  lebih  (dari  empat 
puhdi  lima  ekor),  nuAa  zakatnya  satu  hi^gah  (unta  betina  ycmg  umurnya 
memastdd  tcdam  keengntt)  sangud  junich  encm  ptdtdi  ekor  unta  Apcdida 
lebih  (dari  enam  ptdtdi  ekor),  mtdai  zakctt^  smu  pidz/t’tdi  (unta  betina 
yang  umtunya  memastdd  Udnm  kelima)  sangtai  jundtdi  tijtdt  ptdtdi  lima  ekor 
tmta  Apcdtila  lebih  (dmi  ttguh  ptdtdi  lim  ekor),  medca  zakatnya  dua  bmht 
labtm  samped  jtmdah  sembilan  ptdtdi  ekor  tmta.  Apabda  lebih  (ckui 
sembilan  ptdth),  maka  zidattnya  dua  higgedi  scmgtai  120  ekor  unta  maka 
pada  setkp  lima  ptdtdi  ekor  unta  (zcdcatrQ>a)  adcdcdi  satu  higgah  dan  setkg? 
enpcd  puluh  ekor  tmta  (ztdataya)  adcdcdi  sedu  fdntu  labun.  Mengenai 
kambing,  setiap  empcA  ptdtdi  ekor  (zcduAnya)  sedu  ekor  kambing  santai 
Jumlah  120  ekor  kambing.  Apabila  lebih  (dari  120  deor),  maka  zcdsatnya  dua 


ekor  kambing  santai  jumlah  200  ekor  kambing  ApcAila  lebih  dcoi  200 
ekor,  maka  zt^atnya  tiga  ekor  kcmAing  san^tn  Jtanlah  300  ekor  kambing 
JpabUa  lebih  demi  300  ekum  kambing  maka  pada  seticq)  seratus  ekor 
kambmg  zakarnya  satu  ekor  kambing  kemuditm  tidak  ada  sesueOu 
(kewcgiban  ztdcat)  padcmya  santai  Jimdah  400  ekor  kanbing  lukb  boleh 
digcbungkan  dumtarayang  terpisah  dan  Udak  boleh  d^Hsahkan  antara  yta^ 
tergidnmg  karena  ttdait  mengeluarkan  zcdait  dan  binatang  milik  dua  arang 
yang  bersekutu,  maka  keduanya  men^utwig  (kewcgibcat  ztdaunya)  dengan 
adil.  Binatimg  tua  dan  buuitemg  yang  cacat  tidoJc  boleh  digunckcm  untuk 
zakat 

Shahik:  ibnuMttfak  (1798) 


Az-Zuhri  berkata,  “Apabila  orang  yang  berzakat  datang,  maka  ia 
memilah-milah  kambingnya  menjadi  tiga  bagian;  sepertiga  yang  bagus, 
sepertiga  yang  sedang,  dan  sepertiga  yang  jelek.  Orang  yang  berzakat  itu 
mengambil  (untuk  zakat)  dari  yang  sedang.” 

Akan  tetapi  Az-Zuhri  tidak  menyebutkan  tentang  sapi. 

Pada  masalah  yang  sama  diriwayaftan  pula  dari  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  dan  Bahz  bin  Hakim  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  serta  dari  Abu 
Dzar  dan  Anas. 

Abu  berkata,  ‘‘Hadits  Ibnu  Umar  ini  adalah  hadits  hasan” 

Pelaksanaan  kandungan  hadits  ini  disepakati  oldi  mayoritas  ulama. 

Yunus  bin  Yazid  dan  bebenq)a  ulama  lainnya  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  tetapi  meidta  tidak  menisbatkannya  kepada  Nabi 
SAW  {nicafu\  Tapi  yang  menisbadumnya  Sufyan  bin  Husain. 


5.  Bab:  Zakat  Sapi 
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622.  Muhanunad  Ubaid  Al  Mufaaribi  dan  Abu  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  beikata,  “Abdus-Salam  bin  Harb  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Khushaif,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Pada  tiga  ptdiA  ekor  sepi  (zaka^yaj  satu  tala*  eotm  (sepi 

ytmg  berumur  setiu  tahun)  jemtan  aUm  betina),  dan  setiap  enpat  piduh  ekor 
sepi  zaktOnya  seOu  musbm^  (sepi  betina  yang  berunua-  dua  tahim).  ” 

SktAm-.  Ibau  (1804) 


Pada  bab  ini  diriwayatkan  pula  hadits  dari  Mu’adz  bin  Jabal. 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  Abdus-Salam  bin  Harb  meriwayatkan 
dari  Khushaif.  Abdus-Salam  adalah  orang  yang  dapat  dipercaya  dan  hc^h 
(pengha&l  hadits).” 

Syarik  meriwayaOcan  hadits  ini  dari  Khushaif,  dari  Abu  Ubaidah,  dari 
ayahnya  —Abdullah-. 

Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  tidak  mendengar  dari  ayahnya  (Abdullah). 
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623.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al 
A’ma^,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Masruq,  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  ia  berkata. 


“Ncd>i  SAW mer^tOusku  ke  Ycmttm,  kenuulum  beliau  memerintedikan- 
ku  tffOuk  mengambil  zakat  dari  setup  tiga  puliA  ekor  sepi,  seOu  loAr '  etiau 


uUa’ah  (s£pi  yang  banmur  satu  tednm  jtmtm  cOau  betincj}.  seticp  enpat 
ptdtth  ekor  sapi  satu  musinnah  (sepi  betina  yang  berumur  dua  Udam  ),  dan 
setiap  stUu  arang  ycaig  sudah  bciigh  satu  Dinar  atau  sebanding  deraan  itu 
dari  ma’c^. " 

SHahih:  anuMigoh  (1803) 

Abu  Isa  beritata,  “Hadhs  ini  hasan” 

Sebagian  ahli  hadits  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sufyan,  dari  Al 
A’masy,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Masruq:  Nabi  SAW  mengutus  Mu’adz  ke 
Yaman,  kemudian  beliau  memerintahkan  untuk  mengambil  (zakat)  hadits  ini 
lebih  shakSi. 
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624.  Muhammad  bin  Basy^ar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja*far  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Amr  bin  Murrah,  ia  berkata, 

“Aku  batanya  kepada  Abu  Ubaidah,  ‘Apakah  kamu  menyebutkan 
sesuatu  dari  Abdullah?*  la  menjawab,  ‘Tidak*.” 

Sanadnya  shahUi  dari  Abu  Ubaidah  dan  dia  adalah  Ibnu  Abdullah  bin 
Mas’ud. 


6.  Bab:  Mcngambfl  Harta  yang  paling  baik  dalam  Zakat 
Huknmnya  Makruh 
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62S.  Abu  Kuraib  m^cerijakan  kepada  kami,  Waki  memberitahuloin  kqiada 
kami,  Zakaria  bin  lsfaaq  Al  Makki  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Abdullah  bin  Sbaifi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Ma’bad,  dari 
Ibnu  Abbas: 


Rasulullah  SAW  mengutus  Mu’adz  ke  Yaman,  k^udian  beliau 
bersabda,  "^esunggiihi^Ki  Aomu  ahm  mendaiang^  stuou  kcaan  ahli  kitab, 
mcita  (gtddah  mereka  imtuk  bersedisi  btdiwa  tidak  ada  £hat  yaig  berhtA 
iSsembcA  sekon  ABtdi  dan  sestmggidn^  aku  adakdt  touscm  Alkdi  Aptddkt 
mereka  memaoti  tgakkamnu  maka  beriudtukan  kepada  mereka  bahwa  AIkdi 
mewcffibkcm  mereka  (mttidi  met^eijckm)  shcdat  lima  kedi  sehari  semedam. 
Apedida  mereka  memcoidd  hed  Uu.  maka  berUedadcan  ptda  kepada  mereka 
bedtwa  Allah  mewcgibkem  mereka  (taduk  mer^dueakan  zedad)  hcota-kana 
mereka  yemg  dipt^tO  dari  m’ang^mmg  ycmg  ke^  dan  dlberdam  kepada 
orang-orang  »ftsA»i  di  emtara  mereka  Apabila  mereka  mematuhi  hcd  itu 
maka  JatdtUah  (imttdi  mengandiil)  hartaharta  teibcdk  mavka.  Dan  udatdtdt 
kcditm  kepada  doa  arang  ycmg  tercmkya,  karena  sestmggufmya  antena  doa 
itu  dengem  Atttdi  tidtdc  ada  pengfudang. " 

Shakihi  IbmtMtgedi  (1783) 


Pada  bab  ini  terdapat  riwayat  dari  Ash-Shunabihi. 

Abu  Isa  berkata,  *‘Hadits  Ibnu  Abbas  ini  adalah  hadits  hasem  sfudidi” 

Abu  Ma’bad  adalah  budak  Ibnu  Abbas  yang  dimerddmkan,  namai^^ 
Nafidz. 


Shahih  Sunan  At-UnmidM  —  1 5ii 


7.  Bab:  Zakat  Tanaman  Bnah  dan  Biji-bijian 
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626.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aiz  bin  Muhammad 
monberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Yah^^  Al  Mazini,  dari  ayahnya 
Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  beikata. 


“Sesungguhnya  Nabi  bersabda,  ‘Tu/ok  ctda  zcAai  pada  unta  ycatg 
kto'ang  dai  lima  ekor.  Tidcdc  ada  zcdiat  pada  pereA  yang  kunmg  dari  lima 
uq(yyah  (saru  vqiyydh  sama  der^cm  en^cU  puluh  DirhamJ.  Tidtdc  ala  zcAca 
pada  b^-bgianycmg  kurang  dai  lima  wasaq  (satu  vasaq  sama  dengan  60 
gantangY” 

ShtAiki  Ibnu  Mtgah  (1793)  dan  MiOt^ag  *^aih 


Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  pula  dari  Abu  Hurairah, 
Ibnu  Umar  Jabir,  dan  Abdullah  bin  Amr. 
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627.  Muhammad  bin  Ba^^ar  menceritakan  k^iada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan,  Syu’beh,  dan  Malik  bin  Anas 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Yahya,  dari  ayahnya,  dari  Abu 


Sa’id  Al  Khiidri,  dari  Nabi  SAW _ seperti  hadits  Abdul  Aziz  dari  Amr  bin 

Yahya. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Sa’id  tadi  adalah  hadits  hasan  shaf^” 

Hadits  itu  diriwayalhan  pula  darinya  dengan  sanad  yang  lain. 

Pengamalan  hadits  ini  moiuiut  para  ulama  yaitu:  tidak  ada  zakat  pada 
biji-bijian  yang  kurang  dari  lima  wasag. 

Satu  wasag  sama  dengtm  60  gantang.  Jadi  lima  wasag  sama  doigan 
300  gantang. 

Gantang  Nabi  SAW  adalah  lima  s^iertiga  kati  (satu  kati  sddtar  8  ons 
atau  satu  liter). 

Sedangkan  gantangnya  orang-orang  Kufah  adalah  delapan  kati. 

Tidak  ada  zakat  perak  yang  kurang  dari  lima  tigiyycdL 

Satu  ugi^xA  sama  dengan  40  Diiham,  jadi  5  wasag  sama  d«igan  200 
Diiham. 

Tidak  ada  zakat  pada  unta  yang  kurang  dari  lima  ekor.  Apabila 
mempunyai  unta  25  ekor,  maka  zakatnya  adalah  satu  ekor  bintu  mtAahaiSi, 
dan  apabila  mempunyai  unta  kurang  dari  25  ekor,  maka  setiap  lima  ekor  unta 
zakau^  satu  ekor  kambing. 


8.  Bab:  Kuda  dan  Budak  Tidak  Terkena  Zakat 
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628.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al  Ala  dan  Muhammad  bin  Ghailan 
m^ceritakan  kqiada  kami,  mereka  bokata,  “Waki  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sufyan  dan  l^’bah,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Sulaiman  bin 


I .  I  I 
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Yasar,  dari  liak  bin  Malik,  dari  Abu  Hurairah,  ia  mengatakan  bahwa 
Rasulullah  S AW  bersabda, 

“TukA  (wcgW)  mengetucakan  zcicat  ba^  seonmg  muslim  piula  kuda 
dtm  budtdatya.  ” 

Shahihi  Ibnu  Mofah  (1812),  SSsUah  Ahadits  Dha’^ah  (4014),  dan 
MutUtfdg  ‘tdaUi 


Dalam  bab  ini  diriwayatkan  juga  hadits  dari  Ali  dan  Abdullah  bin 

Amr. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  ini  adalah  hadits  hasan 
shahihr 

Pengamalan  hadits  ini  menurut  para  ulama  yaitu:  tidak  ada  zakat  pada 
kuda  yang  makan  rumput  di  tempat  g^balaan,  dan  pada  budak  yang 
dipdteijakan  sebagai  pelayan,  kecuali  bila  merdia  sebagai  barang  dagangan. 
Apabila  mereka  dipmdagangkan  dan  telah  melewati  satu  tahun,  maka  harus 
dikeluarkan  zakatnya  sesuai  dengan  harga  merdca. 


9.  Bab:  Zakat  Madu 
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629.  Muhammad  bin  Yahya  An-Naisaburi  menceritakan  kepada  kami,  Amr 
bin  Abu  Salamah  At-Tinnisi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Shadarjah 
bin  Abdullah,  dari  Musa  bin  Yasar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Zakatnya  madu,  pada  setkp  sepuluh  girbcdi  (zakatnya)  adcicdi  sedu 
qirbah  (ten^fot  edr  kari  kulit  kambing ” 

ShahSt:  BmuMagek  (1824) 


Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diiiwetyadcan  dari  Abu  Hurairah,  Abu 
Sayyarah  Al  Muta’i,  dan  Abdullah  bin  Amr, 

Abu  Isa  bericata,  ^^Hadits  Ibnu  Umar,  sanadi^^  diperbincangkan. 
Dalam  bab  ini  kebanyakan  riw^yati^  tidak  shtASi  dari  Nabi  SAW- 

Mayoritas  ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini. 

Ahmad  dan  lshaq  Juga  berpendapat  s^>erti  itu. 

Walapun  demikian,  ada  sebagian  ulama  yang  berpendapat  bahwa 
madu  tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya. 

Shadaqah  bin  Abdullah  ini  bukan  seorang  Hafizh,  Shadaqah  bin 
Abdullah  telah  diselisihi  dalam  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Nafi. 
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630.  Muhammad  bin  Basysyar  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Wahhab  Ats-Tsaqaii  memberitahukan  kiq)ada  kami,  Abdullah  bin  Umar 
memberitahukan  k^iada  kami  dari  Nafi,  ia  berkata. 


“Umar  bin  Abdul  Aziz  botai^  kepadaku  traitang  zakat  madu?*  Lalu 
Nafi  beikata,  “Aku  (Muhammad  bin  Basysyar)  berkata,  ‘Kami  tidak 
mempunyai  madu  yang  kami  keluaikan  zakatiQ^  namun  Mughirah  bin  Al 
Hakim  pernah  mraiceritakan  k^iada  kami,  “Madu  tidak  wajib  dikeluarkan 
zakatnya."  Umar  berkata,  “Ini  adalah  keadilan  yang  diridhai"  Lalu  ia 
mraulis  surat  kepada  kaum  muslimin  «g^r  tidak  diambil  zakat  dari  mereka’.” 

ShahUi  Sanadnyii 


10.  Bab:  Tidak  Ada  Zakat  Atas  Harta  yang  Diperoleh  Sebelum 

Sampai  Satu  Tahun 
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631.  Yahya  bin  Musa  memberitahukan  kq)ada  kami,  Harun  bin  Shalih  Ath- 
Thalhi  Al  Madani  manberitahukan  kq)ada  kami,  Abdurrahman  bin  Zaid  bin 
Aslam  memberitahukan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata,  "Rasulullah  S  AW  bersabda. 


'Baran^iepa  mendcpcBtktm  harta,  maka  ia  tidak  wcgib  met^luarkan 
zakcOr^  tangga  searam  satu  tedtm  ” 

Shakihz  IbnuMtyah  (1792) 


Masalah  yang  sama  diriwayatkan  pula  dari  Sarra’  binti  Nablian  Al 
Gbanawiyah. 
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632.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kq)ada  kami,  Abdul  Wahhab 
AtSrTsaqaii  memberitahukan  kepada  kami,  Ayub  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata, 

"Su^  yionig  mengatnbtt  naaifaat  dari  harta,  maka  ddedt  wtgib 
cUkelvarkan  zakatrQKt  hingga  meruxqxd  siOu  adam  pada  pemiliknya  " 


Sanadnya  jfeaA/A:  Mauqtf  namun  hukumnya  marfu’ 


Abu  Isa  bolcata,  “Hadits  ini  lebih  shtMh  daripada  hadits 
Abdunahman  bin  Zaid  bin  Aslam  (di  atas)” 

Abu  Isa  berkata,  "Ayub,  Ubaidillah,  dan  beberapa  ulama  laini^ 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Utnar  secara 

Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Astam  adalah  perawi  yang  dha'if.  Dia 
dianggap  lemah  oleh  Ahmad  bin  Hanbal,  Ali  bin  Al  Madini,  dan  ahli  hadits 
lain,  sementara  dia  sering  mengalami  kesalahan  dalam  meriwayatkan  hadits. 

Diriwayatkan  dari  beboapa  sahabat  Nabi  SAW,  bahwa  harta  yang 
belum  mencapai  satu  tahun  tidak  wsyib  dizakati. 

Malik  bin  Anas,  Asy-Syafi’i,  Ahmad  bin  Hanbal,  dan  lshaq  juga 
berpoidapat  seperti  itu. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  apabila  seseorang  mempuiq«i 
harta  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  maka  ia  harus  mraigeluarkan 
zakatnya.  Akan  tetapi  apabila  ia  tidak  mempunyai  harta  selain  harta  yang 
dimanfaatkaimya  itu,  naaka  ia  tidak  wajib  mengjcluaikan  zakatnya  sebelum 
moieapai  satu  tahun.  Apabila  ia  mempemldi  harta  sebelum  satu  tahun,  maka 
ia  mrageluarkan  zakat  untuk  harta  yang  diperoleh  itu  bersama-sama  dengan 
harta  (yang  dimilikinya)  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya. 

Sufyan  Ats-'Tsauri  ulama  Ku&h  juga  berpendapat  seperti  itu. 


12.  Bab:  Zakat  Pcriiiasaii 
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635.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’aw^^  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Amr  bin  Al  Harits  bin  Al 
Musthaliq,  dari  keponakan  Zainab  -istri  Abdullah-  dari  Zainab  -istri 
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Abdullah  bin  Mas'od-  ia  beikata.  “Rasulullah  SAW  berichidbah  kepada 
kami,  dan  bersabda, 

‘Wahai  wanUa-mmita  mmlmuM  Bersedekahkih  wcdatpm  den^m 
perhiasan  kdum.  Sest^iiadmva  kalian  c^kddh  yang  pcAing  btmyiA  meryadi 
cMi  meredai  pada  hari  kiamat " 

Shakih:  Det^an  ha^ts  sodahnya 
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636.  Hadits  Mahmud  bin  Ghailan,  Abu  Daud  menceritakan  k^ada  kami  dari 
Syu’bali,  dari  Ahmas,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Wa'il  bocerita,  dari 
Umar  bin  Harits  -anak  dari  saudaraku  Zaid,  istri  Abdullah-  dari  Zainab,  dari 
Rasulullah  SAW ...  sebagaimana  hadits  diatas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  paling  skuddh  dari  riwaj^  Muawiyah.” 

Namun  dalam  hal  ini  ia  ragu,  ia  beikata,  “Dari  Umar  bin  Harits,  dari 
anak  saudaraku  Zainab.” 

Yang  benar  adalah,  “Dari  Umar  bin  Harits  -anak  dari  saudaraku 
Zainab-. 

Diriwayatkan  dari  Amr  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari 
Nabi  SAW:  sesungguhnya  ia  berpendapat  bahwa  perhiasan  itu  wajib 
dizakati. 

Sanad  hadits  ini  masih  diperdebatkan. 

Para  ulama  berbeda  p^d^jat  dalam  masalah  ini;  sebagian  sahabat 
Nabi  berpendapat  bahwa  peihiasan  yang  dipakai  dikenakan  zakat  jika  teibuat 
dari  emas  dan  perak  (pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Abdullah  bin 
Mubarak),  sedangkan  sebagian  yang  lain  mengatakan  tidak  wajib  dizakati 
pendapat  Ibnu  Umar,  Aisyah,  Jabir  bin  Abdullah,  dan  Anas  bin  Malik. 

D^ikianlah  yang  diriwayadian  dari  para  ahli  fikih  dikalangan  tabi’in. 


Imam  Malik  bin  Anas,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishak  juga 
beipendapat  seperti  itu. 
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637.  Outaibah  moiceritakan  kepada  kita,  Ibnu  Lahi’ah  bercerita  kqiada  kita 
dari  Utnar  bin  Syuaib,  dari  ayahnya,  dari  kakdmya: 

“Sesungguhnya  dua  wanita  datang  kqiada  Rasulullah  SAW, 
sedang^can  di  kedua  tangannya  tenk^  dua  gelang  yang  terbuat  dari  emas. 
Kemudian  beliau  berkata  kepada  keduai^^a,  'ApakcA.  en^ant  mengeluarkcm 
ztdaa?'  Keduanya  berkata,  ‘Tidak’.  Beliau  berkata  lagi,  ‘ApaktJi  en^au 
menghendaki  Jika  Allah  memedcaUam  gdang  <^i  kepc^  kcdian?  ’  Keduai^ra 
berkata,  ‘Tidak’.  Beliau  berkala,  ‘Keiuafkm  zcdiahjya’, " 

Hastm  itu^  h^adt  ml:  Al  bwa*  (3/296),  Al  AfS^Anft  (1809),  rfim  SSiahih 
Abu  Daud  (13961. 


Abu  Isa  berkata,  ‘Tladits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Mutsana  bin 
Shabbah  dari  Umar  bin  Syuaib ...  seperti  ini.” 

Al  Mutsana  dan  Ibnu  Lahi’ah  dianggap  lemah  dalam  hadits  ini. 

Dalam  bab  ini  tidak  ada  hadits  yang  berasal  dari  Rasulullah. 


13.  Bab:  Zakat  Sayur  Maynr 
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638.  Ali  bin  Kha^oam  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Ubaid,  dari  Isa  bin  Thalhah,  dari  Mu’adz: 


la  memdis  (surat)  kepatki  NcAi  SAW  unA/k  menanydam  terOcmg 
sayur-mayia.  Kanudum  beliau  berscAda.  “Tidtd(  ada  zakat pcsicatya  ” 

Shahih:  InvaAl  GhaSl  (3/279) 

Abu  Isa  berkata,  “Sanad  hadhs  ini  tukdc  shaftth,  dan  dalam  masalah  ini 
tidak  ada  satupun  hadits  yang  shafuh  dari  Nabi  SAW.” 

Hanya  saja  hadits  ini  diriwayatkan  dari  Musa  bin  Thalhah,  dari 
Rasulullah  SAW  secara  rniased. 

Menurut  para  ulama;  tidak  ada  zakat  pada  sayur-mayur. 

Abu  Isa beriiata,  ”A1  Hasan  adalah  Ibnu  Umarah.  Dia perawi  yimgdha’^ 
menurut  ahli  hadits,  Syu’bah  dan  yang  lain  menganggapi^a  sebagi  perawi 
yang  bahkan  AbduUah  bin  Al  Mubarak  menganggapnya  matruk 


14.  Bab:  Zakat  Tanaman  yang  Disiram  dengan  Air  Sungai  dan 

Lainnya 
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639.  Abu  Musa  Al  Anstiari  menceritakan  kepada  kami,  Ashim  bin  Abdul 
Aziz  Al  Madini  memberitahukan  kepada  kami,  Al  Harits  bin  Abdunahman 
bin  Abu  Dzubab  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin  Yasar  ilan 
Busr  bin  Sa’id,  dari  Abu  Huiaiiah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Pada  tcmamtm  yang  diciri  deraan  air  dari  langit  (higan)  atau  nuoa  air 
{zakcUr^)  adalah  sepers^ndtdi  (10%),  ^dangkan  ztdua  tanaman  yang 
disiram  dengcm  air  ycmg  mer^luarkan  biaya  adalah  sepandi  dari 


S^ahik  dengan  yang  aebdiimnya 


Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  dtiiwio'aricBn  dari 
Bukair  bin  Abdullah  bin  Al  A^q,  dari  Sulaiman  bin  Yasar  dan  Busr  bin 
Sa*id,  dari  Nabi  SAW,  secara  irw-so/.” 

Seolah-olah  hadits  ini  Idtihshdhih. 

Dalam  masalah  ini  ada  hadits  Ibnu  Umar  yang  shahih  dari  Nabi  SAW. 
Mayoritas  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 
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640.  Alimad  bin  Al  Hasan  menceritakan  kepada  kami,  Sa*id  bin  Abu 
Maiyam  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahab  memberitahukan 


ShalnhSuiumA^Tiniiidzi  — 


kepada  kami,  ia  berkata,  "Yunus  menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Salim,  dari  ayahnya,  dari  Rasulullah  SAW: 

Beliau  men^cpkan  pada  tancanm  ymg  nmukipat  edr  dari  lemgit 
(htgtm)  dan  mata  air  atau  tOsari  (tcmaman  ycmg  mengambil  air  der^cm 
akoT^  kcB-ena  dekat  der^etn  cdirm  air),  maka  (zckatnya)  adalah 
seperseptdt^  (10%),  sedcm^am  pada  tcmaman  ycmg  disiram  dengan  air 
ycmg  m&igeltiarkcm  bk^  (zckatro/a)  adalah  sepandt  dari  s^tersepulidt 
(5%). 

Shakihz  ibnuM^ak  (1817)  dan  MtOttft^  *tdtdh 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  shalnh  ” 


16.  Bab:  Melukai  Binatang  itu  Bebas  dari  Qisbas  dan  Zakat 
Barang  Temuan  Adalah  S^erlima 
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642.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa*ad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab 
dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda, 

“Meltkai  binatang  itu  bebas  (dari  gishash).  juga  arang  yang 
maiggdli  bemerng  tambar^  dan  meningffd  dunia,  dem^ian  ji/ga  orar^yang 
m&iggcdi  sumur,  dan  barcmg  tanuan  (hcrta  karun)  zakcOnya  ackdedi 
sepalima  " 

Shabihi  Mbnu  Megah  (2673)  dan  MutU^ag  *al^ 


Ia  beilcata,  “Pada  bab  ini  ada  faadits  yang  diriwayatkan  pula  dari  Anas 
bin  Malik,  Abdullah  bin  Amr,  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  Amr  bin  Auf  Al 
Muzani,  dan  Jabir.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hisim shtJah” 


18.  Bab:  Amil  (Orang  yang  Memungut)  Zakat  dengan  Benar 
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645.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Iyadh  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  Muhammad  bin  Ismail 
menceritakan  kepada  kami,  Ahmad  bin  Khalid  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah,  dari 
Muhammad  bin  Latnd,  dari  Rafi  bin  khadij,  ia  berkata,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda, 

vfini/  (oreng  yang  memurba)  adeat  dengcai  benar  adedah  seperti 
ormg  yang  berperang  di  jalan  ABah  hingga  ia  kenAdi  ke  nanahr^ '.  ” 

Hasan  Shakibt  Ibnu  Mi^  (1809) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Rafi’  bin  Khadij  adalah  hadits  hasan” 

Menurut  ahli  hadits  Yazid  bin  Iyadh  adalah  perawi  yang  dha  ’if. 

Sedangkan  hadits  Muhammad  bin  Ishaq  shahih. 


Shahih  Sunan  At-Iumklzi  —  |5I3 


19.  Bab:  Orang  yang  BctbuatZhafim  daiam  Masalah  Zakat 
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646.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami  Al-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Sa’id  bin  Sinan,  dari  Anas  bin  Malik,  ia 
beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


'(^vmg  yang  berbuat  aniaya  dtdam  masideA  zeAsat  adahA  seperti 
orang  ycmg  menolak  tmtuk  mengehia/kan  zahU  ” 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu 
Umar,  Unimu  Salamah,  dan  Abu  Hurairah. " 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  adalah  hadits  gAor^  dari  jalur  ini.” 

Ahmad  bin  Hanbal  pernah  membicarakan  tentmig  Sa’ad  bin  Sinan. 

Demikian  pula  perkataan  Al-Laits  bin  Sa’d  dari  Azid  bin  Abu  Habib, 
dari  Sa’d  bin  Sinan,  dari  Anas  bin  Malik. 

Amr  bin  Harits  dan  Ibnu  Lahi*ah  mengatakan  dari  Yazid  bin  Habib, 
dari  Sinan  bin  Sa’ad,  dari  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengjar  Muhammad  berkata,  ‘Yang  benar 
adalah  Sinan  bin  Sa’ad’ 

Maksud:  Al  mu'iadU  Jisk-shaAspii  kamaani’iiia,  adalah  orang  yang 
berbuat  aniaya  akan  mendapadom  dosa  seperti  dosa  orang-orang  yang 
menolak  untuk  mengeluarkan  zakat. 
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20.  Bab:  Ridhanya  Orang  yang  M cngeluaiican  Zakat 
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647.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Yazid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Mujalid,  dari  A^-Sya*bi,  dari  Jarir,  ia 
berkata,  “Nabi  SAW  bersabda. 


‘Apabila  crctngycmg  her^Aat  dMimg  ^padamu,  mcdca  Jangcm  sekcdi- 
kcdi  ia  meninggaUammu kecuali  hareua  rkiha’.  “ 

iSftiilrife:  /Anu  MngiA  (1802)  dan  5KiaAjft  Mu^m  (secara  ringkas) 


■  ^  ^  ^  J  •  J  #>■  J  ?.  ^  ^  ''  M  ^  1 

c4jLb^  ^  LJ(A^  ^  ^j****^tJi  .TtA 

^  * 

..>L ...  4i^  jt  oi  ^ 


648.  Abu  Ammar  Al  Husain  bin  Huiaits  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  A^-Sya’bi,  dari  Jarir,  dari  Nabi 
SAW,  dengan  hadits  serupa. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Daud  yang  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Jarir  lebih 
shcdtdt  daripada  hadits  Mujalid.” 


Sebagian  ulama  men-ri/Ki  'i^kan  Mujalid  dan  dia  adalah  perawi  yang 
banyak  melakukan  kesalahan. 


22.  Bab:  Orang  yang  Bcrfaak  Menerima  Zakat 
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650.  Qutaibah  dan  Al  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  menceritakan 
kepada  kami  bahwa  Ali  brakata,  “Syarik  menceritakan  kepada  kami  dengan 
maksud  yang  sama  dari  Hakim  bin  Jubair,  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia  berkafta, 
‘Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Beirangsicpa  meminta-minta  kepada  sesama  orang  sedongan  ia 
menqnmyai  harta  yang  cidaq),  mcdca  pada  tuai  Kkmat  ia  datang  dan  tyja 
yang  ia  minta  akan  berwtgud  tampartm,  gandam,  cUau  cakarem  pada 
nuAar^".  Ditanycdum  k^joda  Rastdtdlah  SAW,  “Wahai  Rastdtdlah  SAW, 
bercpa  harta  yar^  ctdaqf  itu?  “  Beliau  berscdjda,  "Lima  pidtdi  LArhan  atau 
emas  yang  seharga  dengamQ>a  " 


ShMh:  ShahSt  Abu  Daud  (1438)  dan  Ai  MisyhA  (1847) 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadhs  yang  diriwayatkan  pula  dari 
Abdullah  bin  Amr.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  hadits  hasan” 

Syu’bah  pernah  membicarakan  tentang  Hakim  bin  Jubair  perihal 
hadits  ini. 
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651.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  dari 
Hakim  bin  Jubair  ...  dengan  hadits  ini,  kemudian  Abdullah  bin  Utsman  - 
teman  Syu’bah-  berkata  kepadai^fa,  *‘Seandaiiqra  bukan  Hakim  yang 
menceritakan  demikian. "  Kemudian  Sufyan  berkata  kepada  Syu’bah  tentang 
faal  ini,  “Ada  apa  dengan  Hakim,  hingga  seseorang  tidak  bol^ 
meriwayatkan  darinya?”  Ia  berkata,  “Tidak.”  Ia  berkata,  “Ya.”  Sufyan 
berkata,  “Ya,  aku  mendengar  Zubaid  menceritakan  hal  ini  dari  Muhammad 
bin  Abdurrahman  bin  Yazid.” 

Sebagian  sahabat  kami  sepakat  untuk  mengamalkan  hadits  ini. 

Ats-Tsauri,  Abdullah  Ibnu  Al  Mubarak,  Ahmad,  dan  Isfaaq 
berpendapat  seperti  itu,  mereka  berkata,  “Apabila  seseorang  mempunyai 
lima  puluh  Dirham,  maka  zakat  itu  tidak  halal  bagitQ^.” 

Sebagian  ulama  tidak  sependapat  denffln  hadits  Hakim  bin  Jubair, 
tetapi  mereka  memperluas  dalam  masalah  ini.  Mereka  berkata,  “Apabila  ia 
mempunyai  lima  puluh  Dirham  atau  lebih,  dan  ia  membutuhkannya,  maka  ia 
boleh  mengambil  zakat.” 

A^-Syaii’i,  ahli  fikih,  dan  ulama  yang  lain  berpendapat  seperti  itu. 

23.  Bab:  Orang  yang  Tidak  Boleh  Menerima  Zakat 
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652.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud  Aih- 
Thayalisi  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Sa’id  menceritakan  kepada 
kami,  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menebarkan  kepada  kami  dari  Sa’ad  bin 
Ibrahim,  dari  Raihan  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Mabi  SAW, 
beliau  bersabda, 

“Zakat  tidak  halal  bc^i  orang  kaya  dan  orang  yang  memptmyai 
kekuatan  sempurna  Qasmtmi  dan  edad). " 

ShatUt-.AiMisykah  (1444)  dan  IrwaAl  ChtdU  (877) 


Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Hurairah,  Hubsyi 
Junadah,  dan  Qabishah  bin  Mukhariq.’’ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdullah  bin  Amr  adalah  hadits  Imsan” 

Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim  dengan  sanad 
seperti  di  atas,  tetapi  ia  tidak  menisbatkannya  kepada  Nabi  [nuaju’). 


Diriwajradcan  dalam  hadits  lain  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda: 


e jA  ^1— k*il 


“Tidak  boleh  n^mhaorminta  bap  orang  kaya  dan  oremg  yang 
menpunyai  kekuatan  senpuma  0asmam  dan  ckod). " 


Apabila  orang  itu  memputQ^  kekuatan  namun  dia  orang  yang 
membutuhkan  dan  dia  tidak  mempunyai  apa-apa,  kemudian  ia  diberi  zakat, 
maka  menurut  para  ulama  zakat  itu  sah  (memenuhi  ^aiat)  bagi  orang  yang 
berzakat. 


Maksud  hadits  ini  menurut  sebagian  ulama  adalah  dalam  masalah 
meminta-minta. 


24.  Bab:  Onmg-oning  yang  Boleh  Menerima  Zakat 


*  ^  P  f  II  *  1 1,  B  |j  I  ^  t 

^  -M'  ujJI>-  .Too 

r  Jli  t^JUl  JLP  ^ 


^  r-  tT  ^  J'  ^ 


jCj  i  X.  J  JIii  Jt»  Jji  -4^  y»  v«^f 

3ju43  t4^  I jSjlUj  :JU^j  4^  aU)  j JUi  c^S 

JLj  ilii  Jt^  Jii  jj:.^  jui  toS  Iu3  l^\ 

.Iiiilj  Ml  (J*^j  ^  Ijj^  :45li jil 


6SS.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Bukair  bin  Abdullah  bin  Asyaj,  dari  Iyadh  bin  Abdullah,  dari  Abu 
Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata. 


"Pada  masa  RasuluUedt  SAW  ada  seorai^  IcAi-lcAi  ditingm  musibcdi 
pada  buah-buahan  ymg  ia  perdc^ar^um,  lalu  ia  tetjercU  utang.  Kemudian 
Rasult^ah  SAW  berscdida,  ‘Berzciccttkdi  kciian  kepadafq>a’,  maka  crcng- 
arcn^ptm  berzakat  kepadea^  Tetapi  hcd  itu  tukdi  ctdap  mtidc  nwmb£pcB‘ 
uUmg^a,  sefdngga  kemudian  Rasidtdlah  SAW  berstAda  kepcukt  arang- 
orang  yang  menAeri  utang  k^jadanya,  ‘AmbilcA  apa  yang  kcdian  dapatkan 
(dari  hertoBpa)  dam  tidcA  ada  bagi  kcdian  kecutdi  itu  ” 

Shtddhz  Ibnu  Me^  (2356)  dan  Shtddk  MuriSan 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  juga  tiadits  yang  diriwayadcan  dari 
Aisyah,  Juwairo^,  dan  Anas.” 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Sa’id  adalah  hadhs  fuKcm  sAoAiA 


25.  Bab:  Zakat  Kepada  Nabi  SAW,  Keluar^  (Ahli  Bait),  dan 
Budak-budak  yang  Dimcrddtakan  Oleh  Beliau  Hukunmya 

Makruh 
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Shahfli  Sunan  At-Uniiidzi  —  1 529 


656.  Muhainniad  bin  Basysyar  menceritalcaii  kepada  kami,  Makki  bin 
Ibrahim  dan  Yusuf  bin  Sa’id  Adh-£%uba*i  As-Sadusi  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berkata,  “Bahz  bin  Hakim  memberitahukan  kepada 
kami  dari  ayahnya,  dari  kakdo^^a,  ia  beikata, 

‘ApabUa  RastduUtdi  SAW  diberi  sestuOu,  nudca  beliau  bertanya, 
“Pemberian  ini  merupakan  zeduit  atcai  futdkdi?  "  Apcbila  mereka  menjawab 
zcAat,  maka  beliau  tideA  memakemnya.  tepi  epcbUa  mereka  merjawab 
hot/iah;  nudea  belieat  memedumnya  \ " 

Hasan  ShtdtUK  Hadits  dari  Abu  Hurairah  daaiMajttitfag  *ttladi 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
Salman,  Abu  Hurairah,  Anas,  Al  Hasan  bin  Ali  Abu  Amiiah  -kakek  Mu’arif 
bin  Washil  yang  bernama  Rnsyaid  bin  Malik-  Maimun  atau  Mihran,  Ibnu 
Abbas,  AbduUah  bin  Amr,  Abu  Rafi,  dan  Abdurrahman  bin  Alqamah.” 

Hadits  ini  diriw^adtan  pula  dari  Abdurrahman  bin  Alqamah,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Aqil,  dari  Nabi  SAW.  Kakek  Bahz  bin  Hakim  adalah 
Mn’awi)^  bin  Haidah  Al  Qasyairi. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Bahz  bin  Hakim  adalah  hadits  hasem 
ghea-ib.  ” 
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657.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja’&r  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Al  Hakam,  dari  Ibnu  Abu  Rafi,  dari  Abu  Rafi; 


i<«n  I  TiraiidM 


Sesungguh^  Rasutullc^  SAW  met^;utiis  seorcmg  Uda-kda  dari  Bemi 
Makhzum  untidc  mengm^ndkan  zakat,  kentu^tm  ia  bersabda  kepada  Abu 
Bzifi,  “TemanUah  aku,  agfar  kcmu  bisa  mendepadam  bagian  dcadr^  (ziAat 
Uu).  ”  Kanuekan  ia  berkata.  “Tidedf,  tdat  mgin  mendeUangi  Sasuhdhdi  SAW 
lebih  tlcdadu  dan  cAu  ingin  bertar^  kepada  beliau. "  Laht  ia  perp  meragu 
Nabi  SAW,  laruas  bertimya  k^raAmya  Sjsnmdian  beliau  bersabdki, 
“^sm^gbdmya  zedaU  tUkk  hedtd  bagi  kami,  dan  sesunggtdmya  aremgymg 
dimentekaktm  oleh  stuitu  kaum  t&masuk  (kcOegori)  kaum  itu  sendai. " 

Shahihz  Al  Milkah  (1829),  Irwa'  Al  GheM  (3/356  dan  880),  dan  SibifaA 
/lAodECs  Shakihak  (1612) 

Ia  bericata,  “Hadits  ini  hasem  shthdt.” 

Abu  Raii’  adalah  orang  yang  dimerdekakan  oleh  Nabi  SAW,  dan 
namanya  adalah  Aslam. 

Sedangkan  Ibnu  Abu  Raii’  adalah  Ubaidillah  bin  Abu  Rafi’,  sekretaris 
Ali  bin  Abo  Tfaalib. 


26.  Bab:  Memberikan  Zakat  Kepada  Kerabat 
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658.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ashim,  dari  Hafehah  binti  Sirin,  dari  Ar- 
Rabab,  dari  pamannya  Salam  bin  Amir  yang  membawanya  kepada  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda. 


"Apabila  salcdi  sem-rag  di  arOtaanm  berbuka  (puasa),  nwka 
berbukalah  dengpn  buah  kurma,  kca^ena  biuth  kurma  men^mdung  berkah 


SSiahih  Sunan  At-Tiriiiidzi  — 


ApobSa  kamu  tidcA  men^kpeOkcni  butdi  Jao'ma,  maka  berbtAcdah  deng/cm  air 
karena  tar  itu  suci.  ” 

Dha*^y  dan  yang  shtdtik  bahwa  ini  berasal  dari  perbuatan  Nabi  SAW: 
AnuMvoA  (1£99) 


iS^  ^Js’  ^Js-  ;  JU  J 


Beliau  bersabda,  "S&hhJt  kepada  orcmg  miskm  hmya  sedekedi,  dan 
sedekcdi  kepada  santA  kerdbm  meo^punyai  dua  (peduda),  ycatu  set^ktdi  dcm 
mmycardnmg  Udi  perseaukiraan. " 

SktAiht  I^u Megah  (1844) 

Ia  beiicata,  “Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
Zainab  -istri  Abdullah  bin  Mas’ud-  Jabir,  Han  Abu  Huiairah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Salman  bin  Amir  adalah  hadits  histm” 

Ar-Rabab  adalah  ibu  Ar-Raih  binti  Shulai’. 

Sufyan  Ats-Tsauri  juga  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Ashim,  dari 
Ha&hah  binti  Sirin,  dari  Ar-Rabab,  dari  pamannya  -Salman  bin  Amir-  dari 
Nabi  SAW. 

Syu’bah  meriwayatkan  dari  Ashim,  dari  Hafshah  binti  Sirin,  dari  Ar- 
Rabab. 

Sofyan  Ats-Tsauri,  Ibnu  Aun,  dan  Hisyam  bin  Hassan  meriwayatkan 
dari  Hafshah  binti  Sirin,  dari  Ar-Rabab,  dari  Salman  bin  Amir. 


28.  Bab:  Keutamaan  Sedekah 


'J’  'u^ 

^  ^  ^  M. 

*  ^  ^  ®  ll  "  *  ^  *  J»'  O  ^1  J  ^  C  V  |. 

(j^  “-W  ‘^b  “^^s*si  ij*^j** 

.-5j^  ^ji  tli"  jA 

661.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Sa’id  bin  Yasar, 
bahwa  ia  mendengar  Abu  Hurairah  beikata,  “Rasulullah  S AW  bersabda, 

‘TidloA/a^  s^earcmg  b&s&kk^  sesueOu  ymg  baik  -dan  Allah 

tidak  akm  menerima  keauili  yang  badi—  melainkan  Dzca  yang  Maha 
Pemundt  edum  mengandiU  sedekch  itu  dengan  tcmgem  kman-Nya.  JOm 
sedekah  itu  benq)a  satu  butir  kurma,  mcdta  ia  chan  b&’kembang  (bertanhch) 
peda  pelifuu-aan  Dzca  Yar^  Mcha  Pengasih,  sehir^ga  ia  meryadi  lebih 
besar  dewi  gummg,  seba^mmma  sedeh  seoremg  di  aroaramu  memelihara 
anak  kuda  eUau  aneh  taUa’.  ” 

Shcdtihi  ZhBal  Al  Jamtah  (633),  Ta*Uq  Ar~R^hiby  Irwa  Al  GhtdU  (886), 
daas.Muttifaq  *tdmh 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  pula  dari 
Aisyah,  Adi  bin  Hatim,  Anas,  Abdullah  bin  Abu  Auf,  Haritsah,  Wahb, 
Abdurrahman  bin  Auf,  dan  Buraidah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  skahih.  ” 
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29.  Bab:  Hak  Orang  yang  Meminta-minta 
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665.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  SaMd  bin  Abu  Sa*id,  dari  Abdurrahman  bin  Bnjaid,  dari  neneknya 
-Ummn  Bujaid,  termasuk  orang  yang  membaiat  Rasulullah  SAW-: 

Ia  berkena.  “Wahai  RasiUtdl£^  SAW!  Ada  orang  miskin  sedang  berdiri 
tS  depan  pintaku,  tetepi  aku  tukik  menpunyai  sesutOtpm  yang  bisa 
diberikan  kepadanya?”  Kemudian  Rastdullah  SAW  bersabda  kepadanya, 
“Seandainya  kamu  tidede  m/mdipadum  sesuatu  yang  bisa  kamu  berikan 
kepadanya  kecuali  kuku  binatang  yang  ta-bakar,  medm  berUcanlah  baremg 
itu  k^adanya  ” 

ShabA'.  Ta*Bqur^Ragkib  (2/29)  dan  ShahihAbu  Daud  (1467) 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayadean  pula  dari  Ali 
Husain  bin  Ali,  Abu  Hurairah  dan  Abu  Umamah.” 

Abu  Isa  berkata,  ‘Hadits Ummu  Bujaid  adalah  hadits  hasim  shahih” 


30.  Bab:  Memberi  Zakat  Kepada  Muall^ (onmg  yang  baru 

masuk  Isbim) 
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666.  Ali  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakn  kepada  kami,  Yahya  bin 
Adam  meberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Yunus  dari 
Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayib,  dari  Shafwan  bin  Umayyah,  ia  berkata, 

“Peda  hari  (peperangan)  Htmain  Rasulullah  SAW  memberikan 
(sesuatu)  kepadedoL  SeNtnggidoiya  beliau  dcdndu  adedah  manusia  yar^ 
paling  aku  bend,  namun  beliau  sehdu  memberikan  (sesuatu)  kepatkdtu 
sehing^  beliau  bencu-benar  (mergadi)  manusia  yang  ptding  edat  cintai. " 


Shahih:  Shahih  Mu^dm 


Abu  Isa  beikata,  “Al  Hasan  bin  Ali  menceritakan  kepadaku  tentang 
faadits  ini  atau  yang  serupa  dengannya.” 

Ia  berkata,  “P^  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Sa’id.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Sulwan  yang  diriwayatkan  oleh  Ma’mar  dan 
yang  lain  dari  Az-Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  bahwa  Shafwan  bin 
Ummayah  beikata,  “Rasulullah  SAW  memberiku.” 

Seakan-akan  hadits  ini  lebih  sfuMh  dan  lebih  mirip,  hanya  saja  hadits 
ini  diriwayatkan  dari  Shalwan  bin  Musayib. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  memberi  zakat  kepada  rnuaUcf. 

Mayoritas  ulama  bopendapat  bahwa  mereka  tidak  diberi  zakat.  Hal  itu 
hanya  ada  pada  masa  RasuluUah  SAW.  Dimana  pada  masa  itu  beliau 
memberikan  zakat  kepada  meieka  agar  mau  menerima  Islam.  Para  ulama 
betpendapat  bahwa  masa  sekarang  para  naudk^  tidak  perlu  diberi  zakat 
dengan  maksud  seperti  di  atas. 

Sufyan  Ats-Tsauri,  ulama  Kuf&h,  dan  yang  lain  berpendapat  seperti 
itu. 

Ahmad  dan  Ishaq  juga  berpendapat  seperti  itu. 

Sebagian  ulama  yang  lain  berpendapat,  ‘*Barangsiapa  saat  ini 
(menjumpai)  orang  dalam  keadaan  seperti  itu,  dan  seorang  Imam 
(pemimpin)  menganjurkan  agar  mereka  diseru  untuk  masuk  Islam,  maka 
mereka  boleh  diberi  zakat.” 

Demikian  pendapat  Imam  Syafi’i. 


31.  Bab:  Orang  yang  Bersedekah  Mewariskan  Sedekahnya 
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Shahih  Sunan  At-Timiida  —  Is35l 
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667.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Alha,  dari  AbduUah  bin 
Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  beifcata, 

“Ketika  aku  duduk  di  hadcpcai  Nabi  SAW,  tiba-iiba  ada  seorcatg 
perempuan  daiang  kepada  beliau  lantas  berkata.  ‘Wahai  Sasidullah  SAW, 
sesungguhr^  eku  bersedektdi  dengcm  seorang  budak  perempuan  kepada 
ibidat,  lalu  ia  mening^  dunia? '  Beliau  ba^sedfda,  ‘Tentu  kamu  memkpat 
pahala  dan  budidt  Uu  dikenduddcan  kepadamu  seberai  harta  warisan’.  Ia 
bertanya  la^  ‘Wahai  Rastdtdlah,  ibuku  men^punyai  utmig  puasa 
Ramatffum.  epakedt  edat  Imrus  berpuasa  atas  nameatya?  ’  Beliau  meiyawab, 
‘Puasakdt  atas  nama  ibumu’.  Ia  berteeiya  It^i,  ‘Wedud  Rasuhdledi,  ia  sama 
sekedi  belum  pernah  mengerjekan  hegi,  cgjakah  aku  boleh  mengerjakan  haji 
atas  namtmya? '  Beliau  menjawab,  Ta,  berhegildh  eUas  nama  ibumu ” 

Skak^z  Bum  Mejak  (1759  dan  2394)  dan  Skrdiffi  Muslan 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasrm  shahih^  yang  tidak  diketahui 
berasal  dari  hadits  Buraidah  kecuali  melalui  riw^at  ini.  ” 

Menurut  ahli  hadits  Abdullah  bin  Atha’  adalah  orang  yang  dapat 
dipercaya. 

Menurut  para  ulama  dalam  mengamalkan  hadits  ini:  apabila  seseorang 
beiseddEah  dengan  suatu  pemberian  kemudian  ia  mewarisinya,  maka  hal  itu 
boleh  baginya. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  sedekah  merupakan  sesuatu  yang 
dilakukan  karena  Allah,  jadi  apabila  seseorang  mewarisi  sedekah  itu,  maka 
ia  wajib  mempergunakannya  untuk  hal-hal  yang  serupa. 

Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Zuhair  bin  Mu’awiyah  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Abdullah  bin  Atha'. 


32.  Bab:  Mengambil  Kembali  Sedekah  yang  telah  Diberikan 
Huknnmya  Makruh 
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668.  Hanm  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdijrrazaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari 
Ibnn  Umar,  dari  Umar: 

Ia  membawa  sesuatu  di  atas  kudanya  untuk  (sedekah)  di  jalan  Allah, 
kemudian  ia  melihat  barang  itu  dijual,  sehingga  ia  ingin  membelinya. 
Kemudian  Rasulullah  S AW  bersabda. 


"Jangcatk^  kcumi  mengambil  kembcdi  sedekc^mtu.  ” 


Shahih:  Bmu  Megah  (2390)  dan  ‘olaift 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hosmi  sAultilt.” 

Mayoritas  ulama  sepakat  untuk  mengamalkan  hadits  ini. 


33.  Bab:  Sedekah  untuk  Orang  yang  Meninggal  Dunia 
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669.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
membeiitahiikan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Ishaq  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  "Amr  bin  I>inar  menceritakan  kepadaku  dari  Tkrimah,  dari 
Ibnu  Abbas: 

Sesungg^dmya  €ukt  seseorang  k^Udd  bertanya,  'Ya  Rastdtdlah, 
sesui^gi^inya  ibuku  telak  meningged  dunia,  cpahdt  bermortfcua  bila  aku 
herse^kcdi  untuknya?’  Beliau  menjcmab,  ‘Ya,  ada’.  Orang  itu  berkata, 
‘Sesuf^guhr^  aku  mempunyai  sebukmg  kebm,  maka  cdcu  persaksikm 
kepada  engkau  bahwa  tAu  menyeebkcMamym  atas  nama  dndcu  ’.  ” 

Shakikz  Shabih  Abu  Jkatd  (6566)  dan  Shahih  Bukktai 


Abu  Isa  berkata,  ‘*Hadits  ini  kosan.” 

Dalam  masalah  ini  para  ulama  mempunyai  pendapat,  'Tidak  ada 
sesuatu  yang  sampai  kepada  orang  yang  telah  meninggal  dunia  kecuali 
sedekah  dan  doa.” 

Sebagian  ulama  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Ikrimah,  dari  Nabi  SAW  secara  murscA. 

Ia  berkata,  "Makna  nuddovtfan  adalah  kebun.” 


34.  Bab:  Istri  Bersedekah  dengan  Harta  yang  Diambil  dari 
Rumah  Suaminya 
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670.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ayasi  memberitahukan 
kepada  kami  bahwa  Syuiahbil  bin  Muslim  Al  Bahil  berkata,  "Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  didalam  khutbahnya  pada  haji  wada*: 


‘Jan^mlah  setawig  istri  mer^p^eddcan  sesucOu  cbn-i  rtmuJi  suammya 
kecudi  daigem  iziimya'.  Dhcrnycdum  kq>ada  Rastdullah  SAW,  ‘Wahca 
Rastdvlldt,  tidedi Juga  nudamm? '  Briicat  meryeiwab.  ‘Mcdaimin  adalah  hcaia 
lata  ycatg  ptding  ut£ana " 

Hastar.  nmuMaJtdt  (2295) 

Pada  bab  ini  ada  juga  faadtts  yang  diriwayatkan  dari  Sa*ad  bin  Abu 
Waqqash,  Asma'  binti  Abu  Bakar,  Abu  Huraiiah,  AbduHah  bin  Umar,  dan 
AisyahRA. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Umamah  tersebut  adalah  hadits  hasm.” 
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671.  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Ja*far  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Murrah,  ia  berkata,  “Aku  mradeng^  Abu  Wa'il 
menceritakan  (suatu  hadits)  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

‘Apabila  seorang  istri  b&seddtedi  dcai  nanah  suaaUnya,  auAa  ia 
mea^)ertdeh  pchcda.  Sucanir^  dan  orang  yang  menyinpam^ 
menperoleh  pehakt  yang  senpa  Aiasing-masing  di  orama  mereka  tida^ 
mengurangi  ptduda  yang  kdrmya  setMiptat  Suami  (merakpe^ian  peduda) 
£pa  yar^  ia  usahedum.  sedia^mi  istri  (mendcpatkan  pafutkt)  cpa  yang  ia 
sedehddam'.  ” 

Shahih:  Ibnu  Mpah  (2294)  dan  Muttafaq  *tdaA 


11^  m 


Abu  berkata,  “Hadhs  ini  hastm.  ” 
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672.  Mahmud  bin  Ghailan  mencaitakan  kepada  kami,  Al  Mu'amal 
memberitahukan  kepada  kami  dari  SufyEin,  dari  Mansbur,  dari  Abu  Wa'il, 
dari  Masn»],  dari  Ai^ah,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Apabila  seara^  istri  memberikan  cAau  met^ckhMam  (seswAu) 
dari  rumah  suandr^  desn^m  xnang  had  Umpa  menggimggu  (keadaan 
rumtdi  tas^a).  maka  ia  mencb:padum  ptdwda  seperti  pahala  suandnya.  Ia 
mendt^joAan  cpa  ytmg  ia  nkdkcm  dengim  baik,  dan  orang  jvmg  mer^n^Kut 
/uga  (men^ertdeh pahde^  seperti  du\  ” 

Stakiki  Lihat  yang  aebelumiiya 


Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  hasanshal^  ” 

Hadhs  ini  lebih  shahih  daripada  hadhs  Amr  bin  Murrah,  dari  Abu 
Wa*il. 

Sedan^can  Amr  bin  Murrah  tidak  menyebutkan  dari  Masnjq  didalam 
baditsto^. 


35.  Bab:  Zakat  Fitrah 
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673.  Mahmiid  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  lyadh 
bin  Abdullafa,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  iabeikata. 


"Ketika  Rastdrdk^  SAW  masih  berada  di  tengidHengah  kami,  kcani 
biasa  jnenge/uanfcan  zoketf  fitndi  satu  ^ut*  (sekUcB’  2,5  mcdumem,  e^ttu 
satu  sha'  gandum,  atau  surit  sfui’  kurma,  atau  stUu  ^ui’  anggur  keting.  atau 
satu  sha’  susu  kaing.  Kami  sekdu  mer^luaiknrmya.  sehir^a  Muawiyedi 
dctamg  ke  Madinah  dan  membiamdamnya  Sebaghm  dari  jwng  ia  buxatdum 
kepada  wang-arcmg  adcdtdi,  ‘Sestmggtdmya  tdai  meliheti  dua  mud 
(seperengua  ganttmg)  dari  geauban  sehem^ng  tkngan  stdu  sha  ’  kurma’. " 

Ia  betkata,  "Kemu^an  mrmg-erang  mtdcu  mengamcikEm  htd 
tersebut  ” 


Abu  Sa’id  berkata,  "Aku  selalu  meng^Iuaikannya  seperti  yang 
sebelumnya.” 

f  AoAift:  Anii  Megah  (1829)  dan  Mutatfag  ^ededh 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  fuescn  slud^” 

Menurut  ulama  bahwa  zakat  fitrah  itu  adalah  satu  ^ta'  sesuai  dengan 
hadits  ini. 

A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishat]  heipendapat  seperti  itu. 

Sebagian  ulama  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  mengatakan  bahwa 
semua  jenis  tersebut  adalah  satu  sha’  (sebagai  zakat  fitrah)  kecuali  gandum, 
karena  gandum  cukup  setengah  sha  ’  saja. 


SIuhihSiiinmAt-llniiHlzi  —  l54i 


Su^Kin  Atsr-Tsauri  dan  Ibnu  Mubarak  berpendapat  seperti  itu. 
Ulama  Kufidi  berpendapat  cukup  selengah  s/ui’  saja. 
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675.  Outaibah  menceritaikan  kepada  kami,  Hammad  btn  Zaid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayub,  dari  Nafi*,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata. 


“Bastdtdb^  SAW  mewcffibhm  aakot  atas  IcAi-bdd,  perempuan, 
oremg  ma^ka,  dan  hamba  sahaya  As^an  stou  sha‘  kunna  atau  satu  sha 
sya'ir  Qelm).  ” 

Ia  berkata,  "Kemudian  orang-orang  menyamakannya  dengan  setengah 
gandum.” 

ShOuk:  Ibtttt  Mt^  (1725)  dni  Btddum 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  sh^iffi” 

Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayadtan  dari  Abu  Sa’id,  Ibnu  Abbas, 
kakek  Al  Harhs  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Dzubab,  Tsa’labah  bin  Abu 
Shu’air,  dan  Abdullah  bin  Amr. 
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676.  Istuu}  bin  Musa  Al  Andiaii  menceritakan  kepada  kami.  Ma’n 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Nafi’  dari  Abdnllah  binUmai: 

Sastdtdlah  SAW  mewcffibknn  adua Jitrcdi  pada  bidan  Rcmatffitm  satu 
sha’  kurma  cSau  seOu  sha’  sya'fr  Qekd)  cUas  setiap  orar^  bUan.  bdk 
merdeka  maipun  budcdc,  badc  hdd-Itda  matqnm  peren^mm. 

ShtMki  IbnuMa/ak  (1826)  danMidAi^  *aIaBt 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umai  ini  adalah  hadits  hasem  shdnhy 

Malik  meriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW, 
seperti  hadits  Ayub  dengan  tambahan  “dari  orang-orang  Islam”  dalam  hadits 
itu. 


Diriwayafitan  tidak  hanya  oleh  satu  orang  dari  Nafi,  t^api  didalam 
hadits  itu  mer^a  tidak  menyebutkan  "dari  orang-orang  Islam.  ” 

Dalam  masalah  ini  sebagian  ulama  berpendapat,  “Apabila  seseorang 
mempunyai  budak-budak  non  muslim,  maka  ia  tidak  harus  membayar  zakat 
fitrah  mereka.” 

Malik,  Asy-Syafi’i,  dan  Ahmad  bopendapat  seperti  itu. 

Sementara  yang  lain  berpendapat  bahwa  ia  harus  membayar  zakat 
fitrah  untuk  mereka,  meskipun  mereka  bukan  Muslim. 

Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan  Iri]aq  berpendapat  seperti  itu. 


ShahihSuiumAt-Tliiiiidzi  —  (543 


36.  Bab:  Mcng^biarkaii  Zakat  Fitrali  Sebduiii  Shalat  Id 
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677.  Muslim  bin  Amr  bin  Muslim  nayah  Amr  Al  Hadzdza  Al  Madini- 
menceritakan  kepada  kami,  ia  bercerita,  “Abdullah  bin  Nafi’  sfaaigh 
menceritakan  kepadaku  dari  Ibnu  Abu  Zinad,  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari 
Nafi*,  dari  Ibnu  Umar: 


‘BasjduIbA  SAW  «mnerhUtMam  imAik  jnen^/iioribaR  zakat  sebehan 
pergi  untidc  sheieti  hcai  raya  Fi^i\” 

Hioan  ShMki  Shakih  Abu  Ikatd  (14^  /rwa  Al  GAafif  (832),  dan 
Mutti^aq  'olniA 

Abu  Isa  beikata,  “Hadhs  ini  fuisan  g^ua^shtU^” 

Demikianlah  merairut  para  ulama,  bahwa  seseorang  hendaknya 
uiengeluaikan  zakat  fitrafaigm  sebelum  sbalat  hari  raya. 


37.  Bab:  Segera  Mcngdnarioin  Zakat  Fitrab 
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678.  Abdullah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  Man^ur 
memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  bin  Zakariyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  bin  Dinar,  dari  Al  Hakim  bin  Utaibah,  dari 

Huj^^yah  bin  Adi,  dari  Ali: 

At  Abbas  haUagKi  kepada  RastduUdh  SAW  tentang  meny^endam 
zoke^i^  sebeban  w^tunya,  keanehan  be&m  axmberi  kerinffBum 
kepadanya  tentang  fud  itu. 

Htatam  Btnu  Mt^^  (1795) 
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679.  Al  Oasim  bin  Dinar  Al  Kufi  menceritakan  kgnida  kami,  Isliaq  bin 
Manshur  memberitahukan  kepada  kami  dari  Isia'il,  dari  Al  Hajjjag  bin  Dinar, 
dari  Al  Hakam  bin  Jahl,  dari  Hujr  Al  Adawi,  dari  Ali: 

fidbi  SAW  herstAda  kepada  ZJmar,  "Sestatggida^/a  edat  teledi 
mei^anAil  ziAcU  Al  Abbas  pada  Udtun  pertama  wttukttdnm  itu.  ” 

HadUs  Hasan 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriw^aflcan  dari  Ibnu 
Abbas.” 

Aku  tidak  mengetahui  hadits  (tentang)  meiO'egerakan  Mkat  dari  hadits 
Isra*il,  dari  Al  Hajaj  bin  Dinar  kecuali  dari  riw^nat  ini. 


ISuiliihSiniiinAt-TIniiidzi  —  \54S 


Menurutku  hadits  Ismail  bin  Zakariya  dari  Al  HaJjaj  lebih  shafah 
daripada  hadits  Isra'il  dari  Al  Hajjq  bin  Dinar. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Al  Hakam  bin  Utaibah,  dari  Nabi  SAW 
secara  mursal. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  menyegerakan  zakat  sebelum 
waktunya;  sebagian  ulama  bopendapat  bahwa  seseorang  tidak  boleh 
menyegerakan  zakat. 

Sufyan  Ats-'Tsauri  berpendapat  seperti  itu,  ia  berkata,  “Aku  lebih  suka 
tidak  menyegerakannya.  ” 

Akan  tetapi  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  menyegerakan  zakat 
sebelum  waktunya  adalah  sah. 

Aqf~Syafi’i,  Ahmad,  dan  lshaq  berpendapat  seperti  itu. 

38.  Bab:  Larangan  Meminta-minta 
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680«  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Bayan  bin  Bisyr,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Abu 
Hurairah,  ia  berkata,  ‘^Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Sesjmgguh^  bila  seseorang  di  antara  kalian  pergi  pagi-pagi 
kemudian  mengutrpulkan  kayu  bakar  (dan  membawanya)  di  atas 
punggwignya  lantas  bersedekah  dari  hasilnya  itu  serta  tidak  memerlukan 
orang  maka  itu  lebih  baik  bagr^  daripada  meminta-minta  kepada 
seseorang,  baik  orang  (yang  dimintai)  itu  memberi  atau  tidak  memberinya. 


hurem  sesw^g^atya  tangan  ytmg  di  cUas  lebih  baik  dar^Kuia  tangcm  yang 
dd  bawah,  dan  mukdkdi  dengcm  ceangyca^ kanm Umggymg'. " 

jftuAift:  bwaM  CAaffiT  <834)  dan  moMh  Mu^ 


Ia  beilcata,  “Pada  bab  ini  terdapat  hadits  yang  diriwayafkan  dari  Hakim 
bin  Hizani,  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  Az-Zubair  bin  Al  Awam,  Adiiyah  As- 
Sa’id,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Mas’ud  bin  Amr  Ibnu  Abbas,  Tsauban,  Ziyad 
bin  Harits  A^i-Shuda’i,  Anas  Hiibqa  bin  Junadab,  Qabtsbah  bin  Miikliariq, 
Sammah,  dan  Ibnu  Umar.” 

Abu  Isa  betkata,  “Hadits  Abu  Huiaiiah  ini  adalah  badits  bosan  shakih 
gAosrib,  yang  dianggap  gbnrrb  adalah  dari  hadits  Bayan,  dari  Qai5.” 
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681.  Mahmud  bin  Gfaailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki* 
memberitahukan  kepada  kami,  Su^^an  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abdullah  Malik  bin  Umai,  dari  Zaid  bin  Uqbah,  dari  Samuiah  bin  Jundub,  ia 
befkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘Sesw^gtdo^  memmta-mmta  adahdi  smdu  tm/^arcai  kepada  imAa 
sendiri  kecuedi  bUa  orea^  iiu  mendnta-wdnta  k^nuia  penguasa  atau  dcdtmi 
urmen  ycmg  ^Bhtnaishm  itnhdc  menmta-mhita " 


Shakih'.  Ta^Ugia^JUfgh^  <^) 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shtddh.  ” 


SHnliihSiiminAt-Tiniiidzi  —  1547 


Al  ‘ol  ^>lll 


6.  KITAB  TENTANG  PUASA  DARI 
RASULULLAH  S AW 


1.  Bab:  Keutamaan  Bulan  Ramadhan 
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682.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al  Ala  bin  Kuratb  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  A’masy, 
dari  Abu  Sbalih,  dari  Abu  Hurainifa,  dia  beikata,  “Rasulullah  SAW  beisabda. 


‘Apabila  tiba  awcd  nudam  hukn  Rcanaiffum,  mtdai  syetansyetan  dan 
jin  yang  dbabcdca  dibelenggyt,  pbau-pattu  iKraka  dittdtp,  ddcA  ada  sa/u 
pinttqnm  ya^  dSytAu.  staga  dOndai  dan  tidcdt  ada  sedu  pmtt^nm 

yang  ^tutup,  laht  (mcdc^ccd)  penyeru  menyendum,  “Wahai  ortn^  yang 
me^hendeAi  kebedkan,  datem^cdL  Wedun  onmg  yang  menghemkdd 
kejelehm,  berhentUeA.  AJlah  Jt^  menpunyai  pendtebas-pendtebas  dari 
neraka.  HcA  itu  (terjetdi)  pada  tkp  medam. " 


|XM9  I 


Shakiki  Btnu  Miyak  (1642) 


Ia  bericata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  dinwayatlcan  dari 
Abdurrahman  bin  Auf^  Ibnu  Mas'ud,  dan  Salmait” 
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683.  Haimad  menceritakan  k^iada  kami,  Abdah  dan  Al  Muharibi 
memberitahukan  kq)ada  kami  dari  Muhammad  bin  Ami,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Huraiiah,  ia  beikata,  “Nabi  S AW  bersabda. 


'Bcarm^kpa  berptutsa  pcula  btdem  RantuSian  dcm  menegoAian 
^fodah)  dengcm  penuh  keimanan  cbm  men^eatpkan  pt^uda,  media 
eSan^mniUdi  doscmya  ymg  tekdi  karpau.  Benar^kpa  menegeddam 
(ibadah)  ptida  nudan  LcMattd  Qeular  keavna  iman  dan  mat^um^dsan 
pereda,  meda dUmpunilah  dosanj^yar^  tekA  lampau’. " 

StahAz  Ibnu  M^idt  (1326)  dan  Mtdtafag  *alidh 


Hadits  ini  shafdh. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Huiairah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Bakar  bin  Ayasi  adalah  hadits  ^Kaib.  Kami  tidak  mengetahui  seperti 
riwayat  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  dari  Al  A’ma^,  dari  Abu  Sfaalih,  dari  Abu 
Huiairah,  kecuali  dari  hadits  Abu  Bakar.” 

Ia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Muhammad  bin  Ismail  tentang 
hadits  ini,  lalu  ia  berkata,  ‘Al  Hiasan  bin  Ar-Rabi’  memberitahukan  kepada 
kami.  Abu  Al  Ahwa^  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari 
Mujahid  dalam  ucapannya,  ia  berkata,  “Apabila  pada  awal  malam  bulan 
Ramadhan....”.’  kemudian  ia  menuturkan  hadits  tersebut.” 

Muhammad  berkata,  “Hadits  ini  menurutku  lebih  shedi&i  daripada 
hadits  Abu  Bakar  bin  Ayyasy.  ” 


2.  Bab:  Tidak  Boleh  Mendahului  Bulan  Ramadhan  dengan  Puasa 
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684.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  'TMabi  SAW  bersabda, 

‘Janganlcih  kalicm  mendahului  bulan  (Ramadhan)  dengan  satu  atau 
dua  hari  kecuali  bertepatan  dengtm  hari  yang  sudah  menjadi  kebiasaan 
berpuasa  bagi  salah  seorang  dari  kalian.  Berpuasalah  kamu  karena  melihat 
(bulan)  dem  berbukalah  kamu  karena  melihat  (bulan).  Apabila  kecdcum 
berawan  menghalangi  kalian,  maka  hitunglah  (bidan  tersebut)  tiga  puluh 
hari,  kemudian  berbukalah\ 

Shahibi  IbnuMtyab  (1650  dan  1655)  dan  *ataib 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  Juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
sebagian  sahabat  Nabi  SAW,” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Menurut  para  ulama  dalam  mengamalkan  hadits  ini  makruh  hukumnya 
menjalankan  ibadah  puasa  sebelum  masuk  bulan  Ramadhan.  Namun  apabila 
seseorang  biasa  berpuasa  kemudian  puasanya  bertepatan  dengan  hari 
masuknya  bulan  Ramadhan,  maka  menurut  ulama  hal  itu  tidak  apa-apa. 
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685.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitakan  kepada  kami, 
dari  Ali  bin  Al  Mubarak,  dari  Yali^  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Abu  Huraiiah,  ia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Ja^aJah  kt^km  mendcAidid  btdan  RamatSum  deraan  puasa  satu 
atauduahtai  seb^unmya,  kectudi  se^orc^yimg  biasa  berpuasa  pada  hari 
ihi* " 

Smhiki  Hamlifygedt  (1650)  dan  Afmuj/Sig  lolafit 


Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  /uwans/ui/Bh.” 


3.  Bab:  Larang^  Puasa  Pada  Hari  yang  Masih  Dilagukan 
(Apafcah  sudah  Masuk  Bulan  Ranudhan  Atau  Belum) 
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ShahfliSiiiuniAt-Tinmdzi  — 


686.  Abu  Sa’id  Abdullah  bin  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami. 
Abu  Kfaalid  Al  Ahmar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Qais,  dari 
Abu  Ishak,  dari  Shilah  bin  Zufar,  ia  berkata, 

“Ketika  hmU  berada  di  rtaacdi  Ammar  bin  Yasir,  ia  men^udan^am 
sate  kcmdjing  Icdu  berkata,  'A&Amlah'.  Sebelum  orang  beipaling  dan 
b&'kaUt,  'Aku  sedemg  puasa  Arraneo'  lantas  ba-kcOa,  'Baran^iepa  betpuasa 
pckki  htud  ycatg  tBrc^tdcan  (cpedadt  sudah  masuk  btdan  Ramadhm  tOau 
beban)  media  ia  tebA  nwndurhedadAbuAI  ^esan  (kbduamnadSAW) ” 

SkokiA; BaatMe^A  (1646) 


la  beikata,  Ttada  bab  ini  ada  juga  liadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Huraiiah  dan  Anas.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ammar  bin  Yasir  adalah  liadits  kasun 
shcddh." 

Ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  para  tabiin  sesudah 
mereka  s^iakat  untuk  mengenalkan  hadits  ini. 

Sufyan  Ate-Tsauri,  Malik  bin  Anas^  Abdullah  bin  Al  Mubarak,  As- 
Syafi’i,  Ahmad,  d«n  Iriiaq  membenci  seseorang  yang  betpuasa  pada  hari 
yang  diragukan. 

Mayoritas  dari  mereka  berpendapat  bahwa  seandainya  seseorang 
betpuasa  pada  hari  yang  diragukan  dan  ternyata  hati  itu  sudah  masuk  bulan 
Ramadhan,  maka  ia  harus  mBngqadha  satu  hari  sebagai  guntinya. 

4,  Bab:  Menghitung-hitung  Hilal  Bulan  Sya'ban  untuk  Ramadhan 

jjI  Ujjb-  ^  ^  .^AV 

^  f  *  '  ^  o  *  a  o 

Jb  :JU  OjijA  ^1  ^  ^  Oi  lAijhu^ 

^  o  o  o 

:aU1  j  Joj 

o 

^ 


687.  Muslim  bin  Hajjaj  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Yahya 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Saiamah,  dari  Abu  Huraitah,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Hitung-hitunglah  fakd  bidan  Syatm  untiA  (menetepkem) 
Ramaeffum ” 

Hasan:  AshShahih  (565) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  gharib.  Kami 
tidak  tahu  hadits  seperti  di  atas  kecuali  dari  hadits  Mu’awiyah.” 

Hadits  yang  shcddh  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Muhammad 
bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda, 

“Jcmgcadcdi  kamu  mendafndui  bidan  Samatdum  den^m  ^ntasa) 
sehari  c^audua  harL  " 

Demikianlah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Huiahnah  ...  seperti  halnya  hadits  Muhammad  bin 
AmrAI-Laitsi. 


5.  Bab:  Berpuasa  dan  Berbuka  karena  Melihat  Hilal  (Bulan  Sabit) 
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688.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahwas  menceritakan  kepada 
kami  dari  Simak  bin  Harb  bin  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  bersabda. 


Shahih  Sunan  At-’finnidzi  —  |553 


‘Jtm^adiA  kcami  berpuasa  sebdian  BanKuStcat  ^rpuasalah  kaaoi 
kcBvna  melihctt  fakd  (buian  sabit)  dan  berbidudidt  kamu  karena  meliheunya. 
ApdbSa kecdaan menAmg,  nwka sen^furjudoadah  tiga puhdi  hari’. " 

Shaldk:  SktA&  Mu  Daud  (201Q 

Didalam  bab  ini  terd^uit  hadits  dari  Abu  Huniirali,  Abu  Bakrah,  dan 
IbnuUmar. 

Abu  Isa  beilcata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalab  hadits  hasrm  shtdtih.” 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  atau  jalur 

lain. 


6.  Bab:  Satu  Bulan  Bisa  Dua  Puluh  Sembilan  Hari 
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689.  Ahmad  bin  Mani’  maiceritakan  kqxida  kami,  Yahya  bin  Zakariya  bin 
Abu  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Dinar  menceritakan  kepada 
kami  dari  ayahnya,  dari  Amr  bin  Harits  bin  Abu  lAiirar,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia 
berkata, 

“Aku  bapuasa  dSun  pididi  sendrUcm  hari  bersama  Rastdt^tdi  SAW; 
lebdi  sering  idatkdadamdar^iada  puasa  tiffipididiiKBi.  ” 

SkahOr.  BmuMs^  (1«SI0 


la  brakata,  “Pada  bab  ini  ada  faadhs  Uinar,  Abu  Hurairah,  Aisyah, 
Sa’ad  bin  Abu  Wai]qad4  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Umar,  Anas,  Jabir,  Ummu 


Salamah,  dan  Abu  Bakrah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ^^Satu  bulcm 
mtmgkin  dua  puluh  sembilan  hari. 
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690.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’&r  menceritakan 
kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas,  dia  berkata, 

'‘Auu/u/Zab  SAW  pernah  berswnpe^  kepada  UtOviya  (unhA  tidcdc 
menemui  mereka)  selama  satu  buian,  kdu  beliau  benetr^ua  (menyendiri)  di 
kcunar  selama  dua  piduh  sembikm  luwL  Para  scdud>at  beriatta,  'Wtdiai 
Rastdullah!  sesungguhnya  engkau  telah  bersun^joh  selama  sa/u  bidan?' 
Beliau  bersabda,  ‘StUu  bidan  kadang  dua  puluh  sembilan  hari  ‘. " 

Shahihi  Shahih  Bukhari 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih” 


8.  Bab:  Bulan  Dua  Hari  Raya  itu  Tidak  Berkurang 
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692.  Yahya  bin  Khalaf  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al 
Mufadhdhal  memberitahukan  kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza,  dari 


Shahfli  Sunan  At-Tiniiidri  — 


Abduirahmaii  bin  Abu  Bakrali,  dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

'Bultat  dua  hcai  rc^  itu  tukJc  berimang,  ycdtu  bidan  Rcanadhan  dem 
bidan  DzidMJjah ” 

ShehA:  Bmu  Mt^A  (1659)  dan  Muttrfag 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Bakiah  adalah  hadits  hasan. " 

Hadits  tersebut  diriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakiah,  dari 
Nabi  SAW. 

Ahmad  berkata,  “Yang  dimaksud  dragan  hadits  “Btdcm  dua  hari  raya 
itu  tukdc  b^'havmg”  yaitu:  dua  hari  raya  itu  tidak  berkurang  secaia  bersama- 
sama  dalam  satu  tahun,  yaitu  bulan  Ramadhan  dan  bulan  Dzulhijjah.  Apabila 
salah  satunya  ganjil,  maka  yang  lain  gjenr^j.  ” 

Ishai]  berperulapat  “Keduanya  tidak  berkurang.”  Ia  berkata,  “Apabila 
bulan  itu  hanya  dua  puluh  sembilan  hari,  maka  bulan  itu  telah  sempurna, 
tidak  berkurang.” 

Menurut  pemlapat  Ishaq,  bisa  sqa  dua  bulan  hu  berkurang  secara 
betsamaHsama  dalam  satu  tahun. 


9.  Bab:  Setiap  Negeri  MengOniti  Rnliyat  Penduduknya 
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693.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’&r 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Abu  Hannalah 
memberit^ukan  kepada  kami,  Kuraib  memberitahukan  kepadaku: 

lAnntu  Al  FadM  botfi  Al  Ikaits  matg^ntuaiya  (tmtiA  me^fuukp) 
AAt’awfyiA  iH  Syam,  Ia  berkata,  “Aku  san^jai  ke  Syam,  larOas 
mmyelesaikeBt  unisanku  dbn  aku  mel^d  hilal  (btdan  sabit)  btdcm 
Rcanaffum  teledt  terbit,  setkmg^cm  tAat  beratki  di  Sycan.  Kami  melihat  bidan 
Uu  pada  mcdcan  Jhm'at.  Aku  sangnti  (£  MatSncdi  pada  tddnr  btdcm 
Ramadlum  tktn  Ibnu  Abbas  b&ttmya  k^Mukdcu,  keimuSan  ia  mer^/^jutkcm 
hdcd  tersebut,  ia  bertemya.  'Kopcm  kcanu melihat  btdan  bu?’ Aku  meiyawab, 
‘Keani  mehhatiy/a  paikt  medam  Jwn’at’.  Ia  ‘Apcdcah  kamu 

meldt^iy/a  pada  medam  Jum'at? ’  Aku  katakan^  ‘Otang-omng  melihat/^ 
kemudian  mereka  bajmasa  dem  Aht'awiyah  jagfi  bapuasa’.  Kemudim  ia 
berhtta.  ‘Tetepi  kamu  melihatrpa  pada  makm  Stdttu.  dem  keani  nutsdt 
berpuasa  hingga  mmtyenpumakan  tiga  pidtdi  hari  atau  (sampeu)  karm 
meliheUnya'.  Aku  Udu  berkeUa,  ‘^pokali  tidede  endap  dengfm  nwldiat 
Ahi'awiyedi  ekm  puaseu^?’  Ia  mergetwab,  ‘Tidak,  Rastdtdledt  SAW 
memmintcddcan  keani danUdem’.  ” 

Skahih:  Shtdtih  Abu  Daud  {IVlt)  dan  Shtd^  Mu^ 


Abu  Iffl  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hasem  sheduh 
^tanb.  ” 

Dalam  mengamalkan  hadits  ulama  beipend^iat  bahwa  setii^ 
penduduk  negieri  mengikuti  ra'jaif  (melihat  bulan)  di  negeri  mereka. 


10.  Bab:  Apa  yang  Disunabkan  untuk  Berbuka  Puasa 
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696.  Muhammad  bin  Rafi  menceritakan  kepada  kami,  Abdunazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdunazak  menceritakan  kepada  kami, 
Ja’far  bin  Sulaiman  memberit^ukan  kepada  kami  dari  Tsabit.  dari  Anas  bin 
Malik,  iabeikata, 

“Rastdi^UA  SAW  berbtAa  puasa  dengem  bebertq>a  buah  kurma 
bascdL  Aptdtda  tidedc  ada  kurma  bastA,  nuAa  dengan  ktuma  kermg. 
AptAUa  tidcdc  ada  kwma  kering,  maka  beliau  memmaan  air  bebarpa 
te^A." 

Shahihi  IrwaAi&um^m  daatSAaldhAbuMiaudOlbm 


Abu  Isa  beikata,  ‘Ibidits  ini  Aoson  sboftift.” 

Abu  Isa  berkata,  “Diiiwayalkan  bahwa  pada  musim  dingin  Rasulullah 
SAW  berbuka  dmigan  kurma  keriag,  sedan^om  pada  musim  panas  dmigan 


11.  Bab:  Puasa,  Idul  FHri,  dan  Idul  Adha 
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697.  Muhammad  bin  Ismail  mencerifaltan  kq)ada  kami,  Ibrahim  bin  Al 
Mundzir  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Ja’&r  bin  Muhammad 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  “AbduUah  bin  Muhammad 
menceritakan  kepadaku  dari  Utsman  bin  Muhammad,  dari  Al  Maqbuti,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  mengptakan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

"Pvasa  (Rama^um)  adak^  hari  kcatm  berpuasa,  Idtd  Fitri  adaltdi 
hcn  kcatm  berbtdca,  dan  hhtl  A^ta  adcdah  hari  karrm  merryendtelih  hewan 
Kiaban." 

Shidtthz  Bmu  M^idt  (1660) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascmghcaib” 

Sebagian  ulama  menginterpretasikan  hadits  ini  dengan  berkata, 
“Maksud  hadhs  ini  adalah:  berpuasa  dan  berbuka  adalah  bersama-sama 
dengan  orang  banyak.  ” 

12.  Bob;  Waktu  Berbuka  Puasa 
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698.  Harun  bin  Isl]aq  Al  Hamdani  mmiceritakan  kqiada  kami,  Abdah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ifisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Ashim  bin  Umar,  dari  Umar  bin  Al  Khaththab,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda. 


SMuh  Sunan  At-Tiiiiiidzi  —  |559 


'AptAUa  nwiam  tiba,  siang  ie/ob  tenycq>,  dan  mcUcdtari  teicdi 
terbeman,  maka  kamu  bddi  herbtdca  ” 

iSAiiAflk.*  Ski^^  Abu  Daud  (2036),  /rwa  Al  Ghtdd  (916),  dan  MidUtfag 
*alaA 


Ia  betfcala,  “Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  fiari  Ibnu 
Abu  Attfa  Han  Abu  Sa’id.” 

Abu  Isa  beifcata,  “Hadits  Umar  adalah  hadits  hasan  s^ditit.” 


13.  Bab:  Segara  Berbuka 
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699.  Muhammad  bin  Ba^rair  menceritakan  kgjada  kami,  Abdunahman  bin 
Mahdi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Hazim,  Abu  Mu^*ab 
memberitahukan  kepada  kami  -dengan  bacaan-  dari  Malik  bin  Anas,  dari 
Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Maamsia  seUdu  berada  dtdcm  kebadocm  se&nna  mereka 
menyegercAan  berbuka  puasa'.  ” 

fAoftift:  /nva.dl  G%afir(917) 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Ihiiairah,  Ibnu  Abbas, 
Aisyah,  dan  Anas  bin  Malik. 

Abu  Isa borkata,  “Hadits  Sahal  bin  Sa*ad adalah  hadits  Aoson  shcdtOi” 

Itulah  penih^jat  ulama  dari  kalangen  sahabat  Nabi  SAW.  Merdta 
mensunahkan  untuk  segera  berbuka  puasa. 

A^-Syafi*i,  Ahmad,  dan  Ishaq  juga  berpendapat  seperti  itu 
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702.  Haimad  menceiitalcan  kepada  kami.  Abu  Muaw^ah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’ma^,  dari  Umaiah  bin  Umair,  dari  Abu  Athtyali,  ia 
beikatH, 

“Aku  masuk  ke  rumah  Aisyah  bersama  Masniq,  kemudian  kami 
beikata,  ‘Wahai  Ummul  Mukminin,  ada  dua  orang  sahabat  Nabi  Muhammad 
SAW;  yang  satu  senang  menyegerakan  berbuka  dan  sbalat,  sedangkan  yang 
lain  biasa  mengakhiikan  bobuka  dan  sbalatnya’.  Aisyah  beitai^  ‘Siapa  di 
antara  keduai^  yang  senang  mei^gerakan  berbuka  dan  shalal?’  Kami 
menjawab,  ‘Abdullah  bin  Mas’ud’.  Aiq^  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  biasa 
mengejakan  faal  yang  seperti  itu’.  Sahabat  yang  satunya  lagi  adalah  Abu 
Musa." 

Skahih:  ShahOt  AbuBaud{^9)  dan  Shahih  MusEm 


Abu  Isa  borkata,  “Hadits  ini  hasan  sfuduh” 

Nama  Abu  Ath  jnah  adalah  M^ik  bin  Abu  Amir  Al  Hamdani.  la  biasa 
dipanggil  Ibnu  Amir  Al  Hamdani. 


Shahih  Siimm  At-Tiniiitei  —  1561 


14.  Bab:  Mengakhirkan  Makan  Sahur 
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703.  Yahya  bin  Musa  Abu  Daud  AOi-Thayalisi  menceritakan  kgiada  kami, 
Hisyam  Ad-Dastawa’i  memberitahukan  kepada  kami  dari  Qatadah,  dari 
Anas,  dari  Zaid  bin  Tsabit,  ia  berkata. 


“Kami  mcAcm  siAur  berstana  Rastdt/dMi  SAW,  kemuiSem  kcani 
mentSrSian  shtdcA  " 


Ia  berkah  “Aku  bertemya.  'Berapa  kana  liirchkira?’  la  mergawtA, 
‘Kirchldra  50  a^’.  ” 


’Ja  :JU  ’A  Nl  ...  fli*  ‘J^  djb-  :1&  l&-  .V.  t 


704.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki*  memberitahukan  kepada 
kami  flari  Hi^^am  dengan  hadits  yang  serupa,  tetapi  ia  berkata, 

"Aira-kini  bacatm  50  c^at.  “ 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  yang  diriwGyafkan  dari 
Abu  Hudzaifah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Zaid  bin  Tsabit  adalah  hadits  hasan  shcMh.” 


A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Isluiq  juga  suka  mengakhirkan  makan  sahur. 


15.  Bab:  Fajar 
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705.  Hannad  menceritakan  k^rada  kami,  Mulazim  bin  Amr  menceritakan 
k^iada  kami,  AbduUah  bin  Nu’man  menceritakan  k^iadaku  dari  Qais  bin 
Tbalq,  Abu  Tbalg  bin  Ali  menceritakan  kepadaku  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Makcm  dcm  mmmdah  fm^ga  kdkm  ^a^e&cm  der^cm  (meWua) 
adK^  yang  menyemburat  ke  langd,  dan  makan  nwnaidah  hdkm  hmgga 
Umgidc  tdeh  kaUtm  ammycmgmenii.  ” 

Hasan  Shakihi  ShahihAbuDaMidQI«SS^ 


Ia  beikata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Adi  bin 
Hatim,  Abu  Dzar,  serta  Samuiah.’* 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Tlialq  bin  Ali  adalah  hadits  hascm  ^arib  dari 
jahirini.” 

Ulama  mengamalkan  hadits  ini,  yaitu  bolehnya  makan  dan  minum 
b^  orang  yang  beipuasa  hingga  Fajar  merah  membentang. 

Demikianlah  pendapat  sebagian  besar  para  ulama. 


SlniliihSuiumAt-Tiriiudzi  —  1563 
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706.  Haimad  dan  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kejiada  kami,  mereka  beikata, 
“Waki’  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Hilal,  dari  Sawadah  bin 
Hanzbalah  -dia  adalah  Al  Quq^Biri-  dari  Samurah  bin  Jundab,  ia  bericata, 
^Rasulullah  SAW  bersabda. 


'Van^on/oA  adzcaa^  BUed  dan  Pcgeo-yiea^  menuagca^  mer^ieiar^ 
mAxm  stAur  kcdum,  namm  (yang  mer^haUa^  kedum  dari  sdhur)  adtdidi 
Fa^  yang  mertOa  (tersebeo')  di  t0A  timur. " 

Jftnftlft:  SimhUt  ^46«  lhuu/(2031)  Jm  Skahik  Mu^m 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hascm.” 


Iti.  Bab:  Lanuigan  McnggniyuigBiigt  Orang  yang  Berpuasa 
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707.  Abu  Musa  Muhammad  Al  Mutsana  menceritakan  k^jada  kami,  Utsman 
bin  Umar  memberitahukan  kepada  kami,  ia  barkata,  “Ibnu  Abu  Dzi’b  juga 


menceritakan  kepada  kami  dari  Sft’id  Al  MBqburi,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Huraiiah,  ia  mengatakan  bahwa  Nabi  S  AW  bersabda, 

‘Btffzmgskpa  tidcA  meiwnggidhm  perke^aan  dusta  dtm 
tnengeijtdumnya.  nudca  jUkdt  tidak  btotdi  k^xxki  mcdam  dan  minum  yemg 
tingffdkcmr^’.” 

Shakihz  Umu  Ma^  (1689)  dan  Skahih  Btdckari 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadifs  dari  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  ‘Hadits  ini  hasem  shcIidL  ” 

17.  Bab:  Keutamaan  Sahur 
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708.  (^taibah  menoraitakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  memberit^ukan 
kepada  kami  dari  (jatadah  dan  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas  bin  Malik, 
ia  mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“McAan  sidnalakkemmsdudkm,  karemtsestmgg^dmya  duMean  sc^ur 
mer^andung  berkah. " 

Sh^ihi  nnuMtgah  (1692)  dan  AfuflS^Si^  V&ilft 

Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  yang  ditiwayadtan  dari  Abu  Huiaiiah 
dan  Abdullah  bin  Mas’ud,  Jabir  bin  AbduOah,  Ibnu  Abbas,  Amr  bin  Al  Ash, 
AllTbadbinSariyal],Ulbahbin  AbdjdanAbu  Ad-Daida. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  tersebut  adalah  hadits  kosan  sAoAiA" 


SfaahOi  Sunan  At-TSrmidd  —  1565 
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709.  Outaibah  juga  menceritakan  kepada  kami  hadits  seperti  di  atas,  Al  Laits 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Ali,  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Qais  -pelayan  Amr  bin  Al  Ash-  dari  Amr  bin  Al  Ash,  dari  Nabi  SAW, 
dengan  hadits  seperti  di  atas. 

iSftiiftA:  flfjiahiif  Mar^aA  MusBmah  (hal:  88),  iShaftiA  Abu  Ikatd  (2029), 
dan  ShahA  Mu^m 

Ia  berkata,  “Hadits  ini  hasans/uJ^” 

Ulama  Mesir  menyebutkan,  “Musa  bin  Ali”  sedangkan  ulama  Iiak 
menyebutkan,  “Musa  bin  Ali  bin  Rabah  Al-LakhmL  ” 

1&  Bab:  Berpuasa  dalam  Ferjalanan  Hukumiiya  Makruh 
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710.  Qiitaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ja’&r  bin  Muhammad,  dari  ayaluo^  dari 
Jabir  bin  Abdullah: 

iRasu/idIciA  SAW  perp  ke  Mcdckah  pada  ttdam  pauddidum  kota 
MoAkcdi  Beliau  SAW  berpuasa  selar^ga  Kura’  Al  Ghanum  dan  orang- 
orcmgptm  berpuasa  herseana  beliau.  Kemu^m  dikcOtdam  kepada  beliau, 
"iS'esunggtiAnju  arang-anu^  merasa  benu  taOuk  berpuasa  dm 
seswtgsrdmya  arcas^-araag  menunggu  cpa  ya/^  sedcmg  en^am  kerjcdam. " 
Belkat  Itmtas  memada  segelas  da  sesudcdt  Ashar  dem  menmtmmya.  Onog- 
anmg  melffiat  beliau,  Udu  sebc^cm  Idm  tOsp  bapuasa.  Kanudian 
iSberUcdadam  kepada  beliau  btAwa  ada  arco^-armgycmg  masih  berpuasa, 
nuAa  belkat  hadas  bersabda,  “kderdca  orang-araigyang  berbuct  mtAcsiOL  ” 

ShrdiUK  IrwaAl  Ghmimi)  dan  ShahihMusSm 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  yang  diriwayadcan  dari  Ka’ab  bin 
Ashim,  Ibnu  Abbas,  dan  Abu  Huiaiiah. 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ^ 

j^lArtiiqna:  “Puasa  dcdtanb^fergkmiidc^tenruisiAkebtdkcBL" 


Paia  ulama  berbeda  pendapat  tentaiig  berpuasa  dalam  bq)eigian; 
sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berpendapat 
bahwa  berbuka  dalam  bepergian  men^nkan  hal  yang  lebih  utama,  sehingga 
ada  di  antara  mereka  yang  berpendapat  bahwa  ^Mibila  seseorang  berpuasa 
dalam  bq)ergian  maka  ia  harus  mengulanginya. 

Ahmad  dan  Ishaq  memilih  b^uka  ketika  bepergian. 


ShahihSiiiMnAt-'llrniidzi  — 


Sebagian  ulama  flari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
beipendapat,  "Apabila  seseorang  kuat  lalu  ia  berpuasa,  maka  itu  baik  dan 
lebih  utama.  Apabila  ia  berbuka,  maka  itu  juga  baik.” 

Itulah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauii,  Malik  bin  Anas,  dan  Abdullah  Al 
Mubarak. 

A^-Syafi’i  berkata,  *‘Yang  dimaksud  sabda  Nabi  SAW,  ‘Puasa  dcdian 
b^>ergiem  tidak  termastdc  k^nukan'  dan  sabda  beliau  ketika  diberitahu 
bahwa  orang-otang  tetap  berpuasa  kemudian  beliau  bersabda,  'Mereka 
temumA  ona^-orcmg  ycmg  berbuat  maksko."  adalah:  spabila  hatinya 
cenderung  untuk  tidak  menerima  nd^sIuA  (keringanan)  Allah  Ta’tda. 
Sedan^can  bila  ia  beipendapat  bahwa  berbuka  itu  diperbolehkan  dan  ia 
berpuasa  serta  kuat  untuk  mengenakannya,  maka  hal  itu  lebih  baik 
menurutku." 


19.  Bab:  Rukhsah  (keringanan)  dalam  Bepergian  (untuk  tidak 

berpuasa) 
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71 1.  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin 
Sulaiman  memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Ai^ah: 


Hamzah  bin  Anu:  Al  Aslami  menanyakan  kepada  Rasulullah  SAW 
mengenai  puasa  dalam  bepergian,  sedangkan  ia  sedang  mengejakan  puasa. 
Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“AptAda  kamu  mau.  nuJca  berpuascdcAu  Apabila  kamu  mau.  maka 
berbtdudcdL  " 


ShtihAi  BmuM^A  (1662)  danMum^ag  *eia3i 


Ia  beifcata,  “Pada  bab  ini  ada  juga  tiadits  yang  diriwayatkan  dari  Anas 
bin  Malik,  Abu  Sa’id,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abdullah  bin  Amr,  Abu  Ad- 
Darda',  dan  Hamzah  bin  Amr  Al  Aslami.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Aisyah  yang  menerangku  bahwa  Hamzah 
bin  Amr  Al  Aslami  yang  bertai^ya  k!q)ada  Rasulullah  SAW  tentang  masalah 
ini  adalah  hadits  hasm  sha/uh. " 
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712.  Naslir  bin  Ali  Al  Jahdhami  menceritakan  k^iada  kami,  Bisyr  bin  Al 
Miifadhdhal  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Yazid  Abu 
Maslamah,  dari  Abu  Nadhiafa,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  bo'kata, 

"Kana  beperffan  bersama  RasiAdU^  SAW  pada  Indan  Ramatffian. 
Beliau  HdcA  mencela  puascmya  orang-orcmg  ycmg  berpuasa  dan  tidcdi 
mencela  orang-arcmgycmg  berbuka.  ” 

Shahihz  Ibau  (3/143)  dan  SheMi  MusOm 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sheddh.” 
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ShahihSiiiuiBAt-Tinnidzi  —  |569 
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713.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Ziinii 
memberitahukan  kepada  kami,  Al  Juiairi  memberitahukan  k^iada  kami, 
Sufyan  bin  Waki’  memberitahukan  k^jada  kami,  Abdul  A’Ia 

memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Juiairi,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu 
Sa*id  Al  Khudri,  ia  beikata, 

“Kcmi  bep&gian  berseana  RastdidkA  SAW.  Di  tmtara  kami  adayai^ 
berpuasa  dan  adaytmg  berbtdca.  Orcmgyang  berbtAa  tuUdc  meneda  mvaig 
yrmg  berptuisa  dan  arangytmg  berpuasa  mencela  onmgytmg  berindea  ” 

Mereka  b&pendepta  bahwa  bartm^kpa  mendepedean  hekuatem  hdu 
ia  berpuasa,  maka  itu  bedk.  Barem^kpa  mendtpadcan  dirir^  lemedi  hdu  ia 
berbuka,  rtuAa  Uujuga  bede. 

Shahihz  Shahih  Mu^n 

Abu  Isa  beikata,  ‘*Hadits  ini  hasai  duddh. " 


21.  Bab:  Kcringaiian  Bcrinika  (Tidak  Berpuasa)  Bagi  Orang  yang 

Hamil  dan  Mcnjrusui 
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715.  Abu  Knraib  dan  Yusuf  bin  I^  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
beikata,  ‘*Waki’  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Hilal  memberitahukan 
fcq)ada  kami  dari  Abdtdlah  bin  Sawadah,  dari  Anas  bin  Malik  -ada 
seseoang  dari  Bani  Abdullah  bin  Ka’ab-  ia  beikata. 


*Kuda  Rasulullah  SAW  lari  k^iada  kita,  lalu  aku  datang  menemui 
Rasulullah  SAW  dan  mendapatkan  beliau  sedang  makan  siang.  Kemudian 
beliau  bersabda,  “Afon  ke sm dan  makardah”  Aku  menjawab,  “Aku  sedang 
berpuasa.”  Kemudian  bdiau  bmsabda,  “Afari  ke  sini  cku  tdam  mer^atcdcm 
kepadamu  fen/ong  puasa.  Sesu/^guh^  AUtdi  menggi^urkan  puasa  dan 
sebes^em  (redcacU)  shtdal  bc^  tnar^  J«atg  bepo’ffon.  dan  mer^gitguiken 
puasa  bagi  perempuem  yca^  sedang  hamil  alau  menyusid. "  Demi  Allah, 
sungguh  Nabi  SAW  telah  mengatakan  dua  kalimat  hu  atau  salah  satu  di 
antara  keduanya.  Sayang  sekali  waktu  itu  aku  tidak  ikut  makan  makanan 
Nabi  SAW’.” 


Arson  Shahihz  Ibnu  Ma^tA  (1667) 


Ia  beikata,  “Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Umayyah.” 

Abu  Isa  bakata,  “Hadits  Anas  bin  Malik  Al  Ka’ab  adalah  hadits 
hasem.  Kami  tidak  mengetahui  hadits  semacam  ini  (diriwayatkan)  okh  Anas 
bin  Malik  dari  Nabi  SAW  selain  hadits  inL  " 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 


SlnhihjSiiiuinAt-Tinnidzi  —  lS7i 


Sebagian  ulama  berkata,  “Orang  yang  hamil  dan  menyusui  itu  (boleh) 
berbuka,  lalu  meiigqadha  puasanya,  dan  memberi  makan  (membayar 
fidyah>  ” 

Pendapat  itu  diikuti  oleh  Sufyan,  Malik,  Asy-Syafi’i,  dan  Ahmad. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  “Orang  yang  hamil  dan  mei^usui  itu 
boleh  berbuka  dan  memberi  makan,  tetapi  tidak  wajib  mengqadha  puasanya. 
Apabila  keduanya  mau,  maka  boleh  menggadha  puasa,  tetapi  tidak  wqib 
memberi  makan.  ” 

Demikianlah  pendapat  yang  diikuti  oleh  Ishaq. 

22.  Bab:  Puasa  untuk  Orang  yang  Meninggi  Dunia 
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716.  Abu  Sa’id  Al  Asyq  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Salamah  bin  Ruhail  dan 
Muslim  Al  Badiin,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  Atha,  dan  Mujahid,  dari  Ifanu 
Abbas,  ia  berkata, 

"Seortmg  peren^num  dcOa^  kepada  NiAi  SAW  kdu  bertat^ 
‘Sestatggtda^  saudarcdat  meninggal  dunia  dcm  ut  menywnyai  kewcgiban 
puasa  dua  buUm  bertuna-tuna’.  Beliau  bersdbda,  'Bc^amana pendcpatmu 
jika  saudaramu  mengmnyca  utcmg?  Apakcdt  kamu  idam  mendMzytm^?’ 
Oung  peren^uan  Bu  berkata,  'Ya'.  Bdiau  benuAda,  ‘Hcdc  ABcdt  lebih 
berhak  (i^ukditimaikem) '.  ” 

^ah&i  Jtnu  Mtgedt  (1758)  dan  ‘n/ott 


Masalah  yang  sama  diriwayatkan  pula  dari  Buiaidah,  Ibnu  Umar,  dan 
Aisyah. 

Abu  Isa  betkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hastm  shc^dh. " 


...  ^  jju. 

717.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  A*iiia^  dengan  sanad  s^jerti  ini  juga. 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hasan  shohiA” 

Ia  berkata,  "Aku  mendengar  Muhammad  betkata,  *Abu  Khalid  Al 
Ahmar  meriwayatkan  dengan  baik  hadits  ini  dari  Al  A’masy’.” 

Muhammad  berkala,  "Selain  Abu  Khalid,  ada  yang  meriwayatkan 
hadits  ini  seperti  riwayat  Abu  KhaluL  ” 

Abu  Isa  beikata,  "Abu  Mu’awiyah  dan  beber^ia  orang  laini^ 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  A’ma^,  dari  Muslim  Al  Badun,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  t^i^i  merdia  tidak 
mei^butkan  (di  dalam  hadits  itu)  dari  Salamah  bin  Knhail,  tidak  dari  Atfaa, 
dan  tidak  pula  dari  Mujahid  " 

Nama  Abu  Khalid  adalah  Sulaiman  bin  Habban. 


25.  Bab:  Orang  yang  Miintnli  dengan  Sengaja 
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Shahih  Sunan  At-Tiniiklzi  — 


720.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hasan,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Muiairah,  ia 
mengatakan  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

“Bartmgskpa  mtmUA  kar^a  tejpcAsa  (Hdtdi  disengtgi^,  nuAa  titkik 
wcgU}  mengga^ia  (puEaa).  TeU^  hcrar^sicpa  rmaOedi  dengfm  sengcga. 
maka  ia  htma  mengqa^ia. " 

Shahih:  IlmuMi^tdt  (167«) 

Ia  beikafta,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayaflcan  oleh  Abu  Ad- 
Darda,  Tsauban,  dan  Fadhalah  bin  Ubaid.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  ha^m  gharib 
yang  tidak  kami  ketahui  dari  hadits  Hisyam,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  kecuali  dari  hadits  Isa  bin  Yunus.” 

Muhammad  beikata,  “Aku  tidak  memandang  hadits  ini  «Halah  hadits 
yang  akurat " 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  tidak  dari  satu  jalur  (dari 
Abu  Hurairaih,  dari  Nabi  SAW),  tetapi  sanadnya  tukdc  shtAOi” 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Daida',  Tsauban,  dan  Fadhalah  bin  Ubaid 
bahwa  Nabi  SAW  muntah  lalu  beliau  berbuka. 

Maksud  hadits  tersebut  adalah:  Nabi  SAW  mengejakan  puasa  sunah, 
lalu  beliau  muntah  dan  merasa  lema^  sehinggn  beliau  beibuka. 

Demikianlah  yang  diriw^alkan  dalam  sebagian  hadits. 

Dalam  mengamalkan  hadits  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW  menurut 
para  ulama  adalah:  apabila  orang  yang  berpuasa  berbuka  karena  muntah 
yang  tidak  disengaja,  maka  ia  tidak  wqib  mengqadha.  Tetapi  apabila  ia 
sengiya  muntah,  maka  ia  wqib  mengqadhanya. 

Demikianlah  pendapat  yang  diikuti  oleh  Asy-Syafi’i,  Ats-Tsauri, 
Ahmad,  dan  Ishaq. 


26.  Bab:  Orang  yang  Berpuasa  Lalu  Makan  dan  Minum  karena 

Lnpa 
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721.  Abu  Sa’id  Asyaj  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  bin  Arthah,  dari  Qatadah,  dari  Ibtiu 
Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Bcuvmg^kpa  nuAan  dtm  manm  keBvna  hq?a  imdu jcmgcade^  berbtdaz 
(membiOaBccat  puasanyt^,  karma  sestmgguhtya  itu  adidiA  rezdd  yamg 
ddavtBUcdum  Attah  k^Ktcba^’. " 


SIuddkiBmuMajedt  (1673)  danMHtO;^  VifliDit 
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725.  Abu  Sa’id  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Usamah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Au^  dari  Ibnu  Sirin  dan  Khallas,  dari  Abu  Hurahah,  dari 
Nabi  SAW,  dengan  hadits  seperti  di  atas. 

JKoAlft:  Lihat  aebeliimiqni 


Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  dan  Ummu 
1diaq  Al  Glianawiyah. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  bosan  shcAihJ* 
Mayoritas  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 


Shahih  Sunan  At-Tiniiidri  — 


Demikianlah  yang  diikuti  oleh  Sufyan  Ats^Tsauri,  Asy-Syafi’i, 
Ahmad,  dan  Ishaq. 

Malik  bin  Anas  beikata,  “Apabila  seseorang  makan  pada  bulan 
Ramadhan,  karena  lupa  maka  ia  wajib  mengqadba  puasanya.” 

Pendapat  yang  pertama  lebih  sluJah  (tidak  mengqadha  puasanya). 

28.  Bsb:  Denda  Berbuka  (tidak  puasa)  Pada  Bulan  Ramadhan 
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724.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  dan  Abu  Amr  menceritakan  kepada  kami 
-dengan  makna  yang  sama,  tetapi  ucapannya  adalah  ucapan  Abu  Ammar-  ia 
beikata,  “Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri, 
dari  Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Huiairah,  ia  beikata, 

'iS'eoramg  /e/oAi  dettang  fk^}ada  Rastdtdhdi),  lalu  ia  beikata,  “Wahai 
Rastdt^ah,  aftu  tekA  celidca.  ”  Belum  bertanya,  “Apa  ycmg  membucA  hmat 
celidca?”  Ia  menjawab.  “Aku  bersetubuh  deraan  istriku  pada  bulan 
RanKuSum.  ”  Beliau  bertcuiya,  “ApcAah  kamu  manqm  memerdeladam 


seor(Big  budeA?  "  Ia  menjawedf,  "Thkic.  ”  Beliau  bertanya,  "AptdaA  kamu 
mampu  berpuasa  dua  bidan  berturut-turut?  "  Ia  magawab,  “Tidcdt.  ”  Beliau 
herUmya,  “Apedudi  kamu  mcaigni  memberi  nudam  60  orang  miskht?"  Ia 
menjawab,  “Tukdi."  Beliau  bmscdjda,  “DtubddcdL"  Orang  itignei  ib/duk 
Kemudum  Ncdti  SAW  memberi  scou  'muq  (ketwymg)  ymg  berisi  ktewa 
kq>ada  lehdd  itu  -*araq  adcdedi  havagimg  besta-.  Kemudum  beliau 
berscAda,  “SedekcMmlcdt  ini.  ”  Ai  berkata,  “Tkkdc  ada  di  antara  dua  bcou 
Idtcma^a  (k^  MaiBncdi)  seseorang  ytmg  lebdt  melcavst  dargiada  kanu.  ” 

Ia  berkata.  "Kemudum  Ncd>i  SAW  tei^zwa  setangga  kelihtacm  gjgi- 
ffgi  tcring  beliau.  Beliau  ber:ud)da,  ‘A^dlah  hama  Uu  dan  berdeih 
kehiorgemm  mcdam  det^an  kurma  Uu\  " 

Shtdtih:  /ton  Me^edi  (1671)  dbn  MidU^tg  ‘tdtdh 

Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  badits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar, 
Aisyah,  dan  AbduIIah  bin  Amr.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  badits  hascm  shcdt^” 

Menurut  para  ulama  badits  ini  beikenaan  dengan  orang  yang  berbuka 
karena  bersetubuh  yang  disengaja  pada  siang  bulan  Ramadhan. 

Tentang  orang  yang  berbuka  karena  makan  dan  minum  dengan 
disengiya,  maka  para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  itu. 

SetMigian  di  antara  mereka  berpendapat  bahwa  dia  wqib  mengqadha 
dan  membayar  kafarat  (denda).  Mereka  menyerupakan  makan  dan  minum 
dengan  bersetubuh. 

Demikianlah  pendapat  Su^nm  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan 
Ishaq.” 

Sebagian  lain  berpendapat  bahwa  dia  wajib  mengqadha  tetapi  tidak 
wajib  membayar  ka&iat,  karena  Nabi  SAW  hanya  menyebutkan  kahirat 
karraia  bersetubuh,  beliau  menyebutkan  kafarat  karena  tidak  makan  dan 
minum.  Mereka  berkata,  “Makan  dan  minum  tidak  bisa  diserupakan  dengan 
bersetubuh" 

Demikianlah  pendapat  Asy-Syafi’i  dan  Ahmad. 

A^'SyaH’i  berkata,  “Maksud  perkataan  Nabi  SAW  kepada  seseorang 
yang  berbuka  lalu  beliau  memberikan  (kurma)  kepadanya,  ‘Ambillah  dan 
berilah  makan  keluargamu  dengarmya*,  mengandung  beberapa  pengertian. 


dimana  kafarat  itu  liaiqra  diw^iUcan  kepada  oiang  yang  mampu 
membayarnya.  Sedangkan  (orang  yang  datang  kepada  beliau)  tidak  mampu 
membayar  kalaiat.  Setelah  Nabi  SAW  memberitahu  sesuatu  kepadanya  dan 
ia  lelah  memilikinya,  maka  orang  itu  berkata,  ‘7Mas^  odb  anmg  jvmg 
metnbtatMoBmya  deari^ida  kami’.  Lantas  Nabi  SAW  bersabda,  ^AmbiUedt 
dm  berUdh  tmdam  kehoB'gtmm  dengfm  hawa  itu'.  Sesungguhnya  kafarat 
hanya  diw^ibkan  kepada  orang  yang  mempunyai  kelebihan  bahan 
makanan." 

A^-Syafi’i  cenderung  memilih  bahwa  orang  yang  kondisinya  seperti 
itu  (memiliki  makanan  yang  hanya  cukup  dimakan)  maka  hendaknya  ia 
memakaniya,  sedangjkan  kafarat  yang  diwajibkan  kepadanya  merupakan 
utang;  bila  sewaktu-waktu  ia  memiliki  maka  ia  harus  membayar  kafiirat 
tersebut 


31.  Bab:  Ciuman  bagi  Orang  yang  Berpuasa 
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727.  Hannad  dan  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata, 
“Abu  Al  Ahwash  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ziyad  bin  ilaqah,  dari 
Amr  bin  Maimun,  dari  Aisyah: 

Ncd>i  SAW  menchanfnya)  pada  Indcm  Ramadhm. 

ShahSkz  Ibtut  Mtgtdi  (1683),  SIudub  Miedmi,  dan  ShtdtSt  Bukhmi 
(semisalnya) 

Masalah  yang  sama  diriw^atkan  pula  oleh  Umar  bin  Al  Khaththab, 
HaMiah,  Abu  Sa’id,  Ummu  Salamah,  Ibnu  Abbas,  Anas,  dan  Abu  Huiairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hrulits  Aisyah  adalah  hadits  hascm  shaf^  " 

Para  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berbeda 
pendapat  tentang  hukum  ciuman  bagi  orang  yang  berpuasa. 


Sebagian  sahabat  Nabi  SAW  memberi  keringanan  bm;ii]nian  kepada 
orang  yang  sudah  tua  dan  tidak  memberi  keringanan  kepada  orang  yang 
masih  muda,  karena  khawatir  orang  yang  masih  muda  tidak  bisa  menahan 
puasaj^a. 

Menurut  mereka  bersinggungan  kulit  lebih  berat. 

Sebahagian  ulama  beipend^iat  bahwa  berciuman  itu  mengurangi 
pahala,  akan  tetapi  tidak  membatalkan  puasa. 

Mereka  berpendapat,  bagi  orang  berpuasa  yang  mampu  menjaga  hawa 
nafsunya,  maka  ia  boleh  berciuman.  Tetapi  yang  tidak  bisa  menjaga  hawa 
nafinmya  maka  hendaki^a  meninggalkan  ciuman  saat  puasa,  agar  puasai^a 
bisa  selamat. 

Itulah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Asy~Syafi’i. 


32.  Bab:  Bermesraan  deng^  Istri  Saat  Berpuasa 
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728.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakBH  kepada  kami,  Waki'  memboitahukan 
kepada  kami,  Isra'il  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Matsaiah,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

"Bmtdullcdi  SAW  sermg  bermesraan  denganhi  sedm^am  beliau 
berpnascL  Beliau  adalah  orang  yang  pcding  bisa  menahan  najsunya  di 
antara  kalian  ” 


Shahihi  IbnuMofah  (1684)  dan ^ahdh 
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729.  Hanoad  menceritalcan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  memberitahukan 
kqiada  kami  dari  Al  A’maqr,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Al  Aswad, 
dari  Aisyah,  ia  beriuita, 

“RastdtdUA  SAW  b&duman  dem  bermesram  sedan^can  beliau 
berpuasa  Beliau  takdah  orcmg  yang  ptding  bisa  merudum  murnya  df 
taUcavi  kamu  sekalian.  ” 

ShahBti  IhtuMi^iUt  (lfi78)  dan  MiOUtfag  ‘tda& 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shahffi.” 

Abu  Maisarah  adalah  Amr  bin  SyurahbiL 


33.  Bab:  Tidak  Sah  Puasanya  Orang  yang  Tidak  Niat  Pada 

Waktu  Malam 
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730.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Maiyam 
memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Ayub  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abdullah  Abu  Bakar,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah, 
dari  ayaluq«,  dari  Haisliah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bensabda. 


“BanB^kpa  tidcdt  niat  berpuasa  sebdum  Fegar,  maka  tidak  esia 
puasa  bc^rgxx  (tidtdc  sa!^.  ’’ 

Shahffn  /Anu  Migah  (1700) 


Abu  Isa  bokata,  "Hadits  Haisliah  tidak  kami  ketahui  nuafii*  kecuali 
dari  riwayat  ini. 


Hadiis  ini  diriwayatkan  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  sepati  lafazh  yang 
di  atas. 

Hal  itu  lebih  sfudtih. 

Diriw^ntkan  juga  dari  Zuhri  secara  maugif. 

Si^fa  tidak  mengetahui  seoiangpun  yang  meiiw^atkaniQ«  secara 
maifii  ’  kecuali  Yal^ra  bin  Ayub. 

Menurut  sebagian  ulama,  maksud  hadits  ini  yaitu:  tidak  sah  puasa  bagi 
orang  yang  tidak  niat  sebelum  teibit  Fajar  dalam  puasa  Ramadhan, 
mengqadha  puasa  Ramadhan,  atau  dalam  puasa  nadzar.  Sedangkan  untuk 
puasa  sunah  maka  ia  boleh  niat  sesudah  waktu  Subuh. 

Demikianlah  pendapat  A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Isfaaq. 

34.  Bab:  Berbukanya  Orang  yang  Mengeijakan  Puasa  Sunah 
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731.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Ahwash  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Haib,  dari  Ibnu  Ummu  Hani,  dari  Ummu  Hani’, 
ia  berkata. 


SHhahihSiiiianAt-Tinnida  — 


“Saat  itu  aku  sedang  duduk  bersama  Rasulullah  SAW.  Kami  kemudian 
disuguhi  minuman,  maka  beliau  dan  aku  meminumnya.  Aku  lalu  berkata, 
“Aku  telah  beibuat  dosa,  maka  mohonkanlah  ampunan  untukku.”  Beliau 
bertanya,  “Dosa  cpcAak  itu?”  Ummu  Hani’  menjawab,  “Aku  berpuasa 
namun  berbuka.”  Beliau  bertanya,  “Apakah  kamu  mengejakan  puasa  untuk 
mengtjadha*?”  Ia  menjawab.  ‘Tidak.”  Beliau  bersabda,  “lidedccpat^KJ.  ” 

Shakffi:  Takhr^AlM^kah  (2079)  OanSliahih  Abu  Daud  (^UA) 


Ia  berkata,  ‘Tada  bab  ini  ada  faadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  SaMd 
dan  Aiayah.” 
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732.  Mahmud  bin  Ghalian  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
menceritakan  kepada  kami,  Syu'bah  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  "Aku  mendengar  Simak  bin  Harb  berkata,  'Salah  seorang  keturunan 
Ummu  Hani’  menceritakan  kepadaku,  kemudian  aku  bertemu  dengan  orang 
yang  paling  utama  di  antara  mereka  yang  bernama  Ja’dah,  sedangkan  Ummu 
Hani’  adalah  neneknya.  Kemudian  Ja’dah  menceritakan  kepadaku  dari 
neneknya.' 

“Rasulullah  SAW  masuk  ke  rumah  Ummu  Hani’.  Kemudian  beliau 
meminta  minuman,  maka  beliau  meminumi^  Kemudian  disodorkan 
makanan  oleh  Ummi  Hani’,  maka  beliaupun  memakannya.  Ia  lalu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah  SAW,  sebenarnya  tadi  aku  berpuasa’.  Rasulullah  SAW 


bersabda.  'Orang  yang  mengerjakan  puasa  sunah  adalah  pemegang  amanai 
dirinya  sendiri.  Jika  ia  mau,  maka  boleh  meneruskan  puasanya,  dan  jika  mau, 
maka  ia  boleh  berbuka’.” 

Shakik:  Dari  sumber  yang  sama 


Syu’bah  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Ja’dah,  ‘Apakah  kamu 
mendengar  langsung  hal  itu  dari  Ummu  Hani’? '  Ia  berkata.  Tidak,  Abu 
Shalih  memberitahukanku,  karena  keluarga  kami  termasuk  keluarga  Ummu 
Hani’.  ” 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Hammad  bin  Salamah  dari  Simak, 
dari  Harun  binti  Ummu  Hani’,  dari  Ummu  Hani’.  Riwayat  Syu’bah  binti 
Ummu  Hani*  dari  Ummu  Hani’. 

Riwayat  Syu’bah  ini  lebih  baik,  yaitu  seperti  ini,  Mahmud  bin  Ghalian 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Daud,  ia  berkata,  “adalah  pemegang 
amanat  dirinya.” 

Selain  Mahmud,  ada  jugs  yang  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Daud,  ia  mengatakan  (pemegang  amanat)  atau  (penguasa 

terhadap  dirinya  tersendiri)  ia  ragu-ragu. 

Diceritakan  tidak  hanya  dari  satu  riwayat  daii  Syu’bah  “penguasa 
terhadap  dirinya”  atau  “percaya  kepada  dirinya”  dengan  ragu-raga” 

Ia  berkata,  “Dalam  sanad  Ummu  Hani*  ada  seseorang  yang 
diperbincangkan  (karena  diragukan  ke-ts/^o/r-annya). 

Menurut  ulama  -dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  lainnya-  jika  orang  yang 
melaksanakan  puasa  sunah  berbuka  (sebelum  waktunya  berbuka)  maka  ia 
tidak  wajib  mengjqadhanya,  kecuali  ia  memang  suka  mengqadhanya. 

Itulah  perkataan  Suiyan  Ats-Tsauri,  Imam  Ahmad,  Ishak,  dan  Asy- 
Syafi’i. 


— 


35.  Bab:  Puasa  Sunah  Tanpa  Niat  Pada  Malara  Harinya 
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733.  Haimad  menoeritaltaii  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Thalhah  bin  Yal^ra,  dari  Aisyah  binti  Thalhah  (bibinya)^  dari 
Ummul  Mukminin  Aisyah,  ia  berkata, 

"Suatu  hari  Rasulullah  SAW  menemuiku,  kemudian  bertanya, 
“Apakah  kamu  mempunyai  sesuatu?’*  Aku  menjawab,  “Tidak.”  Beliau  lantas 
berkata,  “Aku  berpuasa. " 

Hasan  Skahmi  bwa'  At  GktdU  (965)  Shahih  Abu  Daud  (21119),  dan 
iSftaftiA  Mu^an 
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734.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Bi^  As^Sari 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Thalhah  bin  Yahya,  dari 
Aisyah  binti  Thalhah,  dari  Ummul  Mukminin  Aisyah,  ta  berkata. 


‘*Nabi  SAW  pernah  datang  kepadaku  dan  bertanya,  ‘Apakah  kamu 
mempunyai  makanan?’  Aku  menjawab,  ‘Tidak*.  Lalu  beliau  bersabda,  'Aku 
berpuasa’.” 

Aisyah  berkata,  “Pada  suatu  hari  beliau  datang  kepadaku,  lalu  aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  baru  saja  diberi  hadiah.’  Beliau  bertanya, 
‘Apa  isi  hadiah  itu7’  Aku  menjawab,  ‘Susu  kering’.  Beliau  lantas  bersabda, 
‘Tadi  pagi  aku  berpuasa’.  Aisyah  berkata,  “Kemudian  beliau  makan.” 

Hawn  Shahih:  Sumber  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hastm.  ” 

Yahya  bin  Sa’id  beikatA  'Thalhah  bin  Sa’id  bukan  orang  yang  kuat 
dalam  ilmu  hadits.” 


36.  Bab;  Menyambung  Sya'ban  dengan  Ramadhan 
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736.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Mahdi,  dari  Sulyan,  dari  Manshur, 
dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja’d,  dari  Abu  Salamah,  ia  berkata, 

“Aku  tidak  melihat  Nabi  SAW  berpuasa  dua  bulan  berturut-turut, 
kecuali  Sya’ban  dan  Ramadhan.” 

Shahih:  Mbau  Afr^oA  (1646) 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah. 


Abu  Isa  beikata  "Hadits  Utnmu  Salamah  adulah  hadits  hasan. " 


Hadhs  ini  diriwayatkan  pula  dari  Abu  Salamah,  dari  Ai^ah,  ia 
berkata,  “Aku  tidak  melihat  Nabi  SAW  pada  suatu  bulan  lebih  banyak 
melaksanakan  puasa  melebihi  bulan  Sya’ban;  beliau  berpuasa  pada  bulan 
Sya'ban  kecuali  sedikit  sqa  tidak  dilaksanakan),  bahkan  beliau 

berpuasa  seluruh  bulan  Sya’ban.  ” 
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737.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  dari  Nabi 
SAW  dengan  hadits  seperti  di  atas. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  ia  menceritakan  hadits  ini, 
“Dalam  percakapan  bangsa  Arab,  merupakan  hal  yang  wajar  apabila  berkata, 
“Banyak  berpuasa  pada  sesuatu  bulan.”  dikatakan  dengan:  “Puasa  seluruh 
bulan. "  Dikatakan,  "Fulan  bangun  sepanjang  malam”,  bisa  jadi  si  Fulan 
mengantuk  atau  mengeijakan  sesuatu  pekeijaan  lain. 

Seolab-olah  Ibnu  Mubarak  berpendapat  bahwa  kedua  hadits  itu  tidak 
bertentangan. 

Ibnu  Mubarak  berkata,  'Tengartian  hadits  itu  adulah!  beliau  SAW 
sering  puasa  pada  bulan  Sya’ban.  ” 

Salim  Abu  Nadhr  dan  laini^ra  meriw^ntkan  hadits  ini  dari  Abu 
Salamah,  dari  Aisyah,  sebagaimana  riwayat  Muhammad  bin  Amr. 


38.  Bab:  Larangtin  Puasa  Pada  Pertengahan  Bulan  Sya’ban 
karena  Menunggu  Bulan  Ramadhan 
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738.  Outaibah  menoentakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
memberitahukan  kefiada  kami  dari  Al  Ala'  bin  Abdurrahman,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Huraiiah,  ia  beikata.  “Rasulullah  S AW  bersabda 


'ApcAUa  tersisa  seter^jcA  Indan  Sya  ’ban,  mcdatjtmgai^A  ber^aisa’.  ” 

Shahih:  Batu  Afiyaft  (1651) 


Abu  Isa  beikata  "Hadits  Abu  Huiairah  adalah  hadhs  Imist  shc^ 
yang  tidak  kami  ketahui  kecuali  dari  riw^at  ini  dan  dengan  lafazh  seperti 


Menurut  sebagian  ulama  maksud  hadits  itu  adalah;  seseorang  yang 
tidak  biasa  berpuasa,  tetapi  dalam  sisa  bulan  Sya^ban  yang  tinggal  sedikit  dia 
berpuasa  untuk  menyambut  bulan  Ramadhan. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  seperti  hadits  di  atas, 
yaitu  hadits  yang  menyebudran  sabda  Nabi  SAW  yang  artinya,  “Jar^arUtA 
kamu  sektdkm  mendcAidui  bidan  RamatBicn  dengan  berpuasa,  kecuali 
puasa  itu  bertepcOm  dengan  pmsaycmg  biasa  dUcAtdum  oleh  sciah  seorcmg 
di  antara  kamu  sektdian. " 


Hadits  ini  menunjukkan  tidak  disukainya  sengaja  berpuasa  dulam 
menyambut  bulan  Ramadhan. 


40.  Bab:  Puasa  Pada  Bulan  Muharram 
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740.  Qutaibali  menceritalEan  kepada  kami  bahwa  Abu  Awanah  manmritaifgii 
kepada  kami  dari  Abu  Bisyr,  dari  Humaid  bin  Abdurrahman  Al  Himyari, 
dariAbuHurairahjiabeikata,  "Rasulullah  S AW  bersabda^ 

‘Puasa  yang  pc^ng  utama  seteki  puasa  Sarneukum  adalah  puasa 
pada  btdan  hkdmrram  \  " 

ShiA3K  MhuiMt^ak  (1742)  dan  Sk^Si  MtaSm 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan.” 

41.  Bab:  Puasa  Pada  Hari  Jura’at 
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742.  Al  Qasim  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Musa 
dan  Thalq  bin  Ghamiam  memberitahukan  kepada  kami  dari  Syaiban,  dari 
Ashim,  dari  Ziir,  dari  Abdullah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  selalu  puasa  tiga  hari  pada  awal  setiap  bulan,  dan 
jarang  sekali  Rasulullah  SAW  berbuka  pada  hari  Jum’at  ” 

HasaiK  Takhwy  Al  Mi^tadt  (2058),  Ta’Bq  Vlia  Jhn»  Khtizaumdt  (214!1^, 
dSui  Shahih  Abu  Daud  (2116) 


Ia  beikati^  'Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Umar  dan  Abu 
Hurairah.” 

Abu  Isa  beilcata,  “Hadits  Abdullah  adalah  hadits  hasm  gharib. " 

Sekelompok  ulama  menyukai  berpuasa  pada  hari  jum’at.  Yang 
dimakruhkan  adalah  berpuasa  pada  hari  Jum’at  tanpa  berpuasa  pada  hari 
sdielum  dan  sesudahi^^ 


Abu  Isa  mengatakan  bahwa  Syu*bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Ashim,  tetapi  dia  tidak  menisbafkani^  kepada  Nabi  SAW. 

42.  Bab:  Larangan  Berpuasa  Hanya  pada  Hari  Jum’at 
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743.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Huiairah,  ia  berkota. 

“JemgiodcA.  seorca^  iS  antara  kamu  sdadkm  berpuasa  pada  hari 
Jum  ’at,  hecuedi  bila  ia  berpuasa  (pada  hari)  sebdurm^  ctau  sesudcdmya  ” 

■SftoltiA.*  ■S'AaftlA  Abu  Auid  (1723)  dan  MulUtfaq  'ofaiA. 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ali,  Jabir,  Junadah  Al  Azdi, 
luwairiyah,  Anas,  dan  Abdullah  bin  Amr. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  shtdah” 

Para  ulama  tidak  suka  mengkhususkan  puasa  pada  hari  Jum’at  dan 
tidak  berpuasa  pada  hari  sebelum  atau  sesudabi^. 

Demikian  pula  pendapat  Ahmad  dan  Isliaq. 

43.  Bab:  Puasa  Pada  Hari  Sabtu 
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744.  Hiimaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Hubaib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Tsaur  bin  Yazid,  daii  Khalid  bin  Ma’dan, 
dari  Abdullah  bin  Bisr,  dari  saudara  perempuannya,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

"JS3H|gaif/aft  laam  ^adUm  ber^ajsa  pada  hari  ScdOu  kecucU  puasa 
ycmg  dSw€gUjkan  cftas  kamu.  ApabUa  sedah  seatmg  di  arUara  ktmm  tidcdc 
menemtdom  (sesuatt/^  kecucdi  hdh  anggur  aiau  dedum  hgni,  mtdia 
hendcddcdt  ia  matgunyeda^  " 

lauthOi:  (172«) 

Abu  Isa  beilcata.  "Hadits  ini  hadits  Aoson. " 

Maksud  larangan  (untuk  beipuasa)  dalam  hadits  ini  adalah  seseorang 
mengkhususkan  hari  Sabtu  untuk  beipuasa,  karena  orang  Yahudi 
mengagungkan  hari  Sabtu  untuk  perayaan. 

44.  Bab:  Berpuasa  Pada  Hari  Senin  dan  Kamis 
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74S.  Abu  Naf^  Amr  bin  Ali  Al  Fallas  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Daud  memberitahukan  kepada  kami  dari  Tsaur  bin  Yazid,  dari  Khalid 
bin  Ma’dan,  dari  Rabi’ah  Al  Jurasyi,  dari  Aisyah,  ia  berkata. 

“Nabi  SAW  bersungguh-sungguh  (senantiasa)  untuk  beipuasa  pada 
hari  Senin  dan  Kamis.” 


Shahih:  Onu  Mf^ah  (1739) 


Ia  berifata,  "Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Hafshab,  Abu  Qatadah, 
dan  Usamah  bin  Zaid.” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Aisyah  itu  adalah  hadits  hascm  ^heaib 
(dilihat)  dari  riwayat  jalur  inL  ” 
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747.  Muhammad  bin  Yal^  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ashim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ri&*ah,  dari  Suhail,  dari 
Abu  Sbalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Huraiiah,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 


“Amal  perbuatan  dbtm^cat  pada  hari  Senin  dim  Konus,  sehinesa  tdcu 
sencmgjdca  amalku  Sem^tat  ketOai  dhr  sedbng  berpuasa  " 

Shahih:  Takhry  Al Misykah  (2056),  Tablig  Ar-Ri^hib  (04/2),  dmJrwa'Al 
Qhattti9^ 

Abu  Isa  beikata,  "Hadils  Abu  Huiairah  dalam  masalah  ini  adalah 
hadits  hasan  gharUt” 


44.  Bab:  Keutamaan  Puasa  Pada  Hari  Arafah 
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749.  Outaibah  dan  Abmad  bin  Abbdah  Adh-Dhabbi  memberitahukan  kami 
bahwa  Hammad  bin  Zaid  memberitahukan  kami  dari  Ghailan  bin  Jarir,  dari 
Abdullah  bin  Ma’bad  Az-Zammani,  dari  Abu  Qatadah,  bahwa  Nabi  SAW 
bersabda, 

“Puasa  pada  hari  Arc^ids;  sungguh  cka  mohon  kepada  AUah  agior 
pidudcB^  dSopar  men^ugnis  dosa  satu  udmn  sesudcdaiya  dan  safu  idam 
sebeltam^a. " 

Ia  berkata.  “Dalam  hadits  ini  terdapat  hadits  Abu  Sa*id.” 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  Abu  Qaladah  itu  adalah  hadits  hasan” 

Para  ulama  menganggap  bahwa  berpuasa  pada  hari  Aia£ih  hukumnya 
sunah,  kecuali  di  Arafah  (jama’ah  haji). 

ShahBt:  Ibnu  Mi^dt  (1730)  dan  jKoAift  Mta&n 


47.  Bab:  Larangan  Puasa  Fuda  Hari  Anifah  di  Arafah 
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7S0.  Abmad  bin  Mani’  menceritakan  kami,  Ismail  bin  Ulayyah 
memberitahukan  kami,  Ayub  memberitahukan  kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas; 

“Nabi  SAW  berbuka  (tidak  puasa)  di  Aia&h.  Ummul  Fadhl 
mengirimkan  susu  kepada  beliau,  lalu  beliau  meminum(nya).’* 

Sktduh:  Skakik  Abu  Daud  (2109),  Ta.*Bq  *Ma  Bmu  Sltuamadt  (2102), 
Muiufaq  *tdsdh  (dari  Ummn  FadbO 


Daiam  bab  ini  terdapat  hadhs  dari  Abu  Hurairah,  Ibsu  Umar,  dan 
Ummu  Al  Fadhl. 

Abu  Isa  bericata,  "Hadits  Ibnu  Abbas  itu  adalah  hadits  hasm  shedifft.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  ta  berkata,  "Aku  mengerjakan  faiyi 
bersama  Nabi  SAW,  tetapi  beliau  tidak  berpuasa  pada  hari  Ara£ah,  dan  aku 
mengegdEan  higi  bersama  Abu  Bakar,  dan  dia  jugp  tidak  berpuasa  pada  hari 
Ara&h.  Demikian  jugp  ketika  bersama  Umar  dan  Utsirran.” 

Kebanyakan  ulama  menyukai  tidak  puasa  pada  hari  Ara&h,  agar 
seseorang  lebih  kuat  untuk  berdoa. 

Akan  teti^i  ada  sebagian  ularrra  berpuasa  di  Arafah  pada  hari  Arafah. 
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7S1.  Ahmad  bin  Mani’  dan  Ali  Al  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  “Sufyan  bin  Uyainah  dan  Ismail  bin  Ibrahim  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 

Ibnu  Umar  ditanya  terrtarrg  puasa  Ara&h,  kemudian  ia  berkata,  “Aku 
rtrengegakan  haji  bersaitta  Rasulullah  SAW,  dan  beliau  tidak  berpuasa  pada 
hari  itu,  dan  ketika  bersama  dengan  Abu  Bakar,  diapun  tidak  berpuasa,  lalu 
bersama  dengan  Urtrar  maka  diapun  tidak  berpuasa,  dan  bersama  dengan 
Utsman  maka  diapun  tidak  berpuasa.  Sedan^can  aku  sendiri  tidak  berpuasa, 
dan  aku  tidak  memerintahkan  atau  melarang  untuk  berpuasa  pada  hari  itu 
(puasa  Ara^  di  Ara&h)’.” 

5%aAiA  Sanadnya 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hadits  Aosun.” 


Hadifs  ini  jugn  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abu  Najih  dari  lo^ahnya,  dari 
seseorang,  dari  Ibnu  Umar. 

Nama  Abu  Najih  adalah  Yasar. 

48.  Bab;  Anjunin  nntnk  Berpuasa  Pada  Hari  Asyura' 
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752.  Outaibah  dan  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepadaku, 
mereka  berkato,  "Hammad  bin  Zmd  memberitahukan  kami  dari  Ghailan  bin 
Jarir,  dari  Abdullah  bin  Ma’bad  Az-Zammani,  dari  Qatadah,  bahwa  Nabi 
S  AW  bersabda, 

“Puasa  hari  Asywra':  sesimy^hnva  oAu  mohm  kepada  Alledi  c^ir 
men^tt^nts  ^)sa  satu  tahun  sebehannycL  " 

Skahih:  Jbtiu  Mafah  (1738)  dan  Shakih  Mu^m 


Pada  bab  ini  ada  Juga  hadits  yang  diriwiQradtan  dari  Ali,  Muhammad 
bin  Sfaaifi,  Salamah  bin  Al  Akwa’,  Hind  bin  Asma',  Ibnu  Abbas,  Ar- 
Rubayyi’  binti  Mu’awwtdz  bin  Afra’,  Abdurrahman  bin  Salamah  Al 
Khuza’i,  dari  pamani^a,  dan  Abdullah  bin  Zubair,  dari  Nabi  SAW,  bahwa 
beliau  memberikan  anjuran  untuk  berpuasa  pada  hari  Asyura’ . 

Abu  Isa  berkata,  “Kami  sama  sekali  tidak  mengetahui  riwayat  yang 
menyebutkan,  "Puasa  Asyura'  dapat  men^iapus  dosa  satu  tahun.”  kecuali 
dalam  hadits  Abu  Qatadah. 

Ahmad  dan  Ishaq  mempuiQ«i  pendapat  (seperti  itu)  berdasarkan 
hadits  Abu  Qat3dah  tersebut. 


49.  Bab:  Keringanan  nntnk  Meninggalkan  Puasa  Asyura' 
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753.  Harun  bin  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin 
Sulaiman  memberitahukan  kepada  kami  dari  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah,  ia  berkata, 

“Asyuia'  dulunya  adalah  hari  puasa  orang-orang  Qoraisy  pada  zaman 
Jahiliyah.  Beliau  SAW  dulu  juga  beipuasa  pada  hari  itu.  Setelah  beliau 
masuk  Madinah,  beliau  beipuasa  dan  memerintahkan  orang-orang  untuk 
beipuasa  pada  hari  itu.  Ketika  diw^ibkan  puasa  bulan  Ramadhan,  maka 
puasa  Ramadhan-lah  yang  menjadi  kew^iban,  sedangkan  puasa  Asyura' 
ditinggalkan.  Oleh  karena  itu,  sispa  yang  mau  berpuasa  maka  ia  boleh 
berpuasa  dan  siapa  yang  tidak  mau  berpuasa  maka  ia  boleh 
meninggalkannya.” 

Shahih:  Shahih  Abu  Dmtd  (2110)  dan  Muttitfag  ‘oAieA 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadhs  dari  Ibnu  Mas’ud,  Qais  bin  Sa’d,  Jabir 
Samurah,  Ibnu  Dmar,  dan  Mu’awiyah. 

Abu  Isa  berkata,  “Menurut  ulama,  dalam  hal  ini  yang  harus  diamalkan 
adalah  hadits  Ai^ah.” 

Itu  adalah  hadits  s/mhih. 

Mereka  tidak  beipendapat  bahwa  puasa  Asyuia’  hukuimora  wajib, 
kecuali  untuk  orang  yang  ingin  mengeijakannya  pada  hari  itu,  karena  telah 
adanya  keutamaan  puasa  pada  hari  ita 


50.  Bab:  Apakah  Hari  Asyura'  Itu? 
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754.  Haniiad  dan  Abu  Kuiaib  menceritakan  kepada  kami,  meteka  betkata, 
“Waki’  memberitahukan  kami  dari  Hajib  bin  Umar,  dari  Al  Hakam  bin  Al 
A'raj,  ia  berkata, 

“Aku  menddcat  k^nda  Ibnu  Abbas  ketika  beliau  sedang  memakai 
selendang  didekat  (sumur)  Zamzam,  kemudian  aku  berkata,  ‘Beritahu  aku 
tentang  hari  Asyura’,  hari  dimana  aku  berpuasa?.  Ibnu  Abbas  berkata, 
‘Apabila  kamu  melihat  bulan  Muharram  maka  hitunglah,  lalu  berpuasalah 
pada  hari  kesembilan*.  *' 

Ia  berkata,  “Aku  bertai^a,  ‘Apakah  Nabi  Muhammad  SAW  berpuasa 
pada  hari  itu?*  Ibnu  Abbas  menjawab,  ‘Ya’.” 

ShahOt:  Shak^  Abu  Mkutd  ^114)  dan  ShtUak  Mastibn 
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755.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits  bin  Yunus 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata. 


“Rastdtikih  SAW memerinUAkan  unttA  berpuasa pcuia  hari  Asyura', 
hai  kesepidtA.  ” 

Sha^K  ShahUt  Abu Ikmi (2113)  dat  InmmMu^m  (ieMh  lei^hgi) 

Abu  Isa  beticata,  "Hadifs  Ibnu  Abbas  itu  adalah  faadhs  hasan  shahth.  ” 

Para  ulama  beibeda  pend^iat  tentang  hari  Asyura';  sebagian 
mengatakan  tanggal  sembilan  dan  sebagian  lagi  mengatakan  tanggal 
sepuluh. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas^  ia  beikata,  "Betpuasalah  kalian  pada 
tanggal  sembilan  dan  sepuluh,  dan  beibedalah  dengan  orang  Yahudi  ” 

Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  beipendapat  berdasaikan  hadits 
tersebut. 


51.  Bab:  Puasa  Sepuluh  Hari 
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756.  Dannad  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Mu’awiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’ma^,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  ia 
beikata. 

"Aku  sama  sekali  tidak  pernah  melihat  Nabi  SAW  beipoasa  pada 
s^juluh  hari  (bulan  Dzulhijjah).” 

Abu  Isa  berkata,  "Demikianlah,  bukan  hanya  satu  orang  yang 
meriwayatkan  dari  Al  A’maq^,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah.” 

Ats-Tsauri  dan  yang  lain  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Mancur,  dari 
Ibrahim. 


^  >  ’fi  jJLj  5lii  Jt.  ‘J 

"NcAi  SA  W  tidak poTudi  helihatcat  berpuasa  pada  septdtdi  hai.  ” 

Abu  Ahwash  meriwayatkan  dari  Manshur,  dari  Ibtahim,  dari  Aisyah, 
namun  tidak  menyebut  dari  Al  Aswad. 

Mereka  beibeda  penda{)at  mengenai  Manshur  di  dalam  hadits  ini. 

Riwayat  Al  A’masy  lebih  sanadnya  shcMh  dan  lebih  maushul  (tidak 
tetputus). 

Aku  mendengar  Abu  Bakar  Muhammad  bin  Aban  beikata,  "Aku 
mendengar  Waki*  berkat^  ‘Al  A‘maqr  lebih  akuiat  daripada  Manshur  dalam 
sanad  Ibrahim*. " 

52.  Bab:  Amal  (ibadah)  Perbuatan  Pada  Hari-hari  S^nluh 
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757.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A*maq^,  dari  Muslim  (yaitu  Ibnu  Abu  hnian  Al 
Batfain),  dari  Sa*id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

‘Tiie/ak  ceda  fuai-fuoi  di'  mana  anud  shaldt  (yat^  d^etjidcan)  pada 
hcBirban  itu  lebih  dicintai  oleh  AtttA  melebihi  hcni-hari  yang  sepuluh 
(Dztdh^edi)  ’.  Para  sahabat  beitai^  ‘Wahai  Rasulullah,  tidak  juga  beijihad 


jalan  AUah?'  Rasulullah  SAW  beikata,  Tidloft  ptda  berj&tad  tU  jtdcm  Allah, 
kectudi  seseoremg  ycBtg  kehuo'  dengan  jiwa  dan  hartwgxi  ketmuSm  tidcA 
kendndi  dengcat  seddc^nm  darirom’. " 

Siahm:  Ihnu  AftyoA  (1727)  dan  Shtduh  Bukhari 

Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Umar,  Abu  Huiairah,  AbduUah 
bin  Amr,  dan  Jubair. 

Abu  Isa  beilcala,  "Hadits  Ibnu  Abbas  itu  adalah  hadits  hasan  ghcoib 
shdMh.” 


53.  Bab:  Pnasa  Enam  Hari  Pada  Bnlan  Syawal 
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7S9.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sa’ad  bin  Sa’id  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Umar  bin  Tsabit,  dari  Abu  Ayub,  ia  beikata,  "Rasulullah  SAW 
bersabda 

‘Barar^ic^  berpuasa  pada  bukai  Ramadhm  kemudkm 
mengikutinya  enam  hari  dcai  bulan  Syawed,  maka  sama  seperti  berpuasa 
selama  scou  tcdam  " 

Hasan  SkaMk:  Hmu  Mt^tA  (1716)  dan  SlfroAiA  MasAn 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Jabir,  Abu  Huiairah,  dan  Tsauban. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Ayyub  itu  adalah  hadits  hascm  shcddh” 

Sebagian  orang  yang  senang  mengeijakan  puasa  enam  hari  pada  bulan 
Syawal  berdasaikan  hadits  tersebut 


Ibnu  Al  Mubarak  mengatakan  bahwa  puasa  enam  hari  pada  bulan 
syawal  itu  baik,  seperti  faaliqra  puasa  tiga  hari  pada  setiap  bulan  (tanggal 
13,14,15-ed). 

Ibnu  Al  Mubarak  beikata.  *X>iriwayafkan  dalam  sebagian  hadits^ 
Puasa  ini  dihubung^can  dengan  bulan  Ramadhan’. " 

Ibnu  Al  Mubarak  memilih  agar  enam  hari  itu  adalah  permulaan  bulan. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  ia  beikata.  "Apabila  seseorang 
mengeijakan  puasa  enam  hari  pada  bulan  syawal  secara  teipisah,  maka  hal 
itu  dipeibolebkan.  ” 

Abu  Isa  beikata,  "Abdul  Aziz  bin  Muhammad  meriwayatkan  faadits 
ini  dari  SfaaAwan  bin  Sulaim  dan  Sa’ad  bin  Sa’id,  dari  Umar  bin  Tsabh,  dari 
Abu  Ayyub,  dari  Nabi  SAW  dengan  hadits  seperti  di  atas. 

Syu’bah  meriwayaidtan  hadits  ini  dari  Warqa*  bin  Umar,  dari  Sa’ad  bin 

Sa’id. 

Sa’ad  bin  Sa’id  adalah  saudara  Yahya  bin  Sa’id  Al  Ansfaari. 

Sebagian  ahli  hadits  membicarakan  tentang  Sa’id  dari  segi  hafalannya 

Hannad  menceritakan  kepada  kami  bahwa  Husain  bin  Ali  Al  Ju’fi 
mengabaikan  kepada  kami  dari  Israil  kepada  Abu  Musa  tentang  Hasan  Al 
Bashri.  ia  beikata, 

“Apabila  disebudcan  disisinya  tentang  puasa  enam  hari  pada  bulan 
Syawal,  maka  ia  beikata,  ‘Demi  Allah,  Allah  telah  ridha  terhadap  bulan  ini 
sebanding  (puasa)  satu  tahun’.” 

54.  Bab:  Puasa  Tiga  Hari  Pada  Setiap  Bulan 
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760.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Simak  bin  Harb,  dari  Abu  Rabi’,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
beikab^ 


‘‘Rasulullah  SAW  mengpunanatkan  kepadaku  tig^  faal,  yaitu:  tidak  tidur 
kecuali  setelah  melaksanakan  sfaalat  Witir,  puasa  tiga  hari  pada  setiap  bulan, 
dan  melaksanakan  shalat  Dhuha.’* 

Shahih:  Irtva'  Ai  GheMl  (94ti),  ShiMb  Abu  Daud  (1286),  dan  MtM^ag 
*abtih 
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761.  Mahmud  bin  Gliailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
memberitahukan  kqiada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Al  A’ma^,  ia  heikata,  "Aku  mendengar  Yahya  bin  Sam  bercerita  kepada 
Musa  bin  Tfaalhah,  ia  berkata.  Aku  mendengar  Abu  Dizar  berkata, 
"Rasulullah  SAW  bersabda, 

Wahed  Abu  Dzar,  cptAila  hanu  berptaisa  tiga  hari  pada  tkp  bukm, 
maka  puascdtdt  tanggal  13. 14,  dan  15 " 

ilasmt  ShtMh:  /nm'  Ai  (^tdS  (947)  dan  Al  Misykak  (2057) 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Qatadah,  Abdullah  bin  Amr, 
Ourrah  bin  Iyas  Al  Muzani,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abu  Aqrab,  Ibnu  Abbas, 
Aisyah,  Qatadah  bin  Milhan,  Utsman  bin  Abu  Al  Ash,  dan  Jarir. 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  Abu  Dzar  itu  adalah  hadits  hasm. " 

E)iriwayHtkan  dalam  sebagian  hadits.' 

>3j(  fCp  ^  oir  Js"  ^  r'?  Su  fCU  ^  of 
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“Bta'an^dapa  berpuasa  tiga  hari  pada  tkp  bidan,  maka  ia  seperti 
arang  yang  berpuasa  separyang  tcdam. " 
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1€1.  Haimad  menceritakan  k^iada  kami.  Abu  Mu’awiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ashim  Al  Afawal,  dari  Abu  Utsman,  dari  Abu  E>zar,  ia 
berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Bcran^kpa  berpuasa  tiga  hari  pada  tiap  bidan,  nudca  sama  scga 
berpuasa  separgtmg  tcdtun,  di  mana  ABcdi  yang  Maha  Pemberi  B&kch  la^ 
Medui  7in£g/  membenarhm  hal  itu  di'  dcdam  kitcb-I^fya,  “Barangsicpa 
mengetjcAzm  scOu  kebaikan  mcdca  ia  mendcpca  s^nduh  (pahcdc^  sepertinya. 
Satu  hari  (dibidas)  dengtm  sepadidi  hcari’.  *' 

^akOti  /rwa'  Al  GhaBl 


Abu  Isa  berkata,  ‘7ni  adalah  hadits  Aoson  sAa/dA.” 

Abu  Isa  berkata.  "Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Syimr 
dan  Abu  At-Tq^ah,  dari  Abu  Utsman,  dari  Abu  Huiairah,  dari  Nabi  SAW.  ” 


^  ^  ^  \  ^  ^  -^1  ^  JeJ  t  u  _ _ _ 

co3l^  liJlaIi  :  Jli 

fUl  ISf  Xj  iii  J)1  Jj^j  oisl  iidUJ  oii 

^  (JW  ^  icJli  ljIS^  ^ jjj»  :cJa  (A,w  ;cJl3  ? JS^ 


763.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepatla  kami.  Abu  Daud 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Yazid  Ar-Risyki,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Mu’adzah  berkata. 

Aku  bertanya  kepada  Aisyah,  “Apakah  Rasulullah  SAW  biasa 
meng^akan  puasa  tiga  hari  pada  tiap  bulan?”  Aisyah  menjawab,  “Ya.”  Aku 
bertanya,  “Biasanya  beliau  berpuasa  pada  hari  apa?”  Aisyah  menjawab, 
“Beliau  tidak  mempedulikan  hari  apa.” 

Shahik:  Ibnu  Mtgtdi  (1708)  dan  SlMMh  Mu^m 

Abu  berkata,  ''Hadits  ini  adalah  faadits  Aeurem  sAa/tih.” 

Ia  berkata.  ‘Yazid  Ar-Ri^  adalah  Yazid  Adh-Dhuba’i.  Dia  adalah 
Yazid  Al  Qasim,  yakni  orang  yang  suka  membagi-bagi.” 

Ar-Ri^k  sama  dengan  Al  Qassam  (orang  yang  membagi-bagi)  dalam 
bahasa  orang  Basrah.” 

54.  Bab:  Keutamaan  Puasa 
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764.  Imran  bin  Musa  Al  Qazzaz  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
bin  Sa'id  menceritakan  k^uida  kami,  Ali  bin  Yazid  menceritakan  kepada 
kami  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dari  Abu  Huraiiah,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda, 


‘IWum  kcdian  berfimum,  “Seticp  kebaikan  akan  dilipatgandakan 
septduh  kali  lipat  sanpai  ttgvh  ratus  kadi  lq)at.  dan  puasa  adcdah  wOiJt-Ku, 
Aku  yang  cdam  mendxdasnya  Puasa  aikdah  berdeng  dari  cpi  nercdca.  Bau 
rnidut  ortmg  yang  berpuasa  lebdi  wangi  darq)ada  minyeA  midc  di  sisi 
Allcdi JSfcd  ada  scdah  seortmg  dari  kaium  ytmg  ddak  tcdm  bahwa  seseorang 
s&kmg  melaksanc^an  puasa,  maka  katcdumicdt,  "Aku  s&iang  puasa. " 

Skakih:  Ta^Sg  Ar-R^hib  (2/57-58)  dan  Shahik  Abu  Daud  (2046) 


Pada  bab  ini  ada  badits  yang  diriwayatkan  dari  Mua’dz  bin  Jabat 
Sahal  bin  Sa’ad,  Ka’ab  bin  Ujiah,  Salamah  bin  (^sfaar,  dan  Basyir  bin  Al 
Khastiashiyah. 

Nama  Basyir  adalah  Zahm  bin  Ma’bad,  sedangkan  Al  Khashashiyah 
adalah  ibunya. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Hutairah  adalah  faadits  hasm  gluwib 
dari  jalur  ini.” 
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765.  Muhammad  bin  Basyq^ar  meiKeritakan  kepada  kami.  Abu  Amir  Al 
Aqadi  menceritakan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Sa’d,  dari  Abu  Hazm,  dari 
Sahal  bin  Sa’d,  dari  Nabi  SAW,  beliau  beifcata, 

“Di  dalam  swrga  cukt  sucdu  pintu  ycmg  disebut  Ar-Rayycai.  Orcmg- 
orang  yang  betpuasa  bisa  memastdcinya,  dan  artmg  yang  memasiMnya 
tidak  pernah  ma^asa  haus  selamadamaiy/a. " 

SkiMk:  Umu  Ma/ak  (1640)  dm  Muttttfag  *alaik  (tanpa  kata  haiu) 


Abu  Isa  beikata.  "Hadits  itu  Aosem  sAoftiA.” 
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766.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sahal  bin  Abu  Isa,  ia  berkata,  "Shalih 
dari  ayahnya,  daii  Abu  Hurairah,  ia  berkata.  'Rasulullah  bersabda, 

“Orca^  yca^  berpuasa  nKtt^nmytd  dua  keganbiratm.  ycdtu 
kegembiraan  tatkcda  berbtdu  dan  kegembiraan  Utdada  bertemu  dengan 
Ttdiamgfa." 


Shahih:  Ibnu  M^ah  (1639)  dan  Shahik  Mus/bn 


Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shaMh.  ” 


56.  Bab:  Puasa  Sepanjang  Tahun 
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767.  Outaibah  dan  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhahbi  menceritakan  kepada 
kami,  Hammad  bin  Zaid  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ghailan  bin 
Jarir,  dari  Abdullah  bin  Ma’bad,  dari  Abu  Qatadah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  pernah  ditanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
dengan  orang  yang  berpuasa  sepanjang  tahun? '  Beliau  bersabda. 


‘HdcA  ada  puasa  dan  tidtdi  ad!a  bo'indai  (septmjang  tcdam),  tttau  ia 
ddcA,  berpuasa  dan  tidtdc  berbtAa  (sepcagang  tcdam) ” 

ShdMk:  /rwa'  Ai  Gkdm  (952)  dan  ShaMk  Miislb» 

Dalam  bab  ini  terdapat  badits  dari  Abdullah  bin  Amr,  Abdullah  bin 
Asy-Syikhkhir,  bnian  bin  Husluiin  dan  Abu  Musa. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Qatadah  itu  adalah  hadits  hasan. " 

Sebagian  ulama  tidak  memperbolehkan  berpuasa  sepanjang  tahun,  dan 
sebagian  lagi  membolehkannya  dengan  berkata.  "Yang  dimaksud  dengan 
puasa  sepanjang  tahun  adalah:  seseorang  tidak  berbuka  (puasa)  pada  hari 
Idul  Fitri,  Idul  Adha,  dan  hari  TaqTiq.  Apabila  ia  berbuka  pada  hari-hari  itu, 
maka  hal  itu  tidak  dilarang,  dan  ia  tidak  dikatakan  puasa  sepanjang  tahun.  ” 

Hal  itu  yang  diriwayatkan  dari  Malik  bin  Anas. 

Asy-Syafi*i,  Ahmad,  dan  IshBq  juga  berpendapat  seperti  itu. 

Afamad  dan  lsl]aq  berkata,  "Seseorang  tidak  diwajibkan  berbuka 
kecuali  pada  lima  hari  yang  dilarang  Rasulullah  SAW,  yaitu  Idul  Fitri,  Idul 
Adha,  dan  hari  TaqTiq  (3  har^  ” 


57.  Bab:  Puasa  Berturut-turut 
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768.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Abdullah  bin  Syaqiq,  ia 
berkala. 


!  AK  I 


“Aku  bertanya  kepada  Aisyah  tentang  puasa  Nabi  SAW,  lalu  Aisyah 
menjawab,  ‘Beliau  biasa  berpuasa  sampai  kami  menganggap  bahwa  beliau 
tidak  berbuka,  dan  beliau  biasa  berbuka  sampai  kami  menganggap  bahwa 
beliau  tidak  berbuka.  Rasulullah  SAW  tidak  pernah  berpuasa  satu  bulan 
penuh  kecuali  bulan  Ramadhan’.” 

/Arh  Migah  (1710)  dan  MutUfaq  *ah^ 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Anas  dan  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Aisyah  itu  adalah  hadits  hastm  shafdh. " 
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769.  Alt  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ja’&r 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Humaid,  dari  Anas  bin  Malik, 

la  ditanya  tentang  puasa  Nabi  SAW,  lalu  ia  menjawab,  “Beliau  biasa 
puasa  pada  suatu  bulan  sehingga  kelihatannya  beliau  tidak  berbuka  satu 
haripun  pada  bulan  itu.  Beliau  SAW  biasa  berbuka  hingga  kami  melihatnya 
tidak  berpuasa  sedikitpun.  Jadi  jika  kamu  tidak  ingin  melihat  beliau  sedang 
shalat  pada  suatu  malam,  maka  kamu  pasti  akan  melihat  beliau  senantiasa 
melaksanakan  shalat,  dan  jika  kamu  tidak  ingin  melihat  beliau  tidur  maka 
kamu  akan  melihat  beliau  senantiasa  tidur,” 


Shahih:  Shahih  Bukkan  (1972)  dbn  Sh^Ui  Mmiim  (3/162;  ringkas  dan 
tidak  ada  ada  lafal  shalat) 


Abu  Isa  berkata,  '"Hadits  ini  adalah  hadits  h[^an  shaHK 
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770.  Haimad  menceritakan  kq)ada  kami,  Waki’  memberitahukan  ke{)ada 
kami  dari  Mis’ar  dan  Sufyan,  dari  HaUb  bin  Abu  Tsabit,  dari  Abu  Al  Abbas, 
dari  AbduUah  bin  Amr,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Pi/asa  ycatg  pedmg  tOama  atkJah  puasa  Nabi  Dcaul.  Ia  puasa  satu 
hari  dcnt  berbuka  satu  hari,  dan  ia  tukA  Icsri  ketika  bertemu  (dengan 


SSuthStt  Mi^itfag  *ahdh 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shtduh.” 

Abu  Al  Abbas  adalah  seorang  penyair  yang  buta.  Namanya  adalah  Asr 
Sa'tb  bin  Farrukb. 

Sebagian  ulama  berkala,  "Puasa  yang  paling  utama  adalah  puasa  satu 
faari  dan  berbuka  satu  hail " 

Puasa  seperti  itu  adalah  puasa  yang  paling  berat 


58.  Bab:  Larangtin  Puasa  Pada  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha 
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771.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Asy-Syawarib  menceritakan 
kepada  kami,  Ma*mar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu 
Ubaid  (budak  Abdurrahman  bin  Auf),  ia  berkata, 

“Pada  hari  Nahr  (Idhul  Adfaa)  aku  menyaksikan  Umar  bin  Khaththab 
memulai  shalat  sebelum  khutbah,  kemudian  dia  berkata,  ‘Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  melarang  berpuasa  pada  hari  ini.  Idul  Fitri  adalah  (saat) 
kamu  sekalian  berbuka  dari  puasamu  dan  hari  raya  bagi  kaum  muslim. 
Sedangkan  (pada)  Idhul  Adha  makanlah  dari  sebagian  daging  Kurbanmu.” 

S^uASt:  I6au  (1722)  dan  MutUtfaq  VlAiift 


Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  faadits  shcddh^ 

Kama  Abu  Ubaid  -Budak  Abdurrahman  bin  Auf-  adalah  Sa’ad 
(diketud  sebagai  pelayan  Abdurrahman  bin  Azhar). 

Abdurrahman  bin  Azhar  adalah  putra  dari  paman  Abdurrahman  bin 

Auf. 
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772.  Outaibah  menceritakan  k^ada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Yahya,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri,  ia  berkata. 


“Rasuhdk^  SAW  melanmg  dua  puasa,  yaitu  puasa  pada  hari  Idid 
Fitri  dan  IdtdAtBuL  " 

Shahih:  Muttafag  ^ataih  (1721) 


Dalam  bab  ini  terdapat  badits  Umar,  Ali,  Aisyah,  Abu  Huraiiah, 
Uqbah  bin  Amir,  dan  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Sa’id  itu  adalah  hadits  hasan  shcdiffL  ” 
Para  ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini. 

Abu  Isa  berkata,  "Amr  bin  Yahya  adalah  Ibnu  Umarah  bin  Abu  Al 
Hasan  Al  Mazini  Al  Madini.  Dia  orang  yang  dapat  dipoeaya.  Sufyan  Atsr 
Tsaiiri,  Syu’bah,  dan  Malik  bin  Anas  mmwayatkan  darinya  ” 

59.  Bab;  Ijirarngan  Fnasa  Fada  Hari  Tasyriq 
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773.  Hannad  menceritakan  kepada  kami  Waki’  monberitahukan  kepada 
kami  dari  Musa  bin  Ali,  dari  ayahnya,  dari  Uqbah  bin  Amir,  ia  berkata, 
"Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Hari  Are^edt,  fum  Kwbcat,  dan  hari  Tasyrig  adcdidi  hari  untiA 

makan  dan  minum ” 

Shahih:  Shahih  Abu  Zhutd  (2090)  dan  Irwa'Ai  Ghaia  (4/130) 


Dalam  bab  ini  teid^iat  hadits  dari  Ali,  Sa’id,  Abu  Huiairah,  Jabir, 
Nubaisyah,  Bisyr  bin  Suhaim,  Abdullah  bin  Hudzai&h,  Anas,  Hamzah  bin 
Amr  Al  Aslami,  Ka’ab  bin  Malik,  Aisyah,  Amr  bin  Al  Asli,  dan  Abdullah 
bin  Amr. 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Uqbah  bin  Amir  adalah  hadits  hastai 
sheOtih.” 


Dalam  mengamalkan  hadits  ini  ulama  melarang  berpuasa  pada  hari 
Tasyriq. 

Ada  sekelompok  sahabat  dan  yang  lain  memberikan  keringanan  untuk 
orang-orang  yang  mengeijakan  haji  Tcanattu'  apabila  ia  mendapatkan  hewan 
sebagai  dam  dan  ia  tidak  berpuasa  pada  sepuluh  hari  pertama  (bulan 
DzuthiJIjah),  maka  ia  boleh  berpuasa  pada  hari  Tasyriq. 

Demikianlah  pendapat  yang  diikuti  oleh  Malik  bin  Anas,  Asy-Syafi’i, 
Ahmad,  dan  Isliaq. 

Abu  Isa  berkata,  'Xllama  Irak  berkala,  "Musa  bin  Ali  bin  Rabah.” 
Sedangkan  ulama  Mesir  berkata,  “Musa  bin  Ali  ” 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Qutaibah  berkata,  'Aku  mendengar 
Al-Laits  bin  Sa’ad  berkata,  "Musa  bin  Ali  berkata,  'Aku  tidak  pernah 
memperbolehkan  seseorang  men-/asgA»^kan  (mengecilkan)  nama  ayahku’.  ” 


60.  Bab:  Larangan  Berbekam  untuk  Orang  yang  Berpuasa 
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774.  Muhammad  bin  Yahya,  Muhammad  bin  Rafi’  An-Naisaburi  bin 
Ghailan,  dan  Yal^a  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata, 
“AbduriBzaq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Yahya  bin 
Abu  Katsir,  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Qaridh,  dari  As-Sa’ib  bin  Yazrd, 
dari  Rafi’  bin  Khadij,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

‘'Ortmgycmg  membekam  dem  arcmgytmg  dibekam  puasanya  hatad. " 


1  611  ■ 


Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Sa*ad,  Ali,  Syaddad  bin  Aus, 
Tsauban,  Usamah  bin  Zaid,  Aisyah,  dan  Ma’qil  bin  Yasar.  Ada  yang 
mengatakan  Ma*qil  bin  Sinan,  Abu  Huiairah,  Ibnu  Abbas^  Abu  Musa,  dan 
Bilal. 

ShaMh:  Jbnu  Mafah  (1679-1681) 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Rafi’  bin  Khadij  adalah  hadits  hasan 
shahih.” 

Diriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Hambal,  ia  berkata.  "Hadits  yang  paling 
shtAih  dalam  masalah  ini  adalah  hadits  Rafi’  bin  Khadij.  ” 

Diriw^atkan  dari  Ali  bin  Abdullah,  ia  beikata,  “H^its  yang  paling 
skc^ih  dalam  masalah  ini  adalah  hadits  Tsauban  dan  Syaddad  bin  Aus, 
karena  Yahya  bin  Abu  Katsir  meriwayatkan  -dari  Abu  Qilabah'  dua  hadits 
secara  bersamaan  (yaitu  hadits  Tsauban  dan  Syaddad  bin  Aus)l  ’’ 

Sebagian  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain-  melarang  orang  yang 
sedang  berpuasa  untuk  beibekam. 

Oleh  karena  itu,  ada  sebagian  sahabat  Nabi  SAW  berbekam  pada 
waktu  malam,  antara  lain  Abu  Musa  Al  A^’ari  dan  Ibnu  Umar. 

Pendapat  ini  diikuti  oleh  Ibnu  Al  Mubarak. 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendengar  Ishaq  bin  Manshur  berkata, 
‘Abdurrahman  bin  Mahdi  berkata,  "Barangsiapa  berbekam  sedangkan  ia 
berpuasa,  maka  ia  wajib  meog-qadha-nya. " 

Ishaq  bin  Mmishur,  Ahmad  bin  Hambal,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  jugti 
berpendapat  seperti  itu. 

Abu  Isa  berkata.  "Al  Hasan  bin  Muhammad  Az-Za’farani 
memberitahuku,  ia  berkata.  Asy-Syafi’i  berkata,  "Diriwayatkan  dari  Nabi 
SAW,  bahwa  beliau  SAW  berbekam  sedangkan  beliau  berpuasa. 
Diriwayatkan  juga  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ‘Orang  yang  berbektmi 
dan  dibekam  puasanya  baUd\  Aku  tidak  tahu  mana  di  antara  dua  hadits 
tersebut  yang  tsahr/  (dapat  dijadikan  pedoman).  Aku  lebih  senang  berbekam 
ketika  tidak  sedang  berpuasa.  Namun  jika  ada  yang  berbekam  ketika  sedang 
berpuasa  maka  -aku  berpendapat- ia  tidak  batal  puasanya.  ” 

Abu  Isa  berkata,  “Demikianlah  pendapat  Asy-Syafi’i  di  Baghdad. 
Tetapi  ketika  berada  di  Mesir  beliau  cenderung  memberikan  rukhshedi 


(keringanan)-  Beliau  mengambil  «lalil  bahwa  Nabi  SAW  beibekam  saat 
melaksanakan  haji  Wada%  dan  beliau  sedang  berihiam.  ” 


61.  Bab:  Riikhataah  (Dispensasi)  untuk  Bcrbekam 
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775.  Bisyr  bin  Hilal  Al  Baiduri  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Al  Warits 
bin  Sa’id  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata, 

"Rasulullah  SAW  betbekam  padahal  beliau  sedang  berihram  dan 
beipuasa.” 

ShahUi:  Dengan  lafiiz,  "...beliau  SAW  bcrbekam  dalam  keadaan 
berpuasa.  ”£ftiiA£A  Bukhtui  daniKnuMipiiA  (1682) 


Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadiis  shtduhP 

Wuhaib  juga  meriwayatkan  seperti  hadits  riw^rat  Abu  Al  Warits. 

Ismail  bin  Ibrahim  juga  meriw^radean  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah  secara 
natrstd.  Tetapi  di  dalam  hadits  itu  ia  tidak  menyebutkan  dari  Ibnu  Abbas 
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776.  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Habib  Asy-Syahid,  dari  Maimun  bin  Mirhan,  dari  Ibnu  Abbaa  ia  berkata. 


“Nabi  SAW  berbekam  padahal  beliau  sedang  berpuasa.” 


SktMh:  Sumber  yang  sama  dengan  liadits  sebelumnya 


Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasem  gharib  dari  sanad 
(jalur)  inL  " 


62.  Bab:  Larangan  Melakukan  Wishal  bagi  Orang  yang  Berpuasa 
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778.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Bi^  bin  Al  Mufadhal  dan 
Khalid  bin  Al  Harits  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa’id,  dari  Qatadah, 
dari  Anas,  ia  beikata.  ''Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘Jcaigankdi  kcami  ntekdadam  wisfud  (menyambu^  puasa  tea^ 
berbiAa)'.  Para  sdhebea  berkala,  ‘En^aat  mekdadam  wisfui  wahen 
Rastdt^ah  SAW,  Beliau  berscAda.  rie/ok  s^ierti  sidtdt  setavmg  di 
anlara  kalian,  (karena)  Tiihanku  memberiku  rmdum  dan  minum  " 


Shahih:  Shahih  Bukhari 


Masalah  yang  sama  juga  diriwayatkan  dari  Ali,  Abu  Hurairah,  Aisyah, 
Ibnu  Umar,  dan  Jabir. 

Abu  Isa  berkata.  "Sa’id  dan  Basyir  bin  Al  Khasliashiyyah.” 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  Anas  tersebut  adalah  hadits  hastm  sluMh” 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini  sebagian  ulama  melarang  melakukan 
wishal  dalam  berpuasa. 


Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Az-Zubair,  bahwa  ia  sering 
melakukan  wishal  bebenyia  hari  dan  tidak  beibuka 

63.  Bab:  Orang  Junub  yang  Masuk  Waktu  Fajar  Scdang^n  Ia 
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779.  Oulaibah  menceritakan  ke|iada  kami,  Al-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Al  Harits  bin 
Hisyam,  ia  beikata.  "Aisyah  dan  Ummu  Salamah  (istri  Nabi  SAW)  beikala 
(kepadaku), 

"KeHka  manas^  wtdttu  Ft^cr  NtAi  SAW  SkScan  keadtmn  jmmb 
kcnvmi  (bergmd  dengan)  istrmyio;  jnafci  bdkat  mandi  bdu  bapuasa.  ” 

Shakih:  Hmu  (1703) 


Abu  beikata,  "Hadits  Aisyah  dan  Ummu  Salamah  adalah  hadits 
hasan  shcddh” 

Pengamalan  teibadap  kandungan  hadits  ta'sebut  disepakati  oleh 
mayoritas  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain. 

Sufyan,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  juga  beipendapat  seprati  hu. 

Ada  sekelompok  ulama  dari  kalangan  tabrin  yang  beikata,  'Apabila 
seseorang  dalam  keadaan  junub  dyiagi  hari  (pada  waktu  subuh),  maka  ia 
meng-qadha'  hari  itu  ” 

Pendq>at  pertama  lebih  shcddh. 


64.  Bab:  Orang  yang  Sedang  Berpuasa  Memrauhi  Undangan 
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780.  Azhar  bin  Marwan  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Sawa'  menceritakan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Arubah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
SAW  bersabda, 

“Apabila  sdcii  seorang  di  tnoara  kcanu  daavkmg  jamuan  nuAan. 
nudea  pemdidcdi  tmdangan  itu.  Jika  ia  sedang  berpuasa  nuAa  bemkddidi  ia 
berdoa." 

SktAih:  Ibtut  Mtgah  (17S0)  dan  SkiMh  MusSm 
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781.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Sui^'an  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’ng,  dari  Abu 
Huraiiah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  beikata. 

"ApdbUa  sakik  seoremg  di  antara  kamu  ditmdang  jamuan  nudam 
^mdafud  ia  sedang  berpuasa},  nudea  ucc^duadedi,  'Aku  sedang  berpmsa’.  ” 

ShaJ^:  Smtdieryang  sama  da^tm  seAe/nninya 


Abu  Isa  berkat^  "Kedua  liadits  dalam  masalah  ini  yang  diriwayatkan 
dari  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasm  shtdtih. " 


65.  Bab:  Seorang  Istri  Dilaraiig  Bcipuasa  (sunah).  Kecuali 
Mendapat  Izin  Suaminya 
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782.  Outaibah  dari  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  keduanya 
berkats,  "Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Az- 
Zinad,  dari  Al  A’nij,  dari  Abu  Huiairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

‘Setmmg  istri  tkUA  bokh  berphutsa  satu  hariptm  selain  btdan 
Rcamuffian  dan  suanm^  berada  di  san^jing^a,  keaudi  deraan  izhu^’.  ” 

Shtdiih:  Unu  Mtgah  (1781)  dan  Muttttfaq  *abBh  (tidak  menyebutkan 
bulan  puasa) 


Ia  berkala,  "Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriw^ratkan  pula  dari  Ibnu 
Abbas  dan  Abu  Sa’HL” 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  Abu  Huiairah  ini  adalah  hadits  hasem 
shattth.” 

Hadits  ini  diriw^atkan  pula  oleh  Abu  Az-Zinad,  dari  Musa  bin  Abu 
Utsman  dari  ^ahio^a,  dari  Abu  Huiairah,  dari  Nabi  SAW. 


66.  Bab:  Mmgakhirkan  Oadhn'  Puasa  Bulan  Ramadhan 
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783.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ismail  As-Suddi,  dari  Abdullah  Al  Babi,  dari  Aisyah,  ia 
beikata, 

“Aku  tidak  pernah  mengqadlia'  puasa  Ramadhan  yang  harus  aku 
lakukan  kecuali  pada  bulan  Sya’ban  (hal  itu  aku  lakukan)  sampai  Rasulullah 
SAWiwafid” 

SkatOh:  Irwa'  Al  GhaUl  (944),  RamBt  An-NaMir  (7fi3),  Shahik  Abu  Daud 
(2076),  TammnAl Mmtiahr  dmMutU^ag  ^abuh 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasem  shdahT 

Hadits  itu  diriwayatkan  pula  oldi  Yahya  dan  Sa’id  Al  Anshari,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  seperti  di  atas. 

67.  Bab:  Orang  yang  Haid  Wajib  Mcngj^adha'  Puasa,  Tetapi 
Tidak  Wajib  Mcngqadita'  Shalat 
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784.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kq)ada  kami,  Ali  bin  Mushir 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ubadah,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad, 
dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“Kami  pernah  haid  pada  masa  Rasulullah.  Setelah  kami  suci  (selesai 
haidX  beliau  menyuruh  kami  untuk  mengqadha'  puasa  tetapi  tidak  menyuruh 
kami  untuk  mengiqadha'  shalat” 

Skakik:  Dmu  Me^ah  (631),  MtM^0aq  ^abuk,  dan  Sh^h  Bukkati  (tidak 
ada  lafiMth  shalat). 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadks  hasan” 

Hadits  ini  diriwayadcan  pula  olefa  Mu’adzah  dari  Aisyah. 

Ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini. 

Kami  tidak  melihat  adaj^  perbedaan  pendapat  di  antara  mereka 
tentang  orang  yang  haid  wqib  mengqadha  puasa  tetapi  tidak  wajib 
mengiqadha  shalat 

Abu  Isa  berkata,  'TJbaidah  adalah  Ibnu  Mu’attib  Adh-Dhabbi  Al  Kuli, 
dan  dijuluki  Abu  Abdul  Karim.  ” 


68.  Bab:  Larangan  Bagi  Orang  yang  Berpuasa  Untuk 
Memasukan  Air  ke  Hidung  ^stinqraq)  Secara  Berlebihan 
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788.  Abdul  Wahhab  Al  Wartaq  dan  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  berkata,  "Yahya  bin  Sulaim  berkata,  Tsmail  bin  Katsir  berkata. 
"Aku  mendengar  Ashim  bin  Laqitfa  bin  Shabirah  dari  ^ahi^a,  ayahi^ 
berkata. 


‘Aku  bertanya,  “Wahai  Rasulullah  SAW,  beritahu  aku  tentang 
wudhu”.  Beliau  bersabda,  “Ses^nanc^^mlah  wadlbu;  den  sela-sela  jari-jari 
dan  herstatgguh-sta^giddtdi  memastddan  air  ke  deiem  huba^  kecuedi 
kanm  sedang  berpwisa.  ” 

ShtAih:  IbnuMajah  (407) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahih” 


III  I  I  r 


Para  ulama  melarang  orang  yang  berpuasa  untuk  memasukan  obat  ke 
rfalam  hidung,  karena  dapat  membatalkan  puasa. 

Hadits  itu  mengandung  poigertianyaiig  menguatkan  pendapat  meteka. 
71.  Bab:  Ptikaf 

^  ^  ^  f  di  f.  J  ^  9  M  ^  9  ^  ^  I  J  * 
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790.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  dari  Zuliri, 
dari  Sa’id  bin  Musayyib,  dari  Abn  Hurairah  dan  Urwah,  dari  Aisyah,  ia 
berkata, 

*‘Nabi  SAW  melaksanakan  i’tikaf  pada  sepuluh  terakhir  dibulan 
Ramadhan  hingga  beliau  SAW  wa&t.” 

bwa'  Al  Glu^  (966),  SkahUi  >46«  Daud  (212^,  dan 

*al^ 


Ia  berkata,  "Pada  bab  ini  ada  riwayat  dari  Ubay  bin  Ka’b,  Abu  Laila, 
Abu  Sa’id,  Anas,  dan  Ibnu  Umar.” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Hurairah  dan  Aisyah  ini  adalah  hadits 

hastm 


9^9^  ^  B  9  ^  ^  k  ^  I  ''  L  J  A  a 
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791.  Haimad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyab  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Yal^a  bin  Sa’id,  dari  Amiah,  dari  Aisyah,  ia  betkata. 

"Apabila  Rasulullah  SAW  hendak  beri^tikaf  maka  beliau  mengejakan 
shalat  Subuh,  lalu  masuk  ke  tempat  i’tikaih^a.” 

SktMk:  Itnu  MagiA  (1771)  dan  MiMtfag  Vlailb 

Abu  Isa  berkata,  ‘lladits  ini  diriwayatkan  pula  dari  Yalq«  bin  Sa’id, 
dari  Amiah,  dari  Nabi  SAW,  secaia  mursa/.” 

Malik  dan  yang  lain  meriwayatkan  dari  Yal^  bin  Sa’id  secaia 
miffsai. 

Al  Auza’i  juga  meriwayatkan  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dari  Yahya  bin 
Amrah,  dari  Aisyah. 

I>alam  mengamalkan  hadits  ini  sebagaimana  ulama  beipendi^Hit, 
“Apabila  seseorang  hendak  beri’tikaC  maka  hendaklah  mengejakan  shalat 
Subuh,  kemudian  masuk  ke  tempat  i’tikafhya. " 

Demikianlah  pendapat  Ahmad  bin  Hambal  dan  Isliaq  bin  Ibrahim. 

Sebagian  ulama,  "Apabila  seseorang  ingin  beri’tikaf  esok  hari,  maka 
hendaknya  ia  memulaii^  sejak  malam;  yakni  ia  sudah  duduk  di  tempat 
i’tikafiiya. " 

Demikianlah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Malik  bin  Anas. 


72.  Bab:  Lailatiil  Qadar  (malam  qadar) 


:cJl3  ^  (4-j1  ^  (jj 

^  ^  ^  ^  ^  ^ 
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792.  Harun  bin  Isliaq  Al  Hamdani  menceritakan  pada  kami,  Abdah  bin 
Sulaiman  memberitahukan  kepada  kami  dari  His^am  bin  Urwafa,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  biasa  beri’tikaf  pada  sepuluh  terakhir  dari  bulan 
Ramadhan.  Beliau  bersabda,  ‘Bersungguh-sungguhlah  kamu  (untuk 
mendaratkan)  lailatid  qadar  pada  sepuluh  terakhir  dari  bulan  Ramadhan  ” 

SMUkz  *ahuk 


Masalah  yang  sama  diri'wayatkan  pula  dari  Umar,  Ubay  bin  Ka’ab, 
Jabir  bin  Samurah,  Jabir  bin  Samurah,  Jabir  bin  Abdutlah,  Ibnu  Umar,  Al 
Falatan  bin  Ashim,  Anas,  Abu  Said,  Abdullah  bin  Unais,  Abu  Bakrah,  Ibnu 
Abbas,  Bilal  dan  Ubadah,  dan  Ash-Sfaamit 

Abu  Isa  berkati^  "Hadits  Aisyah  itu  adalah  hadits  hasan  shaHh” 

Kata  artii^  beri’tikaf 

Kebanyakan  riwayat  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 

J  j^'  J 

“CarUc^  h^attd  ^dar  pada  sepiduh  hari  tenddur  pada  setiep  mtdam 


Diriwaya&an  dari  Nabi  SAW  (tentang  bubUid  qadm),  beliau 
bersabda, 

Cr*J  ^ 

.  OCiuj  ^ 

“hi^Udid  fiodkr  odci  pada  midam  21.  24.  25.  27,  29,  dcm  nudtm 
tertddur  btdcm  Sama^^em. " 

Abu  Isa  berkati^  “A^-Syafi’i  berkata,  Itu  faanya  pendapadni.  Allah 
lebih  tahu.  Nabi  SAW  menjawab  suatu  pertanyaan  sewaktu  ditanya  tentang 
loSkOiI  qadar.  Dikatakan  kepada  beliau  bahwa  kami  mencarinya  pada 
malam  hu,  kemudian  beliau  bersabda. 


^CarSah  bjSatid  qadarpada  makan  seperti  ini  ' 


A^-Syafi’i  beritata,  “Riwi^  yang  paling  kuat  menurut  pendapatku 
yaitu:  lailatul  qadar  berada  pada  malam  tanggal  21 

Abu  Isa  berkati^  "Diriwayatkan  dari  Ubay  bin  Ka*ah,  ia  bersumpah 
bahwa  lailatnl  qadar  ada  pada  malam  27.  Ia  beikata,  'Rasulullah  SAW 
memberitahukan  tanda-tanda  malam  Qadar  kepada  kami,  kemudian  kami 
menyebut  bilangannya  dan  menghafalnya’ 

Diriwayatkan  dari  Abu  Qilabah,  ia  betkata. 

“Lailatul  qadar  bericisai  pada  sepuluh  hari  terakhir.” 

Abdu  bin  Humaid  memberitahukan  hal  itu  kepada  kami,  Abdunazzaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma’mai,  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah 
dengan  maksud  seperti  itu. 


’J  j?  J?  iSb-  JJpi  JA\  Jii  ’J  >13  .v^r 
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793.  Washil  bin  Abdul  A’la  Al  Kufi  menceritakan  k^iada  kami  dari  Ashim 
bin  ZitT,  ia  berkati^ 

“Aku  beikata  kepada  Ubay  bin  Ka’ab,  ‘Wahai  Abu  Mundzir,  aku  tahu 
bahwa  lailatul  qadar  ada  pada  malam  27’.  la  berkata,  ‘Benar.  Rasulullah 
$AW  memberitahu  kami  bahwa  lailatul  qadar  adalah  suatu  malam  yang  pada 
keesokan  harinya  matahari  terbit  tanpa  ada  sinarnya.  Kemudian  kami 
menyebut-nyebut  dan  men^iafalnya.  Demi  Allah,  Ibnu  Mas’ud  tahu  bahwa 
lailatul  qadar  ada  dibulan  Ramadhan  pada  malam  27.  Namun  ia  enggan 
memberitahu  kamu  sekalian,  karena  khawatir  kamu  akan  tergantung  (pada 
malam  itu  saja)’.” 


ShMh;  Skahih  Abu  Ihuid  (1247)  dan  SluMh  Mw^Bm  (semfaalion) 


Abu  Isa  bedtata,  “Hadits  ini  adalah  haditsAoKins^aAiA.” 
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794.  Homaid  bin  Mas^adah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zuiai* 
memberitahukan  kepada  kami,  Uyyainah  bin  Abdurrahman  memberitahukan 
kepada  kami,  ia  berkata,  "Ayahku  betkata  (kepadaku), 

‘Masalah  lailatul  qadar  disebut-sebut  di  hadapan  Abu  Bakrah, 
kemudian  ia  berkata,  “Aku  tidak  mencarinya  karena  sesuatu  yang  aku  dengar 
dari  Rasulullah  S AW,  kecuali  pada  s^wliih  terakhir,  kaiena  aku  mendengar 
beliau  bersabda. 


’Cca^Uah  loBtittd  gadar  pada  sembtUm  nudcan  yimg  masih  tersisa,  atau 
Ugtdi  malam  yang  nutsih  tersisa,  atau  lima  nudtan  ycmg  masih  tersisa,  atau 
tiga  mdkan,  atau  mdam  teraldar’.  ” 


ShakiktAlMisykah  (2092) 


la  berkata,  "Abu  Bakrah  mengegakan  shalat  pada  20  hari  bulan 
Ramadhan  seperti  shalat  pada  saat-saat  yang  lain  disepanjang  tahun.  Apabila 
telah  masuk  sepuluh  (terakhir)  maka  ia  bersungguh-sungguh. " 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  ini  adalah  hadits  hascm  shafuh. " 


73.  Bab  Sebelumnya 


^1  cOLaLj  LjJL>-  j  LjiA^  1(1)^^^  ^  wJL^ 
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795.  Mafamud  Chailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu  Isbaq,  dari  Ihibaiiah  bin  Karim,  dari  Ali  ia  beikata, 

“Nabi  SAW  biasa  membangunkan  kehiaignnya  pada  seimluh  terakhir 
bulan  Ramadhan  (untuk  beribadah). " 

ShiMh:  ttnuMogah  (1768)  danAfmu^ij  ‘ainift  (dari  Aiqndi) 


Abu  Isa  berkala,  "Hadjts  ini  adalah  hadite  hasan  sheJdh. " 
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796.  (^utaibah  menceritakan  kqiada  kami,  Abdunahman  bin  29yad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hasan  bin  Uhaidillab,  dari  Ibrahim, 
dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  biasa  bersungguh  sungguh  melakukan  ibadah  pada 
sq)uluh  terakhir  (bulan  Ramadhan)  yang  tidak  beliau  lakukan  pada  saat 
(malam)  yang  lain.” 

Shahih:  OnuMt^  (1767) 


I 


aii  .1 


Abn  Isa  beilcata,  "Hadits  ini  adalah  hadits  £ftiari&  luzsan  jAuMl  " 


74.  Bab;  Puasa  Dimusim  Dingin 
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797.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakaii  kepada  kami,  Yah>a  bin  Sa’id 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abu  Ishai],  dari  Numair  bin  Uraib,  dari  Amir  bin  Mas’ud,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda. 


“Harta  raa^iascnytmgsejtAaAiah  puasa  pada  musim  dir^in. 
ShahUK  SUsOak  Aha^  ShakHtah  (1922)  dan  ItmuBi  (69) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  mursod.  Amir  bin  Mas’ud 
tidak  pernah  begumpa  dengan  Nabi  SAW.  Dia  adalah  ayah  Ibrahim  bin  Amr 
Al  Qura^.  Syu’bah  dan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  darii^  ” 


75.  Bab:  Orang-orang  yang  Merasa  Berat  Mcngeijakan  Puasa 
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798.  Outaibflh  menceritakan  k^mda  kami,  Bakr  bin  Mudhar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Al  Harits,  dari  Bukair,  dari 
Yazid  (Budak  Salamah  bin  Al  Akwa’},  dari  Salamah  bin  Al  Akwa%  ia 
betkata, 

“Ketika  tunm  ayat  {Dor  nvjrih  bc^  orang  orang  yang  baat 
mmjaltmkamg^a  -jSsu  mo’eka  tkkdi  berpuasa-  ^mbe^ncB’  fldyahy  yaitu 
mendferi  nudam  seonmg  miskoi/  ada  orang  yang  ingin  berbuka  dan 
menebusnya,  lalu  turunlah  sesudahi^  i^t  yang  m&nastdch  (men^iapus) 
ayat  tersebut.” 

Shtdtih:  bwa'AI  GhiM  (4/22)  dan  Mutu4aq  *tdm 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  adalah  haditsliasanf/MzhihglKirih.” 
Yazid  adalah  Ibnu  Abu  Ubaid  (pelayan  Salamah  bin  Al  Akwa’). 


76.  Bab:  Orang  yang  Sudah  Makan  Kemudian  Hendak  Bepergian 
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799.  (^utaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Ja’&r 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Yazid  bin  Aslam,  dari  Muhammad  bin  Al 
Munkadir,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab,  ia  berkata. 


Shahih  Sunan  At-Tinnidzi  —  |627 


“Aku  mendatangi  Anas  bin  Malik  pada  bulan  Ramadhan,  tetapi  ia 
hendak  bepergian;  kendaraan  telah  disiapkan  untuknya  dan  ia  telah 
mengenakan  pakaian  (untuk)  bepergian.  Kemudian  dihidangkan  makanan 
kepadanya,  lalu  iapun  makan.  Kemudian  aku  bertanya  kepadanya,  ‘Apakah 
ini  Sunnah?’  la  menjawab,  ‘Ya,  ini  Sunnah*.  Kemudian  ia  naik  kendaraan.” 

ShahUi:  Slhabih  (hadits  berlmka  untuk  oning  yaug  berpuasa  sebelum 
bepergian  setdah  Fajar  (bal.  13-28) 
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800.  Muhammad  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Abu 
Maiyam  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja’fiir 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Muhammad  bin  Al  Munkadir 
bercerita  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Ka’b,  ia  berkati^  'Aku  mendatangi 
Anas  bin  Malik  pada  bulan  Ramadhan,  kemudian  ia  menyebutkan  hadits  di 
atas’." 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  itu  adalah  hadits  horan.” 

Muhammad  bin  Ja’far  adalah  Ibnu  Abu  Katsir,  berasal  dari  Madinah 
dan  dapat  dipercaya.  Dia  adalah  saudara  Ismail  bin  Ja’fai. 

Abdullah  bin  Ja’&r  adalah  Ibnu  Najih  (ayah  Ali  bin  Abdullah  Al 
Madini).  Akan  tetapi  Yal^  bin  Ma’in  men-dhu^kannya. 

Sebagian  ulama  berpendapat  dengan  hadits  itu  dan  berkata,  "Orang 
yang  bepergian  boleh  makan  di  rumahnya  sebelum  ia  keluar,  namun  ia  tidak 
boleh  mengqashar  shalat  sebelum  melewati  batas  kotaatau  desa  " 

Itulah  pendapat  l5haq  bin  Ibrahim  Al  Hanzbali. 


77.  Bab:  Kapan  Tcijadinya  Idul  fitri  dan  Idul  Adha? 
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802.  Yahya  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Al  Yaman 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Muhammad  bin  Al 
Munkadir,  dari  Aisyah,  ia  beikata,  "Rasulullah  SAW  bersabda, 

7d!uf  Fifrt  eidcieit  hari  txtika  orco'^-orang  berbuka  puasa,  tkm  idut 
Adha  adrddh  hari  ketika  crtmg-onmgmenyembelffi  hewan  Kio’ban’.  ” 

jlftoliift;  t^iuMt^dh  (1660) 


Abu  Isa  berkata,  “Aku  bertanya  kcfiada  Muhammad,  ‘Bcnaikah 
Muhammad  bin  Al  Munkadir  mendengar  dari  Aisyah?’  Ia  menjawab,  ‘Ya,  di 
dalam  haditsnya  dia  berkata,  “Aku  mendeng^  Aisyah. " 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  ^uwib  sAoftiA  dari 
riwayat  ini” 


78.Bab;rtikaf 
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803.  Muhammad  bin  Ba^rsyar  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Adi 
memberitahukan  k^nda  kami,  Humaid  Afli-Tliawil  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Anas  bin  Malik,  ia  beikata, 

“Nabi  SAW  biasa  beri’tikaf  pada  s^iuluh  terakhir  bulan  Ramadhan, 
dan  beliau  tidak  i’tikaf  satu  tahun.  Ketika  tahun  berikutiqna,  belian  beri*tikaf 
dua  puluh  hari.” 

StuOiik:  ShakihAbuDmidClUlSi 


Abu  Isa  beikata  "Hadits  ini  adalah  hadits  hastm  g^tea^  sIki/iSi  dari 
badits  Anas  bin  Malik.” 

Para  ulama  beibeda  pendapat  tentang  orang  yang  beri*tikaf  lahi 
memutodmn  i’tikafi^  sebehun  ia  menyemptunakan  apayai^  ia  niaikan. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  bila  seseorang  membatalkan 
Ptikafhya,  maka  ia  wajib  mengqadha.  Landasan  mereka  ada1»b  hadits, 

^  ±.  J  y I  df 

“Nabi  Muhammad  keluar  dari  i’tikaf  kemudian  beliau  beri’tikaf 
sqHiluh  hari  pada  bulan  Syawal.” 

Malik  bmpendapat  seperti  itu. 

Ulama  lain  beipendapal,  bila  tidak  mempunyai  nadzar  atau  sesuatu 
yaitg  mewiyibkan  dirii^  untuk  beri’tikaf  dan  ia  haio'a  melakukan  i’tikaf 
sunah  kemudian  ia  keluar,  maka  ia  tidak  wiyib  mengqadhaiq'a  (kecuali  bila 
ingin  melaloikanigm  secara  suka  rela). 

A^-^yafi’i  beipendipat  seperti  itu. 

Asy-Syafi*i  beikata,  "Setiap  amal  peibuatan  tergantung  perbuatan 
kamu  sendiri;  apabila  kamu  mengeijakan  amal  itu  kemudian  memutuskan 
amal  itu,  maka  kamu  tidak  wajib  mengqadlumya  (kecuali  h^i  dan  umiah).  ” 

Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diiiwayadom  dari  Abu  Hurairah. 


flO.  Bab:  Kdmrdwi  rtikaf  karciui  Ada  Keperluan 
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804.  Abu  Mush’ab  Al  Madani  menceritakan  suatu  bacaan  kepada  kami  dari 
Malik  bin  Malik  bin  Anas^  dari  Ibmi  Syibab^  dari  Urwah  dan  Aimab,  dari 
Aisyah,  ia  berkala. 

“^Nilnla  Rasulullah  SAW  sedang  i’tika^  maka  beliau  mendekadom 
kgialai^  kepadaku  kemudian  aku  sisir  rambut  beliau.  Beliau  tidak  masuk 
lumaii  kecuali  untiik  buang  h^ati” 


MtauOiuiMyak  («33  dan  1778) 


Abu  Isa  berkala.  "Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  sfuJtffL  " 

Hadits  ini  diriwagiatkan  juga  oleh  yang  lain  dari  Malik  bin  Anas,  dari 
Ibmi  Syibab,  dari  Urwab,  dari  Amrah,  dari  Aisyah. 

Yang  benar  adalah  dari  Urwah,  dari  Amiab,  dan  dari  Aisyah. 


_  J  •  J  ^  y' 

m  1^  ■  ■yr  m  ^  r  0  ^  1  1  ■  i  -'V  ^  1 

JLjU^  ^  LJJL>-  kUJiAj  lliiA>-  .A  •  ^ 

#  y'  „y'O  ^  ^ 


SOS.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami  hadits  sq)erti  di  atas,  Al-Laits  bin 
Sa’ad  menceritakan  k^iada  kamu  dari  Ibnu  Syibab,  dari  Urwah  dan  Amrah, 
dari  Aisyah. 

ShiMh:  Libat  sebdinniqrai 


Dalam  mengamalkan  kandungan  hadits  ini,  ulama  berpendapat, 
“Apabila  seseorang  beri’tikaf,  hendaki^a  tidak  keluar  dari  i’tikafiiya, 
kecuali  untuk  buang  higat.” 

Mereka  sepakat  bahwa  ia  boleh  keluar  untuk  buang  air  kecil  atau 

besar. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  menjenguk  orang  sakit, 
menghadiri  dialat  Jum’at  dan  Jenazah  bagi  orang  yang  beri’tikaf. 

Sebagian  ulama  -dari  kalaggan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  tain- 
membolehkan  menjenguk  orang  sakit,  mengiringi  jenazah,  serta  menghadiri 
shalat  Jum’at  bila  ia  memang  harus  melakukannya. 

Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Ibnu  Al  Mubarak  berpendapat  seperti  itu. 

Sedangkan  sebagian  ulama  lain  tidak  membolehkan  melakukan  semua 
itu.  Menurut  mereka  apabila  orang  yang  beri’tikaf  berada  di  suatu  kota, 
maka  ia  hendaknya  hanya  beri’tikaf  di  dalam  masjid  Jami’  karena  oraug 
yang  beri’tikaf  tidak  boleh  meninggalkan  tempat  i’tikafiiya  menuju  ke 
tempat  shalat  Jum’at.  Mereka  juga  berpendapat  bahwa  orang  yang  beri’tikaf 
tidak  boleh  meninggalkan  riialat  Jum’at.  Oleh  karena  itu  mereka  mengatakan 
bahwa  seseorang  hanya  boleh  faeri’tOcaf  di  dalam  masjid  Jami’  agar  ia  tidak 
perin  keluar  (meninggalkan)  tempat  i’tikafhya  selain  untuk  buang  hajat 
(buang  air  kecil  atau  besar),  karena  keluarnya  orang  yang  beri’tikaf  -bukan 
untuk  memenuhi  keperluan  manusia-  membatalkan  i’tikafiiya. 

Malik  dan  Asy^Syafi’i  berpendapat  sgjerti  itu. 

Afamad  berioda.  ‘la  tidak  boleh  meigenguk  orang  sakit  dan  mengiringi 
jenazah.” 

Hal  tersebut  berdasarkan  liadils  Aisyah. 

Isbai]  berkala,  “Apalnla  ia  lianis  melakukan  hal  itu,  rrtaka  ia  boleh 
mengiringi  jenazah  dan  meigenguk  otaiig  sakit " 

81.  Bab:  Ibadah  Pada  Bulan  Ramadhan 
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806.  Hannad  mencentakan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Al  Fndliait 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hind,  dari  Al  WaSd  bin 
Abdurrahman  Al  Jurasy,  dari  Jubeir  bin  Nu&ir,  dari  Abu  Dzar,  iabeikata, 

“Kami  puasa  bersama  Rasulullah  SAW,  dan  beliau  tidak  dialat 
bersama  kami  hingga  ting|B;a1  sisa  tujuh  hari  dari  bulan  Ramadhan.  Kemudian 
belian  beribadah  bersama  kami  sampai  menghabidcan  sepertiga  malam. 

Beliau  ddak  beribadah  bersama  kami  pada  malam  keenam,  dan  malam 
kelima  beliau  beribadah  bersama  kami  sampai  larut  malam.  Kami  lalu 
bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  bila  enj^cau  habiskan  sisa  malam 
ini  untuk  mengejakan  ibadah  sunah  bersama  kami?’  Beliau  bersabda, 
"Barar^kpa  beribcukJi  berscma  imam  hingga  imam  itu  per^,  medca 
dicc^  bc^r^  ibadcdi  satu  mcAam  penuh 


Kemudian  beliau  tidak  shalat  bersama  kami  hingga  tinggal  sisa  tiga 
malam  dari  bulan  Ramadhan. 


Pada  malam  ketiga  beliau  shalat  bersama  kami  dan  mengajak  keluarga 
serta  istri-istri  beliau.  Beliau  beribadah  bersama  kami  sampai  kami  khawatir 
tiba  saat  kebahagiaan.” 


Aku  bertanya  kepadaiqra,  “Apakah  saat  kebahagiaan  itu?  Ia  menjawab, 
*Sahur." 


ShakOK  IbnuMt^  (1327) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  itu  adalah  hadits  hasan  shahffi" 


Para  ulama  beibeda  pendapat  dalam  masalah  shalat  malam  bulan 
Ramadhan. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  dialat  dibulan  Ramadhan 
jumlahnya  41  rakaat  (bersama  witir). 

Ulama  Madinah  berpendapat  seperti  itn. 

Mayoritas  ulama  -berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ali, 
Umar,  dan  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  yang  lain-  berpendapat  bahwa 
rakaatr^  berjumlah  20. 

Su^ran  Ats-Tsauri,  Ibnu  Al  Mubarak,  dan  Asy-Syafi’i  berpendapat 
seperti  itn. 

Asy-Syai!*i  berkata,  “Demikianlah  yang  aku  lihat  di  kota  kami 
(Makkah)^  yaitu  shalat  20  rakaat.” 

Ahmad  berkata,  “Dalam  masalah  ini  ditemukan  banyak  riwayat  yang 
masing-tiuising  tidak  perhi  diperdebatkan.  ” 

Idiaq  berkata,  “Akan  tetapi  kami  memilih  41  rakaat,  berdasarkan 
hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ub^  bin  Ka’ab.” 

Ibnu  Al  Mubarak,  Ahmad,  dan  lshaq  memilih  agar  seseorang  shalat 
sunah  dalam  bulan  Ramadhan  bersama  denga"  imam. 

Sedapgkan  Asy-Syaii’i  memilih  agar  seseorang  shalat  sendirian,  bila 
orang  itu  bacaanya  memang  bagus. 

Pada  bab  ini  ada  hadits  dari  Aisyah,  Nu*man  bin  Basyir,  dan  Ibnu 
Abbas. 


82.  Bab:  Keutamaan  Memberi  Makan  untuk  Berbuka  Kepada 
Orang  yang  Beipmua 
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807.  Haiuiad  menceritakan  kepada  kami,  Abduriahim  bin  Sulaiman 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman,  dari 
Atha’,  dari  Zaid  bin  Khatid  Al  Juhani,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW 
bersabdi^ 


‘Banmgsiepa  menAeri  medccm  orang  ymg  berpuasa  untuk  berbuka, 
maka  ia  mendcpat  pcAaUi  seperti  pahala  oremg  yar^  berpuasa  itu.  Uirpa 
menffowtff  sed^hpim  pt^uda  oremgyang  berpuasa  itu ” 

StuMh:  Onu  (1746) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  itu  adalah  hadils  hasan  shahUi  “ 


83.  Bab:  Anjuran  Shalat  Malam  Bulan  Ramadhan  dan 

Kciriamnaniiya 
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808.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdnrrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Az-Zidiii  dan  Abu  Salamah,  dari  Abu  Huraiiah,  ia  berkata. 
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“Rasnlullah  SAW  selalu  memberi  menganjuilcan  untuk  melakukan 
shalat  malam  pada  bulan  Ramadhan  tanpa  mewajibkannya  kepada  mereka. 
Beliau  bersabda,  "Bcrcrngsicpa  shalctt  malam  bukm  Ramadhan  dengan  iman 
dcm  mengh<mtqjkan  paheda,  nudta  Axta-d(sanya  yang  teUA  kdu  cAan 
eScarpmi’. 

Kemudian  Rasulullah  SAW  wafat,  dan  perintah  itu  tetap  seperti  itu. 
Kemudian  pada  masa  pemerintahan  Abu  Bakar  dan  awal  pemerintahan 
Umar  bin  Kfaaththab  perintah  itu  tetap  seperti  itu.” 

SkahOi:  Shtdiih  Abu  Daud  (1241)  <i«ii  Mt^^aq  *ab^.  Peritataan: 
"Beliau  SAW  wafat”  adalah  umAtg  (disisipkan)  dari  perkataan  Zuhri 
dalam  riwayat  SfudiDi  Bukhmi 

Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ai^ah. 
Diriwayatkan  pula  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Ai^ah,  dari  Nabi 

SAW. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  itu  adalah  hadits  iuiKin  s/urAift.” 
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7.  KITAB  TENTANG  HAJI  DARI 
RASULULLAH  S AW 


1.  Bab:  Kemuliaaii  Makfcah 
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809.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’d 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqbi]ri,  dari 
Abu  Syuiaih  Al  Adawi: 


I 
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Ia  berhala  kepada  Atro'  bin  Sa’id  -ketika  men^rmdcan  delegasi  ke 
Mcdikah-,  "Wcdrcd  panglima,  perkenankardiA  cdat  menycmpc^an  studu 
un^aptm  kepadcmtu yang  dhtccpkan  <deh  RasrdtdUA  SAW pada  siattu pc^ 
dibori  penaklukan  Makkedi  ycmg  aku  dengcr  der^im  keehia  telinga;  hcdiku 
meresc^Iamnya  dengan  sur^guk-smggtdt,  kedbta  mataku  melihat  ketika 
beliau  menguccpkem  kcdwiat-kalimat  iOt.  Belkat  mermgi  Allah  dcm 
meromyimg-lfya,  kemudian  beliau  bersabda,  'Sesmggufmya  kota  Makkah 
dumdiakan  tdeh  Allah  Ta'cda.  dcm  tiekA  cBnndkkcm  oleh  nunmsia  Hdck 
hakd  ba^  seseorcmg  yar^  beriman  kepada  AUah  dan  hari  Akhir  untrdc 
menurr^ahkcm  darcdi  di  Mcddaih.  Apchila  ada  sesewar^  (mengrersikdum) 
mendfmholehkarmya  tmtuk  memo’angi  Rasulullah  SAW,  medca  katckcm 
kepadar^  “Sesungguhnya  Alltdi  mengizinkcm  Rastd-Nya  SAW,  tetapi  tiebtk 
menffzinkanmu.  Sestmggtdo^a  Allcdi  mer^izmkanku  hcmya  sesacU  di  sUmg 
hari  ird.  Kemuliaan  kota  MeAkch  pcuki  hari  ini  telah  k&nbedi 
sebagaimcma  kermdiaemnya  pada  hai  kemtain.  Orang  yang  cula  di  sini 
(hada)  hentkdmya  rrxrtyanpa^annya  kepada  arca^yemg  Udcdc  ada  di  sini  “ 

Sttddh:  Muttitfaq  *ala3i 

Abu  Syuiaih  lantas  ditanya,  “Apa  yang  dikatakan  oleh  Amr  bin  Sa’id 
kepadamu?”  Abn  Syuiaih  beikata,  “Amr  beikala,  ‘Aku  lebih  tahu  daripada 
kamu  dalam  hal  itu  wahai  Abu  Syuiaih!  Sesungguhnya  tanah  haram 
(Makkah)  tidak  akan  melindungi  orang  yang  doifaaka,  orang  yang  lari  karena 
menumpahkan  darah,  dan  orang  yang  melarikan  diri  karena  peibuatan 
kriminal  (membunuh)’.” 

Abu  Isa  beikata,  bahwa  dalam  satu  riwayat  diketahui,  tidak  jug^  orang 
yang  lari  (dari  peperangan).” 

Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dan 
Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  S|yunuh  ini  adalah  hadits  hascm  shahih” 

Nama  Abu  Syuraih  Al  Khuza’i  adalah  Khuwailid  bin  Amr  Al  Adawi 
AlKa’bi. 

Ehkatakan,  siapa  yang  melakukan  peibuatan  kriminal  atau  membunuh 
kemudian  datang  ke  tanah  suci  (Makkah),  maka  tetap  dilaksanakan  hukum 
pidana  kepadanya. 


2.  Bab:  Pahala  Haji  dan  Umrah 
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810.  Oiitaibah  bin  Sa’id  Al  Asyaj  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata, 
“Abu  Khalid  Al  Ahmar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Qais, 
dari  Adiim,  dari  Syaqiq,  dari  Abdullah,  ia  beikata,  “Rasolutlah  SAW 
bersabda, 

'Sambunglah  antara  haji  dan  umrah,  karena  keduanya  menghilangkan 
kemiskinan  dan  dosa-dosa  sebagaimana  undi^nn  menghilangkan  kotoran 
besi,  emas,  dan  perak.  Bagi  baji  yang  mabrur  tidak  ada  pahala  (balasan) 
kecuali  suiga’.” 

Hasim  ShahSii  IbnuMiytUi  (2887) 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Umar,  Amr  bin  Rabi’ah,  Abu 
Hnrairah,  Abdullah  bin  Hubsi,  Ummu  Salamah,  dan  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  hadits  haseot  sfuAih 
gkurib  dari  Abdullah  bin  Mas’ud  RA.” 
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811.  Ibnu  Abu  Umar  mencoitakan  kepada  kami  dari  Manshur,  dari  Abu 
Hazim,  dari  Abu  Huraiiah,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 
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‘Baran^kpa  hcgi  dcm  ia  tidak  mengticc^dum  kcUchhda  ycaig  keji  dem 
tidak  meltAukan  perbveUan  fastk,  maka  dosanya  ycmg  teltdi  laa^nm  ahm 
dUm^natT” 

Shahihi  H^atun-N^SAW (hal:  5)  dan  Muttt^ag  'tdt^ 


Abu  Isa  beihata,  “Hadits  Abu  Huiairah  adalah  hadits  hasan  shdiih” 
Abu  Hazim  Kufi  adalah  Al  A^a*  sedangkan  namanya  adalah  Sahnan. 

6.  Bab:  Berapa  Kali  Nabi  SAW  Mcngjeijakan  Haji? 
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81S.  Abdullah  bin  Abu  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Ihibab 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ja’fiir  bin  Muhammad,  dari 
^ahnya,  dari  Jabir  bin  Abdullah; 

NcAi  SAW mebAstmtAan  hcgi  tiga  hdi;  dum  kedi  sebeban  beliau  MJridt 
dcm  softi  hdi  setkah  beliau  Mjndi,  bersamaan  dengan  mengeijcdum  lanndi 
Beliau  kattas  mengfudau  63  ekor  toOa  dcm  Ali  datea^  dan  Yaman  der^tm 
sisa  tmta  itu,  ycmg  di  cmtarar^  adededi  latta  milik  Abu  Jedud  ycmg  tS  dedam 
Iddunfffya  terdekat  sebudi  benda  kecU  dari  perede,  yang  kemudkm 
(Bsembel^gia.  Rasulullah  SAW  lantas  memermteddam  (imtidc  mengfmdiil) 
sebagian  deai  tkp-tiep  toOa  untukdimesak,  dan  beliau  menaman  kucdmya. 


SkeSiUti  Htggahtn-NaM  SAW  (667-83)  dan  S’Aoftift  Mudan  (tanpa  ada 
lalazh  "dna  kali  haji”  dan  tidak  ada  lafiizh  Abn  Jabal) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  ^uaib  dari  hadits  Sufyan  yang  tidak  kami 
ketahui  kecuali  dari  hadits  Zaid  bin  Hubab  ” 

Aku  mengietahui  Abdurrahman  meriwayatkan  hadits  im'  didalam  kitab- 
kitabnya  dari  AbduIIah  bin  Abu  Ziyad.  Aku  bertai^a  kepada  Muhammad 
tentang  hadits  ini,  tetapi  ia  tidak  mengetahuinya  dari  hadits  Ats-Tsanii  dari 
Ja’far,  dari  ayahnya,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW.  Aku  tahu  dia  tidak 
memasukkan  hadits  ini  sebagai  hadits  yang  akurat,  ia  berkata, 
“Sesimgguhnya  hadits  ini  diriwfQ/atkan  dari  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Ishaq,  dari 
Mujahid  secara  imirsaf.” 


:flli  lili  :J51*  'J  0l5-  ife-  J  jliil  .f/Al  o 

^  ^  ^  ^ 

:dUli  J  ^  ’Ji  :  JlS  :Sl3  1^ 
0  ,£11^13  ^  ju  ?ji,3  ^  Jlii  Jcu  ji  Ji" 

A  dl  ■  >  ^9  dl 

3  t,  3  ^  b  *t|  .  *  b  A  ^  A 

C4I>c^  JU*  c4^JL>cjl  d Cfl*XiuUl  A 

^  ^  ^  ^  ^  y  0 

m  ^  J*  *  J* 


SlS/m.  lshaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Habban  bin  Hilal 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  memberitahukan  kepada  kami, 
Oatadah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada 
Anas  bin  Malik, 


*Berapa  kali  Nabi  SAW  melaksanakan  liqi?’  Ia  menjawab,  ‘Satu  kali 
li^i  dan  empat  kali  umrah,  yaitu  umrah  pada  bulan  Dzulqa'dah,  umrah 
Hudaibiyah,  umrah  yang  bersama  haji  beliau,  dan  umrah  Ji’ianah  ketika 
belian  membagi-bagi  harta  rampasan  perang  Hunain’.” 

JAaftift.'  *alaih 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shcAih.” 


i  i  I 
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Habban  bin  Hilal  adalah  Abu  Habib  Al  Bashri,  dia  adalah  oiaiig  yang 
dipercaya.  Yahya  bin  Sa’d  Al  Oadilhan  menilai  dia  sebagai  oiang  yang  dapat 
dipercaya. 


7.  Bab:  Berapa  Kali  Nabi  S  AW  Melaksanakan  Umrah? 
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816.  Outaibeh  mcnceritaikan  kepada  kami,  E)aud  bin  Abdurrahman 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas: 

Rasulullah  SAW  mengegakan  umrah  empat  kali,  yaitu  umrah 
Hudaibiyah,  umrah  (tahun)  yang  kedua  pada  tahun  berikutnya,  dan  umrah 
Qadha'  pada  bulan  Dzulqa’dah  dan  umrah  yapg  ketiga  dari  Ji’ianah,  dan 
umrah  yang  keempat  bersamaan  dbngan  liryi  belian  (haji  Wada’}. 

Skahihi  OkuMi^  0003) 


Didalam  bab  ini  tenkyiat  hadits  dari  Anas,  Abdullah  bin  Amr,  dan 
IbnuUmar. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  gharib” 

Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
Ikrimah,  bahwa  Nabi  SAW  mengerjakan  umrah  empat  kali.  Namun  hadits 
itu  tidak  menyebutkan  Ibnu  Abbas. 

Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menceritakan  hal  itu  kqiada 
kami,  bahwa  Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr 


bin  Dinar,  dari  Ikrimah,  bahwa  Nabi  SAW ...  kemudian  ia  menuturkan  hadits 
yaitg  seperti  itu. 

8.  Bab:  Dari  Mana  Nabi  SAW  Mengerjakan  Ihram? 
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817.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Su^nn  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ja’&r  bin  Muhammad,  dari  ayahiq^  dari 
Jabir  bin  Abdnllah,  ia  bokata, 

‘%etika  Nabi  SAW  hendak  mengegakan  haji,  beliau 
mengumnmkam^  ditengah-tengah  orang  banyak,  kemudian  mereka 
berkumpul.  Ketika  sampai  di  Baida',  beliau  mengeoakan  ihram.” 

Shahih:  Btwaaut-NabiSAWf^4S) 


Dia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Umar,  Anas,  dan  Al  Miswar  bin  Makhramah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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SIS.  Outaibah  bin  Sa*id  menceritakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Isma*il 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah,  dari  Saiim  bin  Abdutlah 
bin  Umar,  dari  Ibnn  Umar,  ia  berkata, 

"BaUkr  adcdc^  mf^pcdyang  merdsa  dustc^im  atas  SastdtdhA  SAW. 
Demi  ABeA,  Sastdtdlah  SAW  tidak  berdoam  keciudi  dari  dekat  masjid,  dari 
dekidpohon. " 

Shahihz  MwU^ag  ^tdtah 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasem  shtdtik.” 


11.  Bab:  Mengumpulkan  Antara  Haji  dan  Unmih 
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821.  Outaibah  menceritakan  k^iada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Htmiaid,  dari  Anas;  ia  berkata, 

“Aku  mmdei^ar  NeAi  SAW  mer^ucegdtcat  ‘L^beika  ti*iuimidn 
mdu^jada  (Aku  pemAipcmggUim-AAi  deraan  umndt  dan  hgi)  ” 

Sftaftift:  ttnuMajah  (2958  dan  7S9f9)  dKnMuttrfaq  *akdk 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  dirhviyaflfan  dari  Umar 
dan  bnian  bin  Hushain.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  adalah  hadits  hasan  sfudak.” 

Sebagian  ulama  menjadikan  hadits  ini  sebagai  hujjah.  Sebagaimana 
Ulama  Ku&h  dan  laiimya. 


13.  Bab:  Talbiyah 
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825.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar, 

“TedbiytA  ytmg  eSticcg^um  deh  Rasddldi  SAW  adddi: 
LiMaffrallaahumma  bMdUi,  tabb^sa  laa  symWm  taka  laMaikf  itmal 
htmda  wman^mata  laka  wal  imM  bm  sig^mka  lak  (Aku  pendn 
pcmgffkm-h^  -wtAtai  Allah,  dat  penuhi  pcrng^tm-Aht.  Aku  pemM 

pemggikm-Mi,  tukk  ada  sehnu  bagi~AAL  Aku  pendd  pca^g^an-khL 
Sesu^ggda^  segda  ptgi,  mkmat,  don  kekuasaan  adddi  milUc-Abt.  Tidd 
ada  sekutu  bc^i-kbt).  ” 


ShdM:  nituMyiA  (2918)  dan  Muadoq  *ddh 

la  berirata,  “Pada  bab  ini  «Ha  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Mas’ud,  Jabir,  Aisyah,  Ibnu  Abbas,  dan  Abu  Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hascm  shahih.” 

Ulama  di  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  sepakat  untuk 
mengamalkan  hadits  ini. 

Demikianlah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan 

Ishaq. 

Asy-Syafi’i  beritata,  “Apabila  orang  yang  bertalbiyah  menambah  - 
dengan  maksud  untuk  mengagungkan  Allah-  maka  bisya  Allah  hal  itu  tidak 
apa-apa.  Namun  yang  paling  aku  senangi  adalah  mengucapkan  talbiyah 
seperti  Rasulullah  SAW.” 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Aku  membolehkan  menambah  bacaan  talbiyah 
berdasarkan  riwayat  dari  Ibnu  Umar,  padahal  ia  hafal  talbiyah  dari 


Rasulullah  SAW.  Ibnu  Umar  menatubah  ucapan  bibbaika  warraghbaa* 
ilaika  wal  'amal  (aku  pentdti  pang^an-Ahi  dan  keing^ncm  anud  turnya 
kepada-lSf^. " 
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826.  Outaifaah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkala, 

“Aku  berihram  lantas  berangkat  sen^  membaca  talbiyah.  ia 
mengucapkan,  ‘‘LeAbmk^aahiuiwia  lahtMakt  tahbaika  taa  syat^a  bdta 
labbaik,  amal  hamda  waimVmata  laka  md  mtdk  bui  sig^rWUi  AiJt  (Aku 
pentdtt  pm^kat-Abi  widua  Allah,  tdat  pemM  pang^im-kbi.  Aku  pemda 
pcatggftmi-Mu,  tididc  ada  aeftufti  bagji-bdu.  Aku  pemda  panggkmrMu. 

Seswiggiuta^  segfda  ptgi,  nUanal.  dan  kekuawan  aJabdt  mdUc-ML  Tididc 
ada  sehau  bagf-Adu)  " 


Ia  berkata,  “Abdullah  bin  Umar  berkata,  ‘Inilah  tdbiyah  Rasulullah 
SAW.  Akan  tetapi  ia  menambahi  sendiri  dibelakang  talbiyah  Rasulullah 
SAW  dengan  la&^,  ’^Ltddudka  taMmka,  wom'iliiifto  wuf  ttidru  ys 
yadaika  UMu^ia  fram^Abim  ibuka  (Aku  pemdu  pan^Ueai~Abi, 
berbcdw^icdidi  Er^cau.  dcai  segcda  keheakcm  berada  di  kedua  tanganrMu, 
aku  pemdu  panggdan~Mu  dan  kein^nan  berturud  hiaQXi  karena  En^md-  ” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan  shcddh” 
^uddki  Sumbernya  sama  dengan  yang  sebdnnmya  dan  ^tdmb 


14.  Bab:  Keutamaan  Talbiyah  dan  Menyembelifa  Binatang 

Kurban 
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827.  Muhanimad  bin  Rafi’  menceritakan  k^auki  kami,  Ibnu  Abu  Fudaik 
memberitahukan  kepada  kami,  lahaq  bin  Mandiur  menceritakan  kepada 
kami,  Ibnu  Abu  Fudaik  memberitahukan  kepada  kami  dari  Adh-Dhahhak  bin 
Utsman,  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Abdurrahman  bin  Yaibu, 
dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq: 

Rasulullah  SAW  ditaiyna  tentang  haji  yang  utama?  Beliau  menjawab, 
“Afeftgeraskan  bacam  tdbiy^  dan  maiyembelfh  bimOcmg. " 

Shahihz  JAbu  Mt^k  (2924) 
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828.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ayyasy 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Umarah  bin  Ghaz^ah,  dari  Abu  Hazim, 
dari  Sahal  bin  Sa’ad,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘TideA  ada  searang  musla^nm  yang  bertdldycA  melainhai 
bertcdbiyah  dan  sebekdi  kanan  dm  sebelah  kair^a,  ba&  dtai  bc^  pohon, 
nuaqntn  tanah  luu,  seMngga  ia  meneirgndt  bund  tkm  smi  san^Kii  smi '. " 

ShMhi  AiMisykah  (2550) 


Al  Hasan  bin  Muhaminad  Az-Za’farani  Han  Abdurrahman  bin  Al 
Aswad  Abu  Amr  Al  Baahri  menceritakan  ki^iada  kami,  mereka  beikata, 
*Xrbaidah  bin  Humaid  memberitahukan  kepada  kami  dari  Umaiah  bin 
Ghaziyah,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dari  Nabi  SAW  ...  seperti 
hadits  Isma’il  bin  Ayya^. 

Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan 

Jabir. 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  Abu  Bakar  adalah  hadits  gfeirfb  yang  tidak 
kami  ketahui  kecuali  dari  hadits  Ibnu  Abu  Fudaik,  dari  Adh-Dhahhak  bin 
Utsman.  Muhammad  bin  Al  Munkadir  tidak  mendraigar  langsung  dari 
Abdurrahman  bin  Yaibu*. 

Muhammad  Al  Munkadir  meriwayatkan  selain  hadits  ini  dari  Sa’id  bin 
Abdurrahman  bin  Yaibu’,  dari  ayahnya. 

Abu  Nu’aim  Atfa-Thahhan  Dhiiar  bin  Shuiad  meriwayadean  hadits  ini 
dari  Ibnu  Abu  Fudaik,  dari  Adh-Dhahhak  bin  Utsman,  dari  Muhammad  bin 
Al  Munkadir,  dari  Sa’id  bin  Abdurrahman  bin  Yaibu’,  dari  lo^ahi^'a,  dari 
Abu  Bakar,  dari  Nabi  SAW. 

Namun  Dhirar  membuat  kesalahan  didalam  hadits  itu. 

Abu  Isa  beikata,  “Aku  mendengar  Ahmad  bin  Al  Hasan  mengatakan 
bahwa  Imam  Ahmad  bin  Hambal  pernah  beikata,  ‘Barangaiapa  mengatakan 
bahwa  hadhs  ini  dari  Muhammad  Al  Munkadir,  dari  Abdurrahman  bin 
Yaibu’,  dari  ayahnya,  maka  sungguh  dia  telah  beriiuat  salah’.” 

Abu  Isa  beikata,  “Aku  mendengar  Muhammad  beikata -kemudian  aku 
menyebutkan  hadits  Dhirar  bin  Shuiad  dari  Ibnu  Abu  Fudaik-  ,  ‘Dia  adalah 
orang  yang  salah’.  Aku  (Abu  Isa)  beikata,  ‘Sesungguhnya  ada  riwi^^  lain 
dari  Ibnu  Abu  Fudaik.  Apakah  sq[)eiti  riwayatt^  juga?  Ia  menjawab, 
“Tidak  ada  sesuatu  pun,  mereka  hai^  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abu  Fudaik 
dan  mereka  tidak  menyebulkan  dari  Sa’id  bin  Abdurrahman.” 

Aku  melihat  dia  melemahkan  Dhirar  bin  Shuiad. 

AlAff  adalah  mengeraskan  suara  Talbiyah. 

Ats-Tse^  adalah  meiO'embelih  unta. 


15.  Bab:  Mengerastian  Suara  Talbiyah 
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829.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  Abdul 
Malik  bin  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  bin  Harits  bin  Hisyam  dari  Khallad 
bin  As-Sa’ib  bin  Khallad,  dari  i^ahi^a,  ia  beikata,  *‘Rasulutlah  bersabda, 

‘JibrS  dateatg  kepadtdai  dcm  menyunMat  c^ar  memerin&^Acm 
stduAea-seAiibatku  unttdi  matgeradum  5uara  mereka  dengfm  tcdbiyck  ’.  ” 

Skakih:  Bmu  Mtgah  (2922) 


Ia  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Zaid 
bin  Khalid,  Abu  Hurairah,  dan  Ibnu  Abbas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Khallad  dari  i^ahtqni  ini  adalah  hadits  kastai 
shckih” 

Sebagian  ulama  meriwi^atkan  hadits  ini  dari  Khallad  bin  As-Sa’ib, 
dari  Zaid  bin  Khalid,  dari  Nabi  SAW,  tetapi  itu  tidak  benar. 

Yang  benar:  hadits  ini  diriwayaflfan  dari  Khallad  bin  As-Sa’ib  dari 
ayahiq«  -Khallad  bin  As-Sa’ib  bin  Khallad  bin  Suwaid  Al  Anshari-. 
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Iti.  Bab:  Mandi  Saat  Hcndali;  Berihram 
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S30.  Abdullah  bin  Abu  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Ya’qub  Al  Madani  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abiz-Zinad,  dari 
ayahnya,  dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  dari  ayahnya: 

Ia  melihca  Nabi  SAW  tidcA  memakai  pcdaaan  ycmg  berjahU  vnttdt: 
ihram,  leiu  mandL 


Shah^i  Ta’tiqtaiii  ,nyad  dan  Al  Misykah  (tahqiq  kedua),  dan  Al  Ht^ul 
Kabir  (2547) 


Abu  Isa  beifcala,  “Hadits  ini  fuisan  gtuirib" 

Sebagian  ulama  menganggap  bahwa  mandi  ketika  hendak 
melaksanakan  ihram  adalah  sunah  hukumnya. 

A^-Syafi’i  berpendapat  seperti  itu. 

17.  Bab:  Miqat  Ihram  untuh;  Penduduk  Dunia 
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S31.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayub,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar: 

Ada  seseorang  bertanya,  “Dari  mana  keam  herikrtm  yndud 
RasuhdUdi?”  Belum  matjamd},  “Pendudt/k  Mcatmah  beriham  dari 
Dzid/adatfcft,  pendudtdi  dari  Jub^dt.  dan  pendudtA  Ncgd  dari  Qam. " 

Beliau  bersabda  “PendudtA  Ycamm  dari  Ycdeardom. " 

SAoltift:  IbnuMigah  (2914)  dan  Mutatfag  *ala^ 

Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwaya&an  dari  Ibnu  Abbas,  Jabir 
bin  Abdullahm  dan  Abdullah  bin  Amr. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan  sfudiih” 

Para  ulama  sepakat  untuk  mengamalkan  hadits  ini. 

18.  Bab:  Yang  Dilarang  untuk  Dipakai  Ketika  Berihnim 
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833.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  beikata, 

“Ada  seseonmg  benBri  dtm  berkop  ‘Wahai  RastdiMcb,  pcdudcm 
cpcdadi  yang  engkau  perintabkm  kepada  kami  wtadc  dipekai  dedam  ibrmn?  ’ 
Rastdidlah  bersabda,  ‘Jai^mledi  kamu  memedaa  begu,  celana,  peci,  serban. 


dSoR  sepOtL  Bilasesemw^tidc^menpiB^  scmdcd,  maka  ia  baieh  menudcm 
sepau  dm  mem>Umg  hediua^  san^  di  hawdh  mata  hAL  Jar^adcdi 
kamu  memekai  pekcaan  yca^  diberi  za'faran  dan  wars.  Orang  perempiuan 
ytmg  sedtmg  benhrtm  tidck  boleh  mandi-  naka  (memakai  cadar)  dan 
takk  boleh  memekai scdw^ttn^m’. " 

Studdhi  Irwa  Al  GhalB  dan  iSAaftiA  Abu  Daud  (IfiOO  «1««  1306),  Ht^jidul 
Kekir,  dan  Mtatrfaq  *a^h 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hastm  sheddh.'" 

Para  ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini. 


19.  Bab:  Memakai  Celana  dan  Sepatu  bagi  Orang  yang  Tidak 
Mempunyai  Kain  Sarung  dan  Sandal  Ketika  Ihiam 
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834.  Abmad  bin  Abdah  Adh-Dbahabi  Al  Bashii  menceritakan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Zurai’  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  memberitahukan 
kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Jabir  bin 
Zaid,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata, 

"Aku  mendengar  Rasikdkk  SAW  bersabda.  ‘Apabila  orang  yta^ 
berihram  tidak  menemukan  hm  serw^  nuka  ia  boleh  menuktn  cehma. 
ApekUa  ia  ddek  menemtkcm  sepasang  sanded,  meka  hendeddah  ia  memtkcd 
sepedu  0a0  ’. " 

Shahihi  Jlmulih^ak  (2931)  Aan  Mutt^ig  'alaift 


Outaibflh  menceritakan  kepada  kami,  Haininad  bin  Zaid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  dengan  faadits  seperti  di  atas. 

Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan 

Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hastm  sAoAiA.” 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini  meidca  berkata,  “Apabila 
orang  yang  berihram  tidak  menemukan  kain  sarung,  maka  ia  boleh  memakai 
celana.  Apabila  ia  tidak  menemukan  sandal,  maka  ia  boleh  memakai  sepatu.” 

Imam  Ahmad  berpendapat  seperti  itu. 

Sebagian  pendapat  tentang  hadits  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW  adalah: 
“Apabila  seseorang  tidak  menemukan  sandal,  maka  ia  boleh  memakai 
sepatu,  namun  ia  harus  memotongnya  sampai  di  bawah  mata  kaki.” 

Sufyan  Als-Atsauii,  Aq^-Syafi’i,  dan  Imam  Malik  berpendapat  seperti 
itu. 


20.  Bab:  Berihram  dengan  Memakai  Baju  Atau  Jubah 
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83S.  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Sulaiman,  dari  Adia', 
dari  Ya’la  bin  Umayah,  ia  berkata, 

“RasttbtBah  SAW  melikca  seortmg  Bcukd  mekdaJam  Sircan  dan  ia 
nmnedaa  jubedt.  Kemudian  beliau  memerinaMam  orang  Badui  Uu  untuk 
melepas  jidxdmya  ” 
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Sh:Mki  "Adftib  A5u  Daud  (1596  dan  1599)  dan  M.JU^aq  '•d'izff:  (!eb;Si 
sempurna) 
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836.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Atha,  dari  Shafwan  bin  Ya*la,  dari 
ayahnya,  dari  Rasulullah  SAW  seperti  hadits  di  atas  dengan  maksud  yang 
sama. 

Abu  Isa  bericala,  "Hadits  ini  lebHi  sAofinb.” 

Dalam  hadits  ho  terdapat  cerita. 

Abu  Isa  beikata,  “Oatadah,  Al  H^aj  bin  Arthah,  dan  yang  lain 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Alha',  dari  Ya’la  bin  Umiq^” 

H^its  yang  sheAih  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Amr  bin 
Dinar  dan  Ibnu  Juraij  dari  Adu',  dari  Shafwan  bin  Ya’la,  dari  lurahnya,  dari 
Nabi  SAW. 


21.  Bab:  Binatang  yang  Boleh  Dibunuh  Oleh  Orang  yang  Sedang 

Berihram 
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837.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu-Syawarib  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Zuiai’  memberitahukan  kepada  kami,  Ya’mar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  ia 
beikata,  “Rasulullah  S  AW  bersabda, 

‘Ada  lima  binc^crng  jcduit  yea^  boleh  dSnatuh  tS  tcmah  htnwn 
(Mcddaih),  yaUu  ladtgen^ing,  hmatg  gc^ak,  bvntng  elar^  dcm 

tByinggSa'." 

5Aaft/A:  Ibnu  Mtgtdt  (3087)  dan  SdtaWt  MusBm 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Mas’ud,  Ibnu  Umar,  Abu 
Huraiiah,  Abu  Sa’id,  dan  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shcMh.” 


22.  Bab:  Berbekam  ba^  Orang  yang  Sedang  Dunm 
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839.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Thawus  dan  Atha', 
dari  Ibnu  Abbas: 

Sesio^gida^  NcAiSAW berbekam  ketika  belum  s&kmg  berikreen. 
ShahUti  Ibnu  (1682)  dan  SbahUt  Btdduai 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Anas,  Abdullah  bin  Buhainah,  dan 

Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  lusutn  shaf^” 

Sekelompok  ulama  memberi  keringanan  beibdeam  bagi  orang  yang 
sedang  berihiam,  namun  mereka  beikata,  “Hendakiqra  tidak  menggunting 
rambut.” 


Malik  beikata,  “Orang  yang  sedang  bmhram  tidak  boleh  beibekam 
kecuali  katena  danirat.” 

Sufyan  Ats-Tsauri  dan  A^r-Syafi’i  beikata,  “Orang  yang  sedang 
berihram  boleh  berbekam,  tetapi  tidak  boleh  mencabut  rambut.” 


23.  Bab:  Orang  yang  Sedang  Berihram  Haram  untuk 
Menikahkan  (orang  lain) 
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843.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ulayah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ayub  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Naii,  dari  Nubaih  bin  Wahab,  ia  beikata, 

“Ibmi  Ma’mar  benntdsud meniktMcan  enude  Udd-UAinya.  sehingga  ia 
mengutusku  untuk  menemui  Abon  bin  Utsman  yang  bertint&dc  sebesi  canir 
^peminqntt)  packi  musim  Hcgi  itu.  Lemtas  tdcu  datang  kepadanya  dan  berkata, 
‘Sesungguhnya  saudeutami  hmdtA  men^afdam  arude  Udd-la^tiya  dan  ia 
ingin  a^tr  kamu  bisa  ihrt  mergudesikan  pemiktdum  itu  ’.  Abem  berkttta,  'Aku 
tukik  mengemd  dia  kecuali  seorrmg  Badui  yang  tidak  tahu  smntdi 
Sesunggidoyia  orar^  yang  setkn^  berihrean  titkde  btdeh  menikah  dan  tukA 
boleh  merdktddam  -cncai  sebagamuma  yang  disedrtkdam  oleh  Rasididlcdi 
SAW-'.  ”  Kemudum  ia  menceritdkm  hadits  dari  Utsman  yang  semiscdrrya 
dan  menisbatkannya  kepada  Ncdri  (marfu '). 

ShaftiA:  Bmuk^gah  (1966)  dan  Shrdtih  Mudan 


Pada  bab  ini  ada  liadils  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Raii’  dan 
Maimunah. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ulsman  adalah  hadits  hasan  shcMh” 

Sebagian  sahabat-sahabat  Nabi  SAW,  di  antaranya  Umar  bin 
Khaththab,  Ali  bin  Abu  Thalib,  dan  Ibnu  Umar  telah  mengamalkan  hadits 
ini. 


Demikianlah  pendapat  sebagian  ulama  tabiin. 

Malik  dan  Asy-Syafi’i  beikata,  “Aku,  Ahmad,  dan  Ishaq  jug^ 
beipendapat  seperti  itu.” 

Mereka  berpendapat  bahwa  orang  yang  sedang  berihram  tidak  boleh 
menikah.  Mereka  berkata,  “Seandainya  ia  menikah,  maka  nikahnya  batal.” 


24.  Bab:  Keringanan  dalam  Masalah  Menikah 
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845.  Idiaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Wahab  bin  Jarir 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  memberitahukan  kepada  kami,  ia 
berkata,  “Aku  mendengar  Abu  Fazaiah  menceritakan  (suatu  hadits)  dari 
Yazid  bin  Al  Asham,  dari  Maimunah: 


'RasididUA  SAW  menihAiinya  dcAam  keadacat  haiai  dan  membcrngim 
(runuA  tca^a)  dengcan^  dcdam  keadacm  haid.  Ia  merdnggdl  cU  ScBrtfdcm 
beliau  SAW  mer^tdmrkanrgm  dibawedt  naungan  yang  tSbemgun  urOdnya  di 
Sar^." 

Shidiih:  Ibnu  M^di  (1964)  dan  Skd^  Mudim  (secara  ringkas) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib” 


mi  I 


Bukan  hanya  seorang  yang  meriwayatkan  hadils  ini,  dari  Yazid  bin  Al 
Asham  dengan  mursai.  bahwa  Nabi  SAW  menikahi  Maimunah  dalam 
keadaan  hahd  (tidak  sedang  berihram). 


25.  Bab:  Orang  yang  Sedang  Beiihram  Memakan  Daging 
Binatang  Buruan 
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847.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  h^dik  bin  Anas,  dari  Abu 
Nadfar,  dari  Nafi  -Budak  Abu  Qatadah-  dari  Abu  Qatadah: 

la  bersama  dengan  Ncdn  SAW,  jeAingga  ketika  berada  di  sebagian 
jcdtm  (ycmg  memgtd  McddaA  ia  tertmggci  beserta  tenum^mcmnya  yang 
beriloam,  sedongan  ia  sendiri  tidcdc  berihram.  Ia  melihat  ada  seekor 
keledai  liar,  kentudUm  ia  notlt  kuda  dan  memmta  temcm-temarmya  untuk 
mengambiUan  cambuknya,  nanam  mereka  mtggm  mengambSkannya.  Ia 
lantas  meminta  merelai  imtidt  menganAdkan  tombcAnya,  namun  mereka 
juga  enggcm  mengimAUkannya  Ia  Uaitas  mmgambU  tombak  itu  sendiri  dan 
menguar  keledai  Uu  dan  membmuh^  Sebagum  sahabte  NcAi  SAW 
mmncdamnya  dtm  sebagum  ktgi  tidcA  memakannya.  Mereka  Icdu  menemui 
NcAi  SAW  dan  merumytdam  masalah  du  kepeula  beliau,  kemwSm  beliau 
bersabda  “Itu  menpcdam  nudaaum  yang  dAaruniakan  Allah  kepada 
hdUm. " 


iS’Aaftift:  /rwa  Al  GAoIEf  (11128),  SuASt  Abu  Dtutd  (1(33),  dan  Muttt^aq 
‘alaih 
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848.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik,  dari  Zaid  bin  Aslam, 
dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Qatadah,  tentang  keledai  liar  sebagaimana 
hadits  Nadr,  tetapi  didalam  hadits  Zaid  bin  Aslam  (disebutkan): 

Rasulullah  SAW  bersabda,  “ApcAah  kami  masih  mett^mnyai  sisa 
dagp^ya?" 


SiahSii  Libat  scbdiimiiya 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  fuuan  sAoAiA.” 


26.  Bab:  Larangan  Memakan  Daging  Binatang  Buruan  Bagi 
Orang  yang  Sedang  Berihram 
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849.  Ootaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  memberitahukan  k^nda 
kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  UhaidiOah  bin  Abduliah,  ia  mengatakan  bahwa 
Ibno  Abbas  diberitahu  bahwa  Arii-Sha’b  bin  Jatstsamah  menceritakan 
kepadanya: 

RasiduBah  SAW  melewtAi  Abwa'  taau  Waddtm.  hdu  ada  seseortmg 
memberi  hcuHcJi  seeikor  keledm  liar  k^tada  beiiau,  tetcpi  beliau  menoUdc 
hadUdi  itu.  Ketika  Rastdidbdi  SAW  melihat  hetidaksenangeai  mtdca  orang  iht, 
betiau  berstAda,  “Sesirnggidw^  kami  bukan  menolak  (hadicd^  Uu.  ncamm 
ktmi  sedang  berihram. " 

Skahih 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  /umm  shahih.” 

Sekelompok  ulama  dari  kalangi  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
sepend^iat  dengan  badits  ini;  melarang  memakan  daging  binatang  buruan 
bagi  orang  yang  berihram. 

Asy-Syafi’i  berkata,  “Maksud  badits  ini  menurut  kami  adalah:  beliau 
menolak  hadiah  itu  karena  beliau  mempunyai  dugaan  bahwa  binatang  itu 
diburu  (ditan^tap)  karena  khusus  dipersembahkan  kepada  beliau.  Beliau 
tidak  mau  menerimanya  juga  karena  untuk  menjaga  kesucian  (dalam 
beribadah).” 

Sebagian  sahabat  Az-Zuhii  meriwayatkan  badits  ini  dari  Az-Zuhri, 
lalu  berkata,  “Dia  menghadiahkan  daging  keledai  liar  kepada  Nabi  SAW.” 

Itu  tidak  nudt/udt  (akurat). 

Didalam  bab  ini  ten]iq)at  badits  dari  Ali  bin  Zaid  bin  Arqam. 

28.  Bab:  Binatang  Buas  yang  IMbuni  Oleh  Orang  yang  Sedang 

Berihram 
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8S1.  Ahmad  bin  Mani  menceritakan  kepada  kami,  Isma’il  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair,  dari  Ibnu  Abu  Ammar,  ia  bericata, 

betianya  h^tada  Jdbir  bin  Abdt^ah,  ‘ApeduA  binalang  buas 
(sejenis  anjing  hutan)  tamastA  binatang  burucn?  ’  Ia  menjawtA.  ‘Va’.  ”  /a 
beriatu  aku  berkata,  “AptdaA  cAu  boleh  memakanr^?  "  JtAh  menjawcA. 
"Ya  ’’ 

Ia  (Ibnu  Abu  Ammar)  berktAa,  “Aku  barumya,  ‘ApeduA  RasubdbA 
SAW  menffAcAem  hed  yang  seperti  itu?  ’la  meryaweA,  'Ya’. " 

SbakUn  IbnuMt^ak  (308S) 

Abu  Isa  berkata,  ‘*Hadits  ini  hastm  shcddh.*' 

Ali  berkata,  ‘^ahya  bin  Sa’id  berkata,  ‘Jarir  bin  Hazim  meriwayatkan 
hadits  ini,  kemudian  ia  mengatakan  dari  Jabir  dari  Umar’ ” 

Hadits  Ibnu  Juraij  ini  lebih  sAoAih. 

Demikianlah  pendapat  Ahmad  dan  Isliaq. 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini,  yaitu  apabila  orang  yang 
sedang  ihram  berburu  binatang  buas,  maka  ia  harus  membayar  dam. 


30.  Bab:  Nabi  SAW  Masuk  Makkah  Lewat  Tsanfyatul  Vfya  dan 
Keluar  Makkah  Lewat  Tst^ya^tsSufUt 
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853.  Abu  Musa  Muhanmiad  bin  Al  Mutsana  menceritakan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Htsyam  bin  Urwah, 
dari  ayahi^ra,  dari  Aisyah,  ia  beikata: 

“Ket&a  NcAi  SAW  dalcmg  ke  Mcdckah,  beliau  mastdc  McMah  lewat 
TsaniyiAtd  tdya  dan  keluar  lewat  TscudycOusSt/fia” 

S^iAUti  Shcdtih  Abu  Daud  (1633)  dan  MiMttfag  *tAuh 

Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  hasan  shddh.” 

31.  Bab:  Nabi  SAW  Masuk  Makkah  Pada  Siang  Hari 
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854.  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Waki*  memberitahukan 
kepada  kami,  Al  Umari  memberitahukan  kepada  kami  dari  Nafi’  dan  Ibnu 
Umar: 

Btdtwa  Nabi  SA  W  inasuk  Mcddudt  pc^  skmg  han. 

Shiddhz.  Shaldh  Abu  Daud  (lfiZ9)  dan  Muttitfaq  *idaih 
Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan” 


33.  Bab:  Bagaimana  Cara  Thawaf? 
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8S6.  Mahmud  bin  Cbailan  menceritakan  kepada  kami,  Yabya  bin  Adam 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  memberitahukan  kqiada 
kami  dari  Ja’&r  bin  Muhammad,  dari  acuhnya,  dari  Jabir,  ia  bakata, 

“KetSui  NcS>i  SAW  dhtai^  ke  NkMaA,  belum  mastds:  masjid  dktn 
menyaUiA  aUm  menchan  Hcjar  Aswad,  Kemudian  Jcdan  di  sebebdi 
kanannya  dan  berjtdm  cepat  tiga  putaran  dan  berjcdan  biasa  empat  Aafi. 
Loiu  beliau  mendtUangi  Maqam  Ibrdhm  dbn  menguccpkem,  'Wattakludzfm 
ndm  maqaand  IbrakUma  naahtdbui  (Dan  cmbUltdi  dari  Magtun  IbrcJam 
sdtagcB  tempat  sludat)'.  Beliau  lantas  mengajtdam  shaktt  dua  rcAatU, 
sedan^can  Maqam  Ibredam  berada  S  ataara  beliau  dan  Baitidlcdi  (Ka  ’btdi). 
Kamidian  beliau  mendatcmp  Htgta  Aswad  dtm  menyentidi  atau 
mencitmagta  setebdi  mengetjfdcan  shtdat  dua  rafeatf.  Beliau  kdu  kelucu 
memgu  Ske^a  -aku  Mra-  beliau  mer^gucafAtaij  ‘ImiashShi^ui  wnf 
Marwtaa  ndn  ^fa'aarWmdt"  (^sur^igdmya  She^a  dan  Mcawcdi  termasuk 
sebelum  tcmda-tcmda  kebesaran  ABtdt) ” 

S^ahihi  IbnuM^ah  (3074)  dan Slftafttlt  Mnaflin 

Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayaflcan  dari  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  hcetm  shMh” 

Para  ulama  sq)akat  mengamalkan  hadits  ini. 


34.  Bab:  Bcijalan  Cc^t  dengan  Lan^iah  Pendek  dari  Hajar 
Aswad  ke  Hajar  Aswad 
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857.  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kejiada  kami,  Abdullah  bin  Wahab 
menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas,  dari  Ja’&r  bin  Muhammad, 
dari  ayahnya,  dari  Jabir: 

liahi  SAW  b&jcian  cepat  dkngan  lan^aAi  pendek  deai  Hegar  Aswad 
ke  Htgar  Aswad  tiga  kedi  Qnttaran),  dan  beejcian  biasa  enpta  kedi  (ptOaran). 

Shahihi  Sumber  yang  sama  dengan  sebelumnya  dan  Muttafaq  edaih 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadhs  dari  Ibnu  Umar.” 

Abu  Isa  betkala,  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  hastm  shtdnh.” 

Para  ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini. 

A^-Syafi’i  beikata,  “Apabila  seseorang  tidak  begalan  cepat  dengan 
sengaja,  maka  ia  telah  berbuat  salah.  Namun  ia  tidak  harus  membayar  dam. 
Apabila  ia  tidak  melakukan  pada  ketiga  putaran,  maka  ia  Juga  tidak  perlu 
melakukan  hal  tersebut  pada  putaran  selanjutnya.” 

Sebagian  ulama  betkala,  “Pendudtik  Makkah  dan  orang  yang  berihram 
tidak  perlu  belaian  cepat  dengan  langkah  pendek.” 


35.  Bab:  Menyentuh  Hajar  Aswad  dm  Rnknn  Yamani  Tanpa 
Menyentuh  Sdain  Keduai^ 
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8S8.  Mahmud  bin  CHiailan  menceritaltan  kepada  kami,  Abdi]iTazaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  dan  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ibnu  Khaitsam,  dari  Abu  Thu&il,  ia  beikata. 


"Kcani  bersanascana  da^an  Ibnu  Aibas  dan  Ahiawiyah  sddu 
metg^tuh  setiap  rukun  (SMuba)  yang  ia  kdm.  KemudumlbnuAbbas  berkata 
kepada  Muaw^ah,  'Sesungguh^  Ncbi  SAW  ddcA  meriymndi  kecuali 
I&giu  Aswad dem  Ruhm  Yanumi’. " 

Mu’awiyah  beikata,  'Tidak  «d»  sesuatupun  dari  Baitullah  ini  yang 
ditinggalkan.” 

Shidi^l  Al  Hi^ul  Kabir  dam  Mutfnfng  ‘ntnih 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hastm  shaMh. 

Ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini,  dimana  seseorang  hendaknya 
hanya  mei^entuh  Hajar  Aswad  dan  Rnknn  Yamani. 


36.  Bab:  Nabi  SAW  Melakukan  Thawaf  dalam  Keadaan 

Idhthiba'  * 
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8S9.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Qabishah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abdul 
Hamid,  dari  Abu  Ya’la,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW, 

Beliau  ^iwofcU  BaitvSUA  dkdcan  keadaan  i^ithiba'tkm  memcAai  han 
pcagang. 

Hasan:  BtnuMigedt  (2954) 


Abu  Isa  berkata,  “Ini  badits  Tsauri  dari  Ibnu  Juraij,  dan  kami  tidak 
mengetahui  hadits  ini  kecuali  dari  riwayati^a.” 

Hadits  itu  adalah  hadits  hasem  sheddh. 

Abdul  Hamid  adalah  Ibnu  Jubaiiah  bin  Syaibah. 

Hadits  itu  diriwayadcan  dari  Ibnu  Ya’la,  dan  dia  adalah  Ya’la  bin 
Umayah. 


37.  Bab:  Mcnchim  Hajar  Aswad 
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McHUtkan  kain  ihram  lewat  bawah  ketiak  kanon  dan  menutup  ketiak  kiri  b^an  atas. 
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860.  Haimad  menceritaltan  kepada  kami.  Abu  Muaw^ah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Al  A’ma^,  dari  Ibrahim,  dari  Abis^  dari  Rabi’ah,  ia 
beikata,  “Aku  melihat  Umar  bin  Khaththah  mencium  Hajar  Aswad  dan 
bokata, 

‘Aku  menciummu  sedangkan  aku  tahu  kamu  hanya  batu.  Seandaiio'a 
aku  tidak  melihat  Rasulullah  SAW  mencium  kamu,  maka  aku  tidak  akan 


menciummu’.” 


IhiuMtgah  ^943)  dan  MutUtfag 


Ia  beikata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abu  Bakar  dan  Ibnu 
Umar." 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Umar  adalah  hadits  hasan  sfuJuh” 

Pengamalan  terhad^  kandungi  hadits  ini  disepakati  oleh  para  ulama, 
mereka  beipendapat  bahwa  mencium  Hajar  Aswad  adalah  sunah  hukumnya. 

Apabila  seseorang  tidak  bisa  mraiciumiiya,  maka  hendaklah  ia 
menyentuh  Hajar  Aswad  dengan  tangani^  lalu  menciumi^a. 

Apabila  ia  tidak  bisa  menyentuhnya,  maka  cukup  menghadap  lurus 
dengan  H^ar  Aswad  dan  membaca  takbir.  Demikianlah  pendapat  Asy- 
Syafi’i. 
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861.  Outaibah  menceritaloni  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid  menceritakan 
kepada  kami  dari  Zubair  bin  Aiabi,  bahwa  ada  seseorang  bertanya  kepada 
Ibnu  Umar  tentang  menyentuh  Hqar  Aswad,  ia  berkata,  “Aku  melihat 
Rasulullah  SAW  menyentuh  dan  menciumnya.”  Ada  seseorang  yang 
berkata,  “Bagaimana  pendapatmu  bila  aku  terdesak  dan  sangat  padat  hingga 
tidak  bisa  menyentuhnya?”  Ibnu  Umar  menjawab,  “Lakukanlah,  ba^imana 
menurutmu  tentang  rukun  Yamani?.  Aku  melihat  Rasulullah  SAW 
menyentuh  dan  menciumnya.” 

StdMki  M  Ht^iU  AlAmr  ^soi  S^^Ui  BtAktni 


Ia  berkata,  “Dia  adalah  Zubair  bin  Arabi  yang  meriwayatkan  dari 
Hammad  bin  Zaid  dan  Zubair  bin  Adi  Kufi.  Julukannya  adalwii  Abu 
Salamah.  Dia  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dan  bukan  hanya  seorang 
dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  yang  diambil  riwayatnya  oleh  Sufyan  Ats^ 
Tsauii  dan  lainnya  dari  kalangan  paia  imam.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hascm  sfuMh” 

Diriwayf^can  juga  darinya  melalui  beberapa  jalur.  Memirut 
kebanyakan  ulama:  disunahkan  mencium  Hajar  Aswad.  Bila  tidak  mungkin 
dan  tidak  sampai,  maka  boleh  menyentuh  dengan  tangam^ra  lalu  mencium 
tangannya  tersebut  Bila  tidak  sampai  juga  (rmtuk  menyentuhnya),  maka  ia 
boleh  menghadap  kepadanya,  dan  bila  telah  sejajar  maka  takbir.  Inilah 
pendapat  Imam  Syafi’i. 

38.  Bab:  Sa*i  Dimiibii  dari  Shafa  dan  Bcrakbir  di  Marwah 
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862.  Itmo  Abu  Umar  menceritakan  kqiada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ja’&r  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari 
Jabir: 

Hciii  SAW daUmg  ke  McMadt  dan  kmgsw^  titawcf  (H  Baitullah  tigtA 
kali.  Ledu  mendattaiff  Magem  Ibrtdum  dan  membaca,  ^Wa^ddiUsuu  ndm 
ma^uam  JbrahBma  imahtUlaa  (Dan  canbiUcdt  dcai  Moa^om  Jbrcdum  itu 
seberai  tanpta  shaka). '  Kemudkm  beliau  mengajcdam  shodcU  di  belaktmg 
Magtm  Ibrtdtun,  Mu  nmukOar^i  Hcgco’  Aswad  dbm  menyenhdmya.  dan 
ba-sabda.  “Kmm  menodai  dengan  egxi  yang  cbmdoi  oleh  Allah. "  Beliau 
lantas  menodai  (sa’i)  di  Swfii  dan  menduica,  "Imash  sht^mi  md  monwifti 
mm  ^'aarUlaah  (Sesunggyda^  She^  dan  Mcmeah  termasuk  tanda-&mda 
keberaan  AlUdi).  ” 

ShtMhi  Ibnu  Mtgedt  (1374)  dan  ISduMh  M^Mm  (bfiidi  Ibadan,  selama- 
lamanya) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  fusam  shahih.” 

Ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini,  bahwa  sa’i  dimulai  di  Shafe 
sebelum  sampai  di  Marwah.  Apabila  ia  memulai  dari  Marwah  sebelum 
Shafii,  maka  itu  belum  mencukupi  (tidak  sah)  dan  harus  memulai  dari  Sha&. 

Fara  ulama  beibeda  pent^iat  tentang  orang  yang  tbawaf  di  Baitullah 
tapi  tidak  mengeijakan  sa’i  antara  Sbafii  dan  Marwah  hingga  ia  pulang; 
sebagian  ulama  berpendapat  apabila  seseorang  tidak  mengejakan  sa’i 
antara  Shafe  dan  Marwah  hingga  ia  keluar  dari  Makkah,  dan  ia  ingat  ketika 
masih  dekat  dengan  Makkah,  maka  ia  harus  kembali  dan  mengeijakan  sa’i 
antara  Shafa  dan  Marwah.  Apabila  ia  tidak  ingat  hingga  ia  sanqiai  ke 
negerinya,  maka  hajiiqra  sah  dan  ia  tidak  perlu  membayar  dam  (pendapat 
Su^ran  Ats-Tsauri).  Sedangkan  sebagian  ulama  lain  berpendapat  bila  ia 


I 
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meninggalkan  sa’i  antara  Sl)a&  dan  Marwah  hingga  ia  kembali  ke  negpruo'a, 
maka  hqinya  tidak  sah. 

A^-SyafiM  borkata,  “Sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah  hukumnya  wajib, 
sehingga  haji  tidak  sah  tai^  sa’i.” 

39.  Bab:  Sa’i  Antara  Shafo  dan  Marwah 
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863.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Syufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Thawus,  dari  Dmu 
Abbas,  ia  berkata, 

“SesmggtJmya  RasuhdU^  SAW  meUdcsantAan  Sa’i  di  BaUtdkdt  dan 
antara  She^a  dcm  Mcayvcdi,  untuk  men^jerldiatkan  kekuatanr^  k^ada 
orea^  musyrik.  ” 

Shtdtthz  MutU^aq  *abdh 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hasan  sheddh” 

Hal  itu  dianggap  sunah  oleh  para  ulama,  yaitu  seseorang  hendaknya 
meng^akan  sa’i  (lari-lari  kecil)  antara  Shafa  dan  Marwah.  Apabila  ia  tidak 
sa’i  (lari-lari  kecil)  antara  Slia&  dan  Marwah  dan  hanya  begalan  biasa,  maka 
pera  ulama  membolehkan  dan  menganggapnya  sah. 
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864.  Yusuf  bin  Isa  menoeritaltan  kepada  kami,  Rmu  Fudliail 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Atha'  bin  As-Saib,  dari  Katsir  bin 
Jumhan,  ia  beikata, 

“Aku  mel^mt  Bmu  Umar  berjdim  dakan  sa’i,  kdu  cdcu  bo'ttmya 
kepadanya,  'Kencpa  ei^kau  bajtdan  biasa  waAm  sa'i  (tmtara  Su^a  dcm 
Marwaii)?’  Satu  Umar  berkcoa,  ‘Apabila  aku  bericai-lari  kecil,  mcAa  itu 
kiO’&m  cku  melihcU  Sastdtdlidi  SAW  belari4ari  kecil  ApeAila  aku  berpdtm 
biasa,  maka  itu  karetui  aku  melihat  Sasubdlcdt  SAW  betjcdan  biasa 
Sedar^can  aku  adakA  orangyangsudaSi  cuktq}  tua'.  ” 

ShahSK  IbnuMt^  (29fi8) 

40.  Bab:  Thawaf  dengan  Naik  Kendaraan 
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865.  Bi^  bin  Hilal  Ash-Shawwaf  Al  Basbri  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Warits  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  Ats- 
Tsaqafi  menceritakan  kepada  kami  dari  Khalid  bin  Al  Hadzdza,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata. 


‘^abi  SAW  melakukan  fhawaf  dengan  naik  loendaraanuja,  dan  ketika 
sampai  ke  nikun  (sudut  Yamani)  beliau  SAW  meniberi  i^wat  kepadanya.” 

la  berkata,  “Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Thufiil  dan  Ummu  Salamah.” 

Shahikz  Ibmi  (2948)  Mutatfaq 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hasan  shafah." 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  fliawaf  dan  sa’i  (di  antara  Sha& 
dan  Maiwah)  dengan  naik  kendaraan,  adalah  makruh  hukumnya,  kecuali 
karena  iiefeiir  (alasan  yang  ^ar*i). 

Ini  adalah  pendapat  Imam  Syafi’i. 

41.  Bab:  Keutamaan  Thawaf 
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867.  Umu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  k^Hida  kami  dari  Ayyub,  ia  berkata, 

“Mereka  menganggap  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Jubair  lebih  utama 
daripada  ayahnya.” 

Dia  mempunyai  saudara  laki-laki  yang  bernama  Abdul  Malik  bin  Sa’id 
bin  Jubair.  Saudaranya  itu  juga  meriwayatkan  hadits  tersebut  darinya. 

f Aoftift  Sanadnya 


42.  Bab:  Shalat  Sesudah  Ashar  dan  Subuh  Bagi  Orang  yang 
Mcngeijakan  Thawaf 
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868.  Abu  Ammar  dan  Ali  bin  Kasyram  menceritaltan  kepada  kami,  mereka 
beikaita,  “Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Zubair, 
dari  Abdullah  bin  Babah,  dari  Jubair,  bin  Mudi’im,  ia  mengatakan  bahwa 
Nabi  SA W  bersabda. 


"WtJun  Bcou  Abdi  Mcmc^,  Janganhdi  kamu  mehmmg  orcng  unttA 
thawirf  dim  shcdat  di  Bcdttdbdt  ini  kcpan  stya  kt  men^emkddnya,  ba^ 
nudcm  maiptm  siang. " 

Shtdtihi  SIudiih  Abu  Daud  (1254) 


Didalam  bab  ini  terdapat  faadits  dari  Ibnu  Abbas  dan  Abu  Dzar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jubair  bin  Mufh’im  adalah  hadits  hasmt 
sheddhr 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Abdullah  bin  Najib  dari  Abdullah 
bin  Babah. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  shalat  sesudah  Asbar  dan 
Subuh  di  Makkah. 

Sebagian  ulama  membolehkan  shalat  dan  fliawaf  sesudah  Ashar  dan 
Subuh. 

Demikianlah  pendapat  A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  lsliaq.  Mereka 
berfauJIjah  dengan  hadits  Nabi  SAW  tersebut 


Sebagian  ulama  lain  berpendapat  apabila  seseorang  tfaawaf  setelah 
ashar,  maka  ia  tidak  boleh  shalat  sampai  matahari  terbenam.  Apabila  ia 
mengerjakan  thawaf  sesudah  Subuh,  maka  ia  tidak  boleh  shalat  sampai 
matahari  terbit.  Mereka  berhujjah  dengan  hadits  Umar,  bahwa  ia 
mengeijakan  thawaf  sesudah  shalat  Subuh  dan  ia  tidak  mengerjakan  shalat 
lagi.  Ia  keluar  dari  Makkah  hingga  ia  berhenti  di  Dzu  Thuwa,  dan  ia 
mengerjakan  shalat  sesudah  matahari  terbit. 

Demikianlah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Malik  bin  Anas. 


43.  Bab:  Bacaan  Pada  Dua  Rakaat  Shalat  Sunah  (setelah)  Thawaf 
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869.  Abu  Mush’ab  menceritakan  suatu  bacaan  dari  Abdul  Aziz  bin  Imran, 
dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  dari  Jabir  bin  Abduilah: 

Pada  shalat  dua  rakaat  (setelah)  ttuiwcfy  Rasiiidlah  SAW  membaca 
dua  surah  Al  Ikhlash  yakni  Qul yaa  ayytditd  kaafiruau  dan  Qul  huwallahu 
ahad, 

Shahih:  IbnuMajah  (3074) 
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870.  Hannad  menceritakan  kepada  kami»  Wakt'  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Ja’far  bin  Muhammad,  dari  ayahnya: 

Ia  menyukai  membaca  Qui  yaa  ayyuhal  kaajiruun  dan  Qid 
huwallahu  ahad  pada  shalat  sunah  thawctf  dua  rakaai, 

Shahihi  Sanadnyamug^Au' 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  Abdul  Aziz 
bin  Imran  ” 

Hadits  JaTar  bin  Muhammad  dari  ayahnya  lebih  sfuihih  daripada 
hadits  JaTar  bin  Muhammad  dari  ayahnya,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW, 

Abdul  Aziz  bin  Imran  adalah  perawi  yang  lemah  dalam  hadits  ini. 

44,  Bab:  Larangan  Thawaf  dalam  Keadaan  Telanjang 
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871.  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kamt  dari  Abu  Ishaq,  dari  Zaid  bin  Utsai%  ia 
berkata, 

“Aku  bertanya  kepada  Ali,  ‘Dengan  apa  kamu  di  utus?'  Ia  menjawab, 
‘Dengan  empat  hal,  yaitu:  (1).  tidak  akan  masuk  surga  kecuali  jiwa  yang 
muslim  (2).  Seseorang  tidak  boleh  thawaf  dengan  telanjang  (3).  Kaum 
muslimin  tidak  boleh  berkumpul  dengan  kaum  musyrikin  sesudah  tahun  ini 
(4).  Barangsiapa  mempunyai  janji  antara  dia  dengan  Nabi  S  A  W,  maka 


janjinya  harus  ditepati  pada  waktunya  dan  bila  tidak  disebutkan  kepastian 
waktunya,  maka  diberi  kesempatan  empat  bulan’.” 

Shaidhi  bwa  M  GhaOl  aiOl) 


Didalam  bab  ini  tei^lapat  liadits  dari  Abu  Huraiiah. 
Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Ali  adalah  faadits  hasan” 
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872.  Ibnu  Abu  Umar  dan  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
beikata,  “Sufyan  bin  Abu  Ishaq  memberitahukan  kepada  kami  hadits  seperti 
di  atas.”  Mereka  berkata,  “Zaid  bin  Yutsai.” 


Hadits  ini  lebih  sAoftjb. 


Shah&i  Liluit  sebdiimiiya 


Abu  Isa  berkata,  “Sjni’bah  tagu-iagu  didalam  hadits  ini,  ia  berkata, 
‘Zaid  bin  Utsail’.” 


46.  Bab:  Shalat  di  Dalam  Ka*bah 
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874.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Bilal: 


Bahwa  Nabi  SAW  mengejakan  shalat  di  dalam  Ka’bah. 
Sh^ttki  IbnuMeJak  (3043)  dsmMutti^ig  'tdah 


i  £r7gi  I 


Ibnu  Abbas  berkata,  "Beliau  tidak  mengaijakan  shalat  tet^i  beliau 
bertakbir.” 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  Usamah  bin  Zaid,  Al  FadhI  bin  Abbas, 
Utsman  bin  Thalhah,  dan  Syaibah  bin  Utsman. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Bilal  adalah  hadits  hasan  shahih.” 


M^oritas  ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini,  mereka 
membolehkan  ^alat  di  dalam  Ka’bah. 


Malik  bin  Anas  beipend^iat:  bolehnya  mengpijakan  shalat  sunah  di 
dalam  Ka’bah.  Namun  ia  (Malik  bin  Anas)  tidak  mei^kai  sesecHnng 
mengegakan  shalat  wajib  di  dalam  Ka’bah. 

Asy-Syafi’i  mengatakan,  bahwa  sesemang  boleh  mengadakan  shalat 
wqib  dan  sunah  di  dalam  Ka’bah,  karena  hukum  sunah  dan  wajib  dalam 
masalah  suci  dan  kiblat  adalah  sama. 


Shahihz  Shakih  Abu  Daud  (1768)  dan  Skahik  Bukhari 


47.  Bab;  Memecah  Ka'bah 
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875.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  k^iada  kami.  Abu  Daud 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Ishaii,  dari  Al  Aswad 
bin  Yazid: 


Ibnu  Zubair  berkata  kepadanya,  "Ceritakanlah  kepadaku  apa  yang 
diberitahu  kepadamu  oleh  Ummu  Mukminin  Aisyah.”  Ia  beikata,  “Aisyah 
menceritakan  kepadaku  bahwa  Rasuhillah  SAW  bersabda  kepada. 


III  I  I  A 


leni 


“Seemdcm^  kaummu  tidcA  baru  sega  meainggEihcm  zaman  JtMliyah,  nuAa 
{Au  rubtAAan  Ka  ’bah  itu  dtm  cAu  btua  dua  phOu  tadtiknya. " 

Shahar.  IbmtMt^  (87S) 


Oleh  karena  itu,  ketika  Ibniiz-'Zubair  berkuasa,  ia  merubuhkan  Ka’bah 
dan  membuat  dua  pintu  untuknya. 

Abu  [sa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shafah” 


48.  Bab:  Shalat  di  Hijr  Isma'a 
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876.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Alqamah  bin  Abu  Algamah,  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  bedcata, 

“Aku  ingin  sekali  bisa  masuk  ke  Baitullah  lalu  shalat  di  dalaniiqra.” 
Kemudian  Rasulullah  SAW  menarik  tanganku  dan  mengajakku  ke  dalam 
Hijr  Isma’il.  Lalu  beliau  bersabda,  “^adadah  di  dcdcan  Hijr  bila  kamu  ir^pt 
mastdc  SmtuBah,  karena  Hyr  adtdah  ba^at  dari  Baitullah.  Ncamm  kaummu 
memendkkkcanpm  kOika  mereka  membcu^m  Ka’bah  lantas  mengelua/kcn 
dori  BedtuUah. " 

Hasan  Shahihi  ShtAih  Abu  Dmtd  (1769)  dan  S&Uak  Ahat&s  SSuAihak 
(43) 


AVu  Tsa  berNt^,  “Hrdits  ’s:  ksan  jfeiftift  ” 

AIqaiiiah  bin  Abu  AIqamah  «flalah  Alqaiiiah  bin  Bilal. 


49.  Bab:  Keutamaan  '^ajar  >.swad.  Rukun  (sudut  Ka’bah)  dan 

Maqam  Ibrahim 
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877.  Qiitaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Umu  Abbas,  ia  beikata,  *%isulullah  SAW 
beiaabda, 

'Hcgar  Aswad  itu  tunm  dari  surga,  Id>ih  ptOffi  daripada  sa/su.  Tetc^ 
dosa-dosa  anedtAdcm  matfcuSkan  batu  du  ” 

Shahihi  AlMa^  ^^Sn),At-TidUqta^Bi^m  fm^S^dlHt^Ktdrb- 


la  berkata,  "Didalam  bab  ini  turdapat  hadits  dari  Abdullah  bin  Amr 
dan  Abu  Hmairah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hcam  shcduhT’ 
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878.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai*  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Raja'  Abu  Yahya,  ia  betkata,  “Aku  mendengar  Musari’  Al 
Hajib  berkata,  ‘Aku  mendengar  Abdullah  bin  Umar  berkala,  “Aku 
mendengar  R^utaillah  SAW  bersabda, 

rukun  (sucha  Ka'btA)  dan  Mc^am  Ibrahim  adalah 
mutiara  dai  surga  yang  ABcdi  Membom  ccdtc^tmya  Setmdainya  Albdt  tkhdt 
menghdangkan  cahayagKi,  mcdca  keduaiya  depa  menyincai  epa  yang 
bergt&i  di  antara  timwdan  bara\  “ 

SIuduhiAlA^yladi  (2579) 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr 
secara  jftou^nj^ 

Hadits  ini  Juga  diriwayatkan  dari  Anas. 

Hadits  itu  ^ard>. 

SO.  Bab:  Kelnar  ke  Mina  dan  Tinggal  di  Sana 
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879.  Abu  Sa’id  Al  A^aj  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Ajlah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Isma'il  bin  Muslim,  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  berkata, 

"Kand  sheda  Zhdmr,  Asha-,  Mc^rA.  hya',  dem  ^Atdi  bascana 
RasulidJah  SAW  di  ASna.  Kemudian  pcp^ho’hya  kami  pergi  ke  Arc^dt  ” 


Shakih:  SAW  iSSffS)  dan  Shahat  MusBm  (dari  badils 

JaUr) 


Abu  Isa  betkata,  “Isma’il  bin  Muslim  dipeimasalahkan  hafidannya.’* 


<  ^  J 

(ji'  ^  t(*— ^  ^  t*3o01  ^ 

^  ^  ^  j*  ^  ^  * 

Jl  Oi  ;j  .>3ij  c:;tii  J*,  Jb.  JL;,  ^  Si  Jb.  y 

.oli> 


880.  Abu  Sa*id  Al  A^yng  menceritalcan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  ^lah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Hsdmm,  dari  Miqsaiii, 
dari  Ibnu  Abbas: 

iVohi  SAW  men^aySam  shdot  Zhukur  dan  Stdnih  di  Mina,  kemudum 
beliau  pergi  ke  AnrfiA  pcuia  poff  fusinya. 

la  berkata,  “Didalam  bab  ini  terd^t  hadits  dari  Abdullah  bin  Az- 
Zubair  dan  Anas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Miqsam  berasal  dari  Ibnu  Abbas.  Ali  bin  Al 
Madini  berkata,  ‘Yahya  berkata,  “Syuliah  berkata,  ‘Al  Hsdram  tidak 
mendengar  dari  Miqsam  kecuali  lima  hal,  Han  ta  menghitung  lima  hal  itu. 
Namun  hadits  ini  tidak  termasuk  yang  dihitung  oleh  Syu’bah’.” 

Skahihi  Lihat  sebdiimnya 


S2.  Bab:  Mengqashar  Shalat  di  Mina 
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882.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kamt.  Abu  Al  Ahwash  memberit^ukan 
kepada  kami  dari  Abu  lshaq,  dari  Haritsah  bin  Wahb,  ia  berkata, 

“Aku  shalat  bersama  Nabi  SAW  di  Mina  -tempat  yang  dirasa  aman 
oleh  manusia,  dan  kebanyakan  orang  mengeijakan  shalat-  dua  rakaat.” 

Siakiki  ShakSi  Abu  Daud (1713)  dan  MutU^aq  *ala& 

Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu 
Umar,  dan  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Haritsah  bin  Wahab  adalah  hadits  hasan 
shedtdt” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  bahwa  ia  berkata,  “Aku  shalat 
bersama  Nabi  SAW  di  Mina,  demikian  juga  dengan  Abu  Bakar,  Dmar,  dan 
(awal  pemerintahan)  Utsman.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  mengiqashar  shalat  di  Mina 
bagi  penduduk  Makkah. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  penduduk  Makkah  tidak  boleh 
mengqashar  shalat  di  Mina,  kecuali  bagi  orang  yang  hanya  singgah  di  Mina. 

Demikianlah  pend^iat  Ibnu  Juiaij,  Sufyan  Ats-Tsauri,  Yahya  bin 
Sa’ad  Al  Qalhdian,  A^Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  penduduk  Makkah  diperbolehkan 
mengqa.shar  ^alat  di  Mina. 

Al  Auza’i,  Malik,  Sufyan  bin  Uyainah,  dan  Abdurrahman  bin  Mahdi 
berpendapat  seperti  itu.” 

53.  Bab:  Wuqiif  di  Arafah  dan  Berdoa  di  Sana 
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883.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinai,  daii  Amr  bin  Abdullah 
bin  Shafwan,  dari  Yazid  bin  Syaibah,  ia  berkata, 

"Ibnu  Mirba"  Al  Anshari  datang  kepada  kami  ketika  kami  wukuf  di 
Maugif  -suatu  ten^)c^  ycmg  dijauhi  oleh  Amr-  kemudian  ia  berkata, 

'Sesungguhr^  aku  adalah  utuscm  Rasidtdlah  SAW  kepada  kamu  sekalum 
dimana  beliau  bersabda,  '"Hendaklah  kcmu  sekalian  berada  di  ten^Kii 
mengerjidam  hcgimu  karena  sesungguhnya  kalian  berada  pada  salah  satu 
peninggalan  dcff^i  peninggdan-penmggalan  Nabi  Ibrediim  " 

Shahih:  IbnuMtgah  (3011) 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ali,  Aisyah,  Jubair  bin  MutfaMm, 
dan  A^-Syarid  bin  Suwaid  Ats-Tsaqafi. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Miiba*  ini  adalah  hadits  hascm  yang  tidak 
kami  ket^ui  kecuali  dari  hadits  Ibnu  Uyainah,  dari  Amr  bin  Dinar.” 

Nama  Ibnu  Mirba*  adalah  Yazid  bin  Mirba'  Al  Anshari. 
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884.  Midiamnuid  bin  Abdul  A’la  Ash-Slian*aiii  Al  Bashri  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Abdunahman  At’Tha&wi  membeiit^ukan 
kepada  kami,  Hisyam  bin  Urwah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

"Orang-ariong  guraisy  dem  orang  ycmg  masih  berpegang  pada 
agcanca^a  addah  penduduk  tancdi  haram  (McMoA)  yang  bersenumgia 
wtdarf  di  MuzdaltffA  sanAd  berkata  'Kami  cukdcA  peruhuhA  Allch’. 
Sedcmgfum  selain  mereka  imkitf  di  Arikah.  Kerttudian  AUah  A^a  wa  Jtdla 
mentffwdam  ayat,  'Kemudian  bertokAkdi  kamu  sekalUm  dari  terr^rat 
berttdeAnya  orang-orang  bartyak  (Art^cdi) " 

SlftoAift:  IbmuM^ah  (3018)  AsatMu^tfe^  ‘tdaik 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sfudah” 

Maksud  hadits  ini  adalah:  penduduk  Makkah  tidak  keluar  dari  tanah 
hatam  (Makkah).  Arafah  berada  di  luar  tanah  haram  (Makkah),  sehingga 
penduduk  Makkah  wukuf  di  Muzdalifah  sambil  berkata,  “Kami  adalah 
penduduk  Allah.”  Sedan^can  selain  mereka  wukuf  di  Arafah.  Kemudian 
Allah  menurunkan  ayat,  “KemudUm  bertolakkdi  kaum  sekcdian  dcai  tetr^uU 
bertfdcdb^a  crang-orang  bemyck  (ArcfcAi).  ” 

54^  Bab:  Seluruh  Arafah  Adalah  Tempat  Wufcuf 
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885.  Miihamniad  bin  Ba^syar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad  Az- 
Zubairi  memberitahukan  kepada  kami,  SiiQ^  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Abdurrahman  bin  Al  Haiits  bin  Ayya^  bin  Abu  Rabi’ah,  dari  Zaid  bin 
Ali,  dari  bapaki^  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Rafi,  dari  Ali  bin  Abu  'Thalib,  ia 
berkata, 

"Rastdtdlah  SAW  wtia/f  di  Arcfcdi,  kdu  beUau  berkata,  7ni  aAdcdt 
An^tdi  dan  mibA  tenq>at  vnda^.  Selundi  Arc^A  adabdi  teBqxtt  wtda^. 
Kemudian  beliau  berca^cce  kaUca  mc^cduai  terberuan  deraan  memboncer^ 
Uscanc^  bin  Zcdd  Beliau  memayiA  dengan  tcmganr^  dcdam  sikcqmya  yang 
biasa,  semerOara  orang-fwemg  b&gerck  ke  kenan  dem  ke  kirL  Belum 
menoleh  kepada  mereka  dan  berstAda,  ‘Wahai  manusia,  tenan^edt’. 


1  I  A  d  II  1 
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Semukan  beliau  tiba  tS  Jtaaa*  lantas  bdiau  SAW mer^erjdkan  shaIcU  dua 
rakaat  bersama  mereka.  Pa^  hcainya  bdiau  ?rxndeaang^  QuzcJl  Ini  adtdiA 
tenpM  yndaf,  dan  Jtana*  seIia7ifBQxtadtdah  tenqxn  vnda^.  Kemudum  beliau 
beran^aa  langga  scm^ca  ke  lenAah  MiAassa\  Beliau  memacu  taOanya, 
sehingga  witanya  melemg^edi  terus  hmgga  mekwati  lembcdt  tadL  Beliau 
berhenti  dan  mengikuti  Al  Fc^d.  kemudiem  mendatangi  jtmatdt  dan 
melen^KBTiya  Beliau  lantas  daOmg  ke  ten^ua  penyembelilum  dan  bersabda, 
‘Ird  adtddh  tengmu  penyanbeldian,  dan  seltmA  Mina  adededi  tengxtt 
pavyenAebhan.  Ada  setmang  remcga  perengman  dari  Khats’am  mohon 
fatwa  kepada  belum,  ia  berkata,  ‘Ayudiku  sudtdt  stmgat  tua,  dan  d&a 
termastd:  orar^  yang  wcgib  kcgi.  Apakcdi  sidi  bUa  aku  men^rjcdam  htgi 
mOidatya? '  Beliau  bersabda,  ‘Keijedamkdi  hcgi  unttdc  aycAmu  ” 

Ali  bin  Abu  ThdUi  berkata,  “Beliau  memmdtddam  leher  Al  Fatffd. 
Abbas  lantas  berkata,  'Wahed  Rasuhdbdi.  mengcpa  en^am  memauhdkm 
leher  saudara  sep^nmm? '  Beliau  mayawab,  ‘Aku  melihat  renuga  kdd-lcdd 
dcm  perempucm.  Aku  khawatir  keduasg/a  tergoda  oleh  syetan’.  KemueSan 
ada  seorang  kdd'kdi  dcUang  kepe^  beliau  dkm  berkata,  'Wahai  Sastdtdkih, 
sestmgguknya  aku  mmjinggtham  (h&ia)  sebelum  menctdaa’  ramdnU’.  Beliau 
bersabda,  ’Ctdatr  (gfmdhd)  aUm  potan^dh  ^mndekkmhdi)  rtmtbta.  dan  itu 
tukdt mengapa’.  ” 

Ali  bm  Abu  Thcdib  berkcUa,  “Ada  ortmg  kdnyen^  tkUang  dan  berktOa, 
'Wahai  Rastdidkh,  ^^sungguhnya  chu  telah  meigfenhelih  bmcUang  sebeltm 
mdempcgr  0umrcdd  Belum  berschda.  ‘hemparldh,  dam  itu  tidak 
mer^/apa*.  ” 

Ali  bm  Abu  Thcdib  berkata,  "Beliau  kemudian  mendcOangi  Baduilah 
dan  thawa^  di  sana,  kdu  mendcdamgi  Zeanzean  dam  bersadtda,  ‘Wahai 
keturunan  Abebd  AhtddhcdB}!  seandair^  orcmg-cnang  tukdc  akan 
nmtgadchkan  kamu  atas  Zrniztm  mi,  mtdca  adcu  akcm  menghmdUum 

Hasanz  HyahidMan^sA  danAlHt^idKt^ 

la.  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Jabir.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ali  ini  adalah  hadits  hascm  shthih  yang  tidak 
kami  ketahui  dari  hadits  Ali  kecuali  riw^^at  ini  dari  Abdunahman  bin  Al 
Ihirits  bin  Ayyasy.” 

Tidak  hanya  seorang  yang  meriwayatkan  hadits  s^ieiti  ini  dari  At- 
Tsauri. 


Para  ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini.  Mereka  beipendapat 
bolehnya  menjamak  (mengumpulkan)  shalat  Zhuhur  dan  A^iar  di  Aia&h 
(yang  dikeijakan)  pada  waktu  Zhidiur. 

Sebagian  bmkata,  “Apabila  seseorang  mengeijakan  shalat  didalam 
peijalanannya  dan  ia  tidak  melaksanakan  shalat  bersama  imam,  maka  ia 
boleh  menjamak  dua  shalat  itu,  sebagaimana  yang  diperbuat  oleh  imam.” 

Zaid  bin  Ali  adalah  putra  Husain  bin  Ali  bin  Abu  Thalib.” 

55.  Bab:  Bertolak  dari  Araiab 
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886.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Waki’,  Bi^  bin  As- 
Sariy,  dan  Abu  Nu’aim  memberh^ukan  kepada  kami,  mereka  berkata, 
“Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Zubair,  dari 
Jabn: 

Nabi  SAW  meletakkan  (barang  bawaan)  di  lembah  Afaftassv.  -Bisyr 
memberi  tambahan  dalam  hadits  ini;  Beliau  bertolak  dari  Jama\  Beliau 
sangat  tenang  dan  memerintahkan  sahabatnya  untuk  tenang-.  -Abu  Nu’aim 
memberi  tambahan  dalam  hadits  tnt:  Beliau  memerintahkan  sahabatnya 
untuk  melempar  dengan  kerikil.  Beliau  bersabda  kepada  Ali,  “Mungkin  aku 
tidak  melihat  kamu  lagi  sesudah  tahun  ini.”- 

ShtMhi  Shahih  Abu  Daud  (1699  dan  1719)  dan  Shahih  Mus&n 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Usamah  bin  Zaid.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  Aasnn  shcdah” 
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56.  Bab:  Menjamak  (Mengumpulkan  Shalat)  Maglirib  dan  Isya' 

diMuzdalifah 
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887.  Muhammad  bin  Basy^ar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
Al  Qathtlian  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  l5haq,  dari  Abdullah  bin  Malik: 

Hhiu  Umar  mengejakan  shalat  di  jama’,  kemudian  ia  menjamak 
(mengumpulkan)  dua  shalat  dengan  satu  iqamah  dan  berkata,  “Aku  melihat 
Rasulullah  SAW  mengejakan  seperti  ini  di  tempat  ini.” 

SuASfi  Skahfft  Abu  Daud  (1682, 1690),  MtUtefag  ‘tdaih,  Sktdtik  Muslan 
C'Dengan  satu  igamah”  mmum  Uu  tSkuktmii  ^adz  (caciU),  dan  pada 
Stiddh  (datgm  tafazH  Bulduait  “dan  mas^-ntasing  datgan  satu  kaS 
iganuth.”}  Riwayat  ini  yang  dapat  dipakai,  karena  akurat. 
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888.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Isma’il  bin  Abu  Khalid,  dari  Abu  Isfaaq, 
dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW  ...  dengpm  hadits 
sq)eiti  di  atas. 

Sbokift:  lihat  acbdiuniiya 


Miihaminad  btn  Basysyar  beikata,  "Valom  beifcata,  ‘Yang  benar 
adalah  hadits  Sufyan’.” 

Pada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ali,  Abu  Ayyub, 
Abdullah  bin  Mas’ud,  Jabir,  dan  Usamah  binZaid. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  dengan  riwayat  Sufyan  lebih 
shtJuh  flaripada  riwayat  Ismail  bin  Abu  Khalid.” 

Hadits  Sufyan  adalah  hadits  hastm  shcMh. 

Para  ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini,  karena  seseorang  tidak 
mengeijakan  shalat  Ma^irib  tanpa  jamak.  Apabila  san^iai  di  Jama*- 
MudidaliEali-,  maka  hendaknya  mengeijakan  dua  shalat  dengan  satu  igamah 
dan  tidak  mengejakan  shalat  sunah  diantara  dua  shalat  Hu. 

Demikian  pendapat  sebagian  ulama,  dan  mereka  mendukung  pendapat 
itu. 

Itulah  pendigiat  Sufyan  Ats-Tsauri. 

Su^ran  berkata,  “Seseorang  boleh  mengejakan  shalat  Maghrib, 
kemudian  makan  malam  dan  melepas  bajunya,  lalu  bangkit  untuk  shalat 
Isya'.” 

Sebagian  ulama  berkata,  “Mengun^iulkan  antara  shalat  Maghrib  dan 
Isya'  di  Muzdalihih  dengan  sekali  adzan  dan  dua  kali  igamah.  Adzan  untuk 
shalat  Maghrib  lalu  igamah,  kemudian  mengejakan  shalat,  lalu  igamah  lagi 
untuk  shalat  Isya'.” 

Abu  Isa  berkata,  “Israil  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ishag,  dari 
Abdullah  dan  Khalid  -keduanya  adalah  Malik-  dari  Ibnu  Umar.” 

Hadits  Sa*id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hcesan  sfuAih. 

Hadits  itu  juga  diriwayatkan  oleh  Salamah  bin  Kuliail  dari  Sa’id  bin 
Jubair. 

Sedangkan  Abu  Ishag  meriwayatkan  hadits  itu  dari  Abdullah  dan 
Khalid  -keduanya  adalah  putra  Malik-  dari  Ibim  Umar. 


57.  Bab:  Banmg^iapa  Mendapatkan  Imam  di  Arafah  Maka  la 
Telah  Mendapatkan  Haji 
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889.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
dan  Abdurrahman  bin  Mahdi  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya 
berkata,  "Sufyan  memberitahukan  kepada  kami  dari  Bukair  bin  Atha',  dari 
Abdurrahman  bin  Ya’mar; 


Orang-ormg  dari  pendudidc  Nc0  mendcdangf  RastduIIc^  SAW  ketika 
beliau  berada  di  Arefah  Kemudian  mereka  bertarQ/a  kepada  beliau,  dan 
belkni  lantas  menyuruh  seorang  penyeru  untuk  menyerukm:  “Hegi  Uu 
adakdi  Arc^tA.  Bca-ang^sicpa  datmg  pada  nudemt  Arcfcdi  sebeltun  terbit 
Fegar  maka  telah  mendcgtcdkm  hegi  HcniAum  Mma  culalah  tiga  hcH. 
BarangsUgia  bersegera  (meninggcdhmrgfa)  ddam  dua  hari,  maka  ia  dckik 
mendcpadam  dosa.  Barangftkpa  mengcddmkcm  (scm^pca  tiga  hari),  maka  dia 
tidak  mendcpc^am  dosa. " 

Muhammad  bokata,  *‘Yalq^  memberi  tambahan:  Ban  beliau 
men3msulkan  seseorang  kemudian  ia  berseru  dengan  kalimat  tersebut” 

Shiduki  nmuMtgah  (3015) 
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890.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  U^^ainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Su^^  Ats-Tsauri,  dari  Bukair  bin  Atfaa, 
dari,  Abdurrahman  bin  Ya’mar,  dari  Nabi  SAW  deng^  hadits  seperti  di  atas 
(dengan  maksud  yang  sama). 

SSuMbi  Libat  aebdumiiyB 

Ia  beikata,  "Ibnu  Abu  Umar  berkata,  *Su^nan  bin  U^^ainah  berkata, 
“Hadits  ini  adalah  hadits  yang  paling  baik,  yang  diriwayatkan  oleh  Su^^ 
Ats-Tsauri.” 

Abu  Isa  berkata,  “Para  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan 
yang  lain  sepakat  mengamalkan  hadits  Abdurrahman  bin  Ya’mar,  yaitu: 
baiangsiapa  tidak  wukuf  di  Arafih  sebelum  Fajar  terbit,  maka  ia  tidak 
mendapatkan  hqi.  Apabila  ia  datang  (ke  Ara&h)  sesudah  Ffyar  terbh,  maka 
h^inya  tidak  sah.  Ia  bisa  menjadikan  h^inya  sebagai  umrah  dan  ia  w^ib 
melaksanakan  baji  pada  tahun  berikutnya.” 

Demikianlah  pemlapat  Ats-Tsauri,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 

Abu  Isa  berkata,  “Syu’bah  meriwayatkan  seperti  hadits  Ats-Tsauri  dari 
Bukair  bin  Atha' 

Ia  berkata,  “Aku  mendengar  Al  Jarud  berkata,  ‘Aku  mendengar  Waki' 
berkata  dan  meriwayatkan  hadits  ini,  ia  berkata,  “Hadits  ini  «Haliiti  induk 
dari  rangkaian  ibadah  haji.” 
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891.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Daud  bin  Abu  Hindun,  Isma*il  bin  Abu  Khalid,  dari 
Zakariya  bin  Abu  Za'idah,  dari  A^-Sya’bi,  dari  Urwah  bin  Mudhanis  bin 
Aus  bin  Haritsah  bin  Lami  Ath-Tha'i,  ia  berkata, 

“Aku  mendatangi  Rasulullah  SAW tti  MuzddRfiA  kedka  beliau  keluar 
untuk  shdc^  cku  berkata,  ‘Wahai  Rasululltdi,  cku  datang  dan,  dua  gmung 
Thayyi\  Perjakeumku  cukt^  melebdihm  dtm  du-iku  merasa  letih.  Demi 
Alkdi,  tdau  tidcdc  meninggalkan  guma^  kecudi  widatf  di  scBia.  Jadi  apakah 
hagVau  scdi?’  Rastdidkdt  SAW  berscAda,  ‘Baran^iapa  menyaksikan  shaJat 
kami  tU  sini  dam  wuh^  bersama  kami  hingga  selesca  sedcm^um  ia  telah 
vndatf  di  Aratfcdi  sebehm  itu  bauk  madam  mtnpun  sUa^  mtjka  haginya  telah 
sempurna  aJan  telah  mengMam^can  kotoratatya  (dastmya)  ’. " 

SAaftUh:  Ibnukk^^  (3WZti)  danMiiM^i^  *iiAiiA 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasam  shafdhP 


58.  Bab:  Matdahuluban  Orang  yang  Lemah  dari  Ara&h  Pada 

Waktu  Malam 
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892.  Outaibah  meoceritakaD  kqHula  kami,  Hammad  bin  Zaid 
memberitahukan  kq)ada  kami  dari  Ayub,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata, 

'ThisufiilZtib  SAW  mei^ttnabi  moA  (mengtatts)  bcava^  bawacm  dai 
Art^thpadawiddumcAm.” 

ShahUti  BmuMt^ah  (302d)  dan Afuta;^  'aiBiA  (aemnal) 

Didalam  bab  ini  tenh^nt  hadits  dari  Aisyah,  Ummu  Habibah,  Asma', 
dan  Al  Fadfal  bin  Abbas. 
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893.  Abu  Kuiaib  menceritakan  kepada  kami,  Waki  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Al  Mas’ud,  dari  Al  Hakam,  dari  Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas: 

NeAi  SAW  mendcdaliAm  keluarganya  yang  lemah  dan  berscAda, 
“Jtmgtmlah  kcanu  melen^KO-  jtanrcA  Hngga  matcAari  terbit.  ” 

Shtduhi  IbnuMt^  (3«2d) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  itu  adalah  hadits  hasan  duduk.” 

TJlama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini  mereka  memboldikan  orang- 
orang  yang  lemah  berangkat  terlebih  dahuhi  dari  Muzdalifah  pada  waktu 
malam  menuju  Mina. 

Kebanyakan  ulama  berpend^wt  sesuai  dengan  hadits  Nabi  SAW 
^^g  menyatakan)  bahwa  mereka  tidak  melempar  jumrah  hingga  matahari 
terbit. 

Sebagian  ulama  memberikan  keringanan  untuk  melempar  jumrah  pada 
waktu  malam. 


P^gamaJan  hal  itu  Quga)  berdasaikan  hadhs  Nabi  SAW,  bahwa 
mereka  tidak  melempar. 

Demikianliih  peiidiq[mt  Ats*Tsaiiii  dan  Ass'^yafi’i. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadhs  Ibnu  Abbas  (yang  artinya):  'RasidtdkA  SAW 
mengtOusku  uitftik  (mengiavs)  bartmg  bciwaan  tkai  Arttfc^  pada  wcAtu 
nudam '  adalah  hadits  shdfuh  yang  diriwayatkan  daniQ^  dengan  jalan  lain.” 

Syu’bah  meriwayatitao  hadits  dari  Mus^ayi*,  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas^  dari  Al  Fadhl  bin  Abbas: 

Nabi  SAW  mendahulukan  kehiaiganya  yang  lemah  dari  Arafah  pada 
waktu  mnlam. 

Hadits  ini  salah,  sebab  Mu^ayi’  membuat  kesalahan  didalamnya. 
Didalam  hadits  itu  diberi  tambahan  dari  Al  Fadhl  bin  Abbas. 

Ibnu  Juraij  dan  yang  lain  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas.  Didalam  hadits  itu  mereka  tidak  menyebutkan  dari  Al  Fadhl  bin 
Abbas. 

58.  Bab:  Melempar  (Jumrah)  Pada  Pagi  Hari  Di  Hari  Raya 

Kniban 
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894.  Ali  bin  Kha^^ram  menceritakan  kq)ada  kami,  1^  bin  Yunus 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  AbuZ'Zubair,  dari  Jabir, 
ia  beikata, 

™Nedn  SAW  melen^KB-  jtmaah  pada  wcAtu  Dhuha  di  hari  Nedtr 
(hahcm),  sedang/Om  sesudah  hari  Ncdv  beliau  melen^ar  setelah  nuaahari 
tergelatcir.  ” 

Skah&:  BauiMtgtdt  0053)  dhn  MiOte^ig  *tda^ 


Abu  Isa  berkaum  "Hadits  tm  adalah  hadhs  AauinaftiaAiA” 


Ulama  sepakat  met^iroilkaii  Jiadits  ini.  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
mdeinpar  jumndi  sesudah  hari  Nahrkeciiali  setdab  matahari  teiselincir. 

59.  Bab:  Bertolak  dari  Arafah  Sebdiiin  Matahari  Terbit 
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89S.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  A*ma^,  dari  Al  Hakam,  dari  Miqsam, 
dari  Ibnu  Abbas: 


JViaibi  SA  W  berbJtAi  dari  Arc^cdi  sehebm  mede^ari  terbit. 

■Sbohlft  dengan  hadks  sctciahnya 

Didalam  bab  initerdiyiat  hadits  dari  Umar. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  itu  adalah  hadits  fuiscnt  shah^” 

Orang-onuig  jahiliah  biasanya  menunggu  sampai  matahari  teibit, 
kemudian  mereka  berangkat” 
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896.  Mahmiid  bin  Gbailan  menceritakan  lcq]ada  kami.  Abu  Daud 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkala,  "Syo^bah  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  l^uu],  ia  berkata,  ‘Aku  mendengar  Amr  bin  Maimun  berkata, 

"Kcani  vnAtff  d!f  kemu^Sm  lAmn-  bin  Al  Kheahthtd)  baktOa, 

'^'eauaggufti^vi  Grang^-oniRg  musyrSi  HdiAc  berar^at  hingga  nuAiAum 
terbiL '  Ma-^a  berkc^  ‘(Tlmggu  scanpcA  mEadwai)  terbit,  ‘Sesung^^mya 
RastdttIhAt  SAW  ntmy^isffti  merdca,  maha  Umco'  hertm^utt  sebehm 
metttdian  terioL” 

ShMktlbnuMt^iA  (3022)  dan  JSfeoUlt  BiiUtarf 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadrts  hasan  shtJAh” 


61.  Bab:  Kerikil  yang  Dilempar  Ukurannya  Sebesar  Jari 
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897.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
Al  Oafhthan  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abuz-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata, 

“Aku  melOiat  Aindii/ZtiA  SAW  melen^xxr  panrtAi  dengtm  ^nerUdl) 


Skahihi  (3023)  lUauSSia^Mu^m 

Didalam  hadits  ini  terdapat  hadits  dari  Sulaiman  bin  Arm  Al  Ahwash 
dari  ibunya  -yakni  Ummu  Jimdub  Al  Azdiyah-  Ibnu  Abbas,  Abdurrahman 
bin  Usman  At-Taimi,  dan  Abdurrahman  bin  Mu’adz. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasem  shdUh” 

Demikianlah  menurut  para  ulama,  bahwa  ukuran  kerikil  yang  dipakai 
melempar  jumrah  adalah  sebesar  jari  kelingking. 


62.  Bab:  Melempar  Jumrah  Sesudah  Matahari  Tergelindr 
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898.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dfaabbi  Al  Badiri  menceritakan  kepada  kami, 
Ziyad  bin  Abdullah  membentahukan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj,  dari  Al 
Hakam,  dari  Miqsain,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata. 


"Aosu/u/Za/r  SAW  melenpar  Jwmnh  cptAila  maahari  telc^ 
terg/elindr.  ” 


Shah&:  Dengan  iiadits  Jabir  (901) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 


63.  Bab:  Melempar  Jumrah  dengjan  Naik  Kendaraan  dan 

Berjalan  Kaki 


{jT  0*^  ^  x^]  .AS s 

•O'W*  ji'  ^  j»  ^ 

.i^O  >3i  fi'  jj  ±.3  4e  iii  J:,  jji  3f 


899.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Zakaria  bin  Abu  Zaldah  memberitahukan  kepada  kami,  Al  Hajjjaj 
memberitahukan  k^iada  kami  dari  Al  Ibkam,  dari  Miqsam,  dari  Ibnu 
Abbas: 


liTabi  iSLilT melen^Kn^jtmartA paeh  hari  Nc^iar  (tangged  lOI^tdhgjah) 


Skakih:  BajUutd  (3034)  dan  Skakih  MusMm  (dari  Jabir  dan  lihat 
hadits  887) 


Ia  bericata,  “Fada  bab  ini  ada  juga  hadits  yang  diriwayaflam  dari  Jabir 
dan  Oudamah  bin  Abdullah,  dari  Ununu  Sulaiman  bin  Amr  bin  Al  Afawash.” 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  itu  adalah  hadits  hasm.” 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini,  tetapi  sebagian  lain  memilih 
belaian  lalu  menuju  tempat  melempar  jumrah. 

Menurut  kami  tujuan  hadits  tersebut  adalah:  beliau  naik  kendaraan 
pada  sebagian  hari  itu  supaya  orang-orang  d^iat  mengikuti  beliau.  Kedua 
hadits  itu  dipakai  (sebagai  sumber  hukum)  oleh  para  ulama. 
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900.  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Numair  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ubaidillah,  dari  Naii%  dari  Ibnu  Umar; 

Apabila  Nabi  SAW melempta-  jtannAt,  makia  beliau  berjdkm  kcda  saat 
bercmgkcU  dan  ptdang  dari  ten^tat jtanndi  tersebtO. 

Shakik:  SOsilah  AhaOts  Skahibah  (2072)  dan  SkakOt  Abu  Ztoiiif  (1718) 


Abu  I^  berkata,  “Hadits  ini  hasm  sludtih” 

Sdiagian  ulama  meriwayatkannya  dari  Ubaidillah  dan  tidak 
menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW). 

Mayoritas  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Sebagian  ulama  lagi  berkata,  “Pada  hari  Kurban  Nabi  SAW  melempar 
jumrah  dengan  naik  kendaraan  (hewan  tunggangan)  dan  setelah  hari  Kurban 
beliau  beijalan  kaki.” 

Abu  Isa  berkata,  “Seolah-olah  orang  yang  mengatakan  hal  itu  hanya 
ingin  mengikuti  Rasulullah  SAW  didalam  melaksanakan  (melempar 
jumrah),  karena  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  pada  hari  Kurban 


beliau  naik  kendaraan  ketika  peigi  nwlempar  jumrah.  Pada  hari  Kiuhan 
beliau  SAW  hanya  melempar  jumrah  Aqdiah.” 


64.  Bub:  Cara  Mdempar  Jumrah 
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901.  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan 
kepada  kami,  Al  Mas’ud  memberitahukan  kepada  kami  dari  Jami  bin  Syadad 
Abu  Shakhiah,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid,  ia  berkata, 

“5'e/e/aA  Abdidltdt  sampai  he  tengMJt  jiaiwah  Agabc/i,  ia  masuk  ke 
dalam  lembek  hdu  meng^adep  Ka’bedt.  Ia  jam  melenpar  Jtanrah  pada  sisi 
kancamya  kemucUan  mdenpcF  sebcatycic  ttgtih  herikU  sambU 
mengumanda^am  takhm  dem  mengpccqdam,  'Demi  AlUdi  ycaig  tidak  ada 
Ttdum  ytmg  berhtA  disembtdi  kecuali  Dia,  dtu-i  smiliA  aremg  ymg 
ditunmkcm  k^adanya  steah  Al  Bagandi  (RastdtdlalO  melenper'.  ” 

Shahiki  ItmuMtgidt  (3030)  dan  MtdUtfag  *tdmk 


Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Al  Mas’ud  dengan  sanad  yang  serupa. 

Abu  Isa  berkata,  “Didalara  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Al  FadhI  bin 
Abbas,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Umar,  dan  Jabir.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  itu  adalah  hadits  hasm  shtdah.” 


I  .  I  I  I  .  I  A  hii  I 
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Ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini,  mereka  memilifa  bahwa 
seseoraiig  faendaknya  melempar  dari  dalam  lembah  dengan  tujuh  kerikil  dan 
mengucapkan  takbir  pada  setiap  melempar. 

Sebagian  ulama  memberikan  keringanan;  apabila  seseorang  tidak  bisa 
melempar  dari  dalam  lembah,  maka  ia  boleh  melempar  dari  mana  saja,  dan 
ia  dapat  melempar  meskipun  ia  tidak  berada  di  dalam  lembah. 

65.  Bab:  Larangaii  Mengusir  Orang  Ketika  Melempar  Jumrah 
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903.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Manvan  bin  Muawiyah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Aiman  bin  Nabil,  dari  Oudamah  bin 
Abdullah,  ia  berkata, 

“Aku  melihat  RasuluUah  SAW  melempar  jumrah  di  atas  untanya  tanpa 
memukul,  mengusir,  serta  tidak  menyuruhnya  untuk  menyingkir.” 

SkakUii  OnuMi^  (3035) 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Abdullah  bin 
Hanzhalah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  (^amah  bin  Abdullah  itu  adalah  hadits 
haxm  a/uihiA.” 

Hadits  tersebut  hanya  diketahui  dari  riwayat  ini. 

Menurut  ulama  hadits,  Aiman  bin  Nabil  adalah  orang  yang  dapat 
dipercaya. 


66.  Bab:  Bersekutu  dalam  (beiknrban)  Unta  dan  Sapi 
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904.  Outaibah  menceritaltan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abuz-Zubair,  dari  Jabir,  ia  bokata, 

“Pada  ttdam  Ht^a&fyak  kcmu  memotor^  sepi  berseana  Rastdulbdt 
SAW  vmhde  ttgidi  orang  dan  unta  tmhik  ttgtdi  aremg  " 

ShalMz  Ibnu  Mtgtdt  (3132)  dan  SSmhih  MusBm 


Didalam  bab  ini  terdapat  badits  dari  Ibnu  Umar,  Abu  Ihiiairah, 
Aisyah,  dan  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  ‘Hadits  Jabir  itu  adalah  badits  hasan  sheddh” 

Ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  sepakat 
mang^malfcaii  badits  ini.  Mereka  beipend^jat  bahwa  kurban  unta  untuk 
tujuh  orang  dan  sapi  untuk  tujuh  orang. 

Demikianlah  pendapat  SuJ^fan  Ats^Tsauri,  Asy-Syafi’i,  dan  Ahmad. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW:  Sapi  untuk  tujuh 
mang  dan  unta  untuk  sepuluh  orang. 

Demikianlah  pendapat  Idiaq,  dan  ia  beihujjah  dengan  badits  ini. 

Sepanjang  yang  kami  ketahui,  badits  Ibnu  Abbas  itu  hanya  dari  satu 

jalur. 
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905.  Al  Husain  bin  Huraits  dan  lainnya  menceritalcan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  “Al  Fadhl  bin  Musa  membenbJiukaii  kepada  kami  dari  Husam  um 
Waqid,  dari  Ilba  bin  Abir.3r,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

“Kami  bersama  Nabi  SAW  dalaiu  suatu  perjalanan,  lalu  Idul  Adba 
tiba.  Kemudian  kami  bersekutu  (berkurban)  dalam  satu  sapi  untuk  tujuh 
orang  dan  unta  untuk  sepuhih  orang.” 


SkahOnMbiutll^liah  (3131) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hastm  ghorib,  yaitu  faadits 
Husain  bin  Waqid.” 


67.  Bab:  Memberi  Tanda  Pada  Hewan  Knrban 
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906.  Abu  Kuiaib  menceritakan  kepada  kami,  Waki  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Hisyam  Ad-Dastuwa*i,  dari  Qatadah,  dari  Abu  Hasan  Al  A’rraj, 
dari  Ibnu  Abbas: 


Nabi  SAW  menggantungkan  kedua  sandalnya  dan  memberi  tanda 
hewan  Kurbaimya  pada  sisi  kanan  di  Dzol  Hulatfalr,  dan  beliau 
menghilangkan  (ittenyembelih)  darah  dari  hewan  itu. 

Sboftlft:  /Ar«  (3097)  dan  Skahih  MusOn 


Didalam  bab  ini  terdapat  faadits  dari  Al  Miswar  bin  Malcfaiamah. 


Abu  Im  berkat^  “Iftditslbnu  Abbas  itu  aiblah  liadits  AosandAoAift.** 

Nama  Abu  Hasan  Al  A*ny  adalah  Mudiui. 

Dalam  meogamalkBi]  hadits  ini  pant  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi 
SAW  dan  yang  lain  melihat  bolehnya  memberi  tanda  pada  hewan  kuiban. 

Demikianlah  pendapat  At'^-Tfauri,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  l£liaq. 

Ia  beikata,  “Aku  mendengar  Yusuf  bin  Isa  beikata,  ‘Aku  mendengar 
Waki*  beikata  -ketika  meriwayadom  hadits  ini-  “Janganlah  kamu  sekalian 
mendengar  pendapat  AMir  Ra^i  (kaum  rasionalis)  dalam  masalah  ini,  karena 
sesungguhnya  pemberian  tanda  adalah  sunnah,  sedangkan  pend^iat  mereka 
adalah  bid*ah." 

Ia  beikata,  “Aku  mendengar  Abus-Sa'ib  beikata,  *Ketika  kami  berada 
di  tempat  Waki’,  ia  bertanya  kepada  seseorang  yang  berada  di  sampingnya 
-tmnasnk  orang  yang  mengedepankan  pendapatnya-  ‘Rasulullah  SAW 
memberikan  tanda,  dan  Abu  Hani&h  mengatakan  bahwa  pemberian  tanda 
adalah  tindakan  menyiksa  hewan?” 

Seseorang  mengatakan  bahwa  diriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakfa’i, 
ia  beikata,  “Pemberian  tanda  itu  adalah  peiqiksaan?” 

Abus-Sa’ib  beikata,  “Lantas  aku  melihat  Waki’  marah  sekali  dan 
berkata,  ‘Aku  katakan  kepadamu  bahwa  Rasulullah  SAW  telah  bersabda 
(yang  demikian  itu)  sedangkan  kamu  mengatakan  bahwa  Ibrahim  beikata 
(yang  demikian  itu)?  Sangat  pantas  bila  kamu  dimasukkan  penjara  kemudian 
tidak  akan  dikehiaikan  hingga  kamu  mencabut  perkataanmu!’” 

69.  Bab:  Mengalungi  Hewan  Sembelihan  Bagi  Penduduk 

Setempat 
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908.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abdunahman  bin  Al  Qasim,  dari  ayahi^a,  dari  Aisyah,  ia  berkata, 

"Aki  menganyam  Ao/uRg  hewtm  Kurban  Rasulidlah  SAW,  kemudkm 
beliau  tidak  baihrtun  dan  tidak  mmb^cdkm  pcdcakm  sedddtptm. " 

Sfudt^x  Ebmt Mtgah  (3098)  dan  M^Uafaq  *a!aik 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasem  shcdah.” 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini  ulama  berpendapat,  ‘‘Apabila 
seseorang  mengalungi  hewan  Kurban  sedangkan  ia  hendak  mengerjakan 
haji,  maka  tidak  haram  sesuatupun  bagiiio/a,  baik  berupa  pakaian  maupun 
wewangian  hingga  ia  berihram.” 

Sedangkan  sebagian  ulama  pendapat,  “Apabila  seseorang  telah 
mengalungi  hewan  Kurbaimya,  maka  ia  wsyib  atas  apa  yang  diw^ibkan 
kepada  orang  yang  berihram.” 


70.  Bab:  Mengalungi  Kambing 
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909.  Muhaiimiad  bin  Basy^ar  menceritakan  kepada  kami,  Abduirahiiian  bin 
Mahdi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari 
Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Ai^'ah,  ia  berkata, 

"Aku  mengdtmgi  hewan  Kk’ban  Rasultdkdi  SAW  ycmg  semuar^a 
adtdah  kambing  kemudkm  beliau  tidedcbarUmm.  ” 

Shahihz  Shi^i  Abu  Daud  (IS^  danMutiutfag  'abuh 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shahdi.” 


Sebagian  uhma  ibri  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
sepakat  mengamalkan  hadhs  ini.  Mereka  beipendapat  tentang  (bolehnya) 
mengalungi  kambing. 

71.  Bab:  Menyikapi  Binatang  yang  Cacat 
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910.  Harun  bin  Isliaq  Al  Hamdani  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin 
Sulaiman  memberitahukan  kepada  kami  dari  Hiayam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Najqrah  Al  Khuza’i  ^jemilik  hewan  Kurban  Rasulullah  SAW- 
iabeikata, 

“WcJua  RcstAiMfA,  bc^cdnuma  aku  harus  bethtuU  dkngcm  hewan 
Kmbtm  yang  caccU?”  Beliau  berstAda,  "SenAelMiA  hewan  itu,  kemtuBan 
bencankardcA  tgtmg  kaka^  ke  dalam  dandmya  Imtas  jaiddundak  dari 
pandangan  mang-arai^  nuAa  ma-eka  boleh  menudcaroiya. " 

She^K  ^utMtgdh  (310ti) 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Dzuwaib  Abu  Qabi^ah  Al 
Khuza’i. 

Abu  Isa  beikata,  'TladitsN^iyah  ini  adalah  hadits  hastm  shcdtdL” 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini.  Mereka  beikata  tentang  Kuiban 
sunah,  “Apabila  cacat,  maka  ia  tidak  boleh  memakannya.  Seseoiang  dari 
anggota  keluaiga/familinya  juga  tidak  boleh  memakannya.  Hewan  itu  boleh 
dimakan  oleh  orang  lain.  Yang  demikian  itu  telah  sah  baginya.” 

Demikianlah  pendapat  Asy-Syaii’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 


Mefdca  bericata,  “Apabila  k  berionban)  meniakan  sesnaAu^ 
maka  ia  hanis  menggantinya  sesuai  dengan  yang  ia  makan.” 

Sebagian  idaina  beipendapal,  “Apabila  ia  memakan  (doging) 

Kmban  sunah,  maka  ia  haius  menggantinya.” 

7Z  Bab:  Menaiki  Unla  Betina 
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911.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Oatadah,  dari  Anas  bin  Malik: 

NcAi  SA  W  melihcjt  ses&ircmg  yang  sedemg  menggaing  tmta.  kemudim 
beliau  bersabda  kepaden^  "Naddiak  taOa  itu."  Orang  jfti  mergenrab, 
"Sesmgffdmya  tmta  ini  adedah  tmta  betina.  ”  IMtuk  yang  ketiga  -atau  ymg 
keempet  kedmya  beliau  berseibda,  “NaUahk  tmta  itu. 

ShahUii  Mutt^aq  Vilajih 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdignt  hadits  dari  Ali,  Abu  Hurairah, 
dan  Jabir.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  ini  adalah  hadits  hasem  sAa/iiA” 

Sekelompok  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
sepakat  tentang  bolehnya  naik  unta  betina  apabila  ia  merasa  perlu. 

Demikianlah  pendapat  Asy-Syafi*i,  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  ‘la  tidak  boleh  menaikinya  selama  tidak 
sangat  membutuhkamgfa.” 


73*  Bab;  Bagian  Rambut  yang  IKcnkar  Terlebih  Dahulu 
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912.  Alw  Amnmr  Al  Ebsain  bin  Hunhs  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  memberitahiikan  kepada  kami  dari  ISsyam  bin  Hasan,  dari  Ibnu 
Sirin,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  berkata, 

"KetUca  Bastdi^t^  SAW  mdempar junwnA  beiiau  menyembelih  hewem 
Knrhtnmya.  kemudian  beliau  mencan  carmgyai^  menoAur  (mirUa  (Scukur) 
be^an  kanan  keptdcn^  maka  <mmg  itu  mencukia7gxL  KemudUm  beliau 
member&camya  kepada  Abu  Jhalhah,  dcm  beliau  mmta  dicukur  bapan 
larinya,  maka  crtmg  itu  mencidatrnya.  Ldu  beliau  bersabda.  ‘Be0- 
boffkcadah  ia  di  antara  numusia’.  ” 

Skakik:  Irwa'  Al  Ghaltt  (1085  den  1730}  dan  Shahih  Muslan 


Ibnu  Abu  Uniar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam  dengan  matan  hadits  seperti  di 
atas. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan  shtdtdiT 


74.  Bab:  Mencukur  dan  Memendekkan  Rambut 
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913.  Outaibah  menceritakiin  kepada  kami,  AI-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  beikata, 

“Rasulullah  SAW  mencukur  Fambutiqra  (gundul),  demikian  jug^ 
sebagian  sahabatnya.  Tapi  sebagian  yang  lain  memendekkan  rambutnya.” 

Ibnu  Umar  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “AtWah- 
mudcAem  AUc^  melinq>af^cm  rcAmuit  kepada  orang-orang  yang  menada/iF 
nmlnanya.  ”  sekali  atau  dua  kali.  Kemudicm  beliau  bersabda  lagi  “Dan 
orcu^orangytmg  memendelAan  rcmbtOnya. " 

ShtMhi  IbnuMafak  (3044)  dan  MtUt^aq  'ataiUt 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Ummul  Al 
Hushahin,  Marib,  Abu  Sa’id,  Abu  Maiyam,  Hubsyi  bin  Junadah,  dan  Abu 
Hurairah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hascm  sAaAi/i.” 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini.  Mereka  memilih  untuk  laki-laki 
hendaknya  mencukur  rambutnya.  Apabila  ia  memendekkan  rambutnya, 
maka  itu  sah  baginya. 

Demikianlah  pendapat  Su^^  Ats-Tsauri,  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan 

Ishaq. 


76.  Bkb:  Beraikur  SdMhiiii  Meiqrcinlidih  Hcwun  Atau 
Meiorembelih  Hewan  Scbdnm  Mdempnr  Jumrah 
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916.  Sa’id  bin  Abdunahnian  Al  MaMizumi  dan  Ibnu  Abu  Umar 
menceritalcan  kq)ada  kami,  keduanya  betkata,  “Siifyan  bin  Uyatnah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Isa  bin  ThaSiah,  dari 
AbduOah  bin  Umar; 

Seseona^  bertanya  kepada  Rastdtdkdt  SAW,  "Aku  beretdan  sebdtan 
meigfembelih  hewem?"  KemtuBan  hdkat  berscd)da,  “SeiabeUMcdt  hewan  itu 
dan  tidak  mer^iq>a."  Orang  tain  menanyidccm  kepada  belkni,  "Aku 
menyembeidt  hewan  sebelum  melen^no'  JumrcA?”  Beliau  bersabda. 
“Len^Kwhdt  dan  tidiA  mer^epa. " 

Shtduk:  Bmuk^tdt  (3051)  MtdUifaq  ‘afirift 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  Ali,  Jabir,  Ibnu  Abbas,  Ibnu 
Umar,  dan  Usamah  bin  Syarik.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abdullah  bin  Amr  adalah  hadits  hasan 
shcdiihr 

Pengamalan  terhadiq)  kandungan  hadits  ini  disepakati  oleh  mayoritas 
ulama. 

Demikianlah  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  berpendiyiat  bahwa  apabila  seseorang  mendahulukan 
salah  satu  rangkaian  ibadah  haji  sebelum  yang  lain,  maka  ia  harus  membayar 
dam  (denda). 


77.  Bab:  Memakai  Wcwangiaii  Sesudah  TahaDul  Scbdnm  Thawaf 

SSarah  (Ifadhah) 
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917.  Ahmad  bin  Mani  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim  memberitahukan 
kepada  kami  -yakni  Manshur  bin  Zadzan-  dari  Abdurrahman  Al  Qasini,  dari 
ayahiom,  dari  Aisyah,  ia  berirata. 


"Aku  menAeFi  Rastdtdk^  SAW  wewangk^  sebeltan  beliau  berSmnn, 
dan  pada  hari  Nahar  (tar^td  10  J^td^Jjidi)  sebeban  beliau  ma^erjeAan 
thawef di  BedttdUdt  dengan  vfevfemgUmyimg  mengandbmg  kestwi” 


jftaftiA:  UnatMagtdi  (2926)  iImw  MuOrfag  *idaih 


Didalam  bab  ini  terdapat  badits  dari  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  itu  adalah  badits  hasem  shedah.” 

Mayoritas  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
mengamalkan  liadist  ini.  Mereka  berpendapat  bahwa  apabila  orang  yang 
berihram  telah  melempar  jumrah  Aqabah  pada  hari  Nahar  dan  telah 
menyembelih  dan  bercukur  atau  memotong  rambut,  maka  halal  baginya 
segala  sesuatu  yang  diharamkan  baginya  kecuali  (berhubungan  badan 
(feogan)  istri. 

Demikianlah  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 

Diriwayatkan  dari  Umar  bin  Khaththab,  ia  berkata,  “Segala  sesuatu 
halal  baginya,  kecuali  istri  dan  wewangian.” 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
mendukung  pendapat  ini. 

Demikianlah  pendapat  ulama  Kuiah. 


78.  Bab:  WaJctii  Sesconmg  Beilicnti  Membaca  Talbiah  dalam 
Rang^iauan  Ibadah  Haji 
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918.  Muhaininad  bin  Basys^  menceritakan  kepada  kami,  Yal^  bin  Sa*id 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Afha',  dari  ttmu  Abbas, 
dari  Al  Fadhl  bin  Abbas,  ta  berkata, 

“RastdtdbA  SAW  menAoncm^at  di  bekdccntg  d(m  Arc^Eh  sampcd 
Mam.  Beliau  sena/Oiasa  merrAaca  Udbfyah  hir^ga  beliau  melen^KW  jtmavh 
AqeAtA.” 

iSkaAlft:  &nuMtgtA  (3040)  dan  Jl/iiaiij/iiy  *alaih 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ali,  Ibnu  Mas’ud,  dan  Ibnu 
Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Al  Fadhl  itu  adalah  hadits  baso»  shcdah.” 

Para  ulama  dari  kalangi  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  sefiakat 
mengamalkan  hadits  ini,  bahwa  erang  yang  berhaji  tidak  berhenti  membaca 
talbiyah  hiiigga  melempar  jumrah. 

Demikianlah  pendapat  A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 

81-  Bab:  Singgnh  di  Abthah 
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921.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata.  “Abdurrazaq 
menceritakan  kepada  kami,  Ubaidtllah  bin  Umar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  NaS,  dari  Ibiai  Umar,  ia  beilcata, 

“Nabi  SAW,  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman  biasa  singgah  di  Abthah.” 

ShahAi  Umu  Mtyah  (3069),  SSuAih  MusUm,  dan  Btdihari 

(dcngpm  rfn^ias) 


Ia  beikata,  “Uidalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Aisyah,  Abu  Rafi’, 
dan  Ibnu  Abbos.” 

Abu  Isa  beikata.  “HadHs  ttmu  Ihnar  itu  adalah  hadits  kasim  ^ieJah 

Kami  mengetahuinya  haiqa  dari  hadits  Abdunazzaq,  dari  Ubaidillah 
bin  Umar. 

Sebagian  ulama  menganggap  sunah  singgah  di  Abthah,  dengan  tidak 
mengatakan  bahwa  faal  hu  wajib  bagi  orang  yang  suka  saja. 

Asy-Syafi’i  beikata,  “Singgah  di  Abthab  sama  sekali  tidak  termasuk 
dalam  rangkaian  ibadah  higi,  tet^i  tempat  itu  adalah  tempat  singgah 
RasuluUah  SAW.” 
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922.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Atha,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata, 

"SingffA  (U  AMuA  tidcA  termastA  hd  yang  penting  tetapi  AbAtA 
mertptAtm  tempcUytmg  biasa  dismggcAn  dek  RasdtdItA  SA  W.  ” 

SkiAihi  Mt0Utfaq  *atdh 


Alw  Isa  bericata, ‘lEladits  mi 


82.  Bab:  Onmgyang  Singgah  di  Abthah 
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923.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritalmn  kepada  kami,  Yazid  bin 
Zunii  memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya, 
dari  Aisyah,  ia  berkata, 

“Rasuhdlc^  SAW singgc^  di  Abdudi  kar&ta  tempea  itu  adaledi  terrqxa 
ycm^  seadat  na^bdi  tmtuk  keluar. " 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  sJudtih.” 


Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kqiada  kami,  Sufyan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah  dengan  hadits  seperti  di  atas. 

Shahihi  SStah^  AA«ilniH/(1752)  danJUiiflli^/Sa;  'nfiiift 


83.  Bab:  Htyiioni  Anak  Kedi 
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924.  Muhammad  bin  Thaiif  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Mu’aw^ah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Suqah,  dari 
Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir  Abdullah,  ia  faericata, 

“Ada  seortmg  perengmm  mengem^eat  andk  bddrldm^  kepada 
RcmdtdkA  SAW  kdu  berkata.  Wahai  Rastdtdlcdi.  epedadi  (sedt)  iugi  aruA 
ini?  ‘  Belum  SA  W  bersabde^  ‘Ya,  dan  kamu  mendape^um  peduda  bagimu ’’ 

Didalam  bab  tradapat  hadits  dari  Ibnu  Abbas. 

Hadits  ini  ghtaib. 


SBuAih'.  BmuMigiA  (2910)  dmSMhih 
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925.  Qutaibah  bin  Sa'id  menceritalcan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Yusuf,  dari  Sa’ib  bin 
Yazid,  ia  berkata, 

“Aydhku  mengerjekan  ht^i  bersamedeu  dan  berseana  Rasulidledt  SAW 
pada  hogi  Wade?,  s&kmgkim  aku  (pada  wektu  dtO  berumur  ttgidi  tedam.  “ 


ISudMi  Ai  Ht^td  Eediw  dan  ShiMk  Btdihari 
Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  luBtm  shcddh.*’ 
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926.  Outaibah  menceritakan  lo^iada  kami,  Qaza’ab  bin  Suwaid  Al  Babili 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari  Jabir 
bin  Abdullab,  dari  Natn  SAW  dengan  hadits  seperti  di  atas. 

jftnftift:  Lihat  selwlniniqv 

Hadits  tersebut  diriwayadcan  pula  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir, 
dari  Nabi  SAW  secara  mursdi. 

Para  ulama  bersepakat  bahwa  anak-anak  yang  mengeo^l^ 
sebelum  menginjak  dewasa  wryib  menunaikan  hqi  lagi  bila  berusia  dewasa, 
karena  haji  ketika  masih  anaknanak  tidak  mencukupi  sebagai  haji  (yang 
termasuk  rukun)  Islam.  Demikian  juga  seorang  budak,  apabila  ia 
mengeijakan  haji  semasa  masih  menjadi  budak  kemudian  ia  dimerdekakan, 
maka  ia  wajib  menunaikan  haji  lagi  apabila  ia  mampu.  Haji  ketika  ia 
menjadi  budak  tidak  menggugurkan  kewajiban  haji. 

Demikianlah  pendapat  Ats-Tsauii,  Asy-Syaii*i,  Ahmad,  dan  ldiaq. 


85.  Bab:  Melaksanakan  Haji  untuk  Orang  yang  Tua  dan  Orang 
yang  Sudah  Meninggal  Dunia 
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928.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  ia  beikata,  “Rauh  bin 
Ubadah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Juiaij  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  beikata,  ‘Ibnu  Syihab  memberitahukan  kepadaku,  ia  beikata, 
“Sulaiman  bin  Yasar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin 
Abbas,  dari  Al  FadhI  bin  Abbas: 

Ach  seortmg  peret^wan  dcFt  Khi^’can  berkaa,  ‘Wahai  Rastdtdich. 
sestinggfdotya  cg/aiAu  sudcA  bahemgS>an  imtuk  memma&cm  fimiBm  AUdh 
dedam  htgi,  luamm  ia  5udbib  tua  rentiz,  sehiraasa  tidak  mampu  naS[  di  atas 
punggjung  unta Beliau  bersabda,  ‘Tum^mdcJt  htgi  tmtiAnya  " 

ShMk:  IbnuMi^tdi  (2909)  dan  MutU^ig  *alaA 

Ia  beikata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  faadits  dari  Ali,  Buiaidah, 
Hushain  bin  Auf,  Abu  Razin  Al  Uqaili,  Saudah,  dan  Ibnu  Ahbas.** 

Abu  Isa  beikata,  “Hadhs  Al  Fadhl  bin  Abbas  adalah  hadits  hascm 
sfudiih.” 

Hadits  teisebut  diriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Sinan  bin 
Abdullah  Al  Juhani,  dari  bibinya,  dari  Nabi  SAW. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW. 

Ia  beikata,  “Aku  bertanya  kepada  Muhammad  mengenai  riwayat- 
riwiyat  itu,  kemudian  dia  menjawab,  ‘Hadits  yang  paling  sAoftiA  dalam 
masalah  ini  adalah  hadhs  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas  dari  Al  Fadhl 
bin  Abbas,  dari  Nabi  SAW’.** 

Muhammad  beikata,  “Sangst  wajar  bila  Ibnu  Abbas  mendengarnya 
dari  Al  Fadhl  dan  yang  lainnya,  dari  Nabi  SAW,  kmiudian  ia  meriwayatkan 
hadits  ini  lantas  ia  menyebarluaskannya,  tet^i  ta  tnlak  menyebutkan  orang 
yang  menitengar  darinya.** 

Abu  Isa  berkata,  “Dalam  masalah  ini  ada  riwayat  yang  shafdh  dari 
Nabi  SAW,  yang  bukan  hanya  hadits  ini.” 

Para  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
mengamalkan  hadits  ini. 

Pendapat  itu  diikuti  oleh  Ats-Tsanri,  Ibnu  Al  Mubarak,  Asy-Syafi*i, 
Ahmad,  dan  Isl]aq.  Mereka  memboklikaiinya  melaksanakan  haji  untuk 
orang  yang  sudah  meninggal  dunia. 

Malik  berpendapat,  “Apabila  seseorang  berwasiat  untuk  dihajikan, 
maka  ia  harus  dihajikan.” 


Sebagian  ulama  memberikan  keringanan  tentang  lx>lelnqnt 
men^iajikan  orang  yang  masOi  hidup  Han  otang  yang  kondisinya  tidak 
memimgkinkan  untuk  mengejakan  liqi. 

Demikianlah  pendapat  Ibmi  Al  Miibaiak  dan  Asy-S^nfi’i. 

86.  Bab;  Bagtan  Bab  Sabdumnya 
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929.  Muhammad  bin  Abdul  A’la  menceritakan  kepadaku,  AbduiTasaq 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Su^^  Ats-Tsauri,  dari  Abdullah  bin 
Atha',  dari  Abdullah  bin  Buiaidah,  dari  ^ahnya,  ia  berkata, 

“A^  seorang  perempmm  dtntng  kepcuki  N^Ai  SAW  ledu  berkata, 
'Sesw^giAnya  Undat  tekdi  meninggal  duma  dan  belum  menunaikan  hc^i. 
Apedudi  edat  btdeh  mengetjedum  hegi  twttdatya?’  Beliau  berscdfda,  ‘Ya, 
ketjakardedt  hegi  wOtda^’.  “ 

jSlAoAiA:  S^aMh  Abu  Daud  ^561)  dan  jftaAift  Mus^n 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shcdtdi" 

87.  Bagian  Bab  Sebdamnya 
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930.  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kefiada  kami,  Waki*  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Nu*niaii  bin  Salim,  dari  Amr  bin  Aus^  dari 
Abu  Razin  Al  Uqaili: 

"Ia  dcOatg  kepada  Nabi  SAW  kdu  b&kcOa,  ‘Wahai  RastdidUdi, 
sestB^guh^  ayidAusudcdi  tuareraa  dan  tukA:  mamgni  (mengetjtdam)  hcgi, 
wnndt,  dan  bepergjum  Beliau  berseAda,  ‘Lcdcsanakan  hcgi  dan  uaardt  ht^i 
tadtdceof^dmu’." 

Shahihz  BmuMtgah  (290<S) 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  lusaan  shtdidi” 

Dalam  hadhs  ini  Nabi  SAW  meiQ«butkan  laksanakan  umrah,  dengan 
maksud  bahwa  orang  itu  melaksanakan  umrah  untuk  orang  lain. 

Nama  Abu  Razin  Al  Uqaili  adalah  Laqith  bin  Amir. 

89.  Bagun  Bab  Sebelumnya 
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932.  Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  Z^ad  bin 
Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  SAW  bersabda, 

“Unwtdt  Uu  mastdc  tkdcan  hagi  stmpcd  hari  KkanaU* 

Shakaiz  Shakik  Abu  Daud  {15^71)  dan  ShidiMk  MusUm 


Ia  beilEata,  **P&da  bab  ini  ada  faadhs  yang  diriw^ratkan  dari  Suraqah 
bin  Malik  bin  Ju’syum  dan  Jabir  bin  Abdullah.” 

Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ttmu  Abbas  adalah  faadits  has£m” 

Maksud  faadits  ini  adalah:  tidak  ada  larangan  menunaikan  umrah 
dalam  bulan-bulan  haji. 

Demikianlah  pendapat  A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 

Maksud  hadits  tersebut  adalah:  orang-oiang  Jahiliyah  tidak 
mengsegakan  umrah  pada  bulan-bulan  haji.  Ketika  Islam  datang.  Nabi  SAW 
memberi  keringanan  dalam  masalah  hu,  beliau  bersabda,  “C/ntroh  masuk 
didam  htgi  semq>ai  hari  Kkmiat”  Maksudnya:  tidak  ada  larangan 
mengjegakan  umrah  pada  bulan-bulan  haji.  Bulan-bulan  haji  adalah  Syawal, 
Dzulqa*dah,  dan  sepuluh  hari  dari  bulan  Dzulhijjab  dan  Muharam. 
Sesungguhnya  tidak  boleh  memulai  haji  kecuali  pada  bulan-bulan  haji. 
Sedangkan  bulan-bulan  yang  mulia  adalah  Rajab,  Dzulqa’dah,  Dzulhijjah, 
dan  Muharam. 

Demikianlah,  diiiwayalkan  oleh  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi 
SAW  dan  yang  lain. 

90.  Bab:  Keutamaan  Umrah 
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933.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Waki  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Sumay,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Huiairah,  ia 
beikata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“JJaarA  yan^  snftr  ke  umraA  ycmg  lain  me^^epus  dosa  dUmtara 
keduanya,  dan  tidedcadabtdasan  bagji  lugiycngmabrw  kecuali  surga.  ” 

Shtddhi  (2888)  dan Afmiiij/iif  'afinft 


Abu  Isa  beilcata,  “Hadits  ini  hasm 


91.  Bab:  Umrah  dari  Ta’nlm 
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934.  Yahya  bin  Musa  dan  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami, 
keduanya  berkata,  “Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Amr  bin  Dinar,  dari  Amr  bin  Aus,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakr. 

Nabi  SAW menyuruh  AbdumAmm  bin  Abu  BtdUu-  menemani  Aisyah 
mekAcscauAem  UinrtAdcai  Ta'mm. " 

Shaldir,  Sham  Abu  Daud  0S99i^Mutkf^  ’alaUi 

Abu  Isa  berkala,  “HadHs  ini  Aoson  shoAilt.’* 

92.  Bab:  Umrah  dari  Ji'ranah 


b  9  ^  y  . 


^  b  9  J  tf  ^  b  -F 


Ch'  ‘'V»-  tss^  -J*^  u’- 
^  ^  ^  ^  '  0 

0  9  ^ 

^  ^  b  9  ^  I  f|  9^  a  ^1  9^  f  ®  b  9  r' 

J‘y^  01  (<i'  01  O^ 

ii^  5d  jii>Ji  2;.  ±-3  4^“  Sl»  Jt»  «Iii  Jji.3  of 

tCjL^"  ^ jinJ  t4J 


cJlj  Uli 

.^i3i  ji  5;*;^^  o;ii^  ijjS  j;.f  ^  tLi>  J»;  ^  ji> 


935.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Juiaij,  dari  Muzahim  bin  Abu 
Muzahim,  dari  Abdul  Aziz  bin  Abdullah,  dari  Muharrisiy  Al  Ka*bi; 


/Zasii/iif/a/i  keltiCB’  dari  Ji'ranah  ket^  malam  dalam  keadaan 
mdakstmahm  umroA  Kemudaan  masiA  k^ddadt  pada  mdUan  itu,  Icdu 
ma^lesaikan  unaa/mya.  SeteUdt  itu  keluca  dari  (MoMtdt)  pada  malam  itu 
pf^a.  sehingga  pada  pe^  hari  berada  ih  Ji'nnudi  seperti  orang  yang 
bemudam  (di  Ji’rcaudi).  Esok  kco'^/a  ketika  mattdtari  tergelincir  ia  kehua 
dari  lembah  Scaif.  Dengm  dennkitm  unav^nya  tukk  diketedua  oleh  onmg 
bonyok. 


Siahmi  Shahih  Abu  Daud  (1742) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lutsm  gdunib.” 

Kami  tidak  mengetahui  hadhs  Muhani^  Al  Ka’bi  dari  Nabi  SAW 
selain  hadits  ini. 


93.  Bab:  Umrah  Pada  Bulan  Rajab 
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936.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Ayya^,  dari  Al  A’masy, 
dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Urwah,  ia  berkata, 
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“Ibnu  Umar  ditcmya pada  btdan  apa  JtasuhdlcJt  SAW  meUAsanakan 
tenrcdt?"  Ia  me^awiA,  "Pada  bulan  Bcgab”  Ia  berhOa,  "AUyah  penudt 
beriata,  'Rastdtdlah  SAW  ttddk  mek^semakan  lamah  melmidam  ia  -ytdan 
Ibnu  Umta-  sekdu  b&rsanm  beliau  dm  beliau  sama  sekali  tidek  pemtdt 
melaksanakcm  uttavJt  pada  bidan  Rcgcdt  ” 

Skahffii  IbnuMt^idt  (2997  dan  2998)  dan  Mutt^aq  ’alaih 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gkard)” 

Aku  mendengar  Muhammad  berkata,  "Habib  bin  Abu  Tsabit  tidak 
pernah  mendengar  (hadits)  dari  Urwah  bin  Az-Zubair.” 
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937.  Ahmad  bin  Mani  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Musa 
memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Manshur,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar: 

UtAi  SAW  melaksantdam  imatdt  enpat  kedi,  sededi  seuu  dUsUcaanya 
peula  bidan  Stgab. 

Shidiikz  (Namun  pada  ringkasan  sebelumnya  ada  pengingfcaran  Aisyah 
tentang  umrah  pada  bulan  R^ab)  dan  ShdhUt  Btddtari 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gheirib  hasan  shcddh” 

94.  Bab:  Umrah  Pada  Bulan  Dzulqa*dah 
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938.  Al  Abbas  bin  Muhammad  Ad-Dauri  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Manshur  A!  Saluli  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Al  Barra': 


Nabi  SAW  melaksanakan  iimnih  pada  bulan  Dzulqa*dah. 
ShiAffK  ShiA&i  BtdAari 

Abu  Isa beikata,  “Hadits  ini  hasm sheMh” 

Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Abbas. 


95.  Bab:  Umrah  Pada  Bulan  Ramadhan 
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939.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kqjada  kami.  Abu  Ahmad  Az-Zubairi 
memberitahukan  kqjada  kami,  Isia'il  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Ishai],  dari  Al  Aswad  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Ummi  Ma’qil,  dari  Ummi  Ma’qil, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Umrah pada  bidan  RcmuuSum  sebemdingdenffm  ha/i  ” 

Shahih:  Ibnu  Mofah  (2993) 


Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Abbas,  Jabir,  Abu  Huraiiah, 
Anas,  dan  Wahab  bin  Khanbasi. 

Abu  Isa  berkata,  “Ada  >ang  mengatakan  Narim  bin  Khanbasy 

Bayan  dan  Jabir  mengatakan  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Wahab  bin 
Khanbasi. 

Daud  mengatakan  dari  Al  Audi,  dari  Asy  Sya’bi,  dari  Harim  bin 
Khanbasy,  ia  beikata,  “Wahab  lebih  shtdtih” 


l723l 


Hadits  Ummi  Ma’qil  adalah  hadits  hastm  dari  riwayat  ini. 

Ahmad  dan  ]shaq  beikata,  “Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  bahwa 
umrah  pada  bulan  Ramadhan  sebanding  dengan  haji  ” 

lshai|  berpendapat  bahwa  maksud  hadits  ini  sama  seperti  hadits  yang 
diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Banmg^Uq>a  mend)acxi 
huwattahu  idiad,  maka  ia  teUA  meadMKa  sepertiga  Al  ^ur  nn. " 

96.  Bab:  Orang  yang  Memulai  Ihram  untuk  Haji  Kemudian 
Patah  (Tulang  Atau  Pincang 
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940.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Rauh  bin  Ubadah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hajjaj  Ash-Shawwaf  memberitahukan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Ikrimah,  ia  beikata,  “Al  Hajjaj  bin  Amr  menceritakan  kepadaku,  ia  berkata, 

‘Rasulullah  SAW  bersabda,  “Bm^mgskpa  pattdi  (tukmgpya)  atau 
pincang  nudm  ia  bdeh  tahmid,  tettg>i  ia  wajib  mengerjakan  hcgi  lagi’.  ” 

Aku  menyebutkan  masalah  ini  kepada  Abu  Huraiiah  dan  Ibnu  Abbas, 
kemudian  keduanya  beikata,  “Dia  benar.” 

Shakih:  Ibnu  Mt^ah  (3077) 


Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hajq  seperti  hadits 
tersebut,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  (seperti 
hadits  di  atas).” 


Abu  Isa  befkmta,  “Hadits  ini  hasm  sfudiih” 


Diriwayatkan  juga  tidak  hanya  olefa  seorang  dari  Al  Hajjaj  Ash- 
Shawwaf  seperti  hadits  tadi. 

Ma’inar  dan  Mu’awiyah  bin  Sallam  meriwayadran  hadits  ini  dari 
Yal^a  bin  Abu  Kalsir,  dari  Ikrimah,  dari  Abdullah  bin  Rafi,  dari  Al  Hajq 
bin  Amr,  dari  Nabi  SAW. 

Hajaj  Ash-Shawaf  didalam  hadits  ini  tidak  menyebut  Abdullah  bin 

RaG. 

Menurut  ulama  Najjaj  adalah  orang  yang  dapat  dipercaya  dan  seorang 
hafizh  (ahli  hadits). 

Aku  mendengar  Muhammad  berkata,  “Riwayat  Ma’mar  dan 
Mu’awiyah  bin  Salamah  lebih  shtUnh.” 

Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Ilmmah,  dari  Abdullah  bin  Rafi’,  dari  Al  Hajjaj 
bin  Amr,  dari  Nabi  SAW  dengan  hadits  seperti  di  atas. 


97.  Bab:  Mengucapkan  Persaratan  dalam  Haji 
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941.  Ziyad  bin  Ayub  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Al 
Awwam  memberitahukan  kepada  kami  dari  Hilal  bin  Khabbab,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas: 

DAuha’a/t  binti  Az-2^Aair  dalang  kepada  Nabi  SAW  lalu  bertanya, 
"Wahai  Rastdtdlah,  tdcu  ingin  mei^ajtdam  higi.  Apakah  cAu  boleh 


mengua^kcm  persyco’cOtm?  ”  Beliau  menjawab.  “Ya,  boleh.  ”  Ia  bertaiym 
Ic^,  “Bagaimana  aku  met^uce^jkcav^?"  Beliau  berscAda,  “Uccpkcmkii 
labbaikaUiAunmta  bd>bi^  nudiUm  nanat  ardH  kaksu  ttAbisunii  (Aku 
peraM  pan^^anr-Mu  ya  Allah.  Aku  penuhi  panggilan-Mu.  Tempat 
tahdlulku  dtmi  bunu,  kiranya  Engkau  memdian/mer^halangiku).  ” 

Shahih:  Ibnu  Mnyoft  (2938)  dan  Shahih  Muslim 

Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Jabir,  Asma',  dan  Aisyah. 

Abu  Isa  beiicata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  faadhs  lujsan  ^uihik.” 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini.  Maeka  mei^tujui  adanya 
pengucapan  persyaratan,  mereka  betkata,  “Apabila  seseorang  mengucapkan 
persyaratan  kemudian  ia  menderita  sakit  atau  ada  halangan  lain,  maka  ia 
boleh  tahallul  dan  keluar  dari  ihramnya.” 

Demikianlah  pendapat  Asy-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  lain  berpendapat  tidak  perlu  mengucapkan  persaratan 
dalam  haji.  Mereka  beikata,  “Apabila  seseorang  mengucapkan  persyaratan, 
maka  ia  tidak  boleh  keluar  dari  ihramnya.”  Mereka  berpendapat  bahwa 
orang  yang  mengucapkan  pers^atan  seperti  orang  yang  tidak 
mengucapkannya. 

98.  Ba^an  Bab  Sebcbimiiya 
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942.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya: 

Ia  mengingkari  pengucapan  syarat  dalam  haji,  dan  ia  berkata,  “Apakah 
tidak  cukup  sunnah  Nabimu  SAW?” 


ShahUt:  (1810)  dan  ISuAOt  Bukhivi  (dengan  ringkas  tanpa  persyaratan) 
Abu  Isa  betkata,  “Hadits  ini  hasm  shaHh” 

Maksud  perkataan  Ibnu  Umar,  “Sekirai^  ia  tidak  mensyaratkan”, 
seperti  ucapan,  “Bila  seseorang  mengeijakan  haji  lalu  terhalangi  untuk 
sampai  ke  Baitullah,  maka  dia  boleh  membatalkan  hajinya.”  la  beikata, 
'‘Begitulah  Rasulullah  SAW  tatkala  dihalangi  oleh  orang-orang  kafir  untuk 
masuk  Ka’bah.” 


99.  Bab:  Perempuan  yang  Haid  Sesudah  Thawaf  Ifadhah 
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943.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  beikata, 

“DUaaakan  kepada  Rasultdlah  SAW  bahwa  She^iyah  binti  Huyay  haid 
pada  hari-hari  Mma.  kemudian  ada  seseorang  bertar^a,  ‘Apakcdi  htd  Uu 
menjadi  penghjhmg  bagi  kami?  ’  Merdaz  berkaa,  ‘Sesur^gtdayfa  Shc^iyah 
telah  tlwnvcf  Ifaddwdi'.  Kemudian  Kasididlidi  SAW  bersabda.  ‘Kcdau  befftu 
nudta  tidak  menjadi pengMlang'. " 

ShtAih:  BmuMiyah  (3072, 3073)  diiR  MutUtfaq  *iUa^ 

Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  hasan  shdtdt” 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini  (yaitu),  “Apabila  seorang 
perempuan  telah  melakukan  duwaf  Ifadhah  kemudian  haid,  maka  ia  boleh 
melaksanakannya  dengan  terpaksa,  dan  tidak  ada  suatu  kewajiban  lagi 
baginya” 


I  I  A 


I  I 


II 


Demikianlah  pendapat  Ats-Tsauri,  Asy-S>afi*i,  Ahmad,  dan  Isluiq. 
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944.  Abu  Ammar  menceritakan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkala. 


"Bca-crngsiapa  mengerjt^cm  hcyi  di  Baitidk^  maka  saat  tertMdn^ 
cuJalah  di  Baitidlah.  kectudi  orang-orang  yang  haid,  dan  Ihxsidulhdi  SAW 
memberikan  heraigancat  kepceki  mereka  " 

Siahih'.  ShtAUt  Bukhari  (1761,  dengan  kata  tarkhish)  dan  Irwa  At  CludU 
(«289) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasem  shafdh” 


Para  ulama  sepakat  mengamalkan  hadits  ini. 


100.  Bab:  Orang  yang  Sedang  Haid  Melaksanakan  Manasik 

(Amalan)  Haji 
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945.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Jabir  -yakni  Ibnu  Yazid  Al  Ju’fi-  dari  Abdurrahman  bin  Al 
Aswad,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  betkata, 

“Aku  sedimg  haid,  kemudim  NeAi  SAW  nrngnffvhku  mengejjcdcat 
semua  tmudan  ibadcA  hc^i  kecuali  thawi^ di  Baitidlah.” 

Shedtihi  Ibnu  Majah  (2963)  danMuflSii^  *tdaih 

Abu  Isa  berkata,  “Para  ulama  sepakat  untuk  mengamalkan  hadits  ini, 
bahwa  orang  yang  sedang  haid  boleh  mengegakan  semua  rangMmi  ibadah 
haji  kecuali  thawaf  di  Baitullah. 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Aisyah  dengan  riwayat  yang 
berbeda. 
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94S/m.  Ziyad  bin  Ayyub  menceritakan  kepada  kami,  Marwan  bin  Syuja'  Al 
Jazari  memberitahukan  kepada  kami  dari  Khushaif  bin  Ikrimah,  Mujahid, 
dan  Atha',  dari  Ibnu  Abbas  yang  menisbatkan  hadits  ini  kepada  Nabi  SAW: 

Orang-orang  yang  sedang  nifas  dan  hcnd  hendah^fa  mandi  Idu 
berihram  dan  mengerjcdum  semua  amaUm  ibadah  fugi,  tetc^fi  ia  tukdc  boleh 
thawaf  di  Baitidlah  hingga  ia  suci. 

ShahUii  ShamAbuDa^ilSM  dan  1818) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  ^larib  dari  riwayat  ini.” 


I 


II 


t 
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litt.  Bab:  Orang  yang  Mengeijakan  Haji  Qiran  Hanya 
Melakukan  Thawaf  Satu  Kali 
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947.  Ibnii  Alni  Umar  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Hajjaj,  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir: 

RastdtdliA  SAW  mmgm^nilkan  htgi  dan  tam’ok  (hcgi  0ran), 
sehingga  beliau  mengefjtdam  sceu  kedi  thawaf  untuk  keduaiym. " 

ShtMh:  IbnuMifah  (971  dan  2974) 

la  bericata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Ibnu  Abbas.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  hasem” 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
mengamalkan  hadits  ini.  Mereka  beikata,  “Orang  yang  mengerjakan  haji 
Qiran  hanya  mengejakan  thawaf  satu  kali.” 

Demikianlah  pendapat  Asy-Syali’i,  Ahmad,  dan  Ishaij. 

Sebagian  ulama  lain  dari  kalangan  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
berpendapat  bahwa  ia  harus  mengejakan  thawaf  dua  kali  dan  sa’i  dua  kali. 

Demikianlah  pendapat  Ats-Tsauri  dan  ulama  Kuffah. 
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948.  Khallad  bin  Aslam  Al  Ba^dadi  menceritakan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin 
Umar,  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  beikata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"Bcnvm^kpa  berSoim  unftifc  hgi  dan  tnmvJi,  rmdca  adap  ha^iya 
(mer^erjakcB^  sedu  thawaf  dan  satu  sa  ’i  uniu^  hedumya  idnggft  ia  tedudhd 
dari  keduanya.  ” 

Shahik:  JbnuMt^ah  (2975) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  ^enib  shdhih” 

Ad-Darawardi  membaca  laiazh  itu  dengan  bentuk  mt^ad  (tunggal). 

Hadits  tersebut  diriwayaflean  pula  oleh  yang  lain  dari  Ubaidillah  bin 
Umar,  tetapi  ia  tidak  menisbatkaniqra  kepada  Rasulullah. 

Hadits  itu  lebih  shdiik. 


103.  Bab:  Kaum  Muhajirin  Menetap  di  Makkah  Selama  Tigti 
Hari  Setelah  Selesai  Melaksanakan  Haji 
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949.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Humaid,  ia  beikata, 
“Aku  mendengar  As^Sa’ib  bin  Yaztd  dari  A’la  bin  Al  Khadhnuni  -dengan 
sanad  yang  marfu-  ia  beikata, 

*‘Orang  yang  pindah  (Muhajirin)  boleh  tinggal  selama  tiga  hari  di 
Makkah  setelah  selesai  menunaikan  ibadah  haji.” 


1 
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Shahiki  Ibnu  Ma/iA  (1073)  d™ 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahUi.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  pula  dengan  sanad  yang  sama  secara  marfu' 
dari  riwayat  lain. 


104.  Bab:  Bacaan  Ketika  Kembali  dari  Haji  dan  Umrah 
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950.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayyub,  dari  Nafi%  dari  Ibnu  Umar,  ia 
berkata, 

“AptAila  Nabi  SAW  kembali  dari  pepercmgcm,  hgi,  atau  lanrah, 
kemudim  mendaki  atau  na^  ten^atytn^  tinggi,  medca  beliau  mengucekkan 
udbir  tiga  kedi  kdu  menguaydtm.  ‘Laa  ilacdui  dlcdlahu  wahdahu  laa 
syaiiUadcdnt  lahul  mulku  walafud  hcandu  wedatwa  ‘alaa  hdli  syai  ’in  gaddir. 
Ayibuuna  taa’ibutma  aa’bUbama  saa'ihutma  lirtAbbmaa  hoamuham. 
Shcuktqidlcdiu  wahdcdm  wemaskara  ‘cAdahu  wedummud  ahzaaba  wahdtdi 
(lidc^  ada  Tidtan  kecuali  Alhdi.  tidede  ada  stdeutu  bagji-NycL  ^agi-A^ 
kertgaan  dem  bc^-Nya  ptgian,  dan  Dia  berkuasa  atas  segeda  sesuatu 
Dengan  kembali,  bertaubat,  beribcukdi,  berjalan  (hidtp  di  dtmia)  wntidc 
Tuhan  kami  serc^  menngi  (k^iada-Nya}.  Dkt  benca  atas  jcayi-Nya, 
menolong  hamborNya,  menghancurkan  golongartgolongtm  (musuh)  dengem 
sendiri-NyeO  \  *’ 

Shakih:  ShtMh  Abu  Daud  (2475)  dan  MtMefag  *idmh 
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Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  dari  Al  Bana',  Anas,  dan  Jabir. 
Abu  Isa  bericata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hctscm  sheMh” 


105.  Bab;  Orang  yang  Meninggpl  Dunia  dalam  Keadaan 

Boihram 
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9S1.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Sa*id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  ia  beikata. 


“Kcmi  berscana  Rastibdlah  SAW  dalam  suatu  perjcdcaum,  kemudkm 
belicm  meiihat  cda  seseorcaigycaig  jatuh  dcai  imtanya.  Kemudian  lehernya 
ptUah  dan  ia  meninggcd.  padcdud  ia  sedat^  berihram.  Rasulidlah  SAW 
hmtas  bersiAikj.  ‘MaruSkanlcdt  dia  ^ngan  air  dan  pohon  bidara.  Kcjimdcit 
ia  dengan  dua  potong  kairmya  dcm  jcngcai  dittOup  k^Kdcmya.  ha-ena  pada 
hcB'i  Kiamat  ia  akan  dibangkitkxm  dengtm  membaca  talbiyah '.  ” 

Shahiki  IbnuM^ah  (3084)  damMt^ttfag  *aU0t 

Abu  Isa  berkala,  “Hadits  ini  histm  sluduh.” 


Demikianlah  pendapat  Su^an  Ats-Tsauri,  A^~Syafi’i,  Ahmad,  dan 

Ishaq. 

Sebagian  ulama  beikata,  “Apabila  orang  yang  sedang  berihram 
meninggal  dunia,  maka  ihramnya  leiputus,  dan  ia  diperlakukan  sama  seperti 
orang  yang  tidak  berihram.” 


Pral 


106.  Bab:  Orang  yang  Berihram  Mengeluh  harena  Matanya 
(Sakit)  dan  Ia  Mengobatinya  dengan  Obat  dari  Perasan  Daun 

Pohon  Yang  Fbhit 
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952.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  A3yob  bin  Musa,  dari  Nubaih  bin 
Wahab: 


JJmir  bin  VbaidUlah  bin  Ma  'mor  mengeluf^an  kedua  matanya  karena 
sokir,  padahal  ia  setkng  berihram.  Ia  kemudian  bertanya  kepada  Abem  bin 
Ulsman,  dan  Abon  berkata,  "Obatttah  dengan  (obat)  daun  ptdum  yang 
pedut,  karena  edat  mendengeo'  Utsnum  bin  Affim  mera/ttiaknamya  dend 
RastduHcdi  SAW,  beliem  bersabda,  'Obatdi^  tkngan  perastm  prdum  yang 
ptdut  (shtdrir)  *  ” 

StaAih-.  Skahih  Abu  Daud  (1612) 

Abu  Isa  beikata,  “H^its  ini  hasan  shtddh” 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini,  ulama  membolehkan  orang  yang 
sedang  berihram  untuk  berobat  dengan  suatu  obat  (selama  obat  itu  tidak 
mengandung  hanim-faaiunian). 


107,  Bab:  Mencukur  Rambut  Saat  Ihraju 
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9S3.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ay3rab,  Ibnu  Abu  Najih,  dan  Humaid  Al 
A*iaj,  Abdul  Karim  menceritakan  kepada  kami  dari  Mujahid,  dari 
Abdunahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ka’b  bin  Ujrah: 


Nabi  SAW  nKlewatinya  ketika  ia  berada  di  Hudaibiytdi  sebeltm 
mastdc  MtddaA.  sedcaig^an  ia  benkram.  Ia  maiyaUdam  (cq^  di  bawdt 
pa-hdc,  sedtm^am  kutu  bertebanm  di  nadurnya.  Kemudkai  Nabi  SAW 
bertanya,  "Apcdah  bimttimg-bmatang  kecil  ini  ntenggcatggunm?”  Ia 
menjawab,  “Ya."  Beliau  bersabda,  “Ctdarlcdi  dan  berikanlah  satufca^ 
(^7,5  tnakcaum  kepada  60  tnang  miskin  -satu  fca'q  adcdah  tiga  gantang- 
atau  puasalah  tiga  hca%  atau  sembelddtdt  seekor  kanAing  " 

Ibnu  Abu  Ncjih  berkata,  “Atau  sembdiUah  satu  ekor  kambing  ” 


ShtdtUii  IbnuM^dt  (3079  «l™  3080)  dan  JMufU^ngr  *da3t 
Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 


Dalam  mengamalkan  hadits  ini  menurut  ulama  dari  kalangi  sahabat 
Nabi  SAW  dan  yang  lain,  bahwa  apabila  orang  yang  berihram  bercukur  atau 
memakai  pakaian  yang  tidak  seharusnya  dia  pakai  (selama  ihram)  dan  ia 


memalcai  fiamm-haruniaiL,  maka  ia  harus  membayar  kafarat  seperti  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Nabi  S AW  di  atas. 


108.  Bab:  Keringanan  bagi  Para  Peng^mbala  untuk  Melempar 
Jumrah  Satu  Hari  dan  Meninggalkannya  Satu  Hari 
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954.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin 
Hazm,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Baddah  bin  Adi,  dari  ayahnya: 

NcAi  SAW  memberi  keringanan  (rukhshak)  kepada  para  penggembala 
taUidc  melempem  jumrah  stOu  hari  dan  meninggalkaimya  satu  hari 

Shahiki  IbnuMt^  (3036) 

Abu  Isa  beikata,  “Abu  Uyainah  meriwayatkan  sepeiti  itu.” 

Malik  bin  Anas  juga  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Baddah  bin  Ashim  bin  Adi,  dari  ayahnya. 

Riwayat  Malik  lebih  shahdt. 

Sekelompok  ulama  memberi  keringanan  kepada  para  pengembala 
untuk  melempar  Jumrah  satu  hari  dan  meninggalkannya  satu  hari. 

Demikianlah  pendapat  Asy-Syafi’i. 


iJJCl  :j!Ak]l  Mi  'J  JsS\  1&.  .«loo 

r (rf'  (ji  -(j^*  cy. 

;  JU  laJ  Je-  ji 


*>*ji  (jC»  ''Ul  J^j  U^J 

“  UAOj»-!  y»  4jj>tjjJ  t jShLJl  f  ji  Jju  j-*ji  ^j  Ij*->J(«J  *J  t j3^l  fji 

.^^1  yj|j  ilJjyjj  j»j  cLk^  JjVl  (J*  —  Jli  Ajf  o.::lg  IilUly  JVS 

9S5.  Ai  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  “Abdullah  bin  Abu  Bakar  menceritakan  kepadaku  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Baddah  bin  Ashim  bin  Adi,  dari  ayahnya,  ia  bericata, 

“Rasulullah  SAW  memberi  keringanan  kepada  pengembala  unta  yang 
bermalam  di  Mina  untuk  melempar  jumrah  pada  hari  Nahar  (berkurban), 
kemudian  mengumpulkan  lemparan  dua  hari  pada  hari  setelah  hari  Nahr,  dan 
mereka  boleh  melempar  pada  salah  satu  diantara  dua  hari.” 

Malik  berkata,  “Aku  kira  beliau  bersabda  (lebih  baik)  pada  hari 
pertama  diantara  dua  hari  itu,  kemudian  mereka  melempar  lagi  pada  hari 
ketika  meninggalkan  Mina.” 

SatOaki.  IbuuMi^  (3037) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  skalah” 

Hadits  ini  lebih  s/uAih  daripada  hadits  Ibnu  Uyainah  dari  Abdullah  bin 
Abu  Bakar. 
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956.  Abdul  Warits  bin  Abdush-Shamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan 
kepadaku,  ia  berkata,  “Ayahku  menceritakan  kepadaku,  Salim  bin  Hayyan 


memberitahukan  kepada  kami,  dia  beikata,  ‘Aku  mendengar  Marwan  Al 
Ash&r  dari  Anas  bin  Malik: 


Ali  men^iadcqf  Rastdtdlah  SAW  (sekembali)  dari  Yaman,  keimidian 
beliau  bertanya  kepadanya,  "Dengan  cq)a  kamu  bertalbiytdi?  "  /a  menjawab, 
“Alat  bertidbiycdi  sebagfumana  yang  dUtdatkan  oleh  Rcmduttcdt  SAW." 
Beliau  bersabda,  “Seandcdr^  tUkk  ada  hewan  Kurban  bersanudat,  nudca 
aku  akoR  bertcdwdhd. " 

ShtUdhi  bwaAl  GhalU  dan  Al  Ht^td  JTaMr  (lOOli),  dan  MutU^ag  ‘tdiM 
Abu  Isa  berkata,  ‘Hadits  ini  hastmgharib  dari  segi  ini.” 


110.  Bab:  Hari  Haji  Akbar 
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957.  Abdul  Warits  bin  Abdush-Shamad  bin  Abdul  Warits  menceritakan 
kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Muhammad  bin  Ishaij,  dari  Abu  Ishaij,  dari 
Al  Harits,  dari  Ali,  ia  berkata, 

“Aku  bertanya  kq>adla  Rastdtdlah  SAW  mengenai  htgi  cdhca, 
kemudicm  beliau  bersabda.  'Hari  Ncdw  (hari  Kurbtm)  ’. " 

SktAOi’,  IrwaAl  GhaBl dan ShtddkAbuDaud  (1700  dan  1701) 
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9S8.  Ibnu  Abu  Umar  menoeritalcan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  ]shaq,  dari  Al  Harits,  dari  Ali,  ia 
beikata, 

“Hcgi  a/Aco'  adtdah  hari  Nchr  (^ai  TCQ>a  kurbm), " 

ShiAihi  Lihat  sebeluninya 


Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  ini  hasm  shtdiih” 

Hadits  ini  lebih  shainh  daripada  hadits  pertama. 

Riwayat  Ibnu  Uyainah  yang  -maugi^  lebih  shMh  daripada  riwayat 
Muhammad  bin  Ishak  yang  marfu’. 

Seperti  inilah  yang  diriwayatkan  lebih  dari  satu  peiawi  dari  kalangan 
ahli  hadits^  dari  Abu  Ishak,  dari  Al  Harits,  dari  Ali,  secara  mnuptf. 

Syu’bah  meriwayatkan  dari  Abu  Ishak,  ia  beikata,  *‘Dari  Abdullah  bin 
Murrah,  dari  Al  Harits,  dari  Ali  secara 


111.  Bab;  Menyentuh  Dua  Sudut 
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9S9.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Atha'  bin  As-Sa’ib,  dari  Ibnu  Ubaid  bin  Umair,  dari  ayahnya: 

Ibnu  Umar  badesak-desakan  pada  dua  sudut  Ka’bah  dengan  semangat 
yang  tidak  dilakukan  oleh  seorangpun  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW. 
Kemudian  aku  beikata,  “Wahai  Abu  Abdunahman!  Aku  melihatmu 
berdesak-desakan  pada  dua  sudut  Ka’bah,  sedangkan  tidak  seorangpun  dari 
kalangan  sahabat  Nabi  SAW  yang  berdesak-desakan  padanya?”  Ia 
menjawab,  “Jika  aku  melakukannya,  maka  itu  karena  aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Sestmgg^dmya  menyentuh  kukurnya  berati 


Shahihi  Ta^Ugur-JUighib  (2/120) 


Aku  mendengar  beliau  bersabda, 

*  i'  ^ 

"Barem^icpa  mei^ijakan  thawcf  di  Ka'bcdt  ini  semangu  kdu  ia 
men^dtmffiya,  nudca  hal  itu  seperti  memerdehaJam  budcdc. " 

Suthih:  OnuMi^  (295fi) 


Aku  mendengarnya  bersabda, 
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“Tideddcdi  seseorang  meleUMum  kahnya  dan  tidak  ptda  mengembat 
yang  lain  melaw^an  Allah  akan  mer^hepus  kesalahat  darir^  dom 
menuliskan  satu  kebaikan  unttAnya  ” 

Skakih:  Al  Milkah  (2580)  dan  WUqut^SagkMb  (2/120) 

Abu  Isa  berkata,  “Hammad  bin  Zaid  meriwayatkan  dari  AUia  bin 
Sa’ib,  dari  Ibnu  Ubaid  bin  Umair,  dari  Ibnu  Umair...  dengan  hadits  yang 
semisal,  namun  tanpa  menyebutkan  dari  ayahnya.” 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  kascai.  ” 


112.  Bab:  Berbicara  Ketika  Thawaf 
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960.  Qiitaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Atha  bin  As-Sa'ib,  dari  Thawus,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda. 


“TTumof  di  sekitar  BaiUdhth  (Ka’bah)  sama  seperti  shalat.  kecuali 
kamu  berbicara  di  dalam  thawaf.  Bcrangsicpa  bicara  dalam  thawaf,  mcAa 
hendaklah  tidak:  berbicara  kecuali  dengan  yang  baik.  ” 


Shahih:  Irwa'  Al  CfudU  (121),  Al  Misykah  (2576),  Ta^ligui^Raghib 
(2/121),  dan  Ta’lig  *  Ala  Ibnu  Khuzaitnah  (2739) 


Abu  Isa  berkala,  “Diriwayatkan  dari  Ibnu  Thawus  dan  yang  lain,  dari 
Thawus,  dari  Ibnu  Abbas  secara  mmpf” 

Kami  tidak  mengetahui  hadits  itu  secara  mcafU’  kecuali  dari  hadits 
Atha'  bin  Sa’ib. 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini  ulama.  Menganjurkan  seseorang  yang 
thawaf  untuk  tidak  bercakap-cakap  kecuali  karena  kepentingan,  dzikir 
kepada  Allah  Ta’aia,  atau  yang  berkaitan  dengan  ilmu. 


113.  Bab:  Hajar  Aswad 
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961 .  Outaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Jaiir  dari  Ibnu  Khutsaim,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  bersabda  mengenai  Hajar  Aswad,  ‘‘D&m  AUtA, 
paAi  hari  Kiamat  AUah  betua--ben£a-  tAam  men^mt^Acatr^  dcdam 
keeidaem  men^naiyai  dua  mata  yang  bisa  melihat  dan  lisan  yang  bisa 
berbiccaa.  dan  ia  imnytdtstkan  orcmgytmg  menyentuhnya  dengan  benar  " 

ShtAih:  Al  Milkah  (2578),  Ta*Hqur-Ri^hib  (2/122),  Ta*lMq  *Ala  Ibnu 
KhuzmntA  (2735) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 

115.  Bab 


jjj  Jjj»  ^  Lj.^  jjl  Lj.x^  .^11" 

•  ^  ^  M  ^ 

I*  ^  •  m-'  S*' 

LjijP  Alil  ^  ^  c^jU> 

^  ^  ^  ^  ^  ^ 


.iL^:  oir 


963.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Khallad  bin  Yazid  Al  Ju’fi 
memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  bin  Mu’awiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah: 

Ia  biasa  membtiwa  air  zemtzam  dan  memberitafndam  bahwa 
Bastdtdkdt  SAWji^a  biasa  mendfawanya. 

ShOdk-.  SOsUakAhams  Skahihak  (883). 


Abu  Isa  bericata,  “Hadits  ini  hcaan  gharib  yang  tidak  kami  ketahui 
kecuali  dari  jalur  riwayat  ini.” 
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964.  Ahmad  bin  Mani’  dan  Muhammad  bin  Al  Wazir  Al  Wasithi 
memberitahukan  kepada  kami  -dengan  makna  yang  sama-  keduanya  berkata, 
“Ishaq  bin  Yusuf  Al  Azraq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Abdul  Aziz  bin  Rufai’,  ia  berkata, 

'Mu  bericcaa  kepada  Anas,  “C&itcAm  kepadaku  sestuitu  yan^  kamu 
keudad  dari  Rasultdhdi  SAW,  yaUu  tenq>cd  beliau  tmagerjcdcai  shcdat 
Sudaa  pada  hari  Tarwiydh?"  Anas  mayawcA,  “Di  kSna”. '  Ia  berkata, 
'Aku  bertiup  (kepatki  Anas),  “Lalu  di  manidadi  beliau  menge/jcAan  shcdat 
Ashar  pada  hari  beliau  meninggalkan  A^na?"  Anas  mergawcd),  “Di 
Alahah. "  Kemudian  ia  berkata,  ''Ketjakanbdt  seperti  yang  dihdadam  oleh 
peminq}m-pemin^inmu. " 

SSuikihi  ShMUt  Abu  Daud  (1670)  dan  MuiU^ig  *tdmk 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  shcddh  tapi  dianggap  ^uzrib  dari 
hadits  lshaq  Al  Azraq,  dari  Ats-Tsauri.” 
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8.  KITAB  TENTANG  JENAZAH  DARI 
RASULULLAH  SAW 


1.  Bab:  Pahala  Orang  yang  Saldt 
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965.  Haimad  menceritaltaii  kepada  kami.  Abu  Mu*awiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘ndck  aAt  orcmg  mtdcmin  yang  feitunM:  riuri  aum  yang  lebih  sobY 
dari  itu  mekdnkan  AUcdt  mengcmgkcdnya  satu  derajat  dan  menghcpus 
darinya  satu  kescdahan  (dosc^ '.  ” 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqas,  Abu  Ubaidah  bin  Janah,  Abu  Huiairah,  Abu  Umamah,  Abu  Sa’id, 
Anas,  Abdullah  bin  Amr,  Asad  bin  Kur^  Jabir,  Abdurrahman  bin  Azhar,  dan 
Abu  Musa. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  hasim  shafdh” 

5!ftaAiA:  An-SautUt  An-NatBm  (819)  dan  iSAiiAiA  Mus&n  serta  ShahSi 
BiMtm  (dengan  ringkas) 
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966.  Sufyan  bin  Waki’  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Usamah  bin  Zaid,  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Alha'  bin 
Yasar,  dari  Abu  Sa’id  bin  Al  Khudri,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Oreatg  mtdmm  yn»g  dUrngja  kepayakcm,  keset^um.  atcm  scddt  yang 
terus-menavs  scmpcd  kepada  kes&i^araan  ycmg  m&gnisafdum,  maka  Attcdt 
cdcan  mei^tcpus  k^elekan-k^el^mmyadengam^’.  ” 

Hasan  Shahiln  SSsUah  Aha^ts  ShahifuA  (2503)  dan  Skatdh  Mudim  dan 

-i  D 

Shahih  Btddiari  (secara  ringkas).  Keduanya  berkata,  «Aig— •*•  j'  **Dari 
keidekan-kejelekannya.”  Dan  inilah  yang  akurat. 


Abu  Isa  berkata,  “Dalam  bab  ini  hadits  tersebut  tergolong  hasim” 

Ia  berkata,  “Aku  mendengar  Al  Jarud  berkata,  *  Aku  mendengar  Waki 
berkata,  “Ia  tidak  mendengar  bahwa  kesusahan  menjadi  penebus  (kesalahan) 
kecuali  dalam  hadits  ini.” 

la  berkata,  “Sebagian  mereka  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Atha  bin 
Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW.” 


2.  Bab:  Menjenguk  Orang  Sakit 
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967.  Humaid  bin  Mas*adah  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai’ 
memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  Al  Hadzdza  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asma'  Ar-Rahabi,  dari  Tsauban,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  S AW  bersabda. 


“Sesw^gtdayKi  ketSca  seorar^  muslim  mayenguk  (berhuyta^ 
saudarmym  yang  muslim,  maka  ia  senantiasa  memetik  bwA-btwhcm  di 
surg€L” 

Shakiki  Shahih  MusUm  (8/13) 


Didalam  bab  ini  teidapat  hadits  yang  diriwayadcan  dari  Ali,  Abu 
Musa,  Al  Bana,  Abu  Huraiiah,  Anas,  dan  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  yang  diriw^adckan  oleh  Tsauban  adalah 
hadhs  hasan” 

Abu  Ghifar  dan  Ashim  Al  Ahwal  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu 
Oilabah,  dari  Abu  Asy’ats,  dari  Asma',  dari  Tsauban,  dari  Nabi  SAW, 
seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  bericala,  “aku  mendengftr  Muhammad  berkata,  ‘Barangsiapa 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abui  Asy’a^  dari  Abu  Asma',  maka  hadtlsnya 
lebih  shohi/t'.” 

Muhammad  berkata,  “Hadits-hadits  Abu  QilBbah  diriwayatkan  dari 
Abu  Asma',  kecuali  hadits  ini.  Sedangkan  hadits  ini  menunidoi  dari  Abu  Al 
Asy’al,  dari  Abu  Asma'.” 
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968.  Muhammad  Al  Wazir  Al  Wariihhi  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Al 


Asy’al,  dari  Abu  Asma',  dari  Tsauban,  dari  Nabi  SAW  seperti  hadits  di  atas, 
daa  ia  menambahkan  di  dalam  haditsnya  bahwa  Rasulullah  SAW  ditanya, 

“Apciajh  Khutfahd  Jarmah  Utff  NcAi  meigawab,  'Memetik  buc^buc^ 
Shah^z 


Ahmad  bin  Abdah  Adh-Dhabbi  menceritakan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Zaid  memberitahukan  kepadaku  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu 
Asma,  dari  Tsauban,  dari  Nabi  SAW  ...  seperti  hadits  Khalid.  Ia  CKhalid) 
tidak  menyebutkan  didalam  haditsnya  dari  Abu  Al  Asy*ats. 

Abu  Isa  berkata,  “Sebagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Hammad  bin  Zaid,  dan  ia  tidak  menisbalkannya  kepada  Nabi  SAW.” 
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969.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin 
Muhammad  memberitahukan  kepada  kami,  Israil  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Tsuwair,  dari  ayahnya,  ia  beikata, 

“Ali  mame^mg  teo^cmku,  ia  berkata,  ‘Mari  kita pa-ff  ke  Hasan  imtuk 
meryengtAnya'.  Lalu  lata  dcgtati  dickAamnya  ada  Abu  Musa  Ali  berkata 
(kepadanyt^,  'Hai  Abu  Musa,  kamu  datang  0o^adcmya)  tffOidt  nmijengtdc 


aum  berhagiB^?  ’  Abu  Musa  mergawtA},  ‘Aku  m&genguknya\  Ali  berkata, 
“Aku  mendengca  RastdtdltA  SAW  bersabda,  “Ttd^dcdt  secrcmg  muslun 
amtjengtdc  muslim  (Unrmya)  di  M>aktu  pc^  mdcdnkan  tigidi  puluh  nudrakcu 
memintedam  rahmeu  kepadanya  scBrgpcd  sore.  Kalau  ia  mergengiAnya  di 
wcAtu  sore,  maka  ttgidi  pvhdi  makdkat  menmacdom  rrdmuit  scm^Kii  datang 
T/vaktu  pa^  dan  ia  tAan  ^p^kkan  (bwdtrbmdvm)  dari  surga  " 

Shah^i  Kecuali  perkataan  "Berkunjung.’*  Yang  benar  adalah  Slyan^an 
(gembira  atas  bencana  yang  menimpanya).  Aha^a  S/udukak 

(1367)  dan  Ar^Raudhun  Nadkir  (115S) 


Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  gfunib  hastm” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ali  dengan  jalur  yang  berbeda,  dan  di 
antara  mereka  ada  yang  menganggap  maugttf  dan  tidak  menisbatkannya 
kq)ada  Nabi  SAW. 

Nama  Abu  Fakhhah  adalah  Sa’id  bin  Ilaqah. 


3.  Bab:  Larangnn  Meniarap  Kematian 
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970.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja’&r  memberitahukan  kepada  kami,  S3ru’bah  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Abu  I^aq,  dari  Haritsah  bin  Mudhairib,  ia  bericata. 


'Aku  dcUiBig  k^Hida  Khabab  yang  telah  meUdadam  (pengobatan)  km 
(membcdoB-  besi  lalu  (Sten^lkcm)  di  perutnya  Khdbbcd)  b&kOa,  'Aku  tidak 
permdi  melihat  sc^cAm  Rastdtdhdt  SAW  t&kena  musUnA  s^ierti  ycmg 
pemcdi  kuedami  Aku  pemcdi  tidck  mengntnyai  (uang)  satu  Dirhcan  tS  masa 
Rastdtdhh  SAW,  dan  (sekcaw^  di  runuddai  eRperkircdcan  ada  empttt pubA 
ribu  (Dirhean).  Jika  pada  wcktu  itu  RasididleA  SAW  tidck  melarang  kcard  — 
aUiu  nwlartmg-  men^KmqAxm  hancOkm.  maka  cdcu  idam  menghcnv^dam 
kematum'. " 

ShtdidK  AMumud  Jaaaa  (59)  dan  Mtttktfaq  *€dt^  (Larang^  raenghanip 
saja) 


DidaUun  bab  ini  tenlapat  hadhs  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah, 
Anas,  dan  Jabtr. 

Abu  Isa  beikata,  **Hadits  Khabbab  adalah  hadits  hasan  sluddh” 
Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bo'sabda, 
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^^Janganlc^  scdah  seorang  dari  kalian  mengharcpkan  kematian 
karena  bencanayang  menimpanya  (Kalaupun  terpcksa)  mcka  hendaknya  ia 
berdoa,  'Ya,  Attcdi  hidi^^anlah  Jika  hidip  itu  lebih  baik  untukku,  dan 
matikanlah  aku  jika  kematian  itu  lebih  baik  boffku  \  " 


^  ^  6.  d  9  *  t  m  ^  f  a  ^  J  *  i  >■  I  ^  >  J  * 

Cd  Cd 

'  ^  r-  r-  ^  ^  r- 

jJL}  4ii  Jii  Jt  ’Jn  ^  .viuu  J.  ^ 

iJDJij  ... 


^  ^  ^  ^  ^  ^ 


971.  Ali  bin  Hujr  memberitahukan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Suhaib  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  SAW  dengan  hadits  seperti  diatas: 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shcdtih” 

Shahik:  Ibnu  M^ah  (4265}  dan  Mutk^t^  ‘n/iuA 
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4.  Bab:  Memintakan  Perlindungan  untuk  Orang  yang  Sakit 
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972.  Bisyr  bin  Hilal  Ash-Sliawaf  Al  fiashri  mencnitakan  kepada  kami, 
Abdul  Warits  bin  Said  memberitahiikan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin 
Suhaib,  dari  Abu  Nadhiah,  dari  Abu  Said: 


Sesungguh^  JibrS  dcOang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkeOa,  “Wedwn 
Nbdumtmad,  epcAah  kamu  sedot?  ”  Ncbi  magawab,  “Ya.  ”  JibrH  beHuOa. 
“Dengan  mana  Attcdt  cdat  merMugytdt-mu  dcai  segtda  sesiuitu  yang 
nmnycdddanmtu.  dcai  semua  kejediateat  setup  jiwa  (taudc  Adam)  yang  dea^d. 
Deatgm  nama  AlUdi  edat  men-nmytdi~imi  dcm  Alkdt-kdt  yang 
meipendmhkanmiL  " 


Shahiki  Bmu  (3523)  dan  ShahUi  MusUm 
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973.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits  bin  Said 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  ia  berkata, 

“Aku  dcm  TsabU  Al  Btmam  menemui  Anas  bin  MaiA.  Tsabit  berkata, 
‘Hai  Abu  HamzcA!  Aku  .dnos  b€rkxAa,  ‘MmAuA  cAu  me-m^tah-mu 
deraan  rugyah  RastdtdkASAW?  ’  TstAit  tnagawcd},  ‘Ya’.  Anas  berkata.  ‘Ya 
AllcA,  Rabb  mtmusia  Ycaig  meng^iUtm^m  stdcit,  sendndAcatUA  (sakitriyqf. 
&i^au  adahdt  (Dzat)  penyewdnAi.  tidak  ada  kesembufum  kecuali  deai 
En^am.  sembuh  yat^  tidcdc  ntatinggalkan  scddt  ” 

SkeJdhi  ShakOt  BtMtari 


Ia  beikata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
Anas  dan  Aisyah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Said  adalah  hadits  hasan  shedah” 

la  beikata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Zur’ah  tentang  hadits  ini, 
*  Apakah  riwayat  Abdul  Aziz  dari  Abu  Nadhiah  lebih  shcduh  daripada  hadits 
Abdul  Aziz  dari  Anas?*  Dia  menjawab,  ‘Keduanya  sfuAuh 

Abdush-shamad  bin  Abdul  Warits  memberitahukan  kepadaku  dari 
ayahnya,  dari  Abdul  bin  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Said 
dan  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas. 


5.  Bab:  Anjimm  untuk  Berwasiat 
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974.  Ishaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair 
memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidillah  bin  Umar  memberitahukan  kepada 


|75ll 


kami  dari  Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“tiak  seorang  muslim  yang  benncdcan  sampai  dua  nudcan  dan  ia 
men^unyai  sesuatu  yang  cdam  dhvasiatlcan  hecucdi  waskdi^  tertulis 
disisinya  " 

Shtdiihi  Ibnu Mafah  (2699)  dan MMrfag  ‘altuh 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abu  Aufa. 
Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hascm  shal^” 


6.  Bab:  Wasiat  dengan  Sepertiga  dan  Seperempat 
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97S.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  monbeiitahukan  kepada 
kami  dari  Atha  bin  Saib,  dari  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  dari  Sa’ad  bin 
Malik,  ia  berkata, 

“Rasulullah  SAW  menjengukku  dan  aku  dalam  keadaan  sakit. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Aptdudi  kamu  sudah  berwasicU? '  Aku 
menjawab,  ‘Ya\  Rasulullah  SAW  bersabda,  '(Berwasiat)  dengan  bercpa 
hanyc(k?'  aku  menjawab,  ‘Dengan  mewasiatkan  semua  hartaku  di  jalan 
Allah’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Apa  yang  kamu  tmggfdhm  unuA 
anakmu?’  Aku  menjawab,  “Mereka  orang-orang  kaya’.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Berwasiadedi  dengan  sepersepidtdu^  scga’. " 


Sa’ad  bin  Malik  beikata,  “Aku  selalu  menguranginya,  sampai 
Rasulullah  SAW  bersabda,  'Berwaskttkdt  der^fm  sepertiga,  dan  sepertiga 
Uu  sudcdi  bcmyak’r 

Skdkiki  Inva  Al  Gkem  (899),  Skidtik  Abu  Daud  (2550),  dan  Muttitfaq 
*idtdh  (sejenisnya,  tanpa  ada  kata-kata  ‘*Berwasiatlah  dengan 

sepenepidnh”  sebab  lafaah  ini  lemah) 

Abu  Abdurrahman  beikata,  “Aku  senang  mengurangi  dari  s^ieitiga 
berdasarkan  sabda  Rasulullah  SAW,  bahwa  sepertiga  adalah  banyak.” 

Didalam  bab  ini  ada  hadils  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Sa’ad  adalah  hadits  hasan  shafah” 

Hadits  ini  diriw^atkan  dari  sanad  lain. 

Peiawi  lain  meriwayatkan  dengan  lahi^  (besar)  dan  terkadang 
diriwayatkan  dengan  lafadz  (baiq^). 

Dalam  mengamalkan  dari  hadits  ini  ulama  tidak  sependapat  dengan 
orang  yang  berwasiat  lebih  dari  sepertiga.  Mereka  lebih  senang  jika  wasiat 
itu  kurang  dari  sepertiga. 

Sufyan  Ats-Tsauri  berkata,  “Mereka  lebih  senang  berwasiat  dengan 
seperlima  kurang  dari  seperempat,  dan  seperempat  kurang  dari  sepertiga,  dan 
baiangsiapa  berwasiat  dengan  sepertiga  padahal  ia  tidak  meninggalkan 
sesuatu,  maka  ia  harus  berwasiat  dengan  sepertiga.” 

7.  Bab:  Mentalqiit  Orang  Sakit  Ketika  Akan  Mati  dan 
Mendoakannya 
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976.  Abu  Salamah  Yahya  bin  Khalaf  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  memberitahukan  kepada  kami  dari  Umarah  bin 
Ghaziyah,  dari  Yahya  bin  Umarah,  dari  Abu  Said  Al  Khudri,  dari  Nabi 
S AW,  beliau  bersabda, 

"Tciginlah  (ttaOtadcdt)  orai^-tmmg  ymg  ekm  mtOi  dengcn  tKOpm. 
‘Laa  Uaaita  SitMaahu  (Tiada  ymg  herhA.  dUbadcM  kecwdi  AlUA) ” 

Sha^Ai  Jbnu  M^tUi  (1444  dan  144^  dan  SktMk 


Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Huraiiah, 
Ummu  Salamah,  Aisyah,  Jabir,  dan  Su’da  Al  Muriyah  -istri  Tbalhah  bin 
Ubaidillah-. 

Abu  Isa  beilcafa,  “Hadits  Abu  Sa*id  adalah  hadits  gAorih  hasm 
shahdt.” 
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977.  Hannad  menceritakan  kq)ada  kami.  Abu  Mu’awiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  .Al  A’masy,  dari  Syaqiq,  dari  Ummu  Salamah,  ia  beikata, 
“Rasulullah  S  AW  bersabda  kepada  kami. 


‘KetUca  kamu  mendcUangi  onmg  soiif  atau  t»za^  ycmg  akan  mati, 
nudca  katckanlah  kepadtmya  t&ikmg  kebaSum,  karena  mcdaOcat  mer^emau 
(mengucekkan  amin  -keAndkaritdt  uc/yxinnya-)  ettas  cpor-cpa  ycmg  fadicm 
uccfdam’.  ” 


Ummu  Salamah  beikata,  “Ketika  Abu  Salamah  meninggal,  aku  datang 
kqpada  Nabi  SAW  dan  kukatakan  kepadanya,  “Hai  Rasulullah  SAW,  Abu 
Salamah  telah  meninggal  dunia.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “  Ucapkanlah, 
’Ya  AlUM  aa^a/akk  dat  dan  da  dem  gantOuadedi  urOtdiku  penggemti  ycmg 
lebih  baik  darinya’. "  Ummu  Scioanch  berkata,  “Ltdu  Allah  menggjontdum 
lOOukku  tatmgyat^  lebih  baik  darinya  yaUu  Rasidtdkdi  SAW.” 


Shidt^i  Bmu  Meyah  (1447)  dan  ShahUt  MtaUm 


Syaqiq  adalah  Ibnu  Salamah  Abu  Wa'il  Al  Asadi. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ummu  Salamah  adalah  hadits  hascm 


shdHh.” 


Disunahkan  untuk  mentalqin  orang  sakit  menjelang  matinya  dengan 
ucapan  “Zoa  Uaedta  UkUcuA  (Tiada  Tuhan  (yang  berhak  ehUraddu)  keenudi 
AUedi).” 

Sebagian  ahli  ilmu  berkata,  “Ketika  ucapan  itu  sudah  diucapkan  sekali 
dan  setelah  itu  (si  sakit)  tidak  berkata  lagi,  maka  tidak  baik  baginya 
menq]eibanyak  talqin.” 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  bahwa  ketika  kematian  akan 

menjemputnya,  ada  seorang  lelaki  mentalqitmya  dengan  mengucapkan 
1  * 

'H!  dan  ia  memperbanyak  talqinnya.  Lalu  Abdullah  bin  Al  Mubarak 

berkata  kepadanya,  “Kalau  kamu  sudah  mengucapkan  satu  kali  dan  aku 
sudah  mengikutinya  (maka  tidak  perlu  kamu  katakan  lagi)  selama  aku  tidak 
berkata  yang  lain.” 

Arti  dari  ucapan  Abdullah  adalah:  dia  menghendaki  seperti  yang 
diriwayatkan  dari  Nid>i  SAW: 


&ji  j*s  iji  VI  s)i  V  >T  oir 


"Baremgsiepa  ckMr  ucepamya  kdmuA  Laa  Uacha  ilkdlacdi,  imdta  ia 
cAan  mastd:  surga  " 


|75Sl 


8.  Bab:  Sakit  Menyelang  Kematian 
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979.  Al  Hasan  bin  Al  Shabah  Al  Bazzar  menceritaltan  kepada  kami, 
Mubasysyir  bin  Ismail  Al  Halabi  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abdurrahman  bin  Al  Ala,  dari  ayahi^a,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Aisyah,  ia 
beikata. 


“Aku  sangat  iri  kepada  seseorang  >«ing  fnemngged  dmia  dengan 
mudahnya,  s^elch  cku  nwlihat  Rastdidhdi  SAW  menmggd  dengcm  sangat 
sckU." 


Sh^ik:  Asy-SyamoB  Al  Muhanana^^y^  (secara  ringkas)  dan  Shahih 
Btikhari  (32^ 

Perawi  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Zur’ah  tentang  hadits  ini, 
‘Siapakah  Abdurrahman  bin  Al  Ala'?’  Dia  menjawab,  ‘Abdurrahman  adalah 
anak  laki-laki  Al  Ala  bin  Al-Lajlaj,  dan  ia  mengetahuinya  dari  riwayat  ini’.” 


10.  Bab:  Seorang  Mukmin  Mati  dengan  Keringat  Pada  Dahinya 

e  ^  ^  3  a  ^  ^  3  a  3  A  ^  3  ,  ^5»  a  i  w 

^  UjJl?-  :jV— j  Uijj»  .tA\ 

^  d  ^  d 

^  ^  ^  ^  ^ 

4UI  jjlv»  ^  ^  tji  *U*  ^  t«3U*  ^ 

:  Jl5  4^ 

*  ^ 

,CJ^\ 


^  ji* 


982.  Muhammad  bin  Ba^^mr  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Said 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Mutsanna  bin  Said,  dari  Qatadah,  dari 
Abdullah  bin  Buiaidah,  dari  ^nahnya,  dari  Nabi  SAW,  beliau  SAW 
bersabda, 

"Orar^  wadonhn  cdam  meninggd  den^m  keringd  ya»g  ada  cU 
dedmya  (meninggcd  dengcm  tanda  kebmkan).  ” 

^tahihi  IbnuMi^dt  (1452) 


Didatam  bab  ini  terdapat  hadHs  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 

Sebagian  ahli  hadits  berkata,  “Kita  tidak  tahu  bahwa  Qatadah 
mendengar  dari  Abdullah  bin  Buraidah.” 


11.  Bab 
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983.  Abdullah  bin  Abu  Ziyad  Al  Kufi  dan  Harun  bin  Abdullah  Al  Bazzar  Al 
Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  “Sayyar  bin  Hatim 
memberitahukan  kepada  kami,  Ja’fiu'  bin  Sulaiman  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Tsabit,  dari  Anas,  ia  berkata. 


FktI 


"JVa6i  SAW  ma^et^dt  sema^ pemta^  yta^  hanpir  mati  Ncd>i  hdu 
bert/agKi,  ‘Bagaimana  keadaamnu?'  Dm  mergawed).  ‘Dend  AlkA  fud 
RastdullcA,  aku  men^harefdam  ^tduuca)  AlkA  Am  edcu  toha  dam  doscAu’. 
RasultdkA  SAW  bersabda.  'Tidak  berhan^nd  dihtOi  seorang  hcmAa  dua 
p&kara  (nmigharcpkan  rcdunat  AHcA  dan  takut  dosc^  pada  waktu  s^erd 
ini  kecuali  Allah  tAcai  memberi  kepodang  cpa  yang  Aharcpkannya  dm 
Allah  mengcanankannya  dmi  apaycmg  kt  tckuli’. " 

Hastmi  BmuMf^ah  (4261) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  ^uuib” 

Sebagian  perawi  meriwayaflcan  hadits  ini  dari  Tsabit,  dari  Nabi  SAW 
secara  mursd. 


12,  Bab:  Larangan  Memberitakan  Kematian 
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986.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Quddus  bin  Bakar 
bin  Khunais  memberitahukan  kepada  kami.  Habib  bin  Sulaim  Al  Absi 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Bilal  bin  Yahya  Al  Absi,  dari  Hudzaifah 
Al  Yaman,  ia  berkata, 

“JAa  eku  mati  nuAa  kdim  Jtu^m  menAeriuAukm  kepada 
seortmgpun,  karena  eku  khawair  disUm-skakm.  Aku  mendengm  RastdiHah 
SAW  mebmcmg  menyUadamkcdMmkenuttieaL  ” 

Htaani  IbnuMaf^  (1476) 

Hadits  ini  hasm  dudah. 


13.  Bab:  Sabar  Adalah  Pada  Awal  Kejadian  {Tertimpa  Musibah) 


CJi  :a--»  u*^  .HAV 

;Jli  Xj  4^  Jut  ill  Jjij  of 

.  J>  jXji  ^  ^1 


987.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  AI-Laits  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Sa*ad  bin  Sinan,  dari  Anas,  ia 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

"SahcBT  adc^^ii  pada  berUtarmyangpaicmia  ^etika  awei  musibidi).  ” 
Shtdfihi  AMaumit  Jamdz  (haL  22)  dan  Afuim^/Sif  ‘tdi^ 

Abu  Isa  beilcata,  “Hadits  ini  dari  sanad  ini." 


.  CiUit  jIp 


988.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja*far  memberitahukan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Tsabit  Al  Bunani, 
dari  Anas  bin  Malik,  ia  beikata,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

‘jSaliar  acUdc^  padi  beniuran  yemg  pafama  (awcd  tertima 
tnusttiaf^ '. " 


Shakih 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hastm  duMk.” 


14b  Bab:  Mendum  Mayit 
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989.  Muhammad  bin  Ba^^ar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mididi  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Ashim  bin  Ubaidittah,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah; 

jVohi  SAW  mencium  Utsman  bin  Mazh'un  yuitg  telcA  meninggcd  dan 
beliau  menai^^  -atau  perawi  berkata-  kedua  mcUa  beliau  meneteskan  air 
mata. 


Skahihi  IbnuMtyah  (1456) 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Jabir 
dan  Aisyah.  Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  Abu  Bakar  mencium  Nabi 
SAW  dan  beliau  telah  wafat.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  hascm  sfiahih.” 


15.  Bab:  Memandikan  Mayit 
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990.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
memberitahukan  kepada  kami,  Khalid,  Manshur,  dan  Hisyam 
memberitahukan  kepada  kami.  Khalid  dan  Hisyam  berkata  dari  Muhammad 
dan  Ha&hah.  Manshur  berkata  dari  Muhammad,  dari  Ummu  Athiyah,  ia 
berkata, 

“Telah  memnggpi  sedah  stmt  cBudcpereaymm  Nabi  SAW,  maka  NtAi 
berscAda,  ‘MaiuiikcBtlah  dia  okhmt  Q)avmpuaa-pereBqiuan)  thngem 
bikmgcm  geo^U;  tiga  kedi,  lima  kali,  atau  lebih  banyede  dari  Uu  kedeat  kcdkm 
m&igmggcp  perlu.  MtmdUamkdi  dia  det^cm  air  ckm  daim  bidara,  dan  yang 
tereddar  campmkankdi  kapur  barus  atau  sedd^  kepur  harus.  Bila  semua 
telah  selesai  tnedca  heritahu  cku’.  Ketika  telcdi  selesai  memamMtmnya,  kami 
mendjeritakadtan  beliau,  dan  beliau  mendterikim  kcdmtya  kepoiki  kami 
stanbil  bersdbda.  ‘Kcftmikdt  badannya  dmgan  kain  ini '. " 

Hu^im  berkata,  “Didalam  hadits,  selain  mereka  (Khalid,  Manriiur, 
dan  Hisyam)  mungkin  Hisyam  ada  di  dalamnya.” 

Ummi  Athiyah  berkata,  “Kami  kepang  lambuti^a  menjadi  tiga 
kepangan  di  belakang.” 

Husyaim  berkata,  “Mungkin  dia  berkata,  ‘Dan  kami  campakkan  tiga 
kepangan  itu  di  belakangi^a’.” 

Hu^^m  berkata,  “Hadits  ini  dreerilakan  oleh  Khalid  -yang  berada  di 
antara  kaum  itu-  kepada  kami  dari  Hafshah  dan  Muhammad,  dari  Ummi 
Adiiyah,  ia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  kami.  “AAtlailah 
mendjosidt  anggota  badam^yfmg  sebelah  kamm  dtm  emggota  ivudhuiyKL  " 


Shahihz  IbnuMiyah  (1458)  dmMut^qfaq  *aiaih 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ummu  Sulaim. 

Abu  Isa  beikata,  "‘Hadhs  Uinnii  Athiyah  adalah  hadits  hasan  shahih” 

Ulama  mengamalkan  hadits  inL 

Diriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  ia  brakata,  “Memandikan 
orang  mati  sama  seperti  mandi  jimub. " 

Malik  bin  Anas  berkata,  ‘'Bagiku  memandikan  orang  mati  tidak  ada 
batas-batas  atau  sifat-sifat  tertentu,  yang  terpenting  adalah  bersih.” 

Syafi’i  berkata,  “Apa  yang  diucapkan  oleh  Malik  adalah  pernyataan 
global,  yaitu  memandikan  dan  menghilangkan  najis;  apabila  si  mayit  telah 
dibersihkan  dari  najis  dengan  air  bersih  atau  air  lainnya,  maka  mandinya 
sudah  cukup.  Namun  aku  lebih  senang  apabila  mayit  dibasuh  tiga  kali  atau 
lebih,  jangan  kurang  dari  tiga  kali  karena  berdasarkan  sabda  Rasulullah 
SAW,  "^BasuMah  dia  tiga  kali  atau  lima  kali\  Apabila  bisa  bersih  kurang 
dari  tiga  kali,  maka  sudah  cukup.  Apabila  sabda  Nabi  SAW  itu  dilihat  dari 
sisi  kebersihan,  maka  tidak  harus  tig^  kali  atau  lima  kali.  Begitu  juga  apa 
yang  diucapkan  oleh  para  ahli  fikih.  Mereka  lebih  mengerti  arti  hadits.” 

Ahmad  dan  Ishaq  berkata,  “Memandikan  mayit  hendaknya  dengan  air 
dan  daun  bidara,  dan  basuhan  terakhir  hendaknya  dicampur  dengan  kapur 
barus.” 


16.  Bab:  Minyak  Misik  untuk  Mayit 


_Cri- 


bjiA^  ^  bjJL^  >  ^  ^  ^ 


iit  Jb»  JVi ;  JVi 


.iJCLJ)  lJL\ 


991.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud  dan 
Syababah  memberitahukan  kepada  kami,  meieka  beikata,  “Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Khulaid  bin  Ja’ftr,  ia  mendengar  Abu 


Nadhrah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia  berkata, 
‘Rasulullah  SAW  bersabda, 

“MinycA  wangi  3«ing  peding  htmm  adcicdt  tmryak  misik.  ” 

Sht^ihi  Shahih  MusSm 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  shahih” 
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992>  Sufyan  bin  Waki  menceritakan  kepada  kami,  ayahku  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Syu'bah,  dari  Khulaid  bin  Ja'far,  dari  Abu  Nadhrah,  dari 
Said  Al  Khudri,  ta  berkata, 

"Nabi  SAfV pernah  ditanya  tentang  mir^ak  misik  Lalu  beliau  SAW 
bersabda  ‘l^nydc  misik  adalah  minyak  wtmgi  kalian  yang  paling  bagus  \ 

Shahih:  Shahih  Muslim 


Abu  Isa  berkata,  '‘Hadits  ini  hasan  shahih.''^ 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Ituiah  pendapat  Ahmad  dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  menganggap  makruh  menggunakan  minyak  misik 
untuk  mayit. 

Ia  berkata,  ‘‘Al  Mustamir  bin  Ar-Rayyan  juga  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW.” 

AU  berkata,  “Yahya  bin  Said  berkata,  ‘Al  Mustamir  bin  Ar-Rayyan 
tsigah  (dapat  dipercaya)’.” 


Yahya  berkata,  “Khulaid  bin  Ja’far  juga  tsigah,'^ 


17.  Bab;  Mandi  Sesudah  Memandikaii  Mayit 
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993.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Syawarib  menceritakan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  bin  Al  Mukhtar  memberitahukan  kepada  kami  dari  Suhail 
bin  Abu  Shalih,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Huraiiah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda, 

“Setelah  menumdikannya  nuAa  ia  harus  maru&  dcat  seteJch 
menAawanya  nudai  ia  harus  wudku.  yahn  memandikan  nu^nt.  “ 


Shahih:  OnuMt^  (1463) 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ali  dan  Aisyah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Ihirairah  adalah  hadits  hasart. 
Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  secara  mauqt^ 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  orang  yang  memandikan  m^it. 

Sebagian  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berpendapat,  “Bila 
seseorang  memandikan  mayit,  maka  hendaknya  mandi  setelah  itu.’* 

Sebagian  utama  berpendapat,  “Hendaknya  ia  berwudhu.” 

Malik  bin  Anas  berpendapat,  “Disunahkan  mandi  setelah  memandikan 
mayit.  Aku  tidak  berpendapat  bahwa  mandi  itu  hukumnya  wajib.” 

Syafi’i  berpendapat  seperti  itu. 

Ahmad  berkata,  “Batangsiapa  memandikan  mayit,  maka  aku  berharap 
agar  dia  tidak  diwajibkan  mandi.  Adapun  wudhu,  maka  itu  batas  minimal 
yang  dikatakan  dalam  faal  ini.” 

Isfaaq  berkata,  “Wajib  wudhu.” 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mubarak,  ia  berkata,  “Tidak  mandi 
dan  tidak  wudhu  setelah  memandikan  mayit.” 
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994,  Qutaibah  mencaitakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Utsman  bin  Khats^am,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  b^kata,  '‘Rasulullah  SAW  bersabda, 

^Pakailc^  pakakm-pakakmmu  ycmg  putih,  kca^na  ptdcaian  putih 
adalah  sebaik-baik  pakaian  dan  k^^ilah  orang  mati  dengan  kain  itu  (kain 
putih) 


Shahih:  IbnuMajah  (1472) 

Didalam  bab  ini  ada  hadhs  yang  diriwayatkan  dari  Samurah,  Ibnu 
Umar,  dan  Ai^ah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadhs  hasan  shahihJ* 


Itulah  yang  dianjurkan  oleh  ulama. 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “Aku  lebih  senang  apabila  dikafani  dengan 
pakaian  yang  dipakai  untuk  shalat.” 

Ahmad  dan  lshaq  berkata,  “Pakaian-pakaian  yang  kami  senangi 
adalah  berwarna  putih,  dan  disunahkan  mengkaji  doigpn  kain  yang  baik.” 


19.  Bagian  Bab  Sebelumnya 
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99S.  Miihamniad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Yunus 
memberitahukan  kepada  kami,  Ikrimah  bin  Amar  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Hisyam  bin  Hasan,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Qatadah, 
ia  berkata,  “Rasulullah  SA W  bersabda, 

'AptAtta  seseorang  di  ardaramu  mencinUd  saudaranya,  maka 
hendcMah  ia  men^cfanii^a  dengan  kain  kc^m  yang  baik’.  ” 

ShahUit  S^^ah  Aha^ts  ShahSnA  (1425),  Ahkmud  Jmudz  (58),  dan 
ShidM  MttsSm  (dari  Jabir) 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  gfuuib” 

Ibnu  Mubarak  berkata,  “Salam  bin  Muthi’  mengatakan  didalam 
ucapani^^  'Pakaikan  kafan  yang  baik  untuk  saudaramu’.” 

20.  Bab;  Jumlah  Kafan  Nabi  SAW 
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996.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hafshah  bin  Ghiyats 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah,  ia  berkata, 

“A/abf  dihtfdm  tiga  (kpis)  kain  Yamm  yang  putih,  yang  dhdcdcmmya 
tidak  ada  bc^dcm  serbtm.  ” 

Urwah  berkata,  “Mereka  mer^cUcAan  kepadh  Aisyah  tentcmg 
ucepannya  (bahwa  NtAi  dike^mi)  dengcat  dua  kain  dan  satu  sdanut  yang 


bergaris-garis.  Lalu  Aisyah  menjawabt  ^Semtda  memang  diberi  (alas) 
selimiU,  tetcg^i  para  sahabat  menolah^  dan  akhirnya  mereka  tidak 
meng^a^mi  dengarnya’.  ’’ 

Shahih:  IbnuMajah  (1469)  dan  Mutttrfag  *alaih 

Abu  Isa  berkata,  ‘^Hadits  ini  hasan  shahih” 
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997.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Bi^  bin  As-Sariy 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Zaidah,  dari  Abdullah  bin  Muhammad 
bin  Aqil,  dari  Jabir  bin  Abdullah, 

“Rastdtillah  SAW  men^efardam  Hamzcdi  bm  Abdtd  Mtohifudib 
dengan  satu  htgu  lon^garyang  menyeltdmigi  selundi  badannya  " 

Hasmz  Ahkamtd  Jamdz  (59-60) 
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Ia  beikata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ali, 
Ibnu  Abbas,  Abdullah  bin  Mughaffal,  dan  Ibnu  Umar.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ai^^  adalah  hadits  hastm  shtddh” 

Banyak  riwayat  yang  menerangkan  tentang  kafannya  Nabi  SAW 
riw^^  tersebut  beragam  dan  berbeda-beda. 

Hadits  Aisyah  adalah  hadits  yang  paling  shcdidi  diantara  hadhs-hadits 
yang  meneran^tan  kafan  Nabi  SAW. 

Kebanyakan  ulama  dari  sahabat  Nabi  dan  yang  lain  juga 
mengamalkan  hadits  ini. 

Sufyan  AtSr-Tsauri  berkata,  “Orang  mati  dikafani  daigan  tiga  kain. 
Kalau  menghendaki  boleh  dengan  satu  gamis,  dua  lapis  kain,  atau  dengan 
tiga  lapis  kain.  Kalau  ia  tidak  mempui^^  dua  pakaian,  maka  satu  pakaian 


jug^  cukup  baginya,  dan  dua  pakaian  juga  cukup  baginya.  Namun  tiga 
pakaian  lebih  aku  senangi  bagi  orang  yang  mempunyai.” 


Seperti  itulah  pendapat  A^-Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq,  mereka 
beikata,  ‘Terempuan  yang  meninggal  dika&ni  dengan  lima  lapis  kain.” 


21.  Bab:  Makanan  yang  Dibuat  untuk  Keluarga  Mayit 
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998.  Ahmad  bin  Mani’  dan  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  “Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ja’^  bin 
Khalid,  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Ja’fiir,  ia  berkata,  ‘Ketika  datang 
kabar  kematian  Ja’&r,  Nabi  SAW  bersabda, 

“Buatkan  makanan  untuk  keluarga  Ja’br,  karena  mereka  ditimpa 
sesuatu  yang  menyibukkan  mereka  (kenratian).” 

Haaan:  I^uMtgah  (1610)  dan  Al  Mi^rkah  (1739) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasem  shahih.” 

Sebagian  ulama  menganggap  sunah  pergi  ke  keluarga  mayit  dengan 
membawa  sesuatu,  karena  keluarga  mayit  sedang  tertimpa  musibah. 

Itulah  pendapat  Asy-Syafi’i. 

Abu  Isa  berkata,  “Ja’^  bin  Khalid  adalah  Ibnu  Sarah  yang  dapat 
dipeiG^^.  Ibnu  Juiaij  meriwayaidcan  hadits  datit^n.” 


22.  Bab;  Lanmgan  Memukul-mukul  Pipi  dan  Menyobdi  Pakaian 
Ketika  Oitimpa  Musibah 
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999.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yal^n  bin  Said 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Su^^  ia  beikata,  “Zubaid  bin  Al  Ayami 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim,  dari  Masruq,  dari  AbduHah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

'7«/ak  termasuk  gphriganku  mang  yca^  menyt^k-tgmbek  pedcaian, 
menoAid-mdad pipi,  dcm  manar^gfl sepati pemggUcat  orta^Je^^fytA’.  ” 

Shakihi  IbnuMt^  (15»0  daaiMiittttfag  •tdaih 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hastm  sheMh.” 


23.  Bab:  Larangan  Meratapi  Mayit 


MjJUIjb  ^  ^ ^  UiJL>-  0;J  JLh^l  LjiJL>*  ,  1  *  a  a 

ajwj  oh  {J^  tOjjU  ji  ojjjj 


^  ^  ^  f'  f' 


^  j5  Jl^“  jC^^l  OH*  <^l> 

f'  ^  ^  ^  ^ 

<JIj  L*  r Jlij  44J[p  4 ^ 


II  I .  I 


‘hi/  •  —  1?^ 


Jt-i  4*“  5ln  JC»  “iU Jl  lif  ITfiCvi  J 

^  m  '  ^  * 

0*^  ^  ,  l''  ^  *“  t  m'' 

LaJ  L^JlP  !(J^^ib 


1000.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Qurran  bin  Tamam, 
Marwan  bin  Mu’awiyah,  dan  Yazid  bin  Harun  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Sa’id  bin  Ubaid  Ath-Atha'i,  dari  Ali  bin  Rabi’ah  Al  Asadi,  ia  berkata, 

"&oraRg  UAi-lcAi  dari  kaum  Anshco'  bernama  QariEhah  bin  Ka’ab 
mati,  dan  ia  diratcpi.  Lcdu  Ahtgfarah  bin  Syu’bah  datang  dan  mdk  ke 
mimbeo’  dengcm  memtgi  kepc^  Alkdi,  hiu  berkata,  ‘Bagcanuma  hukum 
meratapi  (mayit)  didakan  Islcan?  Ketdadldi,  aku  mendengco'  RasuluUtii 
SAW  bersabda,  "Orang yang  mati  dam  disiksa  haena  ratcptm  (ortmgyang 
hidup).  ” 

SIuAUti  Akkamtd  Janaiz  (28-29)  dan  Muttrfaq  *abiih 

Didakun  bab  ini  terdapat  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Umar,  Ali, 
Abu  Musa,  Qais  bin  Ashim,  Abu  Hurairah,  Junadah  bin  Malik,  Anas  bin 
Malik,  Ummi  Adiiyah,  Samuiah,  dan  Abu  Malik  Al  Asy’ari. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Al  Mugbirah  adalah  badits  gharib  hasan 
shahih.” 
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1001.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Daud 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  dan  Al  Mas’ud  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Alqamah  bin  Maitsat,  dari  Abu  Rabi,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


'Eaipat  petkcara  yang,  ada  dhanadai  yca^  tennast^  perbuatcm  arca^- 
orcmg  Jcd0ytdi  ycmg  beltan  dUmggalkan  <deh  manusia  yatu:  mertOcgn 
(mayd),  membcatggakan  diri  dengtm  ketunman,  penydkM  memdar  scnu  imta 
berpenycAit  kutSs  mtdca  cdum  memdarkan  sereUus  tmta.  (Kalau  begittif  skpa 
orang  >UR£  menukui  wOa  pe/iama?-  dan  percaya  kepada  birUang  - 
men^ncdum  btAwa  kita  cdam  mendcpadcan  hgan  keavna  ada  bintang  ini 
dcmdu-'.’’ 

HasmK  Sit^idi  Alu^its  Sh^Aah  (735) 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasm” 


24.  Bab:  Larangan  Menangisi  Mayit 
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1002.  Abdullah  bin  Abu  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin 
Ibrahim  bin  Sa’d  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  bin  Abdullah, 
dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Umar  bin  Kfaaththab  beikata,  ‘Rasulullah  SAW 
beisabda, 

“Mc^fH  cdxm  disiksa  denffm  tan^  (ratcpan)  keluarga  kepadm^a  " 

jKoAlft:  iftjiu  Msgedt  (1593)  dan  MuU^aq  "tdaih 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dan 
Imran  bin  Husbain. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan  sheddh” 

Sebagian  ulama  melarang  menangisi  mayit.  Meieka  berkata, 
disiksa  dengan  tangisan  keluaigai^na.”  Meieka  berpendapat  sesuai  hadits  ini. 


SluihihSiiiuuiAt-Tiniiidzi  —  \T71 


Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “Aku  beriiaiap  seseorang  yang  sewaktu 
hidupnya  melarang  keluarganya  untuk  menangisinya  maka  tidak  termasuk 
golongan  ini  ” 
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1003.  Ali  bin  Hujr  menceritalcan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ammar 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  beikata,  “Asid  bin  Abu  Asid  menceritakan 
kepada  kami  bahwa  Musa  bin  Abu  Musa  Al  Asyari,  memberitahukan  hadits 
ini  dari  ayahnya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“TidcA  ada  mayU  yang  mati  dcm  dinOcpi  oleh  keluargar^a  dengtm 
beHcata.  ‘Waa  JtAedacdi  waa  sayyidaah!  (Adtdt  celcdamya  aku,  aduh  sialnya 
edat).  ’  atau  ycaig  s^enisnyet  melcdnkan  edcan  ada  dua  nudoAat  yang  kedua 
temgannya  meneptdc-nepuk  dada  si  mayU  scmdfil  kedtumya  badccOa, 
‘Setnactan  inAah  kamu?  ’" 

HastoR  IbuuMt^^  (1594) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan^tarib” 

25.  Bab:  Keringanan  dalam  Menangisi  Mayit 
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1004.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abbad  bin  Abbad  Al  Muhallabi 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Mubammad  bin  Amr,  dari  Yahya  bin 
Abdunahman,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  beliau  SAW  bersabda, 

“Mc^t  cAm  disiksa  dmgcm  umg^m  kelucrgar^a  ” 

Aisyah  beikata,  “Semoga  Allah  memberi  rahmat  kepada  Ibnu  Umar. 
Dia  tidak  bohong,  tetapi  dia  salah  terima;  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda  (itu)  kepada  seorang  lelaki  Yahudi  yang  mati,  ‘S'esuRgguftf^vr 
mc^t  /fu  cdcan  disiksa  dcm  sestmggidinya  keluarganya  dkan  menang^inya\  " 

jlbnAib:  Ahkaaad  Jwudz  ^8)  dan  Mut!Ufaq  *iUi^ 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas^ 
Ouradhah  bin  Ka’ab,  Abu  Hurairah,  Ibnu  Mas’ud,  dan  Usamah  bin  Zaid. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aiq/ah  adalah  hadits  hascm  shdtih” 

Diriwayatkan  dari  beberapa  peiawi  dari  Aisyah. 

Sebagian  ulama  sependapat  deng^n  hadits  ini,  dan  mereka 
mena&irkan  ayat  ini,  “‘Dcm  seonmgyang  berdosa  tidcA  cdum  memihd  dosa 
orang  kdn.” 

Inilah  pendapat  A^-Syafi’i. 
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1005.  Ali  bin  Khasram  menceritaloin  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Laila,  dari  Atha',  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  ia  berkata, 

'Wa6i  SAW  memegcng  tangan  Abdttrrahntcot  bin  Airf,  ia  datang 
bersama  NtAi  kepada  putrar^  (yaitu  Ibrahim).  Nabi  mendcptOlUm 
putrwtya  men^tembuskan  rutfas,  mcdca  NcAi  mengambilnya  dan  meletakkan 
di  pan^oionnya  dtm  Ntdn  menemg^.  Abdurrcdtman  berkata  kepadanya, 
'Kamu  memmgis?  Bukankah  kamu  melarang  untuk  menangis?'  Ncdti 
metgawcdf,  'Tidak.  Tetcgri  edat  melaremg  dari  suara  yang  pcmdir  dan  lacur, 
yaitu  suara  ketika  musibck  dtacmg,  manarr^far-ncnr^far  mtka.  menyobek- 
nyobek  btgu,  dcm  suara  tg/aring  syetan  (sending  dan  lainnya) '.  ” 


Ha^at 


Didalam  liadits  ini  ada  pembahasan  yang  lebih  banyak  dari  ini. 
Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hcaan  shcdah.” 
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1006.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada 
kami,  lshaq  bin  Musa  Al  Ansbari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Abu  Bakar  -anak  lelaki  Muhammad  bin  Amr-  dari  Hazm,  dari 
r^^ahnya,  dari  Amrah: 

Ia  mendenda'  AisytA  -dan  diceriudUm  bahwa  Ibmi  Unujr  berhata. 
“Sesmggidmya  mc^  tJam  disiksa  dengpn  tmgis  orang  ytmg  masih 
hubp.  *  -  Aisyah  berkcoa,  “Semoffi  Attcdi  mengcanpwti  ih)sa  Abu 
Abdurrahnan  (gelar  Ibnu  Umar)!  KetahuSah!  dia  tidtA  bohong  tetcpi  dia 
hpa  cOctu  scdcdL  Sesungguhtya  Rastdtdlah  SAW  mdewtai  seorcmg 
peren^mm  Yahudi  (tmOi)  ycmg  ledu  NeAi  berscAda,  ‘Mereka 

menemgisinya  ckm  ^sta^gidn^  dia  disdcsa  di  dkdam  ktdytimya ” 

jftoAiA:  AhkanudJmmz  (28)  daaiMtUU^ag  ^lUah 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shcdnh(’ 


26.  Bab:  Berjalan  di  Depan  Jenazah 
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1007.  Qutaibah  bin  Sa’id,  Ahmad  bin  Mani’,  lshaq  bin  Manshur,  dan 
Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami,  mereka  beikata,  "Sufyan 
bin  Uyainah  memberitahukan  ke{>ada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari 
lO^ahio^  ia  beikata. 


‘AAu  melihctt  NcAi  SAW,  Abu  BtdccB’,  dan  Umar  betjahm  <£  depcsn 
jenaz(di\" 

Silhiiftift:  IbnuM^ih  (1482) 
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1008.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khalal  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin 
Ashim  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Manshur,  Bakar  Al  Kufi,  Ziyad,  dan  Sufyan.  Mereka  mengatakan 
bahwa  Hammam  mendengar  dari  Zuhri,  dari  Salim  bin  Abdullah,  dari 
ayahnya,  ia  berkata, 

"Atu  melihat  NtAi  SAW,  Abu  Bcdcar,  dan  Umar  befjedtm  di  depcai 
jemaah. " 

Shahik 
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1009.  Abd  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  AbdurrBzaq 
memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Zuhri,  ia  berkata,  ‘*Nabi  SAW,  Abu  Bakar,  dan  Umar  belaian  di  depan 
jenazah.” 


Az-Zuhri  bericata,  “Salim  memberitahukan  kepada  kami  bahwa 
sesungguhnya  ayahnya  beijalan  didepan  jenazah." 

ShahSi ;  Ibnu  MtgtA 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Anas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  yang  semacam  ini  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Juraij,  Ziyad  bin  Sa’ad,  dan  yang  lain  dari  Salim,  dari  ayahnya, 
seperti  hadits  Ibnu  Unaiyah.” 

Ma’mar,  Yunus  bin  Z^nad,  Malik,  dan  yang  lain  dari  kalangan  hafizh 
(ahli  hadits)  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  bahwa  Nabi  SAW  beijalan  di 
depan  jenazah. 

Semua  ahli  hadits  berpendapat  bahwa  hadits  mursed  dalam  hal  ini 
lebih  shtMh. 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  mendeng^  Yahya  bin  Musa  berkata,  ‘Aku 
mendengar  Abdurrazaq  berkata,  “Ibnu  Mubarak  berkata,  ‘Hadits  murso/  Az- 
Zuhri  ini  lebih  shahih  daripada  hadits  Ibnu  Uyainah’.” 

Ibnu  Mubarak  berkata,  “Aku  berpendapat  bahwa  Ibnu  Juraij 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Uyainah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hammam  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ziyad  -Ibnu 
Sa’ad-,  Manshur,  Bakar,  dan  Sufyan,  dari  Ziihri,  dari  Salim,  dari  ^nahnya.” 

Dia  adalah  Sufyan  bin  Uyainah.  Hammam  meriwayatkan  hadits 
darinya. 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  beqalan  di  depan  jenazah;  sebagian 
sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berpendapat  bahwa  belaian  di  depan 
jenazah  lebih  utama. 

A^-Syafi’i  dan  Ahmad  berpendapat  seperti  tu. 

la  berkata,  “Hadits  Anas  dalam  bab  ini  tidak  akurat.” 


Shahih  Sunan  At-Unnidzi  —  Vm 
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1010.  Muhammad  bin  Al  Mutsana  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Bakar  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  betkata, 

"Rastdtdlah  SAW,  Abu  BcAar,  Vnua-,  dan  L^mcm  berjcdan  di  d^um 
jenazcdL” 


Shahih:  UmuMigak  (1483) 

Abu  Isa  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  hadits  ini, 
maka  ia  menjawab,  ‘Hadits  ini  salah;  yang  salah  adalah  Muhammad  bin 
Bakar,  karena  sesungguhnya  hadits  ini  diriwayatkan  dari  Yunus,  dari  Zuhri. 
Sesungguhnya  Nabi  SAW,  Abu  Bakar,  dan  Umar  beijalan  di  depan 
jenazah’.” 

Zuhri  berkata,  “Salim  memberitahukan  kepadaku  bahwa  ayahnya 
belaian  didepan  jenazah.” 

Muhammad  berkata,  “Hadits  ini  lebih shaMh” 


29.  Bab:  Keringtinan  Berjalan  di  Belakang  Jenazah 
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1013.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Simak  bin  Haib,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Jabir  bin  Samuiah  berkata. 


[tSI 


‘Kami  berscana  RcstdvBak  SAW  met^nir^i  jenazah  Abu  Ddidah; 
beliau  di  atas  kudca^  dtm  meUa^kidt  ^fdan-pelan),  sedar^an  kaim  <// 
sangnnffiya’." 

Shahihi  Ahkamul  Jtmim  (75)  dan  Shtd^  Mu^m 
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1014.  Abdullah  bin  Shabah  Al  Ha^mi  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Qutaibah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  Janah,  dari  Simak,  dari  Jabir 
bin  Samurah,  ia  beikata, 

"ficdii  SAW  met^ringf  Jenazedi  Abu  Ekdukdi  dengan  berjtdan.  dan 
0EetU(a)  pidtmg  bdiau  naik  kuda  ” 

Shakihz  Lihat  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan shcduh” 

30.  Bab:  Mempercepat  Jenazah 
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lOlS.  Ahmad  bin  Mani’  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Zuhri,  dia  mendengar  Said  Al  Musayyib 
dari  Abu  Hurairah  sampai  kepada  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“PercepaAtA  deh  kdkm  ddean  (membawd  Jatazdk  Apd^  Jemizdi 
ku  baik  maka  kamu  medkkcdam  kebtdam.  ApdtUa jenazdi  itu  jelek,  mdta 
kdkm  semua  telah  meletddam  sesudu  yimg  jelek  dari  punddc~pundcA 
hdkm." 

AftalifA:  IbnuMtdtA  (1477)  *ddh 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Bakrah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Huiatiah  adalah  hadits  hasan  shahih” 


31.  Bab:  Korban  Perang  Hhud  dan  Hamzah 
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1016.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Shalwan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Usamah  bin  Zaid,  dari  Ibnu  Syifaab,  dari  Anas  bin  Malik, 
ia  berkata. 


“RastthdkiJi  SAW  mendc^ntff  Hcma^  ymg  terbumdi  pada  pating 
Uhid.  RastdtUtdi  SAW  berdai  dm  melihanya  tekdi  terpotimg  (hidung  dan 
telinganycO^  Ntdn  bersedfda,  ‘Secmdarnya  tidtA  karena  sandera  kandtmg 
Hamzcdi  ^Shcfiyah),  moAa  cAa  bkakm  dSa  dimakan  bnuaemg  buas  (sapaya 
semptOTUi  pahaUmya),  sehingga  kodea  dikun^ndhem  iS  heri  KkmuA  ia 
berada  Adam  perut  bmatcmg’. " 

Anas  bin  Akdik  herkcAa,  “Kenabian  Nabi  meminta  seiimut  dan 
mengh^ma^  dengen  selimut  du  Ketika  selimut  itu  diterik  ke  edas 
kepedea^/a,  nuAa  Uai^fokJcdi  kedua  kcAmya  ” 

Anas  bin  AkdUi  berkata,  "Bar^/cA  trang  yang  terbunuh  dan  kain  yca^ 
ada  hanya  sedikit,  sehingga  satu  orang  Aia  oreng  dan  tiga  aremg  dike^oati 
Angom  sedu  kain  koftm,  Aksdnir  dedam  satu  ktdmrtm.  Ledu  Rasubdlcdi  SAW 
bertemya.  'Siepa  di  eauara  mereka  ycmg  peding  banyede  (lutfedan)  Al 
^jr'caaiya? '  Ledu  beliau  mendedadidcant^  ke  ercdi  k3>lcd.  dan  Rasuhdkdi 
SAW  menidurkannya  tempa  menshcdatmya. " 

Shahih:  AMamud  JantK  (59  dan  liO) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Anas  adalah  hadits  hasem  gharib.  Aku  tidak 
mengetahuinya  dari  Anas  kecuali  dari  sanad  ini.” 

33.  Bab 
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1018.  Abu  Kuraib  menceritaltan  kepada  kami.  Abu  Mu’awiyah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar,  dari  Ibnu 
Mulaikah,  dari  Aisyah,  ia  beikata, 

“Ketika  Reistdullah  SAW  wttfeU,  para  sahabat  berbeda  pendapat 
dedam  mastdah  panakamcamycL  Abu  Bedcar  betkala,  ‘Aku  mender^ar 
sesucAu  dewi  Rasuhdkdi  SAW  yang  tidak  aku  liq}ckan.  yaitu  AUcih  ddek 
nKm^adam  setwemg  Nabi  kecuedi  di  ten^tat  ytmg  belum  sukai  taOuk 
dimekamkan  di  situ’.  Ladu  para  sidtaduU  memakcanktamya  di  ten^a 
tidurnya  ’’ 

Shakikz  Ahkanud  Jtaudz  (137-138),  Shtdiih  Mus&n^  dan  MiddOaskm 
Symr^  (326) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  ghard>” 

Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  Al  Mulaiki  dianggap  lemah  dari  sisi 
hafalannya. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  sanad  lain. 

Ibnu  Abbas  meriwayatkan  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  dari  Nabi 

SAW. 


35.  Bab:  Duduk  Sebelum  Mayit  Diletakkau 
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1020.  Muhammad  bin  Ba^^syar  menceritakan  kepada  kami,  Shaiwan  bin 
Isa  memberitahukan  kepada  kami  dari  Bisyr  bin  Raii’,  dari  Abdullah  bin 


Stdatman  bin  Junadah  bin  Abu  Umayyah,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  dari 
Ubadah  bin  Shamiih,  ia  berkata, 

“Tc^kcda  RastduIhA  SAW  meitginfligi  Jenazah.  beUtai  t^ak  dudtA 
santai  JenazcJi  dimastJum  ke  Ikng  hdmd.  Orang  Ytduiih  yang  paruka 
beikata  kepada  Rasjdtdbdi  SAW.  'Hai  s^erti  mikdt  kami 

mekdcukcmnya'.  RasiduBah  SAW  (segercj  thahdc  dm  bersdbda,  'Selisifdkdi 
mereka’. " 

Hasmn  BmuMtgzdt  (1545) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharti).” 

Bisyr  bin  Rafi*  haditsnya  tidak  kuat. 

36.  Bab;  Keutamaan  Bcnabar  dalam  Mcn^adapi  Musibah 

Kematian 
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1021.  Suwaid  bin  Nadir  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al 
Mubarak  memberitahukan  kepada  kami  dari  Hammad  bin  Salamah,  dari  Abu 
Sinan,  ia  berkata. 


"Aku  mengubinfcan  anakku  Sinan;  Abu  Thaltiah  Al  Khaulani  duduk  di 
samping  kuburan.  Ketika  aku  hendak  keluar,  dia  memegang  tanganku  dan 
beifcata,  ‘Maukah  aku  beri  kabar  gembira  hai  Abu  Sinan?*  Aku  moijawah, 
‘Ya*.  Dia  beikata,  ‘Adh-Dhahak  bin  Abdurrahman  bin  Arzab  menceritakan 
kepadaku  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari: 

Rasulullah  SAW  bersdbda,  “Ketika  tmak  seormg  hanAa  meninggcd 
dmia,  mcdca  AUtdt  betjmmm  kepcda  mcAaSoA-Nya,  ‘Apakah  kamu  leleh 
mengarrAS  nyawa  aneh  fuanba-Ku?’  Para  moleakat  mergemeh,  ‘Ya\  Lobi 
Dia  berfirman,  ‘Apchch  kenmt  tdeh  mengatrAS  rqxiwa  aneh  haniba-Ku?' 
Para  meJeakat  metgawcA,  ‘¥a‘.  AHch  bertemya  It^i.  ’KeUUm  teleh 
mengambil  buch  heginya?’  Merdui  menjawed),  ‘Ya\  Lantas  bmicmya  /cgi, 
yang  diucepkan  deh  hamba-Ku?’  Mereka  mengucepkan  ptgUm 
k^radamu  dom  istirja  (ucapan  Inna  Wald.  wa  Inna  tillahi  ngPun) 
kepadamu'.  AUcdi  berfirman,  'Bar^unlah  rumeJt  taUtdc  hambet-Ku  di  swgp 
dan  neanakankdt  ia  Baittd  HeeneU  (rumcdi  ptgian)  ” 

Hasani  SU^tdt  Ahat&s  Sud^tak  (1408) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  ghea-ib” 


37.  Bab:  Takbir  dalam  Shalat  Jenazah 
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1022.  Ahmad  bin  Mani  menceritakan  kqiada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
menceritakan  kepada  kami,  Ma’mar  memboitahukan  kepada  kami  dari 
Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Musayyah,  dari  Abu  Huraiiah,  ia  berkata, 

'IWibi  SAW menshalati  rega  Negasyi  dan  beliau  bertakbir  empat  kdt  ” 
Shahihi  Ibmt  Mt^tdt  (1534)  dan  MutUtfag  *tUa^ 


Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  Ibnu 
Abu  Au£a,  Jabir,  dan  Anas  bin  Tsabit. 


Abu  berkata,  “Yazid  bin  Tsabh  aHalah  kakak  Zaid  bin  TsabiL  Dia 
ikut  perang  Badar,  sedan^tan  Zaid  tidak  ikut  perang  Badar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Huraiiah  adalah  hadist  hasm  sfu^ih.” 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini  ulama  berpendapat  bahwa  takbir 
dalam  shalat  jenazah  adalah  empat  kali. 

Inilah  pendr^pat  Sulyan  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas,  Ibnu  Al  Mubarak, 
Asy-Syaii*f,  Ahmad,  dan  Ishaq. 
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1023.  Muhammad  Al  Mutsanna  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Ja’Iar  memberitahukan  kepada  kami,  Syu’boh  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Amr  bin  Murrah,  dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  ia  berkata, 

“Zaid  bin  Argam  bertakbir  tmtidc  jenazcJt-JenaztJi  kcani  eag?at  kali, 
dan  teAbir  untuk  seercmg  jenazah  (yang  km)  lima  kali.  Kami  bertanya 
^pademy(^  Udu  dia  meigawcA,  'Rastdtdkdi  SAW Jt^a  melakiAan  seperti 
itu'.  ” 

ShahUt:  ibnu  Mi^iA  (1505)  dan  Sht^^  Ufuslan 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Zaid  bin  Atiqam  adalah  hadits  hasan  shciiih” 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berpendapat 
seperti  hadits  ini,  yaitu  takbir  untuk  shalat  joiazah  adalah  lima  kali. 

Ahmad  dan  Isiiaq  berkata,  “Ketika  imam  melakukan  takbir  lima  kali, 
maka  makmum  mengikutinya.” 


38.  Bab:  Doa  Ucapan  Ketika  Menshalatkan  Mayit 
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1024.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  k^)ada  kami,  Hiql  bin  Ziyad  menceritakan 
kepada  kami,  Al  Auza’i  memberitahukan  k^iada  kami  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  ia  berkata,  “Abu  Ibrahim  Al  Asjhali  menceritakan  kepada  kami  dari 
^ahnya,  ia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  ketika  shalat  jenazah  membaca 
"AUahttmm^hfi^  ha^yutaa  wa  ma^j^inaa  wa  syaala^naa  wa 
ghatd^taa  wa  skt^hiMnaa  wa  Amnimaa  wa  dzjakarmaa  wa  laOsemia  (Ya 
AllcJt  an^nmSah  ortmg  yang  masih  hidtp  dari  kami  dan  yang  teledi  mati, 
yang  hadir  dari  kami  dan  yang  gaib,  yang  kecil  dan  yang  tua.  yang  lelaki 
dan  yang  peren^nam  dari  kano)  \  ” 

Yahya  berkata,  “Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  menceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  seperti  itu,  dan  ia  menambahkan: 


AUakttmaa  man  i^ymtahu  ndnna  fa'ahyihi  'tdtU  islamn  wa  nmn 
taweffa^Au  mimia  falam^aku  tdtd  ibnaan,  (‘Ya,  Allah!  Cheaig  ytmg 
engkau  hidt^ikan  dce-i  kami,  mtdca  huh^Aanlch  ia  dedem  (keadacai)  Islam, 
dan  arang  yang  En^au  matSum  dari  kami,  medea  macanlah  mereka  dtdam 
(keadam)  iman)  ” 


Shaldk:  Ibnu  Mtgak  (1498) 


Abu  Isa  berkata,  “Pada  bab  ini  terdi^pat  hadits  dari  Abdurrabman, 
Aisyah,  Abu  Qatadah,  Auf  bin  Malik,  dan  Jabir.” 

Abu  Isa  berkata,  “H^its  yang  diriwayatkan  oldi  bapaknya  Abu 
Ibmbim  adalah  hadits  hascn  shcMi” 

His^am  Ad-Dastuwai  dan  Ali  bin  Al  Mubarak  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari 
Nabi  SAW  secara  mursei. 

Ikrimah  bin  Ammar  meriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW. 

Hadits  Ikrimah  bin  Ammar  tidak  akurat.  Mungkin  Ikrimah  bimbang 
dalam  hadits  Yahya. 

Diriwayatkan  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dari  Abdullah  bin  Abu 
Qatadah,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW. 

Aku  mendengar  Muhammad  berkata,  “Riwayat  yang  paling  sfudah 
dalam  masalah  ini  adalah  hadits  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  Ibrahim  Al 
Asyhali,  dari  ayahnya.” 

Aku  pernah  bertanya  tentang  nama  Abu  Ibrahim  kepadanya,  namun 
dia  tidak  mengetahuinya. 
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1025.  Muhammad  bin  Basy^ar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  memberitakan  kepada  kami,  Muawiyah  bin  Shal^ 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Jubair  bin  Nufair,  dari 
ayahnya,  dari  Auf  bin  Malik,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW 
mendoakan  mayit.  Aku  paham  dari  doanya  (beliau  membaca),  'Ya  AtteJt! 
aa^runSah  dia,  ndmatilc^  dUt,  bersihhmkdi  dia  dengmt  air  dingm.  seperti 
pakaian  dibersi/Aan  " 

Shahih:  Ibnu  Mtgah  (1500)  dan  iS'luiAift  AfuriSan 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  sfuddh^ 

Muhammad  bin  Ismail  berkata,  "Hadits  ini  paling  shahih  didalam  bab 

ini.” 

39.  Bab:  Membaca  Al  Fatibah  dalam  Shalat  Jenazah 
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1026.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Habab 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Utsman  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Al  Hakam,  dari  Miqsam,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 

“‘Sesvnggulmya  NcAi  SAW  shtdal  jenazah  dan  membaca  surah  Al 
Fatihch.  ” 

^fAih:  Ibnu  Mtgah  (1495)  ifiiK  SkabA  Bukhari 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ummu  Syarik. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  yang  isnadnya 
kurang  begitu  kuat.” 

Ibrahim  bin  Utsman  adalah  Abu  Syaibah  Al  Wasiffay,  dan  haditsnya 
dinilai  munkar. 

Yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas  adalah  ucaparmya.'  Termasuk  sunah 
adalah  membaca  Fcdihcdul  Kitab  pada  saat  shalat  jenazah. 
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1027.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  memberitahukan  kepada  kami,  Su^^  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sa’ad  bin  Ibrahim,  dari  ThaOiah  bin  Abdullah  bin  Au(  ia  bokata, 

“Sesungguhnya  Ibnu  Abbas  menshalari  jenazah  dengan  membaca  Al 
Fatihah,  sehingga  aku  bertanya  kepadanya,  lalu  dia  mengatakan  bahwa  Al 
Fatihah  termasuk  sunah  atau  sempurnanya  sunah.” 

ShtAihi  Lihat  yang  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasonshahih.” 


Dalam  megamalkan  hadits  ini  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang 
lain:  memilih  membaca  FaMuOtd  Kitab  sesudah  takbir  yang  pertama. 

Itulah  pmdryiat  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishak. 

Sebagian  ulama  tidak  membaca  surah  Al  Fatihah  dalam  shalat  jenazah, 
tet^i  hanya  memuji  kqpada  Allah,  membaca  shalawat  kepada  Nabi  SAW, 
dan  membaca  doa  untuk  mayit. 

Itu  adalah  pendapat  Ats-Tsauri  dan  penduduk  Kuiah. 

Thalhah  bin  Abdullah  bin  Auf  adalah  keponakan  Abdurrahman  bin 
Auf  Zuhri  pernah  mmwayatkan  darinya. 


40.  Bab:  Shalat  M^t  dan  Syafaat  untuknya 
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1028.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak  dan 
Yunus  bin  Bukair  memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishak, 
dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Maitsad  bin  Abdullah  Al  Yazani,  ia  berkata, 

“Ketika  MalOi  bin  HiAamA  menshcdcAi  jenaziA.  dan  orang-orang 
yang  ikut  shatcU  jenazcdi  keliktOtat  sedddt,  nudta  i£a  mendfogi  mereka  yang 
iha  shcdat  mergadi  t^a  b^itm,  keottuSan  dia  berkata. 

'Rasidrdlah  SAW  bersabda,  “Barangsk^  dishaltOi  deh  tiga  baris 
(numusia),  mcka  iawcgib  (mendcpoAan  sargd.  ” 

Hasm:  Ahkmmd  Janah  (128) 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Aisyah,  Ummu 
Habibah,  Abu  Hurairah,  dan  Maimunah  -istri  Nabi  SAW-. 

Abu  1^  berkata,  "Hadits  Malik  bin  Hubairah  adalah  hadits  hasan” 

Beberapa  perawi  Juga  meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Ishak. 

Ibrahim  bin  Sa’ad  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Ishak, 
dan  dia  memasukkan  seorang  rawi  .antara  Martsad  dan  Malik  bin  Hubairah- 
dan  riwayat  mereka  lebih  shcdah  menurutku. 
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1029.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Wahab  At5rTsaqafi 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayyob,  Ahmad  bin  Mani’  dan  Ali  bin 
Hujr  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  “Ismail  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepadaku  dari  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abdullah  bin 
Yazid  -saudara  susuan  Ai^ah-  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda, 

T/dbk/dli  5afciA  secrea^  dcai  kaum  mushnm  mmmggci  dunia,  laht 
tMsfuiUai  oleh  rmcd  Islam  yang  jimdiAnya  seratus  orang,  ytu^  semua 
mendocdumrgfa  uftfuk  mendapoAan  syafiiat,  kecuedi  cdum  cBterma 
syafcuftnya  (docmya)  \  " 

Ali  berkata  dalam  hadits  ini:  Seratus  orang  atau  lebih. 

SIuAUk  Ahkanad  JanaU  (99)  dan  ShahA  Mtt^m 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  Aisyah  adalah  hadits  hascm  shakih” 
Sebagian  perawi  meriwayalkannya  secara  mauqt^. 

41.  Bab:  Larangan  Shalat  Jenazah  Kctiha  Terbit  dan 
Terbenamnya  Matahari 
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1030.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Musa  bin  Ali  bin  Rabah,  dari  ayahnya,  dari  Uqbah  bin  Amir  Al 
Juhani,  ia  berkata. 


1791  I 


'*Ada  tiga  wakttd,  dimana  Rasididlah  SAW  melarang  kUa  untuk  shalat 
atau  mengubur  orang  mati,  yaitu  ketika  terbit  matahari  san^)ai  naik 
sepenggcdah  ketika  wckitu  istiwa*  (tegak  Itaidsjnya  matahari  sampai  ia 
condong  sedikit,  dan  ketika  matahari  mau  terbenam  sampai  terbenam, 

Shahih:  Ibnu  Mtyah  (1519)  dan  Shahih  MusUm 

Abu  Isa  berkatE^  "'Hadits  ini 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini  sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi 
SAW  dan  yang  lain  berpendapat  bahwa  menshalati  mayit  diwaktu-waktu 
tersebut  adalah  makruh  hukumnya. 

[bnu  Mubarak  berkata,  "Maksud  kalimat  ^mengubur  orang  yang  mati 
dari  kami  pada  waktu-waktu  itu”  ialah  menshalati  jenazahnya,  dan 
dimakruhkan  shalat  jenazah  ketika  terbitnya  matahari  dan  terbenamnya,  dan 
ketika  tengah  hari  sampai  matahari  condong.” 

Demikianlah  pendapat  Ahmad  dan  Ishak. 

SyafiM  membolehkan  menshalati  jenazah  diwaktu-waktu  yang 
dimakruhkan  untuk  shalat  didalamnya. 

42*  Bab:  Menshalati  Jenazah  Anak  Kecil 
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1031.  Bisyr  bin  Adam  — Ibnu  binti  Azhar  As-Samman—  Albashru 
menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Sa^id  bin  Ubaidillah  memberitahukan 
kepada  kami,  ayahku  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ziyad  bin  Jubair  bin 
Hayyah,  dari  ayahnya,  dari  Al  Mugjiirah  bin  Syu'bali,  ta  mengatakan  bahwa 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabdf^ 


"Orang  yang  naik  kendanum  bayakm  di  bekdumg  Jenazcdi,  arang 
yang  berjdan  kedi  boieh  sekekatdcda^  (di  bebdumg  atau  di  depem 
jenazcdi),  dan  antdyang  kectt  Uu  mgib  ^shedalL  ” 

Shahik:  IbmtMafoh  (1507) 

Abu  Isa  beilcata.  "Hadits  ini /kuor  sAuA A.” 

Israil  dan  yang  lain  meriwayafkan  hadits  ini  dari  Sa’id  bin  Ubaidillah. 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini  sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi 
SAW  berpendapat  bahwa  bayi  yang  mati  dan  diketahui  bahwa  ia  telah 
sempurna  penciptaannya,  maka  ia  dishalati,  meskipun  ia  tidak  menangis 
(ketika  lahir). 

Itulah  pendapat  Ahmad  dan  Ishak. 


42.  Bab:  Janin  Tidak  Dislialati  Sampai  Ia  Bisa  Menangis 
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1032.  Abu  Amar  Al  Husain  bin  Huiaits  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Yazid  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ismail  bin 
Muslim,  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 


"Aned  kecil  (bayi)  tiekik  dishedeUi,  tidak  mewarisi,  dcm  tiekd  eSwarisi 
searpai  ia  menangis  ^eetdea  tjbleMrkan). " 

ShfAih:  Ibnu  Msgdh  (1508) 

Abu  Isa  berkata,  "Orang-orang  menganggap  hadits  ini  mueffaco’Ut 
(kacau).” 

Sebagian  ulama  meriwayatkan  dari  Abu  Zubair  dan  Jabir,  dari  Nabi 
SAW  secara  meafie'. 
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Asy’at  As'Sawwar  dan  yang  lain  meriwayadtan  dari  Abu  Zubair,  dari 
Jabir  secara  mauqi^, 

Muhainniad  bin  Isbak  meriwayatkan  dari  Atha  bin  Abu  Rabah,  dari 
Jabir  secara  mcafit\ 

Hadits  ini  seakan-akan  lebih  shcduh  dari  hadits  marfit’. 

Sebagian  ahli  ilmu  berpegang  deng^  hadits  ini,  mereka  berpendapat 
bahwa,  bayi  yang  tidak  menangis  tidak  perlu  dishalati.” 

Itulah  pendapat  Ast-Tsauri  dan  Syafi’i. 

44.  Bab:  Shalat  Jenazah  di  Masjid 
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1033.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdul  Wahid  bin  Hamzah,  dari  Abbas 
bin  Abdullah  bin  Zubair,  dari  Ai^ah,  ia  berkata, 

“Rastdtdlcdi  SAW  menshcdatkan  JeruatJi  SiActi  bin  BcmBui'  di 
masjid.  ” 

Shahik:  Ibnu  (1518) 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hoson.” 

Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 

Syafi’i  berkata,  "Malik  berkata,  'M^dt  tidak  boleh  dishalati  di 
masjid’.” 

Syafi’i  berkata,  "Berdasarkan  hadits  ini  mayit  boleh  dishalati  di 
masjid.” 


45.  Bab:  Posisi  Imam  Saat  Shalat  Jenazah 
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1034.  Abdullah  bin  Munir  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’ad  bin  Amir, 
dari  Hammam,  dari  Abu  Gfaalib,  ia  bokata, 

“Aku  shalat  bersama  Anas  bin  Malik  pada  jenazah  seorang  lelaki, 
maka  dia  berdiri  di  arah  kepalanya.  Kemudian  datanglah  jenazah  seorang 
perempuan  dari  kalangan  Qurai^,  lalu  keluarga-keluarganya  berkata,  ‘Hai 
Abu  Hamzah  (gielar  Anas),  shalatkanlah  dia*.  Lalu  dia  berdiri  di  tengsh- 
tengah  tempat  tidurnya.  Al  Ala'  bin  Ziyad  berkata  kepadanya,  ‘Apakah 
seperti  itu  kamu  melihat  Rasulullah  SAW  menshalati  jenazah  perempuan*. 
(Kemudian  Al  Ala  bertanya)  laituk  jenazah  lelaki,  'Seperti  pada  tempatmu 
itu?’  Abu  Hamzah  menjawab,  'Ya*.  Ketika  ia  selesai  shalat,  ia  berkata, 
'Peliharalah  oleh  kalian  semua*.” 

ShtAUu  ^utMi^ah  (1494) 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Samurah. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Anas  adalah  hadits  hascm.  Banyak  peiawi 
meriwayalkarmya  seperti  hadits  dari  Hammam  ini.” 

Waki*  meriw^atkan  hadits  ini  dari  Hammam,  tetapi  ia  salah  terima,  ia 
berkata,  "Dari  Ghalib,  dari  Anas.”  Padahal  yang  benar  dari  Abu  Gfaalib. 

Abdul  Warits  bin  Sa’id  dan  yang  lain  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Abu  Gfaalib,  seperti  riwayat  Hammam. 
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Banyak  yang  berbeda  pendapat  tentang  nama  Abu  Ghalib;  sebagian 
perawi  berkata,  '‘Namanya Nafi’,  tetapi  tdkadang  dipanggil  Rafi’.” 

Sebagian  ulama  sependapat  deng^  pend^iat  ini. 

Itu  adalah  pendapat  Afamad  dan  Ishak.  Semoga  Allah  merahniatinya 
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1035.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Al  Mubarak  dan  Fadhl 
bin  Musa  memberitahukan  kepada  kami  dari  Husain  Al  Mualim,  dari 
Abdullah  btn  Buraidah,  dari  Samurah  bin  Jundub,  ia  beikata, 

“Sestai^ufmya  Ned>i  SAW  maishciali  jenaztAi perengjwm  dan  beliau 
berdin  ditengcdotya.  ” 

5'AnAiA.'  Ibnu  (1493)  dan  Muttirfag  ‘abiih 
Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  Auson  sAa/iiA” 

S3ni’bah  meriwayatkan  sqrerti  hadits  ini  dari  Husain  Al  Mu*allim. 


46.  Bab:  Orang  yang  Mati  Syahid  Tidak  Dishalati 
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1036.  Outaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdurrahman  bin  Ka*b 
bin  Malik,  ia  mengatakan  bahwa  Jabir  bin  Abdullah  memberitahukan 
kepadanya.- 

Ncbi  SAW  menpiarqaiikm  dua  ortmg  lelaki  yang  terbtamh  pada 
perang  Uhud  cBdcdam  satu  kain  kcfcoh  kemtwkan  beliau  bersabda,  “Skpa  di 
antara  kedutmya  yang  lebih  banytA  hcftd  Al  Qur’cm?“  Tatkcda  ditunjtddum 
scJah  stOmya.  nudut  beliau  nwndcJnibdamnya  urduk  di  masukkan  ke  ddam 
limg  lahad.  Ltdu  beliau  bersabda,  “Aku  sebcgta  seksi  atas  mereka  dihcai 
Kiamat."  Beliau  memerintafkan  agar  mengyburkannya  dengan  darak- 
darahnya.  Beliau  tidak  menshdc^an  dan  mereka  juga  tidek  dinumdikan. " 

ShalulK  Ibnu  Mtgah  (1514)  dan  Sh^tSt  Sukkari 


Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  hasan  shcdtdt” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Zuhri,  dari  Anas,  dari  Nabi  SAW. 

Diriwayatkan  dari  Zuhri,  dari  Abdullah  bin  Tsa’labah  bin  Abu  Shu*air, 
dari  Nabi  SAW. 

Di  antara  mereka  ada  yang  menyebudmn  dari  Jabir, 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  menshalati  orang  yang  mati  syahid; 
sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  orang  yang  mati  syahid  tidak  dishalati 
(pendapat  penduduk  Madinah,  As-Syafi’i,  dan  Ahmad).  Sedangkan  sebagian 
lagi  berpendapat  bahwa  orang  yang  mati  ^ahid  wajib  dishalati.  Mereka 
berpegang  pada  hadits  Nabi  SAW,  bahwa  beliau  menshalati  Hamzah 
(pend^jat  Ats-Tsauri,  penduduk  Kufah,  dan  Ishaq). 


47.  Bab:  Sludat  di  Atas  Kubunii 
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1037.  Ahmad  bin  Mani'  menceritakan  kepada  kami,  Husain 
memberitahukan  kepada  kami,  Asy-Syaibani  memberitahukan  kepada  kami, 
As'Sya’bi  memberitahukan  kepada  kami,  ia  beikata,  *‘Telah  menceritakan 
kepadaku  orang  yang  telah  melihat  Nabi  SA  W/ 


Beliau  melffiat  hduatm  yee^  menyendh'i.  mc^  beliau  membariskcm 
para  stJuibt^nya  <km  shaka  di  alasr^ 


As-Sya’bi  ditirnya,  “SUpayimg  mendteritahukcmmu?”  Ia  mayawtd>. 
"IbnuAbbas." 

ShMh:  INui  Mt^h  dan  Mutt{tfaq  *tUaih 


Didalam  bab  ini  ada  faadits  yang  diriwayatkan  dari  Anas,  Buraidah, 
Yazid  bin  Tsabit,  Abu  Huiairah,  Amir  bin  Rabi’ah,  Abu  Qatadah,  dan  Sahal 
binHunaif. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  hascm  shcduh.” 

Kebanyakan  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
mengamalkan  hadits  ini. 

Itulah  pendapat  Syafi’i,  Imam  Ahmad,  dan  Ishak. 

Sebagian  ulama  berkata,  'Tidak  boleh  shalat  di  «tas  kuburan.” 

Itu  adalah  pendapat  Malik  bin  Anas  RA. 

Abdullah  bin  Mubarak  berkata,  'Ketika  mayit  dikubur  sebelum 
dishalati,  maka  ia  didialati  di  atas  kubuianiq^” 


Ibnu  Mubarak  beipendapat,  “Boleh  shalat  di  atas  kuburan.” 


Ahmad  dan  Ishak  beikat^  '^Idi  dmlat  di  atas  kuburan  sampai  satu 
bulan  *  Mereka  berkata,  "Kami  sering  mendengar  dari  Ibnu  Musiy'yib 
bahwa  Nabi  SAW  shalat  di  atas  kuburan  Ummu  Sa’ad  bin  Ubadah  setelah 
satu  bulan.” 


48.  Bab:  Nabi  SAW  Menshalati  Jenazah  Raja  Najasyi  (Shalat 

GhaOi) 
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1039.  Abu  Salanuih  bin  Yahya  bin  Khalaf  dan  Humaid  bin  Mas’adah 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  "Bisyr  bin  Mufiullidhal 
memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  bin  Ubaid  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Muhammad  bin  Siiin,  dari  Abu  Muhallab,  dari  Imran  bin  Husain, 
ia  berkata, 

'RasididkJt  SAW  berstAda  kqaada  kani,  "SesvnggidnQ>a  scBudara 
kalian.  Nc^yi  teltdi  meninggal  dmia,  maka  badvi  dan  shedadcA 

Imran  berkata,  “Maka  kami  berdiri  dan  berbaris  seperti  berbaris  untuk 
shalat  jenazah.  Lalu  kami  dialat  untuknya  seperti  shalat  jenazah.” 

ShahaK  Ibnu  (1535)  dan  Skahm  Jfuslnn 


Didalam  bab  ini  ada  haditsyang  diriwiy^atkan  dari  Abu  Hurairah,  Jabir 
bin  Abdullah,  Abu  Sa’id,  Hudzaihdi  bin  Usa’id,  dan  Jarir  bin  Abdullah. 


Abu  berkata,  “Hadits  ini  ^zsan  slmhih  ^tarib  dari  jalur  ini.” 


Abu  Qilabah  meriwayatkan  Iiadits  ini  dari  pamannya  -Abu  Muliallab- 
dari  Imran  bin  Husfaain. 

Abu  Muhallab  benuuna  Abdurrahman  bin  Amr,  tetapi  ada  yang 
mengatakan  Muawiyah  bin  Amr. 


49.  Bab;  Keutamaan  Sfaalat  Jenazah 
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1040.  Abu  Kiiraib  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  Abu  Salamah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  HuraiFaih,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SAWbasabda, 

‘Ronangru^Ki  menstudctti  jenazeJi,  nudca  pcJvda  scitu  qire^ 

Bareo^icpa  mengcaaarkcomya  sampai  selesed  mengjiAurnya,  maka  baginya 
p(duda  ebta  f mUA,  yang  so/oA  satunya  cOau  yang  pding  kecU  eSanknar^ 


Lalu  aku  menuturkan  hadits  ini  kepada  Ibnu  Umar  dan  dia 
memerintahkanku  untuk  bertanya  kepada  Ai^ah  tentang  hadits  itu.  Aisyah 
berkata,  ‘Benar  Abu  Hurairah’.  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Sungguh  kita  telah 
kehilangan  qirath  yang  banyak’.” 

Shah^  I^ut  Mtyak  (153!0  dan  *iAuh 


Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Al  Barra',  AbduUah 
bin  Mu^iafbl,  Abdullah  bin  Mas’ud,  Abu  Sa’id,  Ubay  bin  Ka'ab,  Ibnu 
Umar,  dan  Tsauban. 

Abu  Isa  beikata.  "Hadits  Abu  Huiaiiah  adalab  hadits  hascm  shtd^ 
dan  diriwayatkan  darinya  dengan  beberapa  sanad.” 

51.  Bab:  Berdiri  Ketika  Melihat  Jenazah 
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1042.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Syifaab,  dari  Salim  bin  Abdullah,  ilari  ayahnya,  dari 
Amir  bin  Rabi’ah,  dari  Nabi  SAW.  Outaibah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Laits  memberitahukan  kepada  kami  dari  Nafi*,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Amir 
bin  Rabi’ah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 

"ApabUa  kcdum  melihe^  jeneatA.  tndka  berArUah  saa^ca  jenazah  itu 
lewat,  atau  sanqxd  jenazcA  itu  dUetakJum. " 

ShtAUK  MIaui  (1542)  dan  Muttrfag  ‘aktUt 


Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriw^alkan  dari  Abu  Sa’id,  Jabir, 
Sahal  bin  Hanif,  Qais  bin  Sa’ad,  dan  Abu  Huraiiah. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Amir  bin  Rabi’ah  adalah  hadits  htaon 

shtOtthr 
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1043.  Nashr  bin  Ali  Al  Jahdhami  dan  Hasan  bin  Ali  Al  Hulwani 
menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  “Wahab  bin  Jarir 
memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  Ad-Dastuwai  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir  Abu  Salamah,  dari  Abu  Sa'id  Al 
Khudri,  ia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Apabila  kdum  taelihal  jenazah,  nw^  berdirilah,  dan  orang  yang 
mengarOarlamnya  jangim  dudiAsan^i  jenazah  itu  dileiakjan.  " 

ShtdiUi:  MMafag  ‘ufiiift 


Abu  Isa  beikata,  "Hadits  Abu  Sa’id  didalam  bab  ini  adalah  hadits 
hasan  shtdiih” 

Itulah  pendapat  Afamad  dan  Ishak.  Meteka  beikata,  “Barangsiapa 
mengantar  jenazah,  maka  Janganlah  duduk  sampai  Jenazah  diletakkan  dari 
pundak  orang-orang  (yang  memikulnya).” 

Diriw^atkan  dari  sebagian  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan 
yang  lain,  bahwa  mereka  mendahului  Jenazah  dan  mereka  duduk  sebelum 
Jenazah  datang. 

Itulah  pendapat  Syafi’i. 


52.  Bab:  Keringanan  nirtnlc  TMak  Berdiri  Ketika  Melihat 

Jenaiah 
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1044.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  bin  Sa’ad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Waqid  -ia  adalah 
Ibnu  Amar  bin  Sa’ad  bin  Mu’adz-  dari  Nafi’  bin  Jubair,  dari  Mas’ud  bin  Al 
Hakam,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib.* 

Dia  memOurlcan  perihd  berdbi  un/uk  jenazah  sematu  jematdi 
dilet(Mxm,  medea  Ali  mejyawcA,  "Rast^dlah  SAW  berdiri  kemuditm  dmhdL  ” 

SihahUi:  Bmu  A^gtA  (1544)  dSo»  Ska^  Mus^m 


Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayadtan  dari  Hasan  bin  Ali  dan 
Ibnu  Abbes. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Ali  adalah  hadits  Aoson  sAoAiA.” 

Didalam  hadits  ini  ada  empat  riwa^nt  dari  tabiin,  dan  sebagian  mereka 
meriwayatkan  dari  yai%  lain. 

Pffligamalan  hadits  ini  disepakati  sebagian  ulama. 

Syafi’i  berkata,  "Hadits  ini  paling  shediSi  dan  menghapus  hukum 

J  *  J  ^ 

hadits  yang  patama,  yaitu  hadits:  “Apabila  ktdkoi 

semua  melihet  Jenazedi,  mcAa  bo'^^ril^  ** 

Ahmad  berkat^  “Jika  ingin  bradiri,  maka  berdirilah.  Kalau  tidak, 
maka  tidak  apa-apa;  berdasarkan  dalil  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW 
bahwa  bdiau  berdiri  kemudian  duduk.” 


Itulah  pendapat  Isliaq  bin  Ibrahim. 

Abu  Isa  berkati^  “Makna  ucapan  Ali:  *Nabi  SAW  berdiri  ketika 
melihat  jenazah  kemudian  duduk’.  Ali  beikata,  “Ketika  Nabi  SAW  melihat 
jenazah,  beliau  selalu  berdiri,  kemudian  meninggalkannya  setelah  itu,  dan 
beliau  tidak  berdiri  lagi  ketika  melihat  jenazah” 


53.  Bab:  Ucapan  Nabi  SAW:  “Liang  Lahad  untuk  Kami  danzlsj^ 
Syaqq  untuk  Selain  Kami.” 
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1045.  Abu  Kuraih,  Nasr  bin  Abdurrahman  Al  Kufi  dan  Yusuf  bin  Musa  Al 
Oaththan  Al  Baghdadi  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Hakam 
bin  SaJm  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Abdil  A’laa,  dari 
ayahi^a,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata.  Nabi  SAW 
bersabda; 

“Liang  kJtctt  (Ikn^  y^g  posisir^  miring  ddam  kubur  untuk 
meletakkan  mayit)  aAdah  untuk  kami,  dan  asy-syaqqu  Oiangditengah  kidnff- 
yang  cuk^p  untuk  mc^it)  adalah  taOiA  selam  kcam.  ” 

Shttkat:  Ibnu  Majah  (1554) 


Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Jarir  bin 
AbduIIah,  Aisyah,  Ibnu  Umar,  dan  Jabir. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  «dalah  hadits  gkurib  dari  scmad 
Oali]r)im.” 


54.  Bab:  Bacaan  Ketika  Memasukkan  Mi^t  ke  Dalam  Kubur 
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1046.  Abu  Sa’id  Al  Asy^  menceritakan  kepada  kami,  Kfaalid  Al  Ahmar 
memberitahukan  kepada  kami,  Al  H^aj  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Nafi*,  dari  Ibnu  Umar: 


“Sesta^g^Jmya  Nabi  SAW  ketika  ada  jenasdt  yar^  tSmastdAan  ke 
ddkm  kidmr  (Abu  Khedid  mengeOu^an:  ketika  mc^  dUettddam)  di  tiang 
kAcOnya,  beliau  bersabda  "Dengpn  nama  AlkA,  karena  Allah  dbn  laas 
ageana  RastdtdleA  SAW. " 

Terkadang  beliau  menguctydam: 

"Dengtm  nama  AlkA,  karemi  Alkdi  dem  atas  Stapudi  Rastdtdkdi 
SAW.” 

ShahilKlbHuMitfah  (1550) 


Abu  Isabeikata,  ‘'Hadits  ini  Aosanghurih  dari  sisi  ini.” 

Hadits  ini  juga  diriw^atkan  dari  sdain  saiad  ini,  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  SAW. 

Abu  Shiddiq  An-Naji  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi 
SAW. 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  secara  mampf  dari  Abu  Shiddiq,  dari 
Ibnu  Umar. 


55.  Bab:  Kain  yang  Dfletalikan  di  Bawah  Mayit  di  Dalam  Kubur 
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1047,  Zaid  bin  Ahzam  Ath-Tha'i  menceritakan  kepada  kami,  Utsman  bin 
Farqad  memberitahukan  kepada  kami,  la  berkata,  "Aku  mendengar  JaTar 
bin  Muhammad,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 

“Yang  menggali  liang  lahat  kubur  Rasululldi  SAW  adalah  Abu 
Thalhah,  sedangkan  yang  menaruh  selimut  beludru  di  bawahnya  adalah 
Syugran  -hamba  sahaya  Rasulullcdi  SAW  yang  telah  dimerdekakan-, 

Sanad-  nya  Shahih 


Ja’far  berkata,  “Abdullah  bin  Abu  Rafi"  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Syuqran  berkata, 

‘Demi  Allah,  cdcu  telah  mencabut  selimut  bludru  yang  ada  di  bawah 
Rasulidlah  SA  W  di  dalam  kubur  \  ” 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Syuqran  adalah  hadits  hasan  gfejr/i,” 

Ali  Ibnu  Al  Madini  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Usman  bin  Farqad. 
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1048.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Hamzah,  dari  Ibnu 
Abbas,  ia  beikati^ 

“Selwmt  beludbnt  merdt  tSberaan^an  bawcA  Basuhdbdi  SAW  <U 
dcdenn  kubur. " 

ShM:  ShakSi  Muslim  (3/61) 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  j/uihih.” 

Syu’bah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Hamzah  Al  Qasfashab 
(namanya  adalah  bnran  bin  Abu  Atha'),  dari  Abu  Hamzah  Adh-Dhuba’i 
(namanya  adalah  Nashr  bin  Imian).  Keduai^ya  dari  sahabat  Ibnu  Abbas. 

Diriw^atkan  pula  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  tidak  soiang 
meletakkan  sesuatu  di  bawah  mayit  di  dalam  kuburan. 

Seperti  itulah  pendapat  sebagian  ulama. 


56.  Bab:  Meratakan  Kuburan 
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1049.  Muhammad  bin  Ba^ar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Abu  Wail,  ia  mengatakan  bahwa  Ali  berkata 
kepada  Abu  Hayyaj  Al  Asadi 


“Aku  mengutusmu  ytmg  RastAtdleA  SAW  teUA  Itdtuhm  kepeukdsu, 
‘Hendaknya  jangjcn  kau  bicnkm  kuburm  ymg  menggymdkdc  mekankcm 
kamu  ratakan  dtm  patw^~patw^  kecuali  kamu  hancuikem ” 


\  *' 


Shahih:  AMamud  Janah  (207).  i^ii/  GhaBl  (759),  Tahdzirus^St;^  (130) 
dan  Shahih  MusBm 


Didalam  bab  ini  ada  badits  yang  diriw^adcan  dari  Jabir. 

Abu  berkata,  “Hadits  Ali  adalah  hasan  dicJuh” 

Sebagian  ulama  tidak  menyukai  meninggikan  tanah  kuburan  di 

bumi. 

Syafi’i  berkata,  “Aku  tidak  siika  meninggikan  kuburan  kecuali  sekedar 
untuk  diketahui  bahwa  itu  adalah  kuburan,  sehingga  tidak  dilewati  atau 
diduduki.” 


57.  Bab:  Larangvn  untuk  Lewat,  Duduk,  dan  Shalat  di  Atas 
Kuburan  Serta  Shalat  Menghadap  ke  Arahnya 
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1050.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Mubarak  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Jabir,  dari  Busr  bin 
Ubaidillah,  dari  Abu  Idris  Al  Kfaaulani,  dari  Wasilah  bin  Al  Asqa,  dari  Abu 
Martsad  Al  Ghanawi,  ia  beikala,  “Nabi  SAW  bersabda. 


‘Jcaiganlah  kalUm  Aidtdc  di  eOas  kubtaim  dan  jtmgtm  ^uded 
mer^hade^i  ke  aredai^’. " 

Shahih:  Ahkanud  Janah  (209,  210),  TahihhusSqfid  (33),  dan  ShahOi 
Mus&n 


Didalam  bab  ini  ada  badits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  Amr 
bin  Hazm,  dan  Basyir  bin  Al  Khashasliiyah. 

Muhammad  bin  Ba^syar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Mubarak  dengan 
sanadini  seperti  hadits  di  atas. 


Skakik:  Lilut  aebcliiiiiiiy» 
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1051.  Ali  bin  Hujr  dan  Abu  Amr  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
beikata,  "Al  Walid  bin  Muslim  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abdunahman  bin  Yazid  bin  Jabir,  dari  Busr  bin  Ubaidillah,  dari  Wasilah  bin 
Al  Asqa,  dari  Abu  Martsad,  dari  Nabi  SAW,  juga  seperti  hadits  di  atas  dan 
tidak  ada  di  dalam  haditaiya,  ‘Dari  Abu  Idris*.” 

Hadits  ini  yang  sfuAih. 

Skak&:  Lihat  sebelumnya 

Abu  Isa  berkata,  “Muhammad  berkata,  'Hadits  Ibnu  Mubarak  salah, 
Ibnu  Mubarak  membuat  kesalahan  padai^ra.  Dia  menambah  “Dari  Abu  Idris 
Al  Khaulani”  padahal  dia  adalah  Busr  bin  Ubaidillah,  dari  Walsilah.” 

Beberapa  rawi  meriwayatkan  seperti  ini  dari  Abdurrahman  bin  Yazid 
bin  Jabir.  Tidak  ada  didalam  haditsi^  perawi  Abu  Idris. 

Busr  bin  Ubaidullah  mendeng^  dari  Watsilah  bin  Al  Asqa’. 


57.  Larangnn  Mcnghpiir  (mengecat)  dan  Menulis  Kuburan 
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1052.  Abdurrahman  bin  Al  Aswad  Abu  Amr  Al  Basbri  menceritakan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Rabi’ah  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata, 

"SasuhtlleA  SA  W  melcatmg  m&igc^mr  kubta-an.  memdisu^fo, 
metnbangim  bangunan  di  eaasnya,  serta  menffrgcioiya. " 

SkahUt:  Ahkanwl  Janaiz  (204),  Tahdzinis-Safid  (40),  /rwa  Al  GhiUU 
(757),  dan  Shahik  MusGm  (tanpa  ada  lafa^h  menulisigra) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  shcdah  dan  diriwayatkan  dari 
beberapa  5anae(  dari  Jabir.” 

Sebagian  ulama  (di  antaranya  adalah  Hasan  Al  Basbri)  memberi 
keringanan  untuk  meninggikan  tanah  pada  kuburan. 

Asy-Syafi’i  berkata,  "Tidak  mengapa  meninggikan  tanah  pada 
kuburan.” 


60.  Keringtinaii  (ru^shah)  untuk  Ziarah  Kubur 


1054.  Muhammad  bin  Basysyar,  Mahmud  bin  Ghailan,  dan  Hasan  bin  Ali  Al 
Khallal  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  "Abu  Ashim  An-Nabil 
memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  memberitahukan  kepadaku  dari  Alqamah 
bin  Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda; 


‘Dc^adu  aku  meJarmg  kcdkm  ziaredt  hAur,  dcm  tekdt  diizinkan  laOidc 
KAduanmad  tnenzicBrdu  hAwan  Unaiya.  Jadi  ziarafdah  kamu  sekcdian, 
karena  ziarcdt  ktAw  dc^tat  mengpigatkanmu  k^jada  hari  AJdurat’.  ” 

ShahUt:  Ahkanud  Jatudz  (178-188)  dan  Sh^ih  MusSm 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Sa*id,  Ibnu 
Mas’ud,  Anas,  Abu  Huiairah,  dan  Ummu  Salamah. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Buraidah  adalah  hadits  hascm  shtd^” 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini  ulama  membolehkan  untuk  ziarah 
kubur. 

Itulah  pendapat  Ibnu  Mubarak,  Syaii’i,  Ahmad,  dan  Ishak. 


61.  Larangtin  Ziarah  Kubur  Bagi  Perempuan 
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10S7.  Outaibah  menceritakan  kepada.  Abu  Awanah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Umar  bin  Abu  Salamah,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata, 

'‘£!?£ungguhnya  RastdtdUdi  SAW  melcdaiat  orcmg-ortmg  peren^man 
ytmg  ziarah  kiAur. " 

Hasan:  Bmu  Megah  (1576) 


Ia  berkati^  ‘X>idalBm  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  dan  Hasan  bin  Tsabit.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm  shtduh.” 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  larangan  ini  sebelum  Nabi  SAW 
mendapat  keringanan  untuk  ziarah  kubur.  Jadi  setelah  Nabi  SAW  mendapat 
keringanan  untuk  ziarah  kubur,  maka  lelaki  dan  perempuan  termasuk  dalam 
keringanan  {rtdhsfudt)  itu. 


Sebsgian  lain  bolcatf^  "SesiuiggMliigfa  larangpn  ziarah  kubor  untuk 
perempuan  dikarenakan  mereka  kuning  sabar  dan  banyak  keluh  kesah.” 

63.  Bab:  Mcmiiji  Kebaikaii  Mayit 
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10S8.  Ahmad  bin  Mani*  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Anas  bin  Malik,  ia  berkala, 

“Rastdidlah  SAW  dUewati  erang  (yar^  membawe^  jenaziA.  C^ang- 
arang  menagi  kehe^am  JenauA  Uu.  Lciu  RastdiAIah  SAW  berscAda, 
‘WegUf Kemudian  Rastdt^tA  SAW  bersdbda  la0,  ‘KedUm  semua  sd>agai 
saksi  Attah  di  bumi’." 

Sha^:  Btnu  Mtgah  (1491)  dan  ‘ataik 


Ia  berkala,  "Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Umar, 
Ka’ab  bin  Ujrah,  dan  Abu  Ibiniindi.” 

Abu  Isa  berkala,  "Hadils  Anas  adalah  hadits  hasan  shahih.” 
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1059.  Yahya  bin  Musa  dan  Harun  bin  Abdullah  Al  Bazzaz  menceritakan 
kepada  kami,  mereka  berkata,  ''Abu  Daud  Ath-Thayalisi  memberitahukan 
kepada  kami»  Abu  Daud  bin  Abu  Al  Furat  memberitahukan  kepada  kami» 
Abdullah  bin  Buraidah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Al  Aswad 
Ad-Dili,  ia  berkata, 

^Ahi  datang  ke  Kktdinah  lalu  diuhihihtduk  di  s€at^>ing  C/mor  bin 
Kiutththab.  Lalu  lewatlah  orang-orang  men^ingl  jenazah  dan  mereka 
memujinya  dengan  kebaikan.  Umcff^  bin  Khaththab  berkata,  “Wajib”.  Aku 
bertanya  kepcukt  Vmar,  “Apa  yang  wcgib?”  Dia  menjawab,  ‘Aku  berkena 
seperti  yang  dikatcAan  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda,  ‘TidcAlah  seorang 
muslim  (yang  menmggal  dunia)  dan  dipersaksikan  oleh  tiga  orcmg 
melainkan  wtgib  baginya  untuk  masuk  surga  \  ”  Aku  bertanya,  '‘(Bc^aimana 
kalau  dua  orang?  ”  Umat  berkata,  “Belutu  menjawab,  ‘Dua  orang  (juga)  \  ” 
Umar  berkata,  ‘Aku  tidak  tanya  kepada  Rasulullah  SAW  bagaimana  kalau 
satu  orang.  ” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  htsan  shahih*^ 

Abu  Aswad  Ad-Dili  bernama  Zhalim  bin  Amr  bin  Sufyan. 

64.  Bab;  Pahala  Orang  yang  Anaknya  Meninggal  Dunia 
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1060.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami  dari  Malik  bin  Anas,  Al  Anshari 
memberitahukan  kepadaku  bahwa  Ma’n  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah: 

Sesunggidwg^  £asidullah  SAW  bersabda,  "Tidaklah  seseorang  dari 
kcdcBigan  kaum  rnmlimin  yang  cBtinggci  mati  oleh  tiga  anaknya  lalu  ia 
disentuh  neraka  melainkan  hca^  sekejcp  saja. 

Shahih:  IbnuMtgah  (1603)  AaakMt^^^  ‘alaih 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  IJraar,  Mu’adz, 
Ka’ab  bin  Malik,  Utbah  bin  Abd,  Ummu  Sulaim,  Jabir,  Anas.  Abu  Dzar, 
Ibnu  Mas’ud,  Abu  Tsa’labah  Al  Asyja’i,  Ibnu  Abbas,  Uqbah  bin  Amir,  Abu 
Sa’id,  dan  Qunah  bin  Iyas  Al  Muzani. 

Abu  Tsa’labah  mempunyai  satu  hadits  dari  Nabi  SAW,  yaitu  hadits 
yang  diriwayatkan  ini.  la  bukan  Ai  Khusyani. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Hurairah  hadits  hasan  shahih, " 

65.  Bab:  Siapakah  Orang-orang  yang  Mati  Syahid? 
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1063.  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  memberitahukan  kepada 
kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami,  Qutaibah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Malik,  dari  Sumay,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda 


“Oran^-crcmg  ycmg  moft*  sytMd  «fo  Ihna,  ycdtu:  mza^  yt^ig  meii 
karena  wo&aft  (tha’un),  orcmg  ycmg  mati  karena  sedt^  perut,  orat^  yai^ 
nutii  kcaena  ten^eUan,  orang  yang  mati  karena  tertin^  rerurtittium 
(bc^ynan),  dan  orangymg meai kar&mpawtg dit  jtdan  Allcdi .  ” 


Shahik:  Ahkaimti  Jatum (38)  danMtatifaq  *ak^ 

Didalam  bab  ini  ada  badits  yang  diriwayadtan  dari  Anas,  Shafwan  bin 
Umayah,  Jabir  bin  Atik,  Khalid  bin  Urfiidhah,  Sulaiman  bin  Sfaurad,  Abu 
Musa,  dan  Aisyah. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Huraiiah  adalah  hadits  hasan  shcduhP 
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1064.  Ubaid  bin  Asbath  bin  Muhammad  Al  Qura^i  Al  Kufi  menceritakan 
kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Sinan  As-Syaibani 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak  As-Subai’i,  ia  berkata, 
"Sulaiman  bin  Shuiad  berkata  kepada  Khalid  bin  Urfuthah  atau  Khalid  bin 
Sulaiman  (rawi  tagu]t  'Bukankah  kamu  mendengar  Rasulullah  SAW 
bersabda; 

"BarangisugKi  mttii  kcaena  stdsti  paut,  mcAa  ia  tidcdc  akem  tSsiksa 
dalam  ktdmmya”?  ’ 

Lalu  salah  satunya  berkata  (kepada  temani^),  ‘Ya’.” 

Shahih;  Akktamd  Jaarnz  (39) 
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Abu  berkala,  "Hadits  ini /uzningAanb.  Diriwayatkan  dari  beber^ 
seoutd” 


66.  Lanmgvn  Lari  dari  Wabah  (Tha’an) 
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106S.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Hamzah  bin  Zaid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Amir  bin  Sa*ad,  dari 
Usamah  bin  Zaid.- 

SesunggtJa^  Ndbi  SAW  menyebut  wabah,  Itdu  Nabi  SAW berscAda. 
“Itu  cuMedi  sisa-sisa  adzab  ymg  iSkirwdxn  kepada  segolongcm  Bmi  Lsrcal. 
KetUm  wabtdt  mi  meningKi  sucdu  <ksa  yang  kamu  tenqxai,  mtdca  kamu 
jcm^m  kducu  dari  ten^ttU  Uu.  Ketika  vfcAdh  itu  mema^  suatu  desa  yang 
tidtdc  kamu  tenq>ati,  nudta  jcaigfm  memastM  tempiU  itu  " 

Sh^Oi:  MutUfaq  *tdidk 

Ia  berkata,  "Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Sa’ad, 
Khuzaimah  bin  Tsabit,  Abdurrahman  bin  Auf,  Jabir,  dan  Aisyah.” 

Abu  Isa  berkala,  "Hadits  Usamah  bin  Zaid  adalah  hadits  hasan 
sboAtt.” 


67.  Bab;  Allah  Senang  Menemni  Orang  yang  Senang  Jika 
Bertemu  Dengpn-Nya 
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1066.  Alimad  bin  Miqdam  Abu  Al  A^’als  Al  Ijli  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  memberitahukan  kepada  kami,  ia  betkata, 
“Aku  mendengar  ayahku  menceritakan  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Ubadah 
bin  Shamit,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda 

‘Bca-cmg/sk^  senca^  bertemu  dengan  Allah,  nuAa  Alkdi  sencatg  untuk 
menemtdnya.  Bco'ce^sicpa  benci  berUmu  den^m  Allah,  ntdka  Attah  benci 
iaOuk  menemuinya’. " 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Musa,  Abu 
Huiairah,  dan  Aisyah. 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  Ubadah  bin  Shamith  adalah  hadits  hastm 
shahik.” 


ShakUt:  Mamtfaq  *tdtdh 
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1067.  Hiunaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  Klialid  bin  Al 
Harits  memberitahukan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Arubah 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Basyar  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Bakar  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Sa’id  bin  Arubah,  dari  Qatadah,  dari  Zuraiah  bin  Abu  Aufa,  dari  Sa’d  bin 
Hisyam,  dari  Aisyah,  ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  S AW  bersabda. 

“Barangsicpa  sencmg  bertemu  dmgcm  AlkJi.  maka  Allah  semmg 
bertemu  dengtmnycL  Barangsicpa  benci  urOuk  bertemu  dengan  AUtAt,  maka 
Alkdi  benci  tmtidc  bertemu  dengannya  ” 

Aisycdt  berkata,  "Aku  bertar^  Wahcu  Rastdtdlcdt!  Kita  semua  uAut 
mati’.  Rastdtdlah  SAW  berstAda,  ’TidtA  demikum.  tettpi  orang  mukmin 
yang  ketika  flierulak  mati)  ia  diberi  kabar  gembira  dengcm  rahmcttAUah  dan 
keruffKum  dan  stirga-bfya,  meka  ia  sencmg  bertemu  dengcm  Allah  dcm  Allah 
serumg  bertemu  dengcmnya  Sdain  itu  orar^  kej^r  ketika  (hendak  mcSi)  ia 
Aberi  kabco’  dengcm  sUcsa  AJhdi  ckm  naakch-Nya,  mcdca  ia  benci  beramu 
AlkA  dcm  AllcA  benci  imtuk  bertemu  dengcmnya’. " 

SkcASt:  Ibnu  MtytA  (4264)  Jaw  *tdmk 

Abu  Isa  berkala,  "Haditsini  AasanjAuArb.” 


68.  Bab:  Mati  Bnnuh  Diri 
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1068.  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Waki  memberitahukan 
kepada  kami,  Israil  dan  Syarik  memberitahukan  kepada  kami  dari  Simak  bin 
Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah 

“Seswigg^^tya  seoremg  Idaki  tekdt  bmuh  tSri,  dcm  NtAi  SAW  tideik 
menshcdatatya. " 

5%aA ih:  Ilmu  Mt^ah  (1526)  dan  Skakik  MusSm 
Abu  Isa beikala,  "Hadits  ini  hisan  shcddh” 

Ulama  berbeda  pend^jat  dalam  hadits  ini;  sebagian  berkata,  "Semua 
orang  mati  yang  masih  mengejakan  shalat  dishalati  menyadap  Ka’bah, 
begitu  juga  orang  mati  karena  bunuh  diri.” 

tni  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Ishak. 

Imam  Ahmad  betkata.  “Imam  (pemimpin)  tidak  boleh  mensbalati 
orang  yang  mati  bunuh  diri.  Yang  boleh  menshalatinya  adalah  selain  imam.” 


69.  Bab:  Mensbalati  Mayit  yang  Mempuiqrai  Utang 
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1069.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
memboitahukan  k^da  kami,  Syu’bah  memberitahukan  kepada  kami  ilari 
Utsman  bin  Abdullah  bin  Mauhib,  ia  beikata,  "Aku  mendengar  Abdullah  bin 
Abu  Oatadah  menceritakan  dari  ayahnya.' 


Sesimggi^ya  penudi  didcttmglam  jenazah  seanaig  lelM  kepada 
Nabi  SAW  tmttA  dishalati,  lalu  Nabi  SAW  bersabda,  'Shali^ilah  tememmu, 
karma  dia  memptmyai  tanggmgan  taeatg’. "  Abu  ^aadtdi  berkala.  'Aku 
yang  menanggung  utangnya’.  Rasulunah  SAW  bersabda,  ‘Kamu  mau 
melunasinya?’  Abu  Qatadah  mengiyaktsmya,  mcka  Rastdtdlah  SAW  pun 
menshidatinya. " 

Shahih:  IbnuMiyah  (2407)  dan  Mtaia/ag  *ataih 

Dtdalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Jabir,  Salamah  bin 
Al  Akwa*,  dan  Asma'  binti  Yazid. 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Qatadah  adalah  hadits  hasan  shahih” 
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1070.  Abu  FadhI  Maktum  bin  Abbas  At-Tirmidzi  menceritakan  kepada 
kami,  ia  berkata,  "'Abdullah  bin  Shalih  menceritakan  kepada  kami,  AI-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  Uqai]  menceritakan  kepada  kami  dari  [bnn 
Syihab,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abu  Hurairah,  ia  berkata, 

**Rmtiullah  pernah  didatangkan  seorang  mc^it  lelaki  yang 
rmmpunyai  uttmg  maka  beliau  bersabcki,  ‘Apakah  ada  peninggalanr^a 
yang  bisa  dipakai  untuk  membayar  utan^tya? '  Bila  beliau  telah  diberitahu 
bahwa  ia  meninggalkan  harta  untuk  membayarnya,  maka  Rasulullah  SAW 


menshidatinya.  Tett^i  kcdau  tidcdt  diberittAu  maka  Rastdutlah  SAW 
ba^cAda  kepada  arang-crimg  musim,  ‘S^u^aUtdt  teman  ktdkm’.  Ketika 
Atttdt  telah  memberdcm  bcagvdc  pemddtAan,  Rastdtdlah  SAW  berari  (£ 
cOas  mwduB-)  dan  bersabda,  'Aku  lebih  utama  bc0  cem^-orang  mukmm 
atas  dai  mereka  sem&'L  Barang^ugfa  menmggid  dcai  hdangan  orang 
mtdanm  yang  inmya  utcmg.  maka  edadah  >ving  membciyaniya.  Barcmg^cpa 
meninggcdhm  harta  benda,  maka  hata  benda  itu  imtuk  iMi  wcaisr^  ” 

ShiAA:  ibmiMi^iA  (241S)  dan  Mtdtitfag  *idtuh 
Abu  Isa beritata,  "Hadiksvsnhasanshah^” 

Yal^nt  bin  Bukair  dan  yang  lain  meriwionflcan  dari  Al-Laits  bin  Sa*ad 
suatu  hadits  yang  seperti  hadits  Abdullah  bin  Shalih. 

70.  Bab:  Adzab  Kubur 
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1071.  Abu  Salamah  Yali^  bin  Khalaf  Al  Bashri  menceritakan  k^iada  kami, 
Bisyr  bin  Al  Mufadhdlial  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdurrahman 
bin  Isliaq,  dari  Sa*id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Huiairah,  ia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘ApabUa  mayit  telah  tSkubta^an  {atau  beliau  bersabda,  ‘Salah  satu  di 
aaummu  ^uburkem),  maka  dcdemgkdt  dua  mtda&atymg  hHam  den  btru. 
Sededi  satw^  benuana  AhaAtw  dan  yang  kedua  Ncddr.  KeAta  medaikat  itu 
badaOa,  "dpa  yang  kamu  katakan  tentea^  lekdd  ini  (NcAi  kAdwamnad^?” 
Me^it  metyttwab  seperti  sebelum  ia  mtOi,  “khdwanmad  ackdcdi  hamba  dan 
utusan  Allah,  Aku  bersedai  bahwa  tiada  Dztdyar^  berhak  AAadtdu  selam 
AtteA  dan  Ahduanmad  adaldh  hcanba  den  lOusem-Nya  "  Kedua  nudaikat  itu 
berkata  lagi,  "Kami  tahu  en^unt  akan  berkata  begftu"  Kemudum 
Abtaskanlah  kuburtmr^a;  lebar  dan  parycmgr^  ttguh  ptduh  hasta,  serta 
Aterar^i  cahaya,  Ledu  diuccgdcan  k^adenya.  “Tiduriah.’’  Mrj/it  itu 
berkeUa,  “Aku  mau  ptdca^  kepada  keluarg^Au  dan  memberiudadam 
(keadaanku)  kepcuhmya."  Kedua  nudakat  berkata,  “Tidurltdt  seperti 
tkhimya  pengantm  ymg  tidak  dU>cmgfadum  kecuedi  tdeh  kdutugtmya  yeu^ 
peding  Acintaagn,  sonyKii  ABah  met^Mmgjunkannya  dari  tenpat 
pendianngam^  itu.”  Ktdau  mayit  itu  crtmg  munc^  maka  ia  akan 
meigawtdf  dengim  berkatn  “Aku  maider^ar  onmg-arang  mengttUdean 
demikian,  nudea  eAtgnm  mer^tAtdcan  seperti  ymg  mereka  kaudum.  Aku  ddrdc 
UdoL  ”  Kedua  nudeAua  iUi  bakata,  "Aku  teAu  kamu  akem  menjawtd)  seperd 
du. "  Ledu  Akcdckan  kepala  btam,  “Jepidtdt  dia!"  h&duj  bumi  mergq?Unya 
selm^a  tukmg  rustdnya  remuk  dan  ia  terus  menerus  dtdam  sdesam 
tersdntt  satrptd  Alledi  menduMgtaAaratya  dai  tenpat  siksaan/^  itu. " 

HasaatAirngdaih  (139)  dan  SUsaahAhaAisSluddhah  0391} 

Didalam  bab  ini  ada  faadits  yang  diriwayadean  dari  Ali,  Zaid  bin 
Tsabit,  Ibnu  Abbas,  Al  Bana’  bin  Azib,  Abu  Ayyub,  Anas,  Jabir,  Aisyah, 
dan  Abu  Sa’id.  Semuanya  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  tentang  siksa  kubur. 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Ibjiaitah  adalah  hadits  hasan  gliarib.” 
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1072.  Haimad  menceritakan  k^iada  kami,  Abdah  memberitahukan  k^jadaku 
dari  Ubaidillah  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda. 


‘Apabila  mc^  telah  mati,  media  dUearqxdlcanlah  kepadanya  tenq?at 
dudi^ya  pada  pc^  dan  petang  hari;  jdca  mayit  termastdi  cMi  svrga  mtdut 
(ditanq)akkcmlah}  seberai  peruAuhik  sur^  dem  jika  mc^it  termastk  cMi 
nereka  maka  (ditan^mkkankdi)  seboga/  pendudtk  neraka.  Kemudian 
eSkeOekan  kepadanya,  “Indah  ten^fot  dudtdcnm  stm^Nu  Allah 
jnet^ytmgkdkanmu  padi  heai  KiamaL  ” 

ShaIM:  Muttttfag  ‘ofiiib 

Abu  Isa  berkata,  "  Hadits  ini  bosan  sAabib.” 


72.  Bab:  Orang  s^ang  Mati  Pada  Hari  Jum*at 
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1074.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdunahman 
bin  Mahdi  dan  Abu  Amir  Al  Aqadi  tnetnberitahukan  kepada  kami,  mereka 
befkata,  “Hisyam  bin  Sa’ad  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin 
Abu  Hilal,  dari  Rabi’ah  bin  Saif,  dari  Abdullah  bin  Amr,  ia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Orcmg  Islam  ycmg  mmi  pada  hari  atau  malam  Jtan  'at  akm  d^aga 
oleh  Alhdt  dari  fitnah  kubur.  ” 

Htsaa:  Al  Mng'AaA  (1367)  dtm  Ahkamtd  Janaiz  (3S) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gkarA." 

la  berkata  lagi,  “Sanad  hadits  ini  tidak  muuashil  (bersambung. 
Sesungguhnya  Rabi’ ah  bin  Saif  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abdurrahman 
bin  Al  Hubuli,  dari  Abdullah  bin  Amr.  Aku  tidak  tahu  kalau  Rabi’ah  bin  Saif 
pernah  mendengar  dari  Abdullah  bin  Anv.” 

7£.  Mengangkat  Kedua  Tangan  Ketika  Takbir  Shalat  Jenazah 
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1077.  Al  Qastm  bin  Dinar  Al  Kufi  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin 
Aban  Al  Warra^  memberitahukan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Ya’la  Al 
Aslami,  dari  Abu  Fanvah  Yazid  bin  Sinan,  dari  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Sa*id  bin  Al  Musayyib,  dari  Abu  Hurairah; 

Rasididlah  SA  W  bertaUiir  saat  ra^ir  shalat  Jenazah.  Beliau 
mengan^cat  kedua  tangannya  di  awcd  tcdibir  dan  meletakkan  tangan 
hauamya  di  atas  ycmg  kirL 

^aswi.*  Akkanud  Janaiz  (115-116) 


Abu  Isa  bericata,  "H^ts  ini  gharib.  Aku  tidak  mengutahui  Iiadits  ini 
kecuali  dari  sioiad  ini.” 

Para  ahli  ilmu  betbeda  pendapat  pada  hadits  ini;  kebanyakan  ulama 
dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berpendapat  bahwa  seseorai^ 
hendaknya  mengangkat  kedua  tangannya  pada  setiap  takbir  (shalat  jenazah). 

Itu  pendapat  Ibnu  Mubarak,  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishak. 

Sebagian  ulama  berpendapat  untuk  tidak  mengangkat  kedua  tangannya 
kecuali  pada  permulaan  takbir. 

Seperti  itulah  pendapat  dari  Ats-Tsauri  dan  ahli  Kufah. 

Disebutkan  dari  Ibnu  Mubarak,  dia  berkati^  “Didalam  shalat  jenazah 
tangan  kanan  tidak  menggenggam  tangan  kiri.” 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  tangan  kanan  hraidaknya 
menggenggam  tangan  kiri,  seperti  dalam  shalat  lainnya. 

Abu  Isa  berkata,  "Menggenggam  itulah  yang  lebih  aku  sukai.” 

77.  Bab:  Sabda  Rasulullah  **  J!wa  orang  makmai  ferAo/ong  oieh 
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1078.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  k^iada  kami.  Abu  Usamah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Zakaria  bin  Abu  Zaidah,  dari  Sa’d  bin 
Ibrahim,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda 

'yhiYi  orang  nttAmbi  terhdang  deh  utar^^  star^cd  lOang  Uu 
dibayar  V 

ShahOt:  Onu  Mi^  (2413) 
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1079.  Muhaimnad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin  Sa’ad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda. 


“Jivm  orang  mtAmin  terhalang  oldt  taioiff^a  sampai  uftmg  itu 
t£bqyar.  ” 

AAflAift;  Libat  sebelnmiiya 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hastm.  tetapi  lebih  skc^h  daripada  hadits 
pertama.” 
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9.  KITAB  NIKAH  DARI  RASULULLAH  S AW 


1.  Bab:  Keutamaan  dan  Anjuran  untuk  Menikah 
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1081.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan  kepada  kami  dari  Al 
A’masy,  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Abdurrahman  bin  Yazid  dari  Abdullah 
bin  Mas*ud,  ia  berkata. 


"Kcara  para  pemuda  ya/^  tcA  punya  hcata  benda  kehuir  berscami 
Sastdtdlah  SAW,  Udu  beJiau  bo'sabda,  ‘Wedtai  pera  pemuda,  ktdkm 
hmukikr^  menikah,  sebab  pem&cdian  lebih  n^yaga  pemdem^m  mata  dan 
kenuduan.  BarangsUym  tukk  rmmtpu  dedam  masalah  biaya  ndcah,  medea 
berpuasakdi,  karena  puasa  itu  mayeuS  pentm^ad  atau  tameng  (dari 
syidiwat)'." 

Shahik:  Jbiiu  Mafah  (1845)  dan  ^ala& 

Abu  Ksa  berkata,  "Hadits  ini  AasmaboAiA” 


Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  AbduUah  bin 
Nimiair  memberitahukan  kepada  kami,  Al  A’tnasy  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Umarah  sepeiti  hadits  di  atas. 

Banyak  peiawi  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dengan  simeid  ini,  dari  Al 
A’masy  seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Muawiyah  dan  Al  Muharibi  juga  meriwayatkan  seperti  hadits  ini 
dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqaniah,  dari  Abdullah,  dari  Nabi  SAW. 

Abu  Isa  berkata,  “Kedua  hadits  itu  shdah” 


2.  Bab:  Larangtin  Membujang 
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1082.  Abu  Hisyam  Ar  Ri&’i,  Zaid  bin  Akhzam  Atfa-Tha’i,  dan  lshaq  bin 
Ibrahim  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami,  mereka  berkata,  “Mu’adz  bin 
Hisyam  memberitahukan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  Qatadah,  dari  Al 
Hasan,  dari  Samurah; 

Nabi  SAW  melarang  nwoAtgcmg. 

Abu  Isa  berkata,  “Zaid  bin  Akhzam  menambahkan  (didalam 
haditsnya)  bahwa  Qatadah  membaca  ayat' 

‘Dan  sesta^guhi^  Kami  telah  mengfitus  bebercpa  rasul  sebeban 
kamu  dcm  Kami  memberikan  h^ada  mereka  istri-istri  dan  keturuncm  ” 

iSlftiiJIifift.'  Lihat  sebelumnya 
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1083.  Al  H^an  bin  Ali  Al  Khallal  dan  yang  lain  menceritakan  kepada  kami, 
mereka  beikata.  “Abdurrazaq  membeiitahukan  kepada  kami  dari  Az-^ihri, 
dari  Sa’id  bin  Al  Mus^^ib,  bahwa  sesungguhnya  Sa’ad  bin  Abu  Waqqas 
beikata, 

‘Rastit^ah  SAW  mdarang  Utsmcn  bin  Mazh’un  teOiA  membtgatg. 
JAa  Rastdtdlah  SAW  met^mkcm  (biejnbijfangl  beanya,  mcAa  kanu  eJam 
mengebo'i  diri  kami  sendiri', " 

SShAUk  MtOtafag  *idaih 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  iini  hasan  sludiih” 

Abu  Isa  beikata,  "Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriw^adean  dari 
Sa’ad,  Anas  bin  Malik,  Aisyah,  dan  Ibnu  Abbas.” 

Abu  Isa  beikata,  ‘‘Hadits  Samuiah  adalah  hadits  hastm  ^unib” 

Al  Asy’ats  bin  Abdul  Malik  meriwayadtan  hadits  ini  dari  Al  Hasan, 
dari  Sa’d  bin  Hisyam,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  seperti  hadits  di  atas. 

Dikatakan  bahwa  kedua  hadits  ini  shtMh. 


3.  Bab:  MeagambS  Menantu  Seorang  Ldaki  yang  Baik 

Agamanya 


^  ^  •l'' *i^  ^  ii  ^ ^ 

lJjIxeP  j2;j1  ^  LjJL>>  !A^  U^JLt-  .  \  *  At 

4iJl  Jll  Jj-j  Jl5  :  JlS  tSjd])*  ^1  ^  C-Jj  jjl  ^ 

*  ^ 

^  ijti;  S/i  Ist-j  ^  cJai-  lii 

•t/ajjp  t/*J Vl 


1084.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Sulaiman 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian,  dari  Ibnu  Watsimah  An- 
Nashri,  dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'ApabUa  ada  tmmgyang  agcma  dan  budi  pekertinya  baik  memimmg 
(mtA-ancJt  perempuan  dan  kertdKa)  kcAicm,  mtdca  kawhdcanUdi  tSa  Jika 
kcdian  tidkik  ntelaksamdcamya,  nuAa  cJam  te^adi  fiaudi  di  muka  bumi  dan 
kerusakan '. " 

Hasan  Shahik:  Irwa  AL  GluM  ((1868),  ^bSak  j^u^ts  Shah&ah  (1022), 
AlMisykah(2Sn9^ 


Ia  berkata,  "Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu 
Hatim  Al  Muzani,  dari  Ai^ah.” 

Abu  Isa  brakata,  “Abdul  Bamid  bin  Sulaiman  diperselisihkan  dalam 
hadits  Abu  Iktrainih  ini.” 

Hadits  yang  diriwayarimn  oldi  Al-Laits  bin  Sa’d  dari  Ibnu  ^'lan,  dari 
Abu  Huiaiiah,  dari  Nabi  SAW  secara  murscd. 

Abu  Isa  beikata,  "Muhaininad  berkata,  ‘Hadits  Al-Laits  lebih 
menyerupai’.” 

Sedangkan  hadits  Abdul  Hamid  tidak  akta^. 
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108S.  Muhammad  bin  Amr  AsrSawwsq  Al  Balkhi  menceritakan  kepada 
kami,  Hatim  bin  Ismail  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdultah  bin 
Muslim  bin  Hunnuz,  dari  Muhammad  dan  Sa’id  -keduanya  anak  Ubaid-  dari 
Abu  Hatim  Al  Muzani,  dia  beifcata,  “Rasulullah  SAW  beisabda. 


'Apdbiki  datcng  kepadamu  orang  yang  agama  dan  btidi  pekerti/^ 
hmk.  nudui  mkahkofdtdi  iSa  (dengcm  onak-aneA  perempuan  kaUcm),  Jika 
hdian  tukA  mehAsaneAtamya.  mcAa  cAan  terjal  fitncA  dan  keruscAan  di 
noAa  bund'.  Mereka  ^iora  sdhcAat)  bm^tanya,  ‘WcAca  Rastduttedi  SAW, 
meskipun  mereka  tUkA  kaya?’  Rasubdbdt  SAW  bersabda,  'AptAila  dk^mg 
kepctdki  fumu  (melamco")  orcmgyang  baik  agcmta  dan  budi  pekerirnya,  nuAa 
ndudAcatldh  dia '  NiAi  SA  W  mengcUcAcawya  semgKU  tiga  fudi,  ” 


Hasma  Karena  dua  kali 


Hadits  ini  /«zsan  ghcrib.  Abu  HfUim  Al  Muzani  mempunyai  hubungan 
persahabatan  dengannya.  Aku  tidak  mengetahui  haditsnya  dari  Nabi  SAW 
kecuali  hadits  inL 


4.  Bab:  Perempiran  Dinikahi  karena  Uga  Sifat 
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1086.  Ahmad  bin  Muhaminad  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Isb8q 
bin  Yusuf  Al  Arzaq  memberitahukan  ki^iada  kami,  Abdul  Malik 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Afha,  dari  Jabir,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda, 

“Sesunggi^F^fa  pere?rpiian  dinSuM  karena  agamanya,  heatcaiya,  dan 
keca/Uikamtya.  Hetukdo^  ktanu  memilih  wanita  yang  berc^ima.  karena 
kamu  pasti  cdam  benaOung  " 

ShahUK  ibnu  Afi^oA  (1858)  dan  Mattifag  Vi/aiA 

Ia  berkata,  'TMdalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Auf 
bin  Malik,  Aisyah,  Abdullah  bin  Amr,  dan  Abu  Sa’id.” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Jabir  adalah  hadits  hascm  sheduh” 

5.  Bab;  Melihat  Perempuan  yang  Akan  Pinang 
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1087.  Ahmad  bin  Mani’  menceiitEikan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Zaidah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ashim  bin  Siilainian  menceritakan  kepada 
kami  dari  Bakar  bin  Abdullah  Al  Muzani,  dari  Al  Mughiiah  bin  Syu’bah: 

Ja  memaumg  seorar^ perenyman,  kdu  Ntdti  SAW  berstdtda,  “Uhadtdt 
tSa,  kmvnade^mmdihaatya  b^meiai^gengkattperiutwmtm  kdUan. " 

SuABktMbmuMi^iA  (1865) 


Didalaoi  bab  ini  ada  hadits  jnmg  diriwayattian  dari  Muhammad  bin 
Maslamah,  Jabir,  Anas,  Abu  Humaid,  dan  Abu  Huraiiah. 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  bosan.” 

Sebagian  ahli  ilmu  berpendapat  dengan  hadits  ini,  mereka  berkata,, 
'Tidak  apa-i^  melihat  perempuan  yang  dipinangnya,  selama  tidak  melibat 
anggota  tubuh  yang  diharamkan.” 

Itu  pendapat  Ahmad  dan  Ishak. 

Makna  kalimat:  “Itu  kbih  bisa  menjaga  kelanggengan  di  antara  kalian 
berdua”  yaitu  kelanggengan  cinta  kasih  antara  keduat^. 


6.  Bab:  Meramaikan  Peraikahan 
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1088.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Balj  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Muhammad  bin  Hatib  Al  Jumahi,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 

'Peinbeda  aMara  perkara  Mwararriam  (zim^  dan  yang 

dihaltdkan  ^mikahan)  cu&dah  dengcm  menadad  rebana  dan  suara ’’ 

Hasan:  Ibnu  MtgtA  (189t!) 


Ia  berkata.  "Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari 
Aisyah,  Jabir,  dan  Rubayyi’  binti  Moawwidz.” 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  Muhammad  bin  Hatib  adalah  hadits  hascat” 

Abu  Balj  bernama  Yahya  bin  Abu  Sulaim,  dan  terkadang  dipanggil 
Ibnu  Sulaim. 

Muhammad  bin  Hatib  pernah  melihat  Nabi  SAW  ketika  dia  masih 


kecil. 
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1090.  Humaid  bin  Mas’adah  Al  Bashri  menceiilakiiii  kq)ada  kami,  fiisyr  bin 
Al  Mu&dlidha]  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Dzakwan 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Rubayyi*  binti  Muawidz,  ia  beikata, 

"iRasu/u/Zah  SAW  dabmg  dan  mastA  kepadaku  pada  pagi  hari  seteldh 
aku  digauli.  Beliau  dudtA  di  tenpat  dudiddcu  ^^rti  tempat  dudukmu  (itu) 
darOoL  Amdc-amdc  jmempmm  kami  metmdad  rebana  dan  menya^ung- 
nyanju^  ona^-orang  tm  kami  yang  mati  terbumdi  pada  perang  Badar, 
kdu  sedah  seOu  cmeA  perenpucm  du  beikata.  'Di  arOara  kita  ada  seorcmg 
Ncdti  SAW  yar^  mengetedad  hari  esok’.  Nabi  SAW  l^mudian  bmrkcda 
ke^tdmya,  ‘Dumhdi  dari  pe^uOacm  seperti  itu!  dan  ua^dcan  seperti  cpa 
ytmg  tadi  kamu  ucapkcm  sebebannya '.  ” 

SludtUi:AIAdab(^ 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  ini  hieztn»  shaltift.” 

7.  Bab:  Ucapan  Selamat  Kepada  Orang  yang  Menikah 


(*i>  (>  Cf"  (jj  JiJ"'  .  w  ^  ^ 

^  ^  ^  n' 

(/i' 


*-Ju  tli  dcJ'^1  lii  ovr  jJLj  J[!(  Jc»  yi  01 
.pjt  J  ci:^  3>o 


1091.  Outaibah  menceritBkaii  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Suhail  bin  Abu  Sfaalih,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Huiairah,  ia  mengatakan  bahwa  jika  Nabi  SAW  mendoakan  onmg  yang 
beru  nikah,  maka  beliau  beikata, 

“Semoga  Allah  menAaktAdam,  semoga  en^au  mendcpat 
keberkahan,  dan  semoga  Alkdt  mer^ungm^an  kalicm  berdua  iSdedam 
kebadcan.  ” 

ShakUu  nmu  Mt^  (2905) 

Ia  berkata.  "Didalam  bab  ini  ada  hadhs  yang  diriwayatkan  dari  Uqail 
bin  Abu  Tbalib.” 


Abu  Isa  berkata.  “Hadits  Abu  Huiairah  adalah  hadits  hasan  shcdiih,” 


8.  Bab:  Apa  yang  Diucapkan  Ketika  Menggauli  Istrinya? 
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1092.  Ibnu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Su^^  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Mansur,  dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja’d,  dari 
Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata.  "Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘ApcAila  seseorang  di  arOcea  fodian  akan  mendatcmgi  (rrKnggatdi) 
istrinya,  maka  hendeA/^'u  met^ucegAim,  “Det^an  ncma  Allah,  wcdtaiAltah, 
JauMumkdi  kami  dari  syetm,  dm  Jaidika/dcA  setan  itu  dari  cpaytmg  tekdi 
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karunkdam  kepcuia  karm  (dari  ketiOTman  kami)’’.  Jika  Alltdt 
fnemdtdirkmi  suami  istri  itu  men^mnym  arudt.  nudui  syetm  tidak  cdam 
memu^uo'akan  anak  Hu\ " 

Abu  Isa  berkata.  “Hadits  ini  hasan  sfuddhJ* 

9.  Bab:  Waktu-waktu  yang  Disunahkan  untuk  Menikah 


wJL^  IJLitMi  ^  UiJL>-  ^  JLapub  UjJL^  .  W  °  i 

*  ^  * 

^  ^  m  *  J  ^ 

t4iJU  ^  lojjP-  ji  4lJl  XP  ^  tvl  jj  JsE^l 

^  ^  ^ 

::Jli 


.  J1>  ^  ^  .  J1> 

«s  ,  e  ^  ^ 

t  l*  ''i.  •  I  «I  ^  •!* 

^  --  ^  ^ 


1093.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
memberitahukan  kepada  kami,  Su^^  menceritakan  kepada  kami  dari  Ismail 
bin  Umayah,  dari  Abdullah  bin  Urwah,  dari  Urwah  dari  Aisyah,  ia  berkata. 


“Rasululledt  SAW  menikakiku  pada  bulan  Syawal  dan  beliau 
menggauldai  pada  bulan  Ityawal,  ” 

Aisyah  senang  menikahkan  anak  perempuan-perempuannya  pada 
bulan  Syawal. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.  Aku  tidak  mengetahui 
hadits  ini  kecuali  dari  AtsrTsauri,  dari  Ismail  bin  Umayah.” 


10.  Bab:  'Walimah  (Pesta  Perkawinan) 
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1094.  Qi]taibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik: 

RastdvlbAi  SA  W  melihea  bekas  'warm  ktming  pada  dai  Abcbandanan 
bin  Atf,  s^ingga  betiau  bertanya.  “Apakah  im?  "  Abcbaredmtan  m&yawdb. 
“Aku  teledi  menikahi  semtmg  peren^nam  der^cm  mtdiar  yang  bertdaawt 
sedu  biair  emas. "  RasubtUedt  berscAdi,  “Semoga  AUah  memberkahimu,  dan 
bueMcdi  wcduncdi  0reseim)  wdUm  dengm  seeknr  keunbir^  " 

SheOuh:  Ibnu  Mt^ah  (1907) 

Ia  berkata.  "Didalam  bab  ini  ada  hadhs  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Mas*ud,  Aisyah,  Jabir,  dan  2Sijhair  bin  Usman.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadhs  Anas  adalah  hadits  Aoron  s/uiAih.” 

Ahmad  bin  Hamba!  berkata,  "Ukuran  satu  butir  emas  adalah  tiga 
dirham  dan  sepertiganya.” 

Ishaq  berkata,  ‘Tlkuramiya  adalah  lima  Dhham  dan  sepertiganya.” 
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1095.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Wa'il  bin  Daud,  dari  anaknya,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Anas  bin  Malik  ia  beikata, 

“Nabi  SAW  membuat  walimah  untuk  Shaf^^  binti  Hi^niy  dengan 
bubur  5awiq  dan  kurma.” 

SheJtih:  EbnuMof^  (1909)  dan  ^ahak 


Hadits  ini  hasem  g^ua'lb. 


1096.  Muhammad  bin  Yahya  menceritakan  kepada  kami,  Al  fhimaidi 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan  seperti  hadits  di  atas. 

Shahih:  Lihat  sebeliimnya 

Beberapa  peiawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Az- 
Zufari,  dari  Anas,  dan  mereka  tidak  menyebut  (dalam  haditsnya)  dari  Wail, 
dari  anaknya. 

Abu  Isa  beikata.  "Sufyan  bin  Uyainah  melakukan  tcuBis  dalam  hadits 
ini;  terkadang  tidak  menyebut  (didalam  haditsnya)  dari  Wail,  dari  anaknya, 
Han  teikadang  menyebutnya.” 


11.  Bab:  MemeDuhi  Undangan 
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1098.  Abu  Salamah  Yahya  bin  Khalaf  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Al  Mufadhdhal  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ismail  bin  Umayah,  dari 
Nafi*,  dari  Ibnu  Umar,  ia  beikata. 


“Rasulullc^  SAW  berseAda,  'Ha^^ah  imdcmgan  cpeAUa  kcdkm 
dnatdang'.  ’’ 

jjftiiAift.*  BmuMfgah  (1914)  dan  'io/fllft 


Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ali,  Abu  Huiaifah, 
Al  Barta,  Anas,  dan  Abu  Ayub. 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan  shci^” 


12.  Bab:  Onmg  yang  Mendatangi  'Walimah  Tanpa  Diundang 
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1099.  Hfuinad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Syaiiiq,  dari  Abu  Mas’ud,  ia  beskata. 

“Seorang  lelaki  yang  bernama  Abu  Syu’aib  datang  kepada  seonuig 
penjual  daging  dan  berkata,  'Buaidcan  untukku  makanan  yang  cukup  untuk 
lima  orang,  karena  aku  melihat  Rasulullah  SAW  tampak  lapar’.  Lalu  penjual 
daging  membuatkan  makanan  untuknya.  Kemudian  Abu  S3ru’aib  mengutus 
seseorang  untuk  mengundang  Nabi  SAW  dan  sahabat-^sahabatnya  yang 
duduk  bersama  beliau.  Ketika  Nabi  SAW  berdiri,  ikutlah  seorang  lelaki  yang 
semula  tidak  diundang  bersamanya.  Ketika  Rasulullah  SAW  sampai  ke 
pintu,  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  yang  puiqra  rumah,  'Ada  secarmg 
lekM  yang  &ta  bersanuAu.  Senada  dia  tukdc  bersama  kand  saat  kamu 


mengtmdang  kamL  JUaz  kcanu  mei^inlum,  nudca  ia  tdccm  masul^.  Abu 
Syn’aib  menjawab,  'Kami  mengijinkaii  dia,  maka  hmdakiah  ia  masuk’.” 

Sha^:  MiMrfaq  *iUiuh 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  Aoson  jAiAiA” 

Abu  Isa  berkata,  "Didalam  bab  ini  «d«  hadils  y^ng  diriwi^atkan  dari 
Ibnu  Umar.” 

13.  Bab:  Menikahi  Gadis/Perawan 
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1 100.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  tnn  Dinar,  dari  Jabir  bin  Abdullab, 
iabeikata, 

“Aht  tek^  men&cJu  seorang  perengnum,  hdu  aku  datang  kepada 
BasididhA  SAW.  Beliau  b&scAda,  'Apahdi  kamu  kledt  nikedt  wedun  JcAir?  ’ 
Aku  mergawab,  ‘Ya’.  Rasuhdldh  SAW  bersabda,  'Dengtm  gadis  atau 
janda?’  Aku  mayawedt,  'Aku  mmdadt  der^tm  jemda’.  Bastdtdiah  SAW 
berseduia,  ‘Ahm^uA  baih^  epabda  hmm  merakedd  perenpuan  masih 
gadis,  se/ur^ga  kcanu  bisa  bercuadm  repu  dengcamya  dem  ia  bisa  bercumbu 
rayu  dengemmu'.  Aku  berkeOa,  'Wahai  Rastdidlak!  sestmgguh^a  Abdidkdi 
telidi  meningged.  Ia  menmggidkan  tipjdt  anak  perempucm  atau  sembihm 
anedt  perenpuan,  maka  eku  mengcaiAil  orang ytmg  bisa  membmbirtffrya’. 
Laiu  Rasidtdlah  SA  W  mendocAanku. " 

Shahih:  Irwaiil <^a& (178)  dan  kkitUtfag  *tdidk 


Ia  bericata^  "Didalam  bab  ini  ada  hadits  >ang  diriwayatkan  dari  Ubay 
bin  Ka’ab  dan  Ka’ab  bin  Ujrah  ” 

Abu  Isa  beikata,  'lladits  Jabn  adalah  hadits  Aoron 
14.  Bab:  Pernikahan  Tidak  Sah  Kecuali  Dengan  Wali 
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1101.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Syarik  bin  Abdullah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Ishak,  Qutaibah  menceritakan 
kepada  kami.  Abu  Awanah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Istiak, 
Muhammad  tnn  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Isiail,  dari  Abu  Ishak,  Abdullah  bin  Abu 
Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Zaid  bin  Hubab  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Yunus  tnn  Abu  Ishak,  dari  Abu  Buidah,  dari  Abu  Musa,  ia 
beikata,  "Rasulullah  SAW  bersabda 

TidSoksoft  suatu  pemikc^um  hecudi  da^m  wtdi '. " 

SftaAtft:  nmu  (1881) 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Aisyah,  Ibnu 
Abbas,  Abu  Huiaiiah,  dan  hnran  bin  Husliain. 


ShahihS 
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1102.  ttmu  Abu  Umar  menceritakan  keiiada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kefiada  kami  dari  Juiaij,  dari  Sulaiman,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Ai^ah,  ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Setksp  peren^fuan  yar^  dinikcM  tca^  seizm  walinya  nudat  n&c^a^ 
batcd.  nUadw^  batcd,  nikcda^  batal  lUdau  ia  ddcun^ndi  (eUsOulndtt), 
nuAa  baginya  mahar,  karena  fuoini'  teiah  mer^vAfdhm  fesjinya  jika  ada 
pert&i^uiran-pertm^amm,  nuAa  hakim  adtdidi  wtdi  bc^  orang  yar^  tidcdc 
memptayai  wcdi.  ” 

Skakih:  Irwa  Al  Ghattl  (1840) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadhs  ini  hoson.” 

Yahya  bin  Sa’id  Al  Ansliari,  Yalqn  bin  A3rab,  Sufyan  Ats-Tsauri  (dan 
perawi  lainnya)  serta  para  ahli  hadits  telah  meriwayatkan  seperti  tiadits  ini 
dari  Ibnu  Juraij. 

Abu  Isa  mengatakan  bahwa  hadits  Abu  Musa  mengandung  perbedaan; 

Isiail  meriwayatkannya,  %arik  bin  Abdullah,  Abu  Awanah,  Zubair 
bin  Muawiyah  dan  Qais  bin  Rabi  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu  Buidah,  dari  Abu 
Musa,  dari  Nabi  SAW. 

Asbalh  bin  Muhammad  dan  Zaid  bin  Hubab  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  Yunus  bin  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Isfaait  dari  Abu  Buidah,  dari  Abu.Musa, 
dari  Nabi  SAW. 


Abu  Ubaidah  Al  Haddad  meriwayatkan  dari  Yunus  bin  Abu  fshaq, 
dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  seperti  hadits  tadi  (tetapi 
tanpa  menyebutkan  dari  Abu  lshaq). 

Diriwayatkan  dari  Yunus  bin  Abu  Ishak,  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu 
Burdah,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW. 

Syu’bah  dan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  dari  Abu  lshaq,  dari  Abu  Musa, 
dari  Nabi  SAW/  11  (Tidak  sah  sitafu  perkawinan  kecidoli 

dengan  wcdi).  ” 

Sebagian  sahabat-sahabat  Sufyan  menyebutkan  dari  Suiyan,  dari  Abu 
Ishaq,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa. 

Hat  ini  tidak  shahih. 

Orang-orang  yang  meriwayatkan  dari  Abu  Ishak,  dari  Abu  Burdah, 
dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  'Tidak  sah  suatu  pernikahan  kecuali 
dengan  wali  " 

Menurutku  (Tirmtdzt)  yang  pating  shahih^  karena  mereka 
mendengarnya  dari  Abu  Ishaq  pada  waktu  yang  berbeda-beda,  meskipun 
Syu’bah  dan  Ats-Tsauri  lebih  kuat  hafalannya  dan  tebih  kokoh  dari  semua 
orang  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ishak.  Riwayat  mereka  (yang 
meriwayatkan  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa)  menurutku 
tebih  serupa,  karena  Syu’bah  dan  Ats-Tsauri  mendengar  hadits  ini  dari  Abu 
Ishak  didalam  satu  majetis. 

Yang  menunjukkan  tentang  hal  itu  adatah  yang  diceritakan  kepadaku 
oteh  Mahmud  bin  Ghaitan,  Abu  Daud  memberitahukan  kepadaku,  Syu’bah 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  "*Aku  mendengar  Suiyan  Ats-Tsauri 
bertanya  kepada  Abu  Ishaq,  'Apakah  kamu  mendengar  Abu  Burdah 
mengatakan  bahwa  Rasututtah  SAW  bersabda,  'Tidak  sah  svatu  pernikahan 
kecuali  dengan  wa/iT"  Abu  Ishaq  menjawab,  ‘Ya\” 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  Syu’bah  dan  Ats-Tsauri  mendengar 
hadits  ini  datam  satu  waktu  (bersamaan). 

Israil  merupakan  orang  yang  dapat  dipercaya  dan  kokoh  datam 
meriwayatkan  hadits  Abu  Ishaq. 

Aku  mendengar  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  berkata,  “Aku 
mendengar  Abdurrahman  bin  Mahdi  berkata,  'Aku  tidak  pernah  ketinggatan 
dalam  meriwayatkan  hadits  Ats-Tsauri  dari  Abu  Ishaq  melainkan  aku 


pasrahkan  dan  mempercayai  Israil,  karena  dia  datang  dengan  meriwayatkan 
hadits  yang  tebih  sempurna. 

Sedangkan  hadits  Ai^ah  didalam  bab  ini,  dari  Nabi  SAW,  'TidbksaA 
suatu  perrdkcffum  kectudi  dengcm  yedi. "  Menunidoj  adalah  hadits  hasmi. 

Ibnu  Juraij  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sulaiman  tnn  Musa,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW. 

Hajjjai  bin  Artfaa'ah  dan  Ja’&r  bin  Rabi’ah  meriwayatkan  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW. 

la  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Ayahnya,  dari  Aisyah, 
dari  Nabi  SAW  seperti  hadits  tadi. 

Sebagian  ahli  hadits  membicarakan  hadits  Zuhri  dari  Urwah,  dari 
Aisyah,  dari  Nabi  SAW. 

Hmu  Juraij  berkata,  “Kemudian  aku  bertemu  Zuhri  dan  bertanya 
kepadanya,  namun  dia  mengmgkarit^a.*' 

Dikarenakan  hal  itu  maka  ahli  hadits  melemahkan  hadits  ini. 

Disebutkan  dari  Yahya  tnn  Ma’in,  ia  berkat^  'Tidak  ada  yang 
menyebut  kata-kata  ini  dari  Ibnu  Juraij  kecuali  Ismail  bin  Ibrahim.” 

Yal^  bin  Ma’in  berkata,  "Ismail  bin  Ibrahim  dari  Ibnu  Juraij 
mendengarnya  tidak  seperti  ini,  tetapi  ia  membenarkan  kitab-kitabnya  atas 
kitab-kitab  Abdul  Mqid  tnn  Abdul  Aziz  bin  Abu  Rawwad,  dan  ia  tidak 
meidengar  dari  Ibnu  Juraij. 

Yahya  melemahkan  riwayat  Ismail  bin  Ibrahim  dari  Ibnu  Juraij. 

Sahabat  Nabi  SAW  -di  antaranya  adalah  Umar  tnn  Khathdiah,  Ali  bin 
Abu  Thalib,  Abdullah  tnn  Abbas,  dan  Abu  Hurairah-  telah  mengamalkan 
hadits  Natn  SAW  dalam  bab  ini,  yaitu  hadits,  "Tidbk  stA  nUadi  kecuali 
dengan  wali". 

Seperti  inilah  yang  diriwayatkan  dari  sebagian  para  tabiin  ahli  fikih, 
mereka  berkata.  “Tidak  sah  suatu  pernikahan  kecuali  ada  wali.”  Di 
antaranya  adalah  Sa’id  bin  Al  Musayyih,  Hasan  Al  Bashri,  Suiaiti,  Ibrahim 
An  Nakha’i,  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz. 

Dengan  hadits  ini  Sufyan  Ats-Tsauri,  Al  A’uzai,  Malik  Abdullah  bin 
Mubarak,  Syafi’i,  Ahmad,  dan  lstiaq  berpendapat  sesuai  hadits  ini. 


17.  Bab:  KhuCbah  Nikah 
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1 105.  Outaiboh  menceritakan  kepada  kami,  Abtsar  bin  Qasim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  *Ama^,  dari  Abu  lshaq,  dari  Abu 
Ahwash,  dari  Abdullah,  ia  beikata, 

“Rasulullah  SAW  mengajarkan  taq/ahud  kepada  kita  didalam  shalat 
dan  tasyahud  didalam  suatu  keperluan  (hajat).” 

Ibnu  Mas’ud  bericata,  “Ta^nahud  didalam  shalat  yaitu: 

'S^Eia  kehormaum  bap  Mkdh  sfudawat  dan  segcda  kebcdkun  bagi 
AIUdL  Kesdcmatcai,  rcdimat,  dan  berkcdt-Nya  semog/a  teraaah  kq>adcanu 


woAat  JVafri  SAW.  Semt^a  kesekamum  jtiga  dUtmadtan  kepada  kami  dan 
handra-hanAa  Affah  yca^  shtdih.  Aku  bersaksi  bediwa  tkkdc  ada  Dzat  ycmg 
berbel  ^senAck  mehmdum  Attcdi  dm  cdtu  bersaksi  bcdwa  MidKmmmd 
aukdcdi  vtustmAUcdi’. 

Tasyahiid  didalam  keperluan  (hajat)  «Hahli-- 

'Segala  pigi  bap  ABcdi,  kemd  memirOa  Udang  dan  memmuz  iwgnm 
kepada-bfya.  Kami  beHimba^  l^cda  AlUdi  Ani  bunda^  Jiwa  Am 
kejdekcm  cancA-anud  kand.  BtS’cmffApa  dUieri  hidayah  (deh  AUah  mtdca 
tidak  akan  cuia  yang  menyesaAcomya  den  baraa^siapa  ycmg  AsescAan 
AUah  nudaz  tidak  ada  ycmg  mampu  memberinya  peturptk.  Aku  bersaksi 
bahwa  tiada  Dzat  ycmg  berhak  disendukt  sekon  AUckt  dam  kAkuanmad 
cukdckt  hamba  dem  utusen-lfya'.  ” 

Ibnu  Mas’ud  beikata,  'X^lu  Nabi  SAW  membaca  tiga  ayat.” 

Abtsar  berkata,  “Sufyan  Ats-Tsauri  menjelaskan  tiga  ayat  tadi  kepada 
kami,  yaitu.* 

'BerUkwcAck  ^pada  AllcA  seberun-benao'  takwa  kepada-Nya  dan 
jangan  sekedi-kedi  kaanu  mati  melcdrkan  Adam  keadaen  berageana  Islam 

‘Dcm  bertedewedah  k^ada  Allcdt  yang  Angan  (menpergunakem) 
nama-Nya  kemm  seding  meminta  sedu  sama  ladn.  dcm  peliharedadt  hdiungcm 
siUdumdam.  SesunggtAnyaAIhA sdedu  mage^  dcm  mengawasi’. 

'Hai  enrea^-aremg  beriman,  bertakwadcdi  kamu  k^ada  AlkA  dan 
katckanlah perkidcum  yang  benam’.  ” 

ShahUt:  Ibnu  Mtgah  (1892) 

Ia  berkata,  "Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriw^atkan  dari  Adi 
binHatim.” 

Abu  Isa  berkata.  "Hadits  Abdullah  adalah  hadits  Aoson.” 

Al  ‘Amasy  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Isbaq  dan  Abdul 
Ahwasli,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dari  Nabi  SAW. 

S3ra’bah  meriwayatkan  dari  Abu  ldiaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dari 
Abdullah,  dari  Nabi  SAW. 

Kedua  haiSts  tadi  sama-sama  ^eddh,  kareua  Israil  mengumpulkan 
keduanya,  ia  beikalsi  “Dari  Abu  ldiaq»  dari  Abu  Al  Ahwash  dan  Abu 
UbaidaK  dari  AbduHah  bin  Mas’ud.  dari  Nabi  SAW.” 


Sebagian  ulama  berkata,  "Se8tii|gg)ihiq«  penukahan  ha  boleh  (sah) 
tanpa  didahului  khulinh.” 

Itu  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsaiiri  dan  para  ulama. 
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1 106.  Abu  Hisyam  Ar-Rifa’i  menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Fudhail  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Huraiiah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Setup  hfoabah  ytmg  tidcA  diawcdi  dengcm  tasyahud  kAscma  tangtm 
yemgbuntimgV 

Abu  1^  beikata.  '“Hadils  ini  Aoson  sAnlaA  gborih.” 

iSKoAUt.*  Al  AJu^ak  AihNtfi^ah  (48)  dan  Tbinaifiii/  Minnah  (tabqHi 
ludua) 

18.  Bab;  Gad»  dan  Janda  Dimintai  Izin 
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1 107.  Isliiiq  bin  Manshnr  menceritakan  k^mda  kami,  Muhammad  bin  Yusuf 
memberitahukan  kepada  kami,  Al  Auza’i  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Yah>a  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Huraiiah,  ia  bericata, 
"Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Janda  tkUdc  bcieh  dmSuMam  keciudi  dengan  meminta  izin 
kepadanya.  Gadis  tidcA  boleh  tSr^adUam  kecutdi  dengan  memirOa  izm 
kepadar^ dm  atk^di^ium^'.  ” 

ShaIM:  UnuMejah  (1871)  damMutt^ag  ‘alaik 


la  bericata.  "Didalam  bab  ini  ada  badits  yang  diriwayatkan  dari  Umar, 
Ibnu  Abbas,  Aisyah,  dan  Urs  bin  Amitah.” 

Abu  Isa  bokata,  "Hadits  Abu  Huraiiah  adalah  hadits  hosun  sAaWA.” 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini  ulama  beipendapat  bahwa  janda  tidak 
boleh  dinikahkan  sampai  ia  dimintai  izin  dengan  jelas.  Jika  ayahnya 
menikahkani^a  tanpa  seizinnya  dan  dia  tidak  metgmkainya,  maka  nikahnya 
batal. 

Para  ulama  beibeda  pendapat  dalam  masalah  menikahkan  anak 
g^isnya  bila  bapak  mereka  akan  menikahkannya. 

Kebanyakan  para  ulama  Ku£ih  dan  yang  lain  beipendapat  bahwa  bila 
seorang  ayah  hendak  menikahkan  anak  gadisnya  yang  sudah  baligb  tanpa 
izinnya  sedangkan  ia  tidak  rela  dengan  pilihan  ayahnya,  maka 
pernikahannya  batal. 

Sebagian  ulama  Madinah  beipend^iat  bahwa,  ayahnya  boleh 
mtaiikahkan  anak  gadisnya,  dan  pemikahani^  sah,  walaupun  anak  gadisnya 
tidak  rela  (benci).” 

Itulah  pendapat  Malik  bin  Anas^  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Isliaq. 
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1108.  Outaibah  bin  Said  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas 
memberitahukan  kepada  kami  dari  AbduMafa  bin  Al  FadhI,  dari  Nafi’  bin 
Jubair  bin  Muth’im,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Janda  lebih  berhak  atas  dirinya  dar^>ada  walinya  Seorcaig  gadis 
dimintai  ijin  unmk  dirinya  dcm  ginnya  cukdtdt  (Hemmya  " 

SStakih:  Ibnu  Mtgah  (1870)  dlut  ShahUt  Muslim 


Hadits  ini  hasem  shcdtih. 

Syu’bah  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  meriw^tkan  hadits  ini  dari  Malik  bin 

Anas. 

Berdasarkan  hadits  ini  maka  sebagian  orang  membolehkan  pernikahan 
tanpa  wali. 

Tetapi  hadits  ini  sebenarnya  tidak  dapat  mereka  jadikan  sebagai  dalil, 
karena  diriw^atkan  dari  beberapa  riwayat  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW, 

*  ^  ^  -'V" 

beliau  bersabda,  V  (Tidak  sah  pernikahan  kecidali  dengan 

wali), " 

Dengan  hadits  ini  Ibnu  Abbas  memfatwakannya  -sesudah  wafatnya 
Nabi  SAW-  "Tidak  sah  pernikahan  kecuali  dengan  wali/’ 

Arti  sabda  Nabi  SAW.  ^  Janda  lebih  berhak 

atas  dirinya  dhri  walinya)'^  menurut  keban>akan  ulama  adalah:  wali  tidak 
boleh  mengawinkannya  kecuali  dengan  pertimbangan  dan  kerelaannya.  Jika 
orang  tuanya  menikahkannya  tanpa  kerelaannya,  maka  pernikahannya  batal 
(berdasar  pada  hadits  Khansa'  binti  Khidam;  ketika  ayahnya 
menikahkannya,  -ia  janda-  tetapi  ia  tidak  rela  atas  pernikahan  itu,  maka  Nabi 
SAW  menolak  pernikahan  itu. 
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19*  Bab:  Pemaksaan  Terhadap  Gadis  Yatim  untuk  Menikah 
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1109.  Qutail>ah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Muhammad 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Abu  Huraiiah,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW, 

‘Anak  yatim  itu  dimintai  yin  fdtdam  menikahkan)  dirir^^a,  dan  jika  ia 
diam,  nudca  diamnya  itu  adalah  ijinnya  Jika  ia  menolak,  maka  (orang  tua) 
titkik  boleh  memcdcsar^  ’. " 

Hasan  StudtUa  InvaAl  GhaUl  (1834)  dion  Shahih  Abu  Daud  (1825) 


Maksudnya,  jika  gadis  itu  menolak  (untuk  dinikahkan). 

Ia  berkata.  "Pada  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Musa, 
Ibnu  Umar,  dan  Aisyah.” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan” 

Ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  menikahkan  anak 
(perempuan)  yatim. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  anak  (gadis)  yaitu  bila  dinikahkan 
maka  pernikahannya  maugif  (ditangguhkan)  sampai  ia  baligh,  dan  ketika 
baligh  ia  boleh  memilih  antara  meneruskan  perkawinan  atau  fasddi  (batal). 

Itulah  pendapat  sebagian  tabiin  dan  yang  lain. 

Sebagian  lain  mengatakan  bahwa  tidak  boleh  (tidak  sah)  menikahkan 
anak  yatim  (kecuali  sudah  dewasa)  dan  tidak  ada  khiyco’  (hak  memilih) 
didalam  pernikahan. 

Itu  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Syafi’i  sebagian  ulama. 


Ahmad  dan  Ishaq  berkati^  "Bila  anak  itu  sudah  berumur  9  tahun,  lahi 
dinikahkan  dan  ia  rela,  maka  pernikahannya  sah  dan  tidak  ada  khiycv  (hak 
memilih)  kalau  ia  sudah  baligh.  Hal  tersebut  berdasaikan  hadits  Aisyah, 
bahwa  Nabi  SAW  menggaulinya  sedangkan  ia  sudah  berumur  9  tahun. 
Aisyah  berkata.  'Ketika  anak  perenq)uan  sudah  berumur  9  tahun,  maka  ia 
sudah  baligh’-” 


20.  Bab:  Nikahnya  Hamba  Sahaya  Tanpa  Seizin  T«aniqra 


^  ^  -H-  ^  “jF 

^  11*  l'  *  ^  I  J  a  .1,  a  f'  ^ 

^  caUI  ^  aUI 

^  ^  ^ 

:  JlS  jjt-i  .UI 


^  ^  ^  y'  -I 


^  ^  .F' 


1111.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Al  Walid  bin  Muslim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Juhair  bin  Muhammad,  dari  AbduUah  bin 
Muhammad  bin  Aqil,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  SAW 
bersabda. 


"Setkp  fuonba  sahc^  nUadt  tanpa  ijin  ttuomya  nuAa  ia  c^cdah 
pezina" 

Hasan:  Bmu  (1959) 


Ia  berkata,  "Dalam  bab  ini  terdapat  hadits  yang  diriwayatkan  dmi  Ibnu 
Umar” 

Abu  Isa  beikata,  "Hadits  Jabir  adalah  hadits /uzsan.” 

Sebagian  ahli  hadits  meriwayadtan  hadits  ini  dari  Abdullah  bin 
Muhammad  bin  Aqil,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW. 

Hadits  ini  tidak  sAoftiA. 

Hadits  yang  shaftih  adalah  hadits  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin 
Aqil  dari  Jabir  bin  Abdullah. 


— 


DaUun  mengamalkan  faadits  ini  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi 
SAW  dan  yang  lain  berpendapat  bahwa  pernikahan  seorang  hamba  sahaya 
tenfMi  ijin  tuannya  hukumnya  tidak  sah. 

Itu  pendapat  Abmad,  Ishak,  dan  yang  lain  tanpa  ada  perbedaan. 
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1112.  Sa’id  bin  Yahya  bin  Sa’id  Al  Umawi  menceritakan  kepada  kami, 
ayahku  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Juraij  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Muhammad  bin  Aqil,  dari  Jabir  bin  AbduUah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 

"Setkp  hcrniba  sahi^  ynng  meriah  ua^Kt  yin  tucawya  nuAa  ia 
adaUA  peana.  ” 

ffaswR.'  Lihat  selieiumiqn 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  haseai  sfuMh  " 


23.  Baghui  Bab  SebelmniiyB 
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1 1 14.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Isa 
dan  Abdullah  bin  Nafi'  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata, 
“Malik  bin  Anas  memberitahukan  kq)ada  kami  dari  Abu  Hazim  bin  Dinar, 
dari  Sahal  bin  Sa’ad  As-Sa’idi: 


Rasulullah  SAW  didatangi  seoiaitg  perempuan,  lalu  ia  beikata, 
'Sesungguhnya  aku  mei^iahkan  diriku  kepadamu  (untuk  dinikahi)’. 
Perempuan  itu  berdiri  lama,  lalu  berkatalah  seorang  lelaki.  'Wahai 
Rasulullah!  Kawinkan  aku  dengannya,  kalau  engkau  tidak 
men^iendakinya*.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Apakc^  en^am  menqmnyod 
sesutOu  tmtuk  maskawim^?  ’  Lelaki  hu  menjawab,  ‘Aku  tidak  mempunyai 
sesuatu,  kecuali  pakaianku  ini’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ^PcAaiannai? 
Kalau  pedcaum  itu  engkau  berikm  kepadcmya,  nudia  en^am  dudtA  tan^ 
pcJunan,  nwika  cca-ilcdi  yang  iam‘.  Lelaki  itu  beikata,  ‘Tidak  aku  diyiati’. 
Rasulullah  bersabda,  ‘Carikdi,  vudmt  dncin  dari  besi’. " 

Perawi  berkata,  “Maka  lelaki  itu  mencari,  tetapi  ia  tidak  mendapatkan 
sesuatu.  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  '.^ndadi  kcanu  men^nagfai  tutfcdan 
Al  Oyar’an?’  la  menjawab,  ‘Ya,  surah  ini  dan  surah  ini  (ia  menyebutkan 
beberapa  nama  surah  dalam  Al  Qur’an}’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘‘Aku 
nikcMam  engkau  denganrgM  denffm  hcfcdan  Al  Qwr’anmu  (sebagai 
maskawimiya) '. " 


ShMh:  Bmu  JU^ah  (1889)  dan  MiMtfeg  ‘nfaift 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shafdh” 

Syafi’i  berpendapat  dengan  hadits  ini,  ia  beikata,  “Jika  dia  tidak 
mempunyai  sesuatu  sebagai  maskawinnya  dan  dia  menikah  dengan 
maskawin  surah  Al  Qur’an,  maka  nikahnya  sah  dan  ia  harus  mengajaikan 
surah  Al  Our’an  tersebut.” 

Sebagian  ulama  berkata,  “Nikahnya  sah  dan  ia  harus  memberikan 
kepadanya  mahar  yang  sepadan.” 

Itu  pendapat  ulama  Kufiih,  Ahmad,  dan  Ishak. 
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1114.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kqiada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
memberitahukan  kepada  kami  daii  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirrin,  dari  Abu  Al 
Ajfe*  As^Sulami,  ia  berkata, 

“Uroar  bin  Khathfhab  berkata,  ‘Ingatlah!  Janganlah  kalian 
mempermahal  mahar-mahar  perempuan.  Kalau  mahar  yang  mahal  itu 
sesuatu  yang  terpuji  di  dunia  atau  bisa  menambah  ketakwaan  di  sisi  Allah, 
maka  orang  yang  lebih  utama  dengan  mahar  (mahal)  di  antara  kalian  adalah 
Nabi  Allah  SAW.  Aku  tidak  melihat  Rasulullah  SAW  menikahi  istri-istrinya 
dengan  mahar  yang  mahal.  Beliau  juga  menikahkan  putri-putrinya  tidak 
lebih  dari  dua  belas  Uqiyyah.” 

Shahih:  ibnu  Mafak  (188?) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  bcwm  shahffi” 
Abu  Al  As-Sulami  bernama  Haram. 


Menunit  ahK  ilmu  satu  Uqiyyah  adalah  empat  puluh  Diriuun  dan  dua 
belas  Uqiyyah  sama  doigan  empat  ratus  delapan  puluh  Dhliam. 

24.  Bab:  Memerdekakan  Budak  Perempuan  Kemudian 

Menikahiigfa 
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11 IS.  Outaibah  mencentakan  k^nda  kami.  Abu  Awanah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Qatadah  dan  Abdul  Aziz  bin  Sbuhaib,  dari  Anas  bin  Malik, 
iabeikata, 

“S^sungguh^  Basuhkah  SAW  memerdekcAan  l^c^ycdt  dan  beliau 
nwigadikan  hioya  menmtMcedami^  sebaged  moAurnju  ” 

S^ahih:  Bmu  Mt^dt  (19S7)  dan  MulU^aq  Vdailh 


Ia  berkata,  "Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayalkan  dari 
Shafiyah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Anas  «dalah  hadits  hasan  sfuddh.” 

Sebagian  ulama  dari  sahabatnsahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
mengamalkan  hadits  ini. 

Itu  pendapat  Syali’i,  Ahmad,  dan  lshaq. 

Sebagian  ulama  ada  yang  menganggap  makruh  menjadikan  biaya 
memerdekakan  sebagai  mahar  san^iai  ia  memberi  mahar  selain  biaya  untuk 
memerdekakannya  itu. 

Pendapat  yang  pertama  lebih  sheduh. 


25.  Bab;  Keutamaan  Memerdekakan  Hamba  Sahaya 
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1116,  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Mushir  memberitahukan 
kepada  kami  dari  FadhI  bin  Yazid,  dari  Asy-Sya^bi,  dari  Abu  Burdah  bin 
Abu  Musa,  dari  ayahnya,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Tiga  orang  yang  akan  diberi  pahala  dua  kali  lipat  adalah:  kamba 
yang  melaksanakan  hak  Allah  dan  hak-hak  tuannya,  seorang  lelaki  yang 
mempunyai  budak  perenputm,  lalu  dia  mendidiknya  dan  memperbaiki 
pendidikannya,  kemudian  ia  memerdekakan  dan  menikahinya  dengan  niat 
mencari  ridha  Allah,  dan  seorang  lelaki  yang  percaya  pada  kitab  (Allah) 
yang  pertama,  kemiulian  datanglah  kepadanya  kitab  Allah  yang  lain  dan  ia 
mempercayainya  mereka  itulah  yang  diberi  pahala  dua  kali  lipat  ” 

Shakttt:  IbnuMajah  (1956) 


Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Shalih  bin  Shalih  -anak  lelaki  Hayyi-  dari  Sya'bi,  dari  Abu 
Burdah,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  semakna  dengan  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Abu  Musa  adalah  hadits  hasan  shahih.^^ 

Abu  Burdah  bin  Abu  Musa  bernama  Amir  bin  Abdullah  bin  Qais. 

Syu'bah  dan  Sufyan  Ats-Tsauri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Shalih 
bin  Shalih  bin  Hayyi. 


ShalOi  bin  Shalih  bin  Hayyi  adalah  bapaknya  Hasan  bin  Sbalih  bin 
Hayyi. 

27.  Bab:  Orang  yang  Menceraikan  Istrinya  Tiga  Kali  Kemudian 
Dikawini  Oleh  Lelaki  Lain  Lalu  Dicerai  Lagi  Sebelum  Disetubuhi 
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1 1 18.  Ibnu  Uinar  dan  lshaq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
beikala,  “Siifyan  bin  l^nainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah,  ia  beikata, 

7a/>7  Jiifit'ah  Al  OurazM  datang  kepada  Rastdidlah  SAW  dim 
bertanya,  "Aku  istri  Rffa’cdi.  ia  mencertdkcadat  hir^ga  tiga  kedi  (dudede 
ba’in),  kemudum  aku  mendudi  dengan  Abdurra/mum  bin  Az-Zubair,  tetepi 
Abdumdonan  tidiA  bisa  epa-epa;  ia  bakukan  tpmg  kain  (lemtdt  syahwtU)  ‘. 
Rastdtdlcdt  SAW  bersedida,  ‘Apakedt  er^am  ingjm  kanbedi  kepada  R^a’cdi? 
Tidcdc  boleh,  hingga  en^am  tkptU  merasakan  madunya  dan  dia  pun 
merasedam  madumu  (berjinud^  ” 

Shahik:  I^tuMtyah  (1934)  diotMiOtt^t^  ‘edu^ 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Umar,  Anas,  Rumaisha  «tan  Gfaumaisha,  dan  Abu  Huiairah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ai^^  adalah  hadits  hasan  dudtffi.” 

Dalam  mengamalkan  hadits  ini,  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW 
dan  yang  iain  berpendapat  jika  seorang  lelaki  menceraikan  istrinya  tiga  kali 
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{thcdak  ba’ih)  kemudian  perempuan  itu  dinikahi  oleh  lelaki  lain  dan  dicerai 
sebelum  digauli,  maka  lel^  pertama  (bekas  suamii^  yang  pertama)  ddak 
boleh  menikahinya. 


28.  Bab:  Orang  yang  Menghalalkan  dan  Orang  yang  Dihalalkan 
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1118.  Abu  Sa’id  Al  Asyiy  menceritakan  kepada  kami,  Asy’ats  bin 
Abdurrahman  bin  Zubaid  Al  Ayami  memberitahukan  kepada  kami,  Mujalid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  ^na’bi,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dari 
Harits  bin  Ali,  keduanya  berkata, 

"SesungguAT^vi  /Sosu/uf/oh  SAW  imleknct  tmMtt  (crar^  yong 
mengfudcikan.  ytatu  orang  yung  mengawini  peren^mcm  Janda  yiaig  dilhtdidi 
tiga-^’in  -oleh  bekas  sucomnya-  st^taya  bdcas  sutmdnya  bisa  menikcdd 
istrn^  tagji)  dan  mufudl^  laku  (bdoas  sucanir^  yor^  peitama,  yang 
mer^mruh  mtdutt  unttdc  mengawininya).  ” 

ShaMk:  Itnu  A^gah  (1535) 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Mas’ud,  Abu  Hurairah,  Uqbah  bin  Amir,  dan  Ibnu  Abbas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ali  dan  Jabir  adalah  hadits  ma  ’ltd  (cacat).” 

Begitulah  Asy’ats  bin  Abduirahman  meriw^'atkan  dari  Mujalid,  dari 
Amir,  dari  Harits,  dari  Ali  dan  Amir,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dari  Nabi 
SAW. 

Hadits  ini  sanadnya  ddak  kuat,  karena  sebagian  ulama  -di  antaranya 
adalah  Ahmad  bin  Hambal-  melemahkan  Mujalid  bin  Sa’id. 


Abdullah  bin  Numair  meriwEO'&tkan  hadits  ini  dari  Mujalid,  dari  Amir, 
dari  Jabir  bin  Abdullah,  dari  Ali. 

Didalam  hadits  ini  Ibnu  Numair  diiagMkan. 

Hadits  pertama  merupakan  hadits  yang  paling  sfuAih. 

Mughiiah  dan  Ibnu  Abu  Khalid  serta  yang  lain  meriwayatkan  hadits 
ini  dari  Sya’bi,  dari  Harits,  dari  Ali. 
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1 120.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ahmad  Az- 
Zubairi  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan  kepada  kami 
diui  Abu  Oais,  dari  Huzail  bin  Syutahbil,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  ia 
berkata, 

“Rasulullah  SAW  melaknat  mihUl  dan  rmJianal  IcAu." 

Skahik:  Libat  8ebelumiqn 


Abu  Isa  beriiata,  “Hadits  ini  Aoso»  sbobib.” 

Abu  Qais  Al  Audi  namanya  adalah  Abdurrahman  bin  Tsarwan. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  melalui  beberapa  sanad. 

Para  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  -di  antaraiQa  Umar  bin 
Khaththab,  Utsman  bin  Aihan,  Abdullah,  dan  Abdullah  bin  Anu- 
melaksanakan  hadits  ini. 

Itu  poidapat  ahli  fikih  dari  tabiin. 

Su^mi  Ats-Tsauii,  Ibiui  Mubarak,  Syafi*i,  Ahmad  dan  lsliaq 
berpendapat  dengan  hadits  ini. 


Ia  beikata,  “Aku  mendengar  Al  Jarud  bin  Mu’adz  menyebutkan  dari 
Waki’,  bahwa  dia  sependapat  dengan  yang  dikatakan  oleh  Sufyan  Ats-Tsauri 
dan  yang  lain. 

Waki’  berkata,  “Sudah  sepantasnya  membuang  pendapat  kaum 
rasionalis  dalam  masalah  ini.” 

Jarud  mengatakan  bahwa  Waki’  berkata,  “Sufyan  berkata,  *Jika 
seorang  lelaki  mengawini  perempuan  untuk  menghalalkan  suami  pertama 
tetapi  kenyataannya  dia  tetap  menikahinya,  maka  pernikahannya  tidak  sah 
hingga  ia  menikahinya  lagi  dengan  nikah  (akad)  yang  baru’.” 

27.  Bab:  Nikah  Miit*ah  Hukimmya  Haram 
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1121.  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Zuhri,  dari  Abdullah  dan  Hasan  -keduanya  anak 
Muhammad  bin  Ali-  dari  ayahnya,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib: 

Ketika  perar^  KhaibtB'  RastdMc^  SAW  melea-ang  menUoM 
perenpuan-peren^man  ddUm  wakfu  sementara  (nihdi  nad'di)  dan 
tnebirang  (memcdam)  do^ng-At^g  K^mar  kcmpimg. 

Shahih:  tbnuMtgedi  (1961)  danAfiiM^iff  *ahdh 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  ada  faadits  yang  diriw^alkan  dari  Sabrah 
Al  Juhaini  dan  Abu  Hurairah.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ali  adalah  hadits  hosun  sfuddh” 

Para  ulama  dari  sahabat  Nabi  dan  yang  lain  mengamalkan  hadits  ini. 

Ibnu  Abbas  pernah  meriwayatkan  hadits  tentang  keringanan  untuk 
nikah  mut’ah,  tetapi  beliau  mencabut  perkatBaniqra  ketika  mendengar  hadits 
Nabi  SAW  yang  melarang  nikah  mut’ah. 


Kebanyakan  paia  ulama  men^iaramkan  nikah  mut^. 

Itu  pendapat  Ats-Tsauri,  Ibnu  Mubaiak,  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 


30.  Bab:  Larangan  Nikah  Syighar 
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1 123.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Syawarib  menceritakan  kepada 
kami,  Bi^  bin  Al  Muftdhdhal  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid 
memberitahukan  kepada  kami  -ia  adalah  Ath-Thawil-  ia  beikata,  “Al  Hasan 
bercerita  dari  Imian  bin  Hushain,  dari  Nabi  S AW,  beliau  bersabda. 


'TMcik  odb yolarh  (membawa  harta  kepada  crcmgyang  mer^iar^ndkan 
zcdat  un/uk  tHanbU  ^katrtya),  jancb  (tmang  yonf  memi/^'  harta 
maijcoMun  hartanya  taoidc  men^terstdU  orang  yang  mengcarbil  ^ikat),  ckm 
syigttar  (menikahi  peren^num  ta^ta  mahar)  didcdam  agama  hlam. 
Barang^cpa  nm-an^as  harta  dengfm  pcksa,  mcka  ia  tukk  termastA 
golor^emku’." 

SktA^  Al  l^yltah  (2947;  taliqiq  hediut)  dan  ^AoftiHr  AAu  Dmtd  ^324) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shafah” 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Anas, 
Abu  Raihanah,  Ibnu  Umar,  Jabir,  Muaw^ah,  Abu  Ihiraiiah,  dan  Wail  bin 
Hujr” 
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1124.  Ishak  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Nafi,  dari  Ibnu  Umar,  ia  beikata, 

‘Wah/  SAW mdarcm^ itScah  syig^icff-. " 

Shal^tz BmuMi^ah  (1883)  dan MutUtfag  ‘oAith 

Abu  Isa  berkata,  *‘Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Pada  umumnya  paia  ulama  tidak  membolehkan  nikah  syi^ar. 

Nikah  ^ighar  adalah:  seorang  lelaki  menikahkan  anaknya  dengan 
lelaki  lain  dengan  syarat  lelaki  itu  menikahkan  anaknya  atau  adik 
perempuannya  dengannya,  tanpa  mahar  antara  keduai^a. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Nikah  syi^iar  sudah  dihapuskan  dan  tidak 
dihalalkan,  meskipun  keduanya  membayar  maskawin.” 

Itu  pendapat  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishak. 

Diriwayatkan  dari  Aflia'  bin  Abu  Rabah,  ia  berkata,  “Ditetapkan  nikah 
keduanya,  dan  hendaknya  ada  mahar  mitsl  (yang  sepadan)  diantara 
keduanya.” 

Itu  pendapat  orang-^rang  Kufah. 

31.  Bab:  Seorang  Perempuan  Tidak  Boleh  Dimadu  (Dirang^p) 
dengtin  Saudara  Perempuan  Ibu  dan  Bapak 
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1125.  Nashr  bin  Ali  Jabdhatiii  dan  Abdul  A’la  bin  Abdul  A’la 
memberitahukan  kepada  kami,  Sa’id  bin  Abu  Aiubah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu  Hariz,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas: 

NtM  SAW  melarang  seorang  peren^ntm  seasra  rantap 

dengan  saudara  peren^uan  dari  bc^jtdc  atau  Hnmya 

Shahih:  ErwaAi  Chain  (2882)  dan  Dha^^Abu  Daud  (352) 

Abu  Hariz  bernama  Abdullah  bin  Husain. 

Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’la  menceritakan 
kepada  kami  dari  Hisyam  bin  Hasan,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Huiaiiah,  dari 
Nabi  SAW,  seperti  hadits  di  atas. 

ShahSi^  Ibnu  Ah^ah  (1929)  dan  Muttifaq  *i^dh 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwi^ratkan  dari  Ali, 
Ibnu  Umar,  Abdullah  bin  Amr,  Abu  Sa’id,  Abu  Umamah,  Jabir,  Aisyah,  Abu 
Musa,  dan  Samurah  bin  Jundab.” 
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1126.  Al  Hasan  tnn  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
memberitahukan  kepada  kami,  Daud  bin  Abu  Htndun  memberitahukan 
kepada  kami,  Amir  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Hurairah: 

Rasulidlah  SAW  melarca^  seorang  ^rempnam  dimkalu  herscana 
saudcav^  peren^uan  dcri  hiqxdaiya,  atau  saudcara  perengman  ayah 
(dm&tdd)  dengan  caudc  perempuan  saudcma  Idaldnya,  cOau  seorang 
^empwm  dinikaki  ^ngcm  smuhra  perenpuan  dari  ibunya,  tOau  saudcna 
perempuan  dori  dm  (diran^op)  dinUadu  deraan  amdc  perempuan  dari 


satidtffia  pava^fucamya  (kqtone^amyc0.  Beliau  juga  melarang  dinihdar^ 
anak  kepamJam  den^m  h&ir^a.  be^tu  pula  sebdUaiya. 

Shakik:  Irwa  Al  GkaSl  (6/289)  dan  Shduh  Abu  Daud  (1802) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbes  dan  Abu  Hnrairah  adalah  faadits 
hastm  shafdh.” 

Mayoritas  ulama  -kami  tidak  mengetahui  ada  perselisihan  pendapat  di 
antara  mereka-  melaksanakan  hadits  ini,  bahwa  seomng  lelaki  tidak  halal 
mengawini  seorang  perempuan  dengan  saudara  perempuan  dari  ayah  atau 
ibunya.  Jika  seorang  lelaki  telah  menikahi  seorang  perempuan  dengan 
saudara  perempuan  dari  ayah  atau  ibunya  -atau  sebaliknya-  maka  salah  satu 
pernikahannya  harus  dibatalkan. 

Para  ulama  umumnya  berpendapat  seperti  itu. 

Abu  Isa  beikata,  “Sya’bi  beijompa  dengan  Abu  Huraiiah  dan  ia 
meriwayatkan  hadits  darinya.” 

Aku  pemah  bertanya  kepada  Muhaimnad  tentang  hadits  ini,  lalu  ia 
menjawab,  “Sheddh.*’ 

Abu  Isa  berkata,  “Sya’bi  juga  meriwayadcan  dari  seseorang,  dari  Abu 
Huiairah.” 


32.  Bab:  Syarat  Akad  Nikah 
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1127.  Yusuf  bin  Isa  menceritakan  kepada  kami,  Waki  memberitahukan 
kepada  kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja’&r  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Yazid  bin  Abu  Habfl^  dari  Miartsad  bin  Abdullah  Al  Yazani  Abu  Khair,  dari 
Uqhah  bin  Amir  Al  Juhani,  ia  berkata,  "Rasulullah  SAW  bersabda. 


‘Sesungguh^  syarat  yang  pcding  berhcJc  tamJc  dipenuhi  adedtdt 
sycn-c^yang  mengfudalkcm  faiji  (kamduem)  " 

ShakUu  IbnuMtgah  (1954)  dan  MuUitft^  *fdaih 


Abu  Musa  Mubammad  bin  Al  Mutsaima  menceritakan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Sa’id  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdul  Hamid  bin  Ja’&r 
seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sheduh^ 

Umar  bin  Khalhthab  bokata,  “Jika  seorang  lelaki  menikah  dengan 
seorang  perempuan  dan  ia  mensyara&an  kepada  istrii^ra  untuk  tidak  keluar 
dari  desanya,  maka  ia  tidak  boleh  mengeluarkan  istrinya  (dari  desanya).” 

Inilah  pendapat  sebagian  ulama. 

Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishak  juga  berpendapat  seperti  itu. 

Diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Ibalib,  ia  berkata,  “Syarat-^yaiat  Allah 
sebelum  syaratnya.” 

Seolah-olah  Ali  berpendapat  bahwa  suami  boleh  mengajak  keluar  atau 
pindah  (dari  tempatnya  semula)^  meskipun  sebelumnya  si  istri  met^raratkan 
kepada  suaminya  untuk  tidak  keluar  (atau  pindah). 

Sebagian  ulama  sependapat  dengan  hadits  ini. 

Itulah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  sebagian  ahli  Kuf&h. 


33.  Bab:  Seorang  Lelaki  Masuk  Islam  Sedangkan  Dia  Mempunyai 

Sepuluh  Istri 
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1128.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Anibah,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri  dan  Salim  bin 
Abdullah,  dari  Ibnu  Umar: 

Ghailan  bm  Scdamc^  Ats-Tsaqc^  masiA  Islam  dan  ia  pwiya  septdtdt 
istri  pada  masa  JcdiUfyedi,  tkm  semua  istrinya  masidc  Islam 

bersamar^KL  Nabi  SAW  hiu  memermtcidcannya  uroiic  memildi  enpat  istri 
stga, 

Skakih:  IbnuMtgak  (1953) 

Abu  Isa  berkata,  “Begitulah  Ma’mar  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari 
Salim,  dari  ayahnya.” 

Ia  berkata,  “Aku  mendengar  Muhammad  bin  Ismail  mengatakan 
bahwa  hadits  ini  tidak  akurat.  Yang  benar  adalah  hadits  yang  diriwayatkan 
Syu’aib  bin  Abu  Hamzah  dan  yang  lain  dari  Az-Zuhri.” 

Ia  beikata,  “Aku  diberitahu  dari  Muhammad  bin  Suwaid  Ats-Tsaqafi 
bahwa  Ghailan  bin  Salamah  masuk  Islam  dan  ia  punya  sepuluh  istri.” 

Muhammad  berkata,  “Hadits  Zuhri  beiasal  dari  Salim,  dari  ayahi^ra: 
'Seorang  lelaki  dari  Tsaqif  menceraikan  istri-istrinya’.  Lalu  Umar  beikata 
kepadanya,  ‘Sungguh,  engkau  rujuk  kembali  istri-istrimu  atau  aku  akan 
melempari  kuburanmu  seperti  halnya  kuburan  Abu  Righal*.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ghailan  bin  Salamah  diamalkan  oleh 
sahabat-sahabat  kita,  di  antaranya  adalah  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishak.” 

34.  Bab:  Seorang  Lelaki  Masuk  Islam  dan  Istrinya  Adalah  Kaikak 

Beradik 
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1129.  Outaibah  menceritakan  kepatla  kami,  Ibnu  Lahrah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Abu  Wahab  Al  Jaisyani,  bahwa  ia  mendengar  Ibnu  Fairuz 
Ad-Dailami  bercerita  dari  ayahnya,  ia  beikata, 

“Aku  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  betkata,  ‘Ya  Rasulullah!  Aku 
masuk  Islam  dan  istriku  adalah  kakak  beradik’.  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'PU&i  scdcJt  scttuyea^  hanu  sidan  ” 

Hasani  nnuMt^ak  (1951) 
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1130.  Muhammad  bin  Basyar  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Yahya  bin  Ayub 
menceritakan  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abu  Wahab  Al  Jai^ani,  dari 
Adh-Dhahhak  bin  Fairuz  Ad-Dailami,  dari  ayahnya,  ia  berkata, 

bertcBtya.  “Wa^Kti  RastdtdbA  SAW,  aku  masiA Islian  dtm  nwagnatyin 
dua  istri  saudcara  kandtmg?”'  Rastdullah  SAW  mergawtd),  'PSifdah  scdedi 
satuyta^kcBnustdad’. " 

Hasaa:  Lihat  sebelumnya 

Ifadits  ini  hasan. 

Abu  Wahab  Al  Jaisyani  bernama  Ad-Dailam  bin  Hau^'. 


35.  Bab:  Seorang  Lelaki  Membeli  Budak  yang  Hamil 
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1131.  Umar  bin  Hafs  As-Syaibani  Al  Bashri  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Wahab  memberitahukan  kepada  kami,  Yal^^a  bin  Ayyub 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Rabi’ah  bin  Sulaim,  dari  Busr  bin 
Ubaidillah,  dari  Ruwaifi’  bin  Tsabit,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


"Bco'cngsicpa  beriman  kspcuia  AUcA  dtm  hari  Akfar,  maka  jemgan 
memasukkm  edr  maninya  ke  aruA  ormg  km.  ” 

Hasatr.  IrwaAl  GhtOa  (2137)  dan  Shakik  Abu  Daud  (1874) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hascm.” 

Diriwayadtan  dari  beberapa  sanad,  dari  Ruwaifi’  bin  Tsabit. 

Menurut  para  ulama  seorang  laki-laki  tidak  halal  membeli  jariah 
(budak  perempuan)  yang  hamil  untuk  digauli  (sampai  ia  melahiikan). 

Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abbas,  Abu 
Daida’,  Irbadh  bin  Sariyah,  dan  Abu  Sa’id. 


36.  Bab:  Seorang  Lelaki  Mendapat  Rampasan  Perang  Berupa 
Budak  Perempuan  yang  Masih  Bersuami,  Apakah  Ia  Boleh 

Menggaulinya? 
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1132.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Khalil,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  ia 
beikata, 

“Kami  mendapat  tawanan  perempuan  pada  perang  Authas  dan  mereka 
lelah  bersuami  ditengah-tengah  kaumnya.”  Mereka  kemudian  met^^udcan 
hal  itu  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  turunlah  ayat: 

“Z>aff  (dihanaakcai  jng/a  mer^awini)  wanUa  yang  bersuami,  kecuaii 
buchMntdtdcyangkanat  mSiU. "  (Qs.  An-Nisaa'(4):  24) 

Shahik:  Skakih  Abu  Daud  0.fni) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan” 


Begitulah  Ats-Tsauri  meriwayafkannya  dari  Usman  Al  Batti,  dari  Abu 
Khalil,  dari  Abu  Sa’id. 


Abu  Khalil  namanya  adalah  Shalih  bin  Abu  Maiyam. 

Hammam  juga  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Qatadah,  dari  Shalih  Abu 
Khalil,  dari  Abu  AlQainah  Al  Hasyimi,  dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW. 

Abdu  bin  Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Habban  bin  Hilal 
menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan  kepada  kami. 


37.  Bab:  Uang  Hasfl  Pelacuran  Itu  Haram 
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1133.  Outaibah  menceritakan  k^iada  kami,  Al-Laits  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman,  dari  Abu 
Mas’ud  Al  Anshari,  ia  beikata, 

“Rastdtdkdi  SAW  meUmmg  ucoif  ^kisS)  jual  arging.  uang  hasU 
pelacuran,  dan  uangpemanisrg/aihdam  (peramcd). " 

Shidt^  nnuMi^iA  (2590)  dan  Mwau^ai  *tdidh 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Rafi’ 
bin  Khadij,  Abu  Juhaifah,  Abu  Hurairah,  dan  Ibnu  Abbas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  hadits  fw^m  shddh” 


38.  Bab:  Tidak  Boleh  Meminang  Perempuan  yang  Sudah 
Dipinang  Oleh  Orang  Lain 
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1 134.  Ahmad  bin  Mani*  dan  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  “Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Zuhri,  dari 
Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata;  -Qutaibah  beikata, 
*Hadits  ini  sampai  ke  Nabi  SAW’.  Ahmad  berkata-  “Rasulullah  SAW 
bersabda, 

‘Jangadah  seseorcmg  jud  dagang/an  atas  p&gtudan  saudaranya  dan 
Jemgm  memuumg  (melcmcaj  perempucm  ymg  suddt  dipinang  oleh 
saudeotmya  (sescmta  hh/slhn) ” 

SIudiBt:  Rnu  Mtgdk  (2172)  MtdU^aq  ^abslh 


iri 


Ia  berkata,  “Didalain  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Samunih  dan  Ibnu  Umar  " 

Abu  Isa  berkala,  “Hadits  Abu  Hucaiiah  adalah  hadits  hasan  shc^dh” 

Malik  bin  Anas  berkata,  “Makna  larangan  terhadap  seorang  lelaki 
untuk  meminang  pinangtin  saudaranya  yaitu:  apabila  seseorang  melamar 
seorang  wanha  dan  ia  sudah  menerima  pinangannya,  maka  seseorang  tidak 
boleh  meminangnya  lagi.” 

Syafi’i  berkata,  *‘Makna  hadits  ini  yaitu:  seseorang  tidak  boldi 
meminang  seorang  wanita  bila  ia  sudah  rela  dan  cenderung  kepada  orang 
lain  (menerima  lamaran  orang  lain).  Jadi  tidak  boleh  seorangpun  meminang 
perempuan  yang  sudah  dipinangan  orang  lain.  Kalau  ia  belum  tahu 
kerelaannya  atau  kecenderungan  wanita  itu  kepada  orang  lain  (menerima 
lamaran  orang  lain),  maka  tidak  apa-apa  kalau  ia  melamarnya.” 

Dalilnya  adalah  hadits  Fatimah  binti  Qais,  ketika  ia  datang  kepada 
Nabi  SAW  dan  mengadukan  permasalahannya  kepada  beliau  SAW,  yaitu: 
Abu  Jahm  bin  Hudzaifeh  dan  Muawiyah  bin  Abu  Sufyan  meminangnya. 
Rasulullah  lalu  bersabda,  oCaP 

“Abu  yo/iwi  seortmg  lekda  ytmg  ringan 

Umffm  (stAca  menaSai)  dan  AbiawiyKdi  orang  miskin.  Menikcddtdt  der^cn 
Uscanah.” 

Makna  badhs  ini  menurutku  -Allah  yang  lebih  tahu-  adalah:  Fatimah 
tidak  memberitahukan  kepada  salah  satunya  tentang  kerelaannya.  Jika  ia 
memberitahukannya,  maka  Rasulullah  tidak  akan  mengarahkannya  kepada 
orang  lain  yang  tidak  dia  sebutkan. 
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1135.  Mabniud  bin  Gbailan  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Daud 
memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata  “Syu’bah  menceritakan  kepada 
kami.  Abu  Bakar  bin  Abu  Jahm  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata. 


'Aku  tkm  Abu  ScdtmuA  bin  AbdurreAmum  daUa^  keptuia  FcOitncJt 
binti  Qcds.  kdu  ia  menceritakem  kepada  kami  btdiwa  suaminya 
menceraikannya  tiga  kedi  (dudtA  ba’in)  dan  tidede  memberinya  tempat 
fihggia/  ferto  ruhkah.  Fatimedi  bakata.  "Dia  (sucarm^)  memberUat  sepiUuh 
hma^  lima  kcetaig  bgi  gandtan  dan  lima  kcei/mg  teptmg  di  rumcdi  ancA 
pamannya. "  Fcdandh  berkata.  “Lciu  edeu  datar^  kqfada  BasiitdUdt  SAW 
dan  memberitahukan  lud  itu  hepadarg/a.  Rmudulhdt  berscAda.  ‘Dia  benar’. 
Rastiidkdt  SAW  menyumhlai  mergedeodam  iddnh  di  nmudt  Dnatm  ^xadi. 
kemudian  beliau  SAW  bersabda  hepe^kdat,  ‘Sesw^gidmya  nanah  Vnmm 
Syarik  menpcAan  tenpet  berlindung  orang-arar^  Midiegh.  Ltdadaadah 
iddedi  di  rumedt  Ibnu  Ummu  Makltan,  semoga  en^cau  menenoAcm  jodohmu. 
Jika  hedris  masa  iddcdmat  dan  dalang  orang  memaumgmu  medut  berhcAu 
cAu’.  KetAa  masa  iddcdAu  fudris.  Abu  Jedan  dan  Muamyedt  dedang 
mekmtarku,  maka  tAu  datang  kepada  Rasididkdi  SAW  urOrde 
memberitahtdam  had  itu  Sasidtdkdi  SAW kdu  bersedrda. 


‘Muawiyah  orang  miskin  sedan^can  Abu  Jedan  arang  yang  keras 
terhadep  perempuan’."  Fcdimcdi  berhda,  “KennuHcm  dtdan^eih  Vseancdi 
bin  Zcdd  mekmar  dan  mengawmiku,  dem  Allah  memberi  keberkahem 
Uscanah  unluikitK  ” 


SKaftjft;  Jnva  Al  ChaBl  (6/209),  SIuUM  Abu  Daud  (1976),  dan  ShtMH 
Mus&n 


Hadils  ini  shtddh. 

Sufyan  Ats-Tsaiiri  meriwayatkan  seperti  hadits  ini  dari  Abu  Bakar  bin 
Abu  Jahm,  dan  ia  menambahkannya:  maka  RasuluOah  bersabda  kepadaku, 
“Men&MtAdatgm  Ustmw^  ” 

Mahmud  bin  Gbailan  menceritakan  seprati  hadits  itu  kepadaku,  Waki’ 
memberitahukan  kepadaku  dari  Sufyan,  dari  Abu  Bakar  bin  Abu  Jahm. 

39.  Bab:  Azl  (Mencabut  Kemaluan  Suami  dari  Kemaluan  Istri 
Ketika  Akan  Keluar  Man^ 
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1 136.  Muhammad  bin  Abdul  Malik  bin  Abu  Syawarib  menceritakan  kepada 
kami,  Yazid  bin  Zuhri  memberitahukan  kepada  kami  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Tsauban,  dari  Jabir,  ia 
berkata, 

"Kanu  berkata  kepada  Rasidtilah,  'Ya  RasiduUah  kami  melakidcan  ad 
pnencedtut  kemtduan  sucam  dari  kemeduem  u/ri  ketika  akem  keluar  memi), 
oudca  oremg  YedauR  met^tOakm  btdiwa  ad  termastdc  mengidmr  emeA 
deraan  cara  yang  stmiar’.  Rastdtdlcdi  SAW  berstdfda.  ‘Orang  Ycdnali  itu 
bohongt  BUa  Alltdt  hendtdc  menc^kdumnya,  meka  tukk  eda  sesuatipun 


SkahOt:  Al  Adab  (52)  dan  Shakih  Abu  i)iaiid(1884) 


Ia  bericata,  *TOdaIaiii  bab  aiJa  hadits  >ang  diriwayatkan  dari  Umar, 
Barra’,  Abu  Hurairah,  dan  Abu  Sa’id.” 
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1137.  Qutaibah  dan  Ibnu  Abu  Umar  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  “Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Amr  bin 
I>inar,  dari  Afha',  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata, 

‘Aom j  biasa  melcAsAan  ad,  sedongan  Al  Qur  ’on  masih  ttmm  " 

Shahttt:  Bmu  Mtyah  (1927)  dan  MuttB^aq  'oftrift 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  /Kiran  shchUi.*' 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Jabir  dengan  beberapa  sanad. 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  memberi  keringanan  dalam 
melakukan  azl. 

Malik  bin  Anas  berkala,  “Perempuan  merdeka  dimintai  izin  untuk 
melakukan  azl  sedang^mn  budak  tidak  periu  dimintai  izin.” 


40.  Bab;  Larangan  Mdakakan  Azl  (Mencabut  Kemaluan  Suami 
dari  Kemaluan  Istri  Ketika  Akan  Keluar  Mani) 
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1138.  Ibnu  Abu  Umar  dan  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  mereka 
beikata,  “Sufyan  bin  Uyainah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abu 
Najib,  dari  Mujahid,  dari  Qaza’ah,  dari  Abu  Sa’id,  ia  berkata, 

'Disebtakun  ad  pada  masa  Rastitdkdi  SAW,  /a/u  beliau  bersedida, 
“Mengcpa  d!  emtara  kdUm  meUdtsanakcm  hcd  itu?  " 

Abu  Isa  berkata,  “Ibnu  Abu  Umar  menambahkan  di  dalam  haditsirya: 
beliau  tidak  berkata,  ‘Jea^mltdi  kcdian  mdaksemedam  hcd  du\  Ibnu  Abu 
Umar  dan  Qutalbah  bcikata  didalam  haditsnya,  'Mcdui  tidedt  ada  jiwa  yang 
dic^tcdum,  kecucdiAlkdipeficqAaarmya’. " 

!^abih:AlAdab  (54,55),  Shtdtih  Abu  Ikaid  (188fi),  dan  ShiMh  Mu^m 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadHs  yang  diriwayatkan  dari  Jabir.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Sa’id  ^Halah  hadits  fuisem  shatdh” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  beberapa  perawi  dari  Abu  Sa’id. 

Kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  meng^ggap  maknih 
melakukan  azi. 


41.  Bab;  Menggilir  Istri  yang  Masih  Gadis  dan  Istri  yang  Sudah 

Janda 
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1 139.  Abu  Salamah  Yahya  bin  Khalaf  menceritakan  kepada  kami,  bin 

Al  Mufadhdhal  memberitahukan  kepada  kami  dari  Khalid  Al  Hadzdza',  dari 
Abu  Qi]abali,  dari  Anas  bin  Malik,  ia  beikata,  “Kalau  aku  menghendaki, 
maka  aku  akan  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  bersabda  -Tetapi  yang  benar 
hendaknya  berkata-: 

"Termasidc  Stomah  ynifti;  ketika  sea^emg  lekdd  memoibt  isorinya 
datgtm  secnmg  gadis,  mcAa  ia  ho/e/r  roiggo/  bersamanya  (bermedam) 
selama  tiguh  nudam.  Ketika  ia  trwmadu  (poligami)  dengan  jcmda.  mtdai  ia 
boleh  bermedam  der^am^si  selama  tiga  nudean. " 

Ia  beikata,  “Didalam  bab  ini  ada  liadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ummu 
Salamah.” 

Shtdtth:  I^u  (191<i)  dan  ‘edoA 

Abu  Isa  beikata,  “Hadhs  Anas  adalah  liadits  hasan  sfudtih.” 

Muhammad  bin  Ishaq  mengatakan  bahwa  hadits  ini  marfii’  yaitu  dari 
Ayub,  dari  Abu  Qilabab,  dari  Anas.  Sebagian  yang  lain  tidak 
menganggapnya  marfii. 

Ia  berkata,  “Sebagian  ulama  beikata,  ‘Bila  seorang  lelaki  memadu 
istrinya  dengan  perempuan  yang  masih  gadis,  maka  ia  boleh  tinggal 
bersamanya  selama  tujuh  malam,  kemudian  menggilirnya  (sesudah  itu) 
dengan  adil.  Ketika  ia  memadu  istrinya  dengan  seorang  Janda,  maka  ia 
tinggal  bersamanya  selama  tiga  hari." 

Itulah  pendapat  Imam  Malik,  Syafi’i,  Imam  Ahmad,  dan  Ishaq. 

Sebagian  ulama  dari  kalangan  tabiin  berkata,  “Bila  seseorang  memadu 
istrinya  dengan  seorang  gadis,  maka  ia  tinggal  bersamanya  selama  tiga  hari. 
Bila  ta  memadu  istrinya  dengan  perempuan  yang  sudah  janda,  maka  ia  tingal 
bersamanya  selama  dua  malam.” 

Pendapat  pertama  lebih  shofti/t. 


42.  Bab:  Ad3  flalam  Menggauli  Istri 
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1141.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritalom  kepada  kami,  Abdurrahman 
bin  Mahdi  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Qatadah,  dari  An-Nad2x  bin  Anas,  dari  Basyir  bin  Kahik,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Bila  seorw^  lelaki  mea^natyca  dua  istri,  lalu  dia  tidcdc  ofBl  sesemta 
(istri-istri)rQ>a,  maka  pada  hari  Kiamat  ia  edaai  daUng  der^m  keadacm 
miring  (beakumyc^.  “ 

ShakOi:  Ibmi  Md/ah  (1969) 


Abu  Isa  berkata,  “Hamam  bin  Yahya  menyandarkan  hadits  ini  dari 
Qatadah.” 

Hisyam  Ad-Dastuwai  meriwayatkan  hadits  ini,  dia  mengatakan  hadits 
dengan  lafazh  jUt  (diucapkan). 

Aku  tidak  mengerti  hadits  ini  maifu’  kecuali  dari  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Hammam. 

Hammam  seorang  yang  tsigedt  dan  h^idt. 


43.  Bab:  Dua  Istri  yang  Musyrik,  Lalu  Salah  Satunya  Masuk 

Islam 
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i  143.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Yunus  bin  Bukair 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Isfaai),  ia  beikata,  “Daud 
bin  Hushain  menceritakan  kepadaku  dari  Daimah,  dari  Ibnu  Abbas^  ia 
beikata. 


‘Abhi  SAW  mengembalikan  anak  perenqn«inr^  -yaittt  Zeanab- 
kepada  Abu  Al  bm  Rabi'  setelah  enam  talam  dengan  nikcdi  yang 
pertama  dan  tUkA  memperbeAanm^’,  ” 

Shedtih:  Ibnu  Mtgdk  (2009) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  sanadnya  cukup  baik,  tetapi  aku  tidak 
mengetahui  sanad  hadits  ini.  Mungkin  pentwi  hadits  ini  ada  dari  hapalan 
Daud  bin  Husain.” 


44.  Bab:  Lelaki  yang  Menikahi  Perempuan  Lalu  Mati  Sebelum 
Menentukan  Maharnya 
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1 145.  Mahmud  bin  Gliailan  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Al  Hubab 
memberitahukan  kepada  kami.  Sultan  memberitahukan  kq)8da  kami  dari 
Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  AIqamah,  dari  Ibnu  Mas’ud: 


Ia  pernah  ditan)^  tentang  seorang  lelaki  yang  menikahi  perempuan 
lalu  ia  mati  sebelum  menggaulinya  dan  belum  menentukan  maharnya. 


Ibnu  Mas’ud  beikata,  “Istrinya  mendapat  mahar  seperti  mahar 
saudara-saudara  petempuannya  tanpa  menambah  dan  mengpnanginya.  la 
wajib  iddah  dan  beriiak  mendapat  warisan.” 


Berdirilah  Ma’qil  bin  Sinan  Al  A^a’i  dan  berkata,  “Rasulullah  SAW 
telah  memutuskan  kepada  Birwa’  binti  Wa5yiq  -salah  seorang  perempuan  di 
kalangan  kami-  sama  seperti  yang  kamu  putuskan.  Maka  bergembiralah  Ibnu 
Mas’ud  dengan  kcputusannya.” 


ShaUki  Ibnu  Majah  (1891) 


Ia  beikata,  “Didalam  bab  ini  ada  liadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Jairah.” 

Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  dan  Abdurrazaq  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  dari 
Manshur  (meriwayatkan)  seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas’ud  adalah  liadits  hasan  shahih” 

Hadits  ini  diriwayatkan  melalui  beber^ia  sanad. 

Menurut  sebagian  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  -di 
antaranya  Ali  bin  Abu  Tfaalib,  Zaid  bin  Tsabit,  dan  Ibnu  Umar-  bila  seorang 
lelaki  menikah  dengan  searang  perempuan  sedangkan  ia  belum 
menggaulinya  dan  belum  menentukan  maharnya  sampai  ia  meninggal  dunia, 
maka  istrinya  beihak  mendapat  warisan,  istri  harus  melakukan  iddah  dan 
tidak  mendapat  mahar. 

Syafi’i  juga  berpendapat  seperti  itu. 


SyaG’i  berkata,  “Kalau  liadits  Birwa’  binti  Wasyiq  kedudukannya 
sfuAih,  maka  hujjah  yang  pasti  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Nabi 
SAW” 

Diriw^'alkan  dari  Syafi’i,  bahwa  ketika  di  Mesir  ia  menarik  kembali 
pendapat  ini  dan  melaksanakan  hadits  Birwa’  binti  Wa^q. 


^  ^ 


10.  KITAB  TENTANG  SUSUAN 


1.  Bab:  OEharamkan  karena  Susuan  Seperti  Diharamkannya 

karena  Keturunan 
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1146.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin  Zaid  memberitahukan  kepada  kami 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  ia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda. 


‘Seswtggidff^  Allah  mer^iaran^an  karena  susuan  sepeni 
mengharamkim  karena  ketunmm '.  ” 

Shaiuh:  bwa  Al  GhaUI  (6/284) 


la  beikata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Aisyah, 
Ibnu  Abbas,  dan  Ummu  Habibah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Ali  adalah  hadits shafAh” 

Umumnya  para  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
(kami  tidak  mengetahui  bahwa  didalam  hadits  ini  ada  perbedaan  pendapat) 
melaksanakan  hadits  ini. 
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]  147.  Bundar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaththan 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq 
bin  Musa  Al  Anshari  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  “Ma’n 
memberitahukan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Abdullah  bin  Dinar,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Unvah  bin  Zubair,  dari 
Aisyah,  ia  berkata,  ‘Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Sesmggtdmya  Allah  meng^iaramkan  karena  susucat  seperti 
mengharemktm  kta-ena  keltAircm  (nasab). " 


Shakih:  UntuMt^^  (1937)  dan  ‘o/aiA 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasan  shafah.” 


Umumnya  para  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  (kami 
tidak  tahu  didalam  hadits  ini  ada  perbedaan  pendapat)  melaksanakan  hadits 
ini. 


2.  Bab:  Laki-laki  Sepersusuan 
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1 148.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Niimair 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Hi^am  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah,  ia  beikata, 

“Telah  datang  pamanku  sepersusuan  meminta  izin  (untuk  masuk) 
kepadaku,  tetapi  aku  menolak  untuk  memberi  ijin  kepadanya,  sehingga 
Rasulullah  SAW  memerintahkanku  untuk  mempersilakannya  masuk. 
Kemudian  Rasulullah  SAW  brasabda, 

'PersUckan  dia  mastdc  kepadamu,  karena  dia  pamanmu  " 

Aisycdi  berkala,  “Aku  berkata,  ‘Sesmggidii^  yang  mergmstMu 
adtdah  seorang  perenpuan,  dtm  Idtdd  itu  tukdc  maiyusidku'.  Rastdi^cdi 
meiyawab,  'S^sm^gtdmya  ia  peamaanu,  nudta  persUciam  dia  masuk 
kepadamu’,  ” 

f  AaA A;  Anu  Majah  (1948)  ifim  Mutttfag  *aUdh 
Abu  Isa  beikata,  “Hadhs  ini  hasan  shtdtih” 

Sebagian  para  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
memakruhkan  ji  (ieltda  s^?ersust«m),  dan  yang  menjadi  dasar  adalah 
liadits  Aisyah  ini. 

Sebagian  ulama  memberi  keringanan  pada  JmIi  ^  (leUdd 
sepersusutm). 

Pendapat  pertamalah  yang  sfuddh. 
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1 149.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada 
kami,  Ma’n  memberitahukan  kepada  kami,  ia  beikata,  “Malik  bin  Anas 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ibnu  S^ihab,  dari  Amr  bin  A^-Syarid, 
dari  Ibnu  Abbes: 

Ia  dUof^  tenung  seon»^  khdd  yang  men^mnyai  dua  budtdc 
perempuan;  stdcdi  scfyaiya  menyusui  caudi  peren^aum  dan  ycmg  Itm 
met^ustd  cmcdc  leUdd.  Apakah  ancA,  Idtdd  Hu  btdeh  mengawini  anck 
perenptaoi  tadi?  Ibnu  Abbas  meryawab,  ‘HdeA,  karetia  air  (mani)  pejanUm 
(bcptd^nya  berasci  dcai  scou  erang 

Sanadnya  Shahih 

Abu  Isa  berkata,  “Inilah  pena^iian  la&zh  os)*” 

Inilah  pokok  permasalahan  pada  bab  ini. 

Ahmad  dan  Ishaq  beipetKlapat  seperti  itu. 

3.  Bab:  Satu  Atau  Dua  Kali  Hisapan  Tidak  Mengharamkan  untuk 

Dinikahi 
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ItSO.  Muhammad  bin  Abdul  A’laa  Ash-Sfaan’ani  menceritakan  kepada 
kami,  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata, 
“Aku  mendengar  Ayyub  bercerita  yang  berasal  dari  Abdullah  bin  Abu 
Mulaikah,  dari  Abdullah  bin  Zubair,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  ia 
bersabda, 

‘Satu  atau  dua  kedi  fdsepan  tideA  nmty^ytddecumya  mergatS 
mafuvmt’, " 


Shahih:  Ibnu  Ab^ah  (1941)  dan  Shahih  MusBm 


la  berkala,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ummu 
Fadhl,  Abu  Hurairah,  Zubair,  dan  Ibnu  Zubair.” 


Banyak  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Abdul lah  bin  Zubair,  dari  Nabi  SAW,  beliau  SAW  bersabda. 


OUaJi  SIj  CaJi  ^ 


"Satu  atau  dua  kedi  hiscpm  tidedc 


menyebabkannya  meiyadi  nuda-tmu  " 


Muhammad  bin  Dinar  meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Zubair,  dari  Zubair,  dari  Nabi  SAW,  beliau  SAW 
bersabda. 


Muhammad  bin  Dinar  menambah  (didalam  hadits)  seorang  perawi  dari 
Zubair,  dari  Nabi  SAW. 

Hadits  ini  tidak  akurat. 


Menurut  ahli  hadits,  yang  shcd^  adalah  hadits  Ibnu  Abu  Mulaikah 
dari  Abdullah  bin  Zubair,  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  hasan 

Aku  bertanya  kepada  Muhammad  tentang  hadits  ini,  dan  dia 
menjawab  bahwa  hadits  itu  dari  Ibnu  Zubair,  dari  Aisyah. 

Hadits  Muhammad  bin  Dinar  (yang  ada  tambahannya  dari  Zubair) 
Sesungguhnya  hadits  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Zubair. 

Sebagian  para  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
melaksanakan  hadits  ini. 


Aisyah  berkata,  “Telah  turun  dalam  Al  Qur'an,  sepuluh  susuan  yang 
diketahui,  kemudian  dihapus  menjadi  lima  susuan.  Akhirnya  tetaplah  lima 
susuan  hingga  Rasulullah  SAW  waiat,  dan  masalahnya  tetap  dalam  keadaan 
seperti  itu.” 

lshaq  bin  Musa  Al  Anshari  menceritakan  seperti  hadits  itu  kepada 
kami,  Ma’n  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari  Amrah,  dari  Aisyah. 

Aisyah  dan  sebagian  istri-istri  Nabi  SAW  berfatwa  dengan  dasar 
hadits  ini. 


Shahih:  Jbmi  Megah  (1942) 

Seperti  inilah  pendapat  Syafi’ i  dan  Ahmad. 


Afamad  befkata  (dalam  menanggapi  hadits  Nabi  SAW:  Satu  atau  dua 
kedi  hiscpcm  Udcdc  mer^ebdbkannya  magadi  mahram),  "Jika  ada  orang  yang 
mengikuti  pendapat  Aisyah  -yaitu  lima  susuan-  maka  pendapatnya  kiiat_ 
Namim  dikhawatiikan  didahm  madzhab  yang  kuat  ini  masih  dikatakan 
sesuatu.” 

Sebagian  ulama  dari  para  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
menganggap  haram  menyusui  (baik  kadar  yang  sedikit  maupun  banyak) 
asalkan  susu  bisa  masuk  ke  perut  anak. 

Demikianlah  pendiyiat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas^  Auza’i, 
Abdullah  bin  Mubarak,  Waki,  dan  ahli  Kufah. 

Abdullah  bin  Abu  Mulaikah  adalah  Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abu 
Mulaikah,  dan  julukannya  adalah  Abu  Muhammad.  Abdullah  pernah 
diangkat  menjadi  qadhi  di  Thaif. 

Ibnu  Juraij  mengatakan  dari  Ibnu  Abu  Mulaikah,  bahwa  dia  pernah 
beikata,  “Aku  pemah  begumpa  dengan  tiga  orang  sahabat  Nabi  SAW.” 

4.  Bab:  Persaksian  Satu  Orang  Perempuan  dalam  Masalah 

Susuan 
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IISI.  Ali  biti  Hujr  menceritaltan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ibrahim 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Ayynb,  dari  Abdullah  bin  Mulaikah,  ia 
beilcata,  “Ubaid  bin  Abu  Maiyam  menceritakan  kepada  kami  dari  Uqbah  bin 
Harits,  ia  beilcata,  *Aku  (Abdullah)  mendengar  hadits  dari  Uqbah  tanpa  ada 
Ubaid  bin  Maiyam,  tetapi  hadits  Ubaid  lebih  akurat.  Uqbah  bin  Al  Harits 
berkata, 

"Aku  telah  menikahi  seorang  perempuan,  lalu  «tatanglah  seorang 
perempuan  hitam  dan  berkata,  ‘Aku  pernah  menyusui  kalian  berdua’.  Lantas 
aku  datang  kepada  Nabi  SAW  untuk  bertanya,  "Aku  telah  menikahi  si 
fijlanah  binti  fulan,  lalu  datang  seorang  perempuan  hitam  kepadaku  dan 
beikata,  ‘Sesungguhnya  aku  pernah  menyusui  kamu  berdua  -perempuan  itu 
bohong-*.”  Nabi  SAW  berpaling  dariku,  aku  mendekatinya  dari  arah  muka 
dengan  berkata,  ‘Sungguh  dia  berbohong!’  Kemudian  Nabi  SAW  bersabda, 
‘Bagaitmma  bisa  begitu,  padahcd  tSa  benar-bemo’  mengiAu  telc^  menyustd 
kcdian  berdua.  ItnggaSant  istrimu’. " 

Shahih:  InvaAl  GhalU  (214«)  dan  Shahih  Bukhari 

Ia  berkata,  "Hadits  Uqbah  bin  Harits  adalah  hadits  hasan  shafuh.” 

Abu  Isa  beikata,  “Banyak  perawi  yang  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibnu 
Abu  Mulaikah,  dari  Uqbah  bin  Harits,  dan  mereka  tidak  menyebut  kata-kata: 

“(Tinggalkan  istrimu).” 

Beberapa  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
membolehkan  persaksian  satu  orang  wanita  dalam  masalah  susuan. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Diperbolehkan  persaksian  satu  orang  wanita 
dalam  masalah  menyusui  dengan  diambil  sumpahnya.” 

Ahmad  dan  Istiaq  juga  berpendapat  demikian. 

Sebagian  ulama  beikata,  “Tidak  boleh  persaksian  seorang  wanita, 
kecuai  lebih  dari  satu.” 

Ini  adalah  pendapat  Imam  SyaG’i. 

Aku  mendengar  Al  Jarud  berkata,  “Aku  mendengar  Waki’  berkata, 
‘Dalam  masalah  hukum  tidak  boleh  persaksian  satu  orang  wanita’.” 


5.  Bab:  Sesusuan  Tidak  Akan  Menjadikan  Mafaram  Kecuali  Pada 
Anak  Kecil  yang  Belum  Berumur  Dua  Tahun 
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11S2.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Hi^am  bin  Urwah,  dari  Fatimah  binti  Mundzar,  dari 
Ummi  Salamah,  ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  S AW  bersabda, 

"Tu/oft  ofaan  m&ycuHkcm  mcAram  karena  susuan,  kectuili  sustam >iang 
megenyoF^km  dan  ketika  menyusu  beban  cUsegtdL  " 


Shaftth:  Bmu  Megah  (1946) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  fuisan  sfudidt” 

Menurut  kebaio^akan  para  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan 
yang  lain,  susuan  yang  menjadikan  mahram  adalah  sebelum  anak  itu 
berumur  dua  tahun.  Sesudah  berumur  dua  tahun  Juga  tidak  menjadikan  anak 
itu  mahram. 


7.  Bab;  Budak  Perempuan  yang  Bersuami  Lalu  Dimerdekakan 
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1154.  Ali  bin  Hujr  menceritakan  kepada  kami,  Jaiir  bin  Abdul  Hamid 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Hi^am  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari 
Ai^ah,  ia  beikata, 

“Suami  Bariiah  adalah  seorang  hamba  sahaya,  maka  Nabi  SAW 
menyuruh  Barirah  untuk  memilih  (antara  tetap  menjadi  budak  dan  menjadi 
istri  Mughits  atau  merdeka).  Lalu  Barirah  memilih  untuk  merdeka.  Andai 
suaminya  orang  yang  merddta,  maka  Nabi  tidak  akan  menyunihi^  untuk 
memilih.” 

SIudtUt:  Irwa  Al  Ghaia  (1873),  Shahm  Abu  Daud  (1935),  Shdm  AfnsISm 
(namun  perkataan  “Andai”  adalah  miufriy  (sisipan)  dari  perkataan 
Urwah),  dan  ShahSt  Bidduai  (dengan  lafiizh  yang  pertama). 
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1 IS5.  Hannad  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Muawiyah  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  ia 
beikata, 

“Suami  Barirah  adalah  seseorang  yang  merdeka,  sehingga  Rasulullah 
SAW  menyuruh  Barirah  untuk  memilih.” 

Syadz  dengan  Infazh  “orang  yai^  merdeka”  dan  Mtdtfiah  dengan  laiazh 
“hamba  sahaya.”  Batu  (2074) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Aisyah  adalah  hadits  hasan  sheddh” 

Seperti  inilah  Hisyam  meriwayatkan  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  ia 
beikata,  “Suami  Barirah  adalah  seorang  hamba  sahaya.” 

Ikrimah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  beikata,  “Aku  melihat 
suami  Barirah,  ia  seorang  hamba  sah^a  yang  bernama  Mughits.” 

Demikian  pula  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar. 

Sebagian  ulama  beikata,  “Bila  seorang  budak  perempuan  mempuio^ai 
suami  orang  yang  merdeka  kemudian  budak  itu  dimerdekakan,  maka  ia  tidak 


piiiQrB  pilihan.  Sedangkan  jika  stiamiion  seorang  hamba  sahiQn  lalu  ia 
dimerdekakan,  maka  dia  berhak  memilih.” 

Inilah  pendapat  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaij. 

Al  A'ma^  meriwayadcan  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah,  ia 
berkata,  “Suami  Barirah  adalah  orang  yang  merdeka,  dan  Rasulullah  SAW 
menyuruhnya  untuk  memilih.” 

Abu  Awanah  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim, 
dari  Al  Aswad,  dari  Aisyah  (di  dalam  cerita  Barirah). 

Al  Aswad  beikata,  “Suaminya  adalah  seseorang  yang  merdeka.” 

Sebagian  ulama  dari  tabiin  dan  orang-orang  sesudahnya  melaksanakan 
hadits  ini. 

Sufyan  Ats-Tsauri  dan  ulama  Kufah  beipendapat  seperti  itu. 
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11S6.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sa’id,  dari  Ayyub  dan  Qatadah,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ia 
berkata, 

“Suami  Barirah  adalah  seorang  hamba  sahaya  Bani  Mughirah.  Saat 
Barirah  dimerdekakan  -demi  Allah,  aku  dan  dia  berada  di  jalan,  di  sudut 
kota-  aku  melihat  air  matanya  mengalir  melalui  jenggotnya.  Dia  meminta 
supaya  istrinya  tetap  memiiifaiqa,  tetapi  istrinya  tidak  melakukannya.” 

£ftaftlfe.*  Mulkfaq  UlnzA 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  lunsan  shafah” 


f  " 


Sa’id  bin  Abu  Arubah  adalah  Sa’id  bin  Mibran,  yang  dijuluki  Abu 


Nadfar. 


8.  Bab:  Anak  Itu  untuk  Bapaknya 


^  JUa^  cuLjL^  UjJL^  JLo^l  wJL^  -  1  1  oY 

ijij  4^  •<i»  Jc.  lU  JB  :jis  5xi  Jo»  ‘S-?-^ 

jjbUiij  ^i>i5 


^  ^  ^  tf 


1IS7.  Abmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Sofyan 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyib,  dari 
Abu  Hurairah,  ia  beikata,  “Rasuhillah  bersabda, 

‘Amdt  itu  unftfk  bcpida'^  sedan^am  baff  pezina  tuitdc  taenpio^m 
heJc  terhadcp  enak  tersebta’. " 

ShahA:  MutUfaq  Wnift 


la  beikata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriw^natkan  dari  Umar, 
Utsman,  Aisyah,  Abu  Amanah,  Amr  bin  Kharijah,  Abdullah  bin  Amr,  Al 
Barra’  bin  Azib,  dan  Zaid  bin  Aniam.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasen  sfudtA” 

Az-Zuhri  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa’id  bin  Al  Miisayyib  dan  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah. 

Sebagian  ulama  dari  paia  sahabat  Nabi  SAW  mengamalkan  hadits  ini. 


9.  Bab:  Seorang  Lelaki  Mdihat  Perempuan  yang 
Mengagumkani^a 
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1 158.  Muhammad  bin  Bai^syar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  A’laa  bin 
Abdil  A’laa  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Abu  Abdullah  Ad- 
Dastuwa'i  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Zubair,  dari  Jabir  bin 
Abdullah,  ia  berkata, 

“Nabi  SAW  pernah  melihat  seorang  perempuan,  maka  Nabi  segjera 
masuk  ke  rumah  Zainab  dan  menunaikan  hajatnya  (beijimak  dengannya). 
Kemudian  beliau  keluar  dan  bersabda,  ‘jSasimggu/»^  kcSau  peren^jutm 
sedUmg  met^hadcp,  mcAu  ia  met^iadcp  dedam  bentiA  syetcm.  ApcAUa 
sesetwoF^  di  an/aram»  melihtU  peren^nam  yang  menggpgah  hajatnya 
maka  datanffkdi  isD'inyia;  harenayca^  ia  punyai  sama  seperti  ycmg  dqnmyai 
istrir^’." 

^uAih:  SUalak  Aha^ti  Ska^ah  (235) 

Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Mas’ud.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Jabir  adalah  hadits  hascat  shcdidi  gfus-S)” 
Hi^ram  Ad-Dastuwa’i  adalah  Hi^am  bin  Sanbar. 

10.  Bab:  Hak-hak  Suami  dari  Istrinya 
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1159.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritakan  k^iada  kami,  An-Nadhr  bin 
Syumail  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Huraiiah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“Seandaatya  eiku  boleh  memeraOcMan  seseorang  unttA  bersjgud, 
mcdta  oAu  akan  memeritUedihm  seorar^  peren^man  untuk  sigud  kepada 
siKoninya.” 

Hasan  Shahtit:  IbituMe^ak  (1853) 


Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Mu*adz  bin  Jabal, 
Suiaqah  bin  Malik  bin  Ju’syum,  Aisyah,  Ibnu  Abbas,  Abdullah  bin  Aufa, 
Thalq  bin  Ali,  Ummu  Salamah,  Anas,  dan  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Huiairah  adalah  hadits  hasan  ^larib 
dari  sanad  ini  (dari  hadits  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu 
Huiairah).” 
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1160.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Mulazim  bin  Ami 
memberitahukan  kepada  kami,  Abduliah  bin  Badr  menceritakan  kepada 
kami  dari  Qais  bin  Thalq,  dari  ayahnya  -Thalq  bin  Ali-  ia  berkata, 
“Rasuhillah  SAW  bersabda, 

'Jika  setH'ong  lelahi  met^tgck  istrinya  unttA  mememdii  kebutidumnya 
Qima’)  mcka  isnir^Ki  wc^  mememdu.  meskgnm  ia  setkn^  berada  di 
dcgfur’.” 


Skahih:  Al  k^syktdi  (3257)  dan  S^sBehAhal^  ^mhlktA  (1202) 
Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasm  ghcaib” 


11.  Bab;  Hak-bak  Istri  dari  Suami 
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1162.  Abu  Kuraib  menceritakaii  kepadaku,  Abdah  bin  Sulaiman 
memberitahukan  kepadaku  dari  Muhammad  bin  Amr,  Abu  Salamah 
memberitahukan  kepadaku  dari  Abu  Huraiiah,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda. 


'Seorang  muftmin  yoi^g  po/ing  seo^uma  imannya  cukdeii  arang  yar^ 
pcding  bedk  budi  pekertinya,  dem  sebaik-baik  kcdian  adcdcdtytmg  piding  baik 
teihaEbq)  isttinya  ’.  ” 

Hasm  Shakik:  S^iUtk  AkmOs  Skakikak  (284) 


Ia  beikata,  “Didahun  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Aisyah 
dan  Ibnu  Abbas.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Huiairah  adalah  hadits  hasan  shtdtih” 
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1 163.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khallal  menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  bin 
Ali  Al  Ju’li  memberitahukan  kepada  kami  dari  Zaidah,  dari  Syabib  bin 
GliaFqadah,  dari  Sulaiman  bin  Amr  bin  Al  Ahwash,  ia  beikata,  "Ayahku 
menceritakan  kepada  kami: 

Ia  hadSr  pada  hcgi  wada'  bersama  Rasubdkdi  SAW,  Beliau  SAW 
menagi  dan  mergxmJungAlIcdi,  bdu  menyangKokan  peringaUm  dkai  nasihat  - 
perawi  menyebt^an  suatu  ktstdt  dUdtdam  hadds  mi-  Rasultdltdi  SAW 
bersabda,  'Perhenikardah!  BerwasiatbA  dkngcm  kehaikcm  kepcula  kami 
perempum.  karena  kenan  pa-enpuan  otMcdi  tawcmm  yang  berada  di 
teaigem  kcdian.  Kcdian  tubdc  memildd  suc^  (hcA  untuk  berbtutt)  epepun 
daritpa  melaBdum  hanya  Utt.  kecucdi  kcdau  mereka  jelas-jelas  mdakukcat 
perhucOan  keju  Jika  mereka  melcdadam  perbuatan  tercela,  maka  jmdiUidi 
tenpat  tidunya  dan  ptJadkdt  dengan  pidadan  yar^  tukk  mebkai.  Jdea 
mereka  taat  kepadamu,  medai  kalian  jeaigan  menctai  jedan  taOik 
meryustdikatmya  Sesunggtdaya  kaum  perenpucai  nwnpunyai  hak  kepada 
kcdian  dan  kcdian  menpuryai  hak  hepaki  mereka  Hck-hcik  kcdicm  kepadki 
mereka  adcdah:  mereka  tidcdc  bcdeh  menpersBckem  orang  lain  ycmg  kcdicm 
benci  tidur  di  tempat  tidia  kcdian  ckm  mereka  Udck  bcdeh  memberi  gin 
kepcKh  orcmgyar^  kcdicm  benci  witik  mastk  ke  dcdcm  nanah  kcdicm  Hck- 
hcdc  mereka  kepada  kcdicm  adcdcdc  kcdian  harus  berbuat  baik  kepcula  mereka 
dcdcm  mascdah  scaukmg  dan  pcmgcm  ” 

Hasant  BmuMcgcA  (1851) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasem  shcddhj 


Arti  la&2b  OIjp  adalah:  tawanan  yang  berada  dt  tangan  kalian. 
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12.  Bab:  Larangan  Menggauli  Istri  Pada  Duburnya 
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1 165.  Abu  Sa’id  Al  Asyiy  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Khalid  Al  Ahmar 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Dhahak  bin  ,Usnian  dari  Makhnunah  bin 
Sulaiman,  dari  Kuiaib,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda. 


‘AlleJt  tidak  akan  meliha  kepoMi  bdd-bdd  yang  menyetubtdu  hdd-kdd 
Jcm  atau  merq/etidndtt  peren^ntan  pada  dtdnartya " 


Hasan-,  AiMisykak  (3195) 

Abu  Isa  beikaia,  “Hadits  ini  htsan  gfuaib” 
Waki’ juga  meriwayatkan  hadits  ini. 


14.  Bab:  Cemburu 
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1 168.  Humaid  bin  Mas’adah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Habib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Al  Hqaj  Ash-Shawa]^  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Huraiiah,  dia  beikata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda. 


‘Sesungguhnya  AUtA  men^junym  rasa  cemburu,  orcmg  noAmm  juga 
menpunyai  rasa  cembwv.  Rasa  cemburu  AJUA  atUAA  ketika  orang  noAamn 
mekdadcan  hdytmg  Atua-cankan  aleh-Nya’. " 

SKoAift.*  Muttitfaq 


Ia  beikata,  "Dalam  bab  ini  fenlapat  hadits  yang  diiiw^tkan  dari 
Ai^ah  dan  Abdiillah  bin  Umar.” 

Abu  Isa  bericata,  "Hadits  Abu  Huiairah  adalah  hadits  hasan  ^unib.” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ya%a  bin  Abu  Katsir,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Urwah,  dari  Asma  binti  Abu  Bakar,  dari  Nabi  SAW. 


Kedua  hadits  ini  sfuAih. 


Hajj^  Ash-Sfaawaf  adalah  Hajjaj  bin  Abu  Utsman. 


Abu  Utsman  bernama  Maisaiah. 


H^aj  dijuluki  Abu  Shalt.  Yahya  bin  Sa’id  menganggapnya  tsigeA. 

Abu  Bakar  Al  Alhtliar  menceritakan  kepada  kami  dari  Ali  bin  Al 
Madini,  ia  beikata,  "Aku  bertanya  kepada  Yahya  bin  Sa’id  Al  Qaditfaan 
tentang  Hajjaj  Ash-Shawaf,  dan  dia  menjawab  bahwa  ia  dapat  dipercaya  dan 
sangat  cerdas. 


15.  Bab:  Larangan  bagi  Perempuan  untuk  Bepergian  Sendiri 
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1169.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Muaiwiyah 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Stialih,  dari  Abu 
Sa’id,  ia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 

'Seortmg  perem^num  yemg  beriman  kepeuki  Ailc^  tkai  hari  Akhir 
dihanmthm  beper^an  lebih  dari  tiga  hari,  kecuali  ^sertai  ayda^a, 
saudfoanya,  sucamnya,  anaknya,  atau  arang  yang  ada  hdna^im  mahrcm 
dengcmr^'." 

Shahffi:  ibnu  M^tdi  ^898)t  ShtAUt  Mtts^nt,  dan  RuMkan 


Didalam  bab  ini  ada  badits  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  Ibnu 
Abbas,  dan  Ibnu  Umar. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shafdh" 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  bahwa  beliau  bersabda,  ^ 

^  (Jar^anlch  seorang  perengnum  b^rergian  seOu 

hari  sedu  nudam,  kecudi  bersama  medwam^/a.) 

Sebagian  ulama  mengharamkan  seorang  perempuan  untuk  bepergian, 
kecuali  bersama  mahramnya. 

Ulama  berbeda  pendapat  tentang  seorang  perempuan  yang  kaya 
sedangkan  ia  tidak  punya  mahram,  apakah  ia  wajib  menunaikan  haji? 

Sebagian  ulama  berkata,  “Tidak  wajib  baginya  menunaikan  haji, 
karena  mahram  termasuk  jalan.  Dengan  dasar  firman  Allah  Azza  wa  JaUa: 

4^1  pUsltt  ^  (‘Yaitu  be^  oreng  ymg  smggip  mengcuhukcm 
pajedarum  ke  baUt^idty. " 

Mereka  berkata,  ‘TCalau  ia  tak  puio^a  mahram,  maka  ia  tidak  mampu 
mengadakan  pegalanan  ke  BaituHah.” 

Inilah  pendapat  Sufyan  Ata>Tsauri  dan  orang  Kufiih. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Jika  pe^lanantq«  aman,  maka  ia  wajib 
pergi  hiyi  bersama  jamaah.” 

lililah  pendapat  Malik  bin  Aiuts  dan  Syafi’L 
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1170.  Al  Hasan  bin  Ali  Al  Khalal  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin 
Umar  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa*id,  dari  Abu  Huiairah,  ia  mengatakan 
bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


“Jangcodeii  seorang  perenpuan  bepergicn  dalam  masa  satu  hmd  stttu 
malam,  kecuali  berseana  meduwnnya. " 

Shahih:  IbnuMt^  (2899)  danMutU^  ^alaih 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasm  shcduh.” 


16.  Bab:  Larangan  Mendatangi  Perempuan  yang  Ditinggal  Pergi 

SiMitiinya 
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1171.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  memberitahukan 
kepada  kami  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abu  Al  Khair,  dari  Uqb8h  bin 
Amr,  ia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


''JmMlah  oleh  kcHum  num^  pada  kaum  peren^man.  ”  Seorang  lelaki 
dari  kaum  Anshar  bertanya,  “Wahai  Rasulullah!  Bagaimana  dengan  saudara 
iparnya?”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Saudara  ipca  adalah  kematicm 
{bahayanya  sangeU  bestaj. " 

Skahih:  Ghayattd  Maram  (181)  dan  Mutkftm  ‘ntnih 

la  berkata,  “Dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Umar, 
Jabir,  dan  Amr  bin  Ash.” 

Hadits  Uqbah  bin  Amir  adalah  hadits  hasan  shafah. 

Maksud  dari  larangan  masuk  (datang)  pada  perempuan  sama  seperti 
hadits  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  SAW  bersabda,  Oj&t  ^ 

OtT  ^1  ot^b  {“JangardiA.  seorang  lekdd  menyemSri 

det^m  seorang  peren^mem,  karena  syetan  mergceS  pUtak  ketiga  di  antara 
nmrdca  berdua  ”) 

Arti  lafiizh  adalah:  saudara  suami  (ipar).  Nabi  seakan-akan 

melarang  saudara  suami  (ipar)  untuk  menyendiri  dengan  istri  (dari  suami 
tersebut). 

17.  Bab 
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1172.  Nashr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  isa  bin  Yunus 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Mujalid,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Jabir,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

"Jangardah  kcdian  masuk  kepada  perempuan-peren^num  yang 
ditir^id  pergi  suamnya  karena  sesmggiihnya  syetcm  mengydw'  pada  dai 


kdkm  semua  deraan  mer^ihai  ciirem  dcardu  ”  Kami  bertanya,  “Termasuk 
engkau?”  Nabi  menjawab,  “Termasuk  cdoL  Teteq}i  Alledt  merudtu^ku, 
selm^a  aku  sehanat.  ’’ 

Shahih:  Penggalan  pertama  diperkuat  dengan  hadits  yang  sebelumnya, 
AshShahih  dan  ShtdtUt  Abu  Daud  (2134-1133),  dan  TakhryusSSrab  (tiS) 

Abu  Isa  berkata,  “Sanad  hadits  ini  ghu-ib” 

Sebagian  perawi  mempermasalahkan  ha&lan  Mujalid  bin  Sa’id. 

Aku  mendengar  Ali  bin  Khasyram  berkata,  “Sufyan  bin  Uyainah 
berkata  dalam  menafsirkan  sabda  Nabi  SAW:  ;^6  *43ip  4lil 

(Sesto^gtdo^  AUcJi  memdca^Ur  sefm^ga  aku  sekumU),  yaitu  s^a 
selamat  dari  (godaan)  syetan.” 

A&^^ubah  artinya  adalah  seorang  perempuan  yang  sedang  ditinggal 
pergi  suaminya.  AbighUbaa  merupakan  bentuk  Jamak  dari  kata  mug^bah. 

l&Bab 
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1 173.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ashim 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  memberitahukan  kepada  kami  dari 
(^atadab,  dari  Muwarriq,  dari  Abu  Al  Ahwash,  dari  Abdullah,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda, 

"Perempucn  adcdedi  aurat.  Ket^  pa^empucm  kelucr,  maka  syetem 
ffiengAiaso^ur  (dalam  pcmdcB^tm  lehdd).  ” 

Skahih:  Al  bS^kah  (3109),  /nra'  Al  GhalU  (273),  Ta’Uq  *Ala  Ibnu 
Khuzaimah  (1685) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  kascoi^waib” 


19.  Bab 
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1174.  Al  Hasan  bin  Ara&h  menceritakan  kepada  kami,  Ismail  bin  Ayyas 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Bahir  bin  Sa’ad,  dari  Khalid  bin  Ma’dan, 
dari  Katsir  bin  Muirah  Al  Hadhrami,  dari  Mu*adz  bin  Jabal,  dari  Nabi  SAW, 
beliau  bersabda. 


“TYdiaA/aft  seorcatg  perengman  mew^cAUi  suaowiya  di  durua 
melmrAan  istri  bidcukirinya  (di  sur^  nand)  cdccm  berkata^  ‘Jemganlah 
en^am  mEwycAMnyCL  iSemogia  A\kdt  mettAtdastnu,  kcrena  sesungguhgfo  dia 
di  semgtin^mi  sebagcd  tamu,  yemg  sebentar  iagi  ckan  berpisah  deaimu  dan 
akan  datang  kepadaku  \  ” 

Shahih:  Ibnu  Mtgtdt  (2041) 

Abu  Isa  berkata,  *‘Hadits  ini  gAor/b.  Aku  tidak  tahu  kecuali  dari  sanad 


Riwayat  Ismail  bin  Ayyas  dari  kalangan  cnang-oiang  yang  berasal  dari 
Syam  lebih  tepat,  dia  mempunyai  haditp-hadits  munkar  yang  diriwayatkan 
dari  penduduk  Hijaz  dan  Irak. 


^  I 
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11.  KITAB  TENTANG  THALAK  DAN  LI' AN  DARI 
RASALULLAHSAW 


1.  Bab:  Thalak  Suimah 
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117S.  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin  Zaid 
memberitahukan  kq)ada  kami  dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari 
Yunus  bin  Jubair,  ia  berkata, 

“Aku  bertcmya  kepada  Bmu  Iknar  terOang  secrang  lelcdd  yang 
ntenceraikan  istrinya  dcdcan  keadaan  haid,  mcdca  ia  mergawcd>,  'Apakah 
kamu  tidm  Abdulkdi  bin  Umar?  Sesmggtdmya  ia  tekdi  menceradcm  istroya 
ddcm  AeodSaan  haid  hdu  Umor  bencmya  k^tada  NcAi  SAW,  nudca  beliau 
menyumhrya  (Umu  Utruw)  vnttdc  mengtdnya.  Ytmus  bin  Jidxm  bertcmya. 
“Apakcdi  itu  dihitung  deraian  satu  thalag?"  Jbnu  Ihnar  meiyawab, 
“Kencpa!  (bagaimcma  tiAdc  difUtur^?  tafndch  hmu,  nKsktpm  ia  lemah 
dcm  bodoh. " 

Sh^ih:  Ibnu  Majah  (2022)  dan  Miat^ag  'ofaift 
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1176.  Hannad  menceritakan  kepada  kami,  Waki’  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Sufyan,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  -hamba  sahaya 
keluarga  Thalhah-  dari  Salim,  dari  ayahiq^a: 

Ia  mencercahm  istra^  dalcan  keadaan  haid.  KsmadUat  UnuB’ 
berteir^a  kepada  NtAi  SAW,  lalu  Nabi  meryawab.  “Perintahkan  ia  laitik, 
menyidc  istrinya,  kemudian  mencera^tmnya  dcdam  keadaan  suci  atau 
hamil” 


ShahUi:  Ibnu  Mt^ah  (2023)  dan  Shehih  AfusUm 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Yunus  bin  Jubair  (dari  Ibnu  Umar)  adalah 
hadits  hascat  shtdnh” 

Begitu  juga  hadits  Salim  dari  Ibnu  Umar. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  beberapa  perawi,  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  SAW. 

Menurut  para  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain,  dialak 
sunnah  adalah  menceraikan  istri  dalam  keadaan  suci  tanpa  jimak. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Jika  menceraikant^a  tiga  kali  dalam 
keadaan  suci,  maka  hal  itu  juga  termasuk  thalak  sunnah.” 

Syafi’i  dan  Ahmad  berpendapat  seperti  itu. 

Sebagian  lain  berkata,  *‘Cerai  tiga  kali  tidak  dikatakan  thalak  sunnah, 
kecuali  ia  menceraikaimya  satu-satu  (tidak  sekaligus).” 

Ats-Tsauri  dan  Isbaq  berpendapat  seperti  itu. 

Mereka  berkata  (dalam  masalah  cerai  ketika  hamil),  “Ia  boleh 
mencerainya  kapan  saja.” 

Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  berpendapat  seperti  itu. 


Sebagian  ulama  lain  beilcata,  “Dia  boleh  mencerainya  setiap  bulan  satu 
kali  ceraian  ” 


4.  Bab:  Mcmberihan  Pilihan 
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1 179.  Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdunahman 
bin  Mahdi  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dari  A^-Sya*bi,  dari  Masruq,  dari  Aisyah, 
ia  berkala, 

"Azsu/n//a/t  SAW perwJi  menyEtnih  hatti  meadlih,  ituAa  kcani  (istri- 
isOi  Ndbi)  t^cp  mendlih  beUtnt  (teU^  sdfogca  istra^c^.  ApcAah  itu 
mOT^jedam  thedak?  ” 

ShakUt:  ttnu  (2052) 


Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Abdurrahman 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  memberitahukan  kepada  kami  dari 
Al  A’masy,  dari  Abu  Dhuha,  dari  Masniq,  dari  Ai^ah,  seperti  hadits  di  atas. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shafuh,” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  kMytn’  (memberikan 
pilihan). 

Diriw^atkan  dari  Umar  dan  Abdullah  bin  Mas’ud,  mereka  berkata, 
“Jika  perempuan  Itu  memilih  dirinya  (bercerai),  maka  jatuh  ihalak  ba’ln.  ” 

Diriwayatkan  pula  dari  keduai^^a,  mereka  berkata,  “Thalak  jatuh  sam 
kali  dan  si  suami  mempunyai  hak  untuk  meruju’nya  lagi.  Apabila  perempuan 
memilih  tetap  bersama  suaminya,  maka  tidak  ada  dialak  baginya.” 


Diriwayatkan  dari  Ali,  ia  bakata,  “Jika  perempuan  itu  memilih 
dirinya,  maka  jatuh  ihalak  tiga  (ba'in).  Tetapi  jika  perempuan  itu  tetap 
memilih  suaminya,  maka  jatuh  thalak  satu  (iaj*i)  dan  suami  berhak 
meruju’nya  kembali  ” 

Zaid  bin  Tsabit  beikata,  “Jika  perempuan  itu  tetap  memilih  suaminya, 
maka  jatuh  ihalak  satu.  Tetapi  jika  perempuan  itu  memilih  cerai  untuk 
dirinya,  maka  jatuh  ihalak  tiga.” 

Para  ulama  dan  ulama  fikih  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang 
setelah  mereka  sependapat  dengan  hadits  ini  (pendapat  Umar  dan  Abdullah). 

Ats-Tsauri  dan  ahli  Kufah  juga  berpendapat  seperti  itu. 

Ahmad  bin  Hambal  sependapat  dengan  Ali  RA. 

5.  Bab:  Istri  yang  Ditbalak  Tiga  Tidak  Berhak  Mendapat  Nafkah 

dan  Tempat  Tinggal 
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1180.  Hannad  menceritakiin  kepada  kami,  Jarir  memberitahukan  kefiada 
kami  dari  Mughirah  dan  Asy-Sya’bi,  ia  beikata,  “Fatimah  binti  Qais  beikata, 

‘Suamiku  menceraikanku  dengan  ihalak  tiga  pada  masa  Rasulullah 
SAW,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘^Tidak  ftda  teo^>&  tin^d  dan 
m^kcdi  vnttdamL  " 

Mughirah  berkata,  “Maka  aku  beritakan  hadits  ini  kepada  Ibrahim,  lalu 
ia  mengatakan  bahwa  Umar  berkata,  ‘Kami  tidak  meninggalkan  kitab  Allah 
dan  Sunnah  Nabi-Nya  untuk  mempercayai  ucapan  seorang  perempuan  (yaitu 
Fatimah  binti  Qais)’.  Yang  kami  tidak  tahu  ^jakah  dia  masih  hapal 
(haditsi^a)  atau  sudah  lupa.  Umar  juga  memberikan  rumah  dan  nafkah 
kepada  penentuan  yang  dicerai  (dengan  thalak  ti^)." 

Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husyaim 
memberitahukan  kepada  kami,  Hushain,  Ismail  dan  Mnjalid 

memberitahukan  kepada  kami.  Husyaim  beikata,  “Daud  Juga 

memberitahukan  kepada  kami  dari  Asy-Sya’bi,  ia  berkata, 

‘Aku  masuk  (datang)  kepada  Fatimah  binti  Qais  dan  bertanya 
kepadanya  tentang  keputusan  Rasulullah  SAW  dalam  masalahiQra.  Dia 
mengatakan  bahwa  suaminya  menceraikannya  tiga  sekaligus  dan  ia 
mempermasalahkan  tentang  tempat  tinggal  dan  nafkah.  Akhirnya  Nabi  SAW 


Didalam  hadits  Daud,  Fatimah  binti  Qais  berkata,  “Rasulullah  SAW 
memerintahkanku  menghabiskan  masa  idah  di  rumah  Ibnu  Ummu  Maktum.” 

Sham:  IhnuMe^  (2035-2036) 


Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  ha^m  shcdnhr 

Inilah  pendapat  sebagian  ulama,  di  antaranya  Al  Hasan  Bashri,  Afha’ 
bin  Abu  Rabah,  dan  A^-Sya’bi. 


Imam  Ahmad  dan  Ishak  sependapat  dengan  hadits  ini,  mereka  beikata, 
*‘Jika  suaminya  tidak  beihak  meruju’nya  kembali,  maka  perempuan  yang 
dicerai  tidak  beifaak  mendapat  tempat  tinggal  dan  nafkah.” 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  -di  antaranya  Umar  dan 
Abdullah'  beikata,  “Perempuan  yang  dicerai  dengan  tfaalak  tiga  berhak 
mendapat  tempat  tinggal  dan  nafkah.” 

Ini  adalah  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri  dan  ahli  Kufah. 

Sebagian  ulama  berkata,  “Dia  berhak  mendapat  tempat  tinggal,  tetapi 
tidak  berhak  mendapat  nafkah.” 

Ini  adalah  pendapat  Malik  bin  Anas,  Al-Laits  bin  Sa’d,  dan  Syafi’i. 

Syafi’i  berkata,  '‘Kami  berpendapat  bahwa  dia  berhak  mendapat 
tempat  tinggal,  berdasarkan  kitab  Allah  Ta'cda:  M 

iJcmgcaUc^  kamu  kehwrlam  merehi  dari 

*  0 

nanah  mereka  dkm  jangcmlcJi  mereka  (d^inkan)  keluar  kecucdi  kcdau 
mereka  mer^etjckan  perbuahan  keji  yang  tercng-tercmgcn '). 

Para  ulama  berkata,  “Perbuatan  keji  disini  adalah  melakukan 
perbuatan  keji  (berkelakuan  tidak  sopan)  terhadap  keluarganya.  Syafi’i 
menatakan  bahwa  alasan  Nabi  SAW  tidak  memberikan  tempat  tinggal 
kepada  Fatimah  binti  Qais  adalah  karena  ia  berbuat  keji  terhadap 
keluarganya.” 

Syafi’i  berkata,  “Seorang  perempuan  yang  dicerai  dengan  thalak  tiga 
juga  tidak  mendapat  nafkah  dari  suaminya,  berdasarkan  hadits  Rasulullah 
SAW  (didalam  kisah  hadits  Fatimah  binti  Qais).” 

6.  Bab:  Tidak  Ada  Perccniiaii  Sebdum  Pernikahan 
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1181.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  k^Mula  kami,  Husyaim 
memberitahukan  kepada  kami,  Amir  Al  Ahwal  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ia  berkala, 
"Rasulullah  SAW  bersabda, 

‘Tidc^  ada  na^ar  bi^i  eouA  Adam  pada  sesuatu  yat^  lubA 
dimUOdaya.  tidedc  dkan  dkpat  manetdekcAan  pada  sesuatu  yang  tidak 
d’fmi/iftt  dioit  tukdt ada  thcdak pada sesuatuyemg  ddek dimdUd ” 

Hasan  Shah&:  IbnuMtgah  (2047) 

Ia  berkata,  "Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Ali, 
Mu’adz  bin  Jabal,  Ibnu  Abbas,  dan  Aisyah.” 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  Abdullah  bin  Amr  adalah  hadits  hasan 
shcMh.” 

Hadits  inilah  yang  paling  baik  dalam  bab  ini. 

Ini  adalah  pendapat  sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang 

lain. 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  Ibnu  Abbas,  Jabir  bin 
Abdullah,  Sa’id  bin  Musayyib,  Al  Hasan,  Sa’id  bin  Jubair,  Ali  bin  Al 
Husain,  Syurath,  Jabir  bin  Zaid,  dan  beber^ia  ulama  fikih  dari  para  tabiin. 

Syafi’i  juga  sependapat  dengan  hadits  ini. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  beikata  “Apabila  seorang  lelaki 
berkata  kepada  seorang  perempuan.  ‘Apabila  aku  bisa  menikahinya,  maka  ia 
akan  kucerai’,  maka  jatuhlah  dialaknya  (t^bila  luinti  mereka  menikah).” 

Diriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  Sya’bi  dan  yang  lain,  dari  pera 
ulama,  mereka  berkata,  “Kalau  ia  menentukan  waktu  pemikahanio^a,  maka 
jatuhlah  fiialaknya.” 

Sufyan  Ats-Tsauri  dan  Malik  bin  Anas  berpendapat  seperti  itu,  merdm 
berkata,  “Seorang  lelaki  yang  menyebutkan  persis  calon  istrinya  atau 
menentukan  waktu  perkawinannya,  atau  ia  berkata,  ‘Jika  aku  menikah 
dengan  perempuan  kampung  ini,’  dan  ia  benar-benar  melaksanakan 
pernikahan  itu,  maka  jatuhlah  thalaknya.” 


Ifami  Mubarak  menegaskan  dalam  permasalahan  ini,  “Jika  ia  benar- 
benar  melaksanakan  pernikahan  dengan  perempuan  itn,  maka  aku  tidak 
berpendapat  bahwa  perempuan  itu  haram  baginya.” 

Imam  Ahmad  berkata,  “Jika  melaksanakan  pernikahan  itu,  maka  aku 
tidak  akan  memerintahkannya  untuk  menceraikan  perempuan  (istrinya)  itu.” 

Ishaq  berkata,  “Aku  membolehkan  untuk  mengawini  perranpuan  yang 
sudah  ditentukan  (yang  sudah  dikatakan  cerai  sebelumnya)  (berdasarkan 
hadits  Ibnu  Mas’ud).  Jika  ia  menikahi  perranpuan  itu,  maka  aku  tidak 
berpendapat  bahwa  perempuan  itu  haram  bagii^a.” 

Ishaq  justru  memberi  kelonggaran  dalam  masalah  menikahi 
perempuan  (yang  sudah  dikatakan  cerai  sebelumnya)  yang  tidak 
ditentukannya  itu. 

Diterangkan  dari  Abdullah  bin  Mubarak,  bahwa  ia  ditanya  tentang 
seorang  lelaki  yang  bersumpah  dengan  (kalimat)  cerai  untuk  tidak  menikah. 
Apakah  bila  menikah  ia  boleh  mengambil  pendapat  ahli  rikih  yang  memberi 
keringanan  didalam  masalah  ini?  Abdullah  bin  Mubarak  berkata,  “Apabila 
lelaki  itu  tahu  bahwa  pendapat  itu  yang  benar  sebelum  ia  terkait  dengan 
masalah  ini,  maka  ia  boleh  mengambil  pendapat  para  ahli  fikih  itu.  Adapun 
bagi  orang  yang  tidak  setuju  (sependapat)  dengan  pendapat  ini,  kemudian 
setelah  ia  terkena  masalah  ini  (menikahi  perempuan  yang  sebeluiiu^a  sudah 
dikatakan  cerai)  dia  moigambil  pendapat  ahli  fikih  (yang  membolehkannya), 
maka  aku  tidak  setuju  ia  mengambil  pendapat  mereka.” 

8.  Bab:  Orang  yang  Mengatakan  Cerai  Dalam  Hatiiqra 
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1183.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami.  Abu  Awanah  memberitahukan 
kq)ada  kami  dari  Qatadab,  dari  Zuiarah  bin  Abu  Aufa,  dari  Abu  Huiairah,  ia 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 


"Sesunggtdff^  Allah  Ta’tAa  memcuifium  lartc^  dari  apa  yang 
chkatcdam  dukilam  hcuinya.  sela^  beban  dtuapkan  atau  diketjcdamr^  " 

SktMk:  Itaut  Mt^ah  (2040)  dm  Midbtfaq  ‘olnift 

Abu  Isa  beiltata,  “Hadits  ini  hasan  shcddh.” 

Sebagian  ulama  berpendaiiat,  jika  seorang  lelaki  mengatakan  cerai  di 
dalam  hatinya,  maka  cerai  itu  tidak  akan  jatuh  selagi  tidak  diucq)kan  (secara 


9.  Bab;  Serius  dan  Canda  dalam  Masalah  Cerai 


1184.  Outaibah  menc^itakan  kepada  kami,  Hatim  bin  Ismail 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Abdurrahman  bin  Adrak  Al  Madini,  dari 
Atha,  dari  Ibnu  Mahak,  dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata,  ‘Rasulullah  SAW 
bersabda, 

“Ada  tiga  perkara  yang  sia^gidt-sia^gidviya  Jadi  sta^gidt  dot  senda 
giaaur^ jadi  JungguAnsunggu/i; yaitu ndadi,  thedcA,  dan rtgu’" 

Shahih:  Omu  Mq^  (2039) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gjicrib” 

Beberapa  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  mengamalkan 
hadits  ini. 

Abu  Isa  beikata,  “Abdurrahman  adalah  Ibnu  Habib  bin  Adrak  Al 
Madini.” 

Ibnu  Mahak  menurutku  adalah  Yusuf  bin  Mahak. 
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10.  Bab:  Khiilu’(Giigataii  Cerai  dari  Pihak  Istri  dengan  Ganti 

RngO 
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1185.  Mahmud  bin  Ghailan  menceritalcaii  kepada  kami,  Al  Fadhl  bin  Musa 
memberitahukan  kepada  kami  dari  Sufyan,  Muhammad  bin  Abdurrahman  - 
budak  keluarga  Thalhah-  memberitahukan  kepada  kami  dari  Sulaiman  bin 
Yasar,  dari  Ar-Rubayyi*  binti  Mu’awwidz  bin  Afia’ : 


Ia  mengcgtikcBt  gu&uan  cerca  pada  masa  Rasiduttah  SAW,  maka  Nabi 
SAW memerintcMmnya  -atau  dia  c^adrUc^  (rawi  rc^iO  mekAukan  iddcdi 
satu  kali  haid  (suci). 


Shahih:  Ibnu  Miyah  (2058) 


Ia  berkata,  “Di  dalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diiiwayalkan  dari  Ibnu 
Abbas.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Rubayyi*  binti  Mua’widz  adalah  shcJiiht 
sesungguhnya  ia  diperintah  untuk  melakukan  iddah  satu  kali  haid  (suci).” 
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118S/m.  Muhammad  bin  Abdunahim  Al  Ba^dadi  menceritakaa  kepada 
kami,  Ali  bin  Bahr  menceritakan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Yusuf 
menceritakan  kepada  kami  dari  Amr  bin  Muslim,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas: 

Istri  Tsabit  bin  Qais  mengogtdcan  gu^  cerca  (khdu’)  kepada 
stuminya pada  masa  Ncdfi  SA1V,  mcAa  beliau  SAW memermtcdAam^  untiA 
meUdadum  iddah  satu  kedi  haid  (sucij. 

Sbahih:  Lihat  sebdumiiya 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascaighardf” 

Ulama  berbeda  pendapat  pada  masalah  iddah  perempuan  yang 
mengajukan  gugatan  cerai  ” 

Kebanyakan  ulama  dari  kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
mengatakan  bahwa  iddah  perempuan  yang  mengtgukan  gugatan  cerai  sama 
halnya  dengan  perempuan  yang  dicerai,  yakni  tiga  kali  haid  (suci). 

Sufyan  Ats-Tsauri,  orang  Kubh,  Ahmad,  [sliaq  Juga  berpend^jat 
seperti  itu. 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berkata,  “Iddah 
orang  yang  mengajukan  gugatan  cerai  adalah  satu  kali  haid.” 

Isliaq  berkata,  “Kalau  ada  orang  yang  sependapat  dengan  hadits  ini, 
maka  itulah  pendapat  yang  kuat.” 


11.  Bab:  Perempuan-peranpuan  yang  Mengajukan  Gugatan 
Cerai  dengan  Membayar  Ganti  Rugi 
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1186.  Abu  Kuraib  menceritakan  kepada  kami,  Muzahim  bin  Dzawwad  bin 
Ulbah  menceritakan  kepada  kami  dari  ayahnya,  dari  AI-Laits,  dari  Abu  Al 
Khaththab,  dari  Abu  Zuriah,  dari  Abu  Idris,  dari  Tsauban,  dari  Nabi  S  A  W, 
beliau  bersabda, 

“Perempuan  yang  mengajukan  gugatan  cerai  adalah  perenyyuan 
munafik. " 

Shahih:  Silsilah  Ahadits  Shahihah  (633)  dan  Al  Misykah  (3290;  tahqiq 
kedua) 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  gharib  dari  sanad  ini  dan  sanadnya  tidak 

kuat,” 

Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 


■f  ^  ^  f  ^  ^  ^  J  ^ 

'‘Setkg?  perempuan  yang  mengaJiAm  gugptcm  cerai  kepada  suaminya 
dengan  tanpa  sebab,  mcJca  ia  tidak  akan  mencium  bau  siaga  " 
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1 187.  Bundar  menceritakan  seperti  hadits  itu  kepada  kami,  Abdut  Wahhab 
menceritakan  kepada  kami,  Ayyub  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu 
Qilabah,  dari  orang  yang  menceritakan  kepadanya,  dari  Tsauban,  ta 
mengatakan  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Seticp  perempucat  ytmg  menggugat  cerai  stuminya  tanpa  cuia  ^bab, 
maka  haram  baginya  bau  surga  ” 

Shabih.’  Ibuu  Mc^  (2055) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasem” 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Ayub,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Abu  Asma', 
dari  Tsauban. 

Sdbagian  perawi  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ayub  dengan  sanad  ini, 
namun  tidak  menisbatkannya  kepada  Nabi  {mcafii'). 


12.  Bab:  Berinteraksi  dengan  Wanita 
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1188.  Abdullah  bin  Abu  Ziyad  menceritakan  kepada  kami,  Ya’qub  bin 
Ibrahim  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Sa’ad,  bahwa  keponakan  Ibnu 
Syihab  menceritakan  kepada  kami  dari  pamannya,  dari  Sa’id  bin  Al 
Mus^oyab,  dari  Abu  Hurairah,  ia  beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda. 


'iS'esunggiihr^'a  perempucm  itu  seperti  tiicmg  rusuk;  jika  kamu  ir^n 
mebtruskannya  maka  kamu  akan  mematahkan/^  den  jika  keamt 
me/td)iarkemnya  tnaka  ka/nu  bisa  bersenang-senang  dengamrya,  na/nun  ia 
masih  ddean  keadaen  ben^cede’. " 


ShahOi:  Ta^Ugur-R/^hib  (3/72-73),  Shahih  MusUm,  dan  Skakih  Bukhan 
(semisalnya) 


Abu  Isa  berkala,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diiiwayalkan  dari 
Abu  Dzar,  Samurah,  dan  Aisyah.” 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  Abu  Hurairah  adalah  hadits  hasan  shtduh 
ghee^  dari  sisi  ini,  namun  sanadnya  hasan” 
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13.  Bab:  Orang  Tua  yang  Meminta  Anak]qra  Agar  Menceraikan 

l8tiiiqra 
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1189.  Ahmad  tnn  Muhammad  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi’b  menceritakan  kepada  kami  dari 
Al  Harits  bin  Abdurrahman,  dari  Hamzah  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata. 


"Aku  mempiagm  istri  yang  sangca  kucintai,  tetepi  ayakku 
memeriraaf^m  agjor  cku  mencercdkannya,  tepi  eku  menoUdotya,  lalu  aku 
menceriuAm  hed  itu  k^>ada  Rasuhdkdi  SAW.  Beliau  SAW  berscAtla,  ‘Hcd 
Abehdlah  bin  Ihma-l  CeradccnAA  Udrimu'. " 


Hioumt  Bmu  Mi^ah  (2088) 

Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  hasm  shahik.  Aku  mengetahui  hadits  ini 
hanya  dari  hadits  Ibnu  Abu  Dzi’b.” 


14.  Bab:  Perempuan  Tidak  Boleh  Meminta  Cerai  Saudara 

Perempuannya 
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1190.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyainah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Zuhri,  dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu 
Hurairah  -hadits  ini  sampai  kepada  Nabi  S  AW-  beliau  S  AW  brasabda, 

“Jaa^ankAi  seorang  perempucm  meminta  (seseorang  tmtuk 
menceraikan  istrir^  agar  onmg  tersebtU  dcpctt  memperi^rnQ>a. " 


Ia  beikata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriwayadean  dari  Ummu 
Salamah.” 


Sham:  Shahih  Abu  Daud  (1891) 

Abu  Isa  berkata,  '‘Hadits  Abu  Hmaiiah  adalah  hadits  hasan  shtdiUi7 


17.  Bab:  Orang  Hamil  yang  Ditinggal  Mati  Suaminya 
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1 193.  Ahmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Husain  bin  Muhammad 
menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibrahim, 
dari  Al  Aswad,  dari  Abu  Sanabil  bin  Ba’kak,  ia  beikata, 

"Subai'ah  mekdurkan  Setelah  c^b^gcd  mati  suaminya  dtUean  masa 
dua  ptduh  tiga  hati  tUau  dhm  puhih  lima  hari  (perawi  ragu).  Tatkeda  ia  suci 
(dari  n^is).  meka  ia  berhias  imttdc  menOadL  Ladu  cula  eremg  yamg 
menegunya  dan  menceritedam  hed  tersebut  k^ada  Nabi  SAW.  Nabi  SAW 
lalu  bersiAda.  “Jika  ia  mau  menikedt,  nuAa  tekdt  hakd  mascarya  (untuk 
mendath).  ” 

^a^h:  Bmu  Megah  (2027) 
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Abmad  bin  Mani’  menceritakan  kepada  kami,  Al  Hasan  bin  Musa 
menceritakan  kepada  kami,  Syaiban  menceritakan  kepada  kami  dari 
Manshur,  ia  menceritakan  seperti  hadits  di  atas. 

Ia  berkata,  "Didalam  bab  ini  ada  badits  yang  diriwayatkan  dari  Ummu 
Salamah.  Hadits  Abu  Sanabil  adalah  badits  masyhur  dan  ^larib  dari  sanad 
ini.” 

Aku  tidak  tahu  bahwa  Aswad  m^npunyai  hadits  yang  didengar  dari 
Abu  Sanabil. 

Aku  mendengar  Muhammad  berkata,  “Aku  tidak  tahu  bahwa  Abu 
Sanabil  hidup  sesudah  Nabi  S AW.” 

Para  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berkata,  “Jika 
secaang  perempuan  yang  hamil  -ditinggal  mati  suaimtq^a-  telah  melahirkan, 
maka  halal  bagiiq^  untuk  morikah  lagi,  meskiptm  belum  habis  masa 
iddahnya.” 

Sufyan  AtSrTsauii,  Syafi’i,  Abmad,  dan  lshaq  berpendapat  seperti  itu. 

Sebagian  ulama  dari  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  berkata,  “la 
melakukan  iddah  doigan  masa  yang  paling  akhir  dari  dua  masa  iddahnya 
(antara  iddah  melahirkan  dan  iddah  karena  ditinggal  mati  oleh  suaminya).” 

Pendapat  yang  pertama  lebih  shahih. 
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1194.  Outaibah  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits  menceritakan  kepada 
kami  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sulaiman  bin  Yasar: 

Ahu  Hw'aireii,  Ibnu  Abbas,  dan  Abu  Sedamah  bin  Abdbarcdantm 
merofebutkm  orang  per&npuan  hcanil  ytmg  ditmggcd  mati  suaminya,  ladu 
melahirkan  sesudah  sucmunya  mati  Bmu  Abbas  beikeOa,  “Ia  medakidcan 
iddah  den^m  masa  ytmg  pding  dkfur  dai  Ata  masa  iddcdmya."  Abu 
Sciamah  berkcda,  “BcMam  dia  sudtdi  hadad  (wtttA  menikcA)  ketika  Aa 
mehddrhm.”  Abu  Haairah  berkata,  "Aku  sependigud  dengan  tmcdi 
saudaraku  yaitu  Abu  Scdamah. "  Lcdu  mereka  mmgutus  seseorang  ke  tenguU 
Vmmu  Sadamcdi  -istri  Nabi  SAW-  dtm  Aa  berkata,  “Subm’cdi  Al  Askmuab 
melcbbkrm  tukA  bercpa  lama  setelah  sutmmya  mati,  lalu  dia  mermnta 
fatwa  kepada  SastdiAcA  SAW  dan  beliau  memerintakdtam^  untiA 
merdkcdi" 

SkdUh:  Jrwa  Al  GhaHl  (2113),  Siahih  Abu  Daud  (1196),  dan  MuOefag 
^tdtdh 

Abu  Isa  beikata,  “Hadits  ini  hasan  shaduh” 


18.  Bab:  Iddah  Perempuan  yang  Ditinggal  Mati  Suaminya 
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Al  Andari  menceritakan  kepada  kami,  Ma’n  bin  Isa  menceritakan  kq)ada 
kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan  kepada  kami  dari  AbduOah  bin  Abu 
Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm,  dari  Humaid  bin  Nafi%  dari 
Zainab  binti  Abu  Salamah,  ia  memberitahukan  kepada  kami  tiga  hadits  ini: 
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1 195.  Zainab  berkata,  “Aht  masuk  k^?ala  Ummu  Habibah  -istri  Nabi  SAW- 
ketika  aycJmya  -^i^yan  bin  Hcab-  menir^al  dtmia.  Unani  HtAibah 
menunta  mbiyak  yang  -wanmiya  karang  amrpuran  mmyck  Za'faran  atau 
lainrtya,  lalu  ia  metnmycdd  budiA  peren^num  kecil  dan  n^guscp- 
ngusi^smnya  di  kedua  painya,  tek^  ia  b&kcOa,  ‘Demi  Attah,  aku  tidcdc 
btauh  nmtyak  wanp  kcnena  aku  mendengco'  RastduHcA  SAW  bersabth. 
“TUkdc  halal  bc^  perempumt  yemg  beriman  k^sda  Alhdt  dan  hcei  AkJdr 
imttA  berkcdrung  etos  suatu  kematUm  lebdt  dari  tiga  hai,  kecudi  berfadnmg 
tOas  kematiem  sucamnya,  yaitu  empea  bidan  sepuluh  hari  ” 

Skahik:  trwa'  Al  Gkattl  (2114),  Skakik  Abu  Daud  (1990-1991),  dan 
Mu^tfaq  *rUaih 
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1196.  Zainab  berkata,  “Akn  masuk  kepada  Zainab  binti  Jahsy  ketika  ia 
ditinggal  mati  saudaranya.  Zainab  minta  minyak  dan  ia  mengusap- 
ngusapkan  minyak  itu,  kemudian  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  butuh 
minyak,  karena  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 

“Tidcdc  heded  bagi  perettpucm  yar^  beriman  kepeula  AUcdi  deot  hari 
Akhr  untuk  berkabung  pada  hai  kenuaUm  seseorar^  lebih  dari  tiga  makan 
kecuedi  kemettkm  sucarmrya,  yaitu  enpa  bidan  sepuluh  hai  " 


Shahib:  Sumber  yung  sama 
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1 197.  Zainab  berkata,  “Aku  mendengar  ibuku  -Ummu  Salamah-  mengatakan 
bahwa  ada  seorang  perempuan  dalang  kq»da  Rasulullah  SAW  lalu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah!  SesunggnhiQn  anak  perempuanku  ditinggal  mati 
suaminya  dan  kedua  matanya  sakit.  Apakah  kami  boleh  memberi  celak  pada 
matanya?’  Rasulullah  SAW  berkata,  'Jangan’.  Beliau  mengadakannya 
sampai  dua  atau  tiga  kali.  Kemudian  beliau  bersabda,  '.SesuRggufti^Ki 
idda^B^  adalah  enpd  bukm  sepiiidi  hari  Duhi  pada  masa  Jtddlitdi  salah 
seonoi^  dari  kcdUm  (beriadmng)  ekngan  cara  mden^ar  kotcran  ttnta  pada 


Shakik:  Sumber  yang  sanm 


Ia  berkata,  “Didalam  bab  ini  terdapat  hadhs  yang  diriwayatkan  dari 
Furai’ah  binti  Malik  -saudara  perempuan  Abu  Sa’id  Al  Khudti-  dan  Ha&liah 
binti  Umar.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Zainab  adalah  hadits  hasan  shaAiA.” 

Menurut  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain,  perempuan  yang  ditinggal 
mad  suaminya  (didalam  idahnya)  harus  menjauhkan  diri  dari  minyak  wangi 
dan  berhias. 

Demikian  pendapat  Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas,  Syafi’i, 
Ahmad,  dan  Isluu|. 


19.  Bab;  Orang  yang  Melakukan  Zhihar  Menggauli  Istrinya 
Sebdam  Membayar  Kafarat 
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1 198.  Abu  Sa*id  Al  Asy^  menceritalcan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Idris 
menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin  Ishai],  dari  Muhammad  bin 
Amr  bin  Atha',  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Salamah  bin  Sakhr  Al 
Bayadhi,  dari  Nabi  SAW  (tentang  masalah  orang  yang  mengucapkan  kala 
zhihar  lalu  menggauli  istrinya  sebelum  membayar  kalarat),  beliau  SAW 
bersabda. 


'7a  wa^ib  mendfoyea'  saiu  la^arat.  ” 

Skahih:  Lihat  sumber  yang  sama 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  g^wrib” 

Hal  ini  diamalkan  oleh  kebanyakan  ulama. 

Sufyan  Ats-Tsauri,  Malik,  Syafi’i,  Ahmad.  dan  Ishaq  juga  berpendapat 
seperti  itu. 

Sebagian  ulama  yang  lain  berkata,  “Jika  suami  menggauli  istrinya  dan 
ia  belum  membayar  kafiirat,  maka  w^ib  baginya  dua  ka&rat  (denda).” 

Abdurrahman  bin  Mahdi  berpendapat  seperti  itu. 
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1 199.  Ab»  Amar  bin  Al  Husain  bin  Hiiraits  menceritakan  kepada  kami,  Al 
Fadlil  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hakam  bin 
Aban,  dari  Ikriniah,  dari  Ibnu  Abbas: 


Seorang  lelaki  dalang  kepada  Nabi  SAW  ~ia  telah  mengucapkan  kata 
zhibar  lalu  menggauli  istrinya-  lalu  beikafta,  “Wahai  Rasulullah  SAW!  Aku 
telah  mengucapkan  zhihar  kepada  istriku  namun  akn  menggaulinya  sebelum 
membayar  kafarat.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘^Apa  yang  mendorongmu 
tmtjA  meltAtAum  hal  i/u  -semoga  AIItA  merahnuAinai-?  ”  Dia  menjawab, 
“Aku  melihat  gelang  kakinya  pada  sinar  bulan.”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Janffinlc^  engkau  menggatdir^  sai^m  er^kau  keijakm  cpa  ycng 
i^)aiiUaMxat  Allah  kepatkanu.  ” 

Shahik:  IbnuMi^ak  (2063) 

Abu  Isa  berkala,  “Hadits  ini  hasan  s/udah  gAorib.” 


20.  Bab:  Kafarat  Zhihar 
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1200.  I^aq  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Harun  bin  Ismail  Al 
Kbazaz  menceritakan  kepada  kami,  Ali  bin  Al  Mubarak  menceritakan 
kepada  kami,  Yahya  bin  Abu  Katsir  menceritakan  kepada  kami.  Abu 
Salamah  dan  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Tsauban  menceritakan 
kepada  kami: 

Salman  bin  Sakhr  Al  Anshari  -salah  seorang  Bani  Bayadhah- 
menganggap  istrinya  seperti  punggung  ibunya  (dalam  keharamannya),  lalu 
datanglah  bulan  Ramadhan.  Ketika  bulan  Ramadhan  sampai  pada 
pertengahan  bulan,  ia  menggauli  istrinya  pada  malam  hari.  Kemudian  ia 
datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  mengadukan  permasalahannya  kepada 
beliau  SAW.  Rasulullah  SAW  lalu  bersabda  kepadanya, 

"Aterdekcdamlah  hamba  sahaya. "  Dia  berkata,  “Aku  tidak 
mendapatkannya.”  Rasulullah  SAW  bersabda  lagi,  “Berjmasak^  dua  bidan 
betitmu-uarut."  Dia  menjawab,  “Aku  tidak  mampu.”  Rasulullah  SAW 
bersabda  lagi,  “Berilah  mcdam  enam  ptduh  orcrng  miskin  "  Dia  menjawab, 
“Aku  juga  tidak  mampu.”  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Farwah 
bin  Amr,  "Berttah  ia  sntu  arq  -arq  ialah  satu  wadah  yang  memuat  lima  belas 
atau  enam  belas  sha*-  stq)qya  ia  memberi  nudam  erurni  ptdiA  orcoig  misAin: " 

SAnhiA;  B^tMi^ah  (2026) 


Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hascm” 

Salman  bin  Sakhr  terkadang  dipanggil  Salamah  bin  Sakhr  Al  Bayadhi. 
Sebagian  ulama  mengamalkan  hadits  ini  dalam  masalah  ka&rat  zhihar. 


22.  Bab:  Li’an 
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1202.  Haimad  menceritakan  kepada  kami,  Abdah  bin  Sulaiman 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abdul  Malik  bin  Abu  Sulaiman,  dari  Sa’id 
bin  Jubair,  ia  berkata, 

“Aku  pernah  ditanya  tentang  dua  orang  yang  bersumpah  li’an  pada 
masa  pemerintahan  Mush’ab  bin  Zubair,  ‘Apakah  keduanya  harus  bercerai?’ 
Aku  berkata,  ‘Aku  tidak  tahu*. 

Aku  segera  berdiri  dari  tempatku  dan  pergi  ke  rumah  Abdullah  bin 
Umar.  Aku  minta  irin  untuk  masuk  rumahnya,  tetapi  dikatakan  kepadaku 
bahwa  Abdullah  bin  Umar  sedang  tidur  gaihdc^  (tidur  siang).  Ternyata  ia 
(Abdullah  bin  Umar)  mendengar  suaraku,  maka  ia  berkata,  ‘Apakah  itu  Ibnu 
Jubah?  Masuklah!  Tidaklah  kamu  datang  kepadaku  melainkan  karena  ada 
kepentingan*.  Aku  masuk  dan  menjumpaiiQra  sedang  berselimut  kain 
barda’tA  (kain  musim  dingin).  Aku  bertanya,  ‘Hai  Abu  Abdurrahman! 
Bagaimana  tentang  dua  orang  yang  bersumpah  Ii*an?  Apakah  keduanya 
harus  bercerai?’  Abu  Abdurrahman  berkata,  ^Stdfhanalltdi  (Maha  Suci 
Allah)!  Ya.  Sesungguhnya  orang  yang  pertama  kali  bertanya  tentang  itu 
adalah  si  flilan  bin  fiilan.  Ia  datang  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  “Wahai 
Rasulullah!  Bagaimana  pendapat  engkau  jika  seseorang  di  antara  kami 
mendapatkan  istrinya  sedang  berbuat  serong  (zina)?  Apa  yang  harus 
dilakukan?  Kalau  harus  berbicara  maka  harus  berbicara  dalam  masalah  yang 
besar,  dan  kalau  diam  sqa  maka  dia  mendiamkan  masalah  yang  besar  pula.” 
Nabi  SAW  diam  dan  tidak  menjawabnya. 

Setelah  itu  ia  datang  lagi  menghadap  Nabi  SAW  dan  berkata, 
"Sesungguhnya  yang  aku  tanyakan  kepada  engkau  telah  menimpaku.’* 

Lalu  Allah  menurunkan  beberapa  ayat  yang  terdapat  dalam  surah  An- 

Nuur 

‘‘Dan  onmg-orangyang  memahdi  (berzina),  padahd  merdca 

tukJc  men^nagm  scAsisaksi  selam  cfb7  mereka  sendiri . ” 


Nabi  SAW  kemudian  memanggil  lelaki  itu  dan  membacakan  ayat-^^ 
itu  kepadanya.  Beliau  SAW  menasihatinya  dan  memberitahukan  bahwa 
siksa  dunia  lebih  ringan  daripada  siksa  akhirat. 

Orang  itu  berkata,  ''Tidak,  demi  yang  mengutus  en^can  dengan 
kebenaran,  aku  tidak  berdusta  tentang  istriku  itu.” 

Kemudian  Nabi  SAW  mengulangi  hal  yang  sama  kepada  perempuan 
(istii)nya;  menasihatinya,  mengingatkannya,  dan  memberitahukan  bahwa 
siksa  dunia  lebih  ringan  daripada  siksa  akhirat 

Perempuan  itu  berkata,  “Tidak,  demi  Dzat  yang  mengutus  engkau 
dengan  kebenaran,  suamiku  tidak  benar.” 

Kemudian  beliau  SAW  memulai  dengan  lelaki  itu;  ia  bersaksi  empat 
kali  persaksian  dengan  nama  Allah  (membaca:  asyhadu  biUoK^ 
“Sesungguhnya  ia  termasuk  orang-orang  yang  benar  (didalam  tuduhannya).” 
Dan  yang  kelima,  “Sesungguhnya  laknat  Allah  kepadanya  jika  ia  termasuk 
orang-oiang  yang  bohong  ” 

Kemudian  Nabi  menyuruh  kepada  perempuan  tadi  untuk  bersaksi;  ia 
bersaksi  empat  kali  persaksian  dengan  nama  Allah,  “Sesungguhnya  suamiku 
termasuk  orang-orang  yang  dusta.”  Dan  yang  kelima:  “Sesungguhnya 
murka-Nya  akan  menimpaku  jika  suamiku  termasuk  orang-orang  yang 
benar.”  Kemudian  Nabi  menceraikan  kedua  orang  tersebut*.” 

Ski^&  Abu  Ikmd  (1955)  dan  SiaMk  Must^ 


la  berkata,  “Didalam  bab  ini  ada  hadits  yang  diriw;^^atkan  dari  Sahal 
bin  Sa’ad,  Ibnu  Abbas,  Hudzai^,  dan  Ibnu  Mas’ud.” 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  Ibnu  Umar  adalah  hadits  hasan shahih” 

Para  ulama  mengamalkan  hadits  ini. 
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1203.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Malik  bin  Anas  menceritakan 
kepada  kami  dari  Nafi*,  dari  Ibnu  Umar,  ia  beikata, 

“Searta^  lekJd  bavtargKdi  li  ‘cm  kepada  istrinya.  Ndbi  kdu 
mencendkan  keducmya  dtm  memberikm  ancAnya  kepada  i&unya. " 

Shtddh:  Anut  Afa/oA  (2069)  ‘abUk 


Abu  Isa  berkata,  "Hadits  ini  Iiadits  hasan  shtduh.’’ 
Hadits  ini  diamalkan  oleh  para  ulama. 


23.  Bab:  Diniaiiakah  Perempuan  yang  IKtinggtil  Mati  Oleh 
Suaminya  Mdaknkan  Iddah? 
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1204.  Al  Anshari  tnenceritakan  kepada  kami,  Ma’n  menceritakan  kepada 
kami,  Malik  menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’ad  bin  Ishaq  bin  Ka’ab  bm 
Ujiah,  dari  bibinya  -Zainab  binti  Ka’ab  bin  Ujrah-  ia  mengatakan  bahwa 
Furai’ah  binti  Malik  bin  Sinan  -saudara  perempuan  Abu  Sa’id  Al  Khudri- 
memberitahukan  kepadanya: 

Ia  datmg  kepada  Sastdalkdt  SAW  imnA  nama  (izin)  jndca^  ke 
kehuirgcaoa  (Bani  lOmdbrdi),  karena  suatnmya  dibmtdi  di  tgiotg  Qudum  (6 
mil  dari  AkaSncdi)  oleh  hamba  scduyfanya  —yang  cddwnya  membuntifaiya- 
ketika  ^dtmg  perp  mencari  hamba  stdazytmya  ycaig  ludn/r. 

Furca’idi  binti  Mal&  berkata,  “Ledu  tAu  meminta  (izin)  k^foda 
Rastdtdkdi  SAW  taOidc  ptdcmg  ke  kehuzrgcAu.  karam  suarmku  takdc 
meninggcdktm  ten^mt  tmggcA  dan  nafiadi  vmukku."  Rastdidltdi  SAW 
bersabda,  “Ya,  aku  izmkan,  “  Kemudum  aku  berangkat  pulcmg  sehingga 
ketika  son^i  di  kcmar  -atau  di  masjid-  Rasubdlah  SAW memar^gilku  -mau 
(perawi  ragu)  Rastdullah  memermtaldamku-  imtuk  menghadopnya.  Ladu 
Rasuhdlah  bersabda.  “Bagamama  kcami  tadi  berkata?”  Mcdca  cAu 
mengtdtmgi  ceriUdcu  kepada  beliau  tentang  kejadian  yang  meninpa 
sutmUcu.  Rasididlah  berscAda.  “Tinggcdkb  c&  nmtafmm  sampai  masa 
iddcdanu  habis. "  Laht  aku  melcAidcan  uJdcdi  selama  enpta  bulan  septdidt 
hari 


Ketdca  Utsmm  (rnmijatb  Khalifidi)  dia  dcAcrng  kepatbAu  dan  bertanya 
tentang  masalah  seperti  itu  kepadaku,  sefdngga  dcu  memberitcdndamnya. 
Lalu  ia  njengikuri  (cpa  yang  ktberiudadam}  dan  memutuskan  dengan  seperti 
itu. 


Shahih:  IbnuM^  (2031) 

Muhammad  bin  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa’id 
menceritakan  kepada  kami,  Sa’ad  bin  Ishaq  bin  Ka’ab  bin  Ujrah 
menceritakan  kepada  kami,  dan  ia  menyebut  hadits  seperti  di  alas  dengan 
yang  semakna. 

Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hoson  shahih.” 

Kebanyakan  ulama  melaksanakan  hadils  ini. 
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Kalangan  sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain  tidak  mempeiboldikan 
perempuan  yang  melakukan  iddah  untuk  pindah  dari  rumah  suaminya 
sampai  habis  masa  iddahnya. 

Sufyan  Ats-Tsauri,  SyafiM,  Ahmad,  dan  Ishaq  berpendapat  seperti  itu. 

Sebagian  ulama  dari  sahabat-sahabat  Nabi  SAW  dan  yang  lain 
berkata,  "Perempuan  yang  melakukan  iddah  boleh  melakukan  iddah 
sdcehendak  batinya,  meskipun  ia  tidak  mau  melakukan  iddah  di  rumah 
suaminya.” 

Abu  Isa  berkata,  "Pendapat  pertama  lebih  she^ah.” 


Alhamdulillah  selesai  jilid  pertama  Kitab 

— mlaffirSI]NANATV^ladnk^t-- 

SelanjutnyaJilid  kedua  yang  diawali  dengan 
Kitab  (jual  beli) 


ISTILAH  DALAM  SUNAN  TIRMIDZI 


I.  Sanad/Isnad:  Orang-orang  yang  meriwayatkan  hadits  dari  Nabi 
SAW, 

2-  Haiizh:  orang  yang  mempunyai  pengetahuan  luas  tentang  hadits- 
hadits  yang  berhubungan  dengan  dirayah  (pengetahuan  sanad  dan 
matan  hadits)  dan  riwc^ah  (pengetahuan  tentang  hadits  yang 
disandarkan  kepada  Rasulullah  SAW), 

3.  Shahih:  Hadits  yang  sanad-nys.  bersambung  dari  awal  sampai  akhir; 
diceritakan  oleh  orang  yang  adil,  dhabiU  tidak  syach  (menyalahi 
perawi  yang  lebih  tsiqah  atau  kuat)  dan  tidak  ada  Ulat  (cacat). 

4.  Hasan:  Hadits  yang  sanad-ny^.  bersambung  dari  awai  sampai  akhir; 
diceritakan  oleh  orang  yang  adil,  tetapi  hafalannya  kurang  kuat,  tidak 
syadz  dan  tidak  ada  Ulat. 

5.  Dha^if:  hilanganya  satu  syarat  atau  lebih  dari  syarat-syarat  hadits 
shahih  atau  hadits  hasan, 

6.  Gharib;  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  seorang  perawL 

7.  Mursal:  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  seorang  perawi  yang  langsung 
disandarkan  kepada  Nabi  SAW,  tanpa  menyebutkan  nama  sahabat 
yang  meriwayatkan. 

8.  Mudhthaiib/idhtbirab;  Hadits  yang  matan  atau  sanadnya 
diperselisihkan;  tidak  dapat  dicocokkan  atau  diputuskan  mana  yang 
kuat 

9.  Mu’dhal:  Hadits  yang  dua  orang  perawinya  atau  lebih  gugur/putus 
dalam  satu  tempat  secara  benirutan. 

10.  MndaOas:  Hadits  yang  kecacatan  sanad-nyz.  disembunyikan,  sehingga 
seakan-akan  tidak  ada  cacat  didalamnya. 

I I .  Munkar:  Hadits  yang  diingkari  atau  yang  ditolak  oleh  ulama  hadits. 

12.  Marfu’:  perkataan,  perbuatan  dan  ketetapan  yang  disandarkan  kepada 
Nabi  SAW- 
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13.  Mauquf:  Ucapan»  perbuatan,  atau  ketetapan  yang  disandarkan  kepada 
seorang  sahabat 

14.  Maqthu’:  Perkataan  atau  perbuatan  yang  disandarkan  kepada  tabiin 
atau  generasi  selelahnya. 


